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An-Nisa, ayat 24 






dflfl (diharamkan juga kalian mengawini) wanita yang hersuami, 
kecuali budak-budak yang kalian miliki. (Allah telah menetapkan 
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kalian. Dan dihalaikan 
bagi kalian selain yang demikian itu, (yaitu) mencari istri-istri 
dengan harta kalian unluk dikawini, bukan untuk berzina. Maka 
istri-istri yang telah kalian nikmati (campuri) di antara mereka, 
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), seba- 
gai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kalian terhadap 
sesuatu yang kalian telah sating merelakannya, sesudah menen- 
tukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana. 

Firman Allah Swt.: 



a** ^Sc^^feiJ^il!; 
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dan (diharamkan juga kalian mengawini) wanita yang bersuami, 
ke.cua.li budak-budak yang kalian miliki. (An-Nisa: 24) 

Diharamkan atas kalian mengawini wanita yang telah terpelihara ke- 
hormatannya, yakni telah bersuami. Kecuali budak-budak yang kalian 
miliki melalui tawanan perang, dihalalkan bagi kalian menggauli me- 
reka bila terlebih dahulu kalian meng-/s//£rfl'-kan (membersihkan ra- 
him) mereka terlebih dahulu, karena sesungguhnya ay at ini diturun- 
kan berkenaan dengan hal tersebut. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menccritakan kepada kami 
Abtlur Razzaq, telah menceritakan kepada kami Sufyan As-Sauri, dari 
Usman Al-Batti, dari Abul Khalil, dad Abu Sa'id Al-Khudri yang 
menccritakan, "Kami pernah memperoleh tawanan perang dari tawan- 
an Perang Autas, sedangkan mereka (wanita-wanita hasil tawanan) 
mempunyai suami. Maka kami tidak suka menggauli mereka karena 
mereka punya suami, Lalu kami bertanya kepada Nabi Saw., dan tu- 
runlah firman-Nya: 



CVi I frtluiSl^ 



l&gg&B^b&z^ 



'dan (diharamkan juga kalian mengawini) wanita yang bersuami 
kecuali budak-budak yang kalian miliki ' (An-Nisa: 24). 

Maka kami menghalalkan farji mereka." Hal yang sama diriwayatkan 
oleh Imam Tutmuzi, dari Alimad ibnu Mani', dari Hasyim. Imam 
Nasai meriwayatkannya melalui hadis Sufyan As-Sauri dan Syu'bah 
ibnul Hajjaj, ketiga-tiganya menerima hadis ini dari Usman Al-Batti. 

Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis Asy'as ibnu Siwar, 
dari Usman Al-Batti. Imam Muslim meriwayatkannya di dalam kitab 
sahihnya melalui hadis Syu'bah, dari Qatadah. Usman Al-Batti dan 
Qatadah menerima hadis ini dari Abul Khalil Saleh ibnu Abu 
Maryam, dari Abu Sa'id Al-Khudri. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Abdur Razzaq, dari Ma'mar, 
dari Qatadah, dari Abul Khalil, dari Abu Sa'id Al-Khudri dengan la- 
faz yang sama. 

Diriwayatkan melalui jalur lain dari Abul Khalil, dari Abu 
Alqamah Al-Hasyimi, dari Abu Sa'id Al-Khudri. Untuk itu Imam 
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Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Addi, dari Sa'id, dari Qatadah, 
dari Abul Khalil, dari Abu Alqamah, dari Abu Sa'id Al-Khudri, 
bahwa sahabat-sahabat Rasulullah Saw. memperoleh tawanan wanita 
dalam Perang Autas, sedangkan tawanan-tawanan wanita itu mempu- 
nyai suami yang musyrik. Tersebutlah bahwa sahabat-sahabat 
Rasulullah Saw. ada yang enggan dan merasa bcrdosa bila menggauli 
mereka. Maka turunlah ayat berikut sehubungan dengan pcristiwa itu, 
yaitu firman-Nya: 



<CVi,it.t£»j)l=> 
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dan (diharamkan juga kalian mengawini) wanita-wanita yang 
bersuami, kecuali budak-budak yang kalian miliki. (An-Nisa: 24) 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Abu Daud, 
dan Imam Nasai melalui hadis Sa'id ibnu Abu Arubah. Imam Muslim 
dan Syu'bah menambahkan bahwa Imam Turmuzi meriwayatkannya 
dari hadis Hammam ibnu Yahya. Ketiga-tiganya menerima hadis ini 
dari Qatadah berikut sanadnya dengan lafaz yang semisal. Imam 
Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan. "Aku merasa yakin ti- 
dak ada seorang pun yang menyebutkan Abu Alqamah dalam sanad 
hadis ini kecuali apa yang diutarakan oleh Hammam dari Qatadah," 
demikianlah menurut Imam Turmuzi, Ternyata hal ini diikuti oleh 
Sa'id dan Syu'bah. 

Imam Tabrani meriwayatkan melalui hadis Ad-Dahhak, dari Ibnu 
Abbas, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan tawanan Perang 
Khaibar, lalu Tabrani menuturkan kisah seperti yang diutarakan oleh 
Abu Sa'id. 

Segolongan ulama Salaf berpendapat, menjual budak wanita me- 
rupakan talak baginya dari suaminya, karena berdasarkan keumuman 
makna ayat ini. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Musanna, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, 
dari Syu'bah, dari Mugirah, dari Ibrahim, bahwa ia pernah ditanya 
tentang masalah budak perempuan yang dijual, sedangkan budak pe- 
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rempuan itu mempunyai suami. Maka Ibrahim mengatakan, "Dahulu 
Abdullah pemah mengatakan bahwa menjualnya berarti sarna saja de- 
ngan menceraikannya dari suaminya. Lalu Abdullah membacakan fir- 
man-Nya: 



dri-ftiAJl: 
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'dan (diharamkan juga kalian mengawini) waniia-wanila yang 
bersuami, kecuali budak-budak yang kalian miliki ' (An-Nisa: 
24)." 

Hal yang sama diriwayatkan olch Sufyan As-Sauri, dart Mansur dan 
Mugirah dan Al-A'masy dari Ibrahim, dari ibnu Mas'ud yang telah 
mengatakan "Menjual budak perempuan (yang telah bersuami) sama 
dengan menceraikannya." Asar ini mimqati '. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkannya dari Khulaid, dari Abu 
Qilabah, dari Ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa budak perempuan 
apabila dijual dalam keadaan telah bersuami, maka tuan yang membe- 
linya adalah orang yang lebih berfiak terhadap farjinya. 

Sa'id meriwayatkannya dari Qatadah yang mengatakan bahwa 
Ubay ibnu Ka'b, Jabir ibnu Abdullah, dan Ibnu Abbas mengatakan, 
"Menjual budak perempuan (yang telah bersuami) sama dengan men- 
ceraikannya." 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya'qub, te- 
lah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari Khulaid, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa perceraian budak 
perempuan ada enam (lima) perkara, yaitu: Menjualnya berarti men- 
ceraikannya, memerdekakannya berarti menceraikannya, menghibah- 
kannya berarti menceraikannya, meng-isti bra' -kanny a berarti mence- 
raikannya, dan diceraikan oleh suaminya berarti menceraikannya. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ibnul Musayyab sehubungan dengan fir- 
man -Nya: 

dan (diharamkan juga kalian mengawini) wanila yang bersuami 
(An-Nisa: 24) 
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Bahwa ayat ini bcrkenaan dengan wanita-wanila yang mempunyai su- 
ami, Allah mengharamkan mengawini mereka; kecuali budak-budak 
yang dimiliki olehmu, maka nienjualnya berarti sama dengan mence- 
raikannya. Ma'mar mengatakan bahwa Al-Hasan telah mengatakan 
hal yang semisal. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Sa'id ibnu Abu Arubah, dari 
Qatadah, dari Al-Hasan sehubungan dengan firman-Nya: 



c.Vi:(.UuJ)l^ 



dan (diharamkan juga kalian mengawini) wanita-wanita yang 
bersuami, kecuali budak-budak yang kalian miiiki . (An-Nisa: 
24) 

Apabila budak wanita mempunyai suami. lalu dijual, maka nienjual- 
nya sama dengan menceraikannya dari suaminya. 

Auf telah meriwayatkan dari Al-Hasan, bahwa mcnjual budak 
perempuan sama dengan menceraikannya dari suaminya, dan menjual 
budak laki-laki sama dengan menceraikannya dari istrinya. 

Demikianlah pendapat yang dikatakan oleh ulama Salaf. Tetapi 
berbeda dengan mereka apa yang dikatakan oleh jumhur ulama, baik 
yang terdahulu maupun yang kemudian; mereka berpendapat bahwa 
menjual budak perempuan bukan berarti menceraikannya dari suami- 
nya. Dikatakan demikian karena pihak pcmbeli mempakan pengganti 
dari pihak penjual. Sedangkan pihak pcnjual sejak semula telah dike- 
cualikan dari pcmilikannya manfaat ini, lalu ia menjual si budak yang 
memegang mantaat ini. 

Mereka yang mengatakan demikian berpegang kepada hadis 
Barirah yang diketengahkan di dalam kitab Sahihain dan kitab lain- 
nya. Disebutkan bahwa Siti Aisyah Limmul Mu-minin membeli 
Barirah, lalu memerdekakannya, sedangkan nikah Barirah dengan su- 
aminya — Mugis — tetap utuli, tidak fasakh, melainkan Rasulullah 
Saw. menyuruhnya memilih antara fasakh dan tetap. Ternyata Barirah 
memilih fasakh. Kisah mengenai Barirah ini cukup terkenal. 

Disimpulkan dari hadis di atas, seandainya menjual budak pe- 
rempuan adalah menceraikannya dari suaminya, seperti yang dikata- 
kan mereka, niscaya Nabi Saw. tidak menyuruhnya memilih. Karena 
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ternyata Nabi Saw. menyuruhnya memilih antara fasakh dan tetap, hal 
ini berarti menunjukkan bahwa nikahnya tetap utuh. Sedangkan yang 
dimaksud dalam ayat tersebut khusus bagi wanita-wanita yang diha- 
silkan dari tawanan perang saja. 

Barangkali dapat dikatakan bahwa makna yang dimaksud dari 
firman-Nya: 



CYl 
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dan (diharamkan juga kalian mengawini) wanita-wanita yang 
bersuami. (An-Nisa: 24) 

Yakni wanita-wanita yang terpeliiiara kehormatannya diharamkan ba- 
gi kalian sebelum kalian memiliki pegangannya melalui nikah, saksi- 
saksi, mahar, dan wali; seorang, dua orang, tiga orang, atau empat 
orang. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 
dari Abul Aliyah, Tawus, dan selain keduanya. 

Umar dan Ubaid mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 



CVtt»tuJi)l^> 



^Ol^ii^Jtj 



dan (diharamkan juga kalian mengawini) wanita-wanita yang 
bersuami. (An-Nisa: 24) 

selain dari empat orang istri, haram bagi kalian (kawin lagi), kecuali 
budak-budak wanita yang kalian miliki (pergundikan, pent.). 
Firman Allah Swt: 

sebagai ketetapan (dari) Allah buat kalian. (An-Nisa: 24) 

Pengharaman ini adalah hukum Allah yang ditetapkan-Nya atas kali- 
an. Yang dimaksud ialah empat istri. Maka berpeganglah kalian kepa- 
da ketetapan-Nya dan janganlah kalian menyimpang dari hukum-hu- 
kum-Nya, tetapilah syariat dan hukum-Nya. 

Ubaidah, Ata, dan As-Saddi mengatakan sehubungan dengan fir- 
man -Nya: 
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sebagai ketelapan Allah alas kalian. (An-Nisa: 24) 

Yakni empat orang istri. 

Ibrahim mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

sebagai ketelapan Allah alas kalian. (An-Nisa: 24) 

Yaitu hal-hal yang diharamkan atas kalian. 
Finnan Allah Swt.: 

Dan dihalalkan bagi kalian selain yang demikian. (An-Nisa: 24) 

Selain dari wanita-wanha inahram yang telah disebutkan, seniuanya 
halal kalian kawini. Demikianlah menunit Ala dan lain-lainnya. 

Ubaidah dan As-Saddi mengatakan sehubungan dengan firman- 
Nya: 

Dan dihalalkan bagi kalian selain yang demikian. (An-Nisa: 24) 

Selain dari empat orang istri. Akan tetapi, pendapat ini jauh dari ke- 
bcnaran. Pendapat yang benar adalah apa yang dikatakan oleli Ata ta- 
di. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 



nutdb >^^*i>JW»SjJ>.i5 



Dan dihalalkan bagi kalian selain yang demikian. (An-Nisa: 24) 
Yaitu budak-budak wanita yang kalian miliki. 
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Ayat ini merupakan tlalil yang dijadikan hujah bagi orang yang 
mengatakan halal menghimpim dua wanita bersaudara dalam nikah. 
Juga oleli pendapat orang yang mengatakan bahwa masalah tersebut 
dihalalkan olch satu ayat dan cliharamkan oleh ayat yang lain. 

Finnan Allah Swt.: 



ct 
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(yaitu) mencari istri-istri dcngan harta kalian untuk kalian ka- 
wini, bukan untuk berzina. (An-Nisa: 24) 

Kalian boleh mencari istri sebanyak cmpat orang dcngan harta kalian, 
atau budak-budak wanita sebanyak yang kamu sukai melalui jalan 
yang diakut oleh syariat. Karena itulah disebutkan di dalam firman- 
Nya: 

untuk kalian kawini, bukan umuk berzina. (An-Nisa: 24) 



• ?' '-> A * *J-\< *?.' . * '*?<?£ 



Firman Allah Swt. 

Maka istri-istri yang telah kalian gauli di antara mercka, beri- 
kanlah kepada mercka maharnya (dcngan sempuma), scbagai 
suatu kewajiban. (An-Nisa: 24) 

Sebagaimana kalian telah memperoleh kesenangan dari mereka, maka 
bcrikanlah kepada mereka maharnya scbagai imbalan hal tersebut. 
Perihalnya sama dengan makna yang tcrkanclung di dalam firman- 

Nya: 



CVt t tuLuul 3 






Bagaimana kalian mengambilnya kcmbali, padahal sebagian ka- 
lian telah bergaul (bercampur) dengan yang lain. (An-Nisa: 21) 
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Sarna dengan makna firman-Nya: 

<*»... tali* ^IrfSkX^AJ&Wjy 

Berikanlah maskawm (mahar) kepacla wanita (yang kalian ni- 
kahi) sebagai pemberian dengan penuh kcrelaan. (An-Nisa: 4) 

Seperti firman Allah Swt.: 

Tidak halal bagi kalian mengambil kembali sesuatu dari yang te- 
lah kalian berikan kepada mereka. (Al-Baqarah: 229) 

Keumuman makna ayat ini dijadikan dalil yang membolehkan nikah 
mux' ah, dan tidak diragukan lagi nikah mul'ah memang disyariatkan 
pada masa permulaan Islam, ketnudian sesudah itu di-mansukh. 

Imam Syafii dan segolongan ulama mengatakan baliwa pada per- 
mulaannya nikah mut'ah diperbolehkan, kemudian <\\-mansukh, lalu 
diperbolehkan lagi dan akhirnya di-mansukh lagi; pc-nasikh-&n terha- 
dapnya terjadi dua kali. Sedangkan ulama lainnya berpendapat lebih 
banyak dari dua kali. Ulama lainnya lagi mengatakan bahwa nikah 
mul'ah hanya diperbolehkan sekali, kemudian di-mansukh dan tidak 
diperbolehkan lagi sesudahnya. 

Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan sejumlah sahabat suatu 
pendapat yang mengatakan boleh bila dalam keadaan darurat. Penda- 
pat ini merupakan riwayat yang diketcngahkan oleh Imam Ahmad. 
Tersebutlah bahwa Ibnu Abbas, Ubay ibnu Ka'b, Sa'id ibnu Jubair, 
dan As-Saddi membaca ayat ini dengan memakai tafsirnya seperti 
berikut: 

Maka istri-istri yang telah kalian mkmati (campuri) di antara 
mereka — sampai dengan batas waktu lertentu — berikanlah ke- 
pada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewa- 
jiban. 
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Mujahid mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
masalah nikah mut'ah. 

Akan tetapi, jumhur ulama berpendapat tidak dcmikian. Hal yang 
menjadi pegangan dalam masalah ini ialah sebuah hadis yang lerdapat 
di dalam kitab Sahihain dari Amirul Mu-minun Ali ibnu Abu Talib 
yang mengatakan: 

Rasulullah Saw. melarang nikah mut'ah dan (mcmakan) dating 
keledai kampung pada hari Perang Khaibar. 

Hadis ini mempunyai banyak lafaz dan ungkapan, yang semuanya itu 
merupakan bagian dari kitabul ahkam (kitab-kitab yang membahas 
masalah hukum). 

Di dalam kitab Sahih Muslim discbutkan dari Ar-Rabi' ibnu 
Sabrah ibnu Ma'bad A]-Juhani, dari ayahnya, bahwa ia pernah bcrpc- 
rang bersama-sama Rasulullah Saw. pada hari pcnaklukan atas kota 
Mckah. Maka beliau Saw. bersabda: 

Hoi manusia sekalian, sesungguhnya aku dahulu pernah meng- 
izinkan kalian melakukan nikah mut'ah terhadap wanita. Dan se- 
sungguhnya Allah telah mengharamkan hal tersebut sekarang 
sampai hari kiamal. Karena itu, barang siapa yang padanya ter- 
dapat sesuatu dari nikah mut'ah ini, hendaklah ia melepaskan- 
nya, dan janganlah kalian mengambil kembali apa yang telah 
kalian berikan kepada mereka barang sedikit pun. 

Juga di dalam riwayat lain bagi Imam Muslim dalam kisah haji" 
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wada', hadis ini diungkapkan dcngan berbagai lafaz, yang pembahas- 
annya berada di dalam kitab-kitab fiqih. 
Firman Allah Swt.: 

dan tiadalah mengapa bagi kalian terhadap sesuatu yang kalian 
telah sating merelakannya, sesudah meneniukan mahar itu. (An- 
Nisa: 24) 

Orang yang mcnginterpretasikan ayat ini bermakna nikah mut'ah 
sampai batas waktu yang ditentukan mcngatakan, "Tidak ada dosa ba- 
gi kalian apabila waktunya tclah habis untuk saling merelakan (berne- 
gosiasi) untuk penambahan niasa nikah mut'ah dan pcnambahan im- 
balannya." 

As-Saddi mengatakan, "Jika pihak lelaki menghcndaki, boleh 
merelakan pihak wanita sesudah mahar yang pcrtama, yakni upah 
yang tclah dibcrikannya kepada pihak wanita sebagai imbalan menik- 
mati tubuhnya sebclum masa berlaku nikah mut'ah yang disepakati 
kedua bclah pihak habis. Untuk itu pihak laki-laki berkata kepada pi- 
hak perempuan, 'Aku akan nikah mut'ah lagi denganmu dcngan im- 
balan sekian dan sekian.' Jika upah bertambah scbelum pihak wanita 
membersihkan rahimnya pada hari habisnya masa mut'ah di antara 
keduanya, maka hal inilah yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

'dan tiada mengapa bagi kalian terhadap sesuatu yang kalian te- 
lah saling merelakannya sesudah meneniukan faridah itu' (An- 
Nisa: 24)." 

As-Saddi mengatakan, "Apabila masa mut'ah habis, maka tiada jalan 
bagi pihak laki-laki terhadap pihak wanita, dan pihak wanita bebas 
dari pihak laki-laki. Sesudah itu pihak wanita harus membersihkan ra- 
himnya, dan tidak ada saling mewaris lagi di antara keduanya. Untuk 
itu satu pihak tidak dapat mewaris pihak lainnya. Hubungan keduanya 
tclah terputus." 
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Orang yang berpendapat seperti ini pada pendapat yang pcrtama 
tadi menjadikan ayat ini semakna dengan firman-Nya: 

Berikanlah maskawin kepada wanna (yang kalian nikahi) seba- 
gai pemberian dengan penuh kerelaan. (An-Nisa: 4) 

Dengan kata lain, apabila engkau tclah mcncntukan scjumlah maska- 
win kepada pihak wanita, Iain pihak wanita merelakan scbagian dari- 
nya untuk pihak laki-laki atau kcscluruhannya, maka tidak ada dosa 
bagi kamu dan bagi pihak wanita da I am hal tersebut. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah mencerilakan kepada kami 
Muhanunad ibnu Abdul A' la, telah menceritakan kepada kami Al- 
Mu'tamir ibnu Sulaiman, dari ayahnya yang mengatakan bahwa Al- 
Hadrami menduga bahwa banyak kaum lelaki yang telah mencntukan 
mahar, kemudian barangkali seseorang dari mercka ada yang meng- 
alanii kesuiitan. Maka Allah Swt. berfirman, "Ticlak mengapa bagi 
kamu, hai manuxia, tcrhadap sesuatu yang kamu telah saling merela- 
kannya sesudah mencntukan mahar. Yakni jika pihak wanita merela- 
kan kepariamu scbagian dari mahamya, maka hal itu diperbolehkan 
bagimu." Pendapat inilah yang dipilih oleh ibnu Jaijr. 

Ali ibnu Abu Tainan meriwayatkan dari Ibnu Abbas schubungan 
dengan makna firman-Nya: 

dan tiadalah mengapa bagi kalian tcrhadap sesuatu yang kalian 
telah sating merelakannya, sesudah mencntukan mahar itu. (An- 
Nisa: 24) 

Yang dimaksud dengan saling merelakan ialah bila pihak lelaki mem- 
bcrikan mahar sccara sempurna kepada pihak wanita, kemudian pihak 
lelaki menyuruh pihak wanita mencntukan pilihan, antara tetap men- 
jadi istrt atau berpisah (cerai). 



Tafsir Ibnu Kasir 13 

Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. 
(An-Nisa: 24) 

Sangatlah sesuai penyebutan kedua sifat Allah ini scsudah Dia mcn- 
syaratkan hal-hal yang diharamkan. 

An-Nisa, ayat 25 
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Dan barang siapa di antara kalian (orang merdcka) yang ticlak 
cukup perhelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi 
heriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak- 
budak yang kalian miliki. Allah mengetahui keimanan kalian; se- 
bagian kalian adalah dari sebagian yang lain, karena itu kawini- 
lah mereka dengan seizin tuannya, dan berilah maskawinnya me- 
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nurut yang patut, sedcmgkan mereka pun wanita-wanita yang 
memelihara diri. bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang 
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mere- 
ka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka menger- 
jakan perbuatan yang keji (zina), maka alas mereka separo hu- 
kuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami. 
(Kebolchan mengawini budak) itu adalah bagi orang-orang yang 
takui kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di 
antara kalian, dan kesabaran itu lebih baik bagi kalian. Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Mafia Penyayang. 

Allah Swt. berfirman: 

Dan barang siapa di antara kalian (orang merdeka) yang tidak 
cukup perbelanjaannya. (An-Nisa: 25) 

Yakni tidak mempunyai kemampuan dan kemudahan. 

untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman. (An-Nisa: 25) 

Yaitu wanita yang merdeka, terpelihara kchormatannya lagi muk- 
minab. 

Ibnu Wahb mengatakan bahwa Abdul Jabbar telah menceritakan 
kepadaku dari Rabi'ah sehubungan dengan firman-Nya: 

Dan barang siapa di antara kalian (orang merdeka) yang tidak 
cukup perbelanjaannya unluk mengawini wanita merdeka. (An- 
Nisa: 25) 

Menurut Rabi'ah, yang dimaksud dengan tulan ialah kesukaan, yakni 
ia boleh menikahi budak perempuan, jika memang dia suka kepada- 
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nya. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir, 
kemudian ia mengomentari pendapat ini dengan komentar yang bu- 
ruk, bahkan menyanggahnya. 




maka ia bokh mengamni wanita yang heriman dari budak- 
budak yang kalian miliki. (An-Nisa: 25) 

Dengan kata lain, kawinilah olchmu budak-budak wanita yang ber- 
iman yang dimiliki oleh orang-orang mukmjn, mengingat firman 
Allah menyebutkan: 
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dari budak-budak wanita kalian yang beriman. (An-Nisa: 25) 

Menurut Ibnu Abbas dan lain-lainnya, hcndaklah dia mcngawini bu- 
dak-budak percmpuan kaum mukmin. Hal yang sama dikatakan oleh 
As-Saddi dan Muqatil ibnu Hayyan. 

Kemudian disebutkan jumlah mu'laridah (kalimat sisipan) mela- 
lui firman-Nya: 

Allah mengetahui keimanan kalian; sebagian kalian adalah dari 
sebagian yang lain. (An-Nisa: 25) 

Dia mengetahui semua hakikat segala perkara dan rahasia-rahasianya, 
dan sesungguhnya bagi kalian, hai manusia, hanyalah yang lahiriah 
saja dari perkara-perkara tersebut. 

Selanjutnya disebutkan oleh firman-Nya: 

karena Uu kawinilah mereka dengan seizin luannya. (An-Nisa: 
25) 
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Hal ini menunjukkan bahwa tuan yang memitiki budak adalah seba- 
gai walinya; scorang budak percmpuan tidak boleh nikah kecuali de- 
ngan seizin tuannya. Demikianlah pula halnya si tuan merupakan wali 
dari budak lelakinya; seorang budak ielaki tidak dipcrkenankan kawin 
tanpa seizin tuannya. Seperti discbutkan di dalam sebuah hadis yang 
mengatakan: 

siapa pun budaknya kawin tanpa seizin tuan-tuannya, maka dia 
adalah seorang pezina. 

Apabila tuan seorang budak percmpuan adalah seorang wanita, maka 
si budak perempuan dikawinkan olch orang yang mcngawinkan tuan- 
nya dengan seizin si tuan, berdasarkan kcpada sebuah hadis yang me- 
ngatakan: 

Wanita tidak holch mcngawinkan wanita lainnya, dan wanita ti- 
dak boleh mengawinkan dirinya sendiri, karena sesungguhnya 
perempuan pezina adalah wanita yang mengawinkan dirinya 
sendiri. 

Finnan Allah Swt.: 

dan berilah maskawinnya menurul yang patut. (An-Nisa: 25) 

Artinya, bayarkanlah oleh kalian maskawin mereka dengan cara yang 
makruf, dengan kerelaan hati kalian; dan janganlah kalian mengu- 
rangi maskawinnya karena meremehkan mereka karena mereka ada- 
lah budak-budak perempuan yang dimiliki. 
Firman Allah Swt.: 
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yang memelihara kehormatannya. (An-Nisa: 25) 

Yaitu menjaga dirinya dari perbuatan zina dan tidak pernah melaku- 
kannya. Karena itu, disebutkan dalam firman selanjutnya: 

bukan pezina. (An-Nisa: 25) 

Yang dimaksud dengan musafihat ialah wanita-wanita tuna susila 
yang tidak pernah menolak lclaki yang hendak berbuat keji tcrhadap 
dirinya. 

Finnan Allah Swt.: 

dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai 
piaraannya. (An-Nisa: 25) 

Menurut Ibnu Abbas, niakna musafihat ialah wanita tuna susila yang 
tcrang-terangan, yakni mereka yang tidak pernah menolak lclaki yang 
hendak berbuat mesum tcrhadap dirinya. Ibnu Abbas mengatakan, 
yang dimaksud dengan firman-Nya: 

dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai 
piaraannya. (An-Nisa: 25) 

Yakni laki-laki ptaraan. Hal yang sama dikatakan menurut riwayat 
Abu Hurairah, Mujahid, Asy-Sya'bi, Ad-Dahhak, Ata Al-Khurrasani, 
Yahya ibnu Abu Kasir, Muqatil ibnu Hayyan, dan As-Saddi; mereka 
semuanya mengatakan, yang dimaksud adalah laki-laki piaraan. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
muttakhizati akhdan ialah wanita yang mengambil laki-laki lain seba- 
gai temannya. 

Ad-Dahhak pemah pula mengatakan sehubungan dengan firman- 
Nya: 
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dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai 
piaraannya. (An-Nisa: 25) 

Yaitu wanita yang mempunyai laki-laki yang ia setujui (yakni kumpul 
kebo). Allah Swt. melarang hal terse but, yakni mengawini wanita se- 
perti itu selagi si wanita masih tetap dalam keadaan demikian. 
Firman Allah Swt.: 

rf«n apabila mereka lelah menjaga did dengan kawin, kemudian 
mereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), maka alas me- 
reka separo hukutnan dart hukuman wanita-wanita merdeka 
yang bersuami. (An-Nisa: 25) 

Para ulama berbcda pendapat sehubungan dengan bacaan ahsanna; 
scbagian dari mereka membacanya uhsinna dalam bentuk mabni maj- 
hul, dan sebagian yang lain membacanya ahsanna sebagai fi'il yang 
lazim. 

Kemudian disimpulkan bahwa makna kedua qiraah tersebut sa- 
ma saja, tetapi mereka berbcda pendapat sehubungan dengan makna; 
pendapat mereka terangkum ke dalam dua pendapat, yaitu: 

Periama, yang dimaksud dengan ihsan dalam ayat ini ialah Is- 
lam. Hal tersebut diriwayatkan dari Abdullah ibnu Mas'ud, Ibnu 
Umar, Anas, Al-Aswad ibnu Yazid, Zurr ibnu Hubaisy, Sa'id ibnu 
Jubair, Ata, Ibrahim An-Nakha'i, Asy-Sya'bi, dan As-Saddi. 

Az-Zuhri meriwayatkan pendapat yang sama dari Umar ibnul 
Khattab, predikatnya munqali'. 

Pendapat inilah yang dinaskan oleh Imam Syafii dalam riwayat 
Ar-Rabi'. Ia mengatakan, "Sesungguhnya kami mengatakan pendapat 
ini semata-mata berlandaskan kepada sunnah dan ijma' kebanyakan 
ahlul 'ilmir 
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Ibnu Abu Hatim meriwayatkan sehnbungan dengan masalah ini 
sebuah hadis marfu\ Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan kc- 
pada kami Ali ibnul Husain ibnul Junaid, telah menceritakan kepada 
kami Ahmad ibnu Abdur Rahman ibnu Abdullah, telah menceritakan 
kepada kami ayahku, dari ayahnya, dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
seorang lelaki, dari Abu Abdur Rahman, dari Ali ibnu Abu Talib, 
bahwa Rasulullah Saw. schubungan dengan firman-Nya: 



m 



dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin. (An-Nisa: 
25) 

pernah bersabda menafsirkannya: 

Ihsan seorang, wartita ialah bila ia masuk Islam dan memelihara 
kehormatannya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, yang dimaksud dengan ihsan dalam 
ayat ini ialah kawin. Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa Ali menga- 
takan, "Deralah mereka (budak-budak wanita yang bemna)." Kemu- 
dian Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa hadis ini munkar. 

Menurut kami, dalam sanad hadis ini teikandung kelemahan, di 
dalamnya terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan namanya; 
hadis seperti ini tidak layak dijadikan sebagat hujah (pegangan). 

Al-Qasim dan Salim mengatakan, yang dimaksud dengan ihsan 
ialah bila ia masuk Islam dan memelihara kehormatannya. 

Kedua, menurut pendapat lain makna yang dimaksud dengan ih- 
san dalam ayat ini ialah kawin. Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu 
Abbas, Mujahid, Ikrimah, Tawus, Sa'id ibnu Jubair, Al-Hasan, 
Qatadah, dan lain-lainnya. 

Pendapat ini dinukil oleh Abu Ali At-Tabari di dalam kitabnya 
yang berjudul Al-Idah, dari Imam Syafii, menurut apayang diriwa- 
yatkan oleh Abul Hakam jbnu Abdul Hakam dari Imam Syafii. 

Lais ibnu Abu Sulaim meriwayatkan dari Mujahid, bahwa ihsan 
seorang budak wanita ialah bila dikawini oleh lelaki merdeka; dan se- 
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baliknya ihsan seorang budak laki-laki ialah bila dikawini oleh wanita 
merdeka. Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Talhah, dari 
lbnu Abbas. Kedua-duanya diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di dalam ki- 
tab tafsirnya. Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari Asy-Sya'bi dan 
An-Nakha'i. 

Menurut pendapat lain, makna kedua bacaan tcrscbut berbeda. 
Orang yang membaca uhsuma, makna yang dimaksud ialah kawin. 
Dan orang yang membaca ahstmna, makna yang dimaksud ialah Is- 
lam. Pendapat kedua ini dipilili dan dtdukung oleh Abu Ja"far ibnu 
Jarir di dalam kitab tafsirnya. 

Pendapat yang kuat — hanya Allah yang mengetahui — bahwa 
makna yang dimaksud dengan ihsan dalam ayat ini ialah nikah, karc- 
na konteks ayat mennnjukkan kepada pengcrtian terse but, mengingat 
Allah Swt. telah berfirman: 

Dan barang siapa di antara kalian (orang merdeka) yang tidak 
cukup perbelanjaannya unluk mengawini wanita merdeka lagi 
beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman. dari budak- 
budak yang kalian miliki, (An-Nisa: 25) 

Konteks ayat ini mennnjukkan pembicaraan tenlang wanita-wanita 
yang beriman. Dengan demikian, makna ihsan dalam ayat ini hanya 
menunjukkan pengertian kawin, seperti tafsir yang dikemukakan oleh 
Tbnu Abbas dan Iain-lainnya. 

Pada garis besamya masing-masing dari kedua pendapat di alas 
masih mengandung kcmusykilan (kcsulitan) menurut pendapat jum- 
hur ulama. Dtkatakan demikian karena mcrcka mengatakan bahwa sc- 
sungguhnya budak wanita ilu apabila berbuat zina dikenai hukiiman 
dera sebanyak lima puluh kali, baik ia muslimah ataupun katirah, dan 
baik sudah kawin ataupun masih gadis. Padahal pengeilian ayat me- 
nnnjukkan bahwa tiada hukuman had kecuali lerhadap wanita yang 
sudah kawin berbuat zina, sedangkan dia bukan budak. 
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Analisis mereka schubungan dengan masalah ini (budak wanita 
yang berbuat zina) berbcda-beda, seperti penjelasan berikut: 

Pertoma, menumt jumhur ulama ticlak diragukan lagi bahwa 
makna yang tersirat lebih diprioritaskan daripada makna yang lidak 
tersirat. 

Banyak hadis yang mengandung makna umum mcnunjukkan di- 
tegakkannya huktiinan had terliadap budak waniia yang berzina. 
Karena itu, pengcrtian ini lebih karni prioritaskan ketimbang makna 
yang tidak tersirat. Anlara lain ialah hadis yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim di dalam kitab sahihnya melalui Ali r.a., bahwa ia per- 
nah bcrkhotbah, "Hai manusia sckalian, tegakkanlaii hukuman had 
atas budak-budak percmpuan kalian, baik yang tclah menikah ataupun 
yang belum menikah. Karena sesungguhnya pernali budak perempuan 
milik Rasuhillah Saw. melakukan pcrbuatan zina, maka beliau Saw. 
memerintahkan kepadaku untnk menderanya. Temyata budak perem- 
puan terscbut masih bani dalam keadaan nifas, niaka aku merasa kha- 
watir bila menderanya, nanti dia akan mati. Ketika aku ceritakan hal 
terscbut kepada Nabi Saw., maka Nabi Saw. bersabda: 

'Tindakcmmu baik, biarkanlah dia dahulu hingga keadaannya 
membaik'." 

Mcnurut riwayat Abdullah ibnu Ahmad, dari selain ayahnya, 
Rasulullah Saw. bersabda kepadanya: 

Apabila dia telah betas dari ni/dsnya, maka dcralah dia seba- 
nyak lima puluh kali. 

Dari Abu Hurairah, discbutkan bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 
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Apabila budak perempuan seseorang di antara kalian berbuat zi- 
nc, dan perbuatannya itu terbukti, hendaklah ia menderanya se- 
bagai hukuman had, tempi tidak boleh dimaki-maki. Kemudian 
jika si budak perempuannya berbuat zina tagi untuk kedua kati- 
nya, hendaklah ia menderanya sebagai hukuman had, teiapi ti- 
dak boleh dimaki-maki. Kemudian jika si budak berbuat zina lagi 
untuk ketiga kalinya dan perbuatan zinanya terbukti, hendaklah 
ia menjualnya, sekalipun dengan harga (yang scnilai dengan) se- 
utas tali bulu. 

Mcnurut riwayat Imam Muslim disebiitkan seperti berikut: 

Apabila si budak berbuat zina sebanyak tiga kali, hendaklah ia 
menjualnya bila melakukan untuk keempat kalinya. 

Malik telah meriwayatkan dari Yahya ibnu Sa'id, dari Sulaiman ibnu 
Yasar, dari Abdullah ibnu Iyasy ibnu Abu Rabi'ah Al-Makhzumi 
yang menceritakan bahwa Khaltfah Umar ibnu! Khattab pernah me- 
merintahkan kepadanya untuk menjatulikan hukuman tcrhadap para 
pemucla Quraisy. Maka kami menjaruhkan hukuman dcra terhadap 
budak-budak wanitanya sebanyak lima puluh kali dera terhadap lima 
puluh orang, karcna berbuat zina. 

Kedua, menurut analisis orang yang berpendapat bahwa seorang 
budak wanita bila berbuat zina, scdangkan dia bclum kawin, maka tt- 
dak ada hukuman had atas dirinya, melainkan hanya hukuman pukul- 
an sebagai hukuman ta'zir. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. Pendapat inilah 
yang dipegang oleh Tawus, Sa'id ibnu Jubair, Abu Ubaid Al-Qasim 
ibnu Salam, dan Daud ibnu Ali Az-Zahiri menurut suatu riwayat dari- 
nya. 
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Pegangan mereka adalah makna yang tersirat dari ayat ini, yailu 
pcmahaman yang berkaitan dengan persyaratan. Hal inilaii yang 
dijadikan hujah di kalangan kebanyakan dari mereka, dan lebih di- 
prioritaskan oleh mereka daripada kcumuman makna ayat. Juga Hadis 
Abu Hurairah serta Zaid ibnu Khalid yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai masalah seorang biidak wa- 
nita yang berbuat zina, sedangkan ia masih belum kawin. Maka be- 
liau Saw. menjawab: 

Jika ia berbuat zina, maka had-lah dia oleh kalian; kemudian ji- 
ka ia berbuat zina lagi, maka deralah dia; kemudian juallah dia, 
sekalipun hanya dengan seharga seutas tali. 

Ibnu Syihab mengatakan, "Aku tidak mcngetahui ada yang ketiga 
atau yang keempat kalinya." Hadis ini diketengabkan oleh Imam 
Bukhari dan Imam Muslim di dalam kitab Sahihain. 

Menunit riwayat Imam Muslim, Ibnu Syihab mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan dafirin ialah seutas tali. 

Mereka mengatakan bahwa di dalam hadis ini tidak disebutkan 
batasan hukuman had, tidak seperti lmkuman terhadap wanita yang 
telah kawin. Tidak seperti apa yang dikatakan di dalam Al-Qur'an 
yang padanya disebutkan batasan hukumannya, yaitu separo dari hu- 
kuman wanita yang merdeka. Karena itu, sudah menipakan suatu ke- 
harusan menggabungkan pengertian ayat dengan hadis ini. 

Dalil lain yang lebih jelas daripada hadis di atas ialah apa yang 
diriwayatkan oleh Sa'id ibnu Mansur dari Sufyan, dari Mis'ar, dari 
Amr ibnu Murrah, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang men- 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Tiada hukuman terhadap budak wanita sebelum kawinnya, 
apabila ia telah kawin, dikenakan atasnya separo hukuman dari 
wanita yang merdeka (yakni apabila si budak berbuat zina). 
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Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dari Abdullah ibnu Imran AI- 
Abidi dari Sufyan dengan lafaz yang sarna secara marfu' . Ibnu 
Khuzaimah mengatakan, "Predikat marfu' untuk hadis ini kelini, se- 
benarnya itu adalah perkataan Tbnu Abbas." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Baihaqi melalui hadis 
Abdullah ibnu lmran, kemudian Imam Baihatji mengatakan hal yang 
sama seperti yang dikatakan olch Ibnu Khuzaimah (yakni bukan mar- 
fif). 

Mereka mengatakan bahwa hadis Ali dan Umar membahas niasa- 
lah a'yan, sedangkan terhadap hadis Abu Hurairah dapat dijawab de- 
ngan jawaban seperti bcrikut: 

Pertama, bahwa hat tersebut dapal diinlerpretasikan terhadap bu- 
dak wanita yang telah kawin, karena berdasarkan pemabaman ga- 
bungan antara hadisnya dengan hadis ini. 

Kedua, ungkapan had yang discbutkan di dalam sabtlanya: 




Maka hendaklah ia menegakkan hukuman had ierhadapnya. 

merupakan kata sisipan dari salah scorang perawi, sebagai buktinya 
ialah ada pada jawaban yang ketiga. Yaitu bahwa hadis ini bersumber 
dari dua orang sahabat, sedangkan hadis tersebut hanya diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah sendiri. Hadis yang berasal dari dua orang itu jelas 
lebih diutamakan daripada hadis yang hanya berasal dari satu orang 
saja. 

Sclain itu [mam Nasai meriwayatkannya berikut sanadnya de- 
ngan syarat Imam Muslim melalui hadis Abbad ibnu Tamim, dari pa- 
mannya. Pamannya adalah salah seorang yang ikut dalam Perang 
Badar. Discbutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 




Apabila budak wanita berbuai zina, maka deralah clia oleh kali- 
an; kemudian jika ia berzina lagi, maka deralah puta dm oleh 
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kalian; kemudian jika ia berbuai zina lagi, maka deralah pula ia 
oleh kalian; kemudian jika ia berbuai zina lagi. maka jualtah 
dia, sekalipun dengan harga seutas tali. 

Ketiga, tidaklah mustahil bila salali seorang pcrawi mengucapkan 
lafaz had dalam hatlis ini dengan maksud hukuman dera; karena kcti- 
ka yang disebutkan adalah hukuman dera, maka ia memahaminya sc- 
bagai hukuman had, atau dia sengaja mengucapkan lafaz had dengan 
maksud hukuman ia'zir. 

Perihalnya sama dengan sebutan had terhadap pukuian yang di- 
timpakan terhadap orang-orang sakit yang berbuat zina, yaitu dengan 
sapu lidi pelepah kurma yang di dalamnya terdapat seratus lidi. Juga 
terhadap hukuman dera yang ditimpakan terhadap seorang lelaki yang 
berbuat zina dengan budak perempuan istrinya, jika si istri mengizin- 
kannya untuk berbuat zina terhadap budak pcrempuannya, si snami 
dikenakan seratus kali dera. Sesungguhnya hukuman tersebut hanya- 
lah sebagai hukuman ia'zir yang bcrsifat edukatif menumt pandangan 
orang yang berpendapat demikian, seperti Imam Alimad dan lain-lain- 
nya dari kalangan ulama Salaf. 

Sesungguhnya hukuman had yang hakiki ialah seratus kali dera 
bagi orang yang belum pernah kawin, dan hukuman rajam bagi orang 
yang telah kawin atau orang yang berbuat sepcrti pcrbuatan kaum 
Nabi Lut. 

Ibnu Majah meriwayatkan — juga lbnu Jarir — di dalam kitab taf- 
sirnya, telah menteritakan kepada kami lbnu! Musanna, telah mence- 
ritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan ke- 
pada kami Syu'bah, dari Amr ibnu Murrah, bahwa ia pernah mende- 
ngar Sa'id ibnu Jubair mengatakun, "Budak wanita tidak bolch dipu- 
kul, bila ia berbuat zina selagi ia belum kawin." Sanad asar ini sahih, 
bcrsumber dari Sa'id ibnu Jubair. 

Merupakan pendapat yang aneh jika Sa'id ibnu Jubair bermaksud_ 
bahwa si budak perempuan pad a asalnya tidak dikenai hukuman pu- 
kuian mclainkan hukuman had, seakan-akan ia mengambil dari maf- 
hum ayat ini dan belum sampai kepadanya hadis niengenai hal terse- 
but. Jika dia bermaksud bahwa si budak perempuan tidak dikenai hu- 
kuman had pukuian, maka hal ini bukan bcrarti dia bebas dari lui- 
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kuman pukulan sebagai ta'zir. Jika dcmikian, bcrarti sama dengan 
pendapat ibnu Abbas dan orang-orang yang mcngikutinya dalam ma- 
salah ini. 

Ayat ini (An-Nisa: 25) nicnunjukkan baliwa budak pcrempuan 
yang telah kawin bila bcrbuat zina dikcnai htiktiinan had scparo yang 
dikenakan terhadap wanita merdeka. Jika ia bcrbuat zina sebelum ih- 
san, maka pengertiannya tercakup ke dalam keumuman makna Al- 
Qur'an dan simnah yang menyatakan dikenai hukuman dcra sebanyak 
seratus kali. Seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka dera- 
lah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera. (An-Nur: 
2) 

Hadis Ubadah ibnus Samit mengatakan: 

Ambillah dariku, ambillah dariku, sesungguhnya Allah telah 
memberikan jalan keluar bagi mereka; orang yang belum kawin 
dengan orang yang belum kawin dikenai seratus kali dera dan 
dibuang satu tahun, dan orang yang sudah kawin dengan orang 
yang sudah kawin dikenai seratus kali dera dan dirajam dengan 
bam. 

Hadis ini terdapat di dalam kitab Sahih Imam Muslim, dan hadis-ha- 
dis lainnya. Pendapat ini dikenai bersumber dari Dand ibnu AH Az- 
Zahiri. Tetapi pendapat ini sangat lemah, karena bilamana Allah Swt. 
telah memerintahkan mendera budak wanita yang telah kawin dengan 
hukuman dera separo yang dikenakan terhadap wanita merdeka, yaitu 
lima puluh kali dera. Maka bagaimana hnkumannya bila ia melaku- 
kan zina sebelum kawin, mengapa dikatakannya jauh lebih berat dari- 
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pada setelah kawin? Padahal kaidah hukum syariat menyatakan keba- 
likan dari pcndapatnya. 

Nabi Saw. sendiri ketika ditanya oleh sahabat-sahabatnya tentang 
liukum budak wanita yang berbuat zina, sedangkan budak tersebut be- 
lum kawin, maka beliau bersabda, "Deraiah ia," tetapi beliau tidak 
menyebutkan sebanyak seratus kali. Seandainya hukum budak wanita 
itu seperti yang diduga oleh Daud Az-Zahiri, niscaya Nabi Saw. men- 
jelaskan hukuman tersebut kepada sahabat-sahabatnya. Mengingat 
mereka sengaja bertanya kepada Nabi Saw. karena tidak ada penjelas- 
an hukum seratus kali dera terhadap budak-budak wanita yang telah 
kawin bcrbuat zina. Jika tidak demikian pengertiannya, apakah facdah 
ungkapan mereka dalani pertanyaannya yang menyebutkan, "Sedang- 
kan dia belum kawin," mengingat tidak ada perbedaan di antara ke- 
duanya (yang sudah kawin dan yang belum kawin), sekiranya ayat ini 
belum diturunkan. 

Tetapi mengingat mereka mengetahui hukum salah satunya, ma- 
ka mereka sengaja menanyakan hukum yang lainnya, lalu Nabi Saw. 
menjelaskan hal tersebut kepada mereka, Perihalnya sama dengan pe- 
ngertian sebuah hadis yang terdapat di dalam kitab Sahihain, yaitu 
bahwa mereka (para sahabat) pemah bertanya kepada Nabi Saw. ten- 
tang melakukan salawat buat Nabi Saw. Lalu Nabi Saw. menerang- 
kannya kepada mereka, kemudian beliau bersabda kepada mereka: 
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Dan mengenai salam adalah seperti apa yang telah kalian ke- 
tahui. 



Menurut lafaz yang lain, ketika Allah Swt. menurunkan firman-Nya; 
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Hai orang-orang yang beriman, bersalawatlah kalian unlukNabi 
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. (Al-Ahzab: 56) 

Para sahabat bertanya, "Salam penghormatan kepudamu telah kami 
ketahui, tetapi bagaimanakah bersalawat untukmu?" Hingga akhir ha- 
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dis. Demikian pula maksud pertanyaan yang terkandung pada hadis di 
atas. 

Mengenai mqfftum ayat, dikemukakan oleh Abu Saur. Pendapat 
ini lebih aneh daripada pendapat yang dikemukakan oleh Daud ditin- 
jau dari berbagai seginya. Dikatakan demikian karcna ia mengatakan, 
"Apabila budak-budak wanita tersebut telah kawin (lain berbnat zina), 
maka dikenakan atasnya hukuman separo yang dikcnakan tertiadap 
wanita merdeka yang telah kawin, yaitu hukuman rajam; padahal hu- 
kuman rajam itu tidak dapat dibagi dua. Maka budak perempuan yang 
berbnat zina tetap harus dikenai hukuman rajam. Sebclum ihsan (ka- 
win), maka wajib dikenai hukuman dera sebanyak lima puluh kali." 

Temyata Abu Saur kelim dalam memahami ayat, dan pendapat- 
nya bertentangan dengan pendapat jumhur ulama dalam hukum masa- 
lah ini. Bahkan Abu Abdullah Asy-Syafii pemah mengatakan bahwa 
kaum muslim tidak ada yang memperselisihkan bahwa tidak ada hu- 
kuman rajam terhadap budak dalam masalah zina. 

Demikian itu karena ayat ini mcnunjukkan bahwa dikenakan atas 
mereka hukuman separo yang dikenakan terhadap wanita-wanita mer- 
deka. Huruf o/z/dan lam pada lafaz al-muhsanat mcnunjukkan makna 
'and (telah dimaklumi), mereka adalah wanita-wanita yang telah ka- 
win yang disebutkan di permulaan ayat, melalui firman-Nya: 






Dan barang siapa di antara kalian (orang merdeka) tidak cukup 
perbelanjaannya untuk mengamni wanita merdeka lagi beriman. 
(An-Nisa: 25) 

Yang dimaksud adalah wanita-wanita saja, yakni janganlah ia menco- 
ba kawin dengan wanita yang merdeka. 
Firman Allah Swt. yang mengatakan 



ere 
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separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang 
bersuami. (An-Nisa: 25) 
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menunjukkan bahwa makna yang dimaksud dari hukuman terscbut ia- 
lah hukuman yang dapat diparo (dtbagi), yailu hukuman tlera, bukan 
hukuman rajam. 

Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadis untuk menjawab pcn- 
dapat Abu Saur melalui riwayat Al-Hasan ibnu Sa'id, dari ayahnya, 
bahwa Safiyyah pernah berbuat zina dengan seorang lelaki dari Al- 
Hims. dan dari perbuatan zinanya itu lahirlah seorang bayi, lain si ba- 
yi diakui oleh lelaki tersebut. Keduanya berscngketa cli hadapan Kha- 
lifah Usman, dan Khalifah Usman mengajukan perkara ini kepada Ali 
ibnu Abu Taljb. Maka Ali ibnu Abu Talib mengatakan, "Aku akan 
memutuskan terhadap keduanya dengan keputusan yang pemah dila- 
kukan oleh Rasulullah Saw., yaitu anak bagi fit'dsy, sedangkan bagi 
pezina adalah batu." Lalu Ali mendera mcreka masing-masing seba- 
nyak lima puluh kali deraan, 

Meniirut pendapat yang lain, makna yang dimaksud dari majhum 
(makna yang tidak tersirat) ayat ini ialah mcnjatuhkan hukuman yang 
ringan dengan mengingatkan hukuman yang paling bcrat. Dengan ka- 
ta Iain, hukuman yang diterima oleh budak wanita yang berbuat zina 
ialah separo hukuman yang diterima oleh wanita merdeka, sckalipun 
budak yang bersangkutan telah kawin. Pada asalnya tidak ada hukum- 
an had dengan rajam atasnya, baik sebekim ataupun scsudah nikah; 
dan sesungguhnva hukuman had yang mereka terima (budak-budak 
wanita yang berzina) hanyalah hukuman dcra dalam dua kcadaan bcr- 
dasarkan sunnah. 

Pendapat ini dikatakan oleh penults kitab At-Ifsah. Dia incnutur- 
kan pendapat ini dari Imam Syafii melalui riwayat yang diketengah- 
kan oleh Ibnu Abdul Hakam. Imam Baihaqi meriwayatkannya pida di 
dalam kitab sunnah dan asarnya dari Imam Syafii. Tetapi pendapat ini 
sangat jauh dari pengertian lafaz ayat, karena sesungguhnya kami 
mengambil kesimpulan hukuman setengah wanita merdeka ini hanya 
dari ayat, bukan dari dalil lainnya, Bagaimana mungkin dapat disim- 
pulkan setengah hukuman bila bukan dari ayat"; 

Imam Baihaqi mengatakan, bahkan makna yang dimaksud ialah 
bila si budak dalam keadaan telah kawin, tiada seorang pun yang ber- 
hak mencgakkan hukuman had terhadap dirinya selain Imam. Dalam 
keadaan seperti ini tuan si budak tidak boleh mcnjatuhkan hukuman 
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had terhadapnya. Pendapat ini merupakan salah satu pendapat di ka- 
langan mazhab Imam Ahmad. Sebelum kawin si tuan bolch menegak- 
kan hukuman had tcrhadapnya. Hukuman had dalam dua kcadaan tcr- 
sebut (belum kawin dan sudah kawin) adalah separo hukuman had 
orang mcrdcka. 

Pendapat ini pun jauh dari kebenaran, karcna di dalam ayat ini ti- 
dak tcrkandung pengertian yang menunjukkan kc arah itu. Seandainya 
tidak ada ayat, niscaya kita tidak akan mengetahui bagaimanakah hu- 
kuman tansiftcrhad&p budak-budak bclian yang berbuat zina. Jika ti- 
dak ada ayat ini, sudah dipastikan hukuman mereka dimasukkan ke 
dalam keumuman makna ayat yang menyatakan hukuman had sccara 
sempurna, yaitu scratus kali dera atau dirajam, seperti yang tampak 
jelas pada makna lahiriahnya. 

Dalam pembahasan di atas discbutkan bahwa sahabat AH r.a. 
pernah mengatakan, "Hai manusia sckalian, tegakkanlah hukuman 
had atas budak-budak kalian, baik yang telah kawin maupun yang be- 
lum kawin." Sedangkan hadis-hadis yang disebutkan di atas tidak me- 
ngandung rincian antara budak yang telah kawin dan lainnya, seperti 
hadis Abu Hurairah yang dijadikan hujah oleh jumhur ulama, yaitu: 

Apabila budak perempuan seseorang di antara kalian berbuat zi- 
na dan perbuatan zinanya itu terbuktikan, hendaklah ia mendera- 
nya sebagai hukuman had, dan tidak boleh dimaki-maki. 

Kesimpulan makna ayat menyatakan bahwa apabila seorang budak 
berbuat zina, maka ada bebcrapa pendapat, seperti pcnjelasan berikut: 

Pertama, dikenai hukuman had lima puluh kali dera, baik telah 
kawin ataupun belum. Akan tctapi, apakah dibuang; ada tiga pendapat 
mengenainya. Pendapat pertama mengatakan dibuang, pendapat ke- 
dua mengatakan tidak dibuang sama sekali, dan pendapat yang ketiga 
mengatakan dibuang selama sctcngah tahun, yaitu separo hukuman 
orang mcrdeka. Perbedaan pendapat ini tcrjadi di kalangan mazhab 
Imam Syafti. 

Menurut Imam Abu Hanifah, pembuangan mcrupakan hukuman 
ta'zir dan bukan tennasuk bagian dari hukuman had. Sebenamya hu- 
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kum pcmbuangan Ini semata-mata pendapat Imam bclaka; jika ia me- 
lihat pcrlu dijatuhkan, maka ia mclaksanakannya; dan jika ia mclihat 
ttdak perlu, maka ia bolcli mcniadakannya, baik tcrhadap pihak laki- 
laki ataupun p'thak wanita yang bcrsangkutan. 

Menun.it Imam Malik, scsungguhnya hukuman pembuangan ini 
hanya dibcrlakukan tcrhadap pihak laki-Iaki (yang bcrzina), tidak un- 
tiik p'thak wanita, karcna pembuangan bertentangan dcngan cttra me- 
mclihara kchonnatannya; dan tidak ada suatu dalil pun yang mcnyata- 
kan hukuman pcmbuangan tcrhadap pihak laki-Iaki, tidak pula tcrha- 
dap pihak wanita. 

Mcmang schubungan dengan masalah ini ada hadis Ubadah dan 
Abu Hurairah menyebutkan bahwa Rasulullah Saw. pcrnah memutus- 
kan tcrhadap seorang yang berbuat zina hukuinan pcmbuangan scla- 
ma satu taliun dan mcnjatuhkan hukuman had tcrhadapnya. Dcmiki- 
anlah mcnurut riwayat Iiriam Bukhuri. Tctapi hal ini hanya khusus 
diberlakukan terhadap orang yang bcrsangkutan. Dcngan kata lain, tu- 
juan utania dari hukuman pembuangan ialah adanya jaminan tcrpcli- 
hara, sedangkan faktor ini tidak dapat terpcnuhi jika si terpidananya 
adalah wanita. 

Kedua, seorang budak wanita bila melakukan zina didera lima 
puluh kali bila telah kawin, dan hanya dikenai hukuman pukulan se- 
pamasnya sebagai hukuman ta'zir bila ia belum kawin. 

Dalam pcmbahasan di atas discbutkan scbuah asar yang diriwa- 
yatkan oleh Ibnu Jarir, dari Sa'id ibnu Jubair, bahwa budak wanita 
yang belum kawin (bila berbuat zina) tidak dikenai hukuman pukulan. 
Jika yang dimaksudkan ialah meniadakan hukuman tersebut, berarti 
bertentangan dcngan takwil. Jika tidak demikian pengertiannya, berar- 
ti sama dengan pendapat yang kedua. 

Pendapat yang lain mengatakan bahwa budak wanita bila berbuat 
zina sebelum kawin dikenai hukuman dera seratus kali, dan bila Su- 
dan kawin hanya dikenai lima puluh kali dera, scperti pendapat yang 
terkenal dari Daud. Pendapat ini sangat Icmah. 

Pendapat yang lainnya lagi mengatakan bahwa ia dikenai hukum- 
an dera sebelum kawin, yaitu sebanyak lima puluh kali dera. Jika ia 
telah kawin dikenai hukuman rajam. Pendapat ini dikatakan oleh Abu 
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Saur, dan pendapat ini dinilai lemah pula; hanya Allah yang mcngeta- 
hui pendapat yang benar. 
Finnan Allah Swt.: 
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Yang demikian itu adalah bagi orang-orang yang takut kepada 
kesulitan menjaga diri {dari perbuatan zina) di antara kalian. 
(An-Nisa: 25) 

Sesunggiihnya dipcrbolchkan mcngawini budak-bmlak wanita dcngan 
persyaratan yang telah disebutkan di atas, hanyalali bagi orang yang 
inerasa khawatir dirinya akan tcrjerumus kc dalam perbuatan zina, 
dan dirinya tidak sabar menahan keinginan penyafuran biologisnya. 
Bila keinginan ini ditahannya, maka akan menyebabkan dirinya kepa- 
yahan. Dalam kcadaan sepcrti ini ia dipcrbolchkan mcngawini budak 
perempuan. Tetapi jika ia tidak mengawininya dan bcrjihad mclawan 
hawa nafsunya agar jangan bcrzina, hal ini lebih baik baginya. Dika- 
takan demikian karcna bila ia tcrpaksa mcngawini budak wanita, kc- 
lak anak-anaknya yang akan lahir menjadi budak budak bagi tuannya. 
Kecuali jika suaminya adalah seorang laki-laki asing, maka anak-anak 
yang akan lahir darinya bukan menjadi budak lagi, menurut qaul 
qadim Imam Syafii. 
Firman Allah Swt.: 
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dan kesabaran itu lebih baik bagi kalian. Dan Allah Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang. (An-Nisa: 25) 

Dari ayat ini jumhur ulama mcnyimpulkan dalil yang mcmpcrbolch- 
kan mengawini budak-budak perempuan, dcngan syarat bila lclaki 
yang bersangkutan tidak mempunyai pcrbclanjaan yang cukup untuk 
mcngawini wanita yang merdeka, karcna takut akan tcrjcnimus kc da- 
lam perbuatan zina. Dikatakan demikian karcna menikahi budak pe- 
rempuan akan menlmbulkan mafsadat bagi anak-anaknya kclak kare- 
na mcrcka akan menjadi budak sepcrti ibunya. Juga karcna perbuatan 
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beralih menikahi budak wanita dcngan mcninggalkan wanita merdcka 
merupakan pcrbuatan yang rcndah. 

Imam Abu Hanifah dan seniua muridnya bcrpcndapat hcrbcda 
dcngan jumhur ulama seluibungan dengan kediia syarat ini. L'ntiik ilu 
mereka mengatakan, manakala Iclaki yang bcrsangkutan bcluni per- 
nah kawin dcngan wanita incrdeka, diperbolehkan baginya mcnga- 
wint budak perempuan yang mukminah dan yang Alili Kitab, baik ia 
mempunyai perbclanjaan yang ciikup iintuk mcngawini wanita merde- 
ka atau tjdak, dan baik ia takut terjerumus ke dalam perhuatan zina 
atau tidak; semuanya sama saja, tidak ada pcngaruhnya. 

Dalil yang mcnjadi pcgangan mereka (jUmlnir uJania) ialah fir- 
man Allah Swt. yang mengatakan: 
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(Dan dihalatkan mcngawini) wanha-wanha yang menjaga kehor- 
maiannya di antara orang-orang yang diberi Al-Kifah scbelum 
kalian. (AI-Maidah: 5) 

Yang dimaksud dcngan muhsanal ialah wanita-wanita yang memcli- 
hara kehormatannya, pengcrtiannya umiini mencakup wanita nterdeka 
dan budak. Ayat ini mengandiing niakna yang nmum dan surat An-Nisa 
ayat 25 jelas maknanya, menumt pendapat jumhur ulama. 



An-Nisa, ayat 26-28 



^ *'^1^&V^% 




* •*? 






34 Juz 5 — An-Nisa 

Allah hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) kepada kalian, 
dan menunjuki kalian kepada jalan-jalan orang yang sebelum 
kalian (para nabi dan salihin) dan (hendak) menerima what kali- 
an. Dan Allah Maha Mengeiahui lagi Mahabijaksana. Dan Allah 
hendak menerima tobat kalian, sedan gkan orang-orang yang 
mengikuli hawa nafsunya bermaksud supaya kalian berpaling se- 
jauh-jauhnya (dari kebenaran). Allah hendak memberikan keri- 
nganan kepada kalian, dan manusia dijadikan bersifal lemah. 

Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia akan mcnjclaskan kepada ka- 
lian, hai orang-orang mukmin, hal-hal yang dihalalkan bagi kalian 
dan hal-hal yang diharanikan bagi kalian melalui hal-hal yang telah 
discbutkan pada ayat-ayat sebclumnya dan yang lainnya. 
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dan memberi kalian petunjuk kepada jalan-jalan orang yang se- 
belum kalian. (An-Nisa: 26) 

Yaitu jalan-jalan mcreka yang terpuji agar kalian mengikuti syariat- 
syariat-Nya yang disukai dan diridai-Nya. 

Dan Allah hendak menerima lobal kalian. (An-Nisa: 26) 
dari semua dosa dan semua perbuatan haram. 

Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (An-Nisa: 26) 

Yakni dalam syariat-Nya, dalam takdir-Nya, da I am semua perbuatan 
dan ucapan-Nya. 

Firman Allah Swt.: 
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sedangkan otang-orang yang mengikuti hawa nafsimya bcrmak- 
sud supaya kalian berpaling sejauh-jauhnya (dari kcbenaran). 
(An-Nisa: 27) 

Para pengikut setan dari kalangan Yahudi dan Nasrani serta para tuna 
susila bertujuan mcny'unpangkan kalian dari kebenaran menuju kepa- 
da kebatilan dengan penyimpangan yang sejauh-jauhnya. 

Allah hendak memberikan keringanan kcpada kalian. (An-Nisa: 
28) 

Yaitu da lam syariat-syariat-Nya, perintah-pcrintah-Nya, larangan-la- 
rangan-Nya, scrta semua yang ditakdirkan-Nya bagi kalian. Karcna 
itu, Dia mempcrbolehkan kalian mengawini budak-budak perempuan 
dengan syarat-syarat tertentu. Seperti yang dikatakan olch Mujahid 
dan lain-lainnya schubungan dengan firman-Nya: 
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dan manusia dijadikan bersifat lemah. (An-Nisa: 28) 

Maka adanya keringanan ini sangatlah sesua't, mengingat kondisi ma- 
nusia itu lemah, begitu pula tekad dan kemauannya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kcpada kami 
Muhammad ibnu Ismail Al-Ahmasi, telah menceritakan kcpada kami 
Waki', dari Sufyan, dari Ibnu Tawus, dari ayahnya sehubungan de- 
ngan firman-Nya: 

dan manusia dijadikan bersifat lemah. (An-Nisa: 28) 

Yakni terhadap perkara wanita. Menunit Waki*, akal Iclaki lemah bila 
menghadapj wanita. Musa a.s. kalimuttah a.s. berkata kcpada Nabi la- 
ta Muhammad Saw. ketika beliau menjalani isra dan bersua dengan- 
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nya di saat baru kcmbali dart Sidratul Muntaha, "Apakah yang telah 
difardukan atas kalian?" 

Nabi Saw. menjawab, "Allah memerintahkan kepudaku mcnger- 
jakan salat lima puluh kali setiap sehari semalam." Nabi Musa a.s. 
berkata, "Kcmbalilah kcpada Tuliannui, clan mintalah kcringanan kc- 
pada-Nya, karcna scsungguhnya urnatmu pasti tidak akan mampu me- 
lakukan hal tcrscbut. Scsungguhnya aku tclah mcnguji manusia de- 
ngan tugas yang lebih ringan dari itu, tctapi tcmyata mercka tidak 
mampu; dan scsungguhnya umatmu memiliki pendengaran, pcnglihat- 
an, dan kalbu yang lebih lemah {daripada umatku)." 

Maka Nabi Saw. kembali, dan diringankan scbanyak scpuluh ka- 
li, lalu Nabi Saw. kcmbali lagi kepada Musa. Hal terscbut terus-tnc- 
nerus tcrjadi hingga pada akhirnya tinggal salat lima waktu. 

An-Nisa, ayat 29-31 

Hat orang-orang yang beriman, janganlah kalian sating mema- 
kan harta sesama kalian dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara 
kalian. Dan janganlah kalian membunuh diri kalian, scsungguh- 
nya Allah adalah Maha Penyayang kepada kalian. Dan barang 
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siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka 
Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demiki- 
an itu adalah mudah bagi Allah. Jika kalian menjauhi dosa-dosa 
besar di aniara dosa-dosa yang dilarang kalian mengerjakannya, 
niscaya Kami hap us kesalahan-kesalahan kalian (dosa-dosa kali- 
an yang kecil) dan Kami masukkan kalian ke tempai yang mulia 
(surga). 

Allah Swt. mclarang hamba-hamba-Nya yang bcriman mcmakan har- 
ta scbagian dari mcrcka atas scbagian yang lain dcngan cara yang ba- 
til, yakni melalui usaha yang tidak diakui olch syariat, sepcrti dcngan 
cara riba dan judi scrta cara-cara lainnya yang tcrmasuk ke dalam ka- 
tcgori tcrscbut dcngan mcnggunakan bcrbagai niacam tipuan dan pe- 
ngelabuan. Sekalipun pada lahiriahnya cara-cara tersebut memakai 
cara yang diakui oleh hukum syara*. tetapi Allah lebin incngetahui 
bahwa scsungguhnya para pclakunya hanyatah scmata-mata menja- 
lankan riba, tetapi dcngan cara hailah (tipu muslihat). Dcmikianlah 
yang tcrjadi pada kebanyakannya. Hingga Tbnu Jarir mengatakan, te- 
lah menccritakan kepadaku Ibnul MuSanna, telah menccritakan kepa- 
da kami Abdul Wahhab, telah menccritakan kepada kami Daud, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas schubungan dcngan scorang Iclaki yang 
mcmbcli dari Iclaki lain scbuah pakaian. Lalu Iclaki pcrtama menga- 
takan, "Jika aku suka, maka aku akan mcngambilnya, dan jika aku ti- 
dak suka, maka akan kukembalikan bcrikut dcngan satu dirham." 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa hal inilah yang discbutkan olch Allah 
Swt. di dalam firman-Nya: 
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Hat orang-orang yang beriman, janganlah kalian soling 
mcmakan bona scsuma kalian dengan jalan \ang batik (An- 
Nisa: 29) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan. teluh menccritakan kepada kami Ali 
ibnu Harb Al-Musalli, telah menccritakan kepada kami Ibnul Fudail, 
dari Daud Al-Aidi, dari Amir, dari Alqamah, tlari Abdullah schu- 
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bungan dengan ayat ini, bahwa ayat ini muhkamah, tidak di-mansukh 
dan tidak akan 6i-mansukh sampai hari kiamat. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa keti- 
ka Allah menurunkan firman-Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling mema- 
kan harta sesama kalian dengan jalan yang balil. (An-Nisa: 29) 

Maka kaum musILm berkata, "Sesungguhnya Allah telah melarang ki- 
ta memakan harta sesama kita dengan cara yang batil, sedangkan ma- 
kanan adalah harta kita yang paling utama. Maka tidak halal bagi se- 
orang pun di antara kita makan pada orang Iain, bagaimanakah nasib 
orang Iain (yang tidak mampu)?" Maka Allah Swt. menurunkan fir- 
man-Nya: 
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Tiada dosa alas orang-orang tuna netra. (Al-Fat-h: 17), hingga 
akhir ayat. 

Hal yang sama telah dikatakan pula oleh Qatadah. 
Firman Allah Swt.: 
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terkecuali dengan jalan perniagacm yang berlaku dengan suka 
samci suka di antara kalian. (An-Nisa; 29) 

Lafaz tijaratan dapat pula diliaca tijcirautn. ungkapan ini mcrupakan 
bentuk istisna munqati' . Scakan-akan dikatakan, "Janganlah kalian 
menjalankan usaha yang menyebabkan perbuatan yang diharamkan, 
tetapi berniagalah menun.it peraturan yang diakui oleh syariat, yaitu 
pemiagaan yang dilakukan suka sama suka di antara pihak pcmbcli 
dan pihak penjual; dan carilah keuntungan dengan cara yang diakui 
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oleh syariat." Perihalnya sama dengan istisna yang discbutkan di 
da! am firman-Nya: 

dan janganlah kalian membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan sesuatu (sebab) yang benat. (Al- 
An'am: 151) 

Juga scperti yang ada di da lam firman-Nya: 



ctat 



mereka tidak akan merasakan mali di dalamnya kecuali man di 
dunia. (Ad-Dukhan: 56) 

Berangkat dari pengertian ayat ini, Imam Syafii menyimpulkan dalil 
yang mengatakan tidak sah jual beli itu kecuali dengan serah terima 
secara lajzi (qabul), karena hal ini mcrupakan bukti yang menunjuk- 
kan adanya suka sama suka sesuai dengan makna nas ayat. Lain hal- 
nya dengan jual beli secara mu'atah, hal ini tidak menunjukkan ada- 
nya saling suka sama suka, adanya sigal ijab qabul itu mcrupakan su 
atu kcharusan da lam jual beli. 

Tctapi jumhur ulania, Imam Malik, Imam Abu Manifah, dan 
Imam Ahmad berpendapat berbeda. Mereka mengatakan, scbagaima- 
na ucapan itu menunjukkan adanya suka sama suka. begitu pula per- 
buatan, ia dapat menunjukkan kepastian adanya suka sama suka da- 
lam kondisi tertentu. Karena itu, mereka membenarkan keabsahan 
jual beli secara mu'atah (secara mutlak). 

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa jual beli mu'atah 
hanya sah dilakukan terhadap hal-hal yang kecil dan terhadap hal-hal 
yang dianggap oleh kebanyakan orang scbagai jual beli. Tetapi pen- 
dapat ini adalah pandangan hati-hati dari sebagian ulama ahli tahqiq 
dari kalangan mazhab Syafii. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 
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kecuali dengan jatan perniagaan yang beriaku dengan suka sa- 
ma suka di antara kalian. (An-Nisa: 29) 

Baik berupa jual beli atau ala yang diberikan dari seseorang kepada 
orang lain. Demikianlah menun.it apa yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir. Kcmudian Ibnu Jarir mcngatakan, tclah menceritakan kepada 
kami Waki\ telah mcnccritakan kepada kami ayahku, dari Al-Qasim, 
dari Sulaiman Al-JuTi, dari ayahnya, dari Mainiun ibnu Mihran yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bcrsabda: 

Jual beli harus dengan suka sama suka, dan khiyar adalah sesu- 
dah transatei, dan tidak halal bagi seorang muslim menipu mus- 
lim lainnya. 

Hadis ini bcrprcdikat mursal. 

Faktor yang menunjukkan adanya suka sama suka secara sem- 
purna terbukti melalui adanya khiyar majelis. Seperti yang discbutkan 
di dalam kitab Sahihain, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Penjual dan pembeli masih dalam keadaan khiyar selagi kedua- 
nya belum berpisah. 

Menurut lafaz yang ada pada Imam Bukhari disebutkan seperti ber- 
ikut. 

Apabila dua orang lelaki melakukan transaksi jual beli, maka 
masing-masing pihak dari keduanya boleh khiyar selagi kedua- 
nya belum berpisah. 
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Orang yang berpendapat sesuai dengan makna haclis ini ialah Imam 
Ahmad dan Imam Syafii serta murid-murid kcduanya, juga kcbanyak- 
an ulama Salaf dan ulama Khalaf. 

Termasuk ke dalam pengertian hadis ini adanya khiyar syarat se- 
sudah transaksi sampai tiga hari bcrikutnya discsuaikan menurut apa 
yang dijelaskan di dalam transaksi mcngenai subyck barangnya, se- 
kalipun sampai satu tahun, selagi masih dalam satu kampung dan 
tempat lainnya yang semisal. Demikianlah mcnun.it pendapat yang 
tcrkenal dari Imam Malik. 

Mereka menilai sah jual beli mu'atah secara mutlak. Pendapat ini 
dikatakan oleh mazhab Imam Syafii. Di antara mereka ada yang me- 
ngatakan bahwa jual beli secara mu'atah itu sah hanya pada barang- 
barang yang kecil yang menurut tradisi orang-orang dinilai scbagai 
jual beli. Pendapat ini merupakan hasil penyaringan yang dilakukan 
olch segolongan ulama dari kalangan murid-murid Imam Syafii dan 
telah disepakati di kalangan mereka. 

Firman Allah Swt.: 
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Dan janganlah kalian mcmbunuh diri kalian. (An-Nisa: 29) 

Yakni dengan mengerjakan hal-hal yang diharamkan Allah dan mcla- 
kukan perbuatan-perbuatan maksiat tcrliadap-Nya serta memakan har- 
ta orang lain secara batil. 
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sesungguhnya Allah adalah Mana Penyayang kepada kalian. 
(An-Nisa: 29) 

Yaku dalam semua perintah-Nya kepada kalian dan dalam semua la- 
rangannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hasan ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, te- 
lah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Abu Habib, dari lmran 
ibnu Abu Anas, dari Abdur Rahman ibnu Jubair, dari Amr ibnul As 
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r.a. yang mencerkakan bahwa kctika Nabi Saw. mengutusnya dalam 
Perang Zatus Salasil, di suatu malam yang sangat ding in ia bermimpi 
mengeluarkan air mani. Ia merasa khawatir bila mandi jinabah, nanti 
akan binasa. Akhimya ia terpaksa bertayamum, lalu salat Subuh ber- 
sama tcman-temannya. 

Amr ibnul As mclanjutkan kisahnya, "Ketika kami ketnbali kepa- 
da Rasulullah Saw., maka aku ceritakan hal tcrscbut kepadanya. Be- 
liau bersabda, 'Hai Amr, apakah kamu salat dengan leman-temanmu, 
sedangkan kamu mempunyai jinabah?'. 

Aku (Amr) mcnjawab, 'Wahai Rasulullah Saw., scsungguhnya 
aku bermimpi mengeluarkan air mani di suatu malam yang sangat di- 
ngin, hingga aku merasa khawatir bila mandi akan binasa, kemudian 
aku teringat kepada firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Dan janganlah kalian membunuh diri kalian, sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepada kalian. (An-Nisa: 29) 

Karena itu, lalu aku bertayamum tlan salat.' Maka Rasulullah Saw 
tertawa dan tidak mengatakan scpatah kata pun." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud melalui hadis 
Yahya ibnu Ayyub, dari Yazid ibnu Abu Habib. 

Ia meriwayatkan pula dari Muhammad ibnu Abu Salamah, dari 
Ibnu Wahb, dari Ibnu Luhai'ah, dan Umar ibnul Haris; keduanya dari 
Yazid ibnu Abu Habib, dari Imran ibnu Abu Anas, dari Abdur 
Rahman ibnu Jubair Al-Masri, dari Abu Qais maula Amr ibnul As, 
dari Amr ibnul As. Lalu ia menuturkan hadis yang semisal. Pendapat 
ini — Allah lebih mengetahui— lebih dekat kepada kebenaran. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah mencerkakan ke- 
pada kami Abdur Rahman ibnu Muhammad ibnu Hamid Al-Balkhi, 
telah mencerkakan kepada kami Muhammad ibnu Saleh ibnu Sahl 
Al-Balkhi, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Umar Al- 
Qawariri, telah menceritakan kepada kami Yusuf ibnu Khalid, telah 
menceritakan kepada kami Ziyad ibnu Sa'd, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Amr ibnul As pemah salat menjadi imam orang-orang 
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banyak dalam keadaan mcmpunyai jinabali. Ketika incrcka datang (ce- 
pacia Rasulullah Saw., lain mereka mcnceritakan kcpadanya hal terse- 
but. Rasulullah Saw. memanggil Amr clan menanyakan hal itu kepa- 
danya. Maka Amr ibmil As menjawab, "Wahai Rasulullah, aku mcra- 
sa khawatir cuaca yang sangat ding in akan membunuhku (bila aku 
mandi jinabah), scdangkan Allah Swt. telah bcrtlrman: 
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'Dan janganlah kalian membunuh din kalian' (An-Nisa: 29), 
hingga akhir ayat." 

Maka Rasulullah Saw. diam, niembiarkan Amr ibnul As. 

Kemudian sehubungan dengan ayat ini Ibnu Murdawaih menge- 
tengahkan scbuah haclis mclalui Al-A'masy, dari Abu Saleh, dari Abu 
Hurairah yang mcnceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bcrsabda: 

Barang siapa yang membunuh dirinya sendiri dengan sebuah be- 
st, maka best itu akan berada di langannya yang dipakainya un- 
tuk menusuki perutnya kelak di hari kiamat di dalam neraka 3a- 
hannam dalam keadaan kekal di dalamnya unluk selama-lama- 
nya. Dan barang siapa yang membunuh dirinya sendiri dengan 
racun, maka racun itu berada di tangannya unluk ia teguki di 
dalam neraka Jahannam dalam keadaan kekal di dalamnya un- 
luk selama-lamanya. 

Hadis ini ditetapkan di dalam kitab Sahihain, Hal yang sama telah di- 
riwayatkan oleh A buz Zanad dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Saw. dengan lafaz yang scmisal. 

Dari Abu Qilabah, dari Sabit ibnu Dahhak r.a. Discbutkan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bcrsabda: 
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Bat cms siapa yang mcmbunuh dirinya dengan sesuatu, maka ke- 
lakpada hari kiamai dia akan diazab dengan sesuatu itu. 

Al- Jama'ah tclah mengetengahkan hadis tcrsebut dalam kitabnya dari 
jalur Abu Qilalah. 

Di dalam kitab Sahihain melalui hadis Al-Hasan dari Jundub 
ibnu Abdullah Al-Bajli dinyatakan bahwa Rasulullali Saw. pcrnah 
bersabda: 
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Dahulu ada seorang lelaki dari kalangan utnat sebetum kalian 
yang terluka, lalu ia mengambil sebuah pisau dan memolong 
urat nadi tangannya, lalu darah terus mengalir hingga ia mad. 
Allah Swt. berfirman, "Hamba-Ku mendahulm (izin)-/C« terha- 
dap dirinya, Aku haramkan sutga atas dirinya." 

Karcna itu, dalam firman sclanjutnya discbutkan: 

Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan 
aniaya. (An-Nisa: 30) 

Maksudnya, barang siapa yang melakukan hal-hal yang diharamkan 
Allah tcrhadap dirinya dengan melanggar kebenaran dan aniaya da- 
lam melakukannya. Yakni dia mengetahui keharaman pcrbuatannya 
dan bcrani mclanggamya: 
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maka Kami kelak akan memasukkannya ke dulam neraka. (An- 
Nisa: 30) 

Ayat ini mcngandung ancaman kcras dan peringatan yang tlikukuh- 
kan. Karcna itu, semua orang yang bcrakal dari kalangan orang-orang 
yang mempunyai pcndcngaran dan menyaksikan liendaklali bersikap 
hati-hati dan waspada. 
Firman Allah Swt.: 




Jika kalian menjauhi dosa dosa besar di aniata dosa-dosa yang 
dilarang kalian mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahan kalian (dosa-dosa kalian yang kccil). tAn-Nisa: 31) 

Apabila kalian menjauhi dosa-dosa bcsar yang dilarang kalian mc- 
ngcrjakannya. maka Kami akan mcngliapus dosa-dosa kccil kalian, 
(.Ian Kami masukkan kalian kc datum surga. Olch karcna itu, dalani 
finnan sclanjutnya discbulkan: 
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dan Kami masukkan kalian ke tempat yang mulia (surga). (An- 
Nisa: 31) 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, tclali menceritakan kepa 
da kami Muammal ibnul Hisyani, telah nicnccritakan kcpada kanii 
Ismail ibnu Ibrahim, tclah nicnccritakan kcpada kami Khalid ibnu 
Ayyub, dari Mu'awiyah ibnu Qurrah, dari Anas yang mcngatakan, 
"Kami bclum pcrnah nicliliat hal yang semisal dengan apa yang di 
sampaikan kepada kami dari Tulian kanii, kcmudian kami rcla kcluai 
meninggalkan semua kcluarga dan liatta benda, yailu diherikan peng- 
ampunan bagi kami atas semua dosa sclain dosa-dosa bcsar." Allah 
Swt. telah berfinnan: 
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Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kalian mengerjakannya, niscaya Kami hapuskan kesa- 
tahan-kesalahan kalian (dosa-dosa kalian yang kecil). (An-Nisa: 
31), hingga akhir ayat. 

Banyak hadis yang bcrkaitan dcngan makna ayat ini. Berikut ini akan 
kami ketengahkan scbagian darinya yang mudah. 

Imam Ahmad mcngatakan, tclah menceritakan kcpada kami 
Hassyim, dari Mugirah, dari Abu Ma'syar, dari Ibrahim, dari Marba* 
Ad-Dabbi, dari Salman Al-Farisi yang menceritakan bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda kepadanya, "Tahukah kainu, apakah hari Juniat 
itu?" Salman Al-Farisi menjawab, "Hari Jumat adalah hari Allah 
menghimpun kakek moyangmu (yakni hari kiamat terjadi pada hari 
Jumat)." Nabi Saw. bersabda: 

Tetapi aku mengetahui apakah hari Jumat itu. Ticlak sekali-kali 
seorang lelaki bersuci dan ia melakukannya dengan baik, lulu ia 
mendatangi salat Jumat dan dtam mendengarkan khotbah hingga 
imam menyelesaikan salatnya, melainkan had Jumat itu merupa- 
kan penghapus bagi dosa-dosa (kcciOnya antara Jumat itu sam- 
pai Jumat berikutnya setagi dosa-dosa yang membinasakan (dosa 
besar) dijauhi (nya). 

Imam Bukhari meriwayatkan hal yang semisal dari jalur yang lain, 
mclalui Salman. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, tclah menceritakan kepadaku 
Al-Musanna, telah menceritakan kcpada kami Abu Saleh, tclah men- 
ceritakan kcpada kami Al-Lais, telah menceritakan kepadaku Khalid, 
dari Sa'id ibnu Abu Hilal, dari-Na'im AI-Mujammar, tclah mencerita- 
kan kepadaku Suhaib maula As-§awari; ia pernah mendengar Abu 
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Hurairah dan Abu Sa'id mcnceritakan hadis bcrikut, bahwa 
Rasulullah Saw. di suatu hari bcrkhotbah kepada para sahabat. Beliau 
Saw. bcrsabda, "Demi Tuhan yang jiwaku bcrada di dalam genggam- 
an kekuasaan-Nya." Kalimat ini diucapkannya tiga kali, lalu beliau 
menundukkan kcpalanya. Maka masing-masing dari kami menunduk- 
kan kcpala pula seraya menangis; kami tidak mengctahui apa yang di- 
alami olch beliau. 

Sctclah itu beliau mengangkat kcpalanya, scdangkan pada roman 
wajahnya tampak tanda kegembiraan; maka hal tcrsebut lebih kami 
sukai ketimbang mendapatkan temak unta yang unggul. Lalu Nabi 
Saw. bcrsabda: 

Tidak sekali-kali seorang hamba salat lima waktu, puasa Rama- 
dan, memmaikan zakat, (Ian menjauhi tujuh dosa hesar, melain- 
kan dibukakan baginya semua pintu surga, kenwdian dikalakan 
kepadanya, "Masuklah dengan selamat." 

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Nasai dan Imam Hakim di 
dalam kitab Mustadrak-nya melalui had is Al-Lais ibnu Sa'd dengan 
lafaz yang sama. Imam Hakim mcriwayatkan pula — juga Ibnu Hib- 
ban — di dalam kitab sahihnya melalui hadis Abdullah ibnu Wahb, 
dari Amr ibnul Hans, dari Sa'id ibnu Abu Hilal dengan lafaz yang sa- 
ma. Kcmudian Imam Hakim menjiatakan bahwa hadis ini sahih de- 
ngan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengctcngahkannya. 

Tujuh dosa besar 

Disebut di dalam kitab Sahihain melalui hadis Sulaiman ibnu Hilal, 
dari Saur ibnu Zaid, dari Salim Abul Gais, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah Saw. pcrnah bersabda: 
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"Jauhilah oleh kalian tujuh dosa yang mcmbinasakan." Dikata- 
kan, "Wahai Rasulullah, apa sajakah hal iiu?" Nabi Saw. ber- 
sabda, "Mempersekutukan Allah, membunuh jiwa yang diharam- 
kxm Allah (mcmbunuhnya) kecuati dengan alasan yang benar, si- 
hir, memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari. medan 
perang (sabilillah), dan menuduh berzina wanita mukmin yang 
memelihara kehormatannya yang sedang lalai." 

Jalur Iain dari Abu Hurairah diriwayatkan olch Ibnii Abu Hatim. Di- 
<;ebutkan bahwa telah mcnccritakan kcpada kami ayahku, tclali men- 
ceritakan kcpada kami Fahd ibnu Auf, telah mcnccritakan kcpada ka- 
mi Abu Uwwanah, dari Amr ibnu Abu Salamah, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah sccara marfu' , bahwa Rasulullah Saw. pemah bersab- 






Dosa besar iiu ada tujuh macam, yang pertama iatah memperse- 
•::nnkan Allah, kemudian membunuh jiwa lanpa alasan yang hak, 
> r i»mkan riba, memakan harta anak yatim sampai ia dewasa, la- 
>■ dari medan perang, menuduh wanita yang terpelihara kehor- 
'■'■(.: annya berbuat zina, dan kembali ke perkampungan sesudah 
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Nas yang menyatakan bahwa dosa-dosa bcsar yang tujuh macani ini 
tidak bcrarti mcniadakan dosa-dosa bcsar selainnya, kccuali mcnurut 
pendapat orang yang bcrpcgang kcpada pcngcrtian kata kiasan. Tctapi 
pendapat ini lcmah jika tidak dibarcngi dengan adanya qarinah, tcrlc- 
bih lagi bila adanya dalil yang kuat bagi mantucj yang mcnunjukkan 
tidak ada pcnafsiran lain, scpcrti yang akan kami kctengahkan dalam 
pembahasan bcrikut. 

Di antara hadis-hadis yang mengandung pcnjclasan dosa-dosa bc- 
sar selain ketujuh macani dosa di atas ialah diriwayatkan olch Imam 
Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya. Imam Hakim mcngatakan, tc- 
lah menceritakan kcpada kami Ahmad ibnu Kamil Al-Qadi sccara 
imla, tclah menceritakan kepada kami Abu Qilabah (yaitu Abdul 
Malik ibnu Muhammad), tclah menceritakan kepada kami Mu'az ibnu 
Hani', tclah menceritakan kepada kami Harb ibnu Syaddad, tclah 
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abu Kasir, dari Abdul Hamid 
ibnu Sinan, dari Ubaid ibnu Unia'ir, dari ayahnya (yakni Umair ibnu 
Qatadah r.a.) yang mempunyai prcdikat sahabat, bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bcrsabda dalam haji wada'-nya: 

Ingatlah, sesungguhnya wali-walt Allah hu adalah orang-orang 
yang salat, yaiiu orang yang mendirikan salat lima waktu yang 
diwajibkan atas dirinya, puasa Ramadan karena mengharapkan 
pahala Allah dan memandangnya scbagai suaiu kewajiban bagi- 
nya, dan menunaikan zakal harianya dengan mengharapkan pa- 
hala Allah, dan menjauhi dosa-dosa bcsar yang dilarang olch 
Allah. 

Kemudian ada seorang Iclaki bcrtanya, "Wahai Rasulullah, apakan 
dosa-dosa bcsar itu? " Maka Nabi Saw. menjawab: 
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Ada scmbilan mucum, yailu mcmpersekutukan Allah, membunuh 
jiwa yang mukmin tanpa alasan yang hak, tori dari mcdan pe- 
rang, mcmukan harta anak yat'un, mcmaktm riba, menuduh berzi- 
na wanila yang memelihora kehormatannya, tvenyakiii kcdua 
orartg tua yang kedua-duanya muslim, mcnghalalkan Baitul Ha- 
ram kibtat kalian dalam kcadaan hidup dan matt, kemudian sesc- 
orang matt dalam kcadaan lidak mengerjakan dom-dosa besar 
lersebul, dan ia mendirikan salat serta menunaikan zoka\, me- 
lainkan ia keluk akan bersama Nabi Saw. di dalam islana yang 
terbual dari emas (yakni di dalam surga). 

Demikianlah menurut riwayat Imam Hakim secara panjang lebar. 
Imam Abu Daud dan Imam Nasai mcngctengahkannya secara ringkas 
melalui hadis Mu'az ibnu Hani' dengan sanad yang sama. Ibnu Abu 
Hatitn meciwayalkannya pula melalui hadis Mu'az ihnu Hani" dengan 
panjang lebar. Kemudian Imam Hakim mcngatakan bahwa para pera- 
wi hadis ini menunit kitab Sahihain dapat dljadikan sebagai hnjah, 
kecuali Abdul Hamid ibnu Sinan. 

Menurut kami, Abdul Hamid ibnu Sinan aclalah .seorang ulama 
Hijaz; ia tidak dikenal kccuali melalui hadis ini. Ibnu Hibban menyc- 
butkannya sebagai scorang yang bcrpicdikat siqah di dalam kitab As- 
siqat-nyA, Imam Bukhari mcngatakan bahwa hadis yang diriwayatkan 
olehnya masih perlu dipcrtimbangkan. 

Ibnu Jarir meriwayatkan hadis ini dari Sulaiman ibnu Sabit Al- 
Juhdari, dari Salim ibnu Saiam, dari Ayyub ibnu Atabah, dari Yahya 
ibnu Abu Kasir, dari Ubaid ibnu Umair, dari ayahnya, lalu ia menye- 
butkan hadis ini tanpa mcnycbul nama Abdul Hamid ibnu Sinan di 
dalam sanadnya. 
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Hadis lain yang semakna dengan hadis di atas diriwayatkan oleh 
Ibnu Murdawaih. Disebutkan bahwa telah menceritakan kcpada kami 
Abdullah ibnu Ja'far, telah menceritakan kcpada kami Ahmad ibnu 
Yunus, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abdul Hamid, 
telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz, dari Muslim ibnul 
Walid, dari Al-Muttalib, dari Abdullah ibnu Hantab, dari Ibnu Umar 
yang menceritakan bahwa Nabi Saw. naik ke mimbar, lalu bersabda: 

Aku bersumpah, aku bersumpah. 
Kcmudian bcliau turun dan bersabda: 

Gemhiralah, gemhiralah kalian; barang siapa yang mengcrjakan 
salat lima waktu dan menjauhi lujuh dosa-dosa besar, keiak ia 
akan diseru dari scrmia pintu surga, "Masuklah!" 

Abdul Aziz mengatakan, "Aku mcrasa yakin bahwa beliau pun me- 
ngatakan, 'Dengan selamat'." 

Al-Muttalib mengatakan bahwa ia pemah mendengar scscorang 
bcrtanya kepada Abdullah Ibnu Umar, "Apakah cngkau mendengar- 
nya dari Rasulullah Saw.?" Ibnu Umar menjawab: 






Ya, yahu menyakiti kedua orcrng lua, mempcrsckulukan Allah, 
membunuh jiwa, menuduh berzitm wanita yang memelihara ke- 
hormalannya, memokan harta anak yatim, lari dari medan pe- 
rang, dan memakun riba. 
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Hadis lain yang semakna diriwayalkan olch Abu Ja'far ibnu Jarir di 
dalam kitab tafsirnya. Disebutkan bahwa telah menccritakan kcpada 
kami Ibnu Ulayyah, telah menceritakan kepada kami Ziyad ibnu 
Mikhraq, dari Taisalah ibnu Miyas yang menccritakan bahwa kctika 
ia bam masuk Islam, ia melakukan banyak pcrbuatan dosa yang mc- 
numt pendapatnya adalah tennasuk dosa-dosa bcsar, lalu ia bersua 
dengan Ibnu Umar, lalu bertanya kepadanya, "Scsungguhnya aku te- 
lah melakukan banyak dosa yang incnunit pendapatku adalah dosa 
besar." Ibnu Umar berkata, "Apa sajakah yang telah engkau laku- 
kan?" 

Aku (Taisalah) menjawab, "Aku telah melakukan dosa anu dan 
anu." Ibnu Umar berkaia, "Itu bukan dosa bcsar." Aku berkata, "Aku 
telah melakukan pula dosa anu dan anu." Ibnu Umar menjawab, "Itu 
bukan dosa besar." 

Ibnu Ulayyah berkata, ''Apa sajakah yang tidak disebutkan olch 
Taisalah?" Ziyad ibnu Mikhraq menjawab, "Yang tidak disebutkan 
oleh Taisalah ada sembilan macam," seperti dalam pcnjclasan bcrikut: 

.-Mr,'- Jfa&fo> &&J&pP&i2&$ 



Mempersclailukan Allah, membunuh jiwa lanpa hak, lari dari 
medan perang, menuduh bcrzina wanha yang terpelihuru kehor- 
matannya, memakan riba, memukem huria anak yatim secara 
aniaya, menghalalkan kesucian Masjidil Haram, melakukan si- 

hir, dan membuat kedua orang tua menangis tennasuk inenya- 

kitinya (yakni dosa besar). 

Ziyad melanjutkan kisahnya, bahwa Taisalah mcngalakan, kctika Ibnu 
Umar akan berpisah mcninggalkannya, berkatalah Ibnu Umar, "Apa- 
kah kanui takut masuk neraka?" Aku (Taisalah) menjawab, "Ya." 
Ibnu Umar bertanya, "Kamu jug a ingin masuk surga?" Aku menja- 
wab, "Ya." Ibnu Umar berkata, "Hormatilah kedua orang uiaiiui." 
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Aku berkata, "Aku hanya mcmpunyai ibu." Ibnu Umar bcrkata, "Jika 
kainu dapat bcrkata lemah Icmbut kcpadanya Jan mcmbcrinya nia- 
kan, niscaya kamu bcnar-benar akan masuk surga sclagi kanm men- 
jauhi dosa-dosa yang mcmastikan kamu masuk ncraka." 

Jalur Iain diriwayatkan olcli Tbnu Jarir. Disebutkan bahwa iclah 
nicnceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Sabit A!-Juhdari Al-Wasiti, 
lelah mcnccritakan kcpada kami Salamah ibnu Salam, telah menceri- 
takan kcpada kami Ayyub ibnu Atabah, dari Taisalah ibnu Ali An- 
Nahdi yang mcnccritakan, "Aku datang mcnjumpat Ibnu Umar yang 
scdang bertcduh di bawah scbuah pohon siwak cli hari Arafah, saat itu 
ia scdang menuangkan air kc atas kepala dan wajahnya. Lain aku bcr- 
tanya, 'Ceritakanlah kcpadaku tcntang dosa-dosa besar! 1 Jbnu Umar 
mcnjawab, 'Ada sembilan niacani." Aku bertanya, "Apa sajakah?" 
Ibnu Umar menjawab, 'Mcmpersekutukan Allah, mcnuduh berzina 
wanita yang tcrpelibara kehormatannya.* Aku bertanya, 'Tcntu saja 
sebelum menibunuh jiwa." Ibnu Umar bcrkata, *Ya, juga niembunuh 
jiwa, yaitu mcmbunuh jiwa yang mukmin, lari dari mcdan pcrang, si- 
Iiir, memakan riba, mcmakan harta anak yatim, menyakiti kcdua 
orang tua, dan rncnghalalkan kcsuctan Masjidil Haram, kiblat kalian 
dalam kcadaan bidup dan mati." 

Dcmikianlah Tbnu Jarir meriwayatkannya mclalui dua jalur terse- 
but secara mauquf {hanya sampai pada Ibnu Umar). 

Ali ibnul Ja'd meriwayatkannya dari Ayyub ibnu Atabah, dari 
Taisalah ibnu Ali yang nicnceritakan bahwa ia datang menemui Ibnu 
Umar di sore hari pada hari Arafah. Saat itu Ibnu Umar berada di ba- 
wah naungan pohon siwak sedang menuangkan air ke atas kepalanya. 
Lalu ia bertanya kepada Ibnu Umar tentang dosa-dosa besar. Maka 
Ibnu Umar mcnjawab bahwa ia pemah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda bahwa dosa besar itu ada tujuh macam. 

Abu (Taisalah) bertanya, "Apa sajakah hal itu?" Ibnu Umar mcn- 
jawab, "Mcmpersckutukan Allah dan menuduh bcrzina wanita yang 
terpelibara kehonnatannya." 

Aku bertanya, "Tcntu saja sebelum mcmbunuh?" Ibnu Umar 
mcnjawab, "Ya, sebelum mcmbunuh, yaitu niembunuh jiwa yang 
mukmin, lari dari medan pcrang, mclakukan sihir, memakan riba, me- 
makan harta anak yatim, menyakiti kcdua orang tua, rncnghalalkan 
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kesucian Baiudlah, kiblat kalian dalam keadaan hidup dan mati." 1 

Hal yang sama diriwayatkan olch Al-Hasan ibnu Musa Al- 
Asyyab, dari Ayyub ibnu Atabah Al-Yamani, tetapi di dalamnya 
terkandung kelemahan. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah mcnceritakan kepada kami Zakaria ibnu Addi, telah menccrita- 
kan kepada kami Baqiyyah, dari Yahya ibnu Sa'id, dari Khalid ibnu 
Ma'dan, bahwa Abu Rahm As-Sam'i pernah mcnceritakan kepada 
mereka hadis berikut dari Abu Ayyub yang pernah mengatakan bah- 
wa Rasulullah Saw. telah bersabda: 



Barang siapa yang menyembah Allah tanpci mempersekulukan- 
Nya dengan sesuatu pun, mendirikan salat, menunaikan zakat, 
puasa Ramadan, dan menjauhi dosa-dosa besar, maka baginya 
surga alau niscaya ia masuk surga. 

Lalu ada seorang Iclaki bertanya, "Apakah dosa-dosa besar itu?" Nabi 
Saw. menjawab: 



Mempersekutukan Allah, membunuh jiwa yang muslim, dan lari 
dari me dan perang. 

Imam Ahmad meriwayatkannya pula, dan Imam Nasai mclalui ba- 
nyak jalur periwayatan dari Baqiyyah. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih di dalam kitab taf- 
sirnya melalui jaiur Sulaiman ibnu Daud Al-Yamani — orangnya 
daif—, dari Az-Zuhri, dari Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Muhammad ibnu 
Umar ibnu Hazm, dari- ayahnya, dari kakeknya yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. mengirim sural kepada penduduk negeri 
Yaman yang isinya mengandung hal-hal yang fardu, sunat-sunat, dan 
masalah dial. Surat itu dibavva oleh Amr ibnu Hazm, 
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Di dalam surat terscbut antara lain tcrtulis: 

Sesungguhnya dosa yang paling besar di sisi Allah pada hari 
kiamai ialah mempersekutukan Allah, membunuh jiwa yang muk- 
min tanpa hak, lari dart mcdan pcrang sabilillah, menyakiti ke- 
dua orang lua. menuduh berzina wanita yang terpelihara kehor- 
matannya, belajar sihir, memakan riba, dan memakan hatta 
anak yatim. 

Hadis lain mcngenai masalah ini cliscbutkan di dalamnya kcsaksian 
palsu. Imam Ahmad mengatakan, tclah menceritakan kcpada kami 
Muliammad ibnu Ja'far, tclah menccritakan kcpada kami Syu'bah, tc- 
lah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Abu Bakar yang mengata- 
kan bahwa ia pernah mendengar Anas ibnu Malik menceritakan hadis 
bcrikut, bahwa Rasulullah Saw. menuturkan pcrihal dosa-dosa besar 
atau ditanya mcngenai dosa-dosa besar. Bcliau Saw. bersabda: 

"Mempersekutukan Allah, membunuh jiwa, dan menyakiti kedua 
orang tua," Dan Nabi Saw. bersabda, "Maukah aku cerifakan 
kepada kalian ten tang dosa yang paling besar?" Kami (para sa- 
habat) berkata, "Tentu saja man." Nabi Saw. bersabda, "Mem- 
persekutukan Allah dan ucapan atau kesaksian palsu." 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis 
Syu'bah dengan lafaz yang sania. Ibnu Murdawaih meriwayatkannya 
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mclalui dua jalur lain yang kcdua-duanya gurib, dari Anas dcngan la- 
t az yang semisal. 

Hadis Iain diketcngalikan olch Syaikhain (Imam Bukhari dan 
imam Muslim) mclalui hadis Abdur Rahman ibnu Abu Bakar, dari 
ayahnya, bahwa Nabi Saw. pcrnah bcrsabda: 

. 3ZZ& , \£gj£\Ztf?J®3 cjpffi&jfo 



"Maukah aku ceriiakan kepuda kalian leniang dosa-dosa be- 
sar?" Kami nvenjawab. "Tcnlu saja man, wahai Rasuluilah." 
Nabi Saw. bersabda, "Mempersekutukan Allah dan menyakiti ke- 
dua orang tua." Tadinya bcliau bersandar, lalu duduk dan ber- 
sabda, "Ingallah, dan kesaksian palsu, ingatlah, dan perkataan 
dusta." Nabi Saw. terus mengulang-ulang sabdanya, hingga ka- 
mi berharap seandainya bcliau diam. 

Hadis lain discbutkan di dalaninya tentang mcmbunuh anak. Hadis ini 
ditctapkan di dalain kitab Sahihain mclalui Abdullah ibnu Mas'ud 
yang menccritakan: 
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Aku bertanya, "Wahai Rasuluilah, dosa apakah yang paling be- 
rat — menurui riwayat yang lain disebutkan paling besar — ?" 
Nabi Saw. bcrsabda, "Bila kamu membuat iandingan bagi Allah, 
padahal Dialah yang menciplakan kamu." Aku benanya, "Ke- 
mudian apa lagi?" Bcliau Saw. bersabda, "Bila kamu membu- 
mth anakmu karcna takul ia makan bcrscimamu." Aku bertanya 
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lagi, "Kemudian apa lagi?" Bcliau Saw. menjawab, "Bila kamu 
berbual zina dengan islri leianggamu." 

Kemudian beliau Saw. membacakan firman-Nya: 



Dan orang-orang yang lidak menyembah tuhan yung lain bescrla 
Allah. (Al-Furqan: 68) 

sampai dengan firman-Nya: 

kccuali orang-orang yang bertobat. (Al-Furqan: 70) 

Hadis lain menycbutkan meminum khamr. Ibnu Abu Hatim mcngata- 
kan, tclah menccritakan kcpada kanii Yunus ibnu Abdul A'ia, telah 
lYienceritakan kcpada kami Ibnu Wahb, telah menccritakan kepadaku 
Ibnu Sakhr, bahwa ada seorang lelaki menceritakan hadis kepadanya, 
dari Imarah ibnu Hazm, bahwa ia pcrnali mendcngar Abdullah ibnu 
Amr ibnul As yang scdang berada di Hijr (Ismail) di Mekah, lalu ia 
(Imarah) bcrtanya kepadanya niengenai khamr, 

Abdullah ibnu Amr menjawab, "Demi Allah, sesungguhnya mc- 
rupakan dosa besar jika seorang syckh scperti aku herdusta lerhadap 
Rasulullah Saw, di tempat ini." Lalu Imarah pergi, dan lelaki itu bcr- 
tanya kcpada Imarah; rnaka Imarah kcmbali (untuk bcrtanya), lalu ia 
bcrcerita bahwa ia bertanya kepada Abdullah ibnu Amr tcntang 
khamr. Maka Abdullah ibnu Amr menjawab, "Minum khamr merupa- 
kan dosa paling besar, dan merupakan biang dari segala pcrbuatan ke- 
ji, Barang siapa yang minum khamr, niscaya ia mcninggalkan salat, 
dan menyetubuhi ibu dan scmua bibinya, baik dari pihak ibu ataupun 
dari pihak ayah." Bila ditinjau dari segi ini, hadis berprcdikat garib. 

Jalur lain diriwayatkan olch AI-Hafiz Abu Bakar ibnu 
Murdawaih nielalui hadis Abdul Azix ibnu Muhammad Ad- 
Darawardi, dari Daud ibnu Salch. dari Salim ibnu Abdullah, dari 
ayahnya, bahwa Abu Bakar As-Siddiq dan Umar ibnul Khattab serta 
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sejumlah sahabat Rasulullah Saw. duduk berkumpul setelah 
Rasulullah Saw. wafat, lain mcreka membicarakan tentang tlosa yang 
paling besar, tetapi pembicaraan mereka menemui jalan buntu. 

Lalu mcreka mcngutuskii kepada Abdullah ibnu Amr ibnul As 
untuk mcnanyakan kcpadanya tentang masalah terse but. Abdullah 
ibnu Amr menceritakan kcpadaku bahwa dosa yang paling besar ialah 
meminuni khamr. 

Aku kembali kcpada mereka dan menccritakan jawaban itu kepa- 
da mereka. Mcreka mcngingkari jawaban terscbut. Akhirnya karena 
tidak puas, maka mcreka scmua meiidatangt Abdullah ibnu Amr di 
rumahnya. 

Abdullah ibnu Amr menccritakan kcpada mcreka bahwa para sa- 
habat pernah berbicara di liadapan Rasulullah Saw,, menceritakan 
suatu kisah sebagai berikut: Daliulu ada scorang raja dari kalangan 
Bani Israil menangkap seorang Iclaki. Kemudian raja menyuruh lelaki 
itu memilih antara ininuin khumr, atau niembimuh jivva, atau berzina 
atau niakan daging babi; jika tidak man, maka raja akan incmbunuh- 
nya. 

Akhirnya si lelaki memilih meminuni khamr (yang menurutnya 
dipandang paling ringan di antara semua alternatif). Tcrnyata setclah 
ia minum khamr, semua perbuatan yang tadinya ia tolak, kini bcrani 
ia lakukan, 

Sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda kcpada kami sebagai ja- 
wabannya: 



Tidak sckali-kali scorang hamba minum khamr melainkan sutat- 
nya tidak ditcrima selama empat puluh makim, dim tidak sckali- 
kali seseorang mali sedang di dalam pcrmnya lerdapat sesuatu 
dari khamr melainkan Allah mengharamkan surga aias dirinya; 
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dan jika ia matt dalam masa empat puluh malum (sesudah mi- 
num khamr), maka maiinya adalah mati Jahitiah. 

Hadis ini sangat garib bila ditinjau dari scgi sanad; akan tetapi Daud 
ibnu Saleh yang discbut dalam sanadnya dikenal dengan nama "Al- 
Tammar Al-Madani mania orang-orang Ansar", Imam Ahmad sehu- 
bungan dengannya mengatakan, "Menurut hematku, dia tidak mcnga- 
pa (hadisnya dapat dipakai)." Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam 
kitab As-Siqat, "Aku belum pemah melihat seseorang mcn-tajrih-nya 
(men-daif-kan dia)." 

Hadis lain dirjwayatkan dari Abdullah ibnu Amr, di dalamnya di- 
sc bulk an sumpah palsu. Imam Alimad mengatakan, telah menccrila- 
kan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, telah menceriiakan kepada 
kami Syu'bab, dari Firas, dari Asy-Sya'bi, dari Abdullah ibnu Amr, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Dosa-dosa yang paling besar iulah mempersekutukan Allah, me- 
nyukiti kedua orang tua, utau membunuh jiwa — Syu'bah ragu — 
dan sumpah palsu (dusta). 

Imam Bukhari, Imam Turmuzi dan Imam Nasai ineriwayatkannya 
mclalui hadis Syu'bah. Imam Bukhari menambahkan, demikian pula 
Syaiban; keduanya menerima hadis ini dari Firas dengan lafaz yang 
sama. 

Hadis lain tentang sumpah dusta. Imam Ibnu Abu Hatim menga- 
takan, telah menceritakan kepada kami Abu Saleh kitab Al-Lais, telah 
menccritakan kepada kami Al-Lais ibnu Sad, telah menceritakan ke- 
pada kami Hisyam ibnu Sa'id, dari Muhammad ibnu Yazid ibnu 
Muhajir ibnu Qunfuz At-Taimi, dari Abu Umamah Al-Ansari, dari 
Abdullah ibnu Unais Al-Juhanni dari Rasulullah Saw. yang telah ber- 
sabda: 
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Dosa yang paling besar ialah mempersekutukan Allah, menyakiti 
kedua orang tua, sumpah dusta, dan tidak sekali-kali seseorang 
bersumpah dengan menyebut noma Allah sumpah yang teguh, 
lalu ia memasukkan ke dalam sumpahnya itu (kcdustaan) seberat 
sayap nyamuk, melainkan hal itu akan menjadi titik noda di da- 
lam hatinya sampai hari kiamat. 

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Ahmad di dalam kitab mus- 
nadnya, juga oleh Abdu ibnu Humaid di dalam kitab tafsirnya; kedua- 
nya dari Yunus ibnu Muhammad Al-Mu-addib, dari Al-Lais ibnu 
Sa'd dengan lafaz yang sama. 

Imam Turmuzi mengetcngahkannya dari Abdu ibnu Humaid de- 
ngan lafaz yang sama, dan Imam Tunnuzi mengatakan bahwa hadis 
ini hasan garib. Abu Umamah Al-Ansari adalah Ibnu Sa'labah, na- 
manya tidak dikenal. Tetapi ia telah meriwayatkan banyak hadis dari 
sahabat-sahabat Nabi Saw. 

Guru kami Al-Hafiz Abul Hajjaj Al-Mazzi mengatakan bahwa 
hadis ini diriwayatkan oleh Abdur Rahman ibnu Ishaq Al-Madani, da- 
ri Muhammad ibnu Yazid, dari Abdullah ibnu Abu Umamah, dari 
ayahnya, dari Abdullah ibnu Unais; di dalam sanadnya ditambahkan 
Abdullah ibnu Abu Umamah. 

Menurut kami, memang dcmikianlah yang disebutkan di dalam 
tafsir Ibnu Murdawaih dan kitab Sahih Ibnu Hibban mclalui jalur 
Abdur Rahman ibnu Ishaq, seperti yang dikatakan olch guru kami. 

Hadis lain dari Abdullah ibnu Amr, disebutkan penyebab yang 
membuat kedua orang tua dicaci maki. Ibnu Abu Hatim mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Abdullah Al-Audi, telah 
menceritakan kepada kami Waki\ dari Mis'ar dan Sufyan, dari Sa'd 
ibnu Ibrahim, dari Humaid ibnu Abdui Rahman, dari Abdullah ibnu 
Amr; Sufyan me-ra/a'-kannya sampai kepada Nabi Saw., scdangkan 
Mis'ar mc-maw<?H/-kannya hanya sampai pada Abdullah ibnu Amr, 
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 
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"Termasuk dosa besar ialah bila seseorang mencaci kedua 
orang tuanya," Mereka (para sahabat) bertanya, "Bagaimanakah 
seorang anak dapal mencaci kedua orang tuanya?" Nabi Saw. 
bersabda, "Dia mencaci ayah orang lain, maka orang lain mem- 
balas mencaci ayahnya. Dan dia mencaci ibu orang lain, maka 
orang lain membalas mencaci ibunya." 

Imam Bukhari mengetengahkannya dari Ahmad ibnu Yunus, dari Ib- 
rahim ibnu Sa'd ibnu Ibrahim ibnu Abdur Rahman ibnu Auf, dari 
ayahnya, dari pamannya (Humaid ibnu Abdur Rahman ibnu Auf), da- 
ri Abdullah ibnu Amr yang mcnccritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 

"Termasuk dosa besar bila seseorang melaknat kedua orang tua- 
nya," Mereka bertanya, "Bagaimanakah seseorang melaknat ke- 
dua orang tuanya?" Nabi Saw. bersabda, "Dia mencaci ayah 
orang lain, maka orang lain membalas mencaci ayahnya. Dan 
dia mencaci ibu orang lain, maka orang lain membalas mencaci 
ibunya." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui hadis Sufyan 
dan Syu'bah serta Yazid ibnul Had, ketiga-tiganya dari Sa'd ibnu Ib- 
rahim secara marfu' dengan lafaz yang semisal. Imam Turmuzi me- 
ngatakan bahwa hadis iru sahih, dan di dalam kitab sahih disebutkan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Mencaci orang muslitn adalah perbuatan fasik dan membunuh- 
nya adalah suatu kekufuran. 

Hadis lain mengenai hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. Dise- 
butkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu 
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Dahim, telah menceritakan 
kepada kami Amr ibnu Abu Salamah, telah menceritakan kepada ka- 
mi Zuhair ibnu Muhammad, dari Al-Ala ibnu Abdur Rahman, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 

Termasuk dosa .besar seseorang mencemarkan kehormatan se~ 
orang muslim dan melabraknya dengan cacian dan makian. 

Demikianlah bunyi hadis menurut riwayat ini. Dan Imam Abu Daud 
meriwayatkannya di dalam Kitabul Adab, bagian dari kitab sunnah- 
nya, dari Ja'far ibnu Musafir, dari Amr ibnu Abu Salamah, dari Zu- 
hair ibnu Muhammad, dari Al-Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Termasuk dosa besar ialah berlaku sewenang-wenang terhadap 
kehormatan diri seorang lelaki muslim tanpa hak, dan termasuk 
dosa besar mencaci makinya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui jalur Ab- 
dullah ibnul Ala ibnu Zaid, dari Al-Ala (ayahnya), dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Saw., lalu ia menyebutkan hadis yang semisal. 

Hadis lain menyebutkan perihal menjamak dua salat tanpa uzur. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Na'im ibnu Hammad, telah men- 
ceritakan kepada kami Mu'tamir ibnu Sulaiman, dari ayahnya, dari 
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Hanasy, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. yang tclali 
bersabda: 

Barang siapa menjamakkan di antara dua salat tanpa uzur, ma- 
fax sesunggufmya ia telah mendatangi suatu pintu dari pintu-pin- 
tu dosa besar. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Abu Isa At-Turmuzi, dari Abu Sa- 
lamah Yahya ibnu Khalaf, dari Al-Mu'tamir ibnu Sulainian dcngan 
lafaz yang semisal. Kcmudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa Ha- 
nasy nama julukannya ialah Abu AH Ar-Rahbi yang juga dikcnal de- 
ngan nama Husain ibnu Qais; dia orangnya daifmcmxtut kalangan ah- 
li hadis, dan Imam Ahmad serta lain-lainnya mcnilainya daif. 

Ibnu Abu Hatim mcriwayatkan, tclah mcnccritakan kcpada kami 
Al-Hasan ibnu Muhammad As-Sabbah, telah mcnccritakan kepada 
kami Ismail ibnu Ulayyah, dari Khalid Al-Hazza, dari Humaid ibnu 
Hilal, dari Abu Qatadah {yakni Al-Adawi) yang menceritakan, "Per- 
nah dibacakan kepada kami surat Khalifah Umar yang isinya menye- 
butkan bahwa termasuk dosa besar ialah menggabungkan di antara 
dua salat — yakni tanpa uzur — , lari dari medan perang, dan mcram- 
pok." Sanad asar ini sahih. 

Tujuannya ialah apabila ancaman ini ditujukan kepada orang 
yang menggabungkan antara dua salat, seperti salat Lohor dengan sa- 
lat Asar, baik jamak taqdim ataupun jamak ta-khir; demikian pula 
halnya orang yang menjamakkan antara salat Magrib dan salat Isya. 
Perihalnya sama dengan jamak karcna penyebab yang diakui oleh 
syariat. Barang siapa yang melakukannya tanpa sesuatu pun dari 
uzur-uzur tersebut (yang disebut di dalam bab persyaratan memboleh- 
kan jamak), berarti dia melakukan suatu dosa yang besar, terlebih lagi 
bagi orang yang meninggalkan salat secara keseluruhan. Karena itu, 
diriwayatkan di dalam kitab §ahih Muslim sebuah hadis dari Rasulul- 
lah Saw. yang telah bersabda: 
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Antara seorang hamba dan kemusyrikan ialah meninggalkan sa- 
lat. 

Di dalam kitab sunan disebutkan sebuah hadis marfu' yang mengata- 
kan sebagai berikut: 

Janji antara Kami dan mereka adalah salat; barang siapa yang 
meninggalkannya, berarli ia lelah kafir. 

Rasulullah Saw. telah bersabda pula: 

Barang siapa yang meninggalkan salat Asar, maka sesungguh- 
nya amalnya telah dihapuskan. 

Barang siapa yang meninggalkan salat Asar, maka seakan-akan 
ia ditinggalkan oleh keluarga dan harta bendanya. 

Hadis lain mcnyebutkan putus asa dari rahmat Allah dan merasa 
aman dari Azab Allah. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah mencerita- 
kan kepada kami Ahmad ibnu Amr ibnu Abu Asim An-Nabil, telah 
menceritakan kepada kami ayahku, telah menccritakan kepada kami 
Syabib ibnu Bisyr, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ketika Ra- 
sulullah Saw. sedang duduk bersandar, masuklah seorang lelaki dan 
bertanya, "Apa sajakah dosa-dosa besar itu?" Rasulullah Saw. menja- 
wab melalui sabdanya: 
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Mempersekutukan Allah, ingkar kepada nikmat Allah, dan putus 
harapan dari rahmat Allah Swt. serta merasa aman dari siksa 
(pembalasan) Allah, hal ini merupakan dosa yang paling besar. 

Imam Al-Bazzar meriwayatkannya dari Abdullah ibnu Ishaq Al-Attar, 
dari Abu Asim An-Nabil, dari Syabib ibnu Bisyr, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa seorang lelaki pemah bertanya, "Wahai Rasulul- 
lah, apa sajakah dosa-dosa besar itu?" Rasulullah Saw. menjawab: 

Mempersekutukan Allah, ingkar kepada nikmat Allah, dan putus 
asa dari rahmat Allah Swt. 

Akan tetapi, hadis ini di dalam sanadnya masih ada hal yang perlu di- 
pertimbangkan. Hal yang lebih dekat kepada kebenaran bila menilai 
hadis ini sebagai hadis mauquf (hanya sampai pada Ibnu Abbas), 
karena sesungguhnya diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud hal yang semisal 
(yakni mauquf). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya'qub 
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Hasyim, telah mence- 
ritakan kepada kami Mutarrif, dari Wabrah ibnu Abdur Rahman, dari 
Abut Tufail yang menceritakan bahwa Ibnu Mas'ud r.a. pemah ber- 
kata: 

Dosa yang paling besar ialah mempersekutukan Allah, ingkar 
kepada nikmat Allah, dan putus asa dari rahmat Allah Swt. serta 
merasa aman dari pembalasan Allah. 

Hal yang sama diriwayatkan melalui hadis Al-A'masy dan Abu Ishaq, 
dari Wabrah, dari Abut Tufaii, dari Abdullah ibnu Mas'ud dengan la- 
faz yang sama. 
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Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan pula melalui berbagai jalur 
dan Abut Tufail dari Ibnu Mas'ud, asar ini tidak diragukan lagi sahih 
sampai kepada Ibnu Mas'ud. 

Hadis tain, di dalamnya disebutkan buruk sangka kepada Allah. 
Ibnu Muidawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Ibrahim ibnu Bandar, telah menceritakan kepada kami 
Abu Hatim (yaitu Bakr ibnu Abdan), telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Muhajir, telah menceritakan kepada kami Abu Hu- 
zaifah Al-Bukhari, dari Muhammad ibnu Ajlan, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, bahwa ia pemah mengatakan: 

Termasuk dosa besar ialah berburuk sangka terhadap Allah Swl. 

hadis ini garib sekali. 

Hadis lain, di dalamnya disebutkan kcmbali ke perkampungan 
sesudah hijrah. Dalam pembahasan yang lalu disebutkan melalui ri- 
wayat Umar ibnu Abu Salamah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah se- 
cara marfu'. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, teiah menceritakan kepada kami 
Sulaiman ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Rasyidin, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Khalkl Al-Har- 
rani, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luliai'ah, dari Ziyad ibnu 
Abu Habib, dari Muhammad ibnu Sahl ibnu Abu Khaisamah, dari 
ayahnya yang menceritakan bahwa ia pemah mendengar Nabi Saw. 
pemah bersabda: 

Dosa besar itu ada tujuh macam, mengapa kalian tidak mena- 
nyakarmya kepadaku? Yaitu mempersekutukan Allah, membunuh 
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jiwa, lari dari tnedan perang, memakan hart a anakyalim, mema- 
kan riba, menuduh berzma wanila yang terpelihara kehormatan- 
nya, dan kembali ke perkampungan sesudah hijrah. 

Tetapi di dalam sanadnya masih ada hal yang perlu dipcrtimbangkan. 
Menilai marfu' hadis ini keliru sekali. Hal yang bcnar ialah apa yang 
diriwayatkan olch Ibnu Jarir, yaitu telah menceritakan kcpada kami 
Tamim ibnu Muntasir, telah menceritakan kcpada kami Yazid, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ishaq, dari Muhammad 
ibnu Sahl ibnu Abu Khaisamah, dari ayahnya yang menceritakan, 
"Sesungguhnya aku pernah berada di dalam masjtd ini, yakni niasjid 
Kufah. Kctika itu Khalifah Ali r.a. sedang berkhotbah kcpada orang- 
orang di atas mimbarnya seraya berkata, 'Hai manusia sekalian, dosa 
besar itu ada tujuh macam.' Maka semua orang tunduk terdiam, dan 
Ali mcngulangi ucapannya itu tiga kali, lalu berkata, 'Mengapa kalian 
tidak mau bertanya kepadaku tentang dosa-dosa besar itu?' Mereka 
menjawab, "Wahai Amirul Mu-minin, apa sajakah dosa-dosa besar 
itu?" 

Khalifah Ali r.a. menjawab, 'Mempersekutukan Allah, membu- 
nuh jiwa yang diharamkan oleh Allah, menuduh berzina wanita yang 
terpelihara kehormatannya, memakan harta anak yatim, memakan ri- 
ba, lari dari medan perang (jihad), dan kembali ke perkampungan se- 
sudah hijrah.' 

Maka aku (Muhammad ibnu Sahl) bertanya kepada ayahku, 'Hai 
ayahku, mengapa kembali ke perkampungan dimasukkan ke dalam 
bab ini?* 

Ayahku menjawab, 'Hai anakku, tiada dosa yang lebih besar da- 
ripada seseorang yang melakukan hijrah, hingga sctclah ia mendapat 
bagian dari harta fai' dan diwajibkan atas dirinya melakukan jihad, 
kemudian ia melepaskan diri dari tanggung jawab tersebut dan kem- 
bali ke perkampungan Badui seperti keadaan semula*." 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan 
kepada kami Hasyim, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awi- 
yah (yakni Sinan), dari Mansur, dari Hilal ibnu Yusaf, dari Salamah 
ibnu Qais Al-Asyja"i yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda dalam haji wada'-nya: 
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Ingallah, sesungguhnya dosa besar itu ada errtpat: Janganiah ka- 
lian mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun , janganiah kali- 
an membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah membunuhnya 
kecuali dengan alasan yang hak, janganiah kalian berzina, dan 
janganiah kalian mencuri. 

Salamah ibnu Qais Al-Asyja*i mengatakan, "Setelah aku mendcngar 
hal ini dari Rasululbh Saw., maka aku tidak segan-scgan mencerita- 
kannya (kcpada orang yang belum pcrnah mendcngarnya)." 

Kemudian Imam Alimad meriwayatkannya pula hal yang semisal 
dengan hadis di atas, juga Imam Nasai scrta Ibnu Murdawaih melalui 
hadis Mansur berikut sanadnya. 

Hadis lain, dalam pembahasan yang terdahulu telah diutarakan 
sebuah hadis melalui riwayat Umar ibnul Mugirah, dari Daud ibnu 
Abu Hindun, dari Ikrimah. dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. yang te- 
lah bersabda: 
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Menimpakan mudaral (tcdiadap ahli waris) dalam berwasiat me- 
rupakan dosa besar. 

Tetapi yang sahih ialah yang diriwayatkan oleh selain Umar ibnul 
Mugirah, dari Daud, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Ibnu Abu Hatim 
mengatakan bahwa menurut pendapat yang sahih, riwayat ini bcrasal 
dari Ibnu Abbas dan merupakan perkataannya. 

Hadis lain mengenai hal ini. Ibnu Jarir mengatakan, telah mencc- 
ritakan kcpada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Abdur Rahman, telah menceritakan kcpada kami Abbad 
ibnu Abbad, dari Ja'far ibnuz-Zubair, dari Al-Qasim, dari Abu Uma- 
mah, bahwa ada sejumlah orang dari kalangan sahabat Nabi Saw. se- 
dang berbincang-bincang mengenai dosa-dosa besar; saat itu Nabi 
Saw. sedang duduk bersandar. Mercka mengatakan, "Dosa-dosa besar 
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itu ialah mcmpersekutukan Allah, memakan harta anak yatiin, lari da- 
ri medan perang, menuduh berzina wanita yang terpelihara kchormat- 
annya; menyakiti kedua oratig tua, kesaksian palsu, penggclapan 
(korupsi), sihir, dan memakan rjba." 
Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Lalu di manakah kalian tempatkan apa yang disebutkan di dulam 
firman-Nya, "Orang-orang yang menukar janji Allah dan sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit "? 

Akan tetapi, di dalam sanadnya terkandung kelemahan. 

Berbagai pendapat ulama salaf mengenai dosa-dosa besar 

Dalam pcmbahasan yang lalu tclah disebutkan asar yang diriwayatkan 
dari Umar dan AH yang terkandung di dalam hadis-hadis mengenai 
masalah ini. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menccritakan kcpadaku Ya'qub ibnu 
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari Ibnu 
Aun, dari Al-Hasan, bahwa scmmlah orang pcmah bcrtanya kepada 
Abdullah ibnu Amr di Me sir. Lmtuk itu mereka berkata, "Kami mcli- 
hat banyak hal di dalam Kitabullah yang memcrintahkan agar diamal- 
kan, tetapi temyata tidak diamalkan. Maka kami bennaksud untuk 
menjumpai Amirul Mu-minin schubungan dengan masalah ini." 

Maka Abdullah ibnu Amr datang bersama mereka (ke Madinah), 
lalu langsung menghadap Khalifah Umar r.a. Khalifah Umar berta- 
nya, "Kapankah kamu tiba?" Abdullah ibnu Amr menjawab, "Sejak 
hari anu." Khalifah Umar bcrtanya, "Apakah kamu datang dengan 
membawa izin?" 

Abdullah ibnu Amr mengatakan, "Aku tidak mengctahui jawaban 
apakah yang akan kukemukakan kepadanya." Akhimya Abdullah 
ibnu Amr berkata, "Wahai Amirul Mu-minin, sesungguhnya orang- 
orang menjumpaiku di Mesir, lalu mereka mengatakan, 'Scsungguh- 
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nya kami mclihat banyak hal di dalam Kitabullah yang mcmcrintah- 
kan untuk diamalkan, tetapi tidak diamalkan,' Lalu mereka mengingin- 
kan menghadap kepadamu untuk menanyakan hal tersebut." 

Khalifah Umar berkata, "Kumpulkanlah mereka kepadaku." 

Abdullah ibnu Amr mengatakan, "Maka aku mcngumpulkan me- 
reka kepadanya." 

Ibnu Aun (perawi) mengatakan, "Menurut keyakinanku Al-Hasan 
mengatakan, 'Kumpulkanlah mereka di scrambi'." 

Lalu Khalifah Umar memanggil seorang lelaki yang paling dekat 
dengannya aari mereka dan bertanya, "Aku meminta jawabanmu 
yang jujur, demi Allah dan demi hak Islam atas dirimu, apakah kamu 
telah membaca Al-Qur'an semuanya?" Lelaki itu menjawab, "Ya." 
Umar bertanya, "Apakah kamu telah mengamalkannya dalam diri- 
mu?" Lelaki itu menjawab, "Ya Allah, belum." 

Al-Hasan mengatakan, seandainya lelaki itu mengatakan, "Ya," 
niscaya Khalifah Umar mendebatnya. 

Umar bertanya, "Apakah engkau telah mengamalkannya pada 
penglihatanmu? Apakah engkau telah mengamalkannya pada ucapan- 
mu? Apakah engkau telah mengamalkannya pada jejak-jejakmu (anak 
cucumu)?" 

Kemudian Khalifah Umar menanyai mereka satu pcrsatu hingga 
sampai pada orang yang terakhir. Lalu Khalifah Umar berkata, "Cela- 
kalah Umar, apakah kalian membebaninya agar dia menegakkan se- 
mua orang untuk mengamalkan semua yang ada di dalam Kitabullah, 
padahal Allah telah mengetahui bahwa kita pasti akan mclakukan 
keburukan-keburukan (dosa-dosa)?" 

Al-Hasan melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Khalifah 
Umar membacakan firman-Nya: 







Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di aniara dosa-dosa yang 
dilarang kalian mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahan kalian (dosa-dosa kalian yang kecil). (An-Nisa: 31), 
hingga akhir ayat. 
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Kemudian Khalifah Umar bertanya, "Apakah penduduk Madinah me- 
ngetahui?" Atau ia mengatakan, "Apakah ada seseorang yang menge- 
tahui apa yang menyebabkan kalian datang ke sini?" Mereka menja- 
wab, "Tidak ada." 

Khalifah Umar berkata, "Seandainya mereka (penduduk atau ula- 
ma Madinah) mengetahui, niscaya aku beri mereka nasihat dengan 
masalah kalian ini." 

Sanad asar ini sahih dan matannya hasan, Sekalipun dalam riwa- 
yat Al-Hasan dari Umar terdapat inqita\ tetapi karena mcngingat ter- 
kenalnya asar ini, maka ketenarannya sudah cukup dijadikan sebagai 
jaminan. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad 
(yakni Az-Zubairi), telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Salch, 
dari Usman ibnul Mugirah, dari Malik ibnu Jarir, dari AH r.a. yang 
mengatakan, "Dosa-dosa besar ialah mempersekutukan Allah, mem- 
bunuh jiwa, memakan harta anak yatim, menuduh berzina wanita 
yang terpelihara kehormatannya, lari dari medan pcrang, kcmbali ke 
kampung sesudah hijrah, sihir, menyakiti kedua orang tua, memakan 
riba, memisahkan diri dari jamaah, dan melanggar pcrjanjian." 

Dalam pembahasan yang lalu disebutkan dari Ibnu Mas'ud, bah- 
wa ia pernah mengatakan, "Dosa yang paling besar ialah memperse- 
kutukan Allah, ingkar terhadap nikmat Allah, putus asa dari rahtnat 
Allah, dan merasa aman dari pembalasan Allah Swt." 

Ibnu Jarir meriwayatkan melalui hadis Al-A'masy ibnu Abud- 
Duha, dari Masruq dan AI-A'masy, dari Ibrahim, dari Alqamah; ke- 
duanya (yakni Masruq dan Alqamah) dari Ibnu Mas'ud yang menga- 
takan bahwa dosa-dosa besar disebutkan mulai dari awal surat An- 
Nisa sampat ayat tiga puluh. 

Juga darinya disebutkan olch hadis Sufyan As-Sauri dan 
Syu'bah, dari Asim ibnu Abun Nujud, dari Zur ibnu Hubaisy, dari Ib- 
nu Mas'ud yang mengatakan bahwa dosa-dosa yang paling besar di- 
sebutkan pada permulaan surat An-Nisa sampai tiga puluh ayat. Ke- 
mudian ia membacakan firman-Nya: 
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Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kalian mengerjakannya. (An-Nisa: 31), hingga akhir 

ay at. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah mcnccritaJcan kepada kami Al- 
Munzir ibnu Syazan, telah mcnceritakan kepada kami Ya'la ibnu 
Ubaid, telah menceritakan kepada kami Salch ibnu Hayyan, dari Ibnu 
Buraidah, dari ayahnya yang mengatakan baliwa dosa-dosa yang pa- 
ling besar ialah mempersekutukan Allah, menyakiti kedua orang tua, 
melarang lebihan air sesudah pengairan dilakukan, dan mencegah pc- 
manfaatan temak pejantan kecuali dengan imbalan. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis dari Nabi Saw., 
baliwa beliau Saw. pemah bersabda: 

Kelebihan air tidak boleh ditahan dengan maksud agar rerum- 
putan tidak tumbuh. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan pula sebuah hadis dari Nabi Saw., 
babwaNabi Saw. pemah bersabda: 

Ada tiga macam orang, Allah tidak mau memandang mereka ke- 
lak di hari kiamat dan tidak mau menyucikan mereka (dari dosa- 
dosanya) serta bagi mereka siksa yang amat pedih, yailu seorang 
lelaki yang memiliki lebihan air di padang pasir, lalu ia me nee - 
gahnya dari Ibnus Sabil. 

hingga akhir hadis. 

Di dalam kitab Musnad Imam Ahmad disebutkan melalui hadis 
Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya sebuah hadis marfu' 
yang mengatakan: 
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Barang siapa yang menahan lebihan air dan kelebihan rerum- 
putan, niscaya Allah akan menahan kemurahan-Nya dari dia ke- 
lak di hari kiamat. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami AI- 
Husain ibnu Muhammad ibnu Syaiban Al-Wasiti, telah menceritakan 
kepada kami Abu Ahmad, dari Sufyan, dari Al-A'masy, dari Muslim, 
dari Masruq, dari Aisyah r.a. yang mengatakan bahwa dosa-dosa be- 
sar yang dilarang kaum wanita mengerjakannya. Ibnu Abu Hatim 
mengatakan bahwa yang dimaksud olehnya ialah finnan Allah Swt. 
yang mengatakan: 
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bahwa mereka tidak akan metnpersekulukan Allah dengan sesu- 
atu pun, tidak mencuri. (Al-Mumtahanah: 12), hingga akhir ayat. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya'qub ibnu Ib- 
rahim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, telah menceri- 
takan kepada kami Ziyad ibnu Mikhraq, dari Mu'awiyah ibnu Qurrah 
yang menceritakan bahwa ia pernah datang kepada sahabat Anas ibnu 
Malik, dan tersebutlah bahwa tennasuk di antara pembicaraan dia ke- 
pada kami ialah ia mengatakan, "Aku bclum pemah melihat anugerah 
yang semisa] dengan apa yang diberikan oleh Tuhan kepada kita, lalu 
untuk mendapatkannya tidak usah keluar meninggalkan kcluarga dan 
harta benda." Kemudian sahabat Anas ibnu Malik r.a. diam sejenak, 
lalu berkata, "Demi Allah, kita tidak dibebani hal tcrsebtit, sesung- 
guhnya Allah telah memaafkan dosa-dosa kita selain dosa-dosa bc- 
sar." Lalu ia membacakan fimian-Nya: 

Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kalian mengerjakannya. (An-Nisa: 31), hingga akhir 

ayat. 
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Pendapat Ibnu Abbas mengenai dosa-dosa besar 

Ibnu Jarir meriwayatkan mclalui hadis Al-Mu'tamir ibnu Sulaiman, 
dari ayahnya, dari Tawus yang menceritakan bahwa mercka membi- 
carakan perihal dosa-dosa besar di hadapan Ibnu Abbas; mereka me- 
ngatakan bahwa dosa-dosa besar itu ada tujuh maeam. Maka Ibnu 
Abbas berkata bahwa dosa-dosa besar itu lebih banyak dari tujuh ma- 
cam dan tujuh macam lainnya. 

Tawus mengatakan bahwa ia tidak ingat lagi berapa banyak Ibnu 
Abbas menyebutkannya (yakni banyaknya macam dosa besar). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Qubaisah, telah mencerita- 
kan kepada kami Sufyan, dari Lais, dari Tawus yang mengatakan 
bahwa ia pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, "Apa sajakah tujuh 
macam dosa besar itu?" Ibnu Abbas menjawab, "Dosa-dosa besar itu 
yang benar banyaknya sampai tujuh puluh macam, paling sedikit ada 
tujuh macam." 

Ibnu Jarir meriwayatkan asar ini dari Ibnu Humaid, dari Lais, da- 
ri Tawus yang menceritakan bahwa ada seorang lelaki datang kepada 
Ibnu Abbas, lalu berkata, "Bagaimanakah pendapatmu terhadap dosa- 
dosa besar yang tujuh macam yang disebutkan Allah? Apa sajakah?" 
Ibnu Abbas menjawab, "Dosa-dosa besar jumlahnya mencapai tujuh 
puluh macam hingga yang paling sedikit ada tujuh macam." 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Tawus, dari ayahnya yang menceritakan bahwa pernah 
ditanyakan kepada ibnu Abbas tentang tujuh macam dosa-dosa besar. 
Ibnu Abbas menjawab, "Semuanya sampai tujuh puluh macam ba- 
nyaknya." Hal yang sama dikatakan oleh Abul Aliyah Ar-Rayyahi 
rahimahullah. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Mu- 
sanna, telah menceritakan kepada kami Abu Huzaifah, telah menceri- 
takan kepada kami Syibl, dari Qais ibnu Sa'd, dari Sa'id ibnu Jubair, 
bahwa ada seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Abbas, "Berapa ma- 
camkah tujuh dosa besar itu?" Ibnu Abbas menjawab, "Macamnya 
ada sampai tujuh puluh hingga tujuh ratus macam, yang paling ring- 
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kas adalah tujuh macam. Tetapi tidak ada dosa besar bila disertai de- 
ngan istigfar, dan tidak ada dosa kecil bila dibarengi dengan tcnis- 
menerus melakukannya (yakni dosa kecil bisa menjadi dosa besar bila 
dilakukan terus-menerus)." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim melalui hadis 
Syibl dengan lafaz yang sama. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 
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Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di aniara dosa-dosa yang 
dilarang kalian mengerjakarmya. (An-Nisa: 31) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa dosa besar itu ialah sctiap dosa yang 
dipastikan oleh Allah (atas pclakuiiya) neraka, atau murka-Nya atau 
kutukan-Nya atau azab-Nya. Dcmikianlah menuait riwayat Ibnu Jarir. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah mcnceritakan kcpada kami 
Ali ibnu Harb Al-Mausuli, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Fudail, telah menceritakan kepada kami Syabib, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa setiap dosa yang dipastikan oleh 
Allah neraka besar bagi pelakunya adalah dosa besar. Hal yang sama 
dikatakan oleh Sa'id ibnu Jubair dan Al-Hasan Al-Basri. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya'qub, te- 
lah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, telah menceritakan ke- 
pada kami Ayyub, dari Muhammad ibnu Sirin yang menceritakan 
bahwa ia mendapat berita bahwa Ibnu Abbas pernah mengatakan, 
"Setiap dosa yang dilarang oleh Allah adalah dosa besar." Disebutkan 
masalah tarfah (memandang), maka Ibnu Abbas menjawab bahwa 
tarfah adalah sekali pandang. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Ah- 
mad ibnu Hazim, telah menceritakan kepada kami Abu Na'im, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ma'dan, dari Abul Walid 
yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Ibnu Abbas me- 
ngenai dosa-dosa besar, maka Ibnu Abbas menjawab, "Segals sesuatu 
yang mendurhakai Allah adalah dosa besar." 
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Pendapat tabi'in 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menccritakan kepadaku Ya'qub ibnu Ib- 
rahim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari Ibnu Aun, 
dari Muhammad yang mengatakan bahwa ia pemah bertanya kepada 
Ubaidah tentang dosa-dosa besar. Ia menjawab bahwa dosa-dosa be- 
sar ialah mempersekutukan Allah, membunuh jiwa yang dilarang oleh 
Allah membunuhnya kecuali dengan alasan yang hak, lari dari medan 
perang, memakan harta anak yatim, memakan riba, dan buhtan (ke- 
dustaan). 

Ibnu Ulayyah mengatakan bahwa mereka berkata, "Kembali ke 
kampung sesudah hijrah." Ibnu Aun berkata, "Aku tanyakan kepada 
Muhammad, bagaimanakah dengan sihir?" Muhammad menjawab, 
"Sesungguhnya buhtan itu mencakup kejahatan yang banyak." 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad 
ibnu Ubaid AI-Muharibi, telah menceritakan kepada kami Abul Ah- 
was Salam ibnu Sulaim, dari Abu Ishaq, dari Ubaid ibnu Umair yang 
mengatakan bahwa dosa besar itu ada tujuh macam; tidak ada suatu 
dosa pun darinya meiainkan disebutkan di dalam suatu ayat dari Ki- 
tabultah; antara lain ialah mempersekutukan Allah disebutkan oleh 
firman-Nya: 
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Barang siapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka 
adalah ia seolah-olah jaluh dari langil, lalu disambar oleh bu- 
rling, atau diterbangkan angin. (Al-Hajj: 31), hingga akhir ayat. 

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim se- 
cara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perut- 
nya. (An-Nisa: 10) 
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba lidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukcm setan lart- 
taran (tekanan) penyakit gila. (Al-Baqarah: 275) 

Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanila-wanita yang 
baik-baik yang lengah lagi beriman (berbuat zina). (An-Nur: 23) 

Mengenai lari dari medan perang sabilillah disebutkan olch firman- 

Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian bertemu dengan 
orang-orang yang kafir yang sedang menyerang kalian. (Al- 
Anfal: 15), hingga akbir ayat. 

Mengenai kembali ke kampung sesudah hijrah disebutkan di dalam 
firman-Nya: 
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Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada 
kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka. (Muhammad: 
25) 

Mengenai membunuh orang mukmin disebutkan di dalam firman- 
Nya: 
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Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan se- 
ngaja, maka balasannya ialah Jahannam, ia kekal di dalamnya. 
(An-Nisa: 93) 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim pula melakii hadis 
Abu Ishaq, dari Ubaid ibnu Umair dengan lafaz yang scmisal. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Mu- 
sanna, telah menceritakan kepada kami Abu Htizaifah, telah menceri- 
takan kepada kami Syibl, dari Ibnu Abu Nujaih, dari Ata ibnu Abu 
Rabah yang mengatakan bahwa dosa-dosa besar itu ada tujuh macam, 
yaitu membunuh jiwa, memakan harta anak yatim, memakan riba, 
menuduh berzina wanita yang terpelihara kehormatannya, kesaksian 
palsu, menyakiti kedua orang tua, dan lari dari medan perang. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Abu 
Syaibah, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Mugirah yang 
mengatakan bahwa dahulu sering dikatakan, mencaci maki Abu Ba- 
kar dan Umar r.a. termasuk dosa besar. 

Menurut kami, sesungguhnya ada segolongan ulama berpendapat 
bahwa orang yang mencaci sahabat dihukumi kafir. Pendapat ini me- 
rupakan suatu riwayat yang bersumber dari Malik ibnu Anas 
rahimahullah.. 

Muhammad ibnu Sirin mengatakan, "Aku tidak menduga sese- 
orang mencintai Rasulullah Saw. bila ia membenci Abu bakar dan 
Umar." Diriwayatkan oleh Imam Tirmizi. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada ka- 
mi Yunus, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah mence- 
ritakan kepadaku Abdullah ibnu lyasy yang menceritakan bahwa Zaid 
ibnu Aslam mengatakan sehubungan dengan firman Allah Swt.: 

Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kalian mengerjakannya. (An-Nisa: 31) 
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Bahwa termasuk di antara dosa bcsar ialah mempersckutukan Allah, 
ingkar terhadap ayat-ayat Allah dan rasul-rasul-Nya, melakukan sihir, 
membunuh anak-anak, dan orang yang mengatakan baliwa Allah 
mempunyai anak atau istri. dan semua amal perbuatan scrta ucapan 
yang semisal dengan hal terscbut yang tiada suatu amal pun dapat di- 
terima bila dibarengi dcngannya. 

Setiap dosa yang tidak membahayakan agama dan amal kcbaikan 
dapat diterima, sekalipun ada bersamanya. Maka scsungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa (kecil) itu dengan amal-amal kcbaikan. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Bisyr 
ibnu Mu'az, telah menceritakan kepada kami Yazid, telah mencerita- 
kan kepada kami Sa'id, dari Qatadah sehubungan dengan firman-Nya: 
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Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kalian mengerjakannya. (An-Nisa: 31), hingga akhir 
ayat. 

Sesungguhnya Allah telah menjanjikan ampunan bagi orang yang 
menjauhi dosa-dosa besar. Qatadah menceritakan kepada kami bahwa 
Nabi Saw. pemah bersabda: 



.!j3&.!ftt3.'jCsajSF 



Jauhilah dosa-dosa besar, berjalan luruslah kalian, dan bergem- 
biralah kalian. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui berbagai jalur dari Anas dan 
dari Jabir sebuah hadis yang marfu', yaitu: 



•'$CA$&$H&& 



Syafaaiku bagi orang-orang yang melakukan dosa-dosa besar 
dari kalangan umatku. 
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Akan tetapi, sanad hadis ini dari semua jalur periwayatannya mcngan- 
dung kc-daif-an, kecuali apa yang dirivvayatkan oleh Abdur Razzaq, te- 
lah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Sabit, dari Anas yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Syafaatku buat orang-orang yang berdosa besar dari umatku. 

Sesungguhnya sanad hadis ini sahih dcngan syarat Syaikhain. Abu Tsa 
At-Turmuzi meriwayatkannya secara munfarid dengan lafaz yang sa- 
ma dari segi ini melalui Abbas Al-Anbari dari Abdur Razzaq, Kemu- 
dian ia mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih, 

Di dalam kitab sahih terdapat hadis yang membenarkan makna- 
nya, yaitu sabda Nabi Saw. sesudah menuturkan tentang syafaat: 
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Tentu kalian memandangnya buat orang-orang rmtkmin yang 
bertakwa? Tidak, melainkan syafaat itu buat orang-orang yang 
bersalah lagi berhtmuran dengan dosa. 

Ulama usul dan ulama/wrw' bcrbcda pcndapat mcngcnai dcfinisi dosa 
besar. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa dosa besar ialah 
suatu tindakan kriminal yang ada sanksi hukuman hadnya dalam sya- 
riat. Ada pula yang mengatakan bahwa dosa besar ialah suatu hal 
yang ada ancaman khusus mengenainya dari AJ-Qur'an dan sunnah. 
Pendapat yang lain mengatakan selain itu. 

Abul Qasim (yaitu Abdul Karim ibnu Muhammad Ar-Rafi*i) me- 
ngatakan di dalam kitabnya yang tcrkenal, yaitu Syarhul Kabir, dalam 
bagian "Kitabusy Syahadat". Selanjumya para sahabat radiyallahu 
anhum dan generasi yang sesudah mereka berbeda pcndapat menge- 
nai definisi dosa besar dan pcrbedaan antara dosa besar dengan dosa 
kccil. Sebagian kalangan sahabat ada yang menginterpretasikan dosa 
besar ditinjau dari bcrbagai segi berikut: 
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Pertama, perbuatan tersebut merupakan maksiat yang mewajib- 
kan pelakunya terkena hukuman had. 

Kedua, perbuatan maksiat yang mengakibatkan pelakunya terke- 
na ancaman yang keras olch nas Al-Qur'an atau hadis. Pendapat ini- 
lah yang banyak dikatakan di kalangan mereka. Pendapat yang perta- 
ma lebih disukai, tetapi pendapat yang kedua lebih sesuai berdasarkan 
keterangan yang mereka kemukakan dalam mcnafsirkan pcngcrtian 
dosa besar. 

Ketiga, Imam Haramain mengatakan di dalam kitab Al-Irsyad 
— juga selain dia — bahwa setiap tindak pidana yang menunjukkan 
pelakunya tidak mengindahkan agama dan bahwa agamanya sangat ti- 
pis, maka hal tersebut membatalkan predikat 'adalah-nya. 

Keempat, Al-Qadi Abu Sa'id Al-Harawi mengatakan bahwa dosa 
bcsar itu ialah setiap perbuatan yang pengbaramannya dinaskan oleh 
Kitabullah, dan setiap perbuatan maksiat yang mengharuskan pelaku- 
nya terkena hukuman had, seperti perbuatan membunuh atau lain- 
lainnya; meninggalkan setiap perkara fardu yang diperintahkan agar 
dikerjakan dengan segera; dan berdusta dalam kesaksian, peri way at- 
an, dan sumpah. 

Demikianlah menurut apa yang dikatakan mereka secara ringkas. 
Kemudian Abu Sa'id Al-Harawi mengatakan bahwa Al-Qadi Ar-Rau- 
yani merincikannya. Untuk itu ia mengatakan bahwa dosa bcsar itu 
ada tujuh macam, yaitu: Membunuh jiwa tanpa alasan yang dibcnar- 
kan, berzina, liwat (hubungan scjcnis), mcminum khamr, mcncuri, 
merampas harta orang lain, dan menuduh orang lain berzina. Ia me- 
nambahkan dalam kitab Asy-Syamil-nya di samping yang tujuh ma- 
cam tadi, yaitu kesaksian palsu. 

Penulis kitab Al-Uddah menambahkan selain dari semuanya itu 
hal-hal bcrikut, yaitu: Mcmakan riba, bcrbuka di siang hari Ramadan 
tanpa uzur, sumpah dusta, mcmutuskan silaturahmi, menyakiti kedua 
orang tua, lari dari medan pcrang, memakan harta anak yatim, khianat 
(curang) dalam melakukan takaran dan timbangan, mendahulukan sa- 
lat atas waktunya,mengakhirkan salat dari waktunya tanpa uzur, me- 
mukul orang muslim tanpa alasan yang hak, dusta terhadap Rasulul- 
lah Saw. dengan sengaja, mcncaci sahabat-sahabat Rasul Saw., me- 
nycmbunyikan kesaksian tanpa uzur, menerima risywah (snap), men- 
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jadi germo, menjilat sultan, tidak membayar zakat, meninggalkan 

amar makruffran nahi munkar, padahal mampu melakukannya, melu- 
pakan Al-Qur'an sesudah mempelajarinya, membakar hewan dengan 
api, wanita menolak ajakan suaminya tanpa sebab, putus asa dari rah- 
mat Allah, merasa am an dari pembalasan Allah; dan mcnurut penda- 
pat yang lain, termasuk dosa besar mcnjatuhkan martabat ahlul ilmi 
dan orang -orang yang hafal Al-Qur"an. 

Tennasuk dosa besar lagi ialah melakukan zlhar dan meniakan 
daging babi serta bangkai, kecuali dalam keadaan darurat. 

Imam RaFi'i selanjutnya mengatakan, "Tetapi pada' scbagian dari 
hal-hal yang discbutkan di atas masih ada yang masih mcmerlukan 
peinbahasan lcbih lanjut." 

Menurut kami, banyak ulama mcnulis lentang dosa-dosa besar ini 
kc dalam berbagai karya tulis; antara lain ialah apa yang dihimpun 
oleh guru kami Al-Hafiz Abu Abdullah Az-Zahabi yang bilangannya 
sampai tujuh puluh macam dosa besar. 

Apabila dikatakan bahwa scsungguhnya dosa besar itu ialah hal- 
hal yang pelakunya diancam secara khusus oleh pen-tasyri' akan ma- 
suk neraka, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan lain-lainnya, 
maka hal yang diikutkan kepada pengertian ini akan terhimpun ba- 
nyak macam dosa besar. 

Jika dikatakan bahwa dosa besar adalah semua yang dilarang 
Allah, maka ancka ragam dosa besar menjadi lebih banyak lagi bi- 
langannya. 



An-Nisa, ayat 32 
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Dan janganlah kalian iri halt lerhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebagian kalian lebih banyak dari sebagian yang 
lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bagian dari apa yang me- 
reka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa 
yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian 
dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu. 

Imam Ahmad mengatakan, telah mcnceritakan kepada kami Sufyan, 
dari ibnu Abu Nujaih dan dari Mujahid yang menceritakan bahwa 
Ummu Salamah r.a. pernah berkata, "Wahai RasuluIIah, kaum pria 
dapat ikut berperang, sedangkan kami (kaum wanita) tidak dapat ikut 
berpcrang, dan bagi kami hanya scparo warisan (yang diterima lela- 
ki)." Maka Allah Swt. menumnkan firman-Nya: 

Dan janganlah kalian iri had terhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebagian kalian lebih banyak dari sebagian yang 
lain. (An-Nisa: 32) 

Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Ibnu Abu Umar, dari Sufyan, 
dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid, dari Ummu Salamah, bahwa ia 
pemah menceritakan hadis berikut. Aku bertanya, "Wahai RasuluI- 
Iah," hingga akhir hadis. Imam Turmuzi mengatakan hadis ini garib. 

Salah seorang dari mereka (perawi hadis) ada yang meriwayat- 
kannya dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid, bahwa Ummu Salamah 
r.a. pernah bertanya, "Wahai RasuluIIah," hingga akhir hadis. 

Ibnu Abu Hatim, Ibnu Jarir, Ibnu Murdawaih, dan Imam Hakim 
di dalam kitab Mustadrak-nya telah meriwayatkan melalui hadis As- 
Sauri, dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid yang menceritakan bahwa 
Ummu Salamah pemah berkata, "Wahai RasuluIIah, mengapa kami 
tidak dapat berperang dan tidak dapat mati syahid, dan mengapa kami 
tidak dapat mewaris (sepenulvnya)?" Maka turunlah ayat ini, dan 
Allah menurunkan pula firman-Nya: 
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Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal omtig-orang yang 
beramal di antara kalian, baik laki-laki ataupun perempuan. (Ali 
Imran: 195) 

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa hal yang sama diriwa- 
yatkan oleh Sufyan ibnu Uyaynah, dari Ibnu Abu Nujaih dengan lafaz 
yang sama. 

Yahya Al-Qattan dan Waki' ibnul Jarrah meriwayatkan dari As- 
Sauri, dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid, dari Ummu Salamah yang 
telah menceritakan, "Aku pemah bertanya, 'Wahai Rasulullah,* hing- 
ga akhir hadis." 

Diriwayatkan dari Muqatil ibnu Hayyan serta Khasif hal yang se- 
misal. 

Ibnu Jarir meriwayatkan melalui hadis Ibnu Juraij, dari Ikrimah 
dan Mujahid; keduanya pernah mengatakan bahwa ay at ini diturunkan 
berkenaan dengan Ununu Salamah. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma 'mar, dari seorang syekh dari katangan ulama Mckah yang menga- 
takan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan pcrkataan kaum 
wanita yang mengatakan, "Aduhai, seandainya kita menjadi kaum 
pria, niscaya kami akan berjihad scbagaimana mereka bcrjihad dan 
kami dapat ikut berperang di jalan Allah Swt." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada 
kami Ahmad ibnul Qasim ibnu Atiyyah, telah menceritakan kepadaku 
Ahmad ibnu Abdur Rahman, telah menceritakan keadaku ayahku, te- 
lah menceritakan kepada kami Asy'as ibnu Ishaq, dari Ja'far (yakni 
Ibnu Abul Mugirah), dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehu- 
bungan dengan ayat ini, bahwa seorang wanita datang kepada Nabi 
Saw., lalu berkata, "Wahai Rasulullah, seorang lelaki mendapat wa- 
risan dua kali lipat seorang wanita, dan kesaksian dua orang wanita 
sebanding dengan kesaksian seorang lelaki, padahal kami dalam ber- 
amal sama saja. Tetapi jika seorang wanita melakukan suatu kebaik- 
an, maka yang dicatatkan baginya adalah separo pahala kebaikan 
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(yang dilakukan oieh seorang ielaki)." Maka Allah mcnurunkan fir- 
man-Nya: 

Dan janganlah kalian iri hali. (An-Nisa: 32), hingga akhir ayat. 

Dengan kata lain, sesungguhnya hal terscbut merupakan tindakan 
yang adil dari-Ku. Akulah yang membuatnya. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan ayat ini, bahwa kaum 
laki-laki mengatakan, "Sesungguhnya kami menghcndaki agar kami 
bcroleh pahala dua kali lipat pahala kaum wanita, seperti halnya kami 
memperoleh dua bagian dalam harta warisan." Kaum wanita menga- 
takan, "Sesungguhnya kami menghendaki agar kami memperoleh pa- 
Uala yang sama dengan para syuhada, karena kami tidak mampu ber- 
pcrang. Seandainya diwajibkan atas kami bcrpcrang, niscaya kami 
akan berpcrang pula." Allah menolak hal tersebut dan berfirman ke- 
pada mereka, "Mintalah oleh kalian kcpada-Ku sebagian dari kemu- 
rahan-Ku." Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa yang dimaksud ialah 
bukan yang bcrkaitan dengan harta duniawi ." 

Diriwayatkan hal yang sama dari Qatadah. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan ayat ini, janganlah seorang lclaki bcrharap mclalui ucapannya, 
"Aduhai, sckiranya aku mempunyai harta dan istri sepcrti yang dimi- 
liki oleh si Fulan." Maka Allah Swt. mclarang hal tersebut, tctapi 
hendaklah dia memohon kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. 

Al-Hasan, Muhammad ibnu Sirin, Ata, dan Ad-Dahhak mengata- 
kan hal yang semisal. Pengertian ini merupakan makna lahiriah dari 
ayat. Akan tetapi, tidak termasuk ke dalam pengertian ini hal berikut 
yang disebutkan di dalam sebuah had is sahih, yaitu: 






.ft 
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Tidak boleh dengki kecuali dalam dua hal, yaitu (tcrhadap) se- 
orang lelaki yang dianugerahi oleh Allah harta yang banyak, la- 
in ia menginfakkan (membelanjakan)nya di jatan yang hak, dan 
ada lelaki lain mengatakan, "Seandainya aku mempunyai apa 
yang semisal dengan yang dipunyai oleh si Fulan, niscaya aku 
akan mengamalkan hal yang sama," kedua-duanya beroleh pa- 
hala yang sama. 

Maka sesungguhnya iri hati yang disebutkan di dalam hadis ini bukan 
termasuk hal yang dilarang oleh ayat ini. Demikian itu karena hadis 
menganjurkan berharap untuk memperoleh nikmat yang semisal de- 
ngan apa yang diperoleh si Fulan. Scdangkan makna ayat mclarang 
berharap mempunyai kebendaan yang semisal dengan apa yang dimi- 
liki oleh si Fulan tersebut. Allah Swt. berfinnan: 






Dan janganlah kalian iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebagian kalian lebih banyak dari sebagian yang 
lain. (An-Nisa: 32) 

Yakni yang berkenaan dengan masalah-masalah dunjawi; demikian 
pula dengan masalah-masalah agama, karena berdasarkan kepada ha- 
dis Ummu Salamah dan Ibnu Abbas. 

Hal yang sama dikatakan oleh Ata ibnu Abu Rabah, bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan larangan mengharapkan dapat me- 
miliki apa yang dimiliki oleh orang lain, berkenaan dengan harapan 
kaum wanita yang menginginkan agar mereka seperti laki-laki sehing- 
ga mereka dapat berperang. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 

(Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usaha- 
kan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang me- 
reka usahakan. (An-Nisa: 32) 
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Dengan kata lain, setiap imbalan disesuaikan dengan amal pcrbuatan- 
nya. Jika amal perbuatannya baik, maka balasannya pun baik; jika 
amal perbuatannya buruk, maka balasannya pun buruk pula. Demiki- 
anlah menurut pendapat Ibnu Jarir. 

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud dengan hal 
tersebut berkaitan dengan masalah tniras (warisan). Dengan kata lain, 
setiap ahli waris mendapat bagian sesuai dengan kedudukannya de- 
ngan si mayat. Demikianlah menurut Al-Wabili dari Ibnu Abbas. 

Kemudian Allah memberikan petunjuk kepada mereka untuk me- 
lakukan hal yang bermaslahat buat diri mereka. Untuk itu Allah Swt. 
berfirman: 

dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. (An- 
Nisa: 32) 

Dengan kata lain, janganlah kalian iri terhadap apa yang telah Kanu 
lebihkan buat sebagian dari kalian atas sebagian yang lain, karena se- 
sungguhnya hal ini merupakan takdir. Dengan kata lain, bcrharap un- 
tuk memperolehnya merupakan hal yang tidak ada mantaatnya sama 
sekali. Tetapi mintalah kalian sebagian dari kcmurahan-Ku, niscaya 
Aku akan membcri kalian, karena sesungguhnya Aku Mahamulia lagi 
Pemberi. 

Imam Turmuzi dan Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis 
Hammad ibnu Waqid, bahwa ia pernah mendengar Israil mencerita- 
kan hadis bcrikut dari Abu Ishaq, dari Abul Ahwas, dari Abdullah ib- 
nu Mas'ud r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 
sabda: 

Mohonlah kalian kepada Allah sebagian dari karunia-Nya, kare- 
na sesungguhnya Allah suka bila diminta. Dan sesungguhnya 
ibadah yang paling afdal (utama) ialah menunggu jalan keluar. 
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Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hal yang sama diriwa- 
yatkan oleh Hammad ibnu Waqid, tetapi Hammad ibnu Waqid bukan 
orang yang hafiz. 

Abu Na'im meriwayatkannya dari Israil dari Hakim ibnu Jubair, 
dari seorang lelaki, dari Nabi Saw. Hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Na'im lebih dekat kepada predikat kesahihan. Hal yang sama diriwa- 
yatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui hadis Waki', dari Israil. 

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui hadis Qais 
ibnur Rabi', dari Hakim ibnu Jubair, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas yartg mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Memohoniah kalian kepada Allah sebagian dari karunia-Nya, 
karena sesungguhnya Allah suka bila diminta, dan sesungguhnya 
hamba Allah yang paling disukai oleh-Nya ialah orang yang su- 
ka (menunggu) jalan keluar, 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

**^* & -^ z** ** 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (An-Nisa: 
32) 

Dia Maha Mengetahui terhadap orang yang berhak memperoleh du- 
niawi, lalu Dia memberinya sebagian dari duniawi; juga terhadap 
orang yang berhak mendapat kemiskinan, lalu Dia membuatnya mis- 
kin. Dia Maha Mengetahui terhadap orang yang berhak mendapat pa- 
hala ukhrawi, lalu Dia memberinya taufik untuk mengamalkannya. 
Dia Maha Mengetahui terhadap orang yang berhak memperoleh kehi- 
naan, lalu Dia membuatnya hina hingga tidak dapat melakukan ke- 
baikan dan penyebab-penyebabnya. Karena itulah disebutkan oleh fir- 
man-Nya: 
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (An-Nisa: 
32). 



An-Nisa, ayat 33 



Bag/ tiap-tiap harta peninggaian dari harta yang ditinggalkan 
ibu bapak dan karib kerabat, kami jadikan pewaris-pewaris. Dan 
(jika ada) orang-orang yang kalian telah bersumpah setia de- 
ngan mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. Sesung- 
guhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. 

Ibnu Abbas, Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Abu Saleh, Qatadah, Zaid ib- 
nu Aslam, As-Saddi, Ad-Dahhak, dan Muqatil ibnu Hayyan seita 
lain-lainnya mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 



Bagi tiap-tiap harta peninggaian, Kami jadikan pewaris-pewaris. 
(An-Nisa: 33) 

Yang dimaksud dengan mawali dalam ayat ini ialah warasah (para 
ahli wans). 

Menurut riwayat Iain yang dari Ibnu Abbas, mawali artinya para 
'asabah (ahli waris laki-laki), 

Ibnu Jarir mengatakan, orang-orang Arab menamakan anak pa- 
man (saudara sepupu) dengan sebutan maula. Seperti yang dikatakan 
oleh Al-Fadl ibnu Abbas dalam salah satu bait syaimya, yaitu: 
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Tunggulah, hai anak-anak paman kami, mawali kami, jangan se- 
kali-kali tampak di antara kita hal-hal yang sejak Iain terpen- 

daml 

Ibnu Jarir mengatakan, yang dimaksud oleh firman-Nya: 

dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat. (An- 
Nisa: 33) 

Yakni berupa harta peninggalan kedua orang tua dan kaum kerabat. 
Takwil ayat: Bagi masing-masing dari kalian, hai manusia, telah kami 
jadikan para 'asabah yang akan mewarisinya, yaitu dari harta pusaka 
yang ditinggalkan oleh orang tua dan kaum kerabatnya sebagai waris- 
annya. 

Firman Allah Swt.: 

Dan (jika ada) orang-orang yang kalian telah bersumpah sella 
dengan mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. (An- 
Nisa: 33) 

Yaitu terhadap orang-orang yang kalian telah bersumpah setia atas 
nama iman yang dikukuhkan antara kalian dan mereka, berikanlah ke- 
pada mereka bagiannya dari harta warisan itu, seperti halnya terhadap 
hal-hal yang telah kalian janjikan dalam sumpah-sumpah yang berat. 
Sesungguhnya Allah mcnyaksikan perjanjian dan transaksi yang terja- 
di di antara kalian. 

Ketentuan hukum ini berlaku di masa permulaan Islam, kemudi- 
an hukum ini d\-mansukh sesudahnya. Tetapi mereka tetap diperintah- 
kan agar memenuhi janji terhadap orang-orang yang mengadakan per- 
janjian dengan mereka, dan mereka tidak boleh melupakan keberada- 



Tafsir Ibnu Kasir 91 

an transaksi yang tclah mereka lakukan setelah ayat ini diturunkan. 

Imam Bukhari mcngatakan, telah menccritakan kepada kami As- 
Silt ibnu Muhammad, telah menccritakan kepada kami Abu Umamah, 
dari Idris, dari Tathah ibnu Musarrif, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas schubungan dcngan firman-Nya: 



arr - »L-«JJi: 
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Bagi tiap-tiap harta peninggaian Kami jadikan pewaris-pewaris. 
(An-Nisa: 33) 

Yang dimaksud dengan mawali dalam ayat ini ialah pewaris-pewaris. 

Dan (jika ada) orang-orang yang kalian telah bersumpah setia 
dengan mereka. (An-Nisa: 33) 

Dahulu ketika kaum Muhajirin tiba di Madinah; seorang Muhajir me- 
warisi harta seorang Ansar, bukan kaum kerabat orang Ansar itu sen- 
diri, karena persaudaraan yang telah digalakkan oleh Nabi Saw. di an- 
tara mereka. Tetapi ketika ayat ini diturunkan, yaitu firman Allah 
Swt.; 
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Bagi tiap-tiap harta peninggaian, Kami jadikan pesvaris-pewaris- 
nya. (An-Nisa: 33) 

Maka hukum tersebut di-mansukh. Kemudian Ibnu Abbas mcmbaca- 
kan firman-Nya: 



cyv 
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Dan (jika ada) orang-orang yang kalian telah bersumpah setia 
dengan mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. (An- 
Nisa: 33) 
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Yaitu berupa pertolongan, bantuan, dan nasihat, sedangkan hak waris 
sudah ditiadakan dan yang ada baginya adalah bagian dari wasiat. Ke- 
mudian Imam Bukhari mengatakan bahwa Abu Usamah mendcngar 
dari Idris, dan Idris mcndengar dari Talhah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, 
telah menceritakan kepada kami Idris Al-Audi, telah menceritakan 
kepadaku Talhah ibnu Musarrif, dari Sa'id ibnu Jubair, dari lbnu Ab- 
bas sehubungan dengan firman-Nya: 



$&$£&;><$$ 
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Dan (jika ada) orang-orang yang kalian telah bersumpah setia 
dengan mereka. (An-Nisa: 33), hingga akhir ayat. 

Dahulu kaum Muhajirin ketika tiba di Madinah; seorang Muhajir da- 
pat mewaris seorang Ansar, bukan kaum kerabat orang Ansar itu sen- 
diri, karena berkat persaudaraan yang dicanangkan oleh Rasulullah 
Saw. di antara mereka. Ketika diturunkan firman-Nya: 

Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan 
ibu bapak dan karib kerabatnya, Kami jadikan pewaris-pewaris- 
nya. (An-Nisa: 33) 



maka ketentuan tersebut Ai-mansukh, kemudian Ibnu Abbas memba- 
cakan firman-Nya: 
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Dan (jika ada) orang-orang yang kalian telah bersumpah setia 
dengan mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. (An- 
Nisa: 33) 

Telah menceritakan kepada kami AI-Hasan ibnu Muhammad ibnus 
Sabbah, telah menceritakan kepada kami Hajjaj, dari Ibnu Juraij dan 
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U&nan ibnu Ata, dari Ata, dan Ibnu Abbas schubungan dengan fir- 
man-Nya: 

Dan (jika ada) orang-orang yang kalian telah bersumpah setia 
dengan mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. (An- 
Nisa: 33) 

Dahutu sebelum Islam, scorang Ictaki mcngadakan transaksi perjanji- 
an dengan lelaki lain, lalu ia mengatakan kcpadanya, "Engkau dapat 
mewarisiku dan aku dapat mewarisimu." Hal seperti ini telah mcmbu- 
daya di kalangan banyak kabilah, yakni saling bersumpah sctia. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda: 

Setiap sumpah setia atau transaksi perjanjian di masa Jahiliah, 
kemudian dijumpai oleh masa Islam, maka Islam tidak menam- 
bahkan kepadanya melainkan hanya memperkuatnya; tetapi tidak 
ada transaksi dan tidak ada sumpah setia lagi di masa Islam. 

Kemudian ketcntuan tersebut di-mansukh okh ayat ini, yaitu firman- 
Nya: 

Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagian- 
rtya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan ke- 
rabat) di dalam Kitabullah. (Al-Anfal: 75) 

Selanjutnya Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari 
Sa'id ibnu Jubair, Mujahid, Ata, Al-Hasan, Ibnul Musayyab, Abu Sa- 
leh, Sulaiman ibnu Yasar, Asy-Sya'bi, Ikrimah, As-Saddi, Ad-Dah- 
hak, Qatadah, dan Muqatil ibnu Hayyan, bahwa mereka (yang kalian 
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telah bersumpah setia dengan mereka) adalah hulafa (saudara sepak- 
ta). 

Imam Ahmad mengatakan, telah mcnceritakan kepada kami Ab- 
dullah ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Ibnu Nu- 
mair dan Abu Usamah, dari Zakaria, dari Sa'id ibnu Ibrahim yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Tidak ada sumpah pakta dalam Islam. Tetapi sumpah pakla apa 
pun yang terjadi di masa Jahiliah, maka Islam tidak menambah- 
kan kepadanya, melainkan hanya memperkuatnya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim. Imam Nasai meri- 
wayatkannya melalui hadis Ishaq ibnu Yusuf Al-Azraq, dari Zakaria, 
dari Said ibnu Ibrahim, dari Nafi', dari Jubair ibnu Mut'im, dari 
ayahnya dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Ku- 
raib, telah menceritakan kepada kami Waki", dari Syarik, dari Sam- 
mak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. pemah bersabda. Telah menceritakan pula kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Mus'ab ibnul Miqdam, dari 
Israil, dari Yunus, dari Muhammad ibnu Abdur Rahman maula kelu- 
arga Talhah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda: 






Tidak ada hilf (sumpah pakta) dalam Islam; dan setiap hilfyang 
terjadi di masa Jahiliah, maka. Islam tidak menambahkan kepa- 
danya, melainkan hanya mengukuhkannya. Dan tidak menggem- 
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birakan diriku bila aku mempunyai ternak unta, sedangkan aku 
berbuat melanggar hilf yang pernah dilakukan di Darun Nud- 
wah. 

Dcmikianlah menurut lafaz Ibnu Jarir. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, 
dari Abdur Rahman ibnu Ishaq, dari Muhammad ibnu Jubair ibnu 
Mut'im, dari ayahnya, dari Abdur Rahman ibnu Auf, bahwa Rasulul- 
lah Saw. pemah bersabda: 



Aku menyaksikcm hilf Tayyibin ketika aku masih berusia retnaja 
bersama paman-pamanku, dan aku tidak suka bila aku mempu- 
nyai ternak unta yang unggul, tetapi harus dengan melanggar 
hilftersebut. 

Az-Zuhri mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Tidak sekali-kali Islam memperoleh hilf melainkan menambahkan 
kepadanya kekukuhan. 

Nabi Saw. telah bersabda pula: 

Tidak ada hilfdalam Islam. 

Scsungguhnya Nabi Saw. pernah menyatukan antara orang-orang Qu- 
raisy dan orang-orang Ansar. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Bisyr ibnul 
Mufaddal, dari Abdur Rahman ibnu Ishaq, dari Az-Zuhri dengan se- 
lcngkapnya. Telah menceritakan kepadaku Ya'qub ibnu Ibrahim, te- 
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lah menceritakan kepada kami Hasyim, telah menceritakan kcpadaku 
Mugirah, dari ayahnya, dari Syu'bah ibnut Tau-am, dari Qais ibnu 
Asim, bahwa ia pernah bertanya kepada Nabi Saw. tentang hilf, maka 
Nabi Saw. bersabda: 

Hilfyang dilakukan di masa Jahilidh pegang teguhlah oleh kali- 
an, letapi tidak ada hilf lag i di dalam Islam. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ahmad, dari Hasyim; dan tclah 
menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada 
kami Waki', dari Daud ibnu Abu Abdullah, dari ibnu Jad'ah yang 
menceritakannya dari Umnui Salamah, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



Tidak ada hilf dalam Islam; dan hilfyang terjadi di masa Jahili- 
ah, Islam tidak menambahkan kepadanya kecuali kekukuhan. 

Telah menceritakan kepada kami Kuraib, telah menceritakan kepada 
kami Yunus ibnu Bukair, dari Muhammad ibnu Ishaq, dari Amr ibnu 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya yang menceritakan bahwa keti- 
ka Rasulullah Saw. memasuki Mckah pada hari kemenangan atas kota 
Mekah, maka beliau berdiri scraya berkhotbah kepada orang-orang 
banyak. Beliau bersabda: 

Hai manusia sekalian, hilfyang terjadi di masa Jahiliah, Islam 
tidak menambahkan kepadanya kecuali kekukuhan, tetapi tidak 
ada hilf dalam Islam. 
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Kemudian Imam Ahmad mcriwayatkannya mclalui hadis Husain Al- 
Mu'allim dan Abdur Rahman ibnul Haris dari Amr ibnu Syu'aib de- 
ngan lafaz yang sama. 

Imam Ahmad mcngatakan, tclah rncnccritakan kcpada kami Ab- 
dullah ibnu Muhammad, telah menceritakan kcpada kami Ibnu Nu- 
mair dan Abu Usamah, dari Zakaria, dari Sa'd ibnu Ibrahim, dari 
ayahnya, dari Jubair ibnu Mut'im yang rncnccritakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. pcrnah bcrsabda: 

Tidak ada hilfdalam Islam, dan hilfapa pun yang terjadi di ma- 
sa Jahiliah, Islam tidak menambahkan kepadanya kecuali keku- 
kuhan. 

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Muslim, dari Abdullah ibnu 
Muhammad (yaitu Abu Bakar ibnu Abu Syaibah) dengan sanadnya 
dan dengan lafaz yang semisal. 

Imam Abu Daud mcriwayatkannya dari Usman, dari Muhammad 
ibnu Abu Syaibah, dari Muhammad ibnu Bisyr dan Ibnu Numair scrta 
Abu Usamah, ketiga-tiganya dari Zakaria (yaitu Ibnu Abu Zaidah) de- 
ngan sanadnya dan dengan lafaz yang semisal. Ibnu Jarir mcriwayat- 
kannya melalui hadis Muhammad ibnu Bisyr dengan lafaz yang sama. 
Imam Nasai telah mcriwayatkannya mclalui hadis Ishaq ibnu Yusuf 
AI-Azraq, dari Zakaria, dari Sa'd ibnu Ibrahim, dari Nafi' ibnu Jubair 
ibnu Mut'im, dari ayahnya dengan lafaz yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, tclah menceritakan kepada kami Ha- 
syim, telah menceritakan kepada kami Mugirah, dari ayahnya, dari 
Syu'bah ibnut Tau-am, dari Qais ibnu Asim, bahwa ia pemah bena- 
nya kepada Nabi Saw. tentang hilf. Maka bcliau Saw. bersabda: 

Terhadap hilf yang telah terjadi di masa Jahiliah, pegang teguh- 
lah oleh kalian, tetapi tidak ada hilfdalam Islam. 
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Syu'bah, dari Mugirah, (yaitu Ibnu 
Miqsam), dari ayahnya dengan lafaz yang sama. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Daud ibnul Husain 
yang menceritakan bahwa ia pernah belajar kepada Ummu Sa'd bintir 
Rabi' bersama anak laki-laki Ummu Sa'd (Musa ibnu Sa'd); saat itu 
ia sebagai seorang anak yatim yang berada di dalam pcmeliharaan 
Abu Bakar. Lalu ia membaca firman-Nya kepada Ummu Sa'd dengan 
qiraah (bacaan) berikut: 



'f^\ifxs^i\i 



Dan (jika ada) orang-orang yang bersumpah sella kepada kalian. 
(An-Nisa: 33) 
Maka Ummu Sa'd menjawab, "Tidak begitu, tetapi sepcrtj ini," yaitu: 

Dan (jika ada) orang-orang yang kalian telah bersumpah setia 
dengan mereka. (An-Nisa: 33) 

Ummu Sa'd berkata, "Sesungguhnya ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan peristiwa Abu Bakar dan anaknya (yakni Abdur Rahman), ya- 
itu ketika Abdur Rahman menolak masuk Islam. Maka Abu Bakar 
bersumpah bahwa ia tidak akan memberinya warisan. Tetapi sctelah 
Abdur Rahman masuk Islam — saat Islam mulai melakukan pepe- 
rangan — , maka Allah memerintahkan agar Abu Bakar memberikan 
bagian warisan kepada Abdur Rahman, Ibnu Abu Hatim meriwayat- 
kannya pula. Akan tetapi, pendapat ini garib. Pendapat yang sahih 
adalah yang pertama tadi, yaitu pendapat yang mengatakan bahwa hal 
terscbut terjadi pada pcrmulaan Islam, mereka saling mewaris mclalui 
JuV/Csumpah sctia), kemudian ketentuan ini d\-mansukh (dihapuskan). 

Tetapi bekas pengaruh dari tradisi fi///masih membekas, sckali- 
pun mereka diperintahkan agar menunaikan janji-janji dan semua 
transaksi serta hilfymg pernah mereka lakukan sebelum itu. 

Dalam hadis Jubair ibnu Mut'im yang disebutkan di atas, juga 
sahabat lainnya menyebutkan: 
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Tidak ada hilfdalam Islam, dan hilfapa pun yang terjadi di ma- 
sa Jahiliah, Islam tidak menambahkan kepadanya kecuali keku- 
kuhan. 

Hadis ini merupakan na$ yang membantah pendapat orang yang me- 
ngatakan bahwa di masa sekarang ada saling mewaris karcna hilf, 
Seperti yang dikatakan oleh mazhab Imam Abu Hanifah dan murid- 
muridnya serta suatu riwayat dari Imam Ahmad ibnu Hambal. 

Pendapat yang benar adalah yang dikatakan oleh jumhur ulama, 
Imam Malik, dan Imam Syafii scrta Imam Ahmad menu rut riwayat 
yang terkenal darinya. Mcngingat firman Allah Swt. menyebutkan: 

Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan 
oleh ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewa- 
risnya. (An-Nisa: 33) 

Yaitu para pewaris dari kalangan kaum kerabatnya yang dari seibu 
sebapak, juga kaum kerabat lainnya; merekalah yang akan mewarisi 
hartanya, bukan orang lain. Seperti yang ditetapkan di dalam kitab 
Sahihain, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Berikanlah bagian-bagian tertentu kepada pemiliknya masing- 
masing; dan apa yang masih tersisa, maka berikanlah kepada 
kerabat leldki yang paling dekat. 

Dengan kata lain, bagikanlah harta warisan kepada ahli waris yang 
mempunyai bagian-bagian tertentu yang disebutkan oleh Allah Swt. 
dalam dua ayat faraid; dan sisa yang masih ada sesudah pembagian 
tersebut, berikanlah kepada asabah. 
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Firman Allah Swt.: 

Dam (jika ada) orang-orang yang kalian telah bersumpah sella 
dengan mereka. (An-Nisa: 33) 

Yakni sebelum turunnya ay at ini. 






/nda berilah kepada mereka bagiannya. (An-Nisa: 33) 

Yaitu dari harta warisan yang ada. Maka hilfapa pun yang dilakukan 
sesudah itu, M/ tidak berarti lagi. Menurut suatu pcndapat, sesung- 
guhnya ayat ini me-mansukh M/di masa mendatang, juga hukum hilf 
di masa yang lalu; maka tidak ada saling mewaris lagi di antara 
orang-orang yang terlibat di dalam Ai7/(sumpah setia). Seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, telah menceritakan kepada kamj 
Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, 
telah menceritakan kepada kami Idris Al-Audi, telah menceritakan 
kepadaku Talhah ibnu Musarrif, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan firman-Nya: 

maka berilah kepada mereka bagiannya. (An-Nisa: 33) 

Yaitu berupa pertolongan, bantuan, dan nasihat; diberikan wasiat ke- 
padanya, tetapi tidak ada hak waris lagi baginya. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Abu Kuratb, dari Abu Usamah. 
Hal yang sama diriwayatkan dari Mujahid serta Abu Malik dengan la- 
faz yang semisal. 

All ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 
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Dan (jika ada) orang-orang yang kalian telah bersumpah setia 
dengan mereka. (An-Nisa: 33) 

Di masa lalu seorang letaki mengadakan transaksi dengan lelaki lain 
yang isinya menyatakan bahwa siapa saja di antara keduanya mening- 
gal dunia, maka ia dapat mewarisinya. Maka Allah menurunkan fir- 
man-Nya: 

Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu soma 
lain lebih berhak (waris-mewaris) di dalam Kitab Allah daripada 
orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin. kecuali kalau 
kalian mau berbuat baik kepada saudara-saudara <seagama) ka- 
lian. (AI-Ahzab: 6) 

Allah Swt. bermaksud kecuali jika kalian menetapkan suatu wasiat 
buat mereka, maka hal tersebut diperbolehkan diambil dari sepertiga 
harta peninggalan. Hal inilah yang kita maklumi. Hal yang sama di- 
naskan oleh bukan hanya seorang dari kalangan ulama Sataf, bahwa 
hukum ini Ai-mansukh oleh firman-Nya: 



citJ'-j-VlS 



Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama 
lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam kilab Allah daripada 
orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau 
kalian mau berbuat baik kepada saudara-saudara (seagama) ka- 
lian. (Al-Ahzab: 6) 

Menunit Sa'id ibnu Jubair, makna yang dimaksud ialah berikanlah 
kepada mereka bagian warisannya. Sa'id ibnu Jubair mengatakan 
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bahwa sahabat Abu bakar mengadakan transaksi dengan seorang 
maula (bekas budaknya), maka Abu Bakar dapat mewarisinya. Dcmi- 
kianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Az-Zuhri mcriwayatkan dari Ibnul Musayyab, bahwa ay at ini di- 
turunkan berkenaan dengan orang-orang yang mengadopsi anak ang- 
kat, lalu anak-anak angkat mereka mewarisi hartanya. Kemudian 
Allah menurunkan firman-Nya sehubungan dengan mereka, maka Dia 
menjadikan bagi mereka bagian dari wasiat, sedangkan warisan dibe- 
rikan kepada orang-orang yang mempunyai hubungan darah dengan 
si mayat dari kalangan kaum kerabatnya dan para asabah-nya. Allah 
menolak adanya hak waris bagi anak angkat, dan hanya mcmberikan 
bagian bagi mereka melalui wasiat si mayat. Demikianlah mcnunit ri- 
wayat Ibnu Jarir. 

Ibnu Jarir mengatakan makna yang dimaksud olch firman-Nya: 

maka berilah kepada mereka bagiannya. (An-Nisa: 33) 

Berupa pcrtolongan, bantuan, dan nasihat, bukan membcri mereka ba- 
gian warisan dari harta si mayat, tanpa mengatakan bahwa ayat ini di- 
mansukh. Hal tersebut bukan pula merupakan suatu hukum di masa 
lalu yang kemudian di-tnansukh, melainkan ayat ini hanya menunjuk- 
kan kepada pengertian wajib menunaikan hilf yang telah disepakati, 
yaitu saling membantu dan saling menolong (bukan saling mewaris). 
Kesimpulan ayat ini bersifat muhkam dan tidak di-mansukh. Akan te- 
tapi, pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Jarir ini masih perlu diper- 
timbangkan. Karena sesungguhnya di antara hilf itu ada yang isinya 
hanya menyatakan kesetiaan untuk saling membantu dan saling me- 
nolong, tetapi ada pula yang isinya menyatakan saling mewarisi, se- 
perti yang diriwayatkan oleh bukan hanya seorang dari kalangan ula- 
ma Salaf. Juga seperti yang dikatakan olch Ibnu Abbas, bahwa dahulu 
seorang Muhajir dapat mewarisi seorang Ansar, bukan kaum kerabat 
atau famili si orang Ansar, lalu hukum ini di-mansukh. Mana mung- 
kin dikatakan bahwa ayat ini muhkam dan tidak di-mansukh'! 
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An-Ntsa, ayat 34 



's itA .1 £f: 



Kautn laki-laki itu acialah pemimpin bagi kaum wanita, oleh ka- 
rena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) mas se- 
bagian yang lain (wanita), dan karma mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu, maka wani- 
ta yang saleh ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 
di batik pembelakangan suaminya oleh karena Allah telah meme- 
lihara (mereka). Wanila-wanita yang kalian khawatiri nusuznya, 
maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah diri dari tempat tidur 
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaaii 
kalian, maka janganlah kalian mencari-cari jalan untuk menyu- 
sahkannya. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. 

Firman Allah Swt.: 



eri«frtljJ>=> 
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita. (An- 

Nisa: 34) 

Dengan kata Iain, lelaki itu adalah pcngurus wanita, yakni pemimpin- 
nya, kcpalanya, yang menguasat, dan yang mendidiknya jika me- 

nyimpang. 
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oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) 
atas sebagian yang lain (wanita). (An-Nisa: 34) 

Yakni karena kaum laki-laki lebih afdal daripada kaum wanita, se- 
orang tetaki lebih baik tlaripada seorang wanita, karena itulah maka 
nubuwwah (kenabian) hanya khusus bagi kaum laki-laki. Demikian 
pula seorang raja. Karena ada sabda Nabi Saw. yang mengatakan; 

Tidak akan beruntung suatu kaum yang urusan mereka dipegang 
oleh seorang wanita. 

Hadis riwayat Imam Bukhari mclalui Abdur Rahman ibnu Abu Bak- 
rah, dari ayahnya. Demikian pula dikatakan terhadap kedudukan per- 
adilan dan tain-lainnya. 






dan karena mereka (laki-laki) telah menajkahkan sebagian dari 
harta mereka. (An-Nisa: 34) 

Berupa mahar (maskawin), nafkah, dan biaya-biaya lainnya yang di- 
wajibkan oleh Allah atas kaum laki-laki terhadap kaum wanita, meta- 
lui kitab-Nya dan sunnah Rasul-Nya. 

Diri lelaki lebih utama daripada wanita, laki-laki mempunyai ke- 
utamaan di atas wanita, juga laki-lakilah yang memberikan keutama- 
an kepada wanita. Maka sangat sesuailah bila dikatakan bahwa lelakj 
adalah pemimpin wanita. Seperti yang disebutkan di dalam ayat lain, 
yaitu firman-Nya: 

Akan tetapi, para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan 
daripada istrinya. (Al-Baqarah: 228), hingga akhir ayat. 
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Ali ibnu Abu Talhah mcriwayatkan dari Ibnu Abbas schubungan dc- 
ngan firman-Nya: 

Kaum laki-laki itu ailalah pemimpin bagi kaum wanita. (An- 
Nisa: 34) 

Yakni menjadi kcpata atas mereka; seorang istri diharuskan taat kepa- 
da suaminya dalam hal-hal yang diperintahkan oleh Allah yang 
mengharuskan seorang istri taat kepada suaminya. Taat kepada suami 
ialah dengan bcrbuat baik kepada keluarga suami dan menjaga harta 
suami. Hal yang sama dikatakan olch Muqatil, As-Saddi, dan Ad- 
Dahhak. 

Al-Hasan Al-Basri meriwayatkan bahwa ada seorang istri datang 
kepada Nabi Saw. mengadukan perihal suaminya yang telah menam- 
parnya. Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Balaslah!" Maka Allah 
Swt. menurunkan firman-Nya: 



crinXZ^H^ 
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Kaum lakiAaki adalah pemimpin bagi kaum wanita, (An-Nisa: 
34) 

Akhimya si istri kcmbali kepada suaminya tanpa ada qisas (pemba- 
lasan) Ibnu Juraij dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya melalui 
bcrbagai jalur dari AI-Hasan Al-Basri. Hal yang sama di-mwrsaf-kan 
hadis ini oleh Qatadah, Ibnu Juraij, dan As-Saddi. Semuanya itu dikc- 
tengahkan oleh Ibnu Jarir. 

Ibnu Murdawaih menyandarkan hadis ini ke jalur yang lain. Un- 
tuk itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Ali An-Nasai, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Hibatullah AI-Hasyimi, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Muhammad Al-Asy'as, telah menceritakan kepada kami Musa 
ibnu Ismail ibnu Musa ibnu Ja'far ibnu Muhammad yang mengatakan 
bahwa ayahku telah menceritakan kepada kami, dari kakekku, dari 
Ja'far ibnu Muhammad, dari ayahnya, dari Ali yang menceritakan 
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bahwa datang kepada Rasulullah Saw. seorang lelaki dari kalangan 
Ansar dengan scorang wanita mahramnya. Lalu si lelaki itu berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya suami wanita ini (yaitu Fulan bin 
Fulan Al-Ansari) telah menampar wajahnya hingga mcmbekas pada- 
nya." 

Rasulullah Saw. bersabda, "la tidak bolch mclakukan hal itu." 
Maka Allah Swt. menuainkan firman-Nya: 

Kaum laki-laki itu aclalah pemimpin bagi kaum wanita. (An- 
Nisa: 34) 

Yakni dalam hal mendidik. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 






Aku menghendaki suatu perkara, tetapi ternyata Allah menghen- 
daki yang lain. 

Hadis ini d\-mursal-kan pula olch Qatadah, Ibnu Juraij, dan As-Saddi; 
semuanya diketengahkan olch Ibnu Jarir. 

Asy-Sya'bi mengatakan schubungan dengan ayat ini, yaitu fir- 
man-Nya: 

Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menaf- 
kahkan sebagian dari harta mereka. (An-Nisa: 34) 

Yaitu maskawin yang diberikan oleh laki-laki kepadanya. Tidakkah 
Anda melihat seandainya si suami menuduh istrinya berzina, maka si 
suami melakukan mula'anah terhadapnya (dan bebas dari hukuman 
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had). Tetapi jika si istri menuduh suaminya bcrbuat zina, si istri dike- 
nai hukuman dera. 

Firman Allah Swt. yang mengatakan, "As-Salihatr artinya wani- 
ta-wanita yang saleh. 

Firman Allah Swt. yang mengatakan, "Qanilat,'" mcnunit Ibnu 
Abbas dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang, yang dimaksud 
ialah istri-istri yang taat kepada suaminya. 

9 t \ 
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lagi memelihara diri di balik pembelakangan suaminya. (An- 
Nisa: 34) 

Menurut As-Saddi dan lain-lainnya, makna yang dimaksud ialah wa- 
nita yang memelihara kehonnatan dirinya dan harta bcnda suaminya 
di saat suaminya tidak ada di tcmpat. 
Finnan Allah Swt.: 

o'eh karena Allah telah memelihara (mereka). (An-Nisa: 34) 

Orane yang terpelihara ialah orang yang dipelihara oleh Allah. Ibnu 
Jarir mengatakan, telali menceritakan kepadaku Al-Musanna, telah 
menceritakan kepada kami Abu Salch, telah menccritakan kepada ka- 
mi Abu Ma'syar, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Abu 
Sa'id AI-Maqbari, dari Abu Hurairah yang menccritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pcrnah bersabda: 

Sebaik-baik wanita ialah seorang istri yang apabila kamu meli- 
hat kepadanya, membuatmu gembira; dan apabila kamu meme- 
rintahkannya, maka ia menaalimu; dan apabila kamu pergi me- 
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ninggalkan dia, maka ia memclihara kehormatan dirinya dan 
hartamu. 

Abu Hurairah r.a. melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Rasulullah 
Saw. membacakan firman-Nya: 



W»3C$ 
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Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanila. (An-Nisa: 
34), hingga akhir ayat. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari Yunus ibnu Habib, dari Abu 
Daud At-Tayalisi, dari Muhammad ibnu Abdur Rahman ibnu Abu 
Zi-b, dari Sa'id Al-Maqbari, dari Abu Hurairali dcngan lafaz yang se- 
mi'sal. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yah- 
ya ibnu Ishaq, tclab menceritakan kepada katni Ibnu Luhai'ah, dari 
Abdullah ibnu Abu Ja'far; Ibnu Qariz pemah menceritakan kepada- 
nya bahwa Abdur Rahman ibnu Auf pemah menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. telah bersabda: 

Seorang wanila itu apabila mengerjakan salat lima waklunya, 
puasa bulan (Ramadan)n>'a, memdihara kehormatannya, dan 
taat kepada suaminya, maka dikatakan kepadanya, "Masuklah 
kamu ke dalam surga dari pintu mana pun yang kamu sukai." 

Hadis ini diriwayatkan sccara munfarid (tnenyendiri) olch Imam Ah- 
mad mclalui jalur Abdullah ibnu Qai iz, dari Abdur Rahman ibnu Auf. 
Firman Allah Swt.: 



\ 



Wanita-wanita yang kalian khawatiri nusyuznya. (An-Nisa: 34) 
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Yakni wanita-wanita yang kalian khawatirkan bcrsikap membangkang 
terhadap suaminya. 

An-Nusyuz artinya tinggi diri; wanita yang nusyuz ialah wanita 
yang bersikap sombong terhadap suaminya, tidak mau melakukan pc- 
rintah suaminya, bcrpaling darinya, dan membenci suaminya. Apabila 
timbut tanda-tanda nusyuz pada diri si istri. hendaklah si suami mena- 
sihati dan menakutinya dengan siksa Allah bila ia durhaka terhadap 
dirinya. Karena sesungguhnya Allah tetah mewajibkan kepadanya 
agar taat kepada suaminya dan haram berbuat durhaka terhadap su- 
ami, karena suami mempunyai keutamaan dan memikul tanggung ja- 
wab terhadap dirinya. Rasulullah Saw. sehubungan dengan hat ini te- 
lah bersabda: 

Seandainya aku diberi wewemng untuk memerintah seseorang 
agar bersujud terhadap orang tain, niscaya aku perintahkan ke- 
pada wanita untuk bersujud kepada suaminya, karena hak suami 
yang besar terhadap dirinya. 

Imam Bukhari mcriwayatkan melalui Abu Hurairah r.a, yang mcncc- 
ritakan bahwa Rasulullah Saw. pcrnah bersabda: 

Apabila seorang lelaki mengajak istrinya ke tempat tidurnya, lalu 
si istri menolaknya, maka para malaikat melaknatnya sampai pa- 
gi hart. 

Menurut riwayat Imam Muslim discbutkan seperti berikut: 
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Apabila seorang istri tklur semalam daiam keadaan memisahkan 
diri dari tempat tidur dengan suaminya, maka para malaikat me- 
laknatnya sampai pagi hari. 

Karcna itulah disebutkan di daiam firman-Nya: 

Wanita-wanita yang kalian khawatiri nusyuznya, maka nasihati- 
lah mereka. (An-Nisa: 34) 

Adapun firman Allah Swt.: 

dan pisahkanlah diri dari tempat tidur mereka. (An-Nisa: 34) 

Mcnurut Ali ibnu Abu Talhali, dari Ibnu Abbas, makna yang dimak- 
sud ialah hendaklah si suami tidak menyctubuhinya, tidak pula tidur 
bcrsamanya; jika terpaksa tidur bcrsama, maka si suami memalingkan 
punggungnya dari dia. 

Hal yang sama dikatakan pula olch bukan hanya seorang. Tetapi 
ulama yang lainnya, antara lain As-Saddi, Ad-Dahhak, Ikrimah, juga 
Ibnu Abbas menumt riwayat yang lain mengatakan bahwa sclain ilu 
si suami jangan berbicara dengannya, jangan pula mcngobrol dengan- 
nya. 

Ali ibnu Abu Talhah mcriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, hen- 
daknya si suami menasihatinya sampai si istri kcmbali taat. Tetapi ji- 
ka si istri tetap membangkang, hendaklah si suami berpisah dengan- 
nya daiam tempat tidur, jangan pula berbicara dengannya, tanpa me- 
nyerahkan masalah nikah kepadanya; yang demikian itu terasa bcrat 
bagi pihak istri. 

Mujahid, Asy-Sya'bi, Ibrahim, Muhammad ibnu Ka"b, Miqsam, 
dan Qatadah mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-hajru ialah 
hendaknya si suami tidak menidurinya. 

Abu Daud mengatakan, telah menccritakan kepada kami Musa 
ibnu Ismail, telah menccritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, 
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dari A!i ibnu Zaid. dari Abu Murrah Ar-Raqqasyi, dari pamannya, 
bahwa Nabi Saw. pcniah bcrsabda: 

Jika kalian merasa khawatir mereka akan nusyuz (mcmbang- 
kang), maka pisahkanlah diri kalian clari tempat iidur mereka, 

Hammad mengatakan bahwa yang dimaksud ialah jangan menyctu- 
buhinya. 

Di dalam kitab sunan dan kitab musnad disebutkan dari Mu'awi- 
yah ibnu Haidah Al-Qusyairi, bahwa ia pernah bertanya, "Wahai Ra- 
sulullah, apakah hak scorang istri di antara kami atas diri suaminya?" 
Nabi Saw. menjawab: 

Hendaknya kamu memberi dia makan jika kamu makan, dan 
memberinya pakaian jika kamu berpakaian, dan janganlah kamu 
memukul vjajah dan jangan memburuk-burukkan, janganlah ka- 
mu mengasingkannya kecuali dalam lingkungan rumah. 



Firman Allah Swt. 



dan pukullah mereka. (An-Nisa: 34) 






Yakni apabila nasihat tidak bcrmanfaat dan memisahkan diri dengan- 
nya tidak ada hasilnya juga, maka kalian boleh memukulnya dcngan 
pukulan yang tidak melukai. Scpcrti yang disebutkan di dalam kitab 
Sahih Muslim, dari Jabir, dari Nabi Saw., bahwa Nabi Saw. pernah 
bcrsabda dalam haji wada'-nya: 
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Bertakwatah kepada Allah dalcim urusan wanita, karena sesung- 
guhnya mereka di sisi kalian merupakan penolong, dan bagi ka- 
lian ada hak atas din mereka, yaitu mereka lidak boleh memper- 
silakan seseorang yang tidak kalian sukai menginjak hamparcm 
kalian. Dan jika mereka melakukannya, maka pukullah mereka 
dengan pukulan yang tidak melukakan, dan bagi mereka ada hak 
mendapat rezeki (nafkah) dan pakaiannya dengan cara yang 
makruf. 

Dcmikianlah yang dikatakan olch Tbnu Abbas dan kiin-kiinnya yang 
bukan hanya scorang, yaitu dengan pukulan yang tidak melukakan. 

Menurut Al-Hasan Al-Basri, yang dimaksud ialah pukulan yang 
tidak membekas. 

Ulama fiqih mengatakan, yang dimaksud ialah pukulan yang 
tidak sampai mematahkan suatu anggota tubuh pun, dan tidak mem- 
bekas barang sedikit pun. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Tbnu Abbas; jika si istri 
nusyuz, hendaklab si suami memisahkan diri dari tempat tidurnya. Ji- 
ka si istri sadar dengan cara tersebut, maka masalahnya sudah selesai. 
Tetapi jika cara tersebut tidak bermanfaat, maka Allah mengizinkan 
kepadamu untuk mcmukulnya dengan pukulan yang tidak melukakan, 
dan janganlah kamu mematahkan suatu tulang pun dari tubuhnya, 
hingga ia kembali taat kepadamu. Tetapi jika cara tersebut tidak ber- 
manfaat, maka Allah telah menghalalkan bagimu mencrima tcbusan 
(khulu') darinya. 

Sufyan ibnu Uyaynah meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Abdul- 
lah ibnu Abdullah ibnu Umar, dari lyas ibnu Abdullah ibnu Abu Zi- 
ab yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pemah bersabda: 

Janganlah kalian memukul hamba-hamba perempuan Allah! 
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Maka datanglah Umar r.a. kepada Rasulullah Saw. dan mengatakan, 
"Banyak istri yang membangkangterhadap suaminya," Lain Rasulullah 
Saw. memperbolehkan mcmuku! mercka (sebagai pelajaran). Akhirrtya 
banyak istri datang kcpada kcluarga Rasulullah Saw. mengadukan 
perihal suami mereka. Lain Rasulullah Saw. bersabda: 



Sesungguhnya banyak istri yang berkerwmman di rumah kelnarga 
Muhammad mengadukan perihal suami mereka; mereka (yang 
berbiiat dcmtktan terhadap tstrinya) hukanlah orang-orang yang 
baik dari kalian. 

Hadis riwayat Imam Abu Daud, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Su- 
-laiman ibnu Daud (yakni Abu Daud At-Tayalisi), telah menceritakan 
kcpada kami Abu Uwwanah, dari Daud Al-Audi, dari Abdur Rahman 
As-Sulami, dari Al-Asy'as ibnu Qais yang menceritakan, "Aku pcr- 
nah bertamu di rumah Umar r.a. Lalu Umar memegang istri nya dan 
menampamya, setclah itu ia berkata, 'Hai Asy'as, hafalkanlah dariku 
tiga pcrkara berikut yang aku hafalkan dari Rasulullah Saw. yaitu: 
Janganlah kamu menanyai seorang suami karena telah memukul istri- 
nya, dan janganlah kamu tidur melainkan setelah mengerjakan whir'." 
AI-Asy'as lupa perkara yang kctiganya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, Imam Nasai, 
Imam Ibnu Majah, dari hadis Abdur Rahman ibnu Mahdi, dari Abu 
Uwwanah, dari Daud Al-Audi dengan lafaz yang sama. 

Firman Allah Swt.: 
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Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu men- 
cari-carijalan untuk menyusahkannya. (An-Nisa: 34) 
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Artinya, apabila seorang istri taat kepada suaminya dalam semua apa 
yang dikehendaki suaminya pada diri si istri sebatas yang dihalalkan 
olch Allah, maka tidak ada jalan bagi si suami unttik menyusahkan- 
nya, dan suami tidak boleh meimikulnya. tidak boleh ptila niengasing- 
kannya. 



Finnan Allah Swt.: 

Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahubcsar. (An-Nisa: 34) 






Mengandung ancaman terhadap kauni laki-laki jika mereka berlaku 
aniaya terhadap istri-istrinya tanpa scbab, karena sesungguhnya Allah 
Mahatinggi lagi Mahabesar yang akan menolong para istri; Dialah 
yang akan membalas terhadap lelaki (suami) yang bcrani bcrbuat ani- 
aya terhadap istrinya. 



An-Nisa, ayat 35 



f> • 
~r> . 

Dan jika kalian khawaiirkan ada persengketaan antara kedua- 
nya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan 
seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika keclua orang ha- 
kam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah mem- 
beri taufik kepada suami istri itu. Sesungguhnya Allah Maha Me- 
ngetahui lagi Maha Mengenal. 

Dalam pembahasan pertama discbutkan bilamana rtusyuz dan mem- 
bangkang timbul dari pihak istri, kemudian dalam pembahasan ini di- 
sebntkan bilamana nusyuz timbul dari kcdua belah pihak. Umuk itu 
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Allah Swt. bcrfirman: 
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Dan jika kalian khawaUrkan ada persengketaan antara kcdua- 
nya, maka kirimkanlah seorang hakam dari keluarga laki-laki 
dan seorang hakam dari keluarga perempuan. (An-Nisa: 35) 

Ulama fiqih mengalakan, apabila tcrjadi pcrscngkctaan di antara sepa- 
sang suami istri, maka hakimlah yang melerai kcduanya sebagai pi- 
hak pcnengah yang menipertimbangkan perkara keduanya dan mence- 
gah orang yang aniaya dari keduanya melakukan perbuatan aniaya- 
nya. 

Jika perkara kcduanya bertentangan juga dan pcrsengketaan ber- 
tambah panjang, maka pthak hakim memanggil seorang yang diperca- 
ya dari kcluarga si perempuan dan seorang yang dipercaya dari kaum 
laki-laki, lalu kcduanya bcrkumpul untuk mempertimbangkan perkara 
kedua pasangan yang sedang bcrscngketa itu. Kcnuidian kcduanya 
melakukan hal yang lebih inaslahat baginya menurut pandangan kc- 
duanya, antara bcrpisah atau tctap bcrsatu sebagai suami istri. Akan 
tctapi, imbauan svariat menganjurkan untuk tetap utuh sebagai suami 
istri. Karcna itulah disebutkan di dalam firman-Nya: 

Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami isiri itu. (An-Nisa: 
35) 

Ali ibnu Abu Talhah mcriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Allah 
memcrintalikan agar mcrcka mengundang seorang lelaki yang saleli 
dari kalangan keluarga laki-laki, dan seorang lelaki lain yang semi sal 
dari kalangan keluarga si perempuan. Lalu kcduanya melakukan pe- 
nyelidikan untuk mencari fakta, siapa di antara kcduanya yang ber- 
buat buruk. Apabila tcrnyata pihak yang berbuat buruk adalah piliak 
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laki-laki, maka pihak suami mereka halang-halangi dari istrinya, dan 
mereka mengenakan sanksi kepada pihak suami untuk tetap memberi 
nafkah. 

Jika yang berbuat buruk adalah pihak perenipuan, maka mereka 
para hakam mengenakan sanksi terhadapnya untuk tetap di bawah 
naungan suaminya, tctapi mereka nienccgahnya untuk mcndapat naf- 
kah. 

Jika kedua hakam scpakat nicmisahkan atau mengunipulkannya 
kembali dalam naungan suatu rumah tangga sebagai suami istri, hat 
tcrsebut boleh dilakukan kcduanya. 

Tetapi jika kcdua hakam berpendapat sebaiknya pasangan terse- 
but dikumpulkan kembali, sedangkan salah seorang dart suami istri 
yang bcrsangkutan re!a dan yang lainnya tidak; kcmudian salah se- 
orangnya mcninggal dunia, maka pihak yang rela dapat mewarisi pi- 
hak yang tidak rela, dan pihak yang tidak rela tidak dapat mewarisi 
pihak yang rela. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh lb- 
nu Abu Hatim dan Ibnu Jarir. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Ibnu Tawus, dari Ikrimah ibnu Khalid, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan, "Aku dan Mu'awiyah pcrnah diutus sebagai ha- 
kam." Ma'mar melanjutkan kisahnya, bahwa yang mengutus kedua- 
nya adalah Khalifah Usman. Khalifah Usman berkata kepada kedua- 
nya, "Jika kamu berdua berpendapat sebaiknya pasangan suami istri 
itu dikumpulkan kembali, kamu berdua bolch mcnghinipunnya kem- 
bali. Jika kamu berdua berpendapat sebaiknya kcduanya dipisahkan, 
maka kamu berdua boleh memisahkan keduanya." 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Juraij, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Mulaikah, bahwa Aqil 
ibnu Abu Talib kawin dengan Fatimah binti Atabah ibnu Rabi'ah. 
Maka Fatimah binti Atabah berkata, "Kamu ikut denganku dan aku 
bersedia menafkahimu." Tcrscbutlah apabila Aqil masuk mencmui is- 
trinya, istrinya berkata, "Di manakah Atabah ibnu Rabi'ah dan Syai- 
bah ibnu Rabi'ah?" Lain Aqil menjawabnya, "Di scbclah kirimu di 
ncraka jika kamu memasukinya." Mcndcngar jawaban itu Fatimah 
binti Atabah mcrapikan bajunya, lalu datang kepada Khalifah Usman 
dan menceritakan kepadanya pcrihal suaminya itu. Maka Khalifah 
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Usman tertawa, lalu mcngutus Ibnti Abbas dan Mu'awiyah untuk nie- 
lerai kcduanya. 

Ibnu Abbas bcrkata, "Scsuiigguhnya aku benar-benar akan inemi- 
sahkan kcduanya." Lain lialnya dengan Mu'awiyah, ia mcngatakan, 
"Aku tidak akan mcmisahkan di antara clua orang dari kalangan Bani 
Abdu Manaf." Kctika Ibnu Abbas dan Mu'awiyah datang kepada ke- 
duanya, temyata mcreka berdua menjumpai pintu ruinahnya tertutup 
bagi mcreka. Akhimya Ibnu Abbas dan Mu'awiyah kcmbali. 

Abdur Razzaq mcngatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Ayyub, dari Muhammad ibnu Sirin, dari Ubaidah yang 
menceritakan bahwa ia pernah mcnyaksikan sahabat Ali kcdatangan 
seorang wanita dan seorang lelaki (suami istri). Masing-masing dari 
kcduanya diiringi oleh sejumlah orang, Akhimya Khalifah Ali meng- 
angkat salah seorang dari suatu rombongan scbagai hakam, dan dari 
rombongan yang lain seorang hakam lagi. Kemudian ia bcrkata kepa- 
da kedua hakam itu, "Tahukah kalian, apakah yang harus kalian kcr- 
jakan? Sesungguhnya kewajibanmu adalah jika kamu berdua mclihat 
bahwa kedua pasangan itu scbaiknya dtkumpulkan, maka kamu harus 
menyatukannya kcmbali." 

Pihak wanita bcrkata, "Aku rcla dengan keputusan apa pun ber- 
dasarkan Kitabullah.'" Pihak laki-laki bcrkata, "Aku tidak mau berpi- 
sah." Khalifah Ali bcrkata, "Kamu dusta, demi Allah, kamu tidak bo- 
lch mcninggalkan tempat ini sebclum kamu rcla dengan keputusan 
apa pun bcrdasarkan Kitabullah." Dcmikianlah menurut riwayat Ibnu 
Abu Hatim. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui Ya'qub, dari Ibnu Ulayyah. 
dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, dari Ali dengan lafaz yang 
semisal. Ibnu Jarir meriwayatkannya pula melalui jalur lain, dari Ibnu 
Sirin, dari Ubaidah, dari Ali dengan lafaz yang sama. 

Para ulama scpakat bahwa clua orang hakam dtpcrbolehkan me- 
nyatukan dan mcmisahkan, hingga Ibrahim An-Nakha'i mcngatakan. 
"Jika dua orang hakam menghendaki pcrpisahan di antara pasangan 
yang bcrsangkutan, kcduanya boleh menjatuhkan sckali talak, aiau 
dua kali talak, atau tiga kali talak secara langsung." Pendapat ini me- 
nunit riwayat yang bersumbcr dari Imam Malik. 
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Al-Hasan Al-Basri mcngatakan bahwa tkia orang hakam mem- 
punyai hak scpcnuhnya untnk mempcrsattikan pasangan yang bcr- 
sangkutan, tetapi tidak untuk mcmisahkannya. 

Hal yang sania dikatakan olch Qatadah dan Zaid ibnu Aslam. 
Pendapat inilah yang dikatakan olch Imam Ahmad ibnu Hambal, Abu 
Saur, dan Imam Daud. Dalil mercka ialah firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 

Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberi laufik kepada suami istri ilu. (An-Nisa: 
35) 

Tcrnyata dalam ayat ini tidak discbutkan masalah mcmisahkan suami 
istri yang bcrsangkutan. 

Jika kcdua orang tersebut sebagai wakil dari masing-masing pi- 
hak yang bcrsangkutan, maka hukum yang ditctapkan keduanya dapat 
dilaksanakan, baik yang menyimpulkan mcnyatukan kembali ataupun 
memisahkan keduanya, tanpa ada seorang ulama pun yang mempcrsc- 
lisihkannya. 

Para Imam bcrsclisih pendapat schubungan dengan kcdua hakam 
ini, apakah keduanya diangkat oleh hakim, karenanya mereka berdua 
berhak memutuskan pcrkara, sekalipun pasangan suami istri yang bcr- 
sangkutan tidak puas? Ataukah keduanya berkedudukan sebagai wakil 
dari masing-masing pihak yang bersangkutan? Sebagai jawabannya 
ada dua pendapat. 

Jumliur ulama cenderung kepada pendapat yang pertama tadi, ka- 
rena berdasarkan kepada firman-Nya yang mcngatakan: 
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maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan se- 
orang hakam dart keluarga perempuan. (An-Nisa: 35) 

Dalam ayat ini keduanya dinamakan hakam, dan sudah sepantasnya 
bagi hakam menetapkan keputusannya, sekalipun yang dikenai kepu- 
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tusannya tidak puas. Pendapat ini merupakan makna lahiriah ayat. 

Scdangkan menuri.it qaul jadid dari aiazhab Syafii — juga menu- 
rut pendapat Imam Abu Hanifah serta semua murid-niuridnya — cen- 
dcrung kepada pendapat yang kedua, karena berdasarkan kcpada pcr- 
kataan Khalifah Ati r.a. kepada scorang suami yang mengatakan, 
"Aku tidak tnenginginkan pcrpisahan," lalu Ali r.a. berkata, "Katnu 
dusta, sebclum kamu mengakui scpcrti pengakuan yang dilakukan 
oleh istrimu," Mereka mengatakan, "Scandainya kedua orang tersebut 
benar-benar hakam. niscaya tidak dipcrlukan adanya ikrar dari piliak 
suami. 1 ' 

Syekh Abu Umar ibnu Abdul Bar mengatakan bahwa para ulama 
sepakat clua orang hakam itu apabila pendapat keduanya berbeda, ma- 
ka pendapat piliak lain tidak dianggap. Tctapi mereka sepakat bahwa 
pendapat keduanya dapat dilaksanakan bila menyangkut penyatuan 
kembali, sckatipun pihak suami istri yang bersangkutan tidak meng- 
angkat keduanya scbagai wakil dari niasing-masing pihak. 

Mereka bcrselisih pendapat, apakaii pendapat keduanya dapat di- 
laksanakan bila menyangkut masalah perpisahan? Kcmudian diriwa- 
yatkan dari jumhur ulama bahwa pendapat keduanya dapat dilaksana- 
kan sehubungan dengan masalah perpisahan ini, sekaltpun tanpa per- 
wakilan (dari suami istri yang bersangkutan). 



Mr 



An-Nisa, ayat 36 

Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan berbuai buiklah kepada dua orang ibu 
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bapak, karib kerabat, anak-anak yatim. orang-orang miskin, te- 
tangga yang dekat dan tetanggo yang jauh, teman sejawat, ibnu 
sabil, dan hamba sahaya yang kalian mitiki. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga- 
banggakan dirt. 

Allah Swt. memerintahkan kcpada hamba-hamba-Nya agar mcnyem- 
bah Dia scmata, tiada sekutu bagi Dia. Karena sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Pencipta, Maha Pemberi rezeki, Yang memberi nikmat, 
Yang memberikan kaninia kcpada makJiluk-Nya dalam semua waktu 
dan keadaan. Dialah Yang bcrhak untuk disembah oleh mcrcka dc- 
ngan mengesakan-Nya dan tidak mempcrsckutukan-Nya dengan se- 
suatu pun dari makhluk-Nya. Scpcrti yang disebutkan di daiam sabda 
Nabi Saw. kepada Mu'az ibnu Jabal: 

"Tahukah kamu, apakah hak Allah alas hamba-hamba-Nya?" 
Mu'az menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." 
Nabi Saw. bersabda, "Hendaknya mereka menyembah-Nya dan 
tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun." 

Antara Iain Nabi Saw. bersabda pula: 

Tahukah kamu, apakah hak hamba-hamba Allah alas Allah, apa- 
bila mereka mengerjakan hal tersebut? Yaitu Dia tidak akan 
mengazab mereka. 

Kcmudian Nabi Saw. mewasiatkan agar kedua orang tua dipcrlakukan 
dengan perlakuan yang baik, karena sesungguhnya Allah Swt. menja- 
dikan keduanya sebagai penyebab bagi keberadaanmu dari alam 
'adam sampai kc alam wujud. Sering sekali Allah Swt. menggan- 
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dengkan antara pcrintah bcribadah kepada-Nya dcngan berbakti kcpa- 
da kedua orang tua, scperti yang disebutkan di daiam firman-Nya: 

A 
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Bersyukutiah kepada-Ku dan kepada dim orang ibu bapakmu. 
(Luqman: 14) 



Dan Tuhanmu telah memerintahkan supayn kanm jangan me- 
nyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbual baik pada ibu 

Kemurfian bcrbuat baik kepada ibu bapak ini cliiringi clengan pcrintah 
bcrbuat baik kepada kaum kcrabat dari kalangan kaum laki-laki dan 
wanita. Seperti yang disebutkan di dalam scbuah hadis: 

Bersedekah kepada orang miskin adalah sedekah, tetapi kepada 
kerabat adalah sedekah dan silaturahmi. 

Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 

dan ( bcrbuat" baiklah kepada) anak-anak yatim. (An-Nisa: 36) 

Demikian itu karena mereka telah kehilangan orang yang mengurus 
kemaslahatan mereka dan orang yang memberi mcrcka nafkah. Maka 
Allah memerintaiikan agar mereka dipcrlakukan dengan baik dan dc- 
ngan penuh kasih sayang. 

Kemudian disebutkan oleh finnan-N'ya: 
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dan (bcrbuat baiklah kcpada) orang-orang miskin. (An-Nisa: 36) 

Mcreka adalah orang-orang yang mcmcrlukan uluran tangan karena 
tidak mencniukan apa yang dapat mencukupi kcbutuhan hidup mcre- 
ka. Maka Allah memerintahkan agar mcreka dibantu hingga kcbutuh- 
an hidup mcreka cukup terpenuhi dan terbebaskan dari kcadaan daru- 
ratiiya. Pcmbahasan mengenai fakir miskin ini akan discbutkan sccara 
rinci dalam tafsir surat Bara-ah (sural At-Taubah). 
Firman Allah Swt.: 
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dan {bcrbuat baiklah kcpada) tetangga yang dekai dan tetangga 
yangjauh. (An-Nisa: 36) 

Ali ibnu Abu Talhah mcriwayatkan dari Ibnu Abbas, yang dimaksud 
dengan jari til qurba ialali tctangga yang antara kamu dan dia ada 
hubungan kcrabat, scdangkan jari! junub ialah tctangga yang antara 
kamu dan dia tidak ada hubungan kcrabat. 

Hal yang sania diriwayatkan dari Tkrimah, Mujahid, Mainum ib- 
nu Mihran, Ad-Dahhak, Zaid ibnu Aslant, Muqatil ibnu Hayyan. dan 
Qatadah. 

Abu Ishaq mcriwayatkan dari Naur' AI-Bakkali schubungan de- 
ngan makna firman-Nya: 
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dan (bcrbuat baiklah kepada) tetangga yang dekat. (An-Nisa: 36) 
Yakni tctangga yang muslim. 

9 -» 
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dan (bcrbuat baiklah kcpada) tetangga yang jauh. (An-Nisa: 36) 

Yakni yang bcragama Yahudi dan Nasrani. Demikianlah menurut ri- 
wayat Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Ilatim. 
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Jabir Al-Ju'fi mcriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dari A!i flan Ibnu 
Mas'ud sehnbungan dengan makna firman-Nya: 
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dan (berbuat baiklah kcpada) tetangga yang dekai. (An-Nisa: 36) 

Yakni istri. 

Mujahid mengatakan pula sehubirngan dengan makna finnan- 

Nya: 
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dan (berbuat baiklah kepada) tetangga yang jauh. (An-Nisa: 36) 

Yaitti teman scpcrjalaiian. Banyak hadis yang mcnganjurkan berbuat 
baik kcpada tetangga, berikut ini kami kctcngahkan sebagian darinya 
yang mudah, hanya kcpada Allah kami memohon pcrtolongan. 

Hadis pertama. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kcpada kami 
Syu'bah, dari Umar ibnu Muhammad ibnu Zaid, bahwa ia pernah 
mendengar Muhammad menceritakan hadis berikut dari Abdullah 
ibnu Umar, bahwa Rasuluilah Saw. telah bersabda: 

Jibril masih terns berwasiat kepadaku mengenai tetangga, hing- 
ga aku menduga bahwa Jibril akan memberinya hak mewaris. 

Hadis diketengahkan olch Imam Bukhari dan Imam Muslim di dalam 
kitab sahihnya masing-masing dengan melalui Muhammad ibnu Zaid 
ibnu Abdullah ibnu Umar dengan lafaz yang sama. 

Hadis kedua. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami Sufyan, dari Daud ibnu Syabur, dari Mujahid, dari Abdul- 
lah ibnu Umar yang mengatakan bahwa Rasuluilah Saw. pernah ber- 
sabda: 
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Jibril masih tcrus berwasial kepadaku mengenai tetangga se- 
hingga aku menduga bahwa Jibril cikan memherinya hak mewa- 
ris. 

Imam Abu Daud dan Imam Turmuzi tucriwayarkan hal yang semisal 
mclalni hadis Sufyan ibnu Uyaynah, dari Basyir Abu Ismail. Imam 
Turmu/i mcnambahkan Daud ibnu Syabur, kcduanya (yakni Abu Is- 
mail dan Daud ibnu Syabur) clari Mujahid dcngan lafaz. yang sama. 
Kemudian Imam Turmuzi niengatakan bahwa hadis ini hasan garih 
bila ditinjau dari sanadnya. Hadis ini diriwayatkan pula dari Mujahid, 
Aisyali, dan Abu Hurairah, dari Nabi Saw. 

Hadis ketiga. Imam Ahmad niengatakan pula, tclah mcnccritakan 
kcpada kami Abdullah ibnu Ya/id, iclah tncnceriiakan kepada kanu" 
Haiwah, tclah mcnccritakan kcpada kami Syurahbil ibnu Syarik, bah- 
wa ia pernah mcndcngar Abu Abdur Rahman Al-Jaili mcnccritakan 
hadis berikut dari Abdullah ibnu Amr ibnul As, dari Nabi Saw., bah- 
wa Nabi Saw. pernah bersabda: 
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Sebaik-baik teman di sisi Allah ialah orang yang paling baik kc- 
pada temannya, dan sebaik-baik tetangga di sisi Allah ialah 
orang yang paling baik kepada letangganya. 

Imam Turmuzi mcriwayatkannya dari Ahmad ibnu Muhammad, dari 
Abdullah ibnul Mubarak, dari Haiwah ibnu Syuraih dcngan lafaz 
yang sama. Ia mengatakan bahwa hadis ini garib. 

Hadis keempat. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abdur Rahman ibnu Mahdi, telah mcnccritakan kepada 
kami Sufyan, dari ayahnya, dari Abayah ibnu Rifa'ah, dari Umar 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Seorang lelaki lidak boleh kenyang lanpa tetangganya. 

Hadis ini diriwayatkan oieh Imam Ahmad secara munfarid (menyen- 
diri). 

Hadis kelima. Imam Ahmad mcngatakan, tclah mcnceritakan ke- 
pada kaini Ali ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Fudail ibnu Gazwan, iclah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Sa'd Al-Ansari yang mengatakan bahwa ia mcndc- 
ngar dari Abu Zabyali Al-Kala"i yang telah mcndengarnya dari Al- 
Miqdad ibnul Aswad yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. ber- 
sabda kepada sahabat-sahabatnya: 

"Bagaimanakah menurut kalian perbuatan zina itu?" Mereka 
menjawab, "Perbuatan haram yang telah diharamkan oleh Allah 
dan Rasul-Nya, zina tetap diharamkan sampai hart kiamat." Ra- 
sulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya bila seseorang lelaki 
berbuat zina dengan sepuluh orang wanita, hal ini lebih ringan 
baginya daripada ia berbuat zina dengan istri tetangganya." Ra- 
sulullah Saw. bertanya pula, "Bagaimanakah menurut kalian 
perbuatan mencuri itu?" Mereka menjawab, "Allah dan Rasul- 
Nya telah mengharamkannya, dan ia tetap haram sampai hari 
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kiamat." Rasulullah Saw. menjawab, "Sesungguhnya bila sese- 
orcrng lelaki mencuri dari sepuluh rumah, hal ini lebih ringan 
baginya daripada ia mencuri dari rumah tetangganya." 

Hadis ini dirjwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid (menyen- 
diri). Tctapi hadis ini mempiinyai syahid yang mcmperkuatnya di da- 
lam kitab Sahihain melaiui hadis Ibnu Mas'ud yang mcngatakan: 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, dosa apakah yang paling be- 
sar?" Nabi Saw. menjawab, "Bila kamu menjadikan tandingan 
bagi Allah, padahal Dia Yang mcnciptakan kamu." Aku berta- 
nya, "Kemudian apa lagi?" Nabi Saw. menjawab. "Bila kamu 
membunuh anakmu karena khawatir dia akan makan bersama- 
mu." Aku bertanya, "Kemudian apa lagi?" Nabi Saw. menja- 
wab, "Bila kamu berzina dengan istri tetanggamu. " 

Hadis keenam. Imam Ahmad mengatakan, telah menccritakan kepada 
kami Yazid, telah menccritakan kepada kami Hisyam, dari Hafsah, 
dari Abul Aliyah, dari scorang lelaki dari kalangan Ansar yang telah 
menceritakan hadis berikut: 

Aku keluar dari rumah keluargaku menuju rumah Nabi Saw. Ti- 
ba-tiba aku jumpai beliau sedang berdiri menghadapt scorang lelaki 
yang ada bersamanya. Aku menduga bahwa keduanya sedang dalam 
suatu kepcrluan. 

Lelaki Ansar mclanjutkan kisahnya, bahwa Rasulullah Saw. terus 
berdiri dalam waktu yang cukup lama sehingga aku mcrasa kasihan 
kepadanya. Ketika lelaki itu pergi, aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya lelaki ini sangat lama berdiri denganmu, sehingga aku 
merasa kasihan kepadamu karena lama berdiri melayaninya." 

Rasulullah Saw. bersabda, "Apakah kamu mclihatnya?" Aku 
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menjawab, "Ya." Rasukillali Saw. bertanya, "Tahukah kamu siapakah 
dia'.'" Aku menjawab, "Tidak." Nabi Saw, bersabda: 
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Dia adalah Jibril, dia terus-menerus mewasiatkan kepadaku me- 
ngenai tetangga. hingga aku menduga bahwa dia akan memberi- 
nya hak mewaris. 

Kemudian Rasuluttah Saw. bersabda pula: 

Ingatlah, sesungguhnya kamu seandainya mengucapkan salam 
kepadanya, niscaya dia menjawab salammu. 

Hadis ketujuh. Abdu ibnu Humaid mcngatakan di dalam kitab mus- 
nadnya. telah menceritakan kepada kami Ya'la ibnu Ubaid, telah men- 
ceritakan kepada kami Abu Bakar (yakni AI-Madani), dari Jabir ibnu 
Abdullah yang menceritakan bahwa seorang leiaki dari pegunungan 
datang ketika Rasulullah Saw. dan Malaikat Jibril sedang saiat, yaitu 
pada saat Nabi Saw. sedang menyalatkan jenazah. 

Ketika Nabi Saw. menyelesaikan salatnya, leiaki tersebut berta- 
nya, "Wahai Rasulullah, siapakah leiaki yang kulihat ikut salat bcrsa- 
mamu itu?" Rasulullah Saw. balik bertanya, "Apakah kamu melihat- 
nya?" la menjawab, "Ya." Nabi Saw. bersabda: 

Sesungguhnya engkau lelah melihat kebaikan yang banyak. 
Orang ini adalah Jibril. Dia terus-menerus berwasiat kepadaku 
mengenai tetangga, hingga aku berpendapat bahwa dia akan 
memberinya hak mewaris. 

Ditinjau dari segi ini hadis diriwayatkan oleh Abdu ibnu Humaid se- 
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cara munfarid, tctapi hadis ini mcngukuhkan haclis sebciumnya. 

Hadis kedclapan. Abu Bakar Al-Bazzar mcngatakan, tclah mcn- 
ccritakan kcpada kami Ubaidillah ibnu Muhammad alias Abur Rabi' 
AI-Muharibi, tclah mcnceritakan kepada kami Muhammad ibnn Is- 
mail ibnu Abu Fudaik, tclah mcnceritakan kepadaku Abdur Rahman 
ibnul Fadl, dari Ata Al-Khurrasani, dari Al-Hasan, dari Jabir ibnu 
Abdullah yang mcnceritakan bahwa Rasulullah Saw. pcrnah bcrsab- 
da: 

Tetangga itu ada tiga macam, yaiiu tetangga yang mempunyai 
satu hak; dia adalah tetangga yang memiliki hak paling rendah. 
Lalu tetangga yang mempunyai dua hak, dan tetangga yang 
mempunyai tiga hak, dia adalah tetangga yang memiliki hak pa- 
ling utama. Adapun tetangga yang mempunyai satu hak, maka 
dia adalah tetangga musyrik yang tidak mempunyai hubungan 
kerabat baginya; dia mempunyai hak tetangga. Adapun tetangga 
yang mempunyai dua hak, maka dia adalah tetangga muslim; dia 
mempunyai hak Islam dan hak tetangga. Adapun tetangga yang 
mempunyai tiga hak ialah tetangga muslim yang masih mem- 
punyai hubungan kerabat; dia mempunyai hak tetangga, hak 
Islam, dan hak kerabat. 

Al-Bazzar mengatakan, "Kami tidak mengctahui ada scseorang yang 
meriwayatkan dari Abdur Rahman ibnul Fadi kccuali hanya Ibnu Abu 
Fudaik." 
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Hadis kesemhitan. Imam Ahmad mengatakan, telah mencerita- 
kan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, tclah menceritakan kepada 
kami Syu'bah, dari Abu Imran, dari Talhah ibnu Abdullah, dari Ai- 
syah, bahwa ia pcrnah bertanya kepada Rasulullah Saw. Untuk itu ia 
mengatakan: 

" Sesungguhnya aku mempunyai dim orang tetangga. maka kepa- 
da siapakah aku akan mengirimkan hadiah (kiriman) ini?" Nabi 
Saw. bersabda, "Kepada tetangga yang pimunya lebih dekat ke- 
padamu. " 

Imam Bukhari meriwayatkannya melalui hadis Syu'bah dengan sanad 
yang sama. 

Hadis kesepuluh. Imam Tabrani dan Abu Na'ini meriwayatkan 
dari Abdur Rahman yang di ilalam rrwayatnya ditambahkan bahwa 
Rasulullah Saw. melakukan wudu, lain orang-orang bercbutan meng- 
usapkan bckas air wudunya. Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Apa- 
kah gcrangan yang mendorong kalian berbuat demikian?" Mereka 
menjawab, "Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya." Rasulullah Saw. 
bersabda: 

Barang siapa yang menginginkan cima kepada Allah dan Rasul- 
Nya, hendaklah ia bcrkata benar apabila berbicara, dan hendak- 
tah ia menunaikan amanat bila dipercaya, (dan hendaklah ia ber- 
buat baik dengan tetangga). 

Hadis kesebelas. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah 
yang telah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pcrnah bersabda: 
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Sesungguhnya mula-rmtla dua seteru yang diajukan di hari kia- 
mat nanti adalah dua orang yang berietangga. 



Firman Allah Swt. 
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dan (bcrbuat baiklah kcpada) teman-teman sejawat. (An-Nisa: 
36) 

As-Sauri mcriwayatkan dari Jabir Al-Ju'fi, dari Asy-Sya'bi, dari Ali 
dan Ibnu Mas'ud, yang dimaksud ialah istri. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Abdur Rah- 
man ibnu Abu Laila, Ibrahim An-Nakba'i, Al-Hasan, dan Sa'id ibnu 
Jubair dalam salah satu riwayatnya yang menyatakan hal sclain itu. 

Ibnu Abbas dan scjumlah ulama mengatakan, yang dimaksud 
adalah tamu. Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, dan Qatadah mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah teman scperjalanan. 

Adapun Ibnu Sabil, menurut Ibnu Abbas dan sejumlah ulama, 
yang dimaksud adalah tamu. Menurut Mujahid, Abu Ja'far, Al-Baqir, 
Al-Hasan, Ad-Dahhak, dan Muqatil, yang dimaksud dengan Ibnu Sa- 
bil ialah orang yang scdang dalam pcrjalanan yang mamptr kepada- 
mu. Pendapat ini Icbih jelas, sckalipun pendapat yang mengatakan 
"tamu" bcrmaksud orang yang dalam perjalanan, lalu bcrtamu, pada 
garis besarnya kedua pendapat bermaksud sama. Pembahasan menge- 
nai Ibnu Sabil ini akan diketcngahkan secara rinci dalam tafsir surat 
AI-Bara-ah (surat At-Taubah). Hanya kepada Allah mohon kepcrca- 
yaan dan hanya kepada-Nya bertawakal. 

Firman Allah Swt.: 

dan (berbuat baiklah kepada) hamba sahaya yang kalian miliki. 
(An-Nisa: 36) 

Ayat ini memerintahkan untuk bcrbuat baik kepada para hamba saha- 
ya, karena hamba sahaya adalah orang yang lemah upayanya, dan di- 
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kuasai oleh orang lain. Karena itu, terbukti bahwa Rasulullah Saw. 
mewasiatkan kepada umatnya dalam sakit yang membawa kcwafatan- 
nya melalui sabdanya yang mengatakan: 

Salat, salat, dan budak-budak yang kalian miliki! 

Maka beliau Saw. mengulang-ulang sabdanya hingga Iisan bcitau kc- 
lihatan terus berkomat-kamit mcngatakannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim ibnu Abul Abbas, telah menceritakan kepada kami Baqiyyah, 
telah menceritakan kepada kami Bujair ibnu Sa'd. dari Khalid ibnu 
Ma'dan, dari Al-Miqdam ibnu Ma'di Kariba yang menceritakan bah- 
wa Rasulullah Saw. pcrnah bcrsabda: 

Tidak sekali-kali kamu beri makan dirimu melainkan hal itu se- 
dekah bagimu, tidak sekali-kali kamu beri makan anakmu me- 
lainkan hal itu sedekah bagimu, tidak sekali-kali kamu bed ma- 
kan istrimu melainkan hal itu sedekah bagimu, dan tidak sekali- 
kali kamu beri makan pelayanmu melainkan hal itu sedekah 
bagimu. 

Imam Nasai mcriwayatkannya melalui hadis Baqiyyah, sanad hadis 
bcrprcdikat sahih. 

Dari Abdullah ibnu Amr, disebutkan bahwa ia pernah bertanya 
kepada Qahriman (pegawai)nya, "Apakah engkau telah memberikan 
makanan pokok kepada budak-budak?" Ia menjawab, "Belum." Ab- 
dullah ibnu Amr berkata, "Berangkatlah sekarang dan bcrikanlah ma- 
kanan pokok itu kepada mcreka, karena sesungguhnya Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 
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'Cukuplah dosa seseorang, bila ia menahan makanan pokok ter- 
hadap hambu sahuycmyu '. " 

Hadis riwayat Imam Muslim. Discbutkan dari sahabat Abu Hurairah 
r.a., dari Nabi Saw. yang tclah bersabda: 

Hamba sahaya berhak mendapaikan makanan dan pakaiannya, 
dan tidak boleh dibebani dengan pekerjacm melainkan. sebatas 
kemampuannya. 

Hadis riwayat Imam Muslim pula. 

Dari Abu Hurairah r.a. pula, dari Nabi Saw. Discbutkan bahwa. 
Nabi Saw. pernah bersabda: 

Apabila pelayan seseorang di antara kalian datang menyuguh- 
kan makanan, lalu ia tidak mau tnempersilakan pelayan untuk 
makan bersamanya, maka hendaklah ia memberikan kepadanya 
sesuap atau dua suap makanan, sepiring atau dua piring makan- 
an, karena sesungguhnya pelayanlah yang memasak dan yang 
menghidangkannya. 

Hadis diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. Lafaz 
hadis ini berdasarkan apa yang ada pada Sahih Bukhari, sedangkan 
menurut lafaz Imam Muslim adalah seperti bcrikut; 
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Hendaklah ia mempersilakan pelayannya untuk makan bersama- 
nya; dan jika makanan tersebut untuk arang banyak lagi sedikii, 
maka hendaklah ia memberinya makanan di tangannya barang 
sesuap atau dua snap makanan. 

Dari Abu Zar r.a., dari Kabi Saw. yang tclah bcrsabda: 



Mereka (para pclayan) adalah saudara-saudara kalian lagi bit- 
dak-budak kalian, Allah telah menjadikan mereka di bawah ke- 
kuasaan kalian. Maka barang siapa yang saudaranya berada di 
bawah kekuasaannya, hendaklah ia memberinya makan dari apa 
yang ia makan, dan hendaklah ia memberinya pakaian dari apa 
yang ia pakai, dan jangantah kalian membebani mereka peker- 
jaan yang tidak mampu mereka lakukan; dan jika kalian terpaksa 
membebani mereka (dengan pekerjaan berat), maka bantulah me- 
reka. 

Hadis diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. 
Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
lagi membangga-banggakan diri. (An-Nisa: 36) 

Yakni congkak, takabur, dan sombong tcrhadap orang lain; dia meli- 
hat bahwa dirinya lebih baik daripada mereka. Dia merasa dirinya be- 
sar, tetapi di sisi Allah hina dan di kalangan manusia dibenci. 
Mujahid mengatakan schubungan dengan firman-Nya: 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong. 
(An-Nisa: 36) 

yang dimaksud dcngan tnukhlal ialah takabur dan sombong. Sedang- 
kan yang dimaksud dengan firman-Nya: 

lagi membangga-banggakan diri. (An-Nisa: 36) 

tidak pemah bersyukur kepada Allah Swt. sctelah diberi nikmat oleh- 
Nya, bahkan dia berbangga diri terhadap orang-orang dengan karunia 
nikmat yang telah diberikan oleh Allah Swt. kepadanya, dan dia 
orang yang sedikit bersyukur kepada Allah atas hal tersebut. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Qasim, 
telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan kepa- 
da kami Muhammad ibnu Kusir, dari Abdullah ibnu Waqid, dari Abu 
Raja Al-Harawi yang mengatakan bahwa ia tidak pemah menjumpai 
orang yang jahat pcrangainya kecuali ada pada diri orang yang som- 
bong lagi membangga-banggakan dirinya, lalu ia membacakan fir- 
man-Nya: 

dan (bcrbuat baiklah kepada) hamba sahaya yang kalian miliki. 
(An-Nisa: 36), hingga akhir ayat. 

Tidak pemah ia jumpai orang yang menyakiti kedua orang tuanya ke- 
cuali ada pada diri orang sombong lagi durbaka, lalu la membacakan 
firman-Nya: 

dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku se- 
orang yang sombong lagi celaka. (Maryarn: 32) 

Ibnu Abu Hatim mcriwayatkan dari AI-Awwam ibnu Hausyab hal 
yang semisal sehubungan dengan makna mukhtal (sombong) dan 



Tafsir Ibnu Kasir 135 

fakhur (membangga-banggakan diri). Untnk itu ia mengatakan, tclah 
mcnccritakan kepada kami ayahku, tclah mcnccritakan kcpada kami 
Abu Na'im, dari AI-Aswad ibnu Syaiban, tclah menceritakan kcpada 
kami Yazid ibnu Abdullah ibnusy Syikhkhir yang mengatakan bahwa 
Mutarrif pemah mcnccritakan bahwa tclah sampai kepadanya sebuah 
hadis dari Abu Zar yang membuatnya ingin sckali bersua dengan Abu 
Zar. Lalu ia menjumpai Abu Zar. 

Aku (Mutarrif) bcrtanya, "Hai Abu Zar, telah sampai kepadaku 
bahwa dirimu pemah menduga bahwa Rasulullah Saw. telah bersab- 
da, 'Sesungguhnya Allah menyukai tiga orang dan membenci tiga 
orangV* Abu Zar menjawab, "Memang benar, kamu tcntu percaya 
bahwa aku tidak akan bcrdusta kcpada kekasihku (Nabi Saw.)," seba- 
nyak tiga kali. Aku bcrtanya, "Lalu siapakah tiga macam orang yang 
dibenci oleh Allah itu?" Abu Hurairah menjawab, "Orang yang som- 
bong lagi membangga-banggakan diri. Bukankah kamu pun telah 
menjumpainya di dalam Kitabullah yang ada pada kalian?" Kcmudian 
Abu Hurairah r.a. membacakan firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
dan membangga-banggakan diri. (An-Nisa: 36) 

Dan tclah menceritakan kepada kami ayahku, telah mcnccritakan ke- 
pada kami Musa ibnu Ismail, telah mcnccritakan kcpada kami Wu- 
haib, dari Khalid, dari Abu Tamimah, dari scorang lclaki dari kalang- 
an Banil Hujaim yang mcnccritakan: 

Aku pemah berkata, "Wahai Rasulullah, berwasiallah unlukku." 
Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Jangan sekali-kali kamu me- 
manjangkan kainmu. karena sesungguhnya memanjangkan kain 
merupakan sikap orang yang sombong, dan sesungguhnya Allah 
tidak menyukai (orang yang bcrsikap) sombong." 
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An-Nisa, ayat 37-39 
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(yaitu) orang-orang yong kikir, dan menyuruh otang tain her- 
bual kikir, dan menyembunyikan karunia Allah yong telah diberi- 
kan-Nya kepada mereka. Dan Kami telah menyediakan untuk 
orang-orang kafir siksa yang menghinakan. Dan (juga) orang- 
orang yang menajkahkan harta mereka karena riya kepada ma- 
nusia, dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
kepada hari kemudian. Barang siapa yang mengambil setan hu 
menjadi temannya, maka setan itu adalah tetnan yang seburuk- 
buruknya. Apakah kemudaralannya bagi mereka, kalau mereka 
beriman kepada Allah dan hari kemudian dan menajkahkan se- 
bagian rezeki yang telah diberikan Allah kepada mereka? Dan 
adalah Allah Maha Mengeiahui keadaan mereka. 

Allah Swt. berfirman menccla orang-orang yang kikir dengan harta 
benda mereka, tidak mau menginfakkannya untuk kcperluan hal-hal 
yang diperintahkan olch Allah, sepcrti bcrbakti kepada kcdua orang 
tua, berbuat kebajikan kepada kaum kerabat, anak-anak yatirn, orang- 
orang miskin, tetangga dekat, tctangga jauh dan tcman scjawat, ibnu 
sabil, serta hamba sahaya yang mereka miliki. Mereka tidak mau 
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membayar hak Allah yang ada pada harta mereka, bahkan mereka 
menganjurkan orang lain untuk bcrsikap kikir. Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Penyakh manakah yang lebih parah dari penyakit kikir? 
Dalam kcscmpatan yang lain Rasulullah Saw. bersabda pula: 
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Hati-hatilah kalian terhadap sifat kikir, karena sesungguhnya si- 
fat kikir itu telah membinasakan orang-orang sebelum kalian. 
Sifat kikir memerintahkan kepada mereka untuk memuluskan hu- 
bungan silaturahmi, lalu mereka memutuskannya. Dan sifat kikir 
memerintahkan kepada mereka untuk berbuat maksiat, lalu mere- 
ka mengerjakarmya. 



Firman Allah Swt: 



dan menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya 
kepada mereka. (An-Nisa: 37) 

Orang yang kikir adalah orang yang ingkar kepada nikmat Allah; nik- 
mat Allah tidak tampak pada dirinya, tidak kelihatan pada makanan, 
pakaian, tidak pula pada pemberian dan sumbangan. Seperti yang di- 
sebutkan di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar, tidak berterima kasih 
kepada Tuhannya, dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan 
(sendiri) keingkarannya. (Al-Adiyat: 6-7) 
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Yakni menyaksikan kcadaan dan sepak terjangnya scndiri yang ingkar 
itu. 
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dan sesungguhnya dia sangat bakhil karom cintanya kepada 
haria. (Al-Adiyat: 8) 



Scdangkan dalam surat An-Nisa ini disebutkan: 
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dan menyembunyikan karunia Allah yang lelah diberikan-Nya 
kepada mereka, (An-Nisa: 37) 

Karena itulah dalam firman selanjutnya Allah Swt. mengancam mere- 
ka: 

Don /Com/ /e/a/? menyediakan unwk orang-orang kafir siksa yang 
menghinakan. (An-Nisa: 37) 

Al-Kufru artinya menutupi dan menyembunyikan; orang yang kikir 
menutupi nikmat Allah yang dibcrikan kepadanya, lalu ia sembunyi- 
kan dan ia ingkari, maka dia kafir tcrhadap nikmat Allah yang telah 
diberikan kepadanya. Di dalam scbuah hadis disebutkan: 

Sesungguhnya Allah apabila memberikan suatu nikmat kepada 
seorang hamba, Dia suka bila si hamba menampakkan pengaruh 
dari nikmat itu pada dirinya. 

Dalam doa Nabawi disebutkan: 
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Dan jadikcmlah kami orang-orang yang mensyukuri nikmat-Mu, 
memuji-Mu karenanya, menerimanya. dan sempurnakanlah nik- 
mat-Mu kepada kami. 

Scbagian ulama Salaf menginterprelasikan makna ayat ini ditujukan 
kepada kckikiran orang-orang Yahudi, karena mercka telah menge- 
tahui pcrihal si fat Nabi Muhammad Saw. mclalui kitab-kitab yang 
ada cli tangan mcrcka, tctapi mercka menyembunyikannya. Untuk 
itulah disebutkan di dalam firman-Nya: 

Dan Kami telah menyedtakan unnik orang-orang kafir siksa yang 
menghinakan. ( An-Nisa: 37) 

Diriwayatkan oleh Ibnu [shaq, dari Muhammad ibnu Abu Muham- 
mad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas. Pcndapat 
ini dikatakan oleh Mujahid dan lain-lainnya yang bukan hanya se- 
orang. 

Tidak diragukan mcrnang ayat ini mengandung pengcrtian terse- 
but. 1 etapi makna lahiriah ayat meminj ukkan si fat kikir dalam masalah 
harta benda, sckalipun kikir dalam masalah ilmu tcrmasuk puia kc da- 
lam maknanya dengan pengcrtian yang prioritas. 

Kontcks ayat ini bcrkaitan dengan memberi nafkah kepada kaum 
kerabat dan orang-orang lemah (miskin). Bcgitu puia ayat yang sesu- 
dahnya, yaitu firman-Nya: 
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Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-haria mereka 
karena riya (pamer) kepada manusia. (An-Nisa: 38) 

Pada ayat pcrtama disebutkan periha! orang-orang yang menyembu- 
nyikan hartanya lagi terccla; mereka adalah orang-orang yang kikir. 
Kemudian dalam ayat selanjutnya disebutkan orang-orang yang mem- 
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belanjakan hartanya karena pamer, dengan tujuan pada pcmberiannya 
itu ingin dipuji dan dihormati, dan dalam hal tcrsebut mereka sama 
sekali tidak mengharapkan pahala Allah Swt. Di dalam hadis menge- 
nai tiga niacam orang yang api neraka dibesarkan imtuk mereka — ya- 
itu orang alim, orang yang berperang, dan orang yang berinfak; yang 
semuanya itu dilakukan mereka karena riya (pamer) dengan amal per- 
bnatan mereka — disebutkan seperti beiikitt: 

Pemilik harta berkata. "Aku tidak pernah membiarkan suaiu ja- 
lan pun yang Engkau sukai bila aku berinfak untuknya, melain- 
kan aku mengeluarkan infak di jatan-Mu itu." Maka Allah berfir- 
man, "Kamu dusta, sesungguhnya yang kamu ingini ialah agar 
dtkaiakan bahwa kamu orang yang dermawan, dan hal itu telah 
dlucapkan. " 

Yakni kamu telah mcngambil (menerima) pahalamu di dunia yang 
meaipakan tujuan dari perbuatanmu itu. 

Di dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Rasulullah Saw. ber- 
sabda kepada Addi ibnu Hatim: 

Sesungguhnya ayahmu menghendaki suaiu perkara, dan ia telah 
mencapai {mendapatkan)/?ya. 

Dalam hadis lain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pemali ditanya 
mengenai Abdullah ibnu Jad'an, apakah infak dan memerdekakan bu- 
dak yang dilakukannya bermanfaat bagi dia. Maka Rasulullah Saw. 
menjawab: 
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Tidak, karena sesungguhnya dia dalam suatu hari dari tnasa hi- 
dupnya belum pernah mengatakcm, "Ya Tuhanku, ampunilah 
bagiku atas kesalahan-kesalahan (dosa-closa)fcw di hari petnba- 
lasan (nanti)." 

Karena itulah dalam ayat ini discbutkan: 

dan orang-orang yang tidak beriman kepuda Allah dan kepada 
hari kemudian. (ArvNisa: 38), hingga akhir ayat. 

Dengan kata lain, sesungguhnya yang mendorong niereka berbuat 
perbuatan yang bnnik itu clan menyimpang dari jalan ketaatan atlalah 
setan. Setanlah yang membisikkan hal itu kepada niereka dan mem- 
buat niereka berangan-angan untuk melakukannya. dan setan selalu 
menemani mcrcka hingga semua perbuatan yang buruk akan mereka 
kerjakan dengan baik. Karena itulah dalam firman selanjutnya disc- 
butkan seperti berikut: 

Barang siapa yang mengambil setan itu menjadi iemannya, maka 
setan itu adalah teman yang seburuk-buruknya. (An-Nisa: 38) 

Salah seorang penyair sehubungan dengan pengertian ini telah me- 
ngatakan: 

Jangan kamu tanyakan kepada seseorang siapa dia adanya, teta- 
pi lihatlah siapa temannya, karena setiap teman mempengaruhi 
orang yang ditemaninya. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 
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Apakah kemudaratatmya bagi mcreka. kalau mereka beriman ke- 
pada Allah dan hari kemudkm dan menafkahkan sebagian rezeki 
yang telah diberikan Allah kcpada mereka? (An-Nisa: 39), hing- 
ga akhir ayat. 

Apakah bahayanya sekiranya mereka beriman kcpada Allah Jan nie- 
nempuh jalan yang terpuji, membebaskan diri dari riya (pamer) clan 
berikhlas serta beriman kepada Allah dengan mengharapkan janji-Nya 
di hari akhirat bagi orang yang beranial baik, dan menginfakkan seba- 
gian dari rezeki yang diberikan oleh Allah kcpada mereka ke jalan-ja- 
lan yang disukai dan diridai Allah Swt.7 
Firman Allah Swt.: 
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Dan adalah Allah Maha Mengetahui keadaan mereka. (An-Nisa: 
39) 

Dia Maha Mengctahui niat mereka. apakah niat yang baik atau yang 
buruk, dan Dia Maha Mengetahui siapa yang berhak dari mereka 
yang mendapat tanfik, lalu Dia memberinya jalan petunjuk clan mem- 
berinya ilham untuk niengerjakanya serta menggerakkannya untuk 
melakukan amal saleh yang diridai-Nya. Dia Maha mengetahui ten- 
tang orang yang berhak mendapat kehinaan dan yang terusir dari sisi- 
Nya Vang Mahabesar, yaitu orang yang tcnisir dari rahmat-Nya. Se- 
sungguhnya orang tersebnt sangat kecewa dan nierugi di clunia dan 
akhirat. Semoga Allah melindungi kita scmua dari keadaan seperli itu. 

An-Nisa, ayat 40-42 
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Sesungguhnya Allah tidak menganiaya sescorang walaupun 
sebesar zarrah; dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya 
Allah akan meiipatgandakannya dan memberikan dari sisi-Nya 
pahala yang bestir. Muka bagaimanakah (halnya orang kafir 
nanti) apabila Kami inendaiangkan seorang saksi (rasul) dari 
tiap-tiap umai dan Kami inendaiangkan kamu (Muhammad) se- 
bagai saksi alas mereka iiu (sebagai umatniu). Dan hari itu 
orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai rasul 
ingin supaya mereka disamaraiakan dengan tanah, dan mereka 
tidak dapat menyembimyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun. 

Allah Swt. berfirman memberitakan bahwa Dia tidak menganiaya se- 
orang makhluk pun di hari kianiat nanti barang sebesar biji sawi, ti- 
dak puki barang sebcrat zarrah, melainkan Dia pasti meiutnaikannya 
dan meiipatgandakannya jika hal itu mcrupakati amal kebaikan. Se- 
perti yang disebutkan dalam ay at yang lain, yaitu firman-Nya: 
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Kami akan memasang timbangan yang lepai. (Al-Anbiya: 47) 

Allah Swt. telah berfirman pula menceritakan pcrihal Luqinan. bahwa 
ia pcrnah mengatakan, seperti yang disitir oleh firnian-Nya: 

Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu pcrbuatan) seberat 
biji sawi, dan bcrada dalam bam atau di langil alau di dalam 
bumi niscaya Allah akan mendatangkannya. (Luqinan: 16) 

Dan dalam ayat yang lain Allah Swt. telah berfirman: 
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Pada hari itu manusia keluar clari kuburannya dalam keadaan 
yang bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka 
(balasan) pekerjaan mereka. Barang siapa yang mengerjakan ke- 
baikan seberat zarrah pun, niscaya dia akan melihat (balas- 
an)nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat 
zarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan )nya pula. (Az-Zal- 
zalah: 6-8) 

Di dalam kitab Sahihain melalui hadis Zaid ibnu Aslam, dari Ata 
ibnu Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khuclri, dari Rasulullah Saw. sehu- 
bungan dengan hadis syafaat yang cukup panjang. Di dalamnya anta- 
ra lain disebutkan hal berikut: 

>< 

Maka Allah Swt. berfirman, "Kembalilah kalian. Maka barang 
siapa yang kalian jumpai dalam kalbunya iman sebesar biji sa- 
m, keluarkanlah dia oleh kalian dari neraka!" 

Dalam lafaz yang lain disebutkan: "Kadar iman yang jauh lebih kecil, 
jauh lebih kecil, jauh lebih kecil dari zarrah, maka keluarkanlah dia 
oleh kalian dari neraka. Lalu kcluarlah dari neraka manusia yang 
jumlahnya banyak." 

Kemudian Abu Sa'id incngatakan, "Bacalah oleh kalian jika kali- 
an suka finnan Allah Swt. berikut," yaitu: 

Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar zarrah. (An-Nisa: 40) 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Isa ibnu Yunus, dari 
Harun ibnu Antarah, dari Abdullah ibnus Sa-ib, dari Zazan, bahwa 
sahabat Abdullah Ibnu Mas'ud pernali mengatakan hal bcrikut: 

Kelak di hari kiamat seorang hamba laki-laki atau scorang hainba 
perempuan didatangkan, lalu ada juru penyeru menycnikan di kalang- 
an semua makbluk, baik yang terdahulu maupun yang terkcmudian, 
"Ini adalah Fulan bin Fulan. Barang siapa yang mempunyai hak ter- 
hadapnya, hendaklah ia datang mengambil haknya." Maka hamba wa- 
nita merasa gembira bila ia mempunyai hak atas ayahnya atau ibunya 
atau saudaranya atau suaminya. 

Kemudian Abdullah ibnu Mas'ud membacakan firman-Nya: 
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maka tidak ada lagi perlalian nasab di antara mereka pada hari 
iiu, dan tidak ada pula mereka saling hcrtanya. (Al-Mu-minun: 
101) 

Lalu Allah memberikan ampunan dari haknya mcnurut apa yang di- 
kehendakinya, tetapi Dia tidak memberikan ampunan barang sedikit 
pun yang bertalian dengan hak-hak orang lain. Lalu hamba yang di- 
panggil dihadapkan di muka orang-orang (yang bersangkutan dengan- 
nya), dan Allah Swt. berfirman kepadanya, "Berikanlah kepada 
orang-orang itu hak-hak mereka!" 

Hamba yang bersangkutan menjawab, "Ya Tuhanku, dunia telah 
lenyap. Dari manakah aku dapat memcnuhi hak-hak mereka?" Allah 
Swt. berfirman, "Ambillah oleh kalian dari amal-amal salehnya!" La- 
lu para malaikat memberikan kepada orang-orang itu haknya masing- 
masing sesuai dengan perbuatan aniaya si hamba (terhadap dirinya). 
Jika si hamba yang bersangkutan adalah kekasih Allah, dan masih 
ada tersisa sebesar zarrah dari amal salehnya, maka Allah melipatgan- 
dakannya untuk si hainba hingga si hamba masuk surga karenanya. 

Selanjutnya Abdullah ibnu Mas'ud membacakan firman-Nya ke- 
pada kami, yaitu: 
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Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun se- 
besar zarrah; dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya 
Allah akan melipaSgandakannya. (An-Nisa: 40) 

Jika si hamba yang bersangkutan adalah orang yang cclaka, maka 
malaikat yang ditugaskan berkata melapor, "Ya Tuhanku, semua ke- 
baikannya telah habis, sedangkan orang-orang yang menuntutnya ma- 
sih banyak." Lalu Allah Swt. berfirman, "Ambillah dari amal kebu- 
rukan mercka, kemudian tambahkanlah kepada amal kebumkan si 
hamba itu." Kemudian si hamba yang bersangkutan dibelcnggu dan 
dimasukkan ke dalam neraka. 

Asar ini diriwayatkan pula oleli Ibnu Jarir melalui jalur lain dari 
Zazan dengan lafaz yang semisal. Sebagian dari kandungan asar ini 
mempunyai syahid (bukti) yang memperkuatnya dari had is yang sa- 
hih. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abu Na'im, telah mencerita- 
kan kepada kami Fudail (yakni Ibnu Marzuq), dari Atiyah Al-Aufi, 
telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Umar yang mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang Arab Ba- 
dui, yaitu firman-Nya: 

Barang siapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahaia) 
sepuluh kali lipat amalnya. (Al-An'am: 160) 

Seorang lelaki bertanya, "Hai Abu Abdiu - Rahman, lalu apakah buat 
orang-orang Muhajirin?" Abdullah ibnu Umar menjawab, "Bagi me- 
reka ada pahaia yang lebih utama dari itu, yakni yang discbutkan di 
dalam firman-Nya: 
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'Sesungguhnya Allah lidak menganiaya seseorang walaupun se- 
besar zarrah; dan jika ada kebajikan sebesar zarrah. niscaya 
Allah akan melipalgandakannya dan memberikan dari sisi-Nya 
pahala yang besar' (An-Nisa: 40)." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah mettceritakan kepada kami Abu 
Zar' ah, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abdullah ibnu 
Bukair, telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Luhai'ah, telah 
menceritakan kepadaku Ata ibnu Dinar, dari Sa'id ibnu Jubair schu- 
bungan dengan makna fimian-Nya: 

dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan meli- 
palgandakannya. (An-Nisa: 40) 

Adapun orang musyrik, diringankan darinya azab di hari kiamat, teta- 
pi ia tidak dapat keluar dari neraka selama-lamanya. la mengatakan 
demikian atas dasar dalil hadis sahih yang menyebutkan bahwa Al- 
Abbas pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya pamanmu 
Abu Talib dahulu selalu melindungimu dan menolongmu, apakah 
engkau dapat memberikan scsuatu manfaat untuknya?" Nabi Saw. 
menjawab: 
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Ya, dia berada di bagian pinggir (atas) dari neraka. Seandainya 
tidak ada aku, niscaya dia berada di bagian paling bawah dari 
neraka. 

Tetapi barangkali hal ini hanya khusus bagi Abu Talib, bukan untuk 
orang-orang kafir. Sebagai dalilnya ialah sebuah hadis yang diriwa- 
yatkan oleh Abu Daud At-Tayalisi di dalam kitab musnadnya, telah 
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menceritakan kepada kami Imran, telah menceritakan kepada kami 
Qatadah, dari Anas, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya Allah tidak menganiaya orang mukmin walaupun 
suatu kebaikan, Allah memberinya pahala rezeki c!i dunt'a, dan 
memberinya balasan pahala di akhirat rtanti. Adapun orang ka- 
fir, maka Allah hanya memberinya di dunia; dan apabila hari 
kiamat, maka dia tidak memiliki suatu kebaikan pun. 

Abu Hurairah, lkrimah, Sa'id ibnu Jubair, Al-Hasan, Qatadah, dan 
Ad-pahhak mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar, (An-Nisa: 40) 

Yakni berupa surga; kami memohon rida Allah dan surga. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ab- 
dus-Samad, telah menceritakan kepada kami Sulaiman (yakni Ibnul 
Mugirah), dari Ali ibnu Yazid, dari Abu Usman yang menceritakan, 
"Telah sampai kepadaku dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa 
Allah Swt. membalas satu kebaikan seorang hamba yang mukmin de- 
ngan sejuta kebaikan." 

Ali ibnu Zaid melanjutkan kisahnya, bahwa ia mendapat kesem- 
patan untuk berangkat melakukan haji atau umrah, lalu ia menjumpai 
Abu Usman. Ia bertanya, "Sesungguhnya telah sampai kepadaku sc- 
buah hadis darimu bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda, 'Suatu 
kebaikan seorang hamba mendapat balasan sejuta kebaikan'." 

Aku (Abu Usman) berkata, "Kasihan kamu. Sebenarnya tidak 
ada seorang pun yang lebih banyak belajar dari Abu Hurairah selain 
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diriku, tctapi aku bclum pernah mendengar hadis ini darinya." Maka 
aku berangkat dengan tujuan untuk menenuii Abu Hurairah, tetapi 
aku tidak mcnjumpainya karena ia telah berangkat mcnunaikan haji. 
Aku pun berangkat pula menunaikan haji untuk mcncari hadis ini. 
Ketika aku menjumpainya, aku langsung bertanya, "Wahai Abu Hu- 
rairah, hadis apakah yang pemah kudengar engkau memberikannya 
kcpada penduduk Basrah?" Abu Hurairah balik bertanya, "Hadis apa- 
kah yang kamu maksudkan?" 

Aku menjawab, "Mereka menduga bahwa engkau telah mengata- 
kan, 'Sesungguhnya Allah melipatgandakan suatu kebaikan menjadi 
sejuta kebaikan'." 

Abu Hurairah mengatakan, "Wahai Abu Usman, apakah yang 
membuatmu heran dengan masalah ini? Bukankah Allah Swt. telah 
berfirman: 



CVic-.o, 



aJiLSv 



'Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik, maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepa- 
danya dengan lipatganda yang banyak" (Al-Baqaiah: 245). 

Allah Swt. telah berfirman pula: 



OVA t ijJjSSVs 



5^%^W^^d 



'Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan 
kehidupan) di akhirai hanyalah sedikit' (At-Taubah: 38). 

Demi Tuhan yang jiwaku bcrada di dalam genggaman kckuasaan- 
Nya, aku benar-benar telah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

'Sesungguhnya Allah melipatgandakan satu kebaikan menjadi 
duajuta (pahala) kebaikan'." 
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Imam Ahmad mengatakan bahwa hadis ini garib, dan Ali ibnu Zaid 
ibnu Jad'an ini mempunyai banyak hadis yang munkar. 

Imam Ahmad mcrjwayatkannya pula. Untuk itu ia mengatakan, 
telah mcnccritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada 
kami Mubarak ibnu Fudailah dari Aii ibnu Zaid, dari Abu Usman An- 
Nahdi yang menceritakan bahwa ia pcrnah datang kepada sahabat 
Abu Hurairah, lalu bertanya kepadanya, "Telah sampai kepadaku 
bahwa engkau pcrnah mengatakan, 'Sesungguhnya pahala suatu ke- 
baikan itu benar-benar diiipatgandakan menjadi sejuta pahala kebaik- 

an'." 

Abu Hurairah r.a. bertanya, "Apakah yang menyebabkan kamu 
merasa heran dari hal tersebut? Sesungguhnya aku, demi Allah, pcr- 
nah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

'Sesungguhnya Allah benar-benar melipatgandakan pahala suatu 
kebaikan (hjngga) menjadi dua juta pahala kebaikan'." 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya mclalui jalur lain. Untuk itu ia me- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Khallad dan Sulaiman 
ibnu Khallad Al-Mu-addib, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad Ar-Rifa'i, dari Ziyad ibnul Jassas, dari Abu Usman An-Nahdi 
yang menceritakan, "Sesungguhnya tidak ada seorang pun yang lebih 
banyak duduk (belajar) kepada Abu Hurairah selain diriku. Abu 
Hurairah datang berhaji lebih awal dariku, sedangkan aku datang se- 
sudahnya. Tiba-tiba orang-orang dari Basrah mengklaim adanya se- 
buah hadis darinya yang menyebutkan bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 

'Sesungguhnya Allah melipatgandakan pahala suatu kebaikan 
menjadi sejuta pahala kebaikan'." 

Lalu aku berkata, "Kasihan kalian ini. Sebenamya tidak ada seorang 
pun yang lebih banyak belajar dari Abu Hurairah selain diriku sendiri, 
tetapi aku tidak pemah mendengar hadis ini darinya." 
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Lalu aku bertckad menemuinya, tetapi kujumpai dia tclah berang- 
kat menunaikan haji. Kemudian aku pun berangkat mcnunaikan haji 
untuk menemuinya schubungan dcngan hadis int. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya mclalui jakir lain. Untuk itu ia 
mengatakan, telah menccritakan kepada kami Bisyr ibnu Muslim, te- 
lah menccritakan kepada kami Ar-Rabi' ibnu Rauh, tclah mencerita- 
kan kepada kami Muhammad ibnu Khalid Az-Zahabi, dari Ziyad Al- 
Jassas, dari Abu Usman yang menceritakan hadis bcrikut: Aku berta- 
nya kepada Abu Hurairah, "Hai Abu Hurairah, aku mendengar sauda- 
ra-saudaraku di Basrah menduga engkau pcrnah meriwayatkan bahwa 
engkau pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

'Sesungguhnya Allah membalas pahala suatu kebaikan dengan 
sejuia pahala kebaikan' '." 

Abu Hurairah menjawab, "Demi Allah, bahkan aku mendengar Nabi 
Saw. bersabda: 

'Sesungguhnya Allah membalas pahala suatu kebaikan dengan 
dua juta pahala kebaikan'." 

Kemudian Abu Hurairah membacakan Firman-Nya: 

Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan ke- 
hidupan) di akhirat hanyalah sedikii. (At-Taubah: 38) 

Firman Allah Swt.: 

Maka bagaimanakah apabila Kami mendatangkan seseorang 
saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu 
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(Muhammad) sebagai saksi atas mereka ilu (sebagai umatmu). 
(An-Nisa: 41) 

Allah Swt. bcrfjnnan, mcnceritakan kcngcrian yang tcrjadi pada hari 
kiamat dan pcrkara scrta keadaannya yang sangat kcras; maka bagai- 
manakah perkara dan kcadaan hari kiamat nanti kctika diclatangkan 
scorang saksi dari tiap-tiap umat, yang dimaksud iatah para nabi. Sc- 
pcrti pengcrtian yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu firnian- 
Nya: 

&&V4&3 V^'^JJ ^jjj<jJV* , ^*r J, -3 

Dan terang benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan caha- 
ya (keadilan) Tuhannya; dan diberikanlah buku (perhitungan pcr- 
buatan masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksi- 
saksi (Az-Zumar: 69), hingga akhir ayat. 

(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-liap 
umat seorang saksi atus mereka dari mereka sendiri. (An-Nahl: 
89), hingga akhir ayat. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Yusuf, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Al- 
A'masy, dari Ibrahim, dari Ubaidah, dari Abdullah ibnu Mas'ud yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda kepadanya: 
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"Bacakanlah (Al-Qur'an) untukku!" Aku menjawab, "Wahai Ra- 
sulullah, apakah aku membacakan Al-Qur'an untukmu, pudahal 
Al-Qur'an diiurunkan kepadamu?" Rasulullah Saw. menjawab, 
"Ya, sesungguhnya aku suka bila mendengarnya dari orang 
tain." 

Lalu aku membaca sural An-Nisa. Ketika bacaanku sampai kepada 
firman-Nya: 

Maka bagaimanakah apabila Kami mendalangkan seseorang 
saksi (rasul) dari tiap-iiap umat dan kami mendalangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). 
(An-Nisa: 41) 

Maka Nabi Saw. bersabda: 

Cukuplah sekarang! 

Temyata kcdua mata bcliau berlinangan air mata. 

Imam Muslim meriwayatkannya pula mclalui hadis Al-A'masy 
dengan sanad yang sama. Tclah cliriwayatkan melalui bcrbagai jalur 
dari Ibnu Mas'ud; hal ini mcmbuktikan bahwa hadis ini bcnar-bcnar 
dari Ibnu Mas'ud. Imam Ahmad mcriwayatkan melalui jalur Abu 
Hayyan dan Abu Razin, dari Ibnu Mas'ud. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Bakar ibnu Abud Dunia, telah menceritakan kepada kami As-Silt 
ibnu Mas'ud Al-Juhdari, telah menceritakan kepada kami Fudail ibnu 
Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad 
ibnu Fudalah Al-Ansari, dari ayahnya yang menceritakan bahwa 
ayahnya tcrmasuk salah seorang yang menjadi sahabal Nabi Saw. la 
pernah menceritakan bahwa Nabi Saw. datang mcngunjungi mereka 
di Bani Zafar, lalu bcliau duduk di atas sebuah batu bcsar yang ada di 
tempat Bani Zafar. Saat itu Nabi Saw. ditcmani oleh Ibnu Mas'ud, 
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Mu'az ibnu Jabal,dan scjumlah orang dari kalangan sahabat-sahabat- 
nya. 

Lalu Nabi Saw. memerintahkan kcpada seorang qari' untuk 
membaca Al-Qur'an. Manakala bacaan si qari' sampai pada firman- 

Nya: 

Maka bagaimanakah apabila Kami mendatangkan seseorang 
saksi (rasul) dari tiap-tiap umai dan Kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi alas mereka itu (scbagai umatmu). 
(An-Nisa: 41) 

Maka Rasulullah Saw. mcnangis hingga air matanya mcmbasahi kc- 
dua pipi dan janggutnya. Lalu bcliau Saw. bcrkata: 

Ya Tuhanku, sekarang aku bersaksi alas orang-orang yang aku 
berada di antara tnereka, bagaimanakah dengan orang yang 
belum aku lihat (yakni sesudahku)? 

Ibnu Jarir mengatakan, telah meneerkakan kcpadaku Muhammad ib- 
nu Abdullah Az-Zuhri, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari 
Al-Mas'udi, dari Ja'far ibnu Amr ibnu Harb, dari ayahnya, dari Ab- 
dullah (yaitu Ibnu Mas'ud) sehubungan dengan ayat ini. la mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bcrsabda: 

Aku orang yang menyaksikan lagi mengetahui selagi aku berada 
di antara mereka; tetapi apabila Engkau mewafatkan diriku, ma- 
ka hanya Engkaulah yang mengawasi mereka. 

Adapun mcngenai apa yang diceritakan oleh Abu Abdullah Al-Qurtu- 
bi di dalam kitab Tazkirah, ia mengatakan dalam bab "Hal yang Me- 
nyebutkan Kesaksian Nabi Saw, atas Umatnya", telah menceritakan 
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kepada kami Ibnul Mubarak, tclah mcnccritakan kepada kami seorang 
lelaki ctari kalangan Ansar, dari Al-Minha! ibnu Amr, bahwa ia pcr- 
nali mendengar Sa'id ibnul Musayyab mengatakan, "Tiada suatu hari 
pun yang tcrlewatkan mclaiiikan ditampilkan kepada Nabi Saw. peri- 
hal umatnya di pagi dan sore harinya. Maka Nabi Saw. mcngenal na- 
ma dan amal pcrbuatan mercka. Karena itulah Nabi Saw. mempersak- 
sikan atas pcrbuatan mercka. Allah Swt. tclah berfjnnan: 

Maka bagaimanakah apabila Kami mendalangkan seseorang 
saksi (rasul) dari tiap-iiap btmat dan Kami mendalangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka hu (sebagai umatmu). 
(An-Nisa: 41) 

Maka sesungguhnya hal ini adalah asar (bukan hadis), di daiam sa- 
nadnya tcrtlapat inqiia' . Di dalam sanadnya tcrdapat seseorang yang 
tidak dikcnal lagi tidak disebutkan namanya. Hal ini mcrupakan pcr- 
Tcataan Sa'id ibnul Musayyab sendiri, dan dia tidak me-rc/o'-kannya 
(sampai kepada Rasululiah Saw.) 

Temyata Al-Qurtubi mencrima kenyataan ini. Lalu sesudah me- 
ngetengahkan asar ini ia mengatakan dalam pembahasan yang lalu te- 
lah disebutkan bahwa scmua amal pcrbuatan dilaporkan kepada Allah 
pada tiap hari Scnin dan Kamis; kepada para nabi, para ayah, dan pa- 
ra ibu pada hari Jumat. Al-Qurtubi mengatakan, tidak ada pertentang- 
an mengingat barangkali hal ini khusus bagi Nabi kita saja, sehingga 
ditampilkan kepadanya semua amal pcrbuatan setiap hari, juga pada 
hari Jumat yang bcrsama-sama para nabi lainnya. 

Finnan Allah Swt.: 

Di hari iiu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurha- 
kai rasul ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah, dan 
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mereka tidak clapat menyembunyikan (tlari Allah) sesuatu kejadi- 
an pun. (An-Nisa: 42) 

Scandainya saja bumi terbelah dan mcnelan mereka, nisaya mereka 
terhindar dan kengcrian dan huru-hara di Ato/g/ytpadang mahsyar), 
dan terhindar dari kchinaan, kcmaluan, dan cemoohan. Makna ayat 
ini sama scpcrti yang discbutkan di dalam firman-Nya: 






pada hah manusia melihat apa yang telah cliperbuat oleh kedua 
tangannya. (An-Naba': 40) , hingga akhir ayat. 



Adapun firman Allah Swt: 

Erf 



CtV x f-GuJJl^ 



&£-&5?&% 



dan mereka tidak dapat meyembunyikan (dari Allah) sesuatu ke- 
jadian pun. (An-Nisa: 42) 

Hal ini mcnccritakan keaclaan mereka, bahwa mereka mengakui se- 
mua yang tclah mereka kerjakan, dan tidak dapat menyembunyikan 
dari Allah sesuatu pun dari amal perbuatan mereka. 

Ibnu Jarir mengatakan, tclah mcnccritakan kepada kami Hakim, 
telah menceritakan kepada kami Amr, dari Mutarrif, dari Al-Minhal 
ibnu Amr, dari Sa'id ibnu Jubair yang mcnccritakan bahwa seorang 
lelaki datang kepada Ibnu Abbas, lalu Iclaki itu menanyakan kepada- 
nya tcntang firman Allah Swt. yang menceritakan keadaan orang- 
orang musyrik di hari kiamat, bahwa mereka mengatakan: 



a&tSfo&iii; 



Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah. 
(Al-An'am: 23) 



Dalam ayat yang lain Allah Swt. telah berfirman: 



'. it t j.rTi'o i ^ 
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dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu ke- 
jadianpun. (An-Njsa: 42) 

Maka Ibnu Abbas mengatakan, "Adapun mcngenai firman-Nya: 



HTVi f \jtWl3 



'&>&$%& 



'Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah' (Al-An'am: 23). 

Scsungguhnya mereka (orang-orang musyrik) kctika melihat dengan 
mata kepala mereka sendiri bahwa tidak dapat masuk surga kecuali 
hanya orang-orang Islam, maka mereka berkata (kepada sesamanya), 
'Marilah kita mengingkari perbuatan kita!' Lalu mereka mengatakan 
scpcrti yang disitir oleh Firman- Ny a: 

'Demi Allah. Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah' (Al-An'am: 23). 

Maka Allah mengunci mat! mulut mereka dan bcrbicaralah kedua ka- 
ki dan tangan mereka. Sepcrti yang discbutkan oleh finnan-Nya: 






'dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu 
kejadian pun' (An-Nisa: 42)." 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menccritakan kepada kami Ma'mar, 
dari seorang lelaki, dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Sa'id ibnu Jubair 
yang menceritakan bahwa ada seorang lelaki datang kepada Ibnu Ab- 
bas, lalu bertanya banyak hal yang bertentangan di dalam Al-Qur'an 
menurut pendapatku. Ibnu Abbas berkata, "Coba scbutkan yang ma- 
na, apakah engkau meragukan Al-Qur'an?" Lelaki itu berkata, "Ti- 
dak, tetapi aku bingung memahaminya." Ibnu Abbas bertanya, "Apa- 
kah yang membingungkanmu di dalam Al-Qur'an itu?" Lelaki itu 
berkata bahwa Allah Swt. telah berfjrman dalam suatu ayat, yaitu fir- 
man-Nya: 
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Kemudian tiadalah fitnah tnereka kecuali mengatakan, "Demi 
Allah, Tuhan kami, liadaiuh kami mempersekutukan Allah." (Al- 
An'am: 23) 

Dalam ayat yang lainnya Allah Swt. tclah bcrfirman: 

rfan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu ke- 
jadian pun. (An-Nisa: 42) 

Ternyata dari pcngcrtian tersebut mereka dapat mcnycmbunyikan se- 
suatu dari A Hah? 

Maka Ibnu Abbas menjawab bahwa mengenai finnan-Nya: 

Kemudian tiadalah fitnah mereka kecuali mengatakan, "Demi 
Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah." (Al- 
An'am: 23) 

Sesungguhnya tatkala mereka menyaksikan di hari kiamat bahwa 
Allah tidak memberikan ampunan kecuali kepada pemeluk agama Is- 
lam, dan Allah mengampuni scmua dosa bctapapun besarnya kecuali 
dosa mempersekutukan Allah. Mereka bcrrnaksud mengingkari hal 
tersebut. Untuk itu mereka mengatakan: 



ei*-**.^ LaJVto 



^Jiise^iii; 



Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah. 
(Al-An'am: 23) 

Mereka mengharapkan dengan hal ini agar Allah memberikan ampun- 
an bagi mereka, tctapi Allah mengunci mulut mereka dan berbicara- 
lah kedua tangan dan kedua kaki mereka tentang hal-hal yang mereka 
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lakukan scbcnarnya. Maka di saat itulah disebutkan di dalam firman- 
Nya; 

*>"Q\> l''-A 'Will \* -"'\ 7 ? <t?..fii^ -'** 

D; hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurha- 
kai rasul ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah, dun 
mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadi- 
an pun. (An-Nisa: 42) 

Juwabir meriwayatkan dari Ad-Dahhak, bahwa Nafi' ibnul Azraq per- 
nah datang kcpada Ibnu Abbas, lalu menanyakan kcpadanya mcnge- 
nai makna firman- Ny a: 

Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurha- 
kai rasul ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah, dan 
mereka tidak dapat menyembunyikan {dari Allah) sesuatu kejadi- 
an pun. (An-Nisa: 42) 



Juga firman-Nya: 



err«(C*VB 



$£>&X0; 



Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah. 
(Al-An'am: 23) 

Maka Ibnu Abbas berkata kcpadanya, "Aku merasa yakin bahwa ka- 
mu berangkat dari kalangan teman-temanmu dengan maksud akan 
mencmuiku untuk menanyakan ayat-ayat mutasyabih dari Al-Qur'an. 
Untuk itu apabila kamu kembali kepada mereka, beri tahukanlah ke- 
pada mereka bahwa Allah Swt. menghimpun semua manusia di hari 
kiamat di suatu padang (mahsyar). Lalu orang-orang yang memper- 
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sekutukan Allah mengatakan bahwa sesungguhnya Allah tklak akan 
menerima sesuatu pun dari sescorang kccuali dari orang yang menge- 
sakan-Nya. Lalu mercka bcrkata, 'Marilah kita ingkari pcrbuatan ki- 
ta.' Ketika ditanyai, mereka mengatakan sepcrti yang disebutkan oleh 
firman-Nya: 



"r 



lo^Vf: 



^6jiil3ubj4Jjij 



'Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah' (Al-An'am: 23)." 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa sebckim mercka mengata- 
kan hal tersebut Allah mengunci mulut mercka dan berbicaralah se- 
mua anggota tubuh mereka, dan bersaksilah semua anggota tubuh me- 
reka terhadap diri mereka dengan menyatakan bahwa sebenarnya me- 
reka adalah orang-orang yang mempersekutukan Allah. 

Maka pada saat itu mercka berharap seandainya diri mercka dite- 
lan oleh bumi. 



Ml 



u-'&smi 



dan mereka tidak dapai menyembunyikan (dari Allah) sesuatu ke- 
jadian pun. (An-Nisa: 42) 

Riwayat Ibnu Jarir. 
An-Nisa, ayat 43 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kaliun salat, sedang 
kalian dalam keadaan mabuk, sehingga kalian mengerti apa 
yang kalian ucapkan, (jangan pula hampiri masjkl) sedang kalian 
dalam keadaan junub, kecuali sekadar berlalu saja, hingga kali- 
an mandi. Dan jika kalian sakil alau sedang dalam musafir atau 
seseorang di antara kalian datang dari tempat buang air aiau 
kalian telah menyeniuh perempuan, kemudian kalian u'dak men- 
dapat air, maka beriayamumlah kalian dengan tanah yang baik 
(suci); sapulah muka kalian dan langan kalian. Sesungguhnya 
Allah Maha Pemaaflagi Maha Pengampun. 

Allah Swt. raelarang orang-orang mukmin melakukan salat dalam ke- 
adaan mabuk yang membuat seseorang tidak mcnyadari apa yang di- 
katakannya. Dan Allah mclarang pula mcndekati tempat salat (yaitu 
masjid-masjid) bagi orang yang mempunyai jinabah (hadas besar), 
kecuali jika ia hanya sekadar mclcwatinya dari suatu pintu kc pintu 
yang lain tanpa diam di dalamnya. 

Ketentuan hukum ini tcrjadi sebclum khamr diharamkan, sepciti 
yang ditunjukkan oleh hadis yang telah kami kctcngahkan dalam taf- 
sir ayat sural Al-Baqarah, yaitu pada firman-Nya: 



lYrtt S i ^L-J<>... 



\j&$\#mk 



Mereka bertanya kepadamu lentang khamr dan judi. (Al- 
Baqarah: 219), hingga akliir ayat. 

Rasulullah Saw. membacakannya (sebanyak tiga kali) kepada Umar. 
Maka Umar berkata, "Ya Allah, jelaskanlah kepada kami masalah 
khamr ini dengan penjelasan yang memuaskan." 

Ketika ayat ini diturunkan, maka Nabi Saw. membacakannya ke- 
pada Umar. Lalu Umar berkata, "Ya Allah, berilah kami penjelasan 
tentang masalah khamr ini dengan penjelasan yang memuaskan." Sc- 
telah itu mereka tidak minuin khamr dalam waktu-waktu salat, hingga 
turun ayat berikut: 
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (mcminum) 
khamr, berjudi, (bcrkorban unuik) berhala, mengundi nasib de- 
ngan panah, adalah perbuatan keji. fermasuk perbualan setan. 
Maka jauhitah perbuatan-perbuaian itu agar kalian mendapal 
keberuntungan. (Al-Maidah: 90) 






sampai dengan finnan-Nya: 

maka berhentilah kalian (dari tncngerjakan perbualan itu). (Al- 
Maidah: 91) 

Maka barulah Uniar niengatakan, "Kami berhenti, kami berhenti." 

Mcnurut riwayat Israil, dari Abi lshaq, dari Uniar ibnu Syurahbil, 
dari Umar ibnul Khattab mengenai kisah pengharaman khanir yang di 
dalamnya antara lain disebutkan: Maka turunlah ayat yang ada di da- 
lam surat An-Nisa, yaitu finnan-Nya: 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian salat, sedang 
kalian dalam keadaan mabuk, sehingga kalian mengerti apa 
yang kalian ucapkan. (An-Nisa: 43) 

Tersebutlah babwa juru scru Rasulullah Saw. (yakni tukang azan) 
apabila mengiqamahkan salat menyenikan seraan bcrikut, yaitu: "Ja- 
ngan sekali-kali orang yang sedang mabuk mendekati salat!" Demiki- 
anlah lafaz hadis mcnurut riwayat Imam Abu Daud. 

Ibnu Abu Syaibah menuturkan sehubungan dengan asbubim 
mizTtl ayat ini sebuah hadis yang diriwayatkan o!eh Ibnu Abu Halini. 
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Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Ha- 
bib, telah menceritakan kepada kami Abu Daud, telali menceritakan 
kepada kanii Syu'bah, telali menceritakan kepadaku Sammak ibnu 
Harb yang mengatakan bahwa ia pemah mendengar Mus'ab ibnu 
Sa'd menceritakan bad is berikut dari Sa'd yang mengatakan, "Telah 
diturunkan empat bnah ayat berkenaan dengan kami (orang-orang 
Ansar). Pada awal nuilanya ada sen rang lelaki dari kalangan Ansar 
niembuat januian makanan, lain ia mengundang scjumlali orang dari 
kalangan Muhajirin dan sejundah orang dari kalangan Ansar untnk 
menghadirinya. 

Maka kami makan dan minuni htngga kami semua mabuk, kemu- 
dian kami saling membangga-banggakan diri. Lalu ada seorang lelaki 
mengambil rahang unta dan mcmukulkannya kc hidirng Sa'd hingga 
hidung Sa'd terluka karenanya. Demikian itu terjadi scbelum ada 
pengharaman khamr. Lalu tuninlah firman-Nya: 

'Hai orang-orung yong berinmn, janganlah kalian salat, sedang 
kalian dalam keadaan mabuk.' (An-Nisa: 43), htngga akhir 
ayat." 

Hadis sccara lengkapnya ada pada Imam Muslim mclalui riwayat 
Syu'bah. Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ahlus Sunun — kccuali Ib- 
nu Majah — dengan melalui berbagai jalur dari Sammak dengan tafaz 
yang sania. 

Penyebab lain berkaitan dengan asbabun nuzul ayat ini sebuah 
hadis yang diriwayatkan olch Ibnu Abu Hatim. Disebutkan bahwa te- 
lah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ammar, telah men- 
ceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Abdullah Ad-Dusytuki, 
telah menceritakan kepada kami Abu Ja'far, dari Ata ibnus Sa-ib, dari 
Abu Abdur Rahman As-Sulami, dari Ali ibnu Abu Talib yang mence- 
ritakan, "Abdur Rahman ibnu Auf membuat suatu jamuan makanan 
buat kami, lalu ia mengundang kami dan memberi kami minuman 
khamr. Lalu khamr mulai bereaksi di kalangan sebagian dari kami, 
dan waktu salat pun tiba." 
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Kcmudian mcrcka mengajukan si Fulan sebagai imam. Maka si 
Fulan incmbaca surat Al-Kafiiiin dengan bacaan seperti berikut, "Ka- 
takanlah, hai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa yang 
kalian sembah, dan kami menyembah apa yang kalian sembah" (de- 
ngan bacaan yang kelini sehingga mengubah artinya sccara fatal). 
Maka Allah menurunkan firman-Nya: 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian salai. sedcmg 
kalian dalam keadaan mabuk, sehingga kalian mengerli apa 
yang kalian ucapkan. (An-Nisa: 43) 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. Imam Turmuzi tc- 
lah meriwayatkan mclalui Abdn ibnu Humaid, dari Abdur Rahman 
Ad-Dusytuki dengan iafaz yang sama. Imam Turmirzi sclanjutnya 
mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih, 

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Basysyar, dari 
Abdur Rahman ibnu Mahdi, dari Sufyan As-Sauri, dari Ata ibnus 
Sa-id. dari Abu Abdur Rahman, dari Ali. bahwa dm (Ali) dan Abdur 
Rahman serta seorang lelaki lainnya pernah minum khamr, lalu Ab- 
dur Rahman salat menjadi imam mcreka dan membaca surat Al-Kafi- 
run, tetapi bacaannya itu ngawur dan kelini. Maka [unjnlah firman- 
Nya: 

janganlah kalian salat, sedang kalian dalam keadaan mabuk. 
(An-Nisa: 43) 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam Nasai 
mclalui hadis As-Sauri dengan Iafaz yang sama. 

Ibnu Jarir meriwayatkan pula dari Ibnu Humaid, dari Jarir, darj 
Ata, dari Abu Abdur Rahman As-Sulami yang menceritakan bahwa 
Ali bcrsama scjumlah sahabat pernah diundang ke mmah Abdur Rah- 
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man ibnu Auf, lalu mereka makan, dan Abdur Rahman mcnyajikan 
khamr kepada mereka, lalu mereka nicminumnya. Hal ini tcrjadi sc- 
belum ada pengharaman khamr. Lalu datanglah waktu salat, maka 
mereka mengajukan Ali sebagai imam mereka, dan Ali membacakan 
kepada mereka sural Al-Kafirun, tetapi bacaannya tidak sebagaimana 
mestinya. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian salat. sedang 
kalian dalam keadaan mabuk. (An-Nisa; 43) 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepadaku AI-Musan- 
na, telah menceritakan kepada kami Al-Hajjaj ibnnl Minhal, telah 
menceritakan kepada kami Hammad, dari Ata ibnus Sa-ib, dari Abdur 
Rahman ibnu Habib (yaitu Abu Abdur Raliman As-Sulami), bahwa 
Abdur Raliman ibnu Auf pernah membuat suatu jamuan makanan dan 
tn'muman. Lalu ia mengundang sejumlah sahabat Nabi Saw. Kemudi- 
an ia salat Magrib bcrsama mereka, yang di dalamnya ia membaca- 
kan surat Al-Kafirun dengan bacaan scperti berikut, "Katakanlah, 
'Hai orang-orang kafir, aku menyembah yang kalian sembah dan kali- 
an menyembah apa yang aku sembah, dan aku menyembah apa yang 
kalian sembah; bagi kalian agama kalian, dan bagi kami agama 
kami*." Maka Allah Swt. menurunkan finuan-Nya: 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian salat, sedang 
kalian dalam keadaan mabuk, sehingga kalian mengerti apa 
yang kalian ucapkan. {An-Nisa: 43) 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas schubungan dengan kisah 
ayat ini, bahwa sejumlah kaum lelaki datang dalam keadaan mabuk; 
hai ini terjadi sebclum khamr diharamkan. Maka Allah Swt. menu- 
runkan firman-Nya: 
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janganlah kalian salat, sedang kalian dalam keadaan mabuk. 
(An-NIsa: 43), hingga akhir ayat. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa hal yang sama dikatakan pula ole!i Abu 
Razin dan Mujahid. 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, bahwa 
mereka selalu menjauhi mabuk-mabukan di saat hendak menghadapi 
salat lima waktu, kemudian hal ini 6\-mansukh dengan pengharaman 
kliamr. 

Ad-Dahhak mengatakan sehubungan dengan ayat ini, bahwa 
yang dimaksud bukanlah mabuk karcna khamr, mclainkan mabuk ka- 
rena tidur (yakni tertidur lelap sekali). Demikianlah menurut apa yang 
diriwayatkan olch Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim. Tetapi Ibnu Jarir 
memberikan komentarnya, "Yang benar, makna yang dimaksud ialah 
mabuk karcna khamr." Ibnu Jarir mengatakan bahwa larangan ini ti- 
dak ditujukan kepada mabuk yang menyebabkan orang yang bersang- 
kutan tidak dapat memahami khitab (pcrintah) karena hal ini disama- 
kan hukumnya dengan orang gila. Scsungguhnya larangan ini hanya- 
lah ditujukan kepada mabuk yang orang yang bersangkutan masih da- 
pat memahami taklif (kcwajiban). Demikianlah kesimpulan dari ko- 
mentar Ibnu Jarir. 

Pendapat ini disebutkan pula bukan oleh hanya seorang dari ka- 
langan ulama Usui Fiqh, yaitu bahwa larangan ini ditujukan kepada 
orang yang dapat memahami ucapan, bukan orang mabuk yang tidak 
mengerti apa yang diucapkan kepadanya, karena scsungguhnya pema- 
haman itu merupakan syarat bagi taklif. 

Akan tetapi, dapat pula diinterpretasikan bahwa makna yang di- 
maksud ialah sindiran yang mengandung arti larangan terhadap orang 
yang mabuk berat, mengingat mereka diperintahkan pula untuk mcla- 
kukan salat lima waktu di sepanjang malam dan siang hari. Dengan 
demikian, si pemabuk berat selamanya tidak dapat mengcrjakan salat 
lima waktu pada waktunya masing-masing. Hal ini sama pengertian- 
nya dengan makna firman Allah Swt. yang mengatakan: 
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//a/ orang-orang yang bcrlman, heriafovalah kalian kepadu 
Allah sebenar-bcnar talwa kepadci-Nya; dan jangankih sekali- 
kati kalian mali melainkan dalam keadaan beragama Islam. (AH 
Fmran: 102) 

Ayat ini mcngandung makna perimah yang ditujukan kepada mereka 
agar mereka bersiap-siap mati dalam keadaan memeluk agama Islam 
dan selalu menetapi ketaatan kepada Allah yang merupakan realisasi 
dari hal tersebut. Dan firman-Nya: 

sehmgga kalian mengeni apa yang kalian ucapkan. {An-Nisa: 
43) 

Hal ini merupakan pendapat tcrbaik yang dikatakan schubungan de- 
ngan definisi mabuk, yaitu orang yang bcrsangkulan [idak mengerti 
apa yang diucapkannya. scbab orang yang scdang mabuk itu bacaan 
Al-Qurannya pasti akan ngawur dan tidak direnungi scrta litlak ada 
kckhusyukan dalam bacaannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ab- 
dus Sammad, telah menceritakan kepada kami ayahku, iclah menceri- 
takan kepada kami Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Anas yang menga- 
takan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Apabila seseorang di antara kalian mengantuk. sedangkan ia da- 
lam salat, hendaklah ia bersalam, lalu ihlur hingga ia mengerti 
(menyadari) apa yang diucapkannya. 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam BLtkliari sccara munfarid, tanpa 
Imam Muslim. Adapun Imam Muslim, dia meriwayatkannya — juga 
Imam Na.sai — melalui hadis Ayyub dengan lafaz yang sama, tetapi 
pada sebagian lafaz hadis dise bulk air. 

karena barangkali ia mengucapkcm istigfar, tetapi justru memaki 
dirinya sendiri. 

Firman Allah Swt.: 

(Jangan pula hatnpiri masjid) sedang kalian dalam keadaan ju- m 
nub, kecuali sekadar berlalu saja, hmgga kalian mandi. (An- 
Nisa: 43) 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, telali mcnccritakan kepada kanii Mu- 
hammad ibnu Ammar, telali nienceritakan kepada kami Alxlur Rah- 
man Ad-Dusytuki, telah mcnccritakan kepada kami Abu Ja'far, dari 
Zaid ibnu Aslam, dari Ata ibnu Yasar,dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 
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dan (jangan pula hampiri masjid) sedang kalian dalam keadaan 
junub, kecuali sekadar berlalu saja hingga kalian mandi. (An- 
Nisa: 43) 

Ibnu Abbas mcngatakan, ""Janganlah kalian memasuki masjid kctika 
kalian sedang dalam keadaan bcrjjnabah, kecuali orang yang hanya 
sekadar lewat saja." Dengan kata lain, hanya lewat saja dan tidak du- 
duk di dalamnya. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan pula bahwa hal yang scmisal telah 
diriwayatkan pula dari Abdullah ibnu Mas'ud, Anas, Abu Ubaidah, 



Tafsir Ibnu Kasir 1 69 

Sa'id ibnul Musayyab, Ad Dahhak, Ata, Mujahid, Masurq, Ibrahim 
An-Nakha'i, Zaid ibnu Aslam, Abu Malik, Amr ibnu Dinar, Al- 
Hakam ibnu Atabah, Ikrimah, Al-Hasan Al-Basri, Yahya ibnu Sa f id 
Al-Ansari, Ibnu Syihab, dan Qatadah. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Mu- 
sanna, telah menceritakan kepada kami Abu Saleh, telah mencerita- 
kan kepadaku Al-Lais, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu 
Abu Habib mengenai firman Allah Swt.: 
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dan (jangan pula hampiri masjid) sedang kalian dalam keadaan 
junub kecuali sekadar berlalu saja. {An-Nisa: 43) 

Sesungguhnya banyak kaum laki-laki dari kalangan Ansar pintu ru- 
mah-rumah mereka menghadap kc masjid. Apabila nicreka menga- 
lami jinabah, scdangkan mereka tidak incmpunyai air, maka tcrpaksa- 
lah mereka hams mencari air, dan jalan yang paling dekat menuju 
tempat air tiada lain hams mclalui masjid. Maka Allah Swt. menurun- 
kan firman-Nya: 
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dan (jangan pula hampiri masjid) sedang kalian dalam keadaan 
junub kecuali sekadar berlalu saja. (An-Nisa: 43) 

Kesahihan riwayat Ya/id ibnu Abu Habib rahimahullah ini terbukti 
melalui sebuah hadis di dalam Sahib Bukhari yang menyebutkan bah- 
wa Rasulullah Saw. pcrnah bersabda: 

Tutuplah semua celah (pintu) yang menuju ke masjid, kecuali ce- 
lah milik Abu Bakar. 

Hal ini dikatakan oleh Nabi Saw. dalam usia senjanya, scbagai pem- 
beritahuan darinya bahwa Abu Bakar r.a. kelak akan memegang tam- 
puk klialifah sesudahnya. Jalan menuju masjid kebanyakan hanya di- 
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pakai untuk kcpcrluan-kcpcrluan penting yang mcnyangkut kemasla- 
hatan kaum muslim. Maka Nabi Saw. mcmcrintahkan agar menutup 
semua pintu yang menuju masjid, kccuali pintu milik Abu Bakar r.a. 

Aclapun mcngcnai riwayat seseorang yang mengatakan bahwa 
yang tidak ditutup adalah pintu milik Ali r.a., sepciii yang disebut di 
dalam sebagian kitab sunan; ha I ini menipakan snatu kekcliruan. 
Yang benar adalah riwayat yang ditctapkan di dalam kitab Sahih 
Bukhari tadi. 

Berangkat dari pengertian ayat ini, banyak kalangan imam yang 
mcnarik kesimpulan bahwa orang yang mcmpunyai jinabali diharam- 
kan bcrdiam di dalam masjid, tetapi diperbolciikan baginya mclcwati 
masjid. Termasuk pula ke dalam pengertian jinabah yaitu wanita yang 
berhaid dan yang scdang nifas; tetapi ada sebagian ulama yang meng- 
haramkan kcduanya mclcwati masjid karena dikhawatirkan darahnya 
akan mcngotori masjid. Sebagian ulama mengatakan, jika masing-ma- 
sing dari kcduanya tcrjamin kebersihannya dan tidak akan mengotori 
masjid, maka keduanya bolch mclcwati masjid; tetapi jika tidak terja- 
min, hukumnya tetap haram, tidak bolch lewat masjid. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan scbuah hadis dari Sit.i 
Aisyah r.a. yang menceritakan: 
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Rasululluh Saw. pernah bersabda kepudaku, "Ambilkunlah kain 
penuiup kepala dari dalam masjid." Maka Aku menjawab, "Se- 
sungguhnya aku sedang berhaid." Nabi. Saw. bersabda, "Sesung- 
guhnya haidmu bukan pada mnganmu." 

Imam Muslim mcriwayatkan pula hal yang scmisal melalui Abu Hu- 
rairah r.a. Di dalam hadis ini terkandung makna yang menunjukkan 
bahwa wanita yang berhaid boleh lewat di dalam masjid, dan wanita 
yang bernifas termasuk ke dalam pengertian wanita yang berhaid. 
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Imam Abu Daud rneriwayatkan melalui hadis Aflat ibnu Khalifah 
AI-Amiri,dari Jisrah (anak perempuan Dajajah), dari Siti Aisyah r.a. 
yang menceritakan bahwa Rasulullali Saw. pemah bersabda: 
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Sesungguhnya aku lidak menghalalkan masjid bagi orang yang 
haid, lidak pula bagi orang yang bcrjinabah. 

Abu Muslim Al-Khattabi mengatakan bahwa jamaah menilai daif ha- 
dis ini. Mercka mengatakan bahwa Aflat aclalah orang yang tidak di- 
kcnal. Akan tctapi, Ibnu Majah mcriwayatkannya melalui hadis Abul 
Khattab Al-Hajri, dari Mahduj Az-Zuhali, dari Jisrah, dari L'mmu Sa- 
lamah, dari Nabi Saw. dengan lafaz yang sama. Abu Zar'ah Ar-Razi 
mengatakan bahwa Jisrah mengatakan dari Ummu Salamah. Yang be- 
nar aJalah Jisrah. dari Siti Aisyah. 

Ailapun mengenai hadis yang iliriwayatkan oleh Abu Isa At-Tur- 
niuzi, dari Safim ibnu Abu Hafsah, dari Atiyyah, dari Abu Sa'id Al- 
Khudri yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pcrnah bersabda: 

Hai Ali, tidak halal bagi seseorang yang berjinabah di dalam 
masjid ini selain aku dan kamu. 

Hadis ini daif dan tidak kuat, karcna sesungguhnya Salim yang dise- 
but dalam sanadnya bcrprcdikat mairuk (tak terpakai hadisnya); dan 
gurunya (yaitu Atiyyah) berprcdikat daif. 

Hadis lain sehubungan dengan inakna ayat diriwayatkaii oleh Ib- 
nu Abu Hatim. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Al-Munzir ibnu Syazan, telah menceritakan kepada kami Abdullah 
ibnu Musa, telah menceritakan kepadaku Ishaq ibnu Abu Laila, dari 
Al-Minhal, dari Zur ibnu Hubaisy, dari Ali sehubungan dengan mak- 
na Firman-Nya: 
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Dan (jangan pula hampiri masjid) sedang kalian dalam keadaan 
junub, ierkecuali sekadar berlalu saja. (An-Nisa: 43) 

Scseorang tidak boleh mendekati (mengerjakan) salat (bila dalam ke- 
adaan berjinabah); kecuali jika ia sebagai seorang musafir yang mc- 
ngalami jinabah, lain ia tiilak nicnjumpai air, tnaka ia boleh salat 
hingga menjumpai air. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya melalui jaiur lain 
dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Zur, dari Ali ibnu Abu Talib, lalu ia 
mengetcngahkannya. Ibnu Abu Hatim mcngatakan, hal yang semisal 
tclah diriwayatkan dari Tbnu Abbas dalam salah satu riwayatnya, juga 
dari Sa'id ibnu Jubair seita Ad-Dahhak. 

Ibnu Jarir mcriwayatkan melalui hadis Waki', dari Abu Laila, da- 
ri Abbad ibnu Abdullah atau Zur ibnu Hubaisy, dari Ali, lalu ia me- 
ngetengalikannya. Ibnu Jarir meriwayatkannya pufa melalui jalur Al- 
Aufi dan Abu Mijlaz, dari Ibnu Abbas, lain ia mengetengahkannya. 

Tbnu Jarir meriwayatkannya pula ha! yang semisa! dari Sa'id ibnu 
Jubair, Mujahid, Al-Hasan ibnu Muslim, Al-Hakam ibnu Utbah, Zaid 
ibnu Aslam, dan anaknya (yaitu Abdur Rahman). 

Diriwayatkan melalui jalur Ibnu Jarir, dari Abdullah ibnu Kasir 
yang mcngatakan, "Kami pemah mendengar hal tersebut berkaitan 
dengan masalah safar (bepergian)." Pendapat ini didukung oleh ada- 
nya scbuali hadis yang diriwayatkan oich Imam Ahmad dan ahlus su- 
nan melalui hadis Abu Qilabah, dari Umar ibnu Najdan, dari Abu Zar 
yang mcngatakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Debu yang baik (suci) adalah sarana bersuci orang muslim, se- 
kalipun engkau belum menjumpai air selama sepuluh haji fta- 
hun). Dan apabiia kamu menjumpai air, maka usapkanlah ke ku- 
litmu, karena hal tersebut lebih baik bagimu. 

Selanjutnya Ibnu Jarir sesudah mengetcngahkan kedua pendapat di 
atas mcngatakan bahwa pendapat yang lebih utama sehubungan de- 
ngan makna firman-Nya: 
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dan (jangan pula hampiri masjid) sedang kalian dalam keadaan 
junub, kecuali sekadar berlalu saja. (An-Nisa: 43) 

ialah pcndapat yang mcngatakan bahwa terkecuali bagi orang-orang 
yang mclewatinya saja. Dcmikian itu karena Allah Swt. telah menje- 
laskan hukum orang nuisafir bila tidak mcncmukan air, sedangkan ia 
dalam keadaan junub. Yaitu yang disebutkan di dalam firnian-Nya: 






J* 

Dan jika kalian sakit atau sedcmg dalam musafir. f An-Nisa: 43), 
hingga akhir ayat. 

Dcngan demikian. bcrarti masalahnya tclah dimaklumi, bahwa scan- 
dainva finnan Allah Swt.: 



elf ,XUji\- 






dan (jangan pula hampiri masjid) sedang kalian dalam keadaan 
junub, kecuali sekadar berlalu saja, hingga kalian mandi. (An- 
Nisa: 43) 

dimaksudkan adalah orang yang dalam bepergian (musafir), niaka ti- 
dak perlu diulang lagi penycbutannya pada firman-Nya: 

Dan jika kalian sakit atau sedang dalam musafir. (An-Nisa: 43) 

mengingat dalam finnan scbclumnya telah disebutkan. 

Dengan demikian, bcrarti takwil ayat adalah seperti berikut: Hai 
orang-orang yang bcriman, janganlah kalian mendekati masjid untuk 
salat di dalamnya ketika kalian sedang dalam keadaan niabuk, hingga 
kalian mcngerti apa yang kalian ucapkan; jangan pula kalian hampiri 



174 Juz5 — An-Nisa 

masjid kctika kalian scdang dalam kcadaan junub, hingga kalian man- 
di, kecuali sekadar bcrlalu saja. 

'Abirus sabil artinya orang yang nielewati dan menycbcranginya. 
Scpcrti pcngertian dalani katimat "Aku mcnycbcrangi jalan itu" dan 
"Si Fulan mcnyebcrangi sungai itu", discbutkan dcngan akar kata 
yang sama, yaitu 'abara, 'abran, dan 'uburan. Terniasuk ke dalam 
pengcrtian kata 'araba ialah dikatakan tcrhadap unta yang kuat dalam 
perjalanan jauh dcngan scbutan 'abral as far, mengingat kckuatannya 
dalam menjelajahi jarak yang sangat jauh. 

Pcndapat inilah yang didukung olch junihur ulania, yaitu scsuai 
dcngan makna lahiriah ayat. Scakan-akan Allah Swt. mclarang mela- 
kukan pckcrjaan salat dalani kcadaan tidak pantas. beitcntangan de- 
ngan tujuan dari salat itu sendiri; mclarang pula memasuki tcmpat sa- 
lat dalam kcadaan yang tidak layak, yaitu bcrjinabah; yang jelas bcr- 
tcntangan dcngan salat, juga dcngan tcmpat salat itu sendiri yang 
suci. 

Firman Allah Swt.: 






C.VP i &CUlJ 

hingga kalian mandi. (An-Nisa: 43) 

Firman ini merupakan dalil bagi mazhab kctiga [mam, yaitu Imam 
Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Syafii yang mengatakan bahwa 
haram bagi orang yang junub diam di dalam masjid, hingga ia mandi 
atau bcrtayamum jika tidak ada air, atau tidak mampu menggunakan 
air karcna scsuatu scbab. 

Imam Ahmad berpendapat, "Manakala orang yang mempunyai 
jinabah mclakukan wudu, maka ia dipcrbolchkan tinggal di dalam 
masjid," karcna bcrdasarkan kepada apa yang diriwayatkan sendiri 
dan juga Sa'id ibnu Mansur di dalam kitab sunannya dcngan sanad 
yang sahih, yang menyebutkan bahwa dahulu para sahabat mclakukan 
hal tcrsebut. 

Sa'id ibnu Mansur mengatakan di dalam kitab sunannya, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz Ibnu Muhammad (yakni Ad- 
Darawardi), dari Hisyam ibnu Sa'd, dari Zaid ibnu Aslam, dari Ata 
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ibnu Yasar yang menceritakan bahwa ia melihat banyak sahabat Ra- 
sulullah Saw. duduk-duduk di dalam masjid — sedangkan mereka da- 
lam kcadaan junub — karena mereka tclah melakukan wudu seperti 
wudu untuk salat. Sanad riwayat ini sahih dengan syarat Muslim. 
Finnan Allah Swt.: 

Dan jika kalian sakit alau sedtmg dalam musafir alau seseorang 
di antara kalian datang dari tempat huang air atau kalian telah 
menyentuh perempuan, kemudian kalian lidak mendapat air, ma- 
ka bertayamumlah kalian dengan tanah yang baik (suci). (An- 
Nisa: 43) 

Aclapun mengenai sakit yang membolehkan seseorang bcrtayamum 
adalab sakit yang mengkhawatirkan akan matinya salah satu anggota 
tubuh, atau sakit bcrtambah parah, atau sembuhnya bertambah lama 
jika menggunakan air. Tetapi aJa ulama yang membolehkan bertaya- 
mum hanya karena alasan sakit saja, berdasarkan keumunian makna 
ayat. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kepada kami 
ayahku, tclah menceritakan kepada kami Abu Gassan Malik ibnu Is- 
mail, telah menceritakan kepada kami Qais ibnu Hafs, dari Mujahid 
sehubungan dengan finnan-Nya: 






Dan jika kalian sakit. (An-Nisa: 43) 



Ayat ini diturunkan bcrkenaan dengan seorang lclaki dari kalangan 
Ansar yang sedang sakit, karenanya ia tidak dapat bangkit untuk me- 
lakukan wudu, dan ia tidak mempunyai seorang pernbantu pun yang 
menyediakan air wudu unxuknya. Lalu ia menanyakan masaiah terse- 
but kepada Nabi Saw. Maka Allah menumnkan ayat ini. Hadis ini 
mursal. 
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Mcngenai safar atau bepergian, tidak ada bedanya antara jarak 
yang jauh dan jarak yang dckat. 
Finnan Allah Swt.: 



ay tfCUJJ'o 
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atau seseorang tli antara kalian datang dari tempat buang air. 
(An-Nisa: 43) 

Yang dimaksud dengan al-gait ialah tempat yang tenang, kemndian 
dipinjam untuk menunjukkan pengertian tempat buang air. 
Adapun mcngenai firman-Nya: 

atau kalian telah menyenluh perempuan. (An-Nisa: 43) 

Ada yang membacanya lamastum, dan ada puia yang membacanya 
lamastum. Ulama tafsir dan para imam berbeda pendapat mengenai 
maknanya. 

Pertama mengatakan bahwa hal tcrscbut adalah kata kinayah 
(sindiran) mengenai persetubuhan, karcna berdasarkan rtrman Allah 
Swt. yang lainnya, yaitu: 

c-rrv, o l ^t-Ji_= jrfMtf^t* 

Jika kalian menceraikan islri-istri kalian sebelum kalian bercam- 
pur dengan mereka, padahai sesungguhnya kalian sudah menen- 
tukan maharnya, maka bayarlah separo dari mahar yang telah 
kalian tentukan itu. (Al-Baqarah: 237) 

Dalarn ayat yang lain Allah Swt. telah bcrfirman pula: 
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Mai orang-orang yang beriman, apabila kalian menikahi perem- 
puart-perempuan yang beriman, kemudian kalian ceraikan mere- 
ka sebelum kalian mencampurinya, maka sekali-kali tidak wajib 
atas mereka icldah bagi kalian yang kalian minla menyempurna- 
kannya. (Al-Ahzab: 49} 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menccritakan kep.ada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, tclah menceritakan kcpada kami Waki', dari Sufyan, 
dari Abu Isliaq, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dcngan finnan-Nya: 

atau kalian telah menyertluh peremption. (An-Nisa: 43) 

bahwa yang dimaksud dcngan lamastum dalam ayat ini adafah perse- 
tubuhan. 

Tclah diriwayatkan dari AH, Ubay ibnu Ka'b, Mujahid, Tawus, 
Al-Hasan, Ubaid ibnu Umair, Sa'id ibnu Jubair, Asy-Sya'bi, Qatadah, 
dan Muqatil ibnu Hayyan hal yang sernisal. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menccritakan kepadaku Humaid ib- 
nu Mas'adah, telah mcnceritakan kepada kami Yazid ibnu Zurai', te- 
lah menccritakan kcpada kami Syu'bah, dari Abu Bisyr, dari Sa'id ib- 
nu Jubair yang menccritakan bahwa mcrcka membicarakan masalali 
al-lams, maka sebagian orang dari kalangan bckas-bekas budak me- 
ngatakan bahwa yang dimaksud adalah bukan persetubuhan (tetapi 
perse ntuhan). Scjumlah orang dari kalangan orang-orang Arab me- 
ngatakan bahwa makna yang dimaksud adalah persetubuhan. 

Sa'id ibnu Jubair mclanjutkan kisahnya, "Setelah itu aku men- 
jumpai Ibnu Abbas, dan kukatakan kepadanya bahwa orang-orang da- 
ri kalangan Mawali dan orang-orang Arab bcrselisih pendapat menge- 
nai makna al-lams. Para Mawali mengatakan bahwa hal itu bukan 
persetubuhan, sedangkan orang-orang Arab mengatakannya persetu- 
buhan." 
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Ibnu Abbas bertanya, "Kalau kamu bcrasal dari golongan yang 
mana di antara kcdua golongan itn?" Aku menjawab, "Aku berasal 
dari Mawali." Tbnu Abbas bcrkata, "Kelompok Mawali kalah, scsung- 
guhnya lams dan mass scrta mubasyarah artinya pcrsctubuhan. Allah 
scngaja mengungkapkannya dengan kata-kata sindiran menun.it apa 
yang dikchcndaki-Nya." 

Kcmudian Ibnu Jarir mcriwayatkannya pula dari Ibnu Basysyar, 
dari Gundar, dari Syu'bah dcngan makna yang semisal. 

Kcmudian ia mcriwayatkannya pula melalui jalur lainnya dari 
Sa'id ibnu Jubair dengan lafaz yang semisal. 

Hal yang semisal disebutkannya bahwa telah menccritakan kepa- 
daku Ya'qub, telah menccritakan kepada kami Hasyim yang mengata- 
kan bahwa Abu Bisyr pemah berkata, "Telah menccritakan kepada 
kami Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa al- 
lams, al-mass, dan al-mubasyarah artinya pcrsctubuhan, tetapi Allah 
mengungkapkannya dcngan kata sindiran menunit apa yang disukai- 
Nya." 

Telah menccritakan kepada kami Abdul Hamid ibnu Bayan, teiah 
menccritakan kepada kami Ishaq Al-Azraq, dari Sufyan, dari Asim 
Al-Ahwal, dari Bikr ibnu Abdullah, dari Ibnu Abbas yang mengata- 
kan bahwa al-imtlamasah artinya jimak; tetapi Allah Mahamulia, Dia 
mengungkapkannya dcngan kata sindiran nicnun.it apa yang dikehen- 
daki-Nya. 

Menunit riwayat yang dinilai sahih, telah discbutkan hal tcrscbut 
dari Ibnu Abbas melalui bcrbagai jalur periwayatan. Kemudian Ibnu 
Jarir meriwayatkannya dari salah seorang yang dikemukakan oleh Ib- 
nu Abu I-Iatim dari nicreka. 

Kcmudian Ibnu Jarir mengatakan, ulama lainnya mengatakan 
bahwa Allah Swt. bcmiaksud menggunakan ungkapan tcrsebut dituju- 
kan kepada sctiap orang yang nienycntuh dengan tangannya atau de- 
ngan anggota lainnya. Diwajibkan pula atas sctiap orang yang nie- 
nyentuhkan salah satu anggota tubiihnya kepada anggota tubuh pe- 
rempuan sccara langsung (tanpa pcnghalang). 

Sclanjutnya Ibnu Jarir mengatakan, telah menccritakan kepada 
kami Ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman, 
telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Mukhariq, dari Tariq, 
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dari Abdullah ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa al-lams ialah 
melakukan kontak tubuh dcngan pcrcmpuan selain persetubuhan. 

Diriwayatkan dari bcrbagai jalur bcrsumbcr dari Tbnu Mas'ud de- 
ngan laf'az yang scmisai. 

Diriwayatkan melalui hadis Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Abu 
Ubaidah, dari Abdullah ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa ciuman 
tcrmasuk al-massu, pelakunya diwajibkan berwudu. 

Imam Tabrani mcriwayatkan berikut sanaclnya, dari Abdullah ib- 
nu Mas'ud yang mengatakan bahwa scorang lelaki dihamskan ber- 
wudu karena melakukan pcrsentuhan dengan pcrempuan, memegang- 
nya dcngan tangan, juga menciumnya. Tcrsebutlah bahwa Abdullah 
ibnu Mas'ud mengatakan seluibungan dengan makna ayat ini, yaitu 
firman-Nya: 

trau kalian lelah menxentuh peremption. (An-Nisa: 43) 

Yakni mengedtpkan mata. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yunus, tc- 
lah menceritakan kepada kami Ibnu Walib, tciah menceritakan kepa- 
daku Abdullah ibnu Umar, dari Nafi", bahwa Ibnu Umar pemah me- 
lakukan wudu karena telah mencium istrinya. la bcrpendapat bahwa 
pcrbuatan tersebut mengharuskan seseorang berwudu. Menumtnya 
perbuatan tersebut tennasuk al-limas. 

Ibnu Abu Hat ini dan Ibnu Jarir meriwayatkan pula melalui jalur 
Syu'bah, dari Mukhariq, dari Tariq, dari Abclullali yang mengatakan 
bahwa al-lams ialah melakukan kontak tubuh dengan perempuan 
kecuali bersetubuh. 

Kcmudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, tciah diriwayatkan hal 
yang scmisai dari Ibnu Umar, Ubaidah, Abu Usman An-Nahdi, Abu 
Ubaidah (yakni ibnu Abdullah ibnu Mas'ud), Amir Asy-Sya'bi, Sabit 
ibnul Hajjaj, Ibrahim An-Nakha'i, dan Zaid ibnu Aslam. 

Menurut kami diriwayatkan olch Imam Maiik dari Az-Zuhri, dari 
Salim ibnu Abdullah ibnu Umar, dari ayahnya, bahwa ia pemah me- 
ngatakan, "Ciuman seorang lelaki tcrhadap istrinya dan memegang- 



. SO Juz 5 — An-Nisa 

nya (meremasnya) dengan tangan termasnk ke dalam pcngcrtian tnu- 
lamasah. Karena itu, barang siapa yang menciuni istrinya atau meme- 
gangnya dengan tangan, maka ia hams berwudu." 

Al-Hafiz Abdul Hasan Ad-Daruqutni meriwayatkan hal yang se- 
misal di dalam kitab sunannya melalui Umar ibnul Khattab. 

Akan tetapi, diriwayatkan kepada kami dari Umar ibnul Khattab 
melalui jalur yang lain, bahwa ia pernah mencium istrinya, kcmudian 
langsung salat tanpa wudu lagi. 

Riwayat yang bersumber dari Umar berbeda-bcda. Karena itu, 
dapat diinterpretasikan riwayat darinya yang mcngatakan wudu, jika 
mcmang sahih bersumber darinya bahwa yang diniaksudkan adalah 
sunat, bukan wajib. 

Pcndapat yang mengatakan wajib wudu karena menyentuh pc- 
rempuan adalah pendapat Imam Syafii dan semua sahabatnya scrta 
Imam Malik, dan menurut riwayat yang terkcnal dari Imam Ahmad 
ibnu Hambal. 

Orang-orang yang mendukung pendapat ini mengatakan bahwa 
ayat ini ada yang membacanya lamastum, ada pula yang membacanya 
lamastum. Pengertian al-lams menurut istilah syara' ditujukan kepada 
makna menyentuh atau memegang dengan tangan, seperti pengertian 
yang tcrdapat di dalam firman-Nya: 



c-v»rtjOVi3 
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Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di alas kertas, latu 
mcreka dapat memegangnya dengan tangan mereka. (Al-An'am: 
7) 

Yakni memegangnya dan menyentuhnya dengan tangan mcreka. 

Rasulullah Saw. telah bcrsabda kepada Ma'iz tatkala ia mengaku 
berbuat zina, lalu Nabi Saw. menawarkan kepadanya agar mencabut 
kembali pengakuannya melalui sabdanya: 



Barangkali kamu hanya wenciumnya atau memegang-megang- 
nya. 
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Di dalam hadis sahih disebutkan: 

Zina tangan ialah meraba (wanita lain). 

Siti Aisyah r.a. menceritakan hadis berikut, "Jarang sekali kami le- 
watkan sctiap harinya mclainkan Rasulullah Saw. bcrkcliling inc- 
ngunjvmgi kami (para istrinya) scmua, la!u bcliau incncium dan 
memegang (kami)." 

Tcnnasuk pula ke dalam pengertian ini sebuah hadis yang telah 
ditetapkan di dalam kitab Sahihain, bahwa Rasulullah Saw. mclarang 
jual beli mulamasah (yang dipcgang bcrarti tlibeli). 

Pada garis bcsarnya makna lafaz ini — bcrdasarkan kcdua penaf- 
siran di atas — tetap merujuk kepada pengertian memegang dengan 
tangan. Mereka mengatakan, "Mcnurut istilah bahasa, lafaz al-lams 
ditujukan kepada pengertian memegang dengan tangan, scbagaimana 
ditujukan pula kepada pengertian bcrsctubuh." Salah scorang penyair 
mengatakan, "Tclapak tanganku bcrjabatan tangan dengan telapak ta- 
ngannya untuk meminta kecukupan." 

Sehubungan dengan pengertian memegang ini mereka kemuka- 
kan pula sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dise- 
butkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Mahdi 
dan Abu Sa'id; keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada ka- 
mi Zaidah, dari Abdul Malik ibnu Umair yang mengatakan bahwa 
Abu Sa'id mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik 
Ibnu Umair, dari Abdur Rahman ibnu Abu Laila, dari Mu'az, bahwa 
sesungguhnya Rasulullah Saw. pernah kedatangan seorang lclaki, lalu 
lelaki itu bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah menurutmu 
tentang seorang lelaki yang menjumpai seorang wanita yang tidak di- 
kenalnya, lalu lelaki itu melakukan segala sesuatu terhadapnya se- 
bagaimana terhadap istrinya sendiri, hanya saja ia tidak menyetubuhi- 
nya? " 

Sahabat Mu'az ibnu Jabal melanjutkan kisahnya, bahwa sehu- 
bungan dengan peristiwa tersebut tuninlah finnan-Nya: 
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Dan dirikanlah salat itu pada kedua lepi siang (pagi dan pctang) 
dan pada bagian permulaan dan'pada malum. (Hud: 1 ]4), hing- 
ga akhir ay at. 

Mu'az melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Rasulullah Saw. bersabda:- 

"Berwudulah, kemudian saiatlah!" Mu'az bertanya, "Apakah 
khusus baginya, wahai Rasulullah; ataukah untuk kaum mukmin 
secara umum?" Rasulullah Saw. bersabda, "Tidak, bahkan untuk 
kaum mukmin secara umum." 

Imam Turmuzi meriwayatkannya melalui hadis Zaitlali dcngan lafaz 
\ang sama, lalu ia mengatakan bahwa sanad hadis ini tidak mattasil. 

Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Syu'bah, dari Abdul 
Malik ibnu Umair, dari Abdur Rahman ibnu Abu Laila secara mursal. 
Mereka mengatakan bahwa Nabi Saw. memcrintahkan kepadanya un- 
tuk tnelakukan wudu, karcna dia hanya menyentuh pcrempuan dan ti- 
dak menggaulinya. Tetapi penilaian ini disanggah dengan alasan bah- 
wa dalam sanad hadis ini terdapat inqita antara Abu Laila dan Mu'az, 
karcna sesungguhnya Abu Laila tidak pernah bcrsua dengan Mu'az 
ibnu Jabal. 

Kemudian makna hadis ini dapat pula diintcrpretasikan bahwa 
perintah Nabi Saw. yang menganjurkannya melakukan wudu dan me- 
ngerjakan salat fardu adalah sama dengan apa yang disebutkan di da- 
lam hadis As-Siddiq (Abu Bakar) yang telah kanii sebutkan jauh sc- 
belum ini, yaitu: 

Tidak sekali-kali sescorang hamba melakukan suatu dosa, lalu ia 
berwudu dan melakukan salat dua rakaat, melainkan Allah mem- 
ber ikan ampunan baginya. 
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hingga akhir hadis. Hadis ini disebutkan (It dalam tafsir sural Ali Im- 
ran, yaitu pada pembahasan mengenai firman-Nya: 






mereka ingat akan Allah, lain memohon ampun terhadap dosa- 
dosa mereka. (Ali Imran: 135) 

Kcmudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa pcndapat yang paling benar 
di antara kedua pcndapat terscbut ialah pcndapat orang yang menga- 
takan bahwa yang dimaksud olch Allah Swt. dalam firman-Nya, "Au- 
lamastumun nisa," ialah persetubuhan, bukan makna lams lainnya. 
Karena ada sebuah hadis sahih dari Rasulullah Saw. yang mengatakan 
bahwa bcliau pernah mencium salah seorang istrinya, lalu salat tanpa 
wudu lagi. 

Lalu Ibnu Jarir mengatakan, "Hal tersebut diccritakan kepadaku 
oleb Ismail ibnu Musa As-Saddi yang mengatakan bahwa tclah men- 
ceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Ayyasy, dari Al-A'masy, dari 
Habib ibnu Abu Sabit, dari Urwah, dari Siti Aisyah yang mencerita- 
kan: 

.pgtei'f ^2^ ii & &&M&S* 

'Rasulullah Saw. pernah melakukan wudu, kemudian mencium 
(salah seorang istrinya), lalu langsung salat tanpa wudu lagi'." 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menccritakan kepada kami Abu Ku- 
raib, tclah menceritakan kepada kami Waki\ dari Al-A'masy, dari 
Habib, dari Urwah, dari Siti Aisyah: 
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Bahwa Rasulullah Saw. mencium satah seorartg istrinya, kemurti- 
an keluar rumah uniuk menunaikan salal tanpa wudu lagi. Aku 
(Urwah) berkata, "Dia tiada lain kecuali engkau sendiri." Maka 
Siti Aisyah tertawa. 

Hal yang saina diriwayatkan oleli Imam Abu Daud, Imam Tunmuzi, 
dan Imam Ibnu Majah, clari scjumlah guru mereka, dari Waki" dengan 
lat'az yang saina. Kcmudian Imam Abu Daud mcngatakan. telah diri- 
wayatkan dari As-Sauri; ia pemah mcngatakan, "Habib tidak peniah 
menceritakan bad is kepada kami kecuali dari Urwah Al-Muzani." 
Yahya Al-Qattan mengatakan kepada seorang perawi, "Riwayatkan- 
lah dariku bahwa hadis ini mirip dengan bukan hadis." Imam Turmu- 
Z\ mengatakan bahwa ia pemah mendengar Imam Bukhari menilai 
daif hadis ini. Imam Turmu/.i mcngatakan, "Habib ibnu Abu Sabit be- 
lum pernah mendengar hadis dari Urwah." 

Disebutkan di dalain hadis riwayat Ibnu Majali bahwa ia meneri- 
manya dari Abu Bakar ibnu Abu Syaibah dan Ali ibnu Muhammad 
At-Tanafisi, dari Waki', dari Al-A'masy, dari Habib ibnu Abu Sabit, 
dari Urwah ibnu/. Zubair, dari Aisyah. Lcbili jelas lagi lial tcrsebut 
ialah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab mus- 
nadnya melalui hadis Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti 
Aisyah. Hal ini mcrupakan nas yang menunjukkan bahwa dia adalah 
Urwah ibnuz Zubair, dan yang menjadi buktinya ialah ucapannya 
yang mengatakan, "Dia tiada lain kecuali engkau sendiri," lalu Siti 
Aisyah tertawa. 

Akan tctapi, Imam Abu Daud meriwayatkan dari Ibrahim ibnu 
Makhlad, telah menceritakan kepada kami Waki', telah menceritakan 
kepada kami Sufyan, dari Abu Rauq Al-Hamdani At-Taliqani, dari 
Abdur Rahman ibnu Magra, dari Al-A'masy yang mengatakan, "Te- 
lah menceritakan kepada kami tcman-ternan kami dari Urwah Al- 
Muzani, dari Siti Aisyah, lalu ia menuuirkan hadis ini." 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Abu 
Zaid, dari Umar ibnu Unais, dari Hisyam ibnu Abbad, telah menceri- 
takan kepada kami Musaddad ibnu Ali, dari Lais, dari Ata, clari Siti 
Aisyah. Juga dari Abu Rauq, dari Ibrahim At-Taimi, dari Siti Aisyah 
r.a. yang mengatakan; 
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Dahuiu Nabi Saw. pernah berkesempatan menciumku sesudah 
wudu, kemudian beliau lidak mengulangi wudunya. 

Imam Ahmad mcngatakan, tclah mcnccritakan kcpacla kami Waki', 
telah mcnccritakan kepada kami Sufyan, dari Abu Rauq Al-Hamdani, 
dari Ibrahim At-Taimi, dari Siti Aisyah r.a. yang mcngatakan: 

Bahwa Rasulullah Saw. pernah menciumku, lalu langsung salat 
tanpa wudu lagi. 

Imam Abu Daud dan Imam Nasai mcriwayatkannya mclalui hadis 
Yahya Al-Qattan, Imam Abu Daud menambahkan Ibnu Mahdi yang 
kedua-duanya dari Sufyan As-Sauri, dengan lat'az yang sama. Kemu- 
dian Imam Abu Daiui dan Imam Nasai mcngatakan bahwa Ibrahim 
At-Taimi belum pernah mendengar dari Siti Aisyah. 

Kemudian Ibnu Jarir mcngatakan pula, tclah mcnccritakan kepa- 
da kami Sa'id ibnu Yahya Al-Umawj, tclah mcnccritakan kepada ka- 
mi ayahku, telah menccritakan kepada kami Yazid, dari Sinan, dari 
Abdur Rahman Al-Auza'i, dari Yahya ibnu Abu Kasir, dari Abu Sa- 
lamah, dari Ummu Salamah: 

Bahwa Rasulullah Saw. menciumnya. sedangkan beliau dalam 
keadaan puasa, lalu lidak bcrbuka dan tidak pula melakukan 
wudu. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah mcnccritakan kepada kaini Abu Ku- 
raib, telah menccritakan kepada kami Hafs ibnu Gayyas, dari Hajyaj, 
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dari Anir ibnu Syu'aib, dari Zainab As-Sahmiyyah, dari Siti Aisyah, 
dari Nabi Saw.: 

Bahwa Nabi Saw. peniah mencium (salah seorang istrinya), ke- 
mudian langsung salat lanpa wudu lagi. 

Imam Ahmad ibnu Muhammad ibnu Fudail meriwayatkannya dari 
Hajjaj ibnu Artah, dari Amr ibnu Syu'aib, dari Zainab As-Sahmiyyah, 
dari Siti Aisyah, dari Nabi Saw. dengan tafaz yang sama. 
Finnan Allah Svvt.: 

kemudian kalian tidak mendapat air, maka bertayamumlah kali- 
an dengan lanah yang baik (suci). (An-Nisa: 43) 

Kcbanyakan ulama fiqih rnenyimpulkan hukum ayat ini, bahwa scse- 
orang yang titlak mencmukan air tidak boleh bcrtayamum kecuali se- 
tctah berupaya terlebih dahulu mencari air. Bilamana ia tclah bcrupa- 
ya mencari air dan tidak menemukannya juga, barulah ia boleh mcla- 
kukan tayamum, Mcrcka menyebutkan cara-cara mencari air di dalam 
kitab-kitab fiqih dalam Bab "Tayamum". 

Mengcnai kebolchan bertayamum ini disebut di dalam kitab Sa- 
hihain melalui hadis Imran ibnu Husain, bahwa Rasulullah Saw. mc- 
lihat seorang lclaki menyendiri, tidak ikut salat bcrsama kaum yang 
ada. Maka bcliau Saw. bertanya: 

Hat Fulan, apakah yang mencegahmu hingga kamu tidak salat 
bersama kaum t bukankah kamu seorang musUm? 

Lclaki itu menjawab, "VVahai Rasulullah, tidak demikian, mctainkan 
karcna aku terkena jinabali, scdangkan air tidak ada." Rasulullah Saw. 
bcrsabda: 
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Pakailah debit olehmu, karena sesungguhnya debu itu cukup bagi 
(bersuci)mw. 

Karena itulah maka di dalam firman-Nya disebutkan: 






kemudian kalian tidak mendapat air, maka bertayamumlah kali- 
an dengan tanah yang baik (suci). (An-Nisa: 43) 

Istilah tayamum menurut bahasa artinya bertujuan. Orang-orang Arab 
mengatakan, "Tayammamakatlahu bihifzihiT artinya senioga Allah 
berkenan memelihara dirimu, yakni bertujuan untuk melindungimu. 
Tcrmasuk ke dalam pengertian ini perkataan Imru'ul Qais dalam bait- 
bait syaimya, yaitu: 

$Q$*?foz£* 3; * ess &3$^&' 3 

Ketika kekasihku melihal bahwa maul pasti datang merenggut- 
nya, dan batu-batu kerikil yang berada di bawah iclapak kakinya 
telah penuh dengan darah(nya). maka ia menuju ke mala air 
yang berada di Darij untuk mencari naungan yang airnya penuh 
berlimpah. 

As-Sa'id menumt pendapat yang lain adalah segala sesuatu yang 
muncul di pemiukaan bumi. Dengan demikian, lermasuk pula kc da- 
lam pengcrtiannya debu, pasir, pepohonan, bebatuan, dan tumbuh- 
tumbnhan. Demikianlab menunit pendapat Imam Malik. 

Menumt pendapat lainnya lagi, yang dimaksud dengan sa'id ia- 
lah scgala sesuatu yang termasuk ke dalam jenis debu, seperti pasir, 
granit, dan kapur. Demikianlab menurut mazliab Imam Abu Hanifah. 

Menumt pendapat yang lainnya lagi, yang dimaksud dengan 
sa'id ialah debu saja. Demikianlab menurut pendapat Jmam Syafii 
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dan Imam Ahmad scttu scmua murid mcrcka. Mcrcka nicngatakan 
dcmikian dengan bcrdaiilkan firman- Ky a yang nicneaiakan: 

hingga (kcbun itu) menjadi lanah yang ticin. (Al-Kahfr: 40) 

Yaitu dcbu yang liciii lagi baik. Bcrdasaikan kcpada scbuah had is di 
dalam Sahih Muslim mcfalni Iluzaifyh ibnu! Yaman yang mcnceiita- 
kan bahwa Rasulullali Saw. pcrnaii bcrsabda: 

Kiia cliberi keuiamaan di alas semuu orang (umat) karcna liga 
perkara, yaitu saf-saf kiia dijadikan seperli saf-saf para malai- 
kat, bumi dijadikan bagi kiia scmua sebagai tempal unluk sujud 
(salat), dan lanah dijadikan bagi kiia suci lagi menyucikan jika 
kita tidak mcnemukan air. 

Mcnurut lafaz yang lain discbutkan: 

Dan dijadikan debunya bagi kiia suci lagi menyucikan bilamana 
kiia tidak menemukan air. 

Mereka mcngatakan pcnyebutan debu dalam had is ini scbagai surana 
untuk bersuci mcrupakan suatu prioritas. Scandainya ada hal lain 
yang dapat menggantikan fungsinya, niscaya discbutkan bcrsamanya. 
Yang dimaksud dengan istilah tayyib dalam ayat ini ialali yang 
lialal. Menurut pcndapat yang lain, yang tidak najis alias suci. Scba- 
gaimana scbuah hadis yang diriwayatkan olch Imam Ahmad dan Ahli 
Sunan kecuali Ibnu Majah mclalni Abu Qilabah, dari Amr ibnu Naj- 
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dan, dari Abu Zar yang mcnceritakan bahwa Rasulullah Saw. pcmah 
bersabda: 

Debu yang sua' merupakan sarana bcrsuci orang muslim jika ia 
tidak menemukan air, -sekalipun selama sepuluh musim haji (sc- 
puluh tahun). Tetapi apabila ia menemukan air, hendaklah ia 
menyentuhkan (menggunakanjnya ke kulitnya, karena sesungguh- 
nya hal ini lebih baik baginya. 

Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih, dan Imam 
Ibnu Hibban menilainya sahih. 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar di dalam kitab musnadnya telah 
meriwayatkannya melalui Abu Hurairah, dan hadisnya ini dinilai sa- 
hih oleh Al-Hafiz Abul Hasan Al-Qattan. 

Ibnu Abbas pcmah mengatakan bahwa tanah (debu) yang paling 
baik ialah yang dari lahan pciianian. Dcmikianlah menurut riwayat 
Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Murdawaih mc-ro/a'-kannya di dalam ki- 
tab tafsirnya. 

Finnan Allah Swt.: 
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sapulah muka kalian dan tangan kalian. (An-Niso: 43) 

Tayamum merupakan pengganti wudu dalam pengertian kegunaan- 
nya, tetapi bukan bcrarti merupakan pengganti wudu dalam scmua 
anggotanya, mclainkan cukup hanya dengan mengusapkannya pada 
muka dan kedua tangan saja. Dcmikianlah menurut kescpakatan se- 
mua ulama. 

Akan tetapi, para imam berselisih pendapat mengenai cara berta- 
yamiim, seperti dalam penjelasan berikut: 

1. Menurut mazhab Syafii dalam qaul jaciid-nya, diwajibkan meng- 
usap wajah dan kedua tangan sampai ke batas s"'ku dengan dua kali 
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usapan. Dikatakan demikian karena kata 'kedua tangan' pengertian- 
nya menunjukkan sampai batas kedua pangkal lengan, juga sanipai ba- 
tas kedua siku, sebagaimana yang disebutkan di dalam ayat mengenai 
wudu. Adakalanya diucapkan detigan maksud sampai sebatas kedua 
telapak tangan, seperti yang terdapal di datam ayat mengenai hukum- 
an mencuri, yaitu firman-Nya: 

maka potonglah tangan keduanya. (Al-Maidah: 38) 

Mereka mengatakan bahwa menginterpretasikan kata 'kedua tangan' 
dalam ayat ini (An-Nisa: 43) dengan pengertian seperti yang ada pada 
ayat mengenai wudu adalah lebih utama karena adanya kesamaan da- 
lam Bab "Bersuci". Salah seorang ulama menuturkan sebuah hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Daruqupii melalui Ibnu Umar yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Tayamum itu adalah dua kali usapan, salu usapan pada muka 
dan yang lainnya pada kedua tangan sampai batas kedua siku. 

Akan tetapi, di dalam sanad ini terkandung kelemahan yang membuat 
hadis kurang kuat untuk dijadtkan sebagai dalil. 

Imam Abu Daud meriwayatkan melalui Ibnu Umar dalam sebuah 
hadis yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. menempelkan telapak 
tangannya pada tembok, lalu tangannya itu beiiau usapkan ke muka. 
Kemudian beiiau tempelkan lagi tangannya (ke tembok), setelah itu ia 
gunakan untuk mengusap kedua hastanya. Tetapi di dalam sanadnya 
terdapat Muhammad ibnu Sabit Al-Adbi, sedangkan sebagian huffaz 
ada yang menilainya daif. Selain Imam Abu Daud ada yang meriwa- 
yatkannya dari beberapa otang yang siqah, lalu mcrcka me-tnauquf- 
kannya hanya sampai pada perbuatan Ibnu Umar. 

Imam Bukhari, Abu Zar'ah, dan Ibnu Addi mengatakan bahwa 
pendapat yang benar ialah yang menilainya sahih. Imam Baihaqi me- 
ngatakan bahwa menilai marfu' hadis ini tidak dapat diterima. 
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Imam Syafii berdalilkan dengan sebuah hadis yang diriwayatkan 
dari Ibrahim ibnu Muhammad, dari Abul Huwairis, dari Abclur Rah- 
man ibnu Mu'awiyah, dari Al-A'raj, dari Ibnus Summah, bahwa Ra- 
sulullah Saw. melakukan tayamum, untuk itu beliau mengusap wajah 
dan kedua hastanya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Musa ibnu 
Sah! Ar-Ramli, telah menceritakan kepada kami Na'im ibnu Ham- 
mad, telah menceritakan kepada kami Kharijah ibnu Mus'ab, dari Ab- 
dullah ibnu Ata, dari Musa ibnu Uqbah, dari Al-A'raj, dari Abu Ju- 
haim yang menceritakan: 

Aku pernah melihal Rasulullah Saw. sedang buang air kecil, lalu 
aku mengucapkan salam penghormatan kepadanya. teiapi beliau 
tidak menjawab salamku, bingga beliau selesai dari buang air 
kecilnya. Kemudian beliau berdiri di dekat tembok, lalu menem- 
pelkan kedua telapak tangannyu ke tembok itu, lain mengusapkan 
kedua tangannya ke tnukanya. Kemudian menempelkan lagi ke- 
dua tangannya ke tembok itu, lalu mengusapkan keduanya pada 
kedua tangannya sampai kedua sikunya, setelah itu baru beliau 
menjawab salamku. 

2. Pendapat ini mengatakan bahwa yang diwajibkan ialah mengusap 
wajah dan kedua telapak tangan dengan dua kali usapan (sekali usap- 
an pada masing-masingnya). Pendapat inilah yang dikatakan oleh 
Imam Syafii dalam qaul qadim-nya. 

3. Pendapat ketiga mengatakan, cukup mengusap muka dan kedua te- 
lapak tangan dengan sekali usapan (pada kesemuanya). Imam Ahmad 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, 
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telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Al-Ilakam, dart Zar, 
dari Abdur Rahman ibnu Abza, dari ayahnya, bahwa ada seorang 1c- 
laki datang menghadap Khalifah Umar. Lalu lelaki itu bcrkata, "Sc- 
sungguhnya aku terkcna jinabah dan aku tidak menemukan air." Kha- 
lifah Umar bcrkata, "Kalau demikian, kamu jangan salat." 

Ammar (yang hadir di majelis im) bcrkata, "Tidakkah cngkau 
ingat, hat Amirul Mu-minin, ketika aktt dan engkau berada dalam su- 
atu pasukan khusus. Lain kita mcngalami jinabah, scdangkan kita ti- 
dak menemukan air. Adapun cngkau tidak mclakukan salat karcna- 
nya, scdangkan aku bcrguling di tanah (debit), lain aku salat. Ketika 
kita datang kepada Nabi Saw., lain kuceritakan hal tcrscbut kepada- 
nya. Maka beliau Saw. bersabda: 

Sebenarnya cukup bagimu seperti ini. 

Kemudian Nabi Saw. menempclkan telapak tangannya kc tanah, lalu 
meniupnya, setelah itu beliau gunakan untuk tncngusap wajah dan ke- 
dua telapak tangannya." 

Tmam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Affan, telah menceritakan kepada kami Abban, telah menceritakan 
kepada kami Qatadah, dari Urwah, dari Sa'id ibnu Abdur Rahman ib- 
nu Abza, dari ayahnya, dari Ammar, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 
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Melakukan tayamum ialah dengan sekali usap pada wajah dan 
kedua telapak tangan. 

Jalvr lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada ka- 
mi Affan, telah menceritakan kepacla kami Abdul Wahid, dari Sulai- 
man Al-A'masy, telah menceritakan kepada kami Syaqiq, bahwa ia 
pemah duduk bersama Abdullah dan Abu Musa. Lalu Abu Ya'la bcr- 
kata kepada Abdullah, "Seandainya ada scorang lelaki tidak menemu- 
kan air, lalu ia tidak salat. Bagaimanakah menurut pendapatmu?" Ab- 
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dull ah. mcnjawab, "Tidakkah kamu ingat apa yang dikatakan olch 
Ammar kepatia Klialifah Umar, yaitu: 'Tidakkah kamu ingat kctika 
Rasulullah Saw. mcngiriniku bcrsamamn dalam suatu iringan unta, la- 
in aku mcngalamj jinabah, tlan kemudian aku bcrgLtling di tanah. Kc- 
tika aku kcmbali kcpacla Rasulullah Saw,, kuccritakan hal itu kepada- 
nya. Maka Rasulullah Saw. hanya tcrtawa dan bcrsabda: 
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Sebenarnya kamu cukup melakukan scperti ini. 

Lalu bcliau Saw. mcncmpclkan kcdua tclapak tangannya kc tanah, 
kemudian debunya ia gunakan untuk mengusap kedua tclapak tangan- 
nya, dan mukanya sekali usap dengan sckali ambilan debu tadi'." 

Abdullah bcrkata, "Tidak mengapa selagi kamu mclihat Umar 
tnencrima hal tcrsebut." Abu Musa bcrkata lagi kepadanya, "Jika de- 
mikian. bagaimanakah dengan ayat yang di dalam surat An-Nisa ," ya- 
itu finnan-Nya: 

kemudian kalian tidak mendapal air, maka bertayamumlah kali- 
an dengan tcmah yang baik (suci). (An-Nisa: 43) 

Abdullah tidak mengctahut apa yang hams ia katakan, lalu Abu Musa 
bcrkata, "Seandainya kita membcrikan kemurahan buat mcrcka dalam 
masalah tayamum, niscaya tanpa segan-scgan bila sescorang di antara 
mereka merasa dingin jika kena air, ia langsung melakukan taya- 
mum." 

Dalam surat Al-Maiclah disebutkan olch firman-Nya: 

a 



c-i t*jwi_>UJ'3 






sapulah muka kalian dan tangan kalian dengan tanah (debu) itu. 
(Al-Maidah: 6) 

Berangkat dari pengertian ayat ini Imam Syafii berpendapat bahwa 
tayamum dihamskan memakai tanah yang suci dan mengandung de- 
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bu, hingga ada sebagian dari debu itu yang menempel pada muka dan 
kedua tangan. Seperli yang disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Syafii dengan sanad yang telah disebutkan di atas dari Ib- 
nus §ummah, bahwa ia pemah bersua dengan Nabi Saw. yang sedang 
buang air kecil, lalu ia mengucapkan salam kepadanya. Tetapi Nabi 
Saw. tidak menjawab salamnya, melainkan beliau langsung menuju 
ke sebuah tembok dan mengeriknya dengan tongkat yang ada pada- 
nya. Setelah itu beliau menempelkan telapak tangannya pada tembok 
itu, kemudian mengusapkannya pada wajah dan kedua hastanya. 
Finnan Allah Swt.: 

Allah tidak hendak menyuliikan kalian. (Al-Maidah: 6) 
Yakni dalam masalah agama yang telah disyariatkan-Nya buat kalian. 
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tetapi Dia hendak membersihkan kalian. (Al-Maidah: 6) 

Karena itulah maka Allah membolehkan tayamum bila kalian tidak 
menemukan air, yaitu menggantinya dengan debu. Tayamum merupa- 
kan suatu karunia bagi kalian, supaya kalian bersyukur. 

Untuk itulah maka disebutkan bahwa di antara keistimewaan 
umat ini ialah disyariatkan-Nya tayamum bagi mereka, sedangkan pa- 
da umat lain hal tersebut tidak disyariatkan. Seperti yang disebutkan 
di dalam kitab Sahihain melalui hadis Jabir ibnu Abdullah r.a. yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Aku dianugerahi lima hal yang belum pernah diberikan kepada 
seorang (rasul pun) sebeiumku, yaitu: Aku diberi pertolongan 
melalui rasa genlar (yang mencekam hari nuisuh) dalam jarak 
perjalanan satu bulan, burnt ini dijadikan bagiku sebagai tempat 
untuk salat dan sarana untuk bersuci. Karena itu, barang siapa 
dari kalangan umatku menjumpai waktu salat, hendaklah ia sa- 
lat. 

Menumt lafaz yang lain adalah seperti berikut: 



karena di dekatnya ada masjid dan sarana bersuci; ganimah di- 
halalkan bagiku, sedangkan ganimah belum pernah dihalalkan 
kepada seorang pun sebeiumku; aku diberi izin umuk memberi 
syafaat; dan dahulu seorang nabi diutus hanya untuk kaumnya, 
sedangkan aku diutus untuk seluruh umat manusia. 

Dalam hadis Huzaifah yang lalu yang diriwayatkan oleh Imam Mus- 
lim disebutkan: 

Kita diberi keutamaan di alas manusia karena tiga perkara, ya- 
itu saf-safkita dijadikan seperti saf-safpara malaikat; bumi dija- 
dikan bagi kita sebagai tempat salat dan tanahnya suci lagi me- 
nyucikan jika kita tidak menemukan air. 

Allah Swt. dalam surat ini (An-Nisa) berfirman: 
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sapulah muka kalian dan langan kalian. Sesungguhnya Allah 
Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. (An-Nisa: 43) 

Dcngan kata lain, tcrmasuk pemaafan dari Allah kepada kalian dan 
.tmpunan-Nya bagi kalian ialah disyariatkan-Nya tayamum bagi kali- 
an, dan mcmbolehkan kalian mengcrjakan salat dcngan tayamum bila 
kalian tidak menemukan air, scbagai kcinudahan dan kcringanan buat 
kalian. 

Di dalam ayat ini terkandung pula makna yang mcnnnjukkan 
bahwa demi membersihkan salat, tidak boleh mcngcrjakannya dcngan 
keadaan yang tidak baik, misalnya dalam keadaan mabuk, hingga se- 
seorang mengcrti dan memahami apa yang diucapkannya. Tidak bo- 
leh pula mengerjakannya dalam keadaan mcmpunyai jinabah, hingga 
mandi; atau berhadas, hingga berwudu; kecuali jika orang yang bcr- 
sangkutan dalam keadaan sakit atau tidak ada air, maka Allah mcm- 
berikan keringanan dengan membolehkan tayamum scbagai rahmat 
dari Allah buat hamba-hamba-Nya, kasih sayang Allah kepada mere- 
ka, dan kemurahan bagi mereka. 



Latar belakung pen-tasyri'-an (penetapan hukum) tayamum 

Sesungguhnya kami sengaja menyebutkan. asbabun nuzitl pen-tasyri '- 
an tayamum dalam pcmbahasan ini karena ayat surat An-Nisa ditu- 
ninkan lebih daluilu daripada ayat Al-Maidah. Jclasnya ayat ini ditu- 
runkan sebelum ada pcngharaman masalah khamr. Sesungguhnya 
khamr hanya bam diharamkan sesudah Perang Uhud dalam jangka 
waktu yang tidak lama, yaitu di saat Nabi Saw. mengepung Bani 
Nadir. 

Ayat tayamum yang ada di dalam surat Al-Maidah sesungguhnya 
termasuk wahyu Al-Qur'an yang paling akhir diturunkan, terlebth lagi 
bagian permulaannya. Maka sangatlah sesuai bila asbabun «wzw/-nya 
diketengahkan dalam pembahasan ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Narnir, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Aisyah r.a., bahwa ia per- 
nah meminjam sebuah kalung dari Asma, lalu kalungnya itu hilang. 
Maka Rasulullah Saw. mengirimkan beberapa orang lelaki untuk 
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mencarinya, temyata mereka berhasil menemukannya. Waktu salat 
tiba, sedangkan mereka tidak mempunyai air, maka mereka terpaksa 
mengerjakannya tanpa wudu. Setelah itu mereka inclaporkan hal ter- 
sebut kepada Rasulullah Saw., lalu Allah Swt. nicnurunkan ayat taya- 
mum. 

Usaid ibnu Hudair bcrkata kepada Siti Aisyah, "Semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan. Demi Allah, titlak sekali-kali kamu 
mengalami suatu hal yang tidak kamu sukai, mclainkan Allah menja- 
dikan bagimu — juga bagi kaum tituslini — suatu kebaikan dalam hal 
tersebut . 

Jaiur yang lain. Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Yusuf, telah menceritakan kepada kami 
Malik, dari Abdur Rahman ibnu! Qasim, dari ayahnya, dari Siti Ai- 
syah yang mengatakan. "Kami berangkat bcrsama Rasulullah Saw. 
dalain suatu perjalanannya. Kctika kami sampai di Al-Baida atau di 
Zatul Jaisy. kalungku putus dan tcrjatnh. Maka Rasulullah Saw. bcr- 
henti untuk mencarinya. Orang-orang pun berhenti pula bcrsamanyu, 
sedangkan saat itu mereka bukan dj tempat yang ada mata airnya, dan 
mereka tidak mempunyai air lagi. 

Orang-orang datang kepada Abu Bakar, lain bcrkata, 'Tidakkah 
kamu lihat apa yang telah dilakukan oleh Aisyah. Dia telah menghen- 
tikan Rasulullah Saw. dan semua orang, padahal mereka berhenti bu- 
kan di tempat yang ada mata airnya, dan persediaan air mereka telah 
habis.' Lalu Abu Bakar datang, saat itu Rasulullah Saw. sedang tidur 
dengan meletakkan kepalanya di atas pangkuanku. Abu Bakar bcrka- 
ta, 'Engkau telah menahan Rasulullah Saw. dan orang banyak, se- 
dangkan mereka bukan berada di tempat yang ada mata airnya dan 
persediaan air mereka telah habis'." 

Siti Aisyah melanjutkan kisahnya, "Maka Abu Bakar mencgurku 
dan mengucapkan kata-kata menurut apa yang dikchendaki oleh 
Allah. Dan ia menggelitiki pirtggangku, sedangkan aku tidak berani 
bergerak karena kepala Rasulullah Saw. berada di atas pahaku ( se- 
dang tidur). Rasulullah Saw. bangun pada waktu subuh, sedang saat 
itu tidak ada air. Maka Allah menurunkan ayat tayamuin, lalu mereka 
semua bertayamum." 
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Usaid ibnu Hudair berkata, "Ini bukan berkah kalian yang perta- 
ma, hai keluarga Abu Bakar." 1 (Selanjutnya Shi Aisyah berkata), "Ke- 
mudian aku membenahi unta yang kunaiki, temyata aku menemukan 
kalung tersebut berada di bawahnya." 

Imam Bukhari mcriwayatkannya mclalui Qutaibah, dari Ismail. 
Imam Muslim mcriwayatkannya dari Yahya ibnu Yahya, dari Malik. 

Had'rs lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepa- 
da kami Ya'qub, telah menceritakan kepada kami ayahku, dari Abu 
Saleh, Ibnu Syihab mengatakan bahwa telah menceritakan kepadaku 
Ubaidillah ibnu Abdullah, dari Ibnu Abbas, dart Ammar ibnu Yasir, 
bahwa Rasulullah Saw. turun istirahat di malam hari di Zatul Jaisy; 
saat itu Rasulullah Saw. ditemani oleh Siti Aisyah. Lalu kalung yang 
dipakai Siti Aisyah terbuat dari untaian kuku binatang putus dan ter- 
jatuh. Maka orang-orang (yang bersama Rasulullah Saw.) bcrhenti 
mencari kalungnya yang hilang, hingga fajar subuh terbit, sedangkan 
orang-orang tidak mempunyai bekal air. Maka Allah menurunkan ke- 
puda Rasul-Nya wahyu yang berisikan keringanan bersuci memakai 
debu yang suci. 

Maka kaurn muslim bersama-samu Rasulullah Saw. menempel- 
kan tangannya masing-masing ke tanah, lalu tangan mereka diangkat 
tanpa membersihkannya lagi dari debu yang menempel padanya ba- 
rang sedikit pun, kemudian mereka usapkan langsung ke wajah dan 
kedua tangan mereka sampai ke batas pundak, dan dari bagian dalam 
tangan mereka sampai ke ketiak mereka. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib berikut sanadnya sampai kepada Ibnu Abul Yaqzan yang 
menceritakan, "Kami pernah bersama Rasulullah Saw., lalu kalung 
milik Siti Aisyah hilang, maka Rasulullah Saw. terpaksa turun istira- 
hat sampai fajar subuh terbit. Peristiwa ini membuat Abu Bakar ma- 
rah kepada Siti Aisyah. Maka turunlah kepada Rasulullah rukhsah 
yang mcmbolehkan bersuci dengan memakai debu yang suci. Setelah 
itu Abu Bakar masuk mencnuii Siti Aisyah dan berkata kepadanya, 
'Sesungguhnya engkau menibawa berkah, telah diturunkan suatu 
rukhsah karcna kamu.' Maka kami mciigambil debu dengan telapak 
tangan kami sekali ambil untuk diusapkan ke wajah kami, dan sekali 
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ambil lagi untuk kami usapkan ke tangan kami sanipai batas puntlak 
dan ketiak." 

Hadis lain, Al-Hatlz Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibra- 
him, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Ahmad, telah 
menceritakan kepada kami Al-Lais, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Marzuq, telah menceritakan kepada kami Al-Abbas 
ibnu Abu Sariyyah, telah menceritakan kepadaku Al-Haisam, dari Zu- 
raiq Al-Maliki dari kalangan Bani Malik ibnu Ka'b ibnu Sa'd yang 
hidup selama seratus tujuh belas tahun; ia meriwayatkan hadis ini dari 
ayahnya, dari Al-Asla' ibnu Syarik yang mengatakan bahwa ia pernah 
ditugaskan untuk menyiapkan unta kendaraan Rasulullah Saw. Di su- 
atu malam yang sangat dingin ia terkena jinabah, tidak lama kemudi- 
an Rasulullah Saw. bermaksud melanjutkan pcrjalanannya. Maka ia 
tidak suka bila menyiapkan kendaraan Rasulullah Saw. saat dia se- 
dang dalam keadaan mempunyai jinabah, sedangkan ia khawatir mati 
atau sakit bila mandi dengan memakai air dingin. Lalu ia memerin- 
tahkan kepada seorang lelaki dari kalangan Ansar, dan lelaki Ansar 
itu langsung menyiapkannya. 

Kemudian aku (Asia') membakar beberapa buah batu yang kugu- 
nakan untuk menghangatkan air, lalu aku mandi. Setelah itu aku me- 
nyusul rombongan Rasulullah Saw. dan para sahabatnya. Maka Ra- 
sulullah Saw. bersabda, "Hai Asia', mengapa kurasakan pelana unta 
yang kamu persiapkan ini menjadi berbeda?" Aku menjawab, "Wahai 
Rasulullah, bukan aku yang mempersiapkannya, melainkan seseorang 
dari kalangan Ansar." 

Rasulullah Saw. bertanya, "Mengapa?" Aku menjawab, "Sesung- 
guhnya aku terkena jinabah dan aku merasa khawatir temadap cuaca 
yang sangat dingin ini akan membahayakan diriku, maka aku perin- 
tahkan kepada seseorang dari kalangan Ansar untuk mempersiapkan- 
nya, sedangkan aku sendiri memanaskan batu-batuan untuk kuguna- 
kan menghangatkan air mandiku, lalu aku mandi dengan air itu." 

Maka Allah menurunkan fimian-Nya: 
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Janganlah kalian salat, sedang kalian dalam keadaan mabuk, se- 
hingga kalian mengerii apa yang kalian ucapkan. {An-Nisa: 43) 

sampai dcngan firman-Nya: 



CtV IttLjjJO 
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Sesungguhnya Allah Maha Petnaaf lagi Maha Pengampun. (An- 
Nisa: 43) 

Hadis ini diriwayatkan pula melalui jalur lain yang juga bcrsumber 
dari Al-Asla'. 



An-Nisa, ayat 44-46 



• ^t^&>^£&i 



Apakah kalian lidak mclihal orang-orang yang lelah diheri bagi- 
an Al-Kilab (Taurat)? Mereka membeli (nicmilih) kesesalan (dc- 
ngan petunjuk) dan mereka bermaksud supaya kalian tersesat 
(mcnyimpang) dari jalan (yang benar). Dan Allah lehih mengeta- 
hui (daripada kalian) lentang musuh-musuh kalian. Dan cukuplah 
Allah menjadi Pelindung (bagi kalian). Dan cukuplah Allah men- 
jadi Penolong (bagi kalian). Yailu orang-orang Yahudi, mereka 
mengubah perkaiaan dari rempat-lempatnya. Mereka berkala. 
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"Kami mendengar, tetapi kami tidak mau menurul'tnya." Dan 
(mercka mcngatakan pula), "Dengarlah," semoga kalian tidak 
dapdt mendengar apa-apa. Dan (mercka mcngatakan), "Ra'ina," 
dengan memutar-mutar lidahnya dan mencela agama. Sekiranya 
mereka mengatakan, "Kami mendengar dan menurut, dan de- 
ngarlah, dan perhatikanlah kami," tentulah itu lebih baik bagi 
mereka dan lebih tepat, tetapi Allah mengutuk mereka. karena 
kekafiran mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang so- 
ngat tipis. 

Allah menceritakan perihal orang-orang Yatuidi — semoga laknat 
Allah terus-mcnerus mcnimpa mercka sampai hari kiamat — , bahwa 
mereka mcmbcli kcscsatan dengan petunjuk, yakni menukar pctunjuk 
dengan kesesatan; dan berpaling dari wahyu yang diturunkan olch 
Allah kepada Rasul-Nya, serta menyembunyikan pengctahuan yang 
ada di tangan mereka dari para nabi tcrdahulu mengenai sifat-sifat 
Nabi Muhammad Saw. dengan tujuan mempcroleh imbalan harga 
yang scdikit berupa harta duniawi yang fana. 

dan mereka bermaksud supaya kalian menyimpang dari jalan 
yang benar. (An-Nisa: 44) 

Mereka sangat mengharapkan bila kalian ingkar terhadap apa yang 
diturunkan kepada kalian; hai orang-orang mukmin, dan mcninggal- 
kan hidayah serta ilmu yang bennanfaat yang ada pada kalian. 



^&/m j Z& 



Dan Allah lebih mengeiahui (daripada kalian) tentang musuh-mu- 
suh kalian. (An-Nisa: 45) 

Dia lebih mengetahui perihal mereka dan memperingatkan kalian agar 
kalian bersikap waspada terhadap mereka. 
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Dan cukuplah Allah menjadi Pelindung (bagi kalian), dan cukup- 
lah Allah menjadi Penolong (bagi kalian). (An-Nisa: 45) 

Cukuplah Allah scbagai Pclindung orang yang bcrlindung kepada- 
Nya, dan scbagai Penolong orang yang meminta tolong kepada-Nya. 



:««cj>i 3 !*^ci^6-* 



Yaitu orang-orang Yahucli. (An-Nisa: 46) 

Min dalam ayat ini menunjiikkan niakna kcterangan jenis. Sepcrti pe- 
ngertian min yang terdapat tli dalam finnan lainnya, yaitu: 

maka jauhilah perkara yang najis yaitu berhala-berhala tersebut. 
(Al-Hajj: 30) 

Adapun finnan Allah Swt.: 



cti*.frtXiiJ)i=> 



i9 g&gw&. 



mereka mengubah perkataan dari tempat-tempatnya. (An-Nisa: 
46) 

Maksudnya, mereka menakwilkannya bukan dengan takwil yang se- 
benarnya, dan menafsirkannya bukan dengan tafsir yang dimaksud 
oleh Allah Swt.; dengan scngaja mereka melakukannya sebagai ke- 
dustaan dari mereka sendiri. 

Mereka mengatakan, "Kami mendengar." (An-Nisa: 46) 

Yakni kami mendengar apa yang engkau katakan, hai Muhammad, 
dan kami tidak akan menaatimu. Demikianlah menurut apa yang di- 
tafsirkan oleh Mujahid dan Ibnu Zaid mengenai niakna yang dimak- 
sud dari kalimah ini. Hal ini jelas menggambarkan kekufuran dan ke- 
ingkaran mereka yang sangat keterlaluan. Sebcnarnya mereka bcrpa- 
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ling dari Kilabullah scsudah mereka memahaminya, padahal mereka 
mengctahui bahaya yang menimpa diri mcreka akibat pcrbuatannya, 
yaitu berupa dosa dan siksaan yang akan menimpa diri mereka. 
Ucapan mereka yang disebntkan olch firman-Nya: 

Dan ucapan mereka, "Dengarlah," semoga kamu tidak mende- 
ngar apa-apa. (An-Nisa: 46) 

Artinya, dengarkanlah apa yang kami katakan, mudah-mudahan kamu 
tidak mcndengamya. Demikianlah makna ayat menurut apa yang dtri- 
wayatkan oleh Ad-Dahhak dari Ibnu Abbas. Mujahid dan Al-Hasan 
mcngatakan bahwa makna ayat ialah: "Dengarlah, mudah-mudahan 
kamu tidak mau mcncriinanya." 

Ibnu Jarir mencatakan bahwa yang benar adalah makna yang 
penarra karena hal ini menunjukkan cemoohan dan ejekan mereka. 
Semoga laknat Allah selalu menimpa mereka. 

~** -* * -* \i^ -* > «* ''-'-' 

Dan (mereka mengatakan pula), "Ra'ina," dengan memuiar-mu- 
tar Udahnya dan mencela agama. (An-Nisa: 46) 

Ucapan mereka yang mcngatakan, "Ra'ina," memberikan kesan bah- 
wa seakan-akan mereka mengatakan, "Perhatikanlah kami dengan 
pendengaranmu." Padahal scbenamya mereka bermaksud mencaci 
Nabi Saw. melalui perkataan ini yang berakar dari kata ru'unah (caci- 
an). Pembahasan mengenai tafsir ini telah kami kemukakan dalam 
tafsir firman-Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian katakan (kepa- 
da Muhammad), "Ra'ina." Tetapi katakanlah, "Unptrna." (Al- 
Baqarah: 104) 
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Karena itulah Allah Swt. berfinnan menyebutkan perihal orang-orang 
Yahudi yang selalu mengeluarkan ucapan-ucapan yang bertcntangan 
dengan sikap lahiriahnya, yaitu: 



'0j&&'&$$ 



dengan memutar-mutar lidahnya dan mencela agama. (An-Nisa: 
46) 

Karena mercka mencaci Nabi Saw. Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Sekiranya mereka mengatakan, "Kami mendengar dan menurut, 
dan dengarlah, dan perhatikanlah kami," lemulah itu lebih bark 
bagi mereka dan lebih tepat, letapi Allah mengutuk mereka, ka- 
rena kekafiran mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang 
sangat tipis. (An-Nisa: 46) 

Hati mereka dijauhkan dari kebaikan dan tcrusir dari kcbaikan, se- 
hingga iman tidak masuk dalam kalbu mereka barang sedikit pun 
yang dapat memberikan manfaat buat mercka. 
Mengenai firman-Nya: 

cua.rf^ $&%*&&$* 

Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis. (An-Nisa: 
46) 

telah disebutkan dalam pembahasan yang jauh sebelum ini. Makna 
yang dimaksud ialah bahwa mereka tidaklah beriman dengan keiman- 
an yang bermanfaat buat diri mereka. 



An-Nisa, ayat 47-48 
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Hat orang-orang yang Xelah diberi Al-Kitak, berimcmlah kalian 
kepada apa yang telah Kami turunkan (Al-Qur'ari) yang tnembe- 
narkan Kitab yang uda pada kalian sebelum Kami mengubah 
muka (kalian), lalu Kami putarkan ke belakang atau Kami kutuki 
mereka sebagaimana Kami telah mengutuki orang-orang (yang 
berbuat maksiat) pada hari Sablu. Dan keleiapan Allah pasti ber- 
laku. Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 
dan Did mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang memperse- 
kutukan Allah, tnaka sungguh ia telah berbual dosa yang besar. 

Allah Swt. mcmcrintahkan kepada Ahli Kitab agar mereka bcriman 
kepada kitab yang diturunkan kepada Rasul-Nya, yaitu Nabi Muham- 
mad Saw., berupa Al-Qur'an. Di dalam Al-Qur'an tcrkandung berita 
yang membenarkan berita-berita yang ada pada kitab mereka me- 
nyangkut berita-berita gembira, dan mengandung ancaman bagi mere- 
ka jika mereka tidak mail beriman kepadanya. Ancaman ini discbut- 
kan melalui firman-Nya: 

sebelum Kami mengubah muka (kalian), lalu Kami putarkan ke 
belakang. (An-Nisa: 47) 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa makna yang dimaksud olch 
firman-Nya: 
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sebelum Kami mengubah muka (kalian). (An-Nisa: 47) 

At-tatns artinya membalikkan, yakni memutarkannya ke arah bela- 
kang dan pandangan mereka pun menjadi ada di belakang mercka. 
Tetapi dapat pula diintcrprctasikan bahwa makna firman-Nya: 



ctvi tt^Ui:? 
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sebelum Kami mengubah muka (kalian). (An-Nisa: 47) 

ialah Kami tidak akan membiarkan bagi wajah mereka adanya pendc- 
ngaran, penglihatan, dan penciuman. Tetapi sekalipun demikian, Ka- 
mi tetap memutarkannya ke arah belakang. 

Al-Aufi mcriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan mak- 
na ayat ini, yaitu firman-Nya: 

sebelum Kami mengubah muka (kalian). (An-Nisa: 47) 
Yang dimaksud dengan mengubahnya ialah membutakan matanya. 

lalu Kami pufarkan ke belakang. (An-Nisa: 47) 

Allah Swt. berfirman, "Kami jadikan muka mereka berada di tcng- 
kuknya, hingga mereka berjalan mundur, dan kami jadikan pada sesc- 
orang dari mereka dua buah mata pada tengkuknya. Hal yang sama 
dikatakan olch Qatadah dan Atiyyah Al-Aufi. Hal ini merupakan sik- 
saan yang paling berat dan pcmbalasan yang paling pedih. Apa yang 
diungkapkan oleh Allah dalam firman-Nya ini merupakan pcrumpa- 
maan tcntang keadaan mercka yang bcrpaling dari pcrkara yang hak 
dan kcmbali kepada perkara yang batil. Mereka menolak hujah yang 
terang dan menempuh jalan kesesatan dengan langkah yang ccpat sc- 
raya berjalan mundur ke arah belakang mercka. 

Ungkapan ini menurut sebagian ulama sama maknanya dengan 
pengertjan yang terkandung di dalam fiiman-Nya: 
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Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di teher mereka, 
lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena iiu mereka 
latengadah. Dan katni adakan di hadapcm mereka dirtding. (Ya- 
sin: 8-9), hingga akhir ayat. 

Dengan kata lain, hal ini merupakan pcrumpamaan buruk yang di- 
buatkan olch Allah tcniang mereka dalam hal kesesatan dan pcnolak- 
an mereka terhadap pctunjuk. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

sebelum Kami mengubah muka (kalian). (An-Nisa: 47) 
Yakni sebelum Kami palingkan mereka dari jalan kebenaran. 









Lulu Kami putarkan ke belakang. (An-Nisa: 47) 

Maksudnya, mengembalikan mereka ke jalan kesesatan. Ibnu Abu 
Hatim mengatakan, telah diriwayatkan hal yang semisal dari Ibnu Ab- 
bas dan Al-Hasan. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 



ti.v.*.-Ciua)ia \^bjl/ic.Uj/i 



Lalu Kami putarkan ke belakang. (An-Nisa: 47) 

Yaitu kami cegah mereka dari jalan kebenaran dan Kami kembalikan 
mereka kepada kekufuran, Kami kutuk mereka sebagai kera-kera 
(orang-orang yang bcrsifat seperti kcra.). 
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Mcnuait Abu Zaid, Allah mengcmbalikan mereka ke negeri 
Syam dari tanah Hijaz. Mcnumt suatu riwayat, Ka'b Al-Abbar masuk 
Islam ketika mendengar ayat itii. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah mcnceritakan kepada kami Abu Ku- 
raib, telah menceritakan kepada kami Jabir ibnu Nuh, dari Isa ibnul 
Mugirah yang menceritakan, "Kami pernah membincangkan pctihal 
Ka'b masuk Islam di dekat Maqam Ibrahim." Isa ibnul Mugirah me- 
ngatakan bahwa Ka'b masuk Islam pacla masa pemcrintahan Khalifah 
Umar. Pada mulanya ia bcrangkat menuju kc Battul Maqdis, lain ia 
lewat di Madinah, maka Khalifah Umar kcluar menemuinya dan ber- 
kata kepadanya, "Hai Ka'b, masuk Islamlah kamu." Maka Ka'b men- 
jawab, "Bukankah kalian yang mengatakan dalam kitab kalian hal be- 
rikut (yakni firman-Nya): 

'Perumpamaan orang-orang yang dipikulkcm kepadanya Taurat, 
ketnudian mereka tiada memikidnya adalah seperti kelcdai yang 
membawa kilab-kitab yang tcbat.' (Al-Jumu'ah: 5) 

dan sckarang aku membawa kitab Taurat itu. Maka Umar membiar- 
kannya." 

Kemudian Ka'b meneruskan perjalanarmya. Ketika sampai di 
Himsa, ia mendengar seorang lelaki dari kalangan ulamanya sedang 
dalam kcadaan scdih seraya membacakan firman-Nya: 

Hai orang-orang yang telah diberi Al-Kitab, berimanlah kalian 
kepada apa yang telah Kami lurunkan (Al-Qur'an) yang membc- 
narkan Kitab yang ada pada kalian sebelum Kami mengubah 
muka (kalian), lalu Kami putarkan ke belakang. (An-Nisa: 47) 
hingga akhir ayat. 
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Sctclah itu Ka'b bcrkata, "Ya Tuhanku, sckarang aku masuk Islam." 
la bcrsikap demikian karcna takut akan terancam olch ayat ini, lalu ia 
kcmbali dan pulang kc rumah keluarganya di Yaman, kcmudian ia 
datang mcmbawa mercka scmua dalam kcadaan masuk Islam. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibiui Abu Hatim dengan lafaz 
yang lain melalui jalur yang Iain. Untuk itu ia mcngatakan, tclah 
mcnccritakan kcpada kami ayahku, telah menccritakan kcpada kami 
lbnu Nufail, tclah mcnccritakan kcpada kami Amr ibnu Waqid, dari 
Yunus ibnu Hulais, dari Abu Idris (yaitu Aizullah AI-Khaulani) yang 
menccritakan bahwa Abu Muslim Al-Jalili dan rombongannya, antara 
lain terdapat Ka'b; dan Ka'b selalu mencelanya karcna ia bcrsikap 
tcrlambat, tidak mau tunduk kcpada Rasulullah Saw. 

Pada suatu hari Abu Muslim mcngirimkan Ka'b untuk mclihat 
apakah Rasulullah Saw. itu bcnar scperti yang disebutkan olchnya 
(Ka'b). Ka'b mcngatakan bahwa lalu ia segera memacu kcndaraannya 
rncnuju Madinah. Sctclah sampai di Madinah, tiba-tiba ia menjumpai 
seorang qari* sedang membacakan finnan-Nya: 

Hai orang-orang yang telah diberi Al-Kitab, berimanlah kalian 
kepada apa yang telah Kami turunkan (Al-Qur'an) yang membe- 
narkan Kitab yang ada pada kalian sebelum Kami mengubah 
muka (kalian), lalu Kami putarkan ke belakang. (An-Nisa: 47) 

Maka ia scgera mengambil air dan langsung mandi. Ka'b mcnccrita- 
kan, "Sesungguhnya aku benar-benar menu tup i mukaku k arena takut 
akan dikutuk, kcmudian aku masuk Islam." 
Firman Allah Swt.: 

atau Kami kutuki mereka sebagaimana Kami telah mengutuki 
orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu. (An-Nisa: 
47) 
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Yakni orang-orang yang melanggar larangan menangkap ikan pada 
hari Sabtu dcngan meinakai tipu muslihat. Mcrcka dikutuk olch Allah 
menjadi kera-kcra dan babi-babi. Dalam surat Al-A'raf kisah mengc- 
nai mereka akan discbutkan dengan pcmbahasan yang tcrinci. 
Firman Allah Swt.: 

Dart ketetapan Allah pasli bertaku. (An-Nisa: 47) 

Apabila Allah mcmcrintahkan sesuatu, maka Dia titlak dapat ditcn- 
tang dan tidak dapat diccgah. 

Kcmudian Allah Swt. memberitakan bahwa Dia tidak akan mc- 
ngampuni dosa mempcrsekutukan Dia, yakni Dia tidak akan membc- 
rikan ampunan kepada seorang hamba yang mcnghadap kepada-Nya 
dalam kcadaan mempcrsekutukan Dia. 






clan Dia mengampuni segala dosa yang setain dari (syirik) itu. 
(An-Nisa: 48) 

Yang dimaksud dengan ma dalam ayat ini ialah segala macam dosa. 






bagi siapa yang dikhemlaki-Nya. (An-Nisa: 48) 

dari kalangan hamba-hamba-Nya. 

Sehnbungan dengan makna ayat ini banyak had is yang berlui- 
bungan dengannya dalam kctcrangan-ketcrangannya. Maka bcrikut ini 
kami kctcngahkan scbagian darinya yang mudah didapat, yaitu: 

Hadis pertama. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Yazid ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Sa- 
daqah ibnu Mas a, telah menceritakan kepada kami Abu Tmran Al-Ju- 
ni, dari Yazid ibnu Abu Musa, dari Siti Aisyah r.a. yang mencerita- 
kan baliwa Rasulullah Saw. pernah bcrsabda: 
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Kitab-kitab Catalan atrial perbuatan di sisi Allah ada liga ma- 
cam, yaitu: Kitab calatan yartg ticlak diindahkan oleh Allah ada- 
nya barang seclikit pun, kitab caiatan yang lidak dibiarkan oleh 
Allah barang sedikit pun darinya, dan kitab catatan yang tidak 
diampuni oleh Allah. Adapun kitab caiatan yang lidak diampuni 
oleh Allah ialah perbuatan tnempersekutukan Allah. 

Allah Swt. telah berfirman: 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Diajnengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu. (An- 
Nisa: 48), hingga akhir ayat. 

Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dcngan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga. (A1- 
Maidah: 72) 

i£* ill ^%%h^W^i >'&&%&£ $& 
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Adapun tnengcnai kilab Catalan yang tklak diindahkan oleh Allah 
barang sedikit pun, herkaitan dengan perbuatan aniaya seorang 
hamha kepada dirinya sendiri menyangkut dosa antara dia de- 
ngan Allah, seperti tidak bcrpuasa sehari atau meninggalkan su- 
atu salar, maka sesungguhnya Allah mengampuni hal tersebul 
dan memaajkannya jika Dia menghendaki. Adapun mengenai ki- 
tab Catalan yang tidak dibiarkan oleh Allah barang sedikit pun 
dar'mya, maka menyangkut perbuatan aniaya sebagian para 
hamba terhadap sebagian yang lain, hukumannya ialah qisas se- 
hagai suatu kepastian. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad sccara munfarid {menyen- 
diri). 

Hadis kedua. Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan di da- 
lam kitab musnadnya, telah menccritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Malik, telah menccritakan kepada kami Zaidah ibnu Abuz Zanad An- 
Namiri, dari Anas ibnu Malik, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Perbuatan aniaya (dosa) itu ada tiga macam, yaitu perbuatan 
aniaya yang tidak diampuni oleh Allah, perbuatan aniaya yang 
diampuni oleh Allah, dan perbuatan aniaya yang tidak dibiarkan 
begitu saja oleh Allah barang sedikit pun darinya. Adapun per- 
buatan aniaya yang tidak diampuni oleh Allah ialah perbuatan 
syirik (mempersekutukan Allah). Allah telah berfirman, "Sesung- 
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guhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-henar kezaliman 
yang besar" (Luqman: 13). Adapun perbuatan artiaya yang di- 
ampuni oleh Allah ialah perbuatan aniaya para hamba terhadap 
dirinya masing-masing menyangkul dosa antara mereka dengan 
Tuhan mereka. Dan adapun mengenai perbuatan aniaya yang ti- 
dak dibiarkan oleh Allah ialah perbuatan aniaya sebagian para 
hamba alas sebagian yang lain, hingga Allah memperkenankan 
sebagian dari mereka untuk menuntut balas kepada sebagian 
yang lain (yang bcrbuat aniaya). 

Hadis ketiga. Imam Ahmad mengatakan, telah menccritakan kepada 
kami Safwan ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami Saur ibnu Ya- 
zid, dari Abu Aun, dari Abu Idris yang menceritakan bahwa ia telah 
mendengar Mu'awiyah mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ra- 
sulullah Saw. bersabda: 

Semua dosa mudah-mudahan diampuni oleh Allah kecuali dosa 
seseorang yang man dalam keadaan kafir atau seseorang mem- 
bunuh seorang mukmin dengan sengaja. 

Imam Nasai meriwayatkannya mclalui Muhammad ibnu Musanna, 
dari Safwan ibnu Isa dengan lafaz yang sama. 

Hadis keempat. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Hasyim ibnul Qasim, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Hamid, telah menceritakan kepada kami Syahr, telah menceri- 
takan kepada kami Ibnu Tamim, bahwa Abu Zar pernah menccritakan 
kepadanya dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 
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Sesutigguhnya Allah berjirman, "Hai hamba-Ku, selagi katnu 
menyembah-Ku dan berharap kepada-Ku, maka sesungguhnya 
Aku mengampuni kamu atas semua dosa yang telah kamu laku- 
kan. Hai hamba-Ku, sesungguhnya jika kamu menghadap kepa- 
da-Ku dengan dosa-dosa yang sepenuh bumi, kemudian kamu 
bersua dengan-Ku dalam keadaan lidak mempersekutukan diri- 
Ku dengan sesuatu pun. niscaya Aku membalasmu dengan am- 
punan sepenuh bumi." 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid bila dittnjau 
dari segi sanad ini. 

Hadis kelima. Imam Ahmad mengatakan, tclah menceritakan ke- 
pada kami Abdus Samad, telah menceritakan kcpada kami ayahku, te- 
lah menceritakan kepada Kami Husain Ibnu Buraidah; Yahya ibnu 
Ya'mur pernah menceritakan kepadanya bahwa Abul Aswad Ad- 
Daili pernah menceritakan kepadanya bahwa Abu Zar pernah men- 
ceritakan kepadanya bahwa Rasiilullah Saw. telah bcrsabda: 

Tidak sekali-kali seorang hamba mengucapkan kalimah "Tidak 
ada Tuhan selain Allah" , kemudian ia meninggal dunia dalam 
keadaan seperti itu % niscaya ia masuk surga. 

Aku (Abu Zar) bertanya, "Sekalipun dia telah berbuat zina dan men- 
curi?" Nabi Saw. menjawab, "Sekalipun dia berbuat zina dan sekali- 
pun dia mencuri." 

Abu Zar bertanya lagi, "Sekalipun dia telah berzina dan men- 
curi?" Nabi Saw. menjawab, "Sekalipun dia berbuat zina dan sekali- 
pun mencuri," sebanyak tiga kali, dan pada yang keempat kalinya be- 
liau Saw. bersabda, "Sekalipun hidung Abu Zar keropos." 

Abul Aswad Ad-Daili melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu 
Abu Zar keluar seraya menyingsingkan kainnya (karena ketakutan) 
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sambil bergumam, "Sekalipun hidung Abu Zar keropos." Dan tersebut- 
lah bahwa setclah itu jika Abu Zar menceritakan hadis ini selalu 
mcngatakan di akhirnya, "Sekalipun hidung Abu Zar keropos." 

Imam Bukhari dan Imam Muslim rnengetengahkan hadis ini me- 
lalui Husain dengan lafaz yang sama. 

Jalur lain mengenai hadis Abu Zar. Imam Ahmad mcngatakan, 
telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, telah menccritakan 
kepada kami Al-A'masy, dari Zaid ibnu Wahb, dari Abu Zar yang 
menceritakan bahwa ketika ia sedang berjalan bersama Nabi Saw. di 
tanah lapang Madinah pada suatu petang hari, seraya memandang ke 
arah Bukit Uhud, maka Nabi Saw. bcrsabda, "Hai Abu Zar!" Aku 
(Abu Zar) menfawab "Labbaika, ya Rasulullah." Nabi Saw. bersabda, 
"Aku tidak suka sekiranya Bukit Uhud itu menjadi emas milikku, lalu 
berlalu masa tiga hari, sedangkan pada diriku masih tersisa dari dinar 
darinya — melainkan satu dinar yang kusimpan, yakni untuk memba- 
yar utangnya — kecuali aku menycdckalikannya kepada hamba-hamba 
Allah sepcrti ini." Rasulullah Saw. mcngatakan demikian seraya mc- 
raupkan kedua tangannya dari arah kanan, dari arah kiri, dan dari arah 
depannya (memperagakan pengambilan untuk sedekahnya). 

Abu Zar melanjutkan kisahnya, "Setelah itu kami melanjutkan 
perjalanan kami, dan Rasulullah Saw. bersabda, 'Hai Abu Zar, se- 
sungguhnya orang-orang yang memiliki harta yang banyak ketak ada- 
lah orang-orang yang paling sedikit memiliki pahala di hari kiamat, 
kecuali orang-orang yang bersedekah seperti ini dan seperti ini.' Ra- 
sulullah Saw. mengatakan demikian seraya memperagakannya dengan 
meraupkan kedua tangan dari arah kanan, arah kiri, dan bagian de- 
pannya." 

Abu Zar melanjutkan kisahnya, "Lalu kami melanjutkan perjalan- 
an kami, dan Rasulullah Saw. bersabda, 'Hai Abu Zar, tetaplah kamu 
di tempatmu sekarang hingga aku datang kepadamu'." 

Abu Zar melanjutkan kisahnya, "Nabi Saw, pergi hingga tidak 
kelihatan olehku. Lalu aku mendengar suara gemuruh, dan aku berka- 
ta (kepada diriku sendiri), 'Barangkali Rasulullah Saw. mengalami 
suatu gangguan.' Ketika aku hendak mengikutinya, aku teringat kepa- 
da pesan beliau yang mcngatakan, 'Jangan kamu tinggalkan tempat- 
mu ini hingga aku datang kepadamu.' 
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Maka terpaksa aku tljam menunggu hingga beliau Saw. datang. 
Lain akn ceritakan kepadanya suara gcniuruh yang tadi aku dengar. 
Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Dm adalah Jihril, datang menemuiku, lalu berkata, 'Barang 
siapa dari kalangan umatmu yang meninggai dunia dalam ke- 
adaan tidak mempersekulukan Allah dengan sesuatu pun, niscaya 
dia masuk surga. ' 

Aku (Abu Zar) bcrtanya, 'Sekalipun dia telah bcrbuat zina dan sekali- 
pun ia telah mencuri?' Rasulullah Saw. bersabda, 'Sekalipun dia bcr- 
zina dan sekalipun dia mencuri'." 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkannya di dalam ki- 
tab sahih masing-masing melalui had is Al-A'masy dengan laf'az yang 
sama. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkannya pula dari 
Qutaibah, dari Jarir, dari Abdul Hamid, dari Abdul Aziz ibnu Rafi\ 
dari Zaid ibnu Wahb, dari Abu Zar yang menceritakan bahwa di su- 
atu malam ia pcrnah keluar. Tiba-tiba ia bcrsua dengan Rasulullah 
Saw. yang sedang berjalan sendirian lanpa ditemani oleh seorang pun. 
Abu Zar mengatakan bahwa ia menduga Rasulullah Saw. sedang dalam 
keadaan tidak suka berjalan dengan seorang teman pun. 

Maka aku (Abu Zar) berjalan dari kcjauhan di bawah tcrang sinar 
rcmbulan. Tetapi Nabi Saw. menoleh ke belakang dan mclihatku. Ma- 
ka beliau bertanya, "Siapakah kamu?" 

Aku menjawab, "Abu Zar, semoga Allah menjadikan diriku seba- 
gai tebusanmu." Rasulullah Saw. bersabda, "Hai Abu Zar, kemari- 
lah!" Lalu aku berjalan bersama beliau sclama sesaat, dan beliau ber- 
sabda: 
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Sesungguhnya orcmg-orcmg yang memperbanyak hartanya ada- 
lah orang-orang yang mempunyai sedikit pahala kelak di hari 
kiamat, kecuali orang yang diberi kebaikan (harta) oleh Allah, 
lalu ia menyebarkannya (menyedekahkannya) ke arah kanan, ke 
arah kiri, ke arah depan, dan ke arah belakangnya, serla harta 
itu ia gunakan untuk kebaikan. 

Aku berjalan lagi bcrsamanya sclama scsaat, lain ia bcrsabda kepada- 
ku, "Duduklah di sini." Beliau Saw. menyuruhku duduk di suatu le- 
gokan yang dikelilingi oleh bebatuan. Kemudian beliau bersabda. 
"Duduklah di sini hingga aku kembali kepadamu!" 

Rasulullah Saw. pergi ke arah harrah (padang pasir) hingga aku 
tidak mclihatnya lagi. Beliau cukup lama pcrgi mcninggalkan aku. 
Bebcrapa lama kemudian aku mendengar suara langkah-langkah be- 
liau datang seraya mengatakan, "Sekalipun dia telali bcrzina dan sc- 
kalipun dia telah mencuri." 

Ketika beliau datang, aku tidak sabar lagi untuk mengajukan per- 
tanyaan. Lalu aku bertanya, "Wahai Rasulullah, semoga Allah menja- 
dikan diriku ini sebagai tebusanmu, siapakah orang yang berbicara 
denganmu di dekat harrah tadi? Karena sesungguhnya aku mende- 
ngar suara sescorang yang mclakukan tanya jawab denganmu." 

Rasulullah Saw. bcrsabda: 
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Dia adalah Jibril yang menampakkan dirinya kepadaku di sebe- 
lah padang itu, lalu dia berkata, "Sampaikanlah berita gembira 
ini kepada umatmu, bahwa barang siapa yang mati dalam ke- 
adaan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, niscaya 
ia masuk surga." Aku bertanya, "Wahai Jibril, sekalipun dia te- 
lah mencuri dan telah berbuat zina?" Jibril menjawab, "Ya." 
Aku bertanya, "Sekalipun dia telah mencuri dan berbuat zina?" 
Jibril menjawab, "Ya." Aku bertanya lagi. "Dan sekalipun ia te- 
lah mencuri dan berbuat zina?" Jibril menjawab, "Ya, sekalipun 
ia telah minum khamr. " 

Hadis keenam. Abclu ibnu Humaid menceritakan di dalam kitab mus- 
nadnya, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Musa, dari 
Ibnu Abu Laila, dari Abuz Zubair, dari Jabir yang menceritakan bah- 
wa ada seorang lclaki datang kepada Rasulullah Saw., lalu bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan dua perkara yang 
memastikan itu?" Rasulullah Saw. bersabda: 

Barang siapa yang mati dalam keadaan tidak mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu pun, pastilah ia masuk surga. Dan barang 
siapa yang mail dalam keadaan mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu, pastilah ia masuk neraka. 

Abdu ibnu Humaid mengctengahkan hadis ini secara munfarid, bila 
ditinjau dari sanad ini, lalu ia mengetengahkan hadis ini hingga scle- 
sai. 

Jalur lain. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu 
Amr ibnu Khallad Al-Harrani, telah menceritakan kepada kami Man- 
sur ibnu Ismail Al-Qurasyi, telah menceritakan kepada kami Musa Ib- 
nu Ubaidah At-Turmuzi, telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu 
Ubaidah, dari Jabir ibnu Abdullah yang menceritakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. pernah bersabda: 
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Tidak sekali-kali seseorang meninggal dunia dalam keadaan ti- 
dak mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, melainkan 
magflrah (ampunan) dapat mengenainya; jika Allah menghen- 
daki, mengazahnya; dan jika Dia menghendaki, niscaya meng- 
ampuninya. Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik, dan Dia mengampuni segala dosa selain dari (syirik) itu, 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 

Al-Haflz Abu Ya'la meriwayatkannya di dalam kitab musnad mclalui 
hadis Musa ibnu Ubaidah, dari saudaranya (yaitu Abdullah ibnu 
Ubaidah), dari Jabir. bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Magfirah (ampunan Allah) terus-menerus mengenai seorang 
hamba selagi dia tidak melakukan hijab (dosa yang menghalangi 
ampunan). 

Seseorang ada yang bcrtanya, "Apakali yang dimaksud dengan hijab 
itu, wahai Nabi Allah?" Nabi Saw. menjawab, "Mcmpersekuiukan 
Allah." Selanjutnya Nabi Saw. bersabda: 

Tidak sekali-kali seseorang menghadap kepada Allah dalam ke- 
adaan tidak mempersekutukan Dia dengan sesuatu pun, melain- 
kan ia akan memperoleh ampunan dari Allah Swt. Jika Dia 
menghendaki untuk mengazabnya (Dia akan mcngazabnya), dan 
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jika Dia menghendaki unluk mengampuninya (Dia akan mengam- 
puninya). 

Kemudian Nabi Saw. membacakan finnan-Nya; 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) ilu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. ( An-Nisa: 48) 

Hadis ketujuh. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abu Na'im, telah menceritakan kepada kami Zakaria, dari Atiy- 
yah, dari Abu Sa'id Al-Khudri yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bcrsabda: 

Barang siapa yang meninggal dunia dalam keadaan tidak mem- 
persekutukan Allah dengan sesuatu pun, niscaya masuk surga. 

Ditinjau dari scgi sanad ini Imam Ahmad meriwayatkannya sccara 
munfarid (menyendiri). 

Hadis kedelapan. Imam Ahmad mengatakan bahwa telah mence- 
ritakan kepada kami Hasan ibnu Musa, telah menceritakan kepada ka- 
mi Ibnu Luhai'ah, telah menceritakan kepada kami Abu Qabil, dari 
Abdullah ibnu Nasyir, dari Bani Sari' yang mengatakan bahwa ia per- 
nah mendengar Abu Rahm — scorang ulama Syam — mengatakan 
bahwa ia pemah mendengar Abu Ayub Al-Ansari menceritakan hadis 
berikut: Di suatu hari Rasulullah Saw. keluar menjumpai mcrcka (pa- 
ra sahabat). Lain beliau bcrsabda, "Sesungguhnya Tuhan kalian Yang 
Mahaagung lagi Mahatinggi telah menyuruhku memilih antara tujuh 
puluh ribu orang masuk surga dengan cuma-cuma tanpa hisab dan 
simpanan yang ada di sisi-Nya bagi umatku." 

Salah seorang sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah Tu- 
hanmu menyimpan hal tersebut?" Rasulullah Saw. (tidak menjawab), 
lalu masuk (ke dalam rumah), kemudian ke luar lagi seraya bertakbir 
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dan bersabda, "Sesungguhnya Tuhanku memberikan tambahan kepa- 
daku pada setiap seribu orang (dari mereka yang tujuh puluh ribu itu) 
ditemani oleh tujuh puluh ribu orang lagi, dan (menyuruhku memilih 
antara itu dcngan) simpanan di sisi-Nya." 

Abu Rahm (perawi) benanya, "Wahai Abu Ayyub, apakah yang 
dimaksud dengan simpanan buat Rasulullah itu menurut dugaanmu? 
Agar tidak menjadi bahan pertanyaan orang-orang yang nantinya me- 
reka mengatakan, 'Apakah urusanmu dengan simpanan Rasulullah 
Saw.?'." 

Akhirnya Abu Ayyub mengatakan, "Biarkanlah lelaki ini, jangan 
kalian hiraukan. Aku akan menceritakan kepada kalian tcntang sim- 
panan Rasulullah Saw. itu menurut dugaanku — bahkan dia mengata- 
kan demikian seakan-akan merasa yakin — . Sesungguhnya simpanan 
Rasulullah Saw. itu adalah sabda beliau yang mengatakan: 









'Barang siapa yang telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah semata, liada sekutu bagi-Nya, dan Muhammad adalah 
hamba dan rasul-Nya, dengan lisannya yang dibenarkan oleh 
kalbunya, niscaya ia masuk surga'." 

Kadis kesembilan. Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa ayahku telah 
menceritakan kepada kami, telah menceritakan kepada kami Muam- 
mal ibnul Fadl Al-Harrani, telah menceritakan kepada kami Isa ibnu 
Yunus. Juga telah menceritakan kepada kami Hasyim ibnul Qasim 
Al-Harrani melalui suratnya yang ditujukan kepadaku, telah menceri- 
takan kepada kami Isa ibnu Yunus sendiri, dari Wasil ibnus Sa-ib Ar- 
Raqqasyi, dari Abu Surah (keponakan Abu Ayyub Al-Ansari), dari 
Abu Ayyub yang menceritakan bahwa seorang lelaki datang mengna- 
dap Nabi Saw., lalu bertanya, "Sesungguhnya aku mempunyai se- 
orang keponakan yang tidak pernah berhenti dari melakukan perbuat- 
an yang diharamkan." Nabi Saw. bertanya, "Apakah agama yang di- 
peluknya?" Ia menjawab, "Dia salat dan mengesakan Allah Swt." Ra- 
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sulullah Saw. bersabda, "Agamanya kamu minta saja. Apabila ia ti- 
dak mau memberikan, maka belilah darinya." 

Lelaki itu berangkat dan mcminta hal tersebut kepada keponak- 
annya, tetapi si keponakan tetap menolaknya (tklak mau memberi, ti- 
dak mau pula menjualnya). Maka lelaki itu datang mcnghadap Nabi 
Saw. dan menceritakan hal tersebut scraya bcrkata, "Aku menjumpai- 
nya sangat teguh dengan agamanya." 

Abu Ayyub melanjutkan kisahnya, baliwa setelah itu turunlah fir- 
man-Nya: 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampum segala dosa yang selain dari (syirik) itu. bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. (An-Nisa: 48) 

Hadis kesepuluh. Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah mencerita- 
kan kepada kami Amr ibnud Dahhak, telah menceritakan kepada 
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Abu Hammam Al- 
Hana-i, telah menceritakan kepada kami Sabit, dari Anas yang men- 
ceritakan bahwa seorang lelaki datang kepada Rasulullah Saw., lalu 
bertanya, "Wahai Rasulullah, aku tidak pemah membiarkan suatu ke- 
perluan pun dan tidak pula seorang pun yang perlu ditolong melain- 
kan aku memberinya." Rasulullah Saw. bertanya, "Bukankah kamu 
telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
utusan Allah?" Hal ini dikatakannya sebanyak tiga kali. Lelaki itu 
menjawab, "Ya." Nabi Saw. bersabda, "Maka sesungguhnya kesaksi- 
anmu itulah yang membuat semuanya diterima." 

Hadis kesebelas. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abu Amir, telah menceritakan kepada kami Ikrimah ib- 
nu Ammar, dari Damdam ibnu Jausy Al-Yamami yang mengatakan 
bahwa Abu Hurairah pemah berkata kepadanya, "Hai Yamami, ja- 
ngan sekali-kali kamu mengatakan terhadap seseorang, 'Semoga 
Allah tidak mengampunimu, atau semoga Allah tidak memasukkan- 
mu ke dalam surga'." 
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Aku (Yamami) bcrkata, "Hai Abu Hurairah, sesungguhnya kali- 
mat terscbut biasa dikatakan oleh seseorang terhadap saudaranya dan 
temannya jika ia dalam keadaan marah." 

Abu Hurairah berkata, "Jangan kamu katakan hal itu, karena se- 
sungguhnya aku pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda," yaitu: 

Dahulu di kalangan umal Bani Israil terdapai dua orang lelaki; 
salah seorangnya rajin beribadah, sedangkan yang lainnya zalim 
terhadap dirinya sendiri (tukang maksiat); .keduanya sudah se- 
perti saudara. Orang yang rajin ibaddh selatu melihat saudara- 
nya berbuat dosa dan mengatakan kepadanya, "Hai kamu, henti- 
kanlah perbuatanmu." Tetapi saudaranya itu menjawab, "Biar- 
kanlah aku dan Tuhanku, apakah kamu ditugaskan unluk terus 
mengawasiku?" Hingga pada suatu hari yang rajin beribadah 
melihat saudaranya tukang maksiat itu melakukan suatu perbuat- 
an dosa yang menurui penilaiannya sangat besar. Maka ia ber- 
kata kepadanya, "Hai kamu, hentikanlah perbuatanmu." Dan 
orang yang ditegurnya menjawab, "Biarkanlah aku, ini urusan 
Tuhanku, apakah engkau diutus sebagai pengawasku?" Maka 
yang rajin beribadah berkata, "Demi Allah, semoga Allah tidak 
memberikan ampunan kepadamu, atau semoga Allah tidak me- 
masukkanmu ke surga untuk selama-lamanya" 
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Abu Hurairah melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Allah mcng- 
utus seorang malaikat untuk mencabut nyawa kedua orang tcrsebut, 
dan keduanya berkuinpul di hadapan Allah. Maka Allah Swt. berfir- 
man kcpada orang yang berdosa, "Pergilah, dan masuklah ke dalam 
surga karena rahmat-Ku." Sedangkan kepada yang lainnya Allah Swt. 
berfirman, "Apakali kamu merasa alim, apakali kamu mampu meraih 
apa yang ada di tangan kckuasaan-Ku? Bawalah dia ke dalam nera- 
ka!" 

Nabi Saw. bersabda, "Demi Tuhan yang jiwa Abul Qasim bcrada 
di dalam genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya orang tcrsebut 
(yang masuk neraka) bcnar-benar mengucapkan suatu kalimat yang 
menghancurkan dunia dan akhiratnya." 

Imam Abu Daud meriwayatkannya melalui hadis Ikrimah ibnu 
Ammar, bahwa Damdam ibnu Jausy menceritakan kepadanya dengan 
lafaz yang sama. 

Hadis kedua belas. Imam Tabruni mengatakan, telah mcncerita- 
kan kepada kami Abusy Syekh, dari Muhammad ibnul Hasan ibnu 
Ajlan Al-A§fahani, telah menceritakan kepada kami Salamah ibnu 
Syabib, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnul Hakam ibnu 
Abban, dari ayahnya, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah 
Saw. yang telah bersabda: 

Allah Swt. berfirman, "Barang siapa yang mengeiahui bahwa 
Aku mempunyai kekuasaan untuk mengampuni segala dosa, nis- 
caya Aku memberikan ampunan baginya tanpa peduli selagi dia 
tidak mempersekutukan Aku dengan sesuatu. 

Hadis ketiga belas. Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar dan Al-Hafiz Abu 
Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hudbah (yaitu Ib- 
nu Khalid), telah menceritakan kepada kami Sahl ibnu Abu Hazm, 
dari §abit, dari Anas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 
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Barang siapa yang dijanjikan suatu pahala oleh Allah alas suatu 
amal perbuatan, maka Dia pasti menunaikan pahala itu baginya. 
Dan barang siapa yang diancam oleh Allah mendapat suatu sik- 
saan karena suatu amal perbuatan, maka Dia sehubungan de- 
ngan hal ini bersikap memilih (antara mcmaafkan dan mcnghu- 
kum). 

Haclis ini diriwayatkan secara munfarid. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kcpada kami 
Bahr ibnu Nasr Al-Khaulani, telah menceritakan kcpada kami Khalid 
(yakni Ibnu Abdur Rahman Al-Khurrasani), telah menceritakan kepa- 
da kami Al-Haisam ibnu Hammad, dari Salain ibnu Abu Muti', dari 
Bakr ibnu Abdullah Al-Muzani, dari Ibnu Utnar yang menceritakan 
bahwa kami sahabat Nabi Saw. tidak ineragukan lagi tcrhadap pem- 
bunuh jiwa, pemakan harta anak yatini, menuduh berzina wanita yang 
memeiihara kchomiatannya, dan saksi palsu (bahwa mcrcka pasti ma- 
suk neraka), hingga turun ayat ini, yaitu firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa selain (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. (An-Nisa: 48) 

Maka sejak saat itu semua sahabat Nabi Saw. menahan diri daii 
kesaksian. 

Ibnu Jarir mcriwayatkannya mclatui hatlis Al-Haisam ibnu Ham- 
mad dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, tclah menceritakan kcpada ka- 
mi Abdul Malik ibnu Abdur Rahman Al-Muqri, tclah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Asini, telah menceritakan kepada kami 
Saleh (yakni Al-Murri), telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr, 
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dari Ayyub, dari Nafi\ dari Ibnu Umar yang mengatakan, "Dahulu 
kami tidak meragukan lagi terhadap orang yang dipastikan olch Allah 
masuk neraka di dalam Al-Qur*an, hingga turan kepada kami ayat ini, 
yaitu firman-Nya: 

'Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, clan 
Dia mengampuni segala dosa selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya" (An-Nisa: 48). 

Setclah kami mendengar ayat ini, maka kami menahun diri dari ke- 
saksian dan mengembalikan segala urusan kepada Allah Swt." 

Al-Bazzar mengatakan, telah incnceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Abdur Rahman, telah menceritakan kepada kami Syaiban 
ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Harb ibnu Syu- 
raib, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar yang mengatakan, "Da- 
hulu kami tidak mau memohon ampun buat orang-orang yang berdo- 
sa besar, hingga kami mendengar Nabi kami membacakan firman- 
Nya: 
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'Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya' (An-Nisa: 48). 

Dan Nabi Saw. telah bersabda: 

'Aku tangguhkan syafaatku buat orang-orang yang berdosa be- 
sar dari umatku kelak di hari kiamat'." 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi', telah menceritakan 
kepadaku Muhabbar, dari Abdullah ibnu Umar yang menceritakan 
bahwa ketika ayat ini diturunkai%yaitu firman-Nya: 
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Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas lerhadap diri me- 
reka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. 
(Az-Zumar: 53), hingga akhir ayat. 

Maka ada seorang lelaki berdiri dan bertanya, "Bagaimanakah dcngan 
dosa mcmpcrsckutukan Allah, wahai Nabi Allah?" Rasulullah Saw. 
tidak suka dengan pertanyaan tersebut, lalu bcliau Saw. mcmbacakan 
fimnan-Nya: 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan 
Allah, maka sungguh ia lelah berbuat dosa yang besar. (An- 
Nisa: 48) 

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. Hadis ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Murdawaih mclalui bcrbagai jalur dari Ibnu Umar. 

Ayat yang ada dalam surat Az-Zumar tadi mengandung suatu 
syarat, yaitu tobat. Maka barang siapa yang bertobat dari dosa apa- 
pun, sekalipun ia melakukannya berulang-ulang, niscaya Allah mene- 
rima tobatnya. Karena itulah disebutkan di dalam firman-Nya: 

Kalakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas ler- 
hadap diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa se- 
muanya." (Az-Zumar: 53) 
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Yakni dengan syarat tobat. Seandainya diartikan tidak dcmikian, nis- 
caya termasuk pula ke dalam pengertian ayat ini dosa mempersekutu- 
kan Allah. Pengertian ini jelas tidak benar, mengingat Allah Swt. tc- 
iah memastikan tiada ampunan bagi dosa syirik dalam ayat ini (An- 
Nisa: 48), dan Dia telah memastikan pula bahwa Dia mengampuni se- 
mua dosa sclain dari dosa mempcrsekutukan Allah, bagi siapa yang 
dikehcndaki-Nya. Dengan kata lain, sekalipun pelakunya belum bcr- 
tobat, hal ini memberikan pengertian bahwa ayat surat An-Nisa ini le- 
bih besar harapannya daripada ayat surat Az-Zumar tadi, bila ditinjau 
dari segi ini. 

Firman Allah Swt.: 



ttA»e£wj}i3 



t^&|^jsUll)p|c£ 



Barang siapa yang mempcrsekutukan Allah, maka sungguh ia te- 
lah berbuat dosa yang besar. (An-Nisa: 48) 

Ayat ini sama maknanya dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 
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sesungguhnya mempcrsekutukan (Allah) adalah benar-benar ke- 
zaliman yang besar. (Luqman: 13) 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis melalui Ibnu Mas'ud 
yang menceritakan hadis berikut: 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, dosa apakah yang paling be- 
sar? " Nabi Saw. menjawab, "Bila kamu menjadikan tandingan 
bagi Allah, padahal Dialah Yang menciptakanmu. " 

hingga akhir hadis. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ishaq ibnu Ibrahim ibnu Zaid, telah menceritakan kepada kami Ah- 
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mad ibnu Amr, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnul Mun- 
zir, telah menceritakan kepada kami Ma'an, telah menceritakan kepa- 
da kami Sa'id ibnu Basyir, dari Qatadah, dari Al-Hasan, dari hnran 
ibnu Husain, bahwa Rasuluilah Saw. telah bersabda: 

Aku akan menceritakan kepada kalian tentang dosa besar yang 
paling berat, yaitu mempersekutukan Allah. 

Kcmudian beliau Saw. membacakan firman-Nya: 

Barang siapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia te- 
lah berbuat dosa yang besar. (An-Nisa: 48) 

dan menyakiti kedua orang tua. 
Lalu beiiau membacakan firman-Nya: 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Kulah kembali kalian. (Luqman: 14) 

An-Nisa, ayat 49-52 
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Apakah kamu tidak memperhaiikan orung yang menganggap 
dirinya bersih. Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang dike- 
hendaki-Nya dan mereka tidak dianiaya sedikit pun. Perhatikan- 
lah, betapakah mereka mengada-adakan dusta terhadap Allah? 
Dan cukuplah perbuatan itu menjadi dosa yang nyata (bagi me- 
reka). Apakah kamu tidak memperhaiikan orang-orang yang di- 
beri bagian dari Al-Kilab? Mereka percaya kepada yang disem- 
bah selain Allah dan tagut. dan mengatakan kepada orang-orang 
kafir (musyrik Mekah) bahwa mereka iiu lebih benar jalannya 
daripada orang-orang yang bcriman. Mereka itulah orang yang 
dikutuki Allah. Barang siapa yang dikutuki Allah, niscaya kamu 
sekali-kali tidak akan memperoleh penolong baginya. 

Al-Hasan dan Qatadah mengatakan bahwa finnan-Nya bcrikut ini: 



Apakah kamu tidak memperhaiikan orang-orang yang mengang- 
gap dirinya bersih. (An-Nisa: 49) 

diturunkan berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani ketika mereka mengatakan, "Kami adalah anak-anak Allah 
dan kekasih-kekasih-Nya." Juga schubungan dengan ucapan mereka 
yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang 
beragama) Yahudi atau Nasrani. (Al-Baqarah: 111) 

Mujahid mengatakan bahwa dahulu mereka mcncmpatkan anak-anak 
di hadapan mereka dalam berdoa dan sembahyang scbagai imam me- 
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reka; mereka menduga bahwa anak-anak itu tidak mcmpunyai dosa. 
Hal yang sama dikatakan oleh Ikrimah dan Abu Malik. Ibnu Jarir me- 
riwayatkan hal terscbut. 

Al-Ufi mengatakan dari Ibnu Abbas yang mengatakan sehubungan 
dengan firman-Nya: 

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang men gang- 
gap dirinya bersih. (An-Nisa: 49) 

Bahwa demikian itu karena orang-orang Yahudi mengatakan, "Se- 
sungguhnya anak-anak kita telah meninggal dunia dan mereka mem- 
punyai hubungan kerabat dengan kita. Mereka pasti memberi syafaat 
kepada kita dan membersihkan kita (dari dosa-dosa)." Maka Allah 
Swt. menurunkan ayat ini kepada Nabi Muhammad Saw. yaitu fir- 
man-Nya: 

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengang- 
gap dirinya bersih. (An-Nisa: 49), hingga akhir ayat. 

Demikianlah menurut riwayat yang diketengahkan oleh Ibnu Jarir. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Musaffa, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Hiinyar, dari Ibnu Luhai'ah, da- 
ri Bisyr ibnu Abu Amrah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang menga- 
takan bahwa dahulu orang-orang Yahudi menempatkan anak-anak 
mereka sebagai imam dalam sembahyangnya, juga menyerahkan kor- 
ban mereka kepada anak-anak tersebut. Mereka bcrbuat demikian de- 
ngan alasan bahwa anak-anak mereka masih belum bcrdosa dan tidak 
mempunyai kesalahan. 

Mereka berdusta, dan Allali menjawab mereka, "Sesungguhnya 
Aku tidak akan membersihkan orang yang berdosa karena orang lain 
yang tidak berdosa." Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 
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Apakah kamu lidak memperhtiukan orang-orang yang mengang- 
gap dirinya bersih. (An-Nisa: 49) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, tetali diriwayatkan ha I yang senii- 
sal dari Mujahid, Abu Malik, As-Saddi, Fkrimah, dan Ad-Dahliak. 
Ad-Dahhak mengatakan bahwa orang-orang Yaliudi sclalu mengata- 
kan, "Kami tidak mempunyai dosa sebagaimana anak-anak kami ti- 
dak mempunyai dosa." Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Apakah kamu tidak memperhalikan orang-orang yang mengang- 
gap dirinya bersih. (An-Nisa: 49) 

ay at ini diturunkan berkenaan den g an mereka itu. 

Menurut pendapat yang lain, ayat ini diturunkan berkenaan de- 
ngan celaan terhadap pcrbuatan memuji dan menyanjung. Di dalam 
kitab Sahih Muslim disebutkan dari Al-Miqdad ibnul Aswad yang 
menceritakan had is berikut: 

Rasulullah Saw. telah memeriniahkan kepada kita agar menabur- 
kan posir ke wajah orang-orang yang tukang memuji. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui jalur Khalid Al-Hazza, 
dari Abdur Rahman ibnu Abu Bakrah, dari ayahnya, bahwa Rasulul- 
lah Saw. mendengar seorang lelaki memuji lelaki lainnya. Maka be- 
liau Saw. bersabda: 
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Celakalah karnu, kamu leiah memolong lehcr temanmu. 
Kemudian Nabi Saw, bcrsabda: 



Jika seseorang dari kalian diharuskan memuji temannya, hen- 
daklah ia mengatakan. "Aku menduganya demikian," karena ia 
tidak dapal membersihkan seseorang \erhadap Allah. 

Imam Ahmad mengatakan, tclah menceritakan kepada kami Mu'ta- 
mir, dari ayahnya, dari Na'im ibnu Abu Hindun yang mengatakan 
bahwa Umar ibnul Khattab peimali berkata, "Barang siapa yang me- 
ngatakan, 'Aku orang niukmin," maka dia adalah orang kafir. Barang 
siapa yang mengatakan bahwa dirinya adalah orang alim, maka dia 
adalah orang yang jahil (bodoh). Barang siapa yang mengatakan bah- 
wa dirinya masuk surga, maka dia masuk neraka." 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya metatuj jalur Musa ibnu 
Ubaidah, dari Talhah ibnu Ubaidillali ibnu Kuraiz, dari Umar, bahwa 
Umar pernah mengatakan, "Sesungguhnya hat yang paling aku kha- 
watirkan akan menimpa kalian ialah rasa ujub (besar diri) seseorang 
tcrhadap pendapatnya sendiri. Maka barang siapa yang mengatakan 
bahwa dirinya orang mukmin, maka dia adalah orang kafir. Barang 
siapa yang mengatakan bahwa dirinya adalah orang alim, maka dia 
adalah orang yang bodoh. Barang siapa yang mengatakan bahwa diri- 
nya masuk surga, maka dia masuk neraka." 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, telah 
menceritakan kepada kami Hajaj, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Sa'd ibnu Ibrahim, dari Ma "bad Al-Juhani yang mence- 
ritakan bahwa Mu'awiyah jarang menceritakan hadis dari Nabi Saw. 
Ma'bad Al-Juhani mengatakan bahwa Mu'awiyah hampir jarang tidak 
mengucapkan kalimat-kalimat berikut pada hari Jumat, yaitu sebuah 
hadis dari Nabi Saw. Ia mengatakan bahwa Nabi Saw. telah bersabda: 
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Barang siapa yang dikehendaki baik oteh Allah, niscaya ilia 
memberinya pengertian dalam masalah agama. Dan sesungguh- 
nya harta ini manis lagi hijau, maka barang siapa yang meng- 
ambilnya dengan cara yang hak, niscaya diberkati padanya; dan 
waspadalah kalian terhadap puji memuji, karena sesungguhnya 
pujian itu adalah penyembelihan. 

Ibnu Majah meriwayatkan scbagian darinya dari Abu Bakar ibnu Abu 
Syaibah, dari Gundar, dari Syu'bah dengan lafaz yang sama yang 
bunyinya seperti berikut: 
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Hati-hatilah kalian terhadap puji-memuji, karena sesungguhnya 
pujian itu adalah penyembelihan. 

Ma'bad adalah Ibnu Abdullah ibnu Uwaim Al-Basri Al-Qadri. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
Ibnu Ibrahim Al-Mas'udi, telah menceritakan kepadaku ayahku, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Al-A'masy, dari Qais ibnu Muslim, dari 
Tariq ibnu Syihab yang menceritakan bahwa Abdullah ibnu Mas'ud 
pemah mengatakan, "Sesungguhnya seorang lelaki berangkat dengan 
agamanya, kemudian ia kcmbali, scdangkan padanya tidak ada se- 
suatu pun dari agamanya itu. Dia menjumpai se seorang yang tidak 
mempunyai kekuasaan untuk menimpakan mudarat terhadap dirinya, 
tidak pula memberikan manfaat kepadanya; lalu ia berkata kepada- 
nya, 'Sesungguhnya kamu, demi Allah, demikian dan demikian (yak- 
ni memujinya).' Dia berbuat demikian dengan harapan kembali mem- 
peroleh imbalan. Tetapi temyata dia tidak mcmperolch suatu kcperlu- 
an pun darinya, bahkan ia kembali dalam keadaan Allah murka terha- 
dap dirinya." 

Kemudian sahabat Abdullah ibnu Mas'ud membacakan firman- 
Nya: 
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Apakah kamu iidak memperhatikan orang-orang yang mengang- 
gap dirinya bersih. (An-Nisa: 49), hingga akhir ayat. 

Pembahasan ini akan diterangkan sccara rind dalam tafsir firman- 
Nya: 

Maka janganlah kalian mengaiakan diri kalian suci. Diulah yang 
paling mengetahui lentang orang yang berlakwa. (An-Najm: 32) 

Karena itulah dalam sural ini Allah Swt. berfirman: 
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Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. 
(An-Nisa: 49) 

Yakni scgala sesuatu mengenai ha! ini dikembalikan kepada Allah 
Swt. Dialah yang lebih mengetahui hakikat semua perkara dan raha- 
sia-rahasianya. 

Kcmudian Allah Swt. berfirman: 

dan mereka tidak dianiaya sedikit pun. (An-Nisa: 49) 

Dia tidak akan membiarkan bagi seseorang sesuatu pahala pun. Beta- 
papun kecilnya pahala itu, Dia pasti menunaikan pahala itu kepada- 
nya. 

Menurut Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Ata, Al-Hasan, dan Qa- 
tadah serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang dari kalangan ula- 
ma Salaf, yang dimaksud dengan fatil ialah sesuatu yang sebesar biji 
sawi. 
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Mcnurut snatu riwayat yang juga dari lbnu Abbas, makna yang 
dimaksud ialah sebesar sesuatu yang kamu pintal dengan jari jemari- 
mu. Kedua pendapat ini saling berdekatan pcngertiannya. 

Firman Allah Swt.: 
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Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta terha- 
dap Allah? (An-Nisa: 50) 

Yaitu dalam pengakuan mereka yang menganggap diri mereka bersih 
dari dosa-dosa, dan pengakuan mereka yang mcngatakan bahwa diri 
mereka adalali anak-anak Allah dan kckasih-kekasih-Nya. Juga perka- 
taan mereka yang disitir oleh firman-Nya: 

Sekali-kali iidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang 
beragama) Yahudi atau Nasrani. (Al-Baqarah: 1 1 1) 

Ucapan mereka yang discbutkan olch finnan-Nya: 

Kami sekali-kali tidak akan disentuh olch api neraka, kecuali se- 
lama beberapa hari saja. (Al-Baqarah: 80) 

Juga penyandaran nasib mereka kepada amal perbuatan nenek mo- 
yang mereka yang saleh. Padalial Allah telah mcncntukan bahwa 
amal perbuatan ncnek moyang tidak dapat menjamin anak ketuainan- 
nya barang scdikit pun. Seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakan- 
nya, dan bagi kalian apa yang sudah kalian usahakan. (Al-Baqa- 
rah: 134), hingga akhir ayat. 
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Kemudian Allah Swt. bcrfirman: 

Da/i cukuplah perbuatan ilu menjadi dosa yang nyata (bagi mc- 
rcka). (An-Nisa: 50) 

Artinya, cukuplah perbuatan mcrcka itu scbagai perbuatan dusta dan 
kebohongan yang nyata. 
Firman AHah Swi.: 



Apakah kamu tidak memperhalikan orang-orang yang diberi ba- 
gicn dari Al-Kilab? Mcrcka pcrcaya kepadu yang disembah se- 

lain Allah dan lagut. (An-Nisa: 51) 

Makna al-jibti menurut riwayat Muhammad ibnu Ishaq, dari Hissan 
ibnu Qaid, dari Umar ibnul Khattab, yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan al-jibl ialaii sihir, scdangkan tagut ialah sctan. Mai 
yang sama diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Abul Aliyah, Mujahid, Ata, 
Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Asy-Sya'bi, Al-Hasan, Ad-Dahhak, dan 
As-Saddi. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Abu! Aliyah, Mujahid, Ata, Ikri- 
mah, Sa'id ibnu Jubair, Asy-Syabi, Al-Uasan, dan Aiiyyah, bahwa 
yang dimaksud dengan al-jibt ialah setan. Menurut riwayat dari Ibnu 
Abbas ditambahkan di Al-Habasyiyyah. 

Dari Ibnu Abbas, disebutkan bahwa al-jibl artinya syirik, juga 
berarti berhala-berhala. 

Menurut riwayat dari Asy-Syabi, al-jibl artinya juru ramal (tu- 
kang tenung). 

Dari Ibnu Abbas lagi disebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
al-jibt ialah Huyay ibnu Akhtab. 

Dari Mujahid, yang dimaksud dengan al-jibt ialah Ka'b ibnul 
Asyraf. 
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Allamah Abu Nasr ibnu Ismail ibnu Hammad Al-Jauhari di da- 
lam kitab sahihnya mengatakan bahwa lafaz al-jibt ditujukan kepada 
pengerlian berhala, tukang ramal, pcnyibir, dan lain sebagainya yang 
semisal. Di dalam scbuah hadis disebutkan: 
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Tiyarah, iyafah, dan tarq termasukjibt. 

Selanjutnya Abu Nasr mengatakan bahwa kata al-jibt ini bukan asli 
dari bahasa Arab, mengingat di dalamnya terhimpun antara huruf jim 
dan huruf ta dalam satu kata, bukan karena sebab sebagai huruf yang 
dipertemukan. 

Hadis yang disebutkan olch Abu Nasr ini diriwayatkan olch 
Imam Ahmad di dalam kiiab musnadnya. L'ntuk itu Imam Ahmad 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, 
telali menceritakan kepatla kami Auf ibnu Hayyan ibnul Ala, telah 
menceritakan kepada kami Qaln ibnu Qubaisah, dari ayahnya (yaitu 
Qubaisah ibnu Mukhariq), babwa ia pemah mendengar Nabi Saw. 
bcrsabda: 
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Sesungguhnya 'iyafah, tarq, dan tiyarah termasuk al-jibt. 

Auf mengatakan bahwa iyafah ialah semacam ramalan yang dilaku- 
kan dengan mengusir burung. At-Tarq yaitu semacam ramalan dengan 
cara membuat garis-garis di tanah. 

Menurut Al-Hasan, al-jibt artinya rintiban (bisikan) setan. 

Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh imam Abu 
Daud di dalam kitab sunannya, Imam Nasat, dan Ibnu Abu Halim di 
dalam kitab tafsirnya melakii hadis Auf Al-A'rabi. 

Dalam sural Al-Baqarah telah disebutkan makna lafaz tagut. Jadi, 
dalam pembahasan ini tidak perki diulangi lagi. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Isbaq ibnutJ-Daif, telah men- 
ceritakan kepada kami Hajaj, dari Ibnu Jitraij, telah menceritakan ke- 
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padaku Abuz-Zubair, bahwa ia pernah mendengar Jabir ibnu Abdul- 
lah ketika ditanya mengenai arti tawagil. Maka Jabir ibnu Abdullah 
menjawab, "Mereka adalah para peramal yang setan-setan tunin 
membantu mereka." 

Mujahid mengatakan bahwa tagut ialah setan dalam bentuk ma- 
nusia, mereka mengangkatnya sebagai pcmimpin mereka dan meng- 
adukan segala perkara mereka kepada dia, dialah yang memutuskan- 
nya. 

Imam Malik mengatakan bahwa lagul ialah semua yang disem- 
bah selain Allah Swt. 

Firman Allah Swt.: 

dan mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Mekah) 
bahwa mereka itu lebih benar jalannya daripada orang-orang 
yang beriman. (An-Nisa: 51) 

Mereka lebih mengutamakan orang-orang kafir daripada kaum mus- 
lim, karena kebodohan mereka sendiri, minimnya agama mereka, dan 
kekafiran mereka kepada Kitab Allah yang ada di tangan mereka. 

Ibnu Abu Hatim mcriwayatkan, tclah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Yazid Al-Muqri, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan, dari Amr, dari Ikrimah yang menceritakan bah- 
wa Huyay ibnu Akhtab dan Ka'b ibnul Asyraf datang kepada pendu- 
duk Mekah, lalu mereka bertanya kepada kcduanya, "Kalian adalab 
Ahli Kitab dan Ahlul Ilmi (orang yang berilmu). Maka ceritakanlah 
kepada kami per/ihal kami dan perihal Muhammad!" Mereka balik 
bertanya, "Bagaimanakah dengan kalian dan bagaimanakah pula tle- 
ngan Muhammad?" 

Mereka menjawab, "Kami seialu bcrsilaturahmi, mcnyembelih 
unta, membcri minum air di samping air susu, membantu orang yang 
kesulitan dan membcri minum orang-orang yang haji. Sedangkan Mu- 
hammad adalah orang yang miskin iagi hina, memutuskan silaturahmi 
dengan kami, diikuti olch jamaah haji pencuri dari Bani GitVar. Ma- 
nakah yang lebih baik, kami atau dia?" 
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Keduanya menjawab, "Kalian jauh lebih baik dan lebih benar ja- 
lannya (daripada dia)." Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bagian dari AUKitab? (An-Nisa: 51), hingga akhir ayat. 

Hadis ini diriwayatkan melalui berbagai jalur dari Ibnu Abbas dan se- 
jumlah ulama Salaf. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Abu Addi, dari Daud, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
yang menceritakan bahwa ketika Ka'b ibnul Asyraf Uba di Mekah, 
maka orang-orang Quraisy berkata, "Bagaimanakah menurutmu si 
miskin yang diasingkan oleh kaumnya ini? Dia menduga bahwa diri- 
nya lebih baik daripada kami, pad aha! kami adalah ahli jamaah haji 
dan ahli yang mengurus Ka'bah serta ahli siqayah." Ka'b ibnul Asy- 
raf menjawab, "Kalian lebih baik." Maka turunlah firman-Nya: 
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Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu, dialah yang 
terputus. (Al-Kausar: 3) 

Turun pula firman-Nya yang mengatakan: 

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bagian dari Al-Kitab? (An-Nisa: 51) 

sampai dengan firman-Nya: 
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niscaya kamu sekali-kali tidak akan memperoleh penolong bagi- 
nya. (An-Nisa: 52) 
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Ibnu Ishaq mengatakan, telah menccritakan kepadaku Muhammad ib- 
nu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa orang-orang yang membantu pasukan 
golongan bcrsckutu ialah dari kabilah Quraisy, Gatafan, Bani Qurat- 
sah, Huyay ibnu Akhtab, Salam ibnu Abut Haqiq, Abu RafV, Ar- 
Rabi' ibnu Abul Haniq, Abu Amir, Wahuh ibnu Amir, dan I laudah 
ibnu Qais. Wahuh dan Abu Amir serta Hand ah berasal dari Bani 
Wail, scdangkan sisanya dari kalangan Bani Nadir. 

Ketika mcrcka tiba di kalangan orang-orang Quraisy, maka 
orang-orang Quraisy bcrkata, "Mereka adalah para rahib Yahudi dan 
ahli ilmu tcntang kitab-kitab tcrdahulu. Maka tanyakanlah kepada mc- 
rcka, apakah agama kalian yang lebih baik, ataukah agama Muham- 
mad?" Lalu mcrcka bertanya kepada orang-orang Yaliudi tcrscbut, 
dan para rahib Yahudi itu menjawab, "Agama kalian lebih baik dari- 
pada agama Muhammad, dan jalan kalian lebih benar daripada dia 
dan orang-orang yang mengikutinya." Maka Allah Swt. menumnkan 
firman-Nya: 
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Apakah kamu ticlak memperhalikan orang-orang yang diberi 
bagian dari Al-Kilab? (An-Nisa: 51) 

sampai dengan firman-Nya: 

dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar. 
(An-Nisa: 54) 

Hal ini merupakan laknat Allah bagi mercka, sckaligus scbagai pem- 
beritahuan bahwa mereka tidak akan mempcroleh penolong di dunia, 
tidak pula di akhirat Mercka berangkat menuju Mekah yang sebenar- 
nya untuk meminta pcrtolongan dari kaum musyrik Mekah, dan se- 
sungguhnya mcrcka mengatakan demikian untuk mendapatkan simpa- 
ti dari kaum musyrik agar mereka niau membantunya. Tcrnyata kaum 
musyrik mau membantu mereka dan datang bersama mereka dalam 
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Perang Ahzab, hingga mcmaksa Nabi Saw. dan para sahabatnya un- 
tuk menggali parit di sekitar Madinah scbagai pertahanannya. Akhir- 
nya Allah menolak kejahatan mcreka, scpcrti yang disebutkan di da- 
lam firman-Nya: 




Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang keadaan 
mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka lidak memperoleh ke- 
untungan apa pun. Dan Allah tnenghindurkan orang-orang muk- 
min dari peperangan. Dan adalah Allah Mahakuat lagi Maha- 
perkasa. (Al-Ahzab: 25) 

An-Nisa, ayat 53-55 







Aiaukah ada hagi mcreka bagian dari kerajaan (kekuasaan)? 
Kendatipun ada, mereka lidak akan memberikan sedikit pun (ke- 
bajikan) kepada manusia, ataukah mereka dengki kepada manu- 
sia (Muhammad) tantaran karunia yang Allah lelah berikan ke- 
pada manusia itu? Sesungguhnya Kami lelah memberikan Kitab 
dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami lelah memberi- 
kan kepadanya kerajaan yang besar. Maka di antara mereka 
(orang-orang yang dengki itu) ada orang-orang yang beriman 
kepadanya, dan di antara mereka ada orang-orang yang meng- 
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halangi (manusia) clari batman kepadanya. Dan cukuptah (bagi 
mcreka) Jahannam yang menyala-nyala apirtya. 

Allah Swt. tclah bcrfimian: 

Ataukah ada bagi mereka bagian clari kerajaan? (An-Nisa: 53) 

Istifham atau kata tanya dalam ayat ini menunjukkan makna istijham 
ingkari (kata tanya yang negatif), yakni mereka tidak mcmperolch 
bagian dari kerajaan itu. 

Kemudian Allah Swt. mcnycbutkan sifat mereka yang kikir me- 
lalui firman berikutnya, yaitu: 
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Kendalipun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun (kc- 
bajikan) kepada manusia. (An-Nisa: 53) 

Karcna sekalipun mereka memperoleh bagian dari kerajaan itu dan 
kckuasaan, niscaya mcreka tidak akan memberikan suatu kebajikan 
pun kepada orang lain, terlebih lagi kepada Nabi Muhammad Saw. 
Yang dimaksud dengan naqir ialah secuil lembaga yang ada di dalam 
sebuah biji, menurut pendapat Ibnu Abbas dan kebanyakan ulama. 
Ayat ini semakna dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Katakanlah, "Seandainya kalian menguasai perbendaharaan- 
pcrbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu 
kalian tahan, karena takut membelanjakannya." (Al-Isra: 100) 

Dengan kata lain, karena kalian mcrasa takut perbendaharaan yang 
ada di tangan kalian itu akan habis, padahal perbendaharaan rahmat 
Allah itu tidak ada habis-habisnya. Sesungguhnya sikap demikian itu 
hanyalah terdorong oleh sikap kikir dan sikap pclit kalian sendiri. Ka- 
rena itulah dalam firman selanjutnya discbutkan: 



244 Juz 5 — An-Nisa 

£>a« adalah manusia ilu sangat kikir. (Al-lsra: 1 00) 
Kemudian Allah Swt. bcrfirman: 

ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) laniaran 
karunia yang Allah telah berikan kepada manusia ilu? (An-Nisa: 
54) 

Yakni dengki mcrcka kepada Nabi Muhammad Saw. yang telah di- 
anugerahi kenabian yang besar olch Allah Swt. Hal yang mengham- 
bat mcrcka untuk percaya kepada Nabi Muhammad Saw. ialah rasa 
dengki mereka tcrhadapnya, mengingat Nabi Saw. dari kalangan. 
bangsa Arab, bukan dari kalangan Bani Israil. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Abdullah AI-Hadrami, telah menceritakan kepada kami 
Yahya Al-Hammani, telah menceritakan kepada kami Qais ibnur 
Rabi', dari As-Saddi, dari Ata, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
firman-Nya: 



ccLifrCU-tfUs 






ataukah mereka dengki kepada manusia, (An-Nisa: 54), hingga 
akhir ayat. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang dimaksud dengan manusia ada- 
lah kami (bangsa Arab), bukan orang lain. 
Allah Swt. berfirman: 

Sesungguhnya Kami telah member ikan Kilab dan Hikmah kepa- 
da keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepadanya ke- 
rajaan yang besar. (An-Nisa: 54) 



Tafsir Ibnu Kasir 245 

Dengan kata lain, scsungguhnya Kami menjadikan kenabian di ka- 
langan keturunan Israil (Nabi Ya'qub) yang juga merupakan keturun- 
an dari Nabi Ibrahim. Kami turunkan kepada mere k a kitab-kitab, dan 
mcrcka berkuasa di kalangan kaumnya dengan memakai sunnah-sun- 
nah (yakni hikmah), dan Kami jadikan raja-raja di antara mcrcka (na- 
bi-nabi Bani Israil). Sekalipun demikian, di antara mereka ada yang 
beriman kepada anugerah dan nikmat ini, ada pula yang ingkar dan 
kafir kepadanya serta berpaling darinya, bcrupaya mcnghalang-ha- 
langi manusia untuk beriman kepadanya. Padahal nabi mereka dari 
kalangan mereka dan dari bangsa mereka sendiri (yakni Bani Israil), 
tetapi mereka menentangnya. Maka terlebih lagi terhadap kamu, hai 
Muhammad, yang bukan dari kalangan Bani Israil. 

Mujahid mengatakan bahwa di antara mereka ada yang beriman 
kepadanya (yakni Nabi Muhammad Saw.), ada pula yang ingkar (ka- 
fir) kepadanya. Maka orang-orang yang kafir dari kalangan mereka 
sudah pasti lebih mendustakan kamu dan lebih jauh dari hidayah scrta 
perkara hak yang jelas yang diturunkan kepadamu. 

Karena itulah dalam firman selanjuinya Allah Swt. mengancam 
mereka melalui firman-Nya: 

Dan cukuplah (bagi mereka) Jahatmam yang menyala-nyala api- 
nya. (An-Nisa: 55) 

Cukuplah neraka Jahannam scbagai siksaan buat mereka atas kckafir- 
an dan keingkaran mereka serta'sikap menantang mereka terhadap ki- 
tab-kitab Allah dan rasul-rasul-Nya. 

An-Nisa, ayat 5S-57 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami 
kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Seliap kali 
kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang 
lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Ma- 
haperkasa lagi Mahabijaksana. Dan orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh kelak akan Kami 
masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai: kekal mereka di dalamnya; mereka di dalamnya 
mempunyai istri-istri yang suci, dan Kami masukkan mereka ke 
tempat yang teduh lagi nyaman. 

Allah Swt. mencerkakan periiial siksaan-Nya di dalam neraka Jahan- 
nam terhadap orang-orang yang ingkar kepada ayat-ayat-Nya dan ka- 
fir kepada rasul-rasul-Nya. Untuk itu Allah Swt. beifirman: 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami. 
(An-Nisa: 56), hingga akhir ayat. 

Maksudnya, Kami akan masukkan mereka ke dalam neraka yang me- 
liputi semua tubuh dan anggota mereka. 

Kemudian Alah Swt menceritakan periiial kekckalan siksa dan 
pembalasan yang mereka terima. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Seliap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan 
kulit yang lain, supaya mereka merasakan azab. (An-Nisa: 56), 
hingga akhir ayat. 

Menurut riwayat Al-A'masy, dari Ibnu Umar, apabila kulit mereka 
terbakar, maka kulit itu diganti lagi dengan kulit yang lain berwama 
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putih seperti kcrtas (kapas). Dcmikianlah menurut apa yang diriwa- 
yatkan oleh Imam Ibnu Abu Hatim. 

Yahya ibnu Yazid Al-Hadrami mcngatakan, telah sampai kepatla- 
nya sehubungan dengan makna ayat ini suatu penafsiran yang menga- 
takan bahwa dijadikan bagi orang kafir scratus macam kulit, di antara 
dua kulit ada sejenis siksaannya sendiri. Demikianlah menurut riwa- 
yat Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Muhammad At-Ta- 
nafisi, telah menceritakan kepada kami Husain Al-Ju'fi, dari Zaidah, 
dari Hisyam, dari Al-Hasan sehubungan dengan firman-Nya: 

Seliap kali kulit mereka hangus. (An-Nisa: 56) 

Dalam waktu schari kulit mereka terbakar hangus scbanyak tujuh pu- 
luh ribu kali. 

Dalam sanad hadis ini scsudah Husain ditambahkan Fudail, dari 
Hisyam, dari Al-Hasan, sehubungan dengan firman-Nya: 

Seliap kali kulit mereka hangus. (An-Nisa: 56) 

Dikatakan kepada mereka, "Kembalilah seperti scmula!" Maka kulit 
mereka kembali seperti semula. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan pula, telah diriwayatkan dari Hisyam 
ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Yahya (yakni 
As-Sa'dani), telah menceritakan kepada kami Nafi' mania Yusuf As- 
Sulami Al-Basri, dari Nafi', dari Ibnu Umaryang menceritakan bahwa 
ada seorang lelaki membacakan ayat berikut di hadapan Khalifah 
Umar, yaitu Firman-Nya: 
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Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan 
yang lain. (An-Nisa: 56) 
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Maka Umar berkata, "Ulangi lagi bacaanmu untukku!" Lain lelaki itu 
mengulangi bacaan ayat tersebut. Maka Mu'az ibnu Jabal berkata, 
"Aku mempunyai tafsir ayat ini, kulit mcreka diganti scratus kali se- 
tiap saatnya." Maka Umar berkata, "Hal yang sama pcrnah kudengar 
dari Rasulullah Saw." 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Ahmad 
ibnu Ibrahim, dari Abdan ibnu Muhammad Al-Marwazi, dari Hisyam 
ibnu Ammar dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula dengan lafaz yang lain dari 
jalur yang lain. Untuk itu ia mengatakan, tclah mcnceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Ishaq, dari Imran, telah mcnceritakan kepada 
kami Ibrahim ibnu Muhammad ibnul Haris, telah mcnceritakan kepa- 
da kami Syaiban ibnu Farukh, telah menceritakan kepada kami NafT 
Abu Hurmuz, telah menceritakan kepada kami Nafi\ dari Ibnu Umar 
yang mengatakan bahwa seorang lelaki membacakan ayat ini di ha- 
dapan Khalifah Umar, yaitu firman-Nya: 
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Setiap kali kulit mereka hangus. (An-Nisa: 56), h'mgga akhir 
ayat. 

Maka Umar berkata, "Ulangi lagi bacaanmu untukku," saat itu di 
tempat tersebut tcrdapat Ka'b. Maka Ka'b berkata, "Wahai Amirul 
Mu-ininin, aku mempunyai tafsir ayat ini, aku pernah membacanya 
sebelum masuk Islam." 

Ibnu Umar melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Umar berkata, "Hai 
Ka'b, coba sebutkan. Jika yang kamu sebutkan itu sama dengan apa 
yang pernah kudengar dari Rasulullah Saw., maka aku membenarkan- 
mu (percaya r kepadamu); dan jika tidak, maka kami tidak mengang- 
gapnya." Ka'b menjawab, "Sesungguhnya aku telah membacanya se- 
belum masuk Islam, yaitu setiap kali kulit mereka hangus, maka Ka- 
mi gantikan dengan kulit yang lain dalam satu saat sebanyak seratus 
dua puluh satu kali gantian." Maka Umar berkata, "Hal yang sama 
pernah kudengar dari Rasulullah Saw." 

Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan, telah disebutkan di dalam kitab 
yang terdahulu bahwa kulit seseorang di antara mereka tcbalnya em- 
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pat puluh hasta, gigi mcrcka panjangnya cmpat puluh hasta, dan pcrut 
mcreka saking besamya seandainya ditaruh di dalamnya sebuah gu- 
nung, niscaya dapat memuatnya. Apabila api ncraka membakar ha- 
ngus kulit mereka, maka kulit itu diganti lagi dengan kulit yang lain. 
Di dalam hadis lain discbutkan hal yang lcbih jelas daripada ini. 
Imam Ahmad mengatakan, telah mcnceritakan kcpada kami Waki\ 
telah menceritakan kcpada kami Abu Yahya At-Tawil, dari Abu Tan- 
ya Al-Qattat, dari Mujahid, dari Ibnu Dinar, dari Nahi Saw. yang te- 
lah bersabda: 



Tubuh ahli ncraka di dalam neraka menjadi besar, hingga saking 
besamya jarak aniara bagian bawah telinga seseorang di antara 
mereka sampai ke pundaknya sama dengan jarak perjalanan se- 
ratus lahun. Dan sesungguhnya tebal kulitnya adalah tujuh puluh 
hasta. dan sesungguhnya besar gigi kunyahnya adalah seperti 
Bukit Uhud. 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid dari segi sa- 
nad ini. 

Menurut pendapat Iain, yang dimaksud dengan firman-Nya: 

Setiap kali kulit mereka hangus. (An-Nisa: 56) 

Yakni baju-baju kurung mereka. Dcmikianlah mcnuait apa yang diri- 
wayatkan oleh Ibnu Jarir. Tetapi pendapat ini lemah, mengingat bcr- 
tentangan dengan makna lahiriah ayat. 
Finnan Allah Swt.: 
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Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amatan-amal- 
an yang saleh kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam sur- 
ga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di 
dalamnya. (An-Nisa: 57) 

Hal ini menceritakan perihal tcmpat kembali orang-orang yang berba- 
hagia di dalam surga *Adn yang di dalamnya mengalir sungai-sungai 
di semua lembahnya, dan berbagai tempatnya mcnurut apa yang me- 
reka kehendaki dan di mana pun yang mereka kehendakt, scdangkan 
mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya; mereka tidak akan 
pindah, tidak akan dipindahkan, serta tidak ingin pindah darinya. 
Firman Allah Swt.: 
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mereka di dalamnya mempunyai istri-isiri yang suci. (An-Nisa: 
57) 

Yaitu suci dari haid, nifas, dan scgala penyakit, akhlak-akhlak yang 
buruk dan sifat-sifat yang kurang. Seperti yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas, bahwa yang dimaksud ialah suci dari semua kotoran dan pe- 
nyakit. Hal yang sama dikatakan olch Ata, Al-Hasan, Ad-Dahhak, 
An-Nakha'i, Abu Saleh, Atiyyah, dan As-Saddi. 

Mujahid mengatakan makna yang dimaksud ialah suci dari air se- 
ni, haid, dahak, ludah, mani, dan anak (yakni tidak bcranak). 

Qatadah mengatakan, makna yang dimaksud ialah suci dari pe- 
nyakit, dosa-dosa, dan tiada haid scrta tiada beban. 

Firman Alah Swt.: 
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dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman. 
(An-Nisa: 57) 

Yakni naungan yang tcduh, rindang, wangi lagi indah sekali. Ibnu Ja- 
rir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar, telah 
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menceritakan kepada kami Abdur Rahman, telah menceritakan kepa- 
da kami Ibnul Musanna, dan telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Ja'far; kcduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Syif - 
bah yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ad-Dahhak men- 
ceritakan hadis berikut dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 
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Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon — bila se- 
orang yang berkendaraan menempuh sepanjang naungannya se- 
lama seratus tahun, masih belum melewatinya — ya'itu pohon 
khuldi. 

An-Nisa, ayat 58 

Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanal ke- 
pada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kalian) apabila 
menetapkan hukum di anlara manusia supaya kalian menelapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang se- 
baik-baiknya kepada kalian. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 

Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia memerintahkan agar amanat- 
amanat itu disampaikan kepada yang berhak menerimanya. Di dalam 
hadis Al-Hasan, dari Samurah, discbutkan bahwa Rasulullah Saw. te- 
lah bersabda: 
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Sampaikcmlah amanat itu kepada orang yang mempercayaimu, 
dan janganlah kamu berkhianat terhadap orang yang berkhianat 
kepadamu. 

Hadis riwayat Imam Ahmad dan scmua pemilik kitab sunan. Makna 
hadis ini umum mencakup semua jcnis amanat yang diharuskan bagi 
manusia mcnyampaikannya. 

Amanat tcrscbut antara lain yang menyangkut hak-hak Allah 
Swt. atas hamba-hamba-Nya, scpcrti salat, zakat, puasa, kifarat, 
semua jenis nazar, dan lain scbagainya yang scmisal yang dipcrcaya- 
kan kepada scseorang dan tiada scorang hamba pun yang melihatnya. 
Juga termasuk pula hak-hak yang menyangkut hamba-hamba Allah 
sebagian dari mcreka atas scbagian yang lain, sepcrti semua titipan 
dan lain-lainnya yang mentpakan subjek titipan tanpa ada bukti yang 
menunjukkan ke arah itu. Maka Allah Swt. memerintahkan agar hal 
tcrscbut ditunaikan kepada yang berhak menerimanya. Barang siapa 
yang tidak melakukan hal tersebut di dunia, maka ia akan dituntut 
nanti di hari kiamat dan dihukum karenanya. Scbagaimana yang disc- 
butkan di dalam sebuali hadis sahih, bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 

Sesimgguhnya semua hak itu henar-benar akan disampaikan ke- 
pada pemiliknya. hingga kambing yang tidak bertanduk diperin- 
tahkan membaias terhadap kambing yang bertanduk (yang dahu- 
lu di dunia pcrnah menycruduknya). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Ismail Al-Ahmasi, telah menceritakan kepada kami 
Waki', dari Sufyan, dari Abdullah ibnus Sa-ib, dari Zazan, dari Ab- 
dullah ibnu Mas'ud yang mengatakan, "Scsungguhnya syahadat itu 
menghapus scmua dosa kccuali amanat." 

Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa di hari kiamat kclak seseorang 
diajukan (ke hadapan peradilan Allah). Jika lelaki itu gugur di jalan 
Allah, dikatakan kepadanya, "Tunaikanlah amanatmu." Maka lelaki 
itu menjawab, "Bagaimana aku akan menunaikannya, sedangkan du- 
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nja tclah tiada?" Maka amanat incnyeaipakan dirinya dalam bentuk 
sesuatu yang tcrpadat di dalam dasar ncraka Jahannam. Maka Iclaki 
itu tiirun kc dasar ncraka, lalu mcmikulnya di atas pundaknya. 

Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa setiap kali ia mengangkat ama- 
nat itu, maka amanat itu terjatuh dari pundaknya, lain ia pun ikut ter- 
jatuh ke dasar neraka; bcgitulah selama-lamanya. 

Zazan mengatakan bahwa lalu ia datang mencmui Al-Barra ibnu 
Azib dan menceritakan hal tcrscbut kepada Al-Barra. Maka Al-Barra 
mengatakan, "Bcnarlah apa yang dikatakan oleh saudaraku." Lalu ia 
membacakan firman-Nya: 
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Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampalkan amanat ke- 
pada yang berhak menerimanya. {An-Nisa: 58) 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Ibnu Abu Laila, dari seorang le- 
laki, dari Ibnu Abbas schubungan dengan makna ayat 'mi, bahwa 
amanat ini bcrmakna umum dan wajib ditunaikan terhadap semua 
orang, baik yang bertakwa maupun yang durhaka. 

Muhammad ibnul Hanafiyah mengatakan bahwa amanat ini 
umum pengertiannya menyangkut bagi orang yang berbakti dan orang 
yang durhaka. 

Abul Aliyah mengatakan bahwa amanat itu ialah semua hal yang 
mereka diperintahkan untuk melakukannya dan semua hal yang dila- 
rang mereka mengerjakannya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Hats ibnu Gayyas, dari 
AI-A'masy, dari Abud-Duha, dari Masruq yang mengatakan bahwa 
Ubay ibnu Ka'b pernah mengatakan, "Termasuk kc dalam pengertian 
amanat ialah memelihara farji bagi seorang wanita." 

Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa wanita termasuk amanat 
yang menyangkut antara kamu dan orang lain. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 
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Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amartat ke- 
pada yartg berhak menerimanya. (An-Nisa; 58) 

Termasuk ke dalam pengertian amanat ini ialah nasihat sultan kepada 
kaum wanita, yakni pada hari raya. 

Kebanyakan Mufassirin menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dcngan Usman ibnu Talhah ibnu Abu Talhah. Nama Abu 
Talhah ialah Abdullah ibnu Abdul Uzza ibnu Usman ibnu Abdud Dar 
ibnu Qusai ibnu Kilab Al-Qurasyi Al-Abdari, pengurus Ka'bah. Dia 
adalah saudara scpupu Syaibah ibnu Usman ibnu Abu Talhah yang 
berpindah kepadanya tugas pcngurusan Ka'bah hingga turun-temurun 
ke anak cucunya sampai sekarang. 

Usman yang ini masuk Islam dalam masa perjanjian gencatan 
senjata antara Perjanjian Hudaibiyah dan terbukanya kota Mekah. 
Saat itu ia masuk Islam bersama Khalid ibnul Walid dan Amr ibnul 
As. Pamannya bemama Usman ibnu Talhah ibnu Abu Talhah, ia me- 
megang panji pasukan kaum musyrik dalam Perang Uhud, dan terbu- 
nuh dalam peperangan itu dalam keadaan kafir. 

Sesungguhnya kami sebutkan nasab ini tiada lain karena keba- 
nyakan Mufassirin kebingungan dengan nama ini dan nama itu (yakni 
antara Usman ibnu Abu Talhah pengurus Ka'bah dan Usman ibnu 
Talhah ibnu Abu Talhah yang mati kafir dalam Perang Uhud). 

Penyebab turunnya ayat ini berkaitan dengan Usman tersebut 
ialah ketika Rasulullah Saw. mengambil kunci pintu Ka'bah dari ta- 
ngannya pada hari kemenangan atas kota Mekah, kemudian Rasulul- 
lah Saw. mengembalikan kunci itu kepadanya (setelah ayat ini ditu- 
runkan). 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan sehubungan dengan perang 
kemenangan atas kota Mekah, telah menceritakan kepadaku Muham- 
mad ibnu Ja'far ibnuz Zubair, dari Ubaidillah ibnu Abdullah ibnu 
Abu Saur, dari §afiyyah binti Syaibah, bahwa ketika Rasulullah Saw. 
turun di Mekah, semua orang tenang. Maka beliau Saw. keluar hingga 
sampai di Baitullah, lalu mclakukan tawaf di sekelilingnya sebanyak 
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tujuh kali dengan berkendaraan, dan beliau mengusap mkun Hajar 
Aswad dengan tongkat yang berada di tangannya. 

Seusai tawaf, beliau menianggil Usman ibnu Talhah, lalu meng- 
ambil kunci pintu Ka'bah darinya. Kcmudian pintu Ka'bah dibukakan 
untuklslabi Saw., lalu Nabi Saw. masuk ke dalamnya. Ketika berada di 
dalam beliau melihat patung burung merpati yang terbuat dari ka- 
yu, maka beliau mematahkan patung itu dengan tangannya, lalu 
membuangnya. Setelah itu beliau berhenti di pintu Ka'bah, sedangkan 
semua orang dalam keadaan tenang dan diam dengan penuh honnat 
kepada Nabi Saw.; semuanya berada di masjid. 

Ibnu Ishaq mengatakan bahwa salah seorang Ahlul Ilini telah 
menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah Saw. bersabda ketika bcr- 
diri di depan pintu Ka'bah: 

Tidak ada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, Did 
telah menunaikan janji-Nya kepada hamba-Nya, dan lelah meno- 
long hamba-Nya dan telah mengalahkan pasukan yang bersekutu 
sendirian. Ingatlah, semua dendam alau darah atau harta yang 
didakwakan berada di bawah kedua lelapak kakiku ini, kecuali 
jabatan Sadanatul Ka'bah (penguins Ka'bah) dan Siqayalul Haj 
(pemberi minum jamaah haji). 

Ibnu Ishaq melanjutkan kisah hadis sehubungan dengan khotbah Nabi 
Saw. pada hari itu, hingga ia mengatakan bahwa setelah itu Rasulul- 
lah Saw. duduk di masjid. Maka menghadaplah kepadanya Ali ibnu 
Abu Jalib seraya membawa kunci pintu Ka'bah. Lalu Ali berkata, 
"Wahai Rasulullah, serahkan sajalah tugas ini kepada kami bersama 
jabatan siqayah, semoga Allah melimpahkan salawat kepadamu." 

Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Di manakah Usman ibnu Tal- 
hah?" Lalu Usman dipanggil. Setelah ia menghadap, Rasulullah Saw. 
bersabda kepadanya: 
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hiilah ktmcimti, hai Usman, hari ini adalah hari penyampaian 
omanat dan kebajikan. 

Ibnu Jarir mengatakan, tclah menceritakan kepadaku Al-Qasim, telah 
menccritakan kepada kami Al-Husain, dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij se- 
hubungan dengan ayat ini, bahwa ayat ini diturunkan bcrkenaan dc- 
ngan Usman ibnu Talhah. Rasulullah Saw. menganibil kunci pintu 
Ka'bah darinya, lalu beliau masuk ke dalam Ka'bah; hal ini terjadi 
pada hari kemenangan atas kota Mekah. Setclah itu beliau Saw. kelu- 
ar dari dalam Ka'bah seraya membacakan ayat ini, yaitu firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat ke~ 
pada yang berhak menerimanya. {An-Nisa: 58), hingga akhir 
ayat. 

Lalu Rasulullah Saw. memangggil Usman dan mcnyerahkan kcpada- 
nya kunci tersebut. 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa kctika Rasulullah Saw. kcluar dari 
dalam Ka'bah seraya membaca firman-Nya: 
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Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat ke- 
pada yang berhak menerimanya. (An-Nisa: 58) 

Maka Umar ibnul Khattab berkata, "Scmoga Allah menjadikan ayah 
dan ibuku sebagai tcbusan beliau. Aku tidak pemah mendengar beliau 
membaca ayat ini sebelumnya." 

Telah menceritakan kepada kami Al-Qasim, telah menceritakan 
kepada kami Al-Husain, telah menccritakan kepada kami Az-Zunji- 
ibnu Khalid, dari Az-Zuhri yang mengatakan bahwa Nabi Saw. me- 
nyerahkan kunci pintu Ka'bah kepada Usman seraya berkata, "Bantu- 
lah dia oleh kalian (dalam menjalankan tugasnya sebagai hijabatul 
bait)." 
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lbnu Murdawaih nicriwayatkan melalui jalur Al-Kalbi, dari Abu 
Saleh, dari lbnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikati amanat ke- 
pada yang berhak menerimanya. (An-Nisa: 58) 

Kelika Rasulullah Saw. membuka kota Mekah, beliau memanggil Us- 
man ibnui Talhah. Setelab Usman menghadap, beliau bersabda, "Beri- 
kanlah kunci itu kepadaku." Lain Usman ibnu Talhah mengambil 
kunci itu untuk diserahkan kepada Nabi Saw. Ket'ika ia mengulurkan 
tangannya kepada Nabi Saw., maka A I- Abbas datang menghampiri- 
nya dan berkata, "Wahai Rasulullah, semoga ayah dan ibuku menjadi 
tebusanmu, berikanlah jabatan sadanah ini bersama jabatan siqayah 
kepadaku." Maka Usman menarik kembali tangannya, dan Rasulullah 
Saw, bersabda, "Hai Usman, scrahkanlah kunci itu kepadaku." Maka 
Usman mengulurkan tangannya untuk menyerahkan kunci. Tetapi Al- 
Abbas mengucapkan kata-katanya yang tadi, dan Usman kembali me- 
narik tangannya. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

"Hai Usman, jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudi- 
an, serahkanlah kunci itu." Maka Usman berkata, "Terimalah 
dengan amanat dari Allah." 

Rasulullah Saw. berdiri dan membuka pintu Ka'bah, dan di dalamnya 
beliau menjumpai patung Nabi Ibrahim a.s. sedang memegang piala 
yang biasa dipakai untuk mengundi. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Apakah yang dilakukan oleh orang-orang musyrik ini, semoga 
Allah melaknal mereka, dan apakah kaitannya aniara Nabi Ibra- 
him dengan piala ini? 
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Kemudian Nabi Saw. mcminta sebuah panci besar yang berisikan air, 
lalu beliau mengambil air itu dan memasukkan piala itu kc dalamnya 
berikut patung tersebut. Lalu beliau mengeluarkan maqam Ibrahim 
dari daiam Ka'bah, kemudian menempelkannya pada dinding Ka'bah. 
Pada mulanya maqam Ibrahim ditaruh di clalam Ka'bah. Setelah itu 
beliau bersabda: 
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Hal manusia, inilah kiblat! 



Selanjutnya Rasulullah Saw. keluar, lalu melakukan tawaf di Ka'bah 
sekali atau dua kali keliling. Mcnurut apa yang disebutkan oleh pemi- 
iik kitab Bardul Miftah, setelah itu turuniah Malaikat Jibrii. Kemudian 
Rasulullah Saw. mcmbacakan fimian-Nya: 

Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanax ke- 
pada yang berhak menerimanya. (An-Nisa' 58), hingga akhir 
ayat. 

Demikian menurut riwayat yang terkcnal, yang menyebutkan bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan peristiwa tersebut. Pada garis 
besarnya tidak memandang apakah ayat ini diturunkan berkenaan de- 
ngan peristiwa tersebut atau tidak, makna ayat adalah umum. Karena 
itulah Ibnu Abbas dan Muhammad ibnul Hanafiyah mengatakan bah- 
wa amanat ini menyangkut orang yang berbakti dan orang yang dur- 
haka. Dengan kata lain, bersifat umum mempakan pcrintah terhadap 
semua orang. 

Firman Allah Swt.: 

dan (menyuruh kalian) apabila menetapkan hukum di antara ma- 
nusia supaya kalian menetapkan dengan adil. (An-Nisa: 58) 
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Hal ini merupakan perintah Allah Swt. yang menganjurkan menctap- 
kan hukum di antara manusia dengan adil. Karena hulah maka Mu- 
hammad ibnu Ka'b, Zaid ibnu Aslam, dan Syahr ibnu Hausyab me- 
ngatakan bahwa ayat ini diturunkan hanya bcrkenaan dengan para 
umara, yakni para penguasa yang memutuskan perkara di antara ma- 
nusia. Di dalam sebuah hadis disebutkan: 

Sesungguhnya Allah selalu bersama hakim selagi ia lidak ani- 
aya; apabila ia berbuat aniaya dalam keputusannya, maka Allah 
menyerahkan dia kepada dirinya sendiri (yakni menjauh dari- 
nya). 



Di dalam sebuah asar disebutkan: 
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Berbuat adil selama sehari lebih baik daripada melakukan iba- 
dah empat puluh tahun. 

Firman Allah Swt.: 
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Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepada kalian. (An-Nisa: 58) 

Allah memerintahkan kepada kalian untuk menyampaikan amanat- 
amanat tersebut dan memutuskan hukum dcngan adil di antara manu- 
sia serta lain-lainnya yang termasuk perintah-pcrintah-Nya dan syari- 
at-syariat-Nya yang sempuma lagi agung dan mcncakup semuanya. 
Firman Allah Swt.: 






Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mali- 
hat. (An-Nisa: 58) 
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Maha mendengar semua ucapan kalian lagj Maha Melihat semua per- 
buatan kalian. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, tctah mcnccritakan kepada kami 
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abdullah 
ibnu Bukair, telah menceritakan kepada kaini Abdulah ibnu Luhai'ah, 
dari Yazid ibnu Abu Habib, dari A bill Khair, tlari Uubah ibnu Amir 
yang menceritakan bahwa ia pernah melihat Rasulullah Saw. sedang 
membaca ayat ini, yaitu firman-Nya: 

Maha Mendengar lagi Maha Melihal. (An-Nisa: 58) 
Lalu beliau Saw. bcrsabda: 

Maha Melihat segala sesuatu. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Yahya Al-Qazwaini, telah menceritakan kepada kami Al-Muqri {yak- 
ni Abu Abdur Rahman Abdullah ibnu Yazid), telah menceritakan ke- 
pada kami Harmalah {yakni Ibnu Imran), bahwa At-Tajibi Al-Masri 
pemah menceritakan bahwa dia mendengar hadis ini dari Yunus yang 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah membaca fir- 
man-Nya: 

Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat ke- 
pada yang berhak menerimanya. (An-Nisa: 58) 

sampai dengan firman-Nya: 

"^ *,~ <"i* jff f 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepada kalian. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar la- 
gi Maha Melihat. (An-Nisa: 58) 
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Abu Hurairah mclctakkan jari jempolnya pada telinganya, scdangkan 
jari yang bcrikutnya ia letakkan pada matanya, lalu ia bcrkata bahwa 
demikianlah yang pcmah ia lihat dari Rasulullah Saw. kctika memba- 
ca ayat ini, lalu bcliau Saw. meletakkan kcdua jarinya pada kedua 
anggota terscbut (tclinga dan mata). 

Abu Zakaria mcngatakan bahwa AI-Muqri mcmperagakannya kc- 
pada kami. Kcmudian Abu Zakaria meletakkan jari jempolnya yang 
kanan pada mata kanannya dan jari bcrikutnya pada telinga kanannya. 
Lalu ia mengatakan, "Al-Muqri mempcragakan seperti ini kepada 
kami." 

Imam Abu Daud, Imam Ibnu Hibban di dalam kitab sahihnya, 
Imam Hakim di dalam kitab mustadraknya. dan Ibnu Murdawaih di 
dalam kitab tafsirnya telah mcriwayatkan mclalui hadis Abu Abdur 
Raliman Al-Muqri bcrikut sanadnya dengan lafaz yang scmisaL 

Abu Yunus yang discbutkan di dalam sanad hadis ini adalah 
maula Abu Hurairah r.a., nama aslinya adalah Sulaim ibnu Jubair. 

An-Nisa, ayat 59 






i<i»W^"fe*< ii\\ A '<fi *A\" 



Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Ra- 
sul-Nya, dan ulil amri di antara kalian. Kemudian jika kalian 
berlainan pendapat lentang sesuatu, maka kembalikanlah ia ke- 
pada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kalian be- 
nar~benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demi- 
kian itu lebih ulama (bagi kalian) dan lebih baik akibainya. 

Imam Bukhari mcngatakan, telah menccritakan kepada kami Sadaqah 
ibnul Fadl, telah menccritakan kepada kami Hajaj ibnu Muhammad 



262 Juz5— An-Nisa 

Al-A'war, dari Ibnu Juraij, dari Ya'la ibnu Muslim, dari Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas schubungan dengan finnan-Nya: 



cot- 
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taatilah Allah dan taatilah Rasul-(Nya), dan ulil amri di aniara 
kalian. (An-Nisa: 59) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
Abdullah ibnu Huzafah ibnu Qais ibnu Addi ketika ia diutus oleh Ra- 
sululiah Saw. untuk memimpin suatu pasukan khusus. 

Hal yang sama diketcngahkan olch jamaah lainnya, kecuali Imam 
Ibnu Majah, melalui hadis Hajaj ibnu Muhammad Al-A'war. Imam 
Turmuzi mengatakan hadis ini hasan garib, kami tidak mengenalnya 
kecuali melalui hadis Ibnu Juraij. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kcpada kami Abu 
Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari Sa'd ibnu Ubaidah, dari Abu Abdur 
Rahman As-Sulami, dari AH yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. mengirimkan suatu pasukan khusus, dan mengangkat menjadi 
panglimanya seorang lelaki dari kalangan Ansar. Manakala mereka 
berangkat, maka si lelaki Ansar tersebut menjumpai sesuatu pada diri 
mereka. Maka ia berkata kepada mereka, "Bukankah Rasulullah Saw. 
telah memerintahkan kepada kalian untuk taat kepadaku?" Mereka 
menjawab, "Memang benar." Lelaki Ansar itu berkata, "Kumpulkan- 
lah kayu bakar buatku." Setelah itu si lelaki Ansar tersebut meminta 
api, lalu kayu itu dibakar. 

Selanjutnya lelaki Ansar berkata, "Aku bermaksud agar kalian 
benar-benar memasuki api itu." Lalu ada seorang pemuda dari ka- 
langan mereka berkata, "Sesungguhnya jalan keluar bagi kalian dari 
api ini hanyalah kepada Rasulullah. Karena itu, kalian jangan tergesa- 
gesa sebelum menemui Rasulullah. Jika Rasulullah Saw. memerintah- 
kan kepada kalian agar memasuki api itu, maka masukilah." 

Kemudian mereka kcmbali menghadap Rasulullah Saw. dan 
menceritakan hal itu kepadanya. Maka Rasulullah Saw. bersabda ke- 
pada mereka: 
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Seandainya kalian masuk ke dalam api it'u, niscaya kalian lidak 
akan keluar untuk selama-lamanya. Sebenarnya ketaatan itu ha- 
nya dalam kebaikan. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya ili dalam kitab 
Sahihain mclalui hadis Al-A'masy dengan lafaz yang sama. 

Imam Abu Daud mcngatakan, telah menccritakan kepada kami 
Musaddad, telah menccritakan kepada kami Yahya, dari Ubaidillah, 
telah menceritakan kepada kami Nafi', dari Abdullah ibnu Uinar, dari 
Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 

Tunduk dan paluh diperbolehkan bagi seorang muslim dalam se- 
mua hal yang disukainya dan yang dibencinya. selagi ia lidak di- 
perintahkan untuk maksiat. Apabila diperintahkan untuk maksial, 
maka tidak boleh tunduk dan \idak boleh paluh. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis 
Yahya Al-Qajtan. 

Dari Ubadah ibnus Samit, "Kami bersumpah sctia kepada Rasu- 
lullah Saw. untuk tunduk patuh dalam scmua keadaan, baik dalam ke- 
adaan semangat ataupun dalam keadaan malas, dalam keadaan sulit 
ataupun dalam keadaan mudah, dengan mengesampingkan kepenting- 
an pribadi, dan kami tidak akan mcrebut urusan dari yang berhak me- 
nerimanya." Rasulullah Saw. bersabda: 

Terkecuali jika kalian me] that kekufuran secara lerang-terangan 
di kalangan kalian, dan ada bukti dari Allah mengenainya. 
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Hadis dikctcngahkan oleh Imam Bukhari dan Imain Muslim. 

Di dalam hadis yang lain, dari Anas, discbutkan bahwa Rasulul- 
lah Saw. pcrnah bersabda: 

Tunduk dan paiuhlah kalian, sekaUpun yang memimpin kalian 
artalah seorang hudak Habsyah yang kepakmya seperii zabibah 
(anggur kcring). 

Hadis riwayat Imam Bukhari. 

Dari Abu Hurairah r.a. disebutlcan: 
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Kekasihku (Nabi Saw.) ielah mewasiatkan kepadaku agar aku 
tunduk dan patuh (kcpada pemiinpin), sekalipun dia (si pemim- 
pin) adalah budak Habsyah yang cacat anggoia lubuhnya (tuna 
daksa). 

Hadis riwayat Imam Muslim. 

Dari Uivunul Husain. disebutkan bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. mengatakan dalam khotbah haji wacla'-nya: 

Seandainya seorang budak mem imp in kalian dengan memakai 
pedoman Kitabullah, maka lunduk dan patuhlah kalian kepada- 
nya. 

Hadis riwayat Imam Muslim. Mcnun.it lafaz lain yang juga dari Imam 
Muslim disebutkan: 
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budak Habsyah yang tuna daksa (cacat anggota tubuhnya). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah mcncerkakan kepadaku All ibnu Muslim 
At-Tusi, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Fudaik, telah 
menccritakan kepadaku Abdullah ibnu Muhammad ibnuUrwah, dari 
Hisyam ibnu Urwah, dari Abu Salch As-Samman, dari Abu Hurahah, 
bahwa Nabi Saw. telah bcrsabda: 




Kelak sesudahku kalian akan diperintah oleh para pemimpin, 
maka ada pemimpin yang bertakwa yang memimpin kalian de- 
ngan ketakwaannya, dan ada pemimpin durhaka yang memimpin 
kalian dengan kedurhakaannya. Maka lunduk dan patuhlah kali- 
an kepada mereka dalam semua perkara yang sesuai dengan ke- 
benaran, dan bantulah mereka. Jika mereka berbuai haik, maka 
kebaikannya bagi kalian dan mereka. Dan jika mereka berbuai 
buruk, maka baik bagi kalian dan buruk bagi mereka. 

Dari Abu Huiahah r.a. Discbutkan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 

Dahulu umat Bani Israil diperintah oleh nabi-nabi. Manakala se- 
orang nabi meninggal dunia, maka digantikan oleh nabi yang 
lain. Dan sesungguhnya tidak ada nabi sesudahku, dan kelak 
akan ada para khalifah yang banyak. 

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang engkau perin- 
tahkan kepada kami?" Rasulullah Saw. mcnjawab: 
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Tunaikanlah baial orang yang paling pertama, lalu yang sesu- 
dahnya; dart berikanlah kepada mereka haknya, karena sesung- 
guhnya Allah akan meminta pertanggungjawaban dari mereka 
alas kepemimpinannya. 

Hadis diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. 

Dari Ibnu Abbas r.a. Disebutkan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Barang siapa yang melihai dari pemimpinnya sesuatu hal yang 
lidak disukainya, hendaklah ia bersabar. Karena sesungguhnya 
lidak sekali-kati seseorang memisahkan diri dari jamaah sejauh 
sejengkal, lalu ia mati, melainkan ia mati dalam keadaan mati 
Jahiliah. 

Hadis diketengahkan olch Imain Bukhari dan Imam Muslim. 

Dari Ibnu Umar r.a. Disebutkan bahwa ia pcrnah mendengar 

Rasulullah Saw. bersabda: 

Barang siapa yang mencabut janji selianya, maka kelak ia akan 
menghadap kepada Allah lanpa ada yang membelanya. Dan ba- 
rang siapa yang meninggal dunia, sedangkan pada pundaknya li- 
dak ada suatu baiat pun, maka ia mati dalam keadaan mati Ja- 
hiliah. 
Hadis riwayat Imam Muslim. 
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Imam Muslim mcriwayatkan pula dari Abdur Rahman ibnu Abdu 
Rabil Ka'bah yang mcnccritakan hadis bcrikut: Ta masuk ke dalam 
masjid, dan Uba-tiba ia mcnjumpai Abdullah ibnu Amr ibnul As se- 
dang duduk di bawah naungan Ka'bah dan di sekelilingnya terdapat 
banyak orang yang berkumpul mendengarkannya. Lalu aku (Abdur 
Rahman) datang kepatla mereka dan bergabung duduk dengan mere- 
ka. Maka Abdullah ibnu Amr ibnul As menceritakan hadis berikut: 
Kami (para sahabat) pernah bersama Rasulullah Saw. dalam suatu 
pcrjalanan, lalu kami turun istirahat di suatu tempat. Maka di antara 
kami ada orang-orang yang mempersiapkan kemahnya, ada pula yang 
berlatih menggunakan senjatanya, dan di antara kami ada orang-orang 
yang sibuk mengurus unta-unta kendaraannya. Tiba-tiba jum sem Ra- 
sulullah Saw. mcnyenikan, "Salat bcrjamaah!" Maka kami berkumpul 
kepada Rasulullah Saw. dan bcliau Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun sebelumku melainkan 
diwajibkan baginya memberi petunjuk kepada umatnya lentang 
kebaikan yang ia ketahui, dan memperingalkan kepada mereka 
tentang keburukan yang ia ketahui. Dan sesungguhnya ketente- 
raman umat ini dijadikan pada permutaannya (generasi pertama- 
nya), dan kelak malapetaka akan menimpa akhir dari umat ini, 
juga akan lerjadi banyak perkara yang kalian ingkari. Fitnah-fit- 
nah datang menimpa mereka secara beriringan. Suatu fitnah (co- 
baan) datang, lalu seorang mukmin berkata, "Inilah kebinasaan- 
ku," kemudian fitnah itu lenyap, tetapi disusul lagi oleh fltnah 
yang lain. Maka orang mukmin berkata, "Fitnah ini datang lagi 
menyusul fitnah lainnya." Maka barang siapa yang ingin dijauh- 
kan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, hendaklah keti- 
ka maul datang menjempulnya ia dalam keadaan beriman kepa- 
da Allah dan hari kemudian. Dan hendaklah ia memberikan ke- 
pada orang lain hal-hal yang ia suka bila diberikan kepada diri- 
nya. Barang siapa yang berbaiat (berjanji set'ia) kepada seorang 
imam, lalu si imam memberikan kepadanya apa yang dijanjikan- 
nya dan apa yang didambakan hatinya, maka hendaklah ia taat 
kepadanya sebatas kemampuannya. Dan jika datang orang lain 
yang hendak menyainginya (mercbutnya), maka penggallah leher 
orang lain itu. 

Abdur Rahman ibnu Abdu Rabbit Ka'bah melanjutkan kisahnya, 
"Lalu aku mendekat kepadanya (Abdullah ibnu Amr ibnul As) dan 
kukatakan kepadanya, 'Aku mcminta kcpadamu, demi Allah, apakah 
engkau telah mendengar hadis ini langsung dari Rasulullah Saw.?' 

Maka Ibnu Amr mengisyaratkan dengan kedua tangannya dituju- 
kan ke arah kedua telinga dan hatinya scraya berkata, 'Aku telah 
mendengamya dengan kedua tclingaku ini, lalu dihafal baik-baik oleh 
hatiku'." 

Abdur Rahman ibnu Abdu Rabbil Ka'bah berkata kepadanya, 
"Ini anak pamanmu (yaitu Mu'awiyah). Dia memerintahkan kepada 
kita memakan harta di antara kita dengan cara yang batil, dan sebagi- 
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an dari kita mcmbunuh scbagian yang lain, padahal Allah Swt. tclah 
bcrfirman: 

'Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan har- 
ta sesama kalian dengan jalan yang balil, kecuaii dengan jaian 
peniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kali- 
an. Dan jangantah kalian membunuh diri kalian, sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepada kalian' (An-Nisa: 29)." 

Abdur Rahman ibnu Abdu Rabbil Ka'bah mclanjutkan kisalinya, bah- 
wa Ibnu Amr diam scsaat, tidak mcnjawab, kemudian berkata, "Taati- 
lah dia bila mcmcrintahkan taat kepada Allah, dan durhakailah dia bi- 
la mcmcrintahkan durhaka kepada Allah." 

Hadis-hadis yang menerangkan masalah ini cukup banyak jum- 
lahnya. 

Ibnu Jarir mengatakan, tclah menccritakan kepada kami Muham- 
mad ibnul Husain, tclah menccritakan kepada kami Ahmad ibnul 
Fadl, tclah menccritakan kepada kaini Asbat, dari As-Saddi sehu- 
bungan dengan firman-Nya: 

taatilah Allah dan taalilah Rasul-iNya), dan ulil amri di antara 
kalian. (An-Nisa: 59) 

Bahwa Rasulullah Saw. pcrnah mengirimkan suatu pasukan khusus di 
bawah pimpinan Khalid ibnul Walid, di dalam pasukan itu tcrdapat 
Ammar ibnu Yasir. Mcreka bcrjalan menuju tempat kaum yang dituju 
olch mercka; dan kctika bcrada di dekat tempat tcrscbut, mereka tu- 
run bcristirahat karcna hari tclah malam. Kemudian mcreka dikctahui 
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oleh mata-mata kaum yang dituju mereka, lain mata-mata itu mem- 
beritahukan kepada kaumnya akan kedatangan mereka. Maka kaum- 
nya pergi melarikan diri meninggalkan tempat mercka kecuali sc- 
orang lelaki yang memerintahkan kepada keluarganya agar semua ba- 
rang mereka dikemasi. Kemudian ia sendiri pergi dengan berjalan ka- 
ki di kegelapan malam hari menuju ke tempat pasukan Khalid ibnul 
Walid. 

Setelah ia sampai di tempat pasukan kaum muslim, maka ia me- 
nanyakan tentang Ammar ibnu Yasar, lalu ia datang kepadanya dan 
mengatakan, "Hai Abul Yaqzan, sesungguhnya sekarang aku masuk 
Islam dan bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa 
Muhammad adalab hamba dan utusan-Nya. Sesungguhnya kaumku 
setelah mendengar kedatangan kalian; niereka semuanya melarikan 
diri, tetapi aku tetap tinggal di tempat. Maka apakah Islamku ini da- 
pat bermanfaat bagiku besok pagi nanti? Jika tidak, maka aku pun 
akan ikut lari." 

Ammar menjawab, "Tidak, bahkan Islammu dapat bermanfaat 
untuk dirimu. Sekarang pulanglah, dan tetaplali di tempat tinggalmu!" 
Lalu lelaki itu pulang dan menctap di tempatnya. 

Pada keesokan harinya Khalid ibnul Walid datang menyerang, 
dan ternyata ia tidak menemukan seorang pun dari mtisuhnya selain 
lelaki tadi, lalu Khalid menawannya dan mengambil semua hartanya. 
Ketika sampai berita itu kepada Ammar, maka Ammar datang kepada 
Khalid dan mengatakan kepadanya, "Lepaskanlah lelaki ini, karena 
sesungguhnya dia telah masuk Islam, dan sesungguhnya dia telah ber- 
ada di bawah perlindunganku." Khalid berkata, "Atas dasar apakah 
kamu memberi perlindungan?" 

Keduanya bertengkar, dan akhimya keduanya mclaporkan peris- 
tiwa itu kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. memperbo- 
Iehkan tindakan Ammar, tetapi melarangnya mengulangi pcrbuatan- 
nya lagi, yakni memberikan perlindungan tanpa seizin pemimpin pa- 
sukan. 

Keduanya masih tcrus bcrbalas caci-maki di hadapan Rasulullah 
Saw. Maka Khalid berkata, "Wahai Rasulullah, apakah engkau biar- 
kan saja budak yang hina ini mencaciku?" Rasulullah Saw. menja- 
wab: 



Tafsir Ibnu Kasir 271 



Hai Khalid, janganlah engkau mencaci Ammar, karena sesung- 
guhnya barang siapa yang mencaci Ammar, Allah membalas 
mencacinya; dan barang siapa yang membenci Ammar, Allah 
membalas membencinya; dan barang siapa yang melaknat Am- 
mar, maka Allah membalas melaknatnya. 

Ammar masih dalam keadaan cmosi. Maka ia bangkit dan pergi, lalu 
diikuti olch Khalid. Kcmudian Khalid menarik bajunya dan mcminta 
maaf kcpadanya. Akhirnya Ammar mcmaafkannya. Maka Allah Swt. 
menumnkan f irman-Nya: 

Taalilah Allah dan laatilah 7?flsw/-{Nya), dan ulil amri di antara 
kalian. (An-Nisa: 59) 

Hal yang sama diriwayatkan olch Ibnu Abu Hatim melalui jalur As- 
Saddi secara mursal. Ibnu Murdawaih mcriwayatkannya melalui Al- 
Hakam ibnu Zahir, dari As-Saddi, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas. 
Lalu ia mengetengahkan kisah yang scmisal. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas schubungan 
dengan makna ulil amri yang tcrdapat di dalam finnan-Nya: 

dan ulil amri di antara ka Han. (An-Nisa: 59) 

Bahwa yang dimaksud adalah ahli fiqih dan ahli agama. Hal yang sa- 
ma telah dikatakan oleh Mujahid, Ata, Al-Hasan Al-Basri dan Abul 
Aliyah, bahwa makna firman-Nya: 
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dan ulil amri di antara kalian. (An-Nisa: 59) 

adalah para ularna. 

Tetapi menurut makna lahiriah ayat — hanya Allah yang lebih 
mengetahui — makna lafaz ini umum mencakup semua ulil amri dari 
kalangan pemerintah, juga para ulama. Allah Swt. telah berfirman: 

Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka, ti- 
dak melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan me- 
makan yang haram? (Al-Maidah: 63) 

maka tanyakanlah oleh kalian kepada orang-orang yang berilmu, 
jika kalian tidak mengetahui. (AI-Anbiya: 7) 

Di dalam sebuah hadis sahih yang telah (lisepakad kesahihannya dari 
Abu Hurairah r.a. disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersab- 
da: 

Barang siapa yang taat kepadaku, berarti ia taat kepada Allah; 
barang siapa yang durhaka kepadaku, berarti ia durhaka kepada 
Allah. Dan barang siapa yang taat kepada amirku, berarti ia taat 
kepadaku; dan barang siapa yang durhaka terhadap amirku, 
berarti ia durhaka kepadaku. 

Nas-nas tersebut di atas mcrupakan dalil-dalil yang memcrintahkan 
agar taat kepada ulama dan pemerintah. Karena itulah dalam surat ini 
disebutkan: 
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Taalilah Allah. (An-Nisa: 59) 
Yakni ikutilah ajaran Kitab (Al-Qur'an)-Nya. 

dan laatilah Rasul-(Nya). (An-Nisa: 59) 
Maksudnya, amalkanlah sunnah-sunnahnya. 

^ *Nj| tV 
tfa/i w/;7 am;/' rf; antara kalian. (An-Nisa; 59) 

Yaitu dalam scituia pcrintahnya kcpada kalian menyangkut masalah 
taat kepada Allah, bukan durhaka kepada Allah; karcna sesungguhnya 
tidak ada ketaatan kepada makhluk bila menganjurkan untuk berbuat 
durhaka terhadap Tuhan Yang Maha Pencipta. Scperti yang disebut- 
kan di dalam sebuah hadis sahih yang mengatakan: 

Sesungguhnya ketaatan itu hanyalah dalam masalah kebajikan. 

Imam Ahmad mengatakan, tclah mcnccritakan kepada karni Abdur 
Rahman, telah nienccritakan kepada kanii Hammam, tclah mcnccrita- 
kan kepada kami Qatadah, dari Ibnu Hurayyis, dari Imran ibnu Hu- 
sain, dari Nabi Saw. yang tclah bersabda: 



^iys^s&lzififf 



Tidak ada ketaatan dalam maksiat terhadap Allah. 
Finnan Allah Swt.; 
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Kemudian jika kalian bcrlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalihaniah ia kcpada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnah- 
nya). (An-Nisa; 59) 

Menun.it Mujahid dan bukan lianya scorang dari kalangan ulama Sa- 
laf, yang mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah mengcmba- 
likan hal tersebut kepada Kitabuilah (Al-Qur'an) dan Sunnah Rasulul- 
lah Saw. 

Hal ini merupakan perintah Allah Swt. yang mcnyebutkan bahwa 
segala sesuatu yang diperselisihkan di antara manusia menyangkut 
masalah pokok-pokok agama dan cabang-cabangnya, hcndaknya pcr- 
sclisihan mengenainya itu dikembalikan kcpada penilaian Kitabuilah 
dan Sunnah Rasulullah. Seperti yang disebnt oleh ayat lain, yaitu fir- 
man-Nya: 

Tentang sesuatu apa pun kalian berselisih, maka putusannya 
(terserah) kepada Allah. (Asy-Syura: 10) 

Maka apa yang diputuskan oleh Kitabuilah dan Sunnah Rasulullah 
yang dipersaksikan kesahihannya, maka hal itu adalah perkara yang 
hak. Tiadalah sesudah perkara yang hak, melainkan hanya kebatilan 
belaka. Karena itulah dalam finnan sclanjutnya disebutkan: 

jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudi- 
an. (An-Nisa: 59) 
Kembalikanlah semua persclisihan dan kebodohan itu kcpada Kita- 
builah dan Sunnah Rasulullah, lalu carilah kcputusan masalah yang 
kalian perselisihkan itu kepada keduanya. 
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jika kalian benar-benar beriman kcpada Allah dan fiari kemudi- 
<3». (An-Nisa: 59) 

Hal ini menunjukkan bahwa barang siapa yang tidak incnycrahkan 
keputusan hukum kepada Kilabullah dan Sunnah Rasul-Nya di saat 
bcrselisih pendapat, dan tidak mau mcnijuk kepada keduanya, maka 
dia bukan orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Firman Allah Swt.: 

Yang demikian ilu lebih utama (bagi kalian). (An-Nisa: 59) 

Yakni menyerahkan keputusan kepada Kilabullah dan Sunnah Rasul- 
Nya, serta inerujuk kepada keduanya dalam menyclesaikan perselisih- 
an pendapat merupakan hal yang lebih utama. 

dan lebih baik akibatnya. (An-Nisa: 59) 

Yaitu lebih baik akibat dan pcnyclcsaiannya, menurut pendapat As- 
Saddi dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang. Sedangkan menu- 
rut Mujahid, makna yang dimaksud ialah lebih baik penyclesaiannya; 
apa yang dikatakan Mujahid ini lebih dekat kepada kebenaran. 

An-Nisa, ay at 60-63 
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Apakah kamu ridak memperhatikan orang-orang yang mengakui 
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu 
dan kepada apa yang diturunkan scbelum kamu? Mereka hendak 
berhakim kepada tagut, padahal mereka telah diperintah meng- 
ingkari tagut ilu. Dan setan bermaksud menyesatkan mereka (tle- 
ngan) penyesatan yang sejauh-jauhnya. Apabila dikatakan kepa- 
da mereka, "Marilah kalian (tunduk) kepada hukum yang telah 
Allah turunkan dan kepada hukum Rasut," niscaya kamu lihat 
orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat- 
kuatnya dari (mendekati) kamu. Maka bagaimanakah halnya 
apabila mereka (orang-orang munafik) ditimpa sesuatu musibah 
disebabkan perbuaian tangan mereka sendiri, kemudian mereka 
datang kepadamu sambil bersumpah, "Demi Allah, kami sekali- 
kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan per- 
damaian yang sempurna." Mereka itu adalah orang-orang yang 
Allah mengetahui apa yang di dalam hati mereka. Karena itu, 
berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, 
dan kaiakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada 
jiwa mereka. 

Allah Swt. ingkar tcrhadap orang yang mengakui dirinya beriman ke- 
pada apa yang diturunkan olch Allah kepada Rasul-Nya, juga kepada 
para nabi terdahulu, padahal di samping itu ia bcrkeinginan dalam 
memutuskan semua perselisihan merujuk kepada selain Kitabullah 
dan Sunnali Rasul-Nya. Sepcrti yang disebutkan di dalam asbabun 
nuzul ayat ini. 
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Ayat ini diturunkan bcrkenaan dengan scorang lelaki dari kalang- 
an Ansar dan scorang lelaki dari kalangan Yahudi, yang keduanya 
terlibat dalatn stiatu pcrsengketaan. Lain si lelaki Yahudi mengatakan, 
"Antara akn dan kamu Muhammad sebagai pemutusnya." Sedangkan 
si lelaki Ansar mengatakan, "Antara aku dan kamu Ka'b ibnul Asyraf 
sebagai hakimnya." 

Mcnurut pendapat yang lain, ayat ini ditumnkan bcrkenaan de- 
ngan sejumlah orang munafik dari kalangan orang-orang yang rranya 
lahiriahnya saja Islam, lalu mcreka bcrmaksud mencari keputusan 
perkara kepada para hakim Jahiliah. Dan mcnurut pendapat yang lain- 
nya, ayat ini ditumnkan bukan karena penyebab tersebut. 

Pada kesimpulannya makna ayat lebih umum daripada semuanya 
itu, yang garis besarnya mengatakan celaan tcrhadap orang yang me- 
nyimpang dari Kitabultah dan Sunnali Rasul-Nya, lalu ia menyerah- 
kan keputusan perkaranya kepada sclain Kitabullah dan Sunnah Ra- 
sul-Nya, yaitu kepada kcbatilan. Hal inilah yang diniaksud dengan is- 
tilah tagut dalarn ayat ini. Seperti yang disebutkan di dalam firman- 
Nya: 

Mereka hendak berhakim kepada tagut. {An-Nisa: 60), hingga 
akhir ayat. 

Adapun finnan Allah Swt.: 






mereka (orang-orang munafik) menghalangi (manusia) dengan 
sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu. (An-Nisa: 61) 

Dengan kata lain, mcreka berpaling darimu dengan sikap menjauh se- 
jauh-jauhnya, seperti halnya sikap orang yang sombong terhadapmu. 
Sebagaimana yang digambarkan oleh Allah Swt. perihal kaum musy- 
rik, melalui firman-Nya: 
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Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Ikutilah apa yang lelah 
diturunkan Allah," mereka menjawab, "(Tidak), teiapi kami ha- 
nya mengikuti apa yang lelah kami dapati dari (pcrbuatan) nene k 
moyang kami.'' (AI-Baqarah: 170) 

Sikap mereka berbeda dcngan sikap kaum mukmin yang disebut oleh 
Allah Swt. rnclalui firman-Nya: 

Sesungguhnya jawahan orang-orang mukmin, bila mereka di- 
panggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum 
(mengadili) di antara mereka, ialah ucapan, "Kami mendengar 
dan kami paiuh." (An-Nur: 5i), hingga akhir ayat. 

Kemudian Allah Swt. berfirman dalam rangka mencela orang-orang 
munafik^melalui firman-Nya: 

civ t.ti«itio J^i^} *-**J^ ^ vi^*>^-^U-»' ojx_l>o 

Maka bagaimanakah halnya apabila mereka ditimpa sesuatu mu- 
sibah karena perbuatan tangan mereka sendiri. (An-Nisa: 62) 

Yakni apakah yang akan dilakukan mereka apabila takdir menggiring 
mereka untuk mengangkatmu menjadi hakim mereka dalam menang- 
gulangi musibah-musibah yang menimpa mereka disebabkan dosa-do- 
sa mereka sendiri, lalu mereka mengadukan hal tersebut kepadamu. 

kemudian mereka daiang kepadamu sambil bersumpah, "Demi 
Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian 
yang baik dan perdamaian yang sempurna." (An-Nisa: 62) 
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Yaitu mercka mcminta maaf kepadamu dan bcrsumpali, "Kami ticlak 
mau pergi mcngadukan hal ini kcpada sclainmu dan meminta kepu- 
tusan hukum kcpada iniisiih-musuhmii, karena kami mcnginginkan 
penyelesaian yang baik dan keputusan yang sempurna," Dcngan kata 
lain, hal itu mcreka utarakan scbagai bahasa diplomas! dan menjilat, 
bukan atas dasar keyakinan mcreka akan kebenaran dari keputusan- 
nya. Seperti yang diccritakan olch Allah Swt. mengenai pcrihal mere- 
ka melalui firman-Nya dalam ayat yang lain, yaitu: 

Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam 
hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekali mercka (Ya- 
liudi dan Nasrani) serayct berkata, "Kami takul akan mendapat 
bencana." (Al-Maidah: 57) 

sampai dengan firman-Nya: 

Maka karena itu mercka menjadi menycsal terhadap apa yang 
mereka rahasiakan dalam dirt mercka. (Al-Maidah: 52) 

Imam Tabrani mengatakan, telah menccritakan kcpada kami Abu 
Zaid Ahmad ibnu Yazid Al-Hauti, telah menccritakan kcpada kami 
Abul Yaman, telah menccritakan kepada kami Safwan ibnu Umar, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa dahulu Abu 
Barzah Al-Aslami adalah seorang tukang ramal; dialah yang memu- 
tuskan peradilan di antara orang-orang Yaluidi dalam semua perkara 
yang diperselisihkan di kalangan mereka. Lalu kaum musyrik pun 
ikut-ikutan berhakim kepadanya. Maka Allah Swt. menurunkan fir- 
man-Nya: 
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Apakah kamu tidak memperhalikan orang-orang yang mengakui 
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu 
dan kepada apa yang diturunkan sebetum kamu? (An-Nisa: 60) 

sampai dcngan firman -Nya: 

kami sekali-kali lidak menghendaki selain penyelesaian yang 
baik dan perdamaian yang sempurna. (An-Nisa: 62) 

Kcmudian Allah Swt. berfirman; 



civ- 
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Mereka ilu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang 
di dalam halt mereka. (An-Nisa: 63) 

Mereka adalah orang-orang munafik, Allah mengetahui apa yang ada 
di dalam hati mereka, dan kclak Allah akan membcrikan balasan 
terhadap mereka atas hal tersebut. Karena sesungguhnya tidak ada sc- 
suatu pun yang tersembunyi bagi Allah. Karena itu, serahkantah urus- 
an mereka kepada Allah, hai Muhammad, scbab Dia Mengetahui la- 
hiriah mereka dan apa yang mereka scmbunyikan. 
Dalam firman sclanjutnya discbutkan: 

Karena itu, berpalinglah kamu dari mereka. (An-Nisa: 63) 

Maksudnya, janganlah kamu bersikap kasar terhadap kemunafikan 
yang ada di dalam hati mereka. 

dan berilah mereka pelajaran. (An-Nisa: 63) 

Yakni cegahlah mereka dari kemunafikan dan kcjahatan yang mereka 
sembunyikan di dalam hati mereka. 



Tafsir tbnu Kasir 281 







rfan katakanlah kepada mereka perkaiaan yang berbekas pada ji- 
wa mereka. (An-Nisa: 63) 

NasihatJIah mereka dalam semua perkara yang terjadi antara kamu 
dengan mereka, yaitu dengan perkataan yang membekas dalam jiwa 
mereka lagi membuat mereka tercegah clari niat jahatnya. 

An-Nisa, ayat 64-65 






s 



Dan Kami tidak menguius seseorang rasul, melainkan unluk di- 
tauti dengan seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka ketika 
menganiaya dirinya daiang kepadamu. lalu memohon ampun ke- 
pada Allah, Jan Rasul pun memohonkan ampun untuk mereka, 
tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima Tobat lagi 
Maha Penyayang. Maka demi Tuhanmu, mereka (pada haktkat- 
nya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim ter- 
hadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka ti- 
dak merasa dalam hati mereka sesuatu kebcratan ierhadap pu- 
tusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepe- 
nuhnya. 
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Finnan Allah Swt.: 



C^ltlfrCujJJ'^ 



t^&te&ZSfc 



Dan Kami lidak mengutus seseorang rasul, melainkan unluk di- 
taati. (An-Nisa: 64) 

Artinya, kaum yang diutus kcpada mereka seorang rasul diwajibkan 
taat kepadanya. 

Mengenai firman-Nya: 

dengan seizin Allah. (An-Nisa: 64) 

Menurut pendapat Mujahid, makna yang dimaksud ialah tiada se- 
orang pun yang taat kepadanya kecuali dengan seizin-Ku. Dengan kata 
lain, tiada seorang pun yang taal kepada rasul kecuali orang yang tc- 
!ah Aku bcrikan kepadanya taufik untuk itu. Perihalnya sama dengan 
pengertian yang tcrkandung di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Dan sestmgguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada ka- 
mu, ketika kumu membunuh mereka dengan izin-Nya.(Mi lmran: 
152) 

Yakni atas perintah dari Allah dan berdasarkan takdir dan kehendak- 
Nya serta pemberian kekuasaan dari Allah kepada kalian untuk mc- 
ngalahkan mereka. 
Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya. (An- 
Nisa: 64), hingga akhir ayat. 

Melalui firman-Nya ini Allah memberikan biinbingan kepada orang- 
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orang durhaka yang bcrdosa, bila nicreka tcrjerumus kc dalam kcsa- 
lahan clan kcmaksiatan, hendaknya mcrcka datang mcnghaclap Rasul 
Saw., lalu nicmohon ampun kepada Allali di hadapannya dan mcmin- 
ta kcpadanya agar mail mcmohonkan ampun kepada Allah buat niere- 
ka. Karcna sesungguhnya jikalau mcrcka mclakukan hal tersebut, nis- 
caya Allah incncrjma tobat mereka, merahmati mcrcka, dan memberi- 
kan ampunan bagi mcrcka. Karcna itulah dalam finnan berikutnya di- 
sebutkan: 



c:iv>e.'ti*i3 1 => 
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tenlulah mereka mendapati Allah Maha Penerima Tobat lagi 
Maha Penyayang. (An-Nisa: 64) 

Sejumlah ulama — antara lain Syekh Abu Mansur As-Sabbag dt da- 
lam kitabnya Asy-Syamil — mengctcngahkan kisah yang terkenal dari 
Al-Atabi yang menccritakan baliwa ketika ia sedang duduk di dekat 
kubur Nabi Saw., datanglah scorang Arab Badui, lalu ia mengucap- 
kan, "Assalamu'alaika, ya Rasulullah (semoga kesejahtcraan terlim- 
pahkan kepadamu, wahai Rasulullah). Aku telah mendengar Allah 
berfirman: 

'Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu. lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun 
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka menjumpai 
Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang' (An-Nisa: 
64). 

Sekarang aku datang kepadamu, memohon ampun bagi dosa-dosaku 
(kepada Allah) dan meminta syafaat kepadamu (agar engkau memo- 
honkan ampunan bagiku) kepada Tuhanku." 

Kemudian lelaki Badui tersebut mengucapkan syair bcrikut , ya- 
itu: 
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Hat sebaik-baik orang yang dikebumikan di lembah ini lagi pa- 
ling agung. maka menjadi harumiah dart pancaran keharuman- 
nya semua lembah dan pegunungan ini. Diriku sebagai lebusan 
kubur yang engkau menjadi penghuninya; di dalamnya terdapaf 
kehormatan, kedermawanan, dan kemuliaan. 

Kemudian lelaki Baclui itu pergi, Jan dengan scrta-merta mataku te- 
rasa mengantuk sekali hingga tertidur. Dalam tidurku itu aku bermim- 
pi bersua dengan Nabi Saw., lalu hetiau Saw. bersabda, "Hai Atabi, 
susullah orang £adui itu dan sampaikanlah berita genibira kcpadanya 
bahwa Allah tclah mcmberikan ampunan kepadanya!" 
Finnan Allah Swt. 






Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim lerhadap perkara yang 
mereka perselisihkan. (An-Nisa: 65) 

Allah Swt. bersumpah dengan menyebut diri-Nya Yang Mahamulia 
lagi Mahasuci, bahwa tidaklah beriman scseorang sebclum ia men- 
jadikan Rasul Saw. sebagai hakimnya dalam scmua umsannya. Se- 
mua yang diputuskan olch Rasul Saw. adalah perkara yang hak dan 
wajib diikuti lahii dan batin. Karena itulah dalam finnan selanjutnya 
disebutkan: 

<=■■"> ! «-CLjJl3 

kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu kebe- 
ralan terhadap puiusan yang kamu berikan, dan mereka meneri- 
ma dengan sepenuhnya. {An-Nisa: 65) 
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Dcngan kata lain, apabila mcrcka meminta keputusan hukum darimu, 
maka mereka menaatinya dengan tulus ikhlas scpcnirh hati mereka, 
dan dalam hati mereka tidak terdapat suatu kcbcratan pun tcrhadap 
apa yang telah engkau putuskan; mcrcka tunduk kepadanya secara la- 
hir batin serta tnenerjmanya dengan scpenuhnya, tanpa ada rasa yang 
mengganjal, tanpa ada tolakan, dan tanpa ada sedikit pun rasa menen- 
tangnya. Scpcrti yang dinyatakan di dalam sebuah hadis yang menga- 
takan: 



Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasa- 
an-Nya, tidak sekali-kali seseorang di antara kalian beriman se- 
belum kemginannya mengikuti keputusan yang telah ditetapkan 
olehku. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menccritakan kepada kami Ali Ibnu 
Abdullah, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, 
telah menceritakan kepada kami Ma'mar, darj Az-Zuhri, dari Urwah 
yang telah menceritakan bahwa Az-Zubair pcrnah bersengketa dengan 
seorang lelaki dalam masalah pengairan di lahan Harrah (Madinah). 
Maka Nabi Saw. bersabda: 



■$&2fc$fr#&0*i& 



Hai Zubair, airilah lahanmu, kemudian salurkan airnya kepada 
lahan tetanggamu! 

Kemudian lelaki yang dari kalangan Ansar itu berkata, "Wahai Rasu- 
lullah, engkau putuskan demikian karcna dia adalah saudara sepupu- 
mu." Maka roman wajah Rasulullah Saw. memerah (marah), kemudi- 
an bersabda lagi: 
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Airilah lahanmu, hai Zubair, lain tahanlah airnya hingga berba- 
lik ke arah tembok, kemudian alirkanlah ke lahart teianggamu. 

Dalam keputusan ini Nabi Saw. menjaga hak Az-Zubair dcngan ke- 
putusan yang gamblang karena orang Ansar tcrsebut menahaii air itu. 
Nabi Saw. mcmberikan saran demikian ketika keduanya melaporkan 
hal tersebut kepadanya, dan ternyata keputusannya itu mcngandung 
keadilan yang merata. 

Az-Zubair mengatakan, "Aku merasa yakin ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan peristiwa tersebut." Yang dimaksud olehnya adalah 
finnan Allah Swt. yang mengatakan: 

Maka demi Tuhantnu, mereka (pada hakikatnya) iidak beriman 
hingga menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan. (An-Nisa: 65), hingga akhir ayat. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam bab ini, yakni 
di dalam kitab tafsir, bagian kitab sahihnya, dengan mclalui hadis 
Ma'mar. Dalam kitab yang membahas masalah minuman ia riwayat- 
kan melalui hadis Ibnu Juraij, juga melalui Ma'mar. Sedangkan di da- 
lam kitab yang membahas masalah suluh (pcrdamaian) ia mcriwayat- 
kannya melalui hadis Syu'aib ibnu Abu Hamzah. Ketiga-tiganya 
(yakni Ma'mar, Ibnu Juraij, dan Syu'aib) bersumber dari Az-Zuhri, 
dari TJrwah. Lalu Imam Bukhari mengetengahkan hadis ini. Menurut 
lahiriahnya hadis ini berpredikat mursal, tetapi sccara maknawi ber- 
predikat muttasil. 

Imam Ahmad meriwayatkannya mclalui sanad ini, maka ia me- 
nyebutkan dengan jelas pcrihal kc-mwrja/-annya. Untuk itu ia menga- 
takan, telah menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah mencerita- 
kan kepada kami Syu'aib, dari Az-Zuhri, telah menceritakan kepada- 
ku Urwah ibnuz Zubair; Az-Zubair pernah menceritakan hadis bcrikut 
kepadanya, bahwa dirinya pemah bersengketa dengan seorang lelaki 
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dari kalangan Ansar yang pcrnah Jkut Perang Badar, yaitu dalam ma- 
salah pcngairan lahan di Syarajul Harrah. Ketika keduanya melapor- 
kan hal tcrscbut kcpada Nabi Saw., maka Nabi Saw. bersabda kepada 
Az-Zubair: 



.a^AM&^J 



Siramilah lahanmu, kemudian alirkanlah airnya ke tetanggamu! 

Tetapi orang Ansar itu marah dan berkata, "Wahai Rasulullah, apakah 
karena ia saudara sepupumu?" Maka wajah Rasulullah Saw. me- 
merah, kemudian beliau bersabda: 

Airilah lahanmu, hai Zubair, kemudian tahanlah airnya hingga 
berbalik ke tembok 

Kali ini Nabi Saw. memperhatikan kepentingan Az-Zubair, padahal 
pada mulanya beliau memberikan saran kepada Az-Zubair suotu pen- 
dapat yang di dalamnya mengandung keleluasaan bagi orang Ansar. 
Akan tetapi, setelah orang Ansar itu hanya mementingkan kepenting- 
an dirinya, maka Rasulullah Saw. memberikan keputusan yang di da- 
lainnya jelas terkancking pemeliharaan terhadap hak Az-Zubair. 

Az-Zuhri mengatakan, "Urwah melanjutkan kisahnya, bahwa Az- 
Zubair mengatakan, 'Demi Allah, aku yakin ayat ini diturunkan ber- 
kenaan dengan peristiwa tersebut'," yakni firman-Nya: 

Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam had 
mereka sesuatu keheratan terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (An-Nisa: 65) 
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Dcmikianlah menuait apa yang diriwayatkan oleh [mam Ahmad. Ha- 
dis ini dalam sanadnya terdapat mata rantai yang terputus antara Ur- 
wah dan ayahnya (yaitu Az-Zubair), karena sesungguhnya Urwah be- 
lum pernah menerima hadis dari ayahnya. 

Tctapi dapat dipastikan bahwa Urwah mendengar hadis ini dari 
saudara lelakinya yang bernama Abdullah ibnuz Zubair, karena se- 
sungguhnya Abu Muhammad alias Abdur Rahman ibnu Abu Hatim 
meriwayatkannya scpcrti itu dalam kitab tafsimya. 

Ibnu Abu Hatim menyebutkan, telah mcnceritakan kepada kami 
Yunus ibnu Abdul A 'la, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, 
telah mcnceritakan kepadaku Al-Lais dan Yunus, dari Ibnu Syihab, 
bahwa Urwah ibnuz Zubair pernah menceritakan kepadanya bahwa 
saudaranya yang bernama Abdullah ibnuz Zubair pernah mcncerita- 
kan hadis berikut dari ayahnya (yaitu Az-Zubair ibnul Awwatn). 

Discbutkan bahwa Az-Zubair pernah bertengkar dengan seorang 
Ielaki Ansar yang telah ikut dalam Perang Badar bersama Nabi Saw. 
Lalu Az-Zubair mengadukan pcrkaranya itu kepada Rasulullah Saw. 
Masalah yang dipcrscngketakan mercka bcrdua adalah mengenai parit 
yang ada di Al-Harrah. Kcduanya mengairi kebun kumianya dari pa- 
rit tersebut. 

Orang Ansar itu berkata, "Lepaskanlah air parit itu biar mcngaliri 
kebunnya." Tetapi Az-Zubair mcnolak. Maka Rasulullah Saw. ber- 
sabda: 



.^atW'i^^^i 



Hai Zubair, airilah kehunmu terlebih dahulu, kemudian kiritn- 
kanlah air itu untuk mengairi leianggamu! 

Orang Ansar itu salah tanggap dan marah, lalu berkata, "Wahai Ra- 
sulullah, cngkau putuskan demikian karena tlia adalah anak bibimu 
bukan?" 

Maka roman muka Rasulullah Saw. berubah marah, lalu bersab- 
da: 
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Airilah kebunmu, hat Zubair, kemudian bendunglah airnya agar 
kembali lagi hulunya! 

Dalam keputusannya kali ini Rasulullali Saw. berpihak kepacla Az- 
Zubair. Pad a mulanya beliau Saw. sebelum ada sanggahan dari orang 
Ansar itu, berupaya untuk mcmelihara hak keduanya dan mcmbcrikan 
kcluasan bagi orang Ansar, juga bagi Az-Zubair. 

Tetapi setelah orang Ansar itu membandcl, tidak mau tnndiik ke- 
pada putusan Rasulullali Saw., maka Rasuliillah Saw. memibak ke- 
pcntingan Az-Zubair dalam keputusan berikutnya secara terang-te- 
rangan. Maka Az-Zubair berk at a bahwa clia mcrasa yak in ayat berikut 
diturunkan berkenaan dengan kasusnya, yaitu firman Allah Swt.: 
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Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang me- 
reka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberaian da- 
lam hali mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan mere- 
ka menerima dengan sepenuhnya. (An-Nisa: 65) 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai melalui hadis Ibnu 
Wahb dengan lafaz yang sama. Imam Ahmad meriwayatkannya, be- 
gitu pula scmua jamaah, melalui hadis Al-Lais dengan lafaz yang 
sama. Hadis ini dikategorikan oleh murid-murid Al-Atraf ke dalam 
musnad Abdullah Ibnuz Zubair. Hal yang sama dikatakan pula oleh 
Imam Ahmad, yaitu dimasukkan ke dalam musnad Abdullah ibnuz 
Zubair. 

Hal yang sangat aneh dari Imam Hakim Abu Abdullah An-Nai- 
saburi ialah dia meriwayatkan hadis ini melalui jalur keponakanku 
(yaitu Ibnu Syihab), dari pamannya, dari Urwah, dari Abdullah ibnuz 
Zubair, dari Az-Zubair, lalu ia menyebutkan hadis ini, kemudian me- 
ngatakan bahwa sanad hadis ini sahih, padahal keduanya (Imam Bu- 
khari dan Imam Muslim) tidak mengetengahkannya. Kukatakan demi- 
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kian karena sesungguhnya aku tidak mengetahui seorang pun yang 
mcnyandarkan sanad ini kepada Az-Zuhri dengan menyebutkan Ab- 
dullah ibnuz Zubair selain keponakanku, sedangkan dia berpredikat 
daif. 

Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, tclah mencc- 
ritakan kepada kami Muhammad ibnu Ali Abu Duhaim, telah mence- 
ritakan kepada kami Ahmad ibnu Hazim, telah menceritakan kepada 
kami Al-Fadl ibnu Dakin, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Uyaynah, dari Amr ibnu Dinar, dari Salamah (seorang lelaki dari ka- 
langan kcluarga Abu Salamah) yang menceritakan bahwa Az-Zubair 
pemah bersengketa dengan seorang lelaki di hadapan Nabi Saw. Ma- 
ka Nabi Saw. memutuskan untuk kemenangan Az-Zubair. Kemudian 
lelaki itu berkata, "Sesungguhnya dia memutuskan untuk kemenang- 
annya karena dia adalah saudara sepupunya." Lalu turunlah ayat ini, 
yaitu firman-Nya: 

~* ** > 

Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman, 
(An-Nisa: 65), hingga akhir ayat. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayalv 
ku, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Usman, telah menceri- 
takan kepada kami Abu Haiwah, telah menceritakan kepada kami 
Sa'id ibnu Abdul Aziz, dari Az-Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab se- 
hubungan dengan firman-Nya: 



.c^ y&SH-i^ 



Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman. 
(An-Nisa: 65) 

Bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Az-Zubair ibnul 
Awwam dan Hatib ibnu Abu Balta'ah; keduanya bersengketa dalam 
masalah air. Maka Nabi Saw. memutuskan agar air disiramkan ke 
tempat yang paling tinggi terlebih dahulu, kemudian tempat yang ter- 
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bawah. Hadis ini mursal, tetapi mengandung faedah, yaitu dengan di- 
sebutkannya nama lelaki Ansar terscbut secara jelas. 

Penyebab lain yang melatarbelakangi turunnya ayat ini, ber- 
dasarkan riwayat yang garibjiddan (aneh sekali) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kcpada kami Yunus 
ibnu Abdul A'la secara qiraah, telah menceritakan kepada kami 
Wahb, telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Luhai'ah, dari Al- 
Aswad yang menceritakan baliwa ada dua orang lelaki mengadukan 
persengketaan yang tcrjadi di antara keduanya kcpada Rasulullah 
Saw. Maka Rasulullah Saw. membcrikan keputusan peradilan yang 
seimbang di antara keduanya. 

Kemudian pihak yang dikalahkan mengatakan, "kembalikanlah 
perkara kami ini kepada Umar ibnul Khattab." Maka Rasulullah Saw. 
bersabda, "Baiklah," lalu keduanya berangkat menuju tempat Umar 
ibnu Khattab. Ketika keduanya sainpai pada Umar, maka lelaki yang 
mempunyai usul tadi mengatakan, "Hai Ibnul Khattab, Rasulullah 
Saw. telah memutuskan perkara kami untuk kemenangan orang ini. 
Maka kukatakan, 'Kembalikanlah kami kcpada Umar ibnul Khattab.' 
Maka beliau mengizinkan kami untuk meminta keputusan hukum 
darimu." 

Umar bertanya, "Apakah memang demikian?" Si lelaki itu berka- 
ta, "Ya." Umar berkata, "Kalau demikian, tetaplah kamu berdua di 
tempatmu, hingga aku keluar menemuimu untuk memutuskan perkara 
di antara kamu berdua." 

Maka Umar keluar menemui keduanya seraya menyandang pe- 
dangnya, lalu dengan serta-merta ia memukul pihak yang mengatakan 
kepada Rasulullah Saw., "Kembalikanlah kami kepada Umar," de- 
ngan pedang itu hingga mati seketika itu juga. 

Sedangkan lelaki yang lain pergi dan datang menghadap Rasulul- 
lah Saw., lalu berkata, "Wahai Rasulullah, demi Allah Umar telah 
membunuh temanku. Seandainya saja aku tidak mempunyai kemam- 
puan menghadapinya, niscaya dia akan membunuhku pula." Rasulul- 
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lah Saw. bcrsabda, "Aku ticlak menduga bahwa Umar berani membu- 
null seorang mukmin." Maka Allah Swt. menuainkan firman-Nya: 



*C^Jt 






Maka demi Tuhanmu, mereka (pacla hakikatnya) ticlak beriman 
hingga menjadikan kamu hakim mereka. (An-Nisa: 65), hingga 
akhir ayat. 

Dengan dcmikian, tersia-sialah darah lelaki itu dan bebaslah Umar 
dari tuntutan mcmbunuh lelaki itu. Akan tetapi, Allah tidak suka bila 
hal ini dijadikan scbagai teladan nanti. Maka dituainkan-Nyalah fir- 
man-Nya: 
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Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka, 
"Bunuhlah din kalian." (An-Nisa: 66), hingga akhir ayat. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih nielalui jalur Ibnu 
Luhai'ah, dari Abul Aswad, dengan lafaz yang sama. Tetapi a'sar ini 
garib lagi mursal, dan Ibnu Luhai'ah orangnya da if. 

Jalur lain. Al-Hafb. Abu Ishaq Ibrahim ibnu Abdur Rahman ibnu 
Ibrahim ibnu Duhaim mengatakan di dalatn kitab tafsirnya, telah 
menceritakan kepada kami Syu'aib, telah menceritakan kepada kami 
Abul Mugirah, telah menceritakan kepada kami Atabah ibnu Damrah, 
telah menceritakan kepadaku ayahku, bahwa ada dvia orang lelaki me- 
laporkan persengketaan yang terjadi di antara keduanya kepada Ra- 
sulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. memutuskan pcrkara untuk ke- 
menangan orang (pihak) yang benar dan mengalahkan pihak yang 
salah. 

Maka orang yang dikalahkan berkata, "Aku kurang puas." Lalu 
lawannya berkata, "Apa lagi kemauanmu?" la menjawab, "Mari kita 
berangkat menuju Abu Bakar As-Siddiq," lalu keduanya pergi meng- 
hadap Abu Bakar. 

Maka berkatalah orang yang menang, "Sesungguhnya kami telah 
mengadukan perkara kami kepada Nabi Saw., dan Nabi Saw. memu- 
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tuskan untuk kcmcnanganku." Abu Bakar menjawab, "Kamu berdua 
hams mcngikuti apa yang teiah diputuskan oleh Rasulullah Saw." Te- 
tapi orang yang dikalahkan menolak dan masib kurang puas. Maka 
Abu Bakar r.a. membcrikan sarannya agar keduanya pcrgi kepada 
Umar ibnul Khattab. 

Sesampainya cli tempat Umar ibnul Khaitab, orang yang inenang 
mcngatakan, "Sesungguhnya kami tclah mengadukan perkara kami 
kepada Nabi Saw., dan beliau memutuskan untuk kemenanganku atas 
dia, tetapi dia ini menolak dan kurang puas.*' Lain Umar bertanya ke- 
pada pihak yang kalah, "Apakah memang benar demikian? 1 * Dan 
pihak yang kalah mengatakan hal yang sama. 

Maka Umar masuk ke clalam rumahnya, lalu keluar lagi seraya 
membawa sebilali pedang di tangannya yang dalam keadaan terhunus, 
lalu ia langsung mcinenggal kepala pihak yang menolak lagi tidak 
puas dengan keputusan Nabi Saw. hingga mati sekctika itu juga. 
Maka Allah Swt. menumnkan finnan.-Nya: 






Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman. 
(An-Nisa: 65) 

An-Nisa, ayat 66-70 
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Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka, 
"Bunuhlah diri kalian atau keluarlah kalian dan kampung kali- 
an," niscaya mereka iidak akan melakukannya, kecuali sebagian 
kecit dari mereka. Dan sesungguhnya kalau mereka melaksana- 
kan pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman 
mereka); dan kalau demikian, pasii Kami berikan kepada mereka 
pahala yang besar dari sisi Kami, dan pasti Kami tunjuki mereka 
kepada jalan yang I urns. Dan barang siapa yang menaati Allah 
dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama-sama dengan orang- 
orang yang dianugerahi nikmai oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para 
siddiqin, orang-orang yang malt syahid. dan orang-orang saleh. 
Dan mereka itulah leman yang sebaik-baiknya. Yang demikian 
itu adalah karunia dari Allah, dan Allah cukup mcngetahui. 

Allah Swt. menceritakan perihal kebanyakan umat manusia, bahwa 
mereka itu seandainya diperintahkan mengerjakan hal-hal yang dila- 
rang mereka melakukarmya, niscaya mereka tidak akan melakukan- 
nya karena watak mereka yang buruk teiah diciptakan dalam keadaan 
mcmpunyai naluri untuk menentang pcrintah. Hal ini mcnipakan 
bagian dari pengetahuan Allah Swt. terhadap hal yang belum terjadi, 
atau hal yang telah terjadi, lalu bagaimana kelanjutannya di masa 
mendatang. Karena itulah Allah Swt. dalam ayat ini berfirman: 
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Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka, 
"Bunuhlah diri kalian!" (An-Nisa: 66), hingga akhir ayat. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Musanna, te- 
lah menceritakan kepadaku Ishaq, telah menceritakan kepada kami 
Al-Azar, dari Ismail, dari Abu Ishaq As-Zubai'i sehubungan dengan 
firman-Nya: 
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Dan sesungguhnya katau Kami perintahkan kepada mereka, 
"Bunuhlah diri kalian.'" ( An-Nisa: 66), hingga akhir ayat. 

Bahwa tatkala ayat ini diturunkan, ada seorang lelaki mengatakan, 
"Sekiranya kita diperintahkan untuk itu, niscaya kami benar-benar 
akan melakukannya, tetapi segala puji bagi Allah yang telah menycla- 
matkan kita dari perintah itu." Ketika hal tersebut sampai kepada 
Nabi Saw., rnaka beliau Saw. bersabda: 

Sesungguhnya di antara umatku benar-benar lerdapat banyak 
lelaki yang iman di dalam hali mereka lebih teguh lagi lebih ko- 
koh daripada gunung-gunung yang terpancangkan dengan ko- 
kohnya. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya pula. Untuk itu ia mengatakan, te- 
lah mcnceritakan kepada kami Ja'far ibnu Munir, telah menceritakan 
kepada kami Rauh, telah menceritakan kepada kami Hisyam, dari Al- 
Hasan berikut sanadnya, dari Al-A'masy yang mengatakan sehubung- 
an dengan firman-Nya: 

Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka, 
"Bunuhlah diri kalian!" (An-Nisa: 66). hingga akhir ayat. 

Ketika ayat ini diturunkan, ada segolongan orang tlari sahabat Nabi 
Saw. yang mengatakan, "Sekiranya kita diperintahkan olch Tuhan ki- 
ta untuk itu, niscaya kita benar-benar akan melakukannya." Maka 
sampailah pcrkataan itu kepada Nabi Saw., lalu beliau bersabda: 



296 Juz5— An-Nisa 

Jman benar-benar lebih kokoh di dalam ban para pemiliknya 
daripcula gunung-gunung yang dipancangkcm dengan kokohnya. 

As-SadtH mcngatakan bahwa Sabit ibnu Qais ibnu Syammas saling 
bcrbangga diri dengan seorang letaki Yahudi. Letaki Yahudi itu me- 
ngatakan, "Allah telah metnerintahkan kepada kami untuk bunuh diri, 
lain kami bunuh diri kami (yakni di masa Nabi Musa a.s.)." Maka Sa- 
bit berkaia, "Demi AUah, sekiranya Allah metnerintahkan kepada ka- 
mi untuk membunuh diri kami, seperti yang disebutkan oleh firman- 
Nya: 






Bunuhlah diri kalian! (An-Nisa: 66) 

niscaya kami benar-benar akan mclakukannya " Maka Allah Swt. mc- 
nurunkan ay at ini. 

Ibnu Abu Hat'tm mengaiakan, telah menccritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Mahmud ibnu Gailan, telah 
menccritakan kepada kami Bisyr ibnus Sirri, telah menceritakan kepa- 
da kami Mus'ab ibnu Sabit, dari pamannya (yaitu Amir ibnu Abdul- 
lah ibnuz Zubair) yang mengatakan sehubungan dengan lirman-Nya: 

Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka. 
"Bunuhlah dirt kalian aiau keluariah kalian dari kampung kali- 
an," niscaya mereka tidak akan mclakukannya, kecuali sebagian 
kecil dari mereka. (An-Nisa: 66) 

Ketika ayat ini diturunkan, maka Rasulullah Saw. bersabda: 
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Seandainya perinlah itu diturunkan. niscaya Ibnu Ummi Abdin 
termasuk dari mereka (yang menaati-Nya). 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, lelah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abul Yaman, telali menceri- 
takan kepada kami Ismail ibnu Ayyasy, dari Safwan ibnu Amr, dari 
Syuraih ibnu Ubaid yang menceritakan bahwa ketika Rasulullah 
membaca ayat ini, yaitu firman-Nya: 



art 
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Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka, 
"Bunuhlah dirt kalian/" (An-Ntsa: 66), hingga akhir ayat. 

Maka bcliau mengisyaratkan tangannya menunjukkan ke arah Abdul 
lah ibnu Rawwahah, lalu bersabda: 

Seandainya Allah memerintahkan ha! lersebut, niscaya. orang iri 
termasuk dari mereka yang sedikit hu. 

Yang dimaksud ialah Abdullah ibnu Rawwahah. 
Firman Allah Swt.: 
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Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran ycr.^ 
diberikan kepada mereka. (An-Nisa: 66) 

Sckiranya mereka mengerjakan apa yang diperintahkan kepada mere- 
ka dan mcninggalkan apa yang dilarang mereka melakukannya. 
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tentulah halyang demikian itu lebih baik bagi mereka, (An-Nisa: 
66) 

Yakni lebih baik daripada menentang perintah dan mengerjakan b- 
rangan-larangan. 






298 Juz5— An-Nisa 

dan lebih mengualkan (iman mereka). (An-Nisa: 66) 
Menurut As-Saddi, makna yang dimakstid ialah lebih percaya. 



civ. f.fr. .*ih-> 
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dan kalau demikian, pasti Kami berikan kepada mereka dari sisi 
Kami. (An-Nisa: 67) 

Yaitu dari perbcntlaharaan Kami. 

pahala yang besar. (An-Nisa: 67) 
Pahala yang besar itu adalah surga. 

dan pas// A^am/ tun Juki mereka kepada jalan yang iurus. (An- 
Nisa: 68) 

Yakni di dunia dan akhirat. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul-(Nya), mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 
nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para siddiqin, orang-orang 
yang mali syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah te- 
man yang sebaik-baiknya. (An-Nisa: 69) 

Dengan kata lain, barang siapa yang mengerjakan apa yang diperin- 
tahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, serta meninggalkan apa yang dila- 
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rang oleh Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah Swt. akan 
menempatkannya di dalam rumah kchormatan-Nya (yakni surga) dan 
menjadikannya berteman dengan para nabi, orang-orang yang kedu- 
dukannya di bawah mereka yaitu para siddiqin, lalu orang-orang yang 
mati syahid, dan semua kaum mukmin, yaitu mereka yang saleh lahir 
dan batinnya. 

Kemudian Allah Swt. memuji mereka melalui finnan selanjut- 
nya: 



&&>m-^ 



Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. (An-Nisa: 69) 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Abdullah ibnu Hausyab, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim ibnu Sa'd, dari ayahnya, dari Urwah, dari Siti Aisyah yang 
mengatakan bahwa ia pcrnah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Tiada seorang nabi pun yang mengalami sakit melainkan ia disu- 
ruh memilih antara dunia dan akhirat. 

Tersebutlah pula bahwa ketika Nabi Saw. dalam sakit yang membawa 
kepada kewafatannya, beliau lerserang rasa sakit yang sangat, lalu Siti 
Aisyah mendengamya mengucapkan kalimat berikut: 

bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 
oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para siddiqin, orang-orang yang ma- 
ti syahid, dan orang-orang saleh. 

Maka Siti Aisyah mengetahui bahwa saat itu Nabi Saw. sedang disu- 
ruh memilih oleh Allah Swt. 
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Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Muslim melakii hadis 
Syu'bah, dari Sa'd ibnu Ibrahim dengan lafaz yang sama. 

Hadis di atas mempakan makna dari sabdanya yang menyebut- 
kan: 




Ya Allah, (aku mcmilili) bersama-sama Rafiqul A' la. 

Kalimat tersebut beliau ucapkan sebanyak tiga kali, kemudian wafat- 
lah beliau. Semoga salawat dan sal am yang paling atdal terlinipahkan 
kepadanya. 



Pembahasan mengenai latar belakang turunnya ayat yang mtilia 
ini 

Ibnu Jarir mengatakan, tclah menceritakan kcpada kami Humaid, te- 
lah menceritakan kepada kami Ya'qub Al-Qummi, dari Ja't'ar ibnu 
Abul Mugirah, dari Sa'id ibnu Jubair yang menceritakan bahwa se- 
orang lelaki dari kalangan Ansar datang menghadap Rasulullah Saw. 
dalam keadaan scdih. Lalu Nabi Saw. bertanya kepadanya, "Hai Fu- 
ton, mengapa kulihat kamu dalam keadaan sedih?" 

Lelaki itu menjawab, "Waiiai Nabi Allah, ada sesuatu hal yang 
sedang kupikirkan." 

Nabi Saw. bertanya, "Apakah yang sedang kamu pikirkan?" 

la menjawab, "Kami setiap pagi dan petang selalu bcrangkat me- 
nemuimu dan memandang wajahmu serta duduk satti majelis dengan- 
mu, tetapi besok (di hari akhirat) engkau diangkat bersama para nabi. 
Maka kami tidak akan dapat sampai kepadamu lagi." 

Nabi Saw. diam, tidak menjawab sepatah kata pun. Lalu datang- 
lah Malaikat Jibril kepadanya menyampaikan finnan-Nya: 
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Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul-(Nya), mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 
nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi. (An-Nisa: 69), hingga akhir 
ayat. 

Maka Nabi Saw. mengirimkan utusan kepada lelakj tersebut, lalu be- 
rita gembira itu disampaikan kepadanya. 

Asar ini tclah diriwayatkan secara mursal dari Masaiq, lkrimah, 
Amir Asy-Sya'bi, Qatadah, dan Ar-Rabi' ibnu Anas. Asar ini mcmi- 
liki sanad yang paling baik. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Mu- 
sanna, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Ja'far, dari ayah- 
nya, dari Ar-Rabi' sehubungan dengan firman-Nya: 



C11 
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Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul-iNya). (An- 
Nisa: 69), hingga akhir ayat. 

Para sahabat Nabi Saw. mengatakan, "Kami mengetahui bahwa Nabi 
Saw. mempunyai keutamaan di atas scnuia orang yang beriman kepa- 
danya dari kalangan orang-orang yang mengikutinya dan percaya ke- 
padanya di dalam tingkatan surga nanti. Maka bagaimanakah apabila 
mereka berkumpul di dalam surga nntuk dapat saling melihat antara 
sebagian dari mereka kepada sebagian yang fain?" 

Maka Allah menunmkan ayat ini. dan Rasulullali Saw. bersabda: 

Sesungguhnya orang-orang yang berada di tingkatan yang pa- 
ling tinggi (dari kalangan ahli surga) turun menemui orang-orang 
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yang menempaii tingkatan di bawah mereka, lalu mereka ber- 
kumpul di dalam taman-laman surga dan memperbincangkan pe- 
rihal nikmat yang lelah diberikan oleh Allah kepada mereka se- 
raya memuji-Nya. Dan orang-orang yang berada di tingkatan 
yang tinggi turun menemui mereka (yang berada di tingkatan pa- 
ling bawah), lain membawakan buat mereka semua apa yang di- 
inginkan dan didambakan oleh mereka. Mereka semuanya ber- 
kumpul di dalam suatu toman sambil bergembira ria dan berse- 
nang-senang di dalamnya. 

Hadis ini diriwayatkan secara marfu' melalui jalur yang lain oleh Abu 
Bakar ibnu Murdawaih. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Abdur Rahim ibnu Muhammad ibnu muslim, telah mencerita- 
kan kepada kami Ismail ibnu Ahmad ibnu Usaid, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Imran, telah menceritakan kepada kami 
Fudail ibnu Iyad, dari Mansur, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Siti 
Aisyah yang mengatakan bahwa pernah seorang lelaki datang kepada 
Nab! Saw., lalu bcrkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau 
benar-benar lebih aku cintai daripada diriku sendiri, dan lebih aku 
cintai daripada keluargaku, serta lebih aku cintai daripada anakku. Se- 
sunggulinya bila aku berada di dalam rumah, lalu aku teringat ke- 
padamu, maka aku tidak sabar lagi sebelum bersua denganniu dan 
melihatmu. Tetapi bila aku ingat akan matiku dan matimu, maka aku 
mengetahui jika engkau dimasukkan ke dalam surga pasti diangkat 
kedudukanmu bersama para nabi. Jika aku masuk surga, aku merasa 
khawatir bila tidak dapat melihatmu lagi." 

Nabi Saw. diam, tidak menjawab, hingga turunlah firman-Nya: 

Dan barang siapa yang menaali Allah dan Rasul-(Kya), mereka 
itu akan bcrsama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 
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nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para siddiqin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang salch. Dan mereka itulah te- 
man yang sebaik-baiknya. (An-Nisa: 69) 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Abdullah Al-Maqdisi 
di dalam kitabnya yang bcrjudu) Sifatul Jannah melalui jalur Imam 
Tabrani, dari Ahmad ibnu Amr ibnu Muslim Al-Khallal, dari Abdul- 
lah ibnu Imran Al-Abidi dengan lafaz yang sama. Kemudian ia mc- 
ngatakan bahwa menunit dia sanad hadis ini tidak mengandung ke- 
lemahan. 

Ibnu Murdawaih mengatakan pula, telah mcnceritakan kepada 
kami Sulaiman ibnu Ahmad, telah mcnceritakan kepada kami Al- 
Abbas ibnul Fad) Al-Isqati, telah mcnceritakan kepada kami Abu Ba- 
kar ibnu Sabit, dari ibnu Abbas Al-Basri, telah menceritakan kepada 
kami Khalid ibnu Abdullah, dari Ata ibnus Sa-ib, darj Amir Asy- 
Sya'bi, dari ibnu Abbas, bahwa seorang leiaki datang kepada Nabi 
Saw., lalu bcrkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku benar-benar 
mencintaimu, sehingga bila aku bcrada di dalam nimah benar-benar 
tetap mengjngatmu dan ini sangat berat bagiku. Dan aku mengingin- 
kan agar bersama-sama denganmu dalam sam derajat (tingkatan di 
surga nanti)." Nabi Saw. tidak menjawab sepatah kata pun kepada- 
nya. Maka Allah Swt. menuninkan ay at ini. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui ibnu Humaid, dari Jarir, dari 
Ata, dari Asy-Sya'bi secara mursal. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui hadis Hiql ibnu 
Ziyad, dari Al-Auza'i, dari Yahya ibnu Abu Kasir, dari Abu Salamah 
ibnu Abdur Rahman, dari Rabr'ah ibnu Ka'b Al-Aslami yang mence- 
ritakan hadis berikut: 




.^f &&&?$&>& 



304 Juz5 — An-Njsa 

Aku menginap di rumah Nabi Saw. dan aku mendatangkan (me- 
nyiapkan) air wudunya serta keperluannya. lalu beliau bersabda 
kepadaku, "Mintalah." Aku menjawab, "Wahai Rasulullah, aku 
meminia kcpadamu supaya dapai menemanimu di surga." Nabi 
Saw. bersabda, "Mintalah selain itu." Aku menjawab, "Hanya 
itulah yang kumima." Nabi Saw. bersabda, "Maka baniulah aku 
untuk dirimu dengan memperbanyak sujud (salat)." 

Imam Ahmad mengatakan, tclah menccritakan kepada kami Yahya 
ibnu Ishaq, telah menccritakan kepada kami Ibnn Luhai'ah, dari Ab- 
dullah ibnu Abu Ja'f'ar, dari lsa ibnu Talhah, dari Amr ibnu Murrah 
Al-Juhani yang menceritakan bahwa seorang ielaki datang kepada 
Nabi Saw., lalu bcrkata, "Wahai Rasulullah, aku telah bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa engkau adalah utusan Allah, 
dan aku mengerjakan salat lima waktu, menunaikan zakat, dan puasa 
bulan Ramadan." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Barang siapa yang mali dalam keadaan demikian, maka ia akan 
bersama-sama dengan nabi-nabi, para siddiqin, dan orang-orang 
yang mail syahid kelak di hari kiamat, sepcrti ini — seraya meng- 
acungkan kedua jarinya — selagi dia tidak menyakiti kedua 
orang tuanya. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad sccara munfiirid. 

Imam Ahmad mengatakan pula, tclah menccritakan kepada kami 
Abu Sa-id maula Abu Hasyim, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Luhai'ah, dari Ziyad ibnu Qaid, dari Sahl ibnu Mu'az ibnu Anas, dari 
ayahnya yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw, pernah bersabda: 
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Barang siapa yang membaca seribu ayai di jalan Allah, tnaka 
kelak di hari kiamat ia akan dihimpun bersama-sama para nabi 
para siddiain, orang-orang yang maii syahid, dan orang-orang 
saleh; dan mercka iiulah tcman yang sebaik-baiknya, Insya 
Allah. 

Imam Turmuzi meriwayatkan dari jalur Siifyan As-Sauri, dari Abu 
Hamzah, dari Al-Hasan Al-Basri, dari Abu Sa'id yang mcnceritakan: 

Pedagang yang jujur lagi dipercaya akan (dihimpun) bersama- 
sama dengan para nabi, para siddiqin, dan orang-orang yang 
man syahid. 

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan, kami 
tidak mengenalnya kecnaii dari jalur ini. Abu Hamzah nama aslinya 
adalah Abdullah ibnu Jabir, seorang guru di Basrah. 

Yang lebih besar dari semuanya ialah sebuah berita gcmbira 
yang disebutkan di daiam kitab-kitab sahih dan musnad serta kitab-ki- 
tab hadis lain melalui berbagai jalur yang mutawaUr dari scjumlah sa- 
habat yang menyebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya me- 
ngenai seorang lelaki yang mencintai sualu kaum (ulama), tetapi ke- 
dudukan si lelaki itu tidak dapat menyusul mereka. Maka Rasulullah 
Saw. bersabda: 






Seseorang itu akan bersama-sama dengan orang yang dicin- 
tainya. 

Anas mengatakan bahwa kaum muslim belum pemah merasa gembira 
sepcrti kegembiraan mereka dengan hadis ini. 

Menurut riwayat lain dari Anas, disebutkan bahwa ia pemah me- 
ngatakan, "Sesungguhnya aku benar-benar mencintai Rasulullah Saw. 
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dan cinta pula kepada Abu Bakar dan Umar radiyallahu anhuma, dan 
aku berharap semoga Allah membangkitkan aku bcrsama-sama mere- 
ka, sekalipun aku belum dapat berama! seperti amal mereka " 

Imam Malik ibnu Anas meriwayatkan dari Safwan ibnu Sulaim, 
dari Ata ibnu Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Sesungguhnya penduduk surga itu benar-benar memandang pen- 
duduk gwr«/(kedudukan yang tcrtirggi di dalam surga) yang ber- 
ada di alas mereka, sebagaimana kalian memandangi bintang- 
bintang gemerlapan yang jauh bcrada di ufuk timur atau di ufuk 
barat, karena adanya perbedaan kcuiamaan di antara mereka. 

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, tempat itu adalah tempat 
kediaman para nabi yang tidak dapat dicapai sclain mereka." Rasulul- 
lah Saw. menjawab: 

Tidak, demi Tuhan yang jiwaku bcrada di dalam genggaman ke- 
kuasaan-Nya, (mereka adalah) kaum laki-laki yang beriman ke- 
pada Allah dan percaya kepada para rasul. 

Hadis diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim di dalam 
kitab Sahihain melalui hadis Malik, lafaz hadis bcrdasarkan apa yang 
ada pada Sahih Muslim. 

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Fazzarah, telah menceritakan kepadaku Fulaih, dari Hilal (yakni Ibnu 
Ali), dari Ata, darj Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 
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Sesunggulmya penduduk surga benar-benar saling memandangi 
—sebagaimana katmt memandangi— bintang-bintang gemerlapan 
yang beradajauh di ufitk ycmg tinggi karena adanya perbedacm 
keutatmiun dalam hal tingkutan ( di antara mereka). 

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, mereka yang tinggal di 
tempat yang tinggi itu adalah para nabi tcntunya." Nabi Saw. bersab- 
da: 

Tidak detnikian, demi Tuhan yang jiwaku bcrada di dalam geng- 
gaman kekuasaan-Nya, (mereka adalah) kaum laki-laki yang ber- 
iman kepada Allah dan percaya kepada rasul-rasul. 

Menurut Al-Hafiz Ad-Diya-ul Maqdisi discbutkan bahwa hadis ini 
dengan syarat Imam Bukhari (kesahihannya tergantung kepada penye- 
butannya dalam kitab Bukhari, pent). 

Al-Hafiz Abul Qasim Imam Tabrani mengatakan di dalam kitab 
Mu'jamul Kabir, tclab menceritakan kepada kami Ali ibnu Abdul 
Aziz, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ammar Al- 
Mausuli, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Afif ibnu Salim, 
dari Ayyub, dari Atabah, dari Ata, dari Ibnu Umar yang menceritakan 
bahwa datanglah seorang lelaki dari Habsyah menghadap kepada Ra- 
sulullah Saw. untuk bertanya. Maka Rasulullah Saw. bersabda kepa- 
danya, "Bertanyaiah dan mintalah pemahaman (kepadaku)." 

Leiaki itu berkata, "Wahai Rasulullah, engkau diberi keutamaan 
di atas kami berkat bentuk, warna kulit, dan kenabian." Kemudian le- 
laki Habsyah (yang hitam kulitnya) berkata lagi, "Bagaimanakah me- 
nuaitmu, jika aku beriman kepada apa yang engkau imani dan meng- 
amalkan amalan scperti yang engkau amalkan, apakah aku dapat ber- 
sama-sama dengannui di dalam surga nanti?" 
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RasuKiHah Saw. menjawab: 

Ya, demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman ke- 
kuasaan-Nya, sesungguhnya sinar dari warna hilam itu benar- 
benar dapat menerangi sejauh perjalanan scribu lahun di dalam 
surga. 

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda pula: 

Barang siapa yang mengucapkan, "Tidak ada Tuhan selain 
Allah," maka kalimah tersebut membuatnya mendapat janji 
Allah. Dan barang siapa yang mengucapkan, "Mahasuci Allah 
dan dengan memuji-Nya," maka dicalatkan baginya seratus ribu 
kebaikan dan dua puluh empal ribu kebaikan. 

Lalu ada seorang lelaki berkata, "Bagaimanakah jika kami mati se- 
sudah itu, ya Rasulullah Saw.?" Maka Rasulullah Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya seorang lelaki daiang di hart kiamat dengan mcm- 
bawa pahala amal perbuatan: seandainya amal itu dileiakkan di 
atas sebuah bukit, niscaya bukit itu keberatan dengannya. Kemu- 
dian dibangkitkan suatu nikmat dari nikmat-nikmat Allah, maka 
hampir saja nikmat dari Allah itu dapat menghabiskan sctnua 
amal itu kecuali bila Allah meliputinya dengan rahmat-Nya. 

Lalu tiirunlah ayat-ayat berikut, yakni firman-Nya: 

Bukankah telah daiang atas manusia suatu waktu dari masa, 
sedangkan dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat 
disebut? (Al-Insan: 1) 

SampaJ dengan firman-Nya: 

Berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar. (Al- 
Insan: 20) 

Lalu orang Habsyi itu berkata, "Apakah kedua mataku ini benar dapat 
pula melihat apa yang dilihat oleh kedua matamu di dalam surga?" 
Nabi Saw. menjawab, "Ya." Maka lelaki Habsyah itu menangis hing- 
ga meninggal dunia. 

Ibnu Umar mengatakan, "Sesungguhnya aku melihat Rasulullah 
Saw. menurunkan jenazahnya ke liang lahatnya." 

Hadis ini mengandung garabah (keanehan) clan nakarah (hal-hal 
yang diingkari), lagi pula sanadnya daif. 

Firman Allah Swt.: 

Yang demikian itu adalah karunia dari Allah. (An-Nisa: 70) 

Yakni dari sisi Allah; berkat rahmat-Nya-lah yang menjaclikan mere- 
ka dapat memperolch hal tersehut, bukan karena amal perbuatan me- 
reka. 
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dan AMa/; cwfcwp mengetahuL (An-Nisa: 70) 

Dia Maha Mengetaluii siapa yang bcrhak mendapat hklayah dan 
taufik-Nya. 

An-Nisa, ayat 71-74 



/frw orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kalian, dan 
majulah (ke medan perang) berkelompok-kelompok, atau majulah 
bersama-sama! Dan sesungguhnya di antara kalian ada orang 
yang sangat berlambat-lambat (kc medan perang). Maka jika ka- 
lian ditimpa musibah, ia berkata, "Sesungguhnya Tuhan telah 
menganugerahkan nikmat kepada soya karena soya tidak ikut 
berperang bersama-sama mereka," Dan sungguh jrka kalian ber- 
oleh karunia (kemenangan) dari Allah, tentulah dia mengaiakan 
seolah-olah belum pcrnah ada hubungan kasih sayang antara 
kamu dengan dia, "Wahai, kiranya saya ada bersama-sama me- 
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reka, tentu saya mendapat kemenangan yang besar (pula). " Ka- 
rena itu, hendaklah (orang nuikmin) berperang di jalan Allah 
(melawan) orang-orang yang menukar akhirat dengan dunia. 
Barang siapa yang berperang di jalan Allah, latu gugur alau 
memperoleh kemenangan, maka kelak akan Kami berikan kepa- 
danya pahala yang besar. 

Allah Swt. memerintahkan kcpada hamba-hamba-Nya yang beriman 
agar bersikap waspacla terhadap musuh-musuh mereka. Hal ini tcntu 
saja menuntut aclanya kcsiagaan untuk menghadapi mereka dengan 
mempersiapkan semua pcrsenjataan clan pasukan serta memperbanyak 
pasukan dengan mengadakan mobilitas umum untuk berjihad di jalan 
Allah. 

Yang dimaksud dengan lafaz subatin ialah berkelompok-kelom- 
pok, sekumpulan demi sekumpulan, dan satuan pasukan demi satuan 
pasukan. Subat adalah bentuk jamak dari sabatun, tetapi adakalanya 
dijamakkan lafaz as-sabah ini menjadi sibina. Ali ibnu Abu Talhah 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan finnan-Nya: 






majulah (ke medan pertempuran) berkelompok-kelompok. (An- 
Nisa: 71) 

Yaitu sekumpulan demi sekumpulan. Dengan kata lain, berpencar 
menjadi beberapa satuan pasukan. 



cvi 






alau majulah bersama-sama. (An-Nisa: 71) 

Maksudnya, kalian semuanya maju menjadi satu dalam medan per- 
tempuran. 

Hal yang sama dikatakan olcb Mujahid, Ikrimah, As-Saddi, Qata- 
dah, Ad-Dahhak, Ata Al-Khurrasani,' Muqatil ibnu Hayyan, dan Al- 
Khasif Al-Jazari. 

Firman Allah Swt.: 
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Dan sesimgguhnya di antara kalian ada orang yang sangat her- 
lambat-lambat (kc mcdan pcrtcmpuran). (An-Nisa: 72) 

Menurut Mujahid, inakna yang dimaksuc! ialah bukan hanya seorang; 
ayat ini diturunkan bcrkcnaan dcngan orang-orang nmnafik. 
Menun.it Muqatil ibmi Hayyan, makna firman-Nya: 

benar-benar ia berlambahlambat (kc mcdan pcrtcmpuran). (An- 
Nisa: 72) 

Yakni dia tidak ikut berjihad. Tctapi dapat pula diintcrpretasikan bah- 
wa makna yang dimaksud ialah dia memang bersikap lamban dalani 
mcnanggapi anjuran berjihad. Dengan kata lain, enggan melakukan ji- 
had dan mcnganjurkan orang lain untuk enggan berjihad. Seperti yang 
dilakukan oleh Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul, semoga Allah mcngu- 
tuk perbuatannya; dia tidak mau ikut jihad, bahkan menghalang-ha- 
langi orang lain untuk ikut berjihad. Demikianlah menurut pendapat 
Ibnu Juraij dan Ibnu Jarir. 

Sikap orang munafik tersebut digambarkan oleh Allah Swt. da- 
lam firman-Nya: 

Makajika kalian ditimpa musibah. (An-Nisa: 72) 

Yakni ada yang gugur dan mati syahid scrta musuh dapat mengalah- 
kan kalian, karena ada hikmah Allah dalam hal tersebut yang hanya 
diketahui oleh Dia. 
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ia berkata, "Sesimgguhnya Tunan tetah menganugerahkan nik- 
mat kepada soya karena saya tidak ikut berperang bersama-sa- 
ma mereka." (An-Nisa: 72) 
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Yakni karena aku tidak ikut bersama mcrcka dalam pertempuran, dia 
mcnganggap bahwa hal tersebut mcnipakan nikmat Allah kepadanya. 
Padahal ia tidak mengetahui pahala yang tcrlewatkan olehnya, yaitu 
pahala bcrsabar tlalam peperangan atau mati syahid jika gugur. 
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Dan sungguh jika kalian beroleh karunia dari Allah. (An-Nisa: 
73) 



Yakni kcmenangan, keberhasilan, dan ganimah. 
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tentulah dia mengatakan seolah-olah belum pernah ada hubung- 
an kasih sayang arttara kalian dengan dia. (An-Nisa: 73) 

Seakan-akan dia bukan tlari kalangan yang scagama dengan kalian. 

Wahai, kiranya saja ada bersama-sama mereka, tentu saya men- 
dapat kcmenangan yang besar fpula). (An-Nisa: 73) 

Yang dimaksudnya ia mendapat satu bagian ganimah satna dengan 
mereka dan bcrhasil mcraihnya, dan memang itnlah tujuan utama dan 
cita-citanya dalam berjiliad. 

Kemudian Allah Swt. bcrfirman: 

***** ** 
Karena itu, hendaknya berperanglah. (An-Nisa: 74) 

Artinya, orang mukmin yang telah tenlaftar hendaknya bcrperang. 
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di jalan Allah (iintuk memerangi) orang-orang yang menjual 
akhirat mereka dengan dunia. (An-Nisa: 74) 

Yaitu mereka yang menjual agama mereka dengan harga yang sedikit 
dari perbendaharaan dunia (betapapun besarnya harta dunia bila di- 
bandingkan dengan pahala akhirat sangat kecil dan tak berarti, pent). 
Hal itu tiada lain karena kekufuran mereka dan ketiadaan iman mere- 
ka. 

Kemudian Allah Swt. berfirman; 

Barang siapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau 
memperoleh kemenangan, maka kelak akan Kami berikan kepa- 
danya pahala yang besat. (An-Nisa: 74) 

Semua orang yang berperang di jalan Allah, baik ia gugur ataupun di- 
kalahkan, maka baginya di sisi Allah terclapat pahala yang besar dan 
imbalan yang berlimpah. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis yang mengata- 
kan bahwa Allah menjamin bagi orang yang berjihad di jalan-Nya, ji- 
ka dia diwafatkan oleh-Nya, bahwa Dia akan memasukkannya ke da- 
lam surga, atau (jika selamat) mengembalikannya ke tempat tinggal- 
nya sewaktu ia keluar darinya dengan memboyong pahala atau gani- 
mah (bila beroleh kemenangan). 



An-Nisa, ayat 75-76 
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Mengapa kalian tidak mau berperang di jalan Allah dan (mem- 
bela) orang-orang yang lemah, balk laki-laki, wanita-wanita 
maupun anak-anak yang semuanya berdoa, "Ya Tuhan kami, ke- 
luarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim penduduk- 
nya, dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah 
kami penolong dari sisi Engkau!" Orang-orang yang beriman 
berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang kajir berperang 
di jalan tagut. Sebab itu, perangitah kawan-kawan seian iiu, ka- 
rena sesungguhnya tipu daya seian itu adalah lemah. 

Allah Swt. menganjurkan kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin 
untuk berjihad di jalan-Nya dan berupaya untuk menyelamatkan 
orang-orang lemah yang tinggal di Mekah dari kalangan kaum laki- 
laki, kaum wanita, dan anak-anak yang terpaksa tinggal di Mekah 
tanpa ada pilihan lain. Karena itulah Allah Swt. menyebutkan dalam 
firman-Nya: 
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semuanya berdoa, "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari ne- 
geri ini." (An-Nisa: 75) 

Yang dimaksud adalah kota Mekah. Seperti yang tlisebutkan di dalam 
ayat yang Iain, yaitu firman-Nya: 

Dan berapa banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya) lebih 
kual daripada (penduduk) negeri mu (Muhammad) yang telah 
mengusirmu itu. (Muhammad: 13) 
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Selanjutnya Allali mcnyifati pcnduduk ncgcri tcrscbui melalui firman- 
Nya: 

yang zc//m penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi 
Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau. (An-Nisa: 
75) 

Yakni berikanlah kepada kami pelindung dan penolong dari sisi 
Engkau. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menccritakan kepada kami Ab- 
dullah ibnu Muhammad, telah menteritakan kepada kami Sufyan, dari 
Ubaidillah yang mengatakan bahwa ia pcrnah mendengar Ibnu Abbas 
mengatakan: 

Aku dan ibuku termasuk di antara orang-orang yang lemah nu. 

Telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Harb, telah menccri- 
takan kepada kami Hammad ibnu Zaid, dari Ayyub, dari Ibnu Abu 
Mulaikah, bahwa Ibnu Abbas membacakan firman-Nya: 

kecuali mereka yang tcriindas, baik laki-laki atau waniia 
ataupun anak-anak. (An-Nisa: 98) 

Lalu ia mengatakan: 

Aku dan ibuku termasuk orang-orang yang dimaafkan olch Allah 
Swt. 
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Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Orang-orang yang beriman berperang cli jalan A llah, dan orang- 
orang yang kafir berperang di jalan \agut, (An-nisa: 76) 

Orang-orang mukmin berperang karena taat kepada Allah dan ingin 
memperoleh rida-Nya, scdangkan orang-orang kar'ir berperang karena 
taat kepada setan. 

Kemudian Allah menggugah semangat orang-orang mukmin un- 
tuk memerangi musuh-musuh Allah mclalui firman-Nya: 
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Sebab itu, perangilah kawan-kawan setan itu, karena sesungguh- 
nya tipu daya setan itu adalah lemah. (An-Nisa: 76) 



An-Nisa, ayat 77-79 
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Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada 
mereka, "Tahanlah tangan kalian (dari berperang), difikanlah 
salat, dan tunaikanlah zakatf" Setelah diwajibkan kepada mere- 
ka berperang, tiba-tiba sebagian dari mereka (gotongan muna- 
fik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada 
Allah, bahkan lebih (sangat) dari itu takutnya. Mereka berkata, 
"Ya Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan kepada kami berpe- 
rang? Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) 
kepada kami sampai ke beberapa waktu lagi?" Katakanlah, "Ke- 
senangan di dunia ini hanya sebentar, dan akhirat itu lebih baik 
untuk orang-orang yang bertakwa. dan kalian tidak akan di- 
aniaya sedikit pun. Di mana saja kalian berada, kematian akan 
mendapatkan kalian, kendatipun kalian di dalam benteng yang 
ttnggi lagi kokoh." Dan jika mereka memperoleh kebaikan, me- 
reka mengatakan, "Ini adalah dari sisi Allah" Dan kalau mere- 
ka ditimpa sesuatu bencana, mereka mengatakan, "Ini (datang- 
nya) dari sisi kamu (Muhammad)." Katakanlah, Semuanya (da- 
tang) dari sisi Allah. " Maka mengapa orang-orang itu (munafi- 
kin) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan sedikit pun? 
Apa.saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah; dan apa 
saja bencana yang menimpamu, maka dari (kcsalahan) dirimu 
sendiri. Kami mengutusmu menjadi rasul kepada segenap manu- 
sia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi. 

Dahulu di masa permulaan Islam ketika orang-orang mukmin masih 
berada di Mekah, mereka diperintahkan untuk mengerjakan salat dan 
menunaikan zakat, sekalipun masih belumr ada ketentuan nisab-nya. 
Mereka diperintahkan untuk membantu orang-orang yang miskin dari 
kalangan mereka sendiri, diperintahkan pula bersikap pemaaf, meng- 
ampuni perbuatan orang-orang musyrik, dan bersabar sampai datang 
pcrintah dari Allah. 
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Mereka sangat merindukan adanya perintah dari Allah yang me- 
merintahkan agar mereka berperang melawan musuh-musuh mereka, 
untuk membalas sakit hati terhadap orang-orang musyrik yang sclalu 
mengganggu mereka. Saat itu perintah berperang masih belum sesuai 
karcna banyak sebab, antara lain ialah kaum muslim masih minoritas 
btla dibandtngkan dengan musuh mereka. Penyebab Iainnya ialah ka- 
rena keberadaan kaum mukmin saat itu ada di negeri mereka sendiri, 
yaitu di Tanah Suci Mekah yang merupakan bagian dari bumi yang 
paling suci. Perintah untuk berperang di dalam negeri mereka bukan 
atas dasar memulai, menurut suatu pendapat. Karena itulah maka ji- 
had baru diperintahkan hanya di Madinah, yaitu di saat kaum mukmin 
telah mempunyai negeri sendiri, pertahanan, dan para penolongnya. 

Akan tetapi, setelah mereka diperintahkan berperang seperti yang 
mereka dambakan sebclumnya, temyata sebagian dari mereka ada 
yang mengeluh dan menjadi takut menghadapi manusia dengan takut 
yang sangat. Hal ini disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 

Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan 
berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan 
(kewajiban berperang) kepada kami sampai ke beberapa waktu 
lagi?" (An-Nisa: 77) 

Yakni mengapa tidak Engkau tangguhkan kewajiban berperang itu 
sampai beberapa waktu yang lain, karena sesungguhnya perang itu 
berakibat teralirkannya darah, anak-anak menjadi yatim, dan istri-istri 
menjadi janda*? Makna ayat ini sama dengan ayat Iainnya, yaitu fir- 
man-Nya: 

Dan orang-orang yang beriman berkata, "Mengapa tiada ditu- 
runkan suatu sural?" Maka apabila diturunkan suatu sural yang 
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jetas maksudnya dan disebutkan di dalamnya (perintah) perang. 
(Muhammad: 20), hingga beberapa ayat berikutnya. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, telah menceritakan kcpada kami Ali ib- 
nul Husain, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdul 
Aziz, dari Abu Zar'ah dan Ali ibnu Rumhah; keduanya mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Ali ibnul Hasan, dari Al-Husain ibnu 
Waqid, dari Amr ibnu Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Abdur Rahman ibnu Auf dan beberapa orang tern army a datang mene- 
mui Nabi Saw. di Mekah. Lalu mercka berkata, "Wahai Nabi Allah, 
dahulu kami bcrada dalam kejayaan ketika masih musyrik. Tctapi se- 
telah bcriman, kami menjadi kalah." Nabi Saw. bersabda: 






Sesungguhnya aku diperintahkan untuk memberi maaf (tcrhadap 
tindakan-tindakan kaum musyrik). Karena itu, janganlah kalian 
memerangi kaum itu. 

Setelah Allah memindahkan Nabi Saw. ke Madinah, maka Allah me- 
merintahkannya untuk memerangi orang-orang musyrik. Tcrnyata 
mereka yang berkata demikian tidak mau berperang. Maka Allah mc- 
nurunkan firman- Nya: 
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Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada 
mereka. "Tahanlah tangan kalian (dari berperang)." (An-Nisa: 
77), hingga akhir ayat. 

Imam Nasai dan Imam Hakim serta Ibnu Murdawaih meriwayatkan- 
nya melalui hadis Ali ibnul Hasan ibnu Syaqiq dengan lafaz yang 
sama. 

Asbaj mcriwayatkan dari As-Saddi, bahwa tiada yang diwajibkan 
atas kaum mukmin saat itu kecuali hanya salat dan zakat. Lalu mere- 
ka meminta kepada Allah agar diwajibkan berperang atas diri mereka. 
Ketika diwajibkan atas mereka berperang, maka keadaannya berbeda, 
seperti yang disebutkan firman-Nya: 
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tiba-tiba sebagian dari mereka takul kepada manusia (musuh) 
seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih (sangat) dari itu ta- 
kutnya. Mereka berkata. "Ya Tuhan kami, mengapa Engkau wa- 
jibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau tangguh- 
kan (kewajiban berperang) kepada kami sampai ke beberapa 
waktu lagi?" (An-Nisa: 77) 

Yang dimaksud dengan ajalin qarib ialah mati. 
Allah Swt. berfimian: 

Katakanlah, "Kesenangan dunia ini hanya sebentar, dan akhirai 
itu lebih baik umuk orang-orang yang bertakwa:" (An-Nisa: 77) 

Mujahid mengatakan, sesungguhnya ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan orang-orang Yahudi; diriwayatkan olch Ibnu Jarir. 

Dan firman-Nya: 

Katakanlah, "Kesenangan dunia ini hanya sebentar dan akhirat 
itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa." (An-Nisa: 77) 

Artinya, akhirat bagi orang yang bertakwa adalah lebih baik daripada 
kchidupan dunianya. 



evv*«.ti£Ji=> 5feSjJ&*?5 



dan kalian tidak akan dianiaya sedikil pun. (An-Nisa: 77) 

Tiada sedikit pun dari amal perbuatan kalian yang dianiaya, melain- 
kan semuanya pasti ditunaikan dengan balasan yang sempuma. 
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Makna ay at ini mengandung pengertian hiburan bagi kaum muk- 
min dalam menghadapi kehidupan dunia, sekaligus menanamkan rasa 
suka kepada pahala akhirat scrta menggugah mereka untuk berjihad. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ya'qub ibnu Ibrahim Ad- 
Dauraqi, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Mahdi, 
telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Zaid, dari Hisyam 
yang menceritakan bahwa Al-Hasan Al-Basri membacakan firman- 
Nya: 

Katakanlah, "Kesenangan dunia ini hanya sebemar." (An-Nisa: 
77) 

Lalu ia berkata, "Semoga Allah merahmati seorang hamba yang me- 
nilai duniawi dengan penilaian tersebut. Dunia ini semuanya dari 
awal sampai akhir, tiada Iain sama halnya dengan seorang lelaki yang 
tertidur sejenak, lalu ia melihat dalam mimpinya sesuatu yang disu- 
kainya. Tetapi tidak lama kemudian ia terbangun dari tidurnya.'* 

Ibnu Mu'in mengatakan bahwa Abu Mis-har mengatakan dalam 
bait-bait syairnya: 

Tiada kebaikan patta dunia bagi orang yang tidak mempunyai 
bagian pahala dari Allah di tempat yang kekal nanti. Jika dunia 
memang dapat membuat terpesona banyak laki-laki, maka se- 
sungguhnya dunia itu kesenangan yang sebentar dan lenyapnya 
tidak lama lagi. 

Firman Allah Swt.: 
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Di mana saja kalian berada, kematian akan mendapalkan kalian, 
kendatipun kalian di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh. (An- 
Nisa: 78) 

Maksudnya, kalian pasti akan mati, dan tiada seorang pun dari kalian 
yang selamat dari maut. Perihalnya sama dcngan yang disebutkan di 
dalam ay at lain, yaitu firman-Nya: 

civ-, t c^J^ '$$&$$ 
Semua yang ada di bumi ilu akan binasa. <Ar-Rahman: 26) 

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. (AH Tmran: 185) 
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Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun 
sebelum kamu, (Al-Anbiya: 34) 

Makna yang dimaksud ialah setiap orang pasti akan mati, tiada se- 
suatu pun yang dapat menyelamatkan dia dari kematian, baik dia ikut 
dalam berjihad ataupun tidak ikut berjihad. Karena sesungguhnya 
umur manusia itu ada batasnya dan mempunyai ajal yang telah diten- 
tukan serta kedudukan yang telah ditetapkan baginya. Scperti yang di- 
katakan olch Khalid ibnul Walid ketika menjelang kematiannya di 
atas tempat tidumya: 
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Sesungguhnya aku telah mengikuti perang anu dan perang anu, 
dan tiada suatu anggota tubuhku melainkan padanya terdapat lu- 
ka karena tusukan atau lemparan panah. Tetapi sekarang aku 
maii di alas tempat tidurku, semoga mata orang-orang yang pe- 
ngecut tidak dapat tidur. 

Firman Allah Swt.: 



kendatipun kalian di dalatn bemeng yang tinggi lagi kokoh. (An- 
Nisa: 78) 

Yakni bcntcng yang kuat, kokoh, lagi tinggi. Mcnurut pcndapat lain, 
yang dimaksud dengan buruj iaiah bintang-bintang yang ada di langit. 
Pcndapat ini dikatakan oleh As-Saddi, tetapi lemah. Pcndapat yang 
sahih ialah yang mcngatakan bahwa yang diniaksnd dcngannya ada- 
lah bcntcng yang kuat. Dcngan kata lain, tiada gunanya sikap waspa- 
da dan bcrlindung di tempat yang kokoh dari ancaman maut. Scpcrti 
yang dikatakan oleh seorang pcnyair (Jahitiah), yaitu Zuhair ibnu Abu 
Salma: 

Barang siapa yang takut terhadap penyebab kematian, niscaya 
dia akan didapatkannya sekalipun dia naik ke langit yang tinggi 
dengan memakai tangga, 

Kemudian mcnurut pcndapat yang Iain, al-musyayyadah sama artinya 
dcngan al-masyidah. Sebagaimana yang discbutkan di dalam firman- 

Nya: 

dan is tana yang tinggi. (Al-Hajj: 45) 

Menurut pcndapat yang lainnya lagi, di antara keduanya terdapat per- 
bedaan, yaitu: Kalau dibaca al-musyayyadah dengan memakai tasydid 
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artinya yang ditinggikan, sedangkan kalau dibaca takhfif (tanpa tasy- 
did) artinya yang dibangun dcngan mcmakai batu kapur. 

Tbnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim sehubungan dengan bab ini me- 
ngetengahkan sebuah kisah panjang dari Mujahid, bahwa zaman da- 
hulu terdapat seorang wanita yang scdang melahirkan, lalu si wanita 
itu mcmcrintahkan kcpada pelayannya untuk mencari api. 

Ketika si pelayan keluar, tiba-tiba ia bcrsua dcngan seorang Ida- 
ki yang sedang berdiri di depan pintu (entah dari mana datangnya). 
Lalu lelaki itu bcrtanya, "Apakah wanita itu telah melahirkan bayi- 
nya?" Si pelayan menjawab, "Ya, seorang bayi perempuan." Selanjut- 
nya lelaki itu berkata, "Ingatlah, sesungguhnya bayi perempuan itu 
kalau sudah dewasa nanti akan berbuat zina dcngan scratus orang 
laki-laki, kemudian ia dikawini olch pelayan si wanita itu, dan kelak 
matinya disebabkan oleh laba-laba." 

Mujahid melanjutkan kisahnya, bahwa pelayan itu kemudian 
kcmbali ke dalam rumah dan dengan serta-mcrta ia merobek perut si 
bayi dcngan pisau hingga menganga lebar, lalu ia pergi melarikan diri 
karena ia merasa yakin bahwa bayi itu telah mati. 

Melihat hal itu ibu si bayi segera mengobati luka terscbut dcngan 
menjahitnya. Lama-kelamaan luka si bayi sembuh dan ia tumbuh 
hingga remaja. Sctelah dewasa, ia menjadi wanita yang tercantik di 
kotanya. 

Sedangkan si pelayan yang kabur tadi pergi menjelajahi semua 
daerah, dan akhimya ia menjadi penyelam, lalu bcrhasil memperoleh 
harta yang bcrlimpah (dari dalam laut). 

Dcngan bekal harta itu ia menjadi orang yang paling kaya, lalu ia 
kembali ke negerinya semula dan bcmiaksud untuk kawin. Untuk itu 
ia berkata kepada seorang nenek, "Aku ingin kawin dcngan wanita 
yang paling cantik di kota ini." Si nenek berkata, "Di kota ini tidak 
ada wanita yang lebih cantik dari si Fulanah." Ia berkata, "Kalau de- 
mikian pergilah kamu untuk mclamamya buatku." Si nenek akhirnya 
bcrangkat ke rumah wanita yang dimaksud, clan ternyata si wanita itu 
menyetujui lamarannya. 

Ketika akan menggaulinya, ia sangat terpesona dengan kecantik- 
an istrinya itu. Maka si istri itu bcrtanya kepadanya mengenai asal- 
usulnya. Lalu ia menceritakan kepada istrinya semua yang pemah ia 
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alami hingga menyangkut masalah bayi perctnpuan tadi. Maka si istri 
menjawab, "Akulah bayi perempuan itu," lalu si istri memperlihatkan 
bekas robekan yang ada pada peaitnya, hingga ia percaya dengan 
buku tersebut. 

Ia berkata, "Jika dulu engkau benar-bcnar bayi tersebut, sesung- 
guhnya ada seorang lelaki (barangkali malaikat) yang meinberitahu- 
kan kepadaku tentang dua pcrkara yang merapakan suatu keh artisan 
akan menimpamu. Salah satunya ialah bahwa engkau telah berbuat zi- 
na dengan seratus orang laki-laki." Si istri menjawab, "Memang aku 
telah berbuat itu, tetapi aku lupa dengan berapa banyak lelaki aku 
melakukannya." Si suami menjawab, "Jumlah mereka adalah seratus 
orang laki-laki." 

Si suami melanjutkan kisahnya, "Hal yang kedua ialah engkau 
akan mati karena seekor laba-laba." 

Karena si suami sangat mencintai istrinya, maka ia membangun- 
kan untuk si istri sebuah gcdung yang kokoh lagi tinggi unluk melin- 
dunginya dari penyebab tersebut. Tetapi pada suatu hari ketika mere- 
ka sedang asyik masyuk, tiba-tiba ada seekor laba-laba di atap ru- 
mah. Lalu ia memperlihatkan laba-laba itu kepada istrinya. Maka si 
istri berkata, "Inikah yang engkau lakutkan akan menyerang diriku? 
Demi Allah, bahkan akulah yang akan membunuhnya." 

Para pembantu menurunkan laba-laba itu dari atap ke bawah, ke- 
mudian si istri dengan sengaja mendekatinya dan menginjaknya de- 
ngan jempol kakinya hingga laba-laba itu mati sc ketika itu juga. 

Akan tetapi, takdir Allah berjalan sesuai dengan kehendak-Nya. 
Temyata ada sebagian dari racun laba-laba itu yang masuk ke dalam 
kuku jari kakinya dan terus mencmbus kc dagingnya, hingga kaki si 
wanita itu menjadi hitam dan membusuk; hal tcrsebutlah yang meng- 
antarkannya kepada kematian. 

Dalam pembahasan ini kami ketengahkan sebuah kisah tentang 
Raja Al-Hadar yang bemama Satirun, ketika ia diserang oleh Raja 
Sabur yang mengepung bentengnya. Akhirnya Sabur dapat membu- 
nuh semua orang yang ada di dalam benteng sesudah mengepungnya 
selama dua tahun. Sehubungan dengan kisah ini orang-orang Arab 
merekamnya ke dalam syair-syair mereka, yang antara lain mengata- 
kan: 
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Raja Al-Hadar, ketika membangun negerinya dan Sungai Tigris 
dialirkannya menuju negerinya, begitu pula Sungai Khabur, ia 
membangun isiananya dengan memakai batu marmar dan lantci- 
nya memakai keramik yang indah lagi anggun. Di alas purtca'-. 
istananya yang tinggi itu banyak burung merpati bersarang. Ta- 
ngan-tangan kematian lidak ditakuti oleh benteng yang kokoh la- 
gi tinggi itu. Akan tetapi, si raja binasa dalam membela benteng- 
nya yang kini menjadi reruntuhan yang ditinggalkan. 

Ketika Ali masuk mcnemui Usman, ia mengatakan, "Ya Allah, persa- 
tukanlah umat Muhammad." Kemudian Ali mengucapkan syair bcri- 
kut: 

Aku melihat bahwa mam tidak menyisakan seorang yang perkarz 
pun, dan tidak pernah memberikan periindungan kepada pen.n- 
rontak di negeri ini dan kawasan ini. Penduduk benteng tinges. 
dengan aman, sedangkan pimu benteng dalam keadaan tertu:>r 
kemegahan dan tingginya menyamai bukit-bukh. 

Ibnu Hisyam mengatakan bahwa Kisra Sabur — yang dijukiki Zu, 
Aktaf — yang membunuh Satirun, Raja Al-Hadar. Tetapi di lain ke- 
sempatan Ibnu Hisyam mengatakan pula bahwa sesungguhnya orang 
yang membunuh Raja Al-Hadar adalah Sabur ibnu Ardsyir ibnu Ba- 
bik, generasi pertama Raja Bani Sasan; dia pulalah yang mengalahkan 
raja-raja Tawaif dan mengembalikan kekuasaan kepada kekaisaran- 
nya. 
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Adapun Sabur yang dijuluki Zul Aktaf, dia bam muncul jauh se- 
sudab itu. Demikianlah menurut riwayat yang diketcngahkan olch As- 
Suhaili. 

Jbnu Hisyam mcnccritakan bahwa Sabur mcngcpung bcntcng 
Satirun selama dua tahun. Peperangan itu terjadi karena Satirun] ah 
yang memulairya; Satirun menyerang ncgcri Sabur di saat Raja Sabur 
sedang bcpergian kc Irak. 

Pada suatu bari putri Raja Satirun bcrnama Nadirah naik ke atas 
benteng, lalu ia melihat-lthat, dan pandangan matanya tcrtuju kc arah 
Raja Sabur yang memakai pakaian kebesaran yang tcrbuat dari kain 
sutra, di atas kepalanya terdapat mahkota terbuat dari cmas murni 
yang bcrtatahkan intan dan bcrbagai macam batu permata yang aniat 
Iangka. 

HatJ si putri terpikat, lalu ia menyusup mcnemuinya dan mcnga- 
takan kepadanya, "Jika aku bukakan pintu benteng ini, maukah kainu 
memperistri diriku?" Maka Raja Sabur menjawab, "Ya." 

Pada sore barinya Raja Satirun minum kliamr hingga mabuk, dan 
sudali menjadi kebiasaannya bila bendak tidur ia mabuk tcrlcbih da- 
bulu. Maka putrinya mengambil kunci pintu gerbang benteng dari ba- 
wah bantal ayahnya. Setelah itu kunci tersebut ia kirimkan kepada 
Raja Sabur melalui seorang bekas budaknya, maka Raja Sabur dapat 
membuka bcntcng tersebut. 

Menurut riwayat yang lain, si putri inenunjukkan kepada mcrcka 
sebuah rajah yang bcrada di dalam benteng itu. Bcntcng tersebut tidak 
akan dapat dibuka scbclum diambil scckor burung mcrpati abu-abu, 
lalu kedua kakinya dibasahi dengan kotoran darab haid seorang gadis 
yang bermata biru, kemudian baru dilepaskan terbang. Apabila bu- 
rung merpati itu hinggap di atas tembok benteng, maka tcmbok bcn- 
tcng itu akan runtuh dan tcrbukalah pintu gerbangnya. 

Raja Sabur melakukan bal tersebut. Setelah pintu gerbang ben- 
teng tcrbuka, maka Sabur nicmbunub Raja Satirun dan bcrlaku sewe- 
nang-wenang kepada penduduk bcntcng, lain merusaknya bingga 
menjadi puing-puing. Kemudian ia berangkat bcrsama puu*i tersebut 
yang telab ia kawini. 

Terscbutlah bahwa di suatu malam hari ketika si putri telah bcr- 
ada di atas peraduannya, tiba-tiba ia gelisali, tidak dapat tidur. Hal ini 
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membuat resah si raja, Ialu ia mengambil sebuah lilin dan mcmeriksa 
tempat tidur istrinya, ternyata ia menjumpai selembar daun pohon as 
(yang pada zaman itu sebagai kertas). 

Raja Sabur bcrkata kcpadanya, "Rupanya inilah yang mcnycbab- 
kan kamu tidak dapat tidur. Apakah yang telah dilakukan oleh ayah- 
mu di masa lalu?" Ia mcnjawab, "Dahulu ayahku menghamparkan 
kain sutra kasar buat permadaniku dan memakaikan kepadaku kain 
sutra yang indah-indah, serta memberiku makan sumsum dan mem- 
bcriku minuman khamr." 

At-Tabari mcnccritakan bahwa dahulu ayah si putri mcmbcrinya 
makan sumsum dan zubdah scrta madu yang bcnnutu tinggi, dan 
memberinya minum khamr. 

At-Tabari menceritakan pula, bahwa Raja Sabur dapat melihat 
sumsum bctisnya (karcna kecantikannya dan kcindahan tubuhnya, 
pent.). 

Raja Sabur akhirnya bcrkata, "Ternyata jasa ayahmu itu dibalas 
olehmu dengan air tuba, dan cngkau pun pasti akan lcbih ccpat mc- 
lakukan hal yang sama tcrhadap diriku." 

Raja Sabur akhirnya memcrintahkan agar pcnnaisurinya itu di- 
tangkap, lalu gelungan rambutnya diikatkan kc buntut kuda, kcmudi- 
an kudanya dihardik untuk lari sckcncang-kcncangnya, hingga mati- 
Iah ia diseret kuda. 

Firman Allah Swt.: 

dan jika mereka memperoleh kebaikan. (An-Nisa: 78) 

Yaitu kcmakmuran dan rczcki yang bcrlimpah berupa buah-buahan, 
hasil pertanian, banyak anak, dan lain-Iainnya berupa rezeki. Demiki- 
anlah menurut pendapat Ibnu Abbas, Abul Aliyah, dan As-Saddi. 

mereka mengatakan, "Ini adalah dari sisi Allah," dan kalau me- 
reka ditimpa sesuatu bencana. (An-Nisa: 78) 
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Beaipa paceklik, kekeringan, dan rczeki yang kcring, atau tcrtimpa 
kcmatian anak atau tidak mempunyai penghasilan atau lain-lainnya 
yang menipakan bcncana. Dcmikianlah menurut pendapat Abul 
Aliyah dan As-Saddi. 






mereka mengatakan, "Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muham- 
mad)." (An-Nisa: 78) 

Yakni dari sisi kamu, disebabkan kami mengikuti kamu dan mema- 
suki agamamu. Seperti makna yang terkandung di dalam firman-Nya 
yang menceritakan perihal kaum Fir'aun, yaitu: 

Kemudian apabila daiang kepada mereka kemakmuran, mereka 
berkata, "Ini adalah karena (usaha) kami." Dan jika mereka di- 
timpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada 
Musa dan orang-orang yang mengikutinya. (AI-A'raf: 131) 

Juga semakna dengan apa yang terkandung di dalam firman-Nya: 



'5^' 






Dan di aniara manusia ada orang yang menyembah Allah de- 
ngan berada di tepi. (Al-Hajj: 11), hingga akhir ayat. 

Demikian pula yang dikatakan oleh orang-orang munafik, yaitu mere- 
ka yang masuk Islam lahiriahnya, sedangkan hati mereka benci terha- 
dap Islam. Karena itulah bila mereka tertimpa bencana, maka mereka 
kaitkan hal itu dengan penyebab karena mengikuti Nabi Saw. 
As-Saddi mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 



Tafsir ibnu Kasir 331 



danjika mereka memperoleh kebaikan. (An-Nisa: 78) 

Yang dimaksud dengan al-hasanah ialah kemakmuran dan kesuburan 
yang membuat ternak mereka berkembang biak dengan pesatnya 
— bcgitu pula ternak kuda mereka — dan kcadaan mereka menjadi 
membaik serta istri-istri mereka melahirkan anak-anaknya. 

mereka mengatakan, "Ini adalah dari sisi Allah." dan kalau me- 
reka tertimpa sesualu bencana. (An-Nisa: 78) 

Yang dimaksud dengan sayyi-ah ialah kekeringan (paceklik) dan ben- 
cana yang menimpa harta mereka; maka mereka melemparkan kesial- 
an itu kepada Nabi Muhammad Saw., lalu mereka mengatakan, "Ini 
gara-gara kamu." Dengan kata lain, mereka bermaksud bahwa karena 
kami meninggalkan agama kami dan mengikuti Muhammad, akhirnya 
kami tertimpa bencana ini. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 



CVA»»^ 



Katakanlah, "Semuanya (datang) dari sisi Allah" (An-Nisa: 78) 
Adapun firman Allah Swt.: 

1 ■ » * •Aj-'-i 

Katakanlah, "Semuanya (datang) dari sisi Adah." (An-Nisa:78) 

Maksudnya, semuanya itu adalah atas ketetapan dan takdir Allah, Dia 
melakukan keputusan-Nya terhadap semua orang, baik terhadap orang 
yang bertakwa maupun terhadap orang yang durhaka, dan baik terha- 
dap orang mukmin maupun terhadap orang kafir, tanpa pandang bulu. 
Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: 
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Katakanlah, "Semuanya (datang) dari sisi Allah." (An-Nisa: 78) 

Yaitu kcbaikan dan keburukan itu semuanya dari Allah. Hal yang sa- 
ma dikatakan oleh Al-Hasan Al-Basri. 

Kemudian Allah Swt. berfmnan, mengingkari mcreka yang me- 
ngatakan detnikian yang timbul dari kcraguan dan kebimbangan me- 
reka, minininya pcmahaman dan ilmu mcreka yang diliputi dengan 
kebodohan dan aniaya, yaitu: 

Maka mengapa orang-orang itu (orang munaiik) hampir-hampir 
lidak memahami perhbicaraan sedikit pun. (An-Nisa: 78) 

Sehubungan dengan finnan-Nya: 



CVA-.V 



*m*> ^&&J$ 



Katakanlah, "Semuanya (datang) dari sisi Allah. " (An-Nisa: 78) 

terdapat sebuah hadis garib yang diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu 
Bakar Al-Bazzar. Telah mcnceritakan kcpada kami As-Sakan ibnu 
Sa'id, telah mcnceritakan kcpada kami Umar ibnu Yunus, telah mcn- 
ceritakan kepada kami Ismail ibnu Hammad, dari Muqatil ibnu 
Hayyan, dari Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya yang te- 
lah menceritakan, "Ketika kami sedang duduk di sisi Rasulullah Saw., 
datanglah Abu Bakar bersama dua kabilah, suara mereka kedengaran 
amat gaduh. 

Lalu Abu Bakar duduk di dekat Nabi Saw. dan Umar pun duduk 
di dekat Abu Bakar. Maka Rasulullah Saw. bertanya, 'Mengapa suara 
kamu berdua kedengaran gaduh?' 

Seorang lelaki memberikan jawaban, 'Wahai Rasulullah, Abu 
Bakar mengatakan bahwa semua kebaikan dari Allah dan semua ke- 
burukan dari diri kita sendiri.' 

Rasulullah Saw. bersabda, *Lalu apakah yang kamu katakan, hai 
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Umar?' Umar mcnjawab, *Aku katakan bahwa setnua kcbaikan dan 
keburukan dari Allah.' 

Rasulullah Saw. bersabda, 'Sesungguhnya orang yang mula-mula 
mcmbicarakan masalah ini adalah Jibril dan Mikail. Mikail mengata- 
kan hal yang sama scperti apa yang dikatakan olehmu, hai Abu Ba- 
kar. Scdangkan Jibril mengatakan hal yang sama scperti apa yang di- 
katakan olehmu, hai Umar.' 

Nabi Saw. melanjutkan kisahnya, 'Penduduk langit pun berselisih 
pendapat mengenainya. Jika penduduk langit berselisih, maka pendu- 
duk bumi pun berselisih pula. Lalu keduanya mengajukan permasa- 
lahannya kepada Malaikat Israfil. Maka Israfil memutuskan di antara 
mereka dengan keputusan bahwa semua kcbaikan dan scmua kebu- 
rukan berasal dari Allah.' 

Kcmudian Rasulullah Saw. bcrpaling ke arah Abu Bakar dan 
Umar, lalu bersabda, 'Ingatlah keputusanku ini olehmu berdua. Sean- 
dainya Allah berkchendak untuk tidak didurhakai, niscaya Dia tidak 
akan menciptakan iblis'." 

Syaikhul Islam Taqiyud Din Abul Abbas Ibnu Taimiyah menga- 
takan bahwa hadis ini maudu' lagi buatan, menurut kesepakatan ahli 
ma'rifah (para ulama). 

Kemudian Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya, tctapi makna 
yang dimaksud ialah mencakup semua orang, sehingga finnan berikut 
dapat dianggap sebagai jawaban, yaitu: 

Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah. (An-Nisa: 
79) 

Yakni dari kemurahan Allah, kasih sayang serta rahmat-Nya. 

dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) 
dirirnu sendiri. (An-Nisa: 79) 

Yaitu akibat perbuatanmu sendiri. Pcrihalnya sama dengan makna 
yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 
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b^y^3 J&aj 1 tli^Ui J^^jjCp Cj 



Dan flptf ia/fl musibah yang menimpa kamu adalah disebabkan 
oleh perbuatan tangannw sendiri, dan Allah memaajkan sebagi- 
an besar (dari kesalahanmu). (Asy-Syura: 30) 

As-Saddi, Al-Hasan Al-Basri, Ibnu Juraij, dan Ibnu Zaid mcngatakan 
schubungan dengan firman-Nya: 

& s 

maka dari dirimu sendiri. (An-Nisa: 79) 
Yaitu discbabkan dosamu sendiri. 



Qatadah mcngatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

maka dari dirimu sendiri. (An-Nisa: 79) 

sebagai hukuman buatmu, hai anak Adam, karena dosamu sendiri. 
Qatadah mcngatakan, telah diriwayalkan kepada kami bahwa Nabi 
Saw. telah bersabda: 

Tidak sekali-kali seseorang lerkena lecet (karena tertusuk) kayu, 
tidak pula kakinya tersandung, lidak pula uratnya terkilir, me- 
lainkan karena dosa(nya), telapi yang dimaafkan oleh Allah jauh 
lebih banyak. 

Hadis mursal yang diriwayatkan oleh Qatadah ini telah diriwayatkan 
secara muttasil di dalam kitab sahib., yang bunyinya mengatakan: 
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Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasa- 
an-Nya, tiada suatu kesusahan pun yang menimpa orang wuk- 
min, tiada suatu kesedihan pun, dan tiada suatu kelelahan pun, 
hingga duri yang menusuk (kaki)«ya, melainkan Allah mengha- 
puskan sebagian dari dosa-dosanya karena musibah itu. 

Abu Saleh mengatakan schubungan dcngan firman-Nya: 



CVnr p-'CuijJ'r> 



&3&*3£osaP« 



Dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan)- 
mu sendiri. (An-Nisa: 79) 

Yakni karena dosamu sendiri, dan Akulah (kata Allah) yang menak- 
dirkannya atas dirimu. Dcmikianlah menurut riwayat lbnu Jarir. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami Sahl ibnu Bak- 
kar, telah menceritakan kepada kami Al-Aswad ibnu Syaiban, telah 
menceritakan kepadaku Uqbah ibnu Wasil (keponakan Mutarrif), dari 
Mutarrif ibnu Abdullah sendiri yang mengatakan, "Apakah yang kali- 
an kehendaki dari masalah takdir ini, tidakkah niencukupi kalian ayat 
yang ada di dalam surat An-Nisa," yaitu firman-Nya: 

dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, "Ini 
adalah dari sisi Allah." Dan kalau mereka ditimpa sesuatu ben- 
cana, mereka mengatakan, "Ini (datangnya) dari sisi kamu (Mu- 
hammad)." (An-Nisa: 78) 

Yaitu karena dirimu. Demi Allah, mereka tidak diserahkan kepada 
takdir sepenuhnya karena mereka telah diperintah, dan ternyata yang 
terjadi adalah seperti yang mereka alami. Hal ini merupakan pendapat 
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yang kuat lagi kokoh untnk membantah aliran Qadariyah dan Jabari- 
yah sekaligus. Mengenai rinciannya, discbutkan di dalam kitab yang 
lain. 

Firman Allah Swt.: 

Kami mengutusmu menjadi rasul kepada segenap manusia. (An- 
Nisa: 79) 

untuk menyampaikan kepada mereka syariat-syariat (pcrintah-perin- 
tah) Allah, hal-hal yang disukai dan diridai-Nya, seita scmua hal yang 
dibenci dan ditolak-Nya. 

1. \- 



:vi«tt^J^ U^AAllj^J 



Dan cukuplah Allah menjadi saksi. (An-Nisa: 79) 

Yakni saksi yang menyatakan baliwa Dialah yang mengutusmu. Dia 
menjadi saksi pula antara kamu dan mereka, Dia Maha Mcngetahui 
semua yang cngkau sainpaikan kepada mereka, juga jawaban serta 
sanggahan mereka tcrhadap perkara hak yang kamu sampaikan kepa- 
da mereka karena kekufuran dan keingkaran mereka. 



An-Nisa, ayat 80-81 
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Barang siapa yang menaati rasul, sesungguhnya ia telah menaati 
Allah. Dan barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka 
Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka. 
Dan mereka mengatakan, "(Kewajiban kami hanyalah) taat." 
Tetapi apabila mereka telah pergi dari sisitnu, sebagian dari me- 
reka mengatur siasat di malam hari (mengambil keputusan) tain 
dari yang telah mereka kalakan ladi. Allah menulis siasat yang 
mereka atur di malam hari itu, maka berpalinglah kamu dari me- 
reka dan tawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah menjadi Pe- 
lindung. 

Allah Swt. membcritahukan perihal hamba dan Rasul-Nya (yaitu 
Nabi Muhammad Saw.), bahwa barang siapa yang menaatinya, berarti 
ia taat kepada Allah. Barang siapa yang durhaka kepadanya, berarti ia 
durhaka kepada Allah. Hal tersebut tidak lain karena apa yang di- 
ucapkamiya itu (Al-Qur'an) bukan menurut ketnauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diturunkan kepadanya. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, 
dari Al-A'masy, dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah yang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Barang siapa yang taat kepadaku, berarti ia taat kepada Allah; 
dan barang siapa yang durhaka kepadaku, berarti ia durhaka ke- 
pada Allah. Barang siapa yang menaati amir(ku), berarti ia taat 
kepadaku; dan barang siapa yang durhaka kepada amir(ku), 
berarti ia durhaka kepadaku. 

Hadis ini disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui riwayat Al- 
A'masy dengan lafaz yang sama. 
Finnan Allah Swt.: 



c:a. i ttHijJ'ja 
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Dan barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami 
tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka. (An- 
Nisa: 80) 

Tugasinu bukan untuk itu, melainkan hanyalah menyampaikan. Untuk 
itu barang siapa yang mcngikutimu, maka berbahagia dan sclamatlah 
ia, scdangkan bagimu ada pahala yang semisal dengan pahala yang 
dipcrolehnya. Barang siapa yang berpaling darimu, maka rugi dan kc- 
cewalah dia, scdangkan kamu tidak dikenai beban scdikit pun dari 
urusannya. Makna ayat ini sama dengan apa yang discbut olch sebuah 
hadis yang mengatakan; 

Barang siapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya, berarti ia ielah 
mendapat petunjuk; dan barang siapa yang durhaka terhadap 
Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya dia tidak membahaya- 
kan selain hanya terhadap dirinya sendiri. 



Firman Allah Swt.: 



ifi 



cAi-.t-tiuiJiD 4_£-' 
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Dan mereka mengatakan, "(Kcwajiban kaini hanyalah) taat." 
(An-Nisa: 81) 

Allah Swt. menceritakan pcrihal kaum munafik, bahwa mereka mc- 
nampakkan setuju dan taat hanya pada lahiriahnya saja. 

Tetapi apabila mereka ielah pergi dari sisimu. (An-Nisa: 81) 
Yakni pergi dan tidak kelihatan olehmu. 
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sebagian clari mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil 
keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi. (An-Nisa: 
81) 

Yaitu dcngan diam-diam di malam harinya mereka mengatur siasat di 
antara sesama mereka yang bertentangan dengan apa yang mereka la- 
hirkan di hadapanmu. Maka Allah Swt. berfirman: 



CLA\ I j.'CCujio 






Allah memtlis siasat yang mereka atur di malam hari ilu. (An- 
Nisa: 81) 

Allah mengetahui dan mencatatnya ke dalam buku catatan amal per- 
buatan mereka. Hal ini dilakukan oleh para malaikat pencatat amal 
perbuatan yang ditugaskan olch Allah Swt. untuk menanganinya ter- 
hadap semua hamba-Nya. 

Di dalam firman ini tcrk and Ling ancaman yang tersimpulkan dari 
pembcritahuan Allah yang menyatakan bahwa Dia mengetahui semua 
yang tersimpan di dalam hati mereka, semua hal yang mereka raha- 
siakan di antara sesamanya, dan semua makar yang mereka sepakati 
di malam hari (yaitu makar untuk nienentang Rasulullah Saw. dan 
mendurhakainya), sekalipun pada lahiriahnya mereka bcrsikap mc- 
nampakkan kctaatan dan sikap setuju. Kelak di hari kemudian Allah 
akan membalas perbuatan mereka itu terhadap diri mereka. Perihal 
mereka sama dengan yang disebutkan di dalam ayat lain, yaitu fir- 
man-Nya: 



CW: 
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Dan mereka berkata, "Kami telah beriman Kepada Allah dan ra- 
sul, dan kami menaati (keduanya)." (An-Nur: 47), hingga akhir 
ayat. 



Mengenai firman Allah Swt.: 

maka berpalinglah kamu dari mereka. (An-Nisa: 81) 
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Dcngan kata Iain, maafkanlah mereka dan bersabarlah terhadap mere- 
ka; jangan kamu menghukum mereka, jangan kaniu sebarkan perihal 
mereka (orang-orang munafik itu) di kalangan orang banyak, jangan 
pula kamu merasa takut terhadap ancaman mereka. 



%&»m 



dan bertawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah menjadi Pelin- 
dung. (An-Nisa: 81) 

Dengan kata lain, cukuplah Allah sebagai Penolong, Pelindung, dan 
Pembantu bagi orang yang bertawakal dan berserah diri kepada-Nya. 

An-Nisa, ayat 82-83 

M 

Maka apakah mereka tidak memperhalikan At-Qur'an? Kalau ki- 
ranya Al-Qur' an itu bukan dari sisi Allah, teniulah mereka men- 
dapat pertentangan yang banyak di dalamnya. Dan apabila da- 
tang kepada mereka suatu ber'na tentang keamanan ataupun ke- 
takutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menye- 
rahkannya kepada Rasul dan ulil amri di amara mereka, tentu- 
lah orang-orang yang ingin mengetahui kcbenarannya (akan da- 
pat) mengetahuinya dari mereka (Rasul clan ulil amri). Kalau //- 
daklah karena karunia dan rahmax Allah kepada kalian, lentulah 
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kalian mengikul setan, kecuali sebagian kecil saja (di antara 
kalian). 

Allah Swt. memerbtahkan kepada mereka untuk mcmpcrhatikan apa 
yang terkandung di dalam Al-Qur'an, juga melarang mereka bcrpa- 
ling darinya dan dari memahami makna-maknanya yang muhkam sel- 
la lafaz-lafaznya yang mcmpimyai paraniasastra yang tinggi. Allah 
Swt. memberitahukan kepada mereka bahwa tidak ada pertentangan, 
tidak ada kelabilan, dan tidak ada pcrbedaan di dalam Al-Qur'an ka- 
rcna Al-Qur'an dituainkan dari Tuhan Yang Mahabijaksana lagi Ma- 
ha Terpuji. Al-Qur'an adalah perkara yang hak dari Tuhan Yang Ma- 
habenar. Karena itulah dalam ayat lain disebutkan melalui firman- 
Nya: 



cvn JCt-jt^ 



Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an ataukah 
hati mereka terkunci? (Muhammad; 24) 



'-->' » ? si/^ 



Kemudian Allah Swt. bcrfirman: 

Kalau kiranya Al-Qur'an iiu hukan dari sisi Allah. (An-Nisa: 82) 

Seandainya Al-Qur'an itu dibiiat-buat sendiri, seperti yang dikatakan 
oleh sebagian kaum musyrik dan kaum munafik yang bodoh dalam 
hati mereka. 



CAYlC-tiiuJt>3 
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tentulah mereka mendapai pertentangan yang banyak di dalam- 
nya. (An-Nisa: 82) 

Yaitu niscaya dijumpai banyak pertentangan dan kelabilan. Dengan 
kata lain, sedangkan Al-Qur'an itu ternyata bebas dari pertentangan; 
hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an itu dari sisi Allah. Seperti 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain, menyitir 
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pcrkataan orang-orang yang mcndahtm ilmunya, yaitu mclalui finnan- 
Nya: 









Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihai, semuanya 
itu dari sisi Tuhan kami. (Ali Imran: 7) 

Baik yang muhkam maupun yang mutasyabih, semuanya benar. Kare- 
na itulah mereka mcngembalikan (menijukkan) yang mutasyabih ke- 
pada yang muhkam, dan akhimya mereka mendapat pctunjuk. Se- 
dangkan orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kescsatan, 
mereka mcngembalikan yang muhkam kepada yang mutasyabih; 
akhirnya mereka tersesat. Karcna itulah dalam ayat ini Allah memuji 
sikap orang-orang yang uicndalam ilmunya dan mcncela orang-orang 
yang dalam hatinya condong kepada kescsatan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Anas 
ibnu Iyad, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, telah 
menceritakan kepada kami Abu Hazim, telah menceritakan kepada 
kami Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya yang mencerita- 
kan bahwa ia dan saudaranya duduk di scbuah majelis yang lebih ia 
Sukai daripada memiliki ternak unta yang unggul. Kctika dia dan sau- 
daranya telah bcrada di dalam majelis itu, tiba-tiba beberapa scsepuh 
dari kalangan sahabat Nabi Saw. berada di scbuah pirttu dari pintu- 
pintu yang biasa dilalui oleh Nabi Saw. Maka kami tidak suka bila 
memisahkan di antara mereka, hingga kami terpaksa duduk di ping- 
gir. Saat itu mereka sedang membicarakan suatu ayat dari Al-Qur'an, 
lalu mereka berdebat mengenainya hingga suara mereka saling menc- 
gang. Maka Rasulullah Saw. keluar dalam keadaan marah hingga ro- 
man wajahnya kelihatan mcrah, lalu beliau menaburkan debu kepada 
mereka yang berdebat itu dan bcrsabda: 
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%%&4&&i. \zzu%zm jug? 



Tenanglah hai kaum, karena hal inilah umat-umai terdahulu se- 
belum kalian binasa, yaitu karena perteniangan mereka dengan 
nabi-nabi mereka dan mengadu-adukan sebagian dart isi Al-Ki- 
tab dengan sebagian yang lain. Sesungguhnya Al-Qur'an tidak 
diturunkan unluk mendustakan sebagian darinya terhadap se- 
bagian yang lain. Tetapi ia diturunkan unluk membenarkan se- 
bagian daripadanya terhadap sebagian yang lain. Karena itu, 
apa yang kalian ketahui dari Al-Qur'an, amatkanlah ia; dan apa 
yang kalian tidak mengerti darinya, tnaka kembalikanlah kepada 
yang mengeiahuinya. 

Hal yang sama diriwayatkan pula olch Imam Ahmad melalui Abu 
Mu'awiyah, dari Daud ibnu Abu Hindun, dari Amr ibnu Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakcknya yang mengatakan bahwa pada suatu hari Ra- 
sulullah Saw. keluar, yaitu ketika para sahabat scdang mcmpcrbin- 
cangkan masalah takdir. Saat itu wajah beliau seakan-akan sepcrti biji 
delima yang merah karena marah. Lalu beliau Saw. bcrsabda kepada 
mereka: 

Mengapa kalian mengadukan Kilabullah sebagian darinya de- 
ngan sebagian yang lain? Hal inilah yang menyebabkan orang- 
orang sebelum kalian binasa. 

Perawi mengatakan bahwa sejak saat itu tiada suatu majclis pun yang 
di dalamnya ada Rasulullah Saw. yang lebih ia sukai daripada majclis 
tersebuL Sekiranya dia tidak menyaksikannya, amat kcccwalali dia. 
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Ibnu Majah ineriwayatkannya nielalui hadis Dand ibnu Abu Hin- 
dun dengan sanad yang sama dan dengan lafaz. yang semisal. 

Imam Ahmad incngatakan, telah mcnceritakan kcpada kami Ab- 
dur Rahman ibnu Mahdi, telah menccritakan kepada kami Hammad 
ibnu Zaid, dari Abu Imran Al-Juni yang incngatakan bahwa Abdullah 
ibnu Rabbah pern ah menu lis surat kepadanya, mcnceritakan sebuah 
hadis yang ia tcrima dari Abdullah ibnu Amr. Disebutkan bahwa pada 
suatu siang hari Abdullah ibnu Amr ia berangkat menemui Rasulullah 
Saw. Saat itu ketika dia dan yang lainnya sedang duduk, tiba-tiba ada 
dua orang berselisih pendapat tentang makna sebuah ayat, hingga 
suara mereka berdua menjadi mengeras dan bersitegang. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya penyebab yang membinasakan orang-orang sebe- 
lum kalian hanyalah karena perteniangan mereka mengenai Al- 
Kitab. 

Imam Muslim dan Imam Nasai ineriwayatkannya melalui hadis Ham- 
mad ibnu Zaid dengan lafaz yang sama. 
Firman Allah Swt.: 

Dan apabila daiang kepada mereka suatu berila teniang ke- 
amanan atau ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. (An-Nisa: 
83) 

Hal ini merupakan pengingkaran terhadap orang yang tergesa-gesa 
dalam menanggapi berbagai urusan sebelum meneliti kebenarannya, 
lalu ia memberitakan dan menyiarkannya, padahal belum tentu hal itu 
benar. 

Imam Muslim mengatakan di dalam mukadimah (pendahufuan) 
kitab sahihnya, telah mcnceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu 
Syaibah, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Hafs, telah mencc- 
ritakan kepada kami Syu'bah.dari Habib ibnu Abdur Rahman, dari 
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Hafs ibnu Asim, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang tclah ber- 
sabda: 

Cukuplah kedusiaan bagi sescorang bila dia mcnceritakan serruta 
apa yang didengarnya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud di dalam Kitabul 
Adab, bagian dari kitab sunnahnya, dari Muhammad ibnul Husain 
ibnu Tsykab, dari Ali ibnu Hafs, dari Syifbah secara musnad. 

Imam Muslim meriwayatkannya pula melalui hadis Mu'az ibnu 
Hisyam Al-Anbari dan Abdur-Rahman ibnu Mahdi. Bcgitu juga 
Imam Abu Daud, meriwayatkannya melalui hadis Hafs ibnu Amr An- 
Namiri. Ketiga-tiganya dari Syu'bah, dari Habib, dari Hafs ibnu Asim 
dengan lafaz yang sama secara tnursal. 

Di dalam kitab Sahihain discbutkan dari Al-Mugirah ibnu Syu'- 
bah hadis bcrikut, bahwa Rasulullah Saw. telah melarang perbuatan 
qil dan qal. Makna yang dimaksud ialah melarang perbuatan banyak 
berccrita tcntang apa yang dibicarakan oleh orang-orang tanpa mene- 
liti kebenarannya, tanpa mcnycleksinya terlebih dahulu, dan tanpa 
me mbuktik army a . 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud discbutkan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bcrsabda: 



'ja^agH^ 



Seburuk-buruk lisan sescorang ialah (mengatakan) bahwa mtre- 
ka menduga (ami dan anu). 

Di dalam kitab sahih discbutkan hadis bcrikut, yaitu: 

Barang siapa yang mcnceritakan suatu kisah, sedangkan ia 
menganggap bahwa kisahnya itu dusta, maka dia lermasuk salah 
seorang yang berdusta. 
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Dalam kesempatan ini kami kctengalikan sebuah hadis dari Umar ib- 
nul Khattab yang telah disepakati kesahihannya, yaitu ketika ia men- 
dengar berita bahwa Nabi Saw. menceraikan istri-istrinya. Maka ia 
datang dari rumahnya, lalu masuk ke dalam masjid, dan ia menjumpai 
banyak orang yang sedang nieniperbincangkan berita itu. Umar tidak 
sabar menunggu, lalu ia meminta izin nieneniui Nabi Saw. dan mena- 
nyakan kepadanya apakah meinang benar beliau menceraikan semua 
istrinya? Ternyata jawaban Rasulullah Saw. negatif (yakni tidak). Ma- 
ka ia berkata, "Allahu Akbar (Allah Mahabesar)," hingga akhir hadis. 
Menumt lafaz yang ada pada Imam Muslim, aku (Umar) berta- 
nya, "Apakah engkau menceraikan mercka semua?" Nabi Saw. men- 
jawab, "Tidak." Aku bangkit dan berdiri di pintu masjid, lain aku ber- 
kata dengan sekeras suaraku, menyerukan bahwa Rasulullah Saw. ti- 
dak menceraikan istri-istrinya. Lalu turunlah ayat berikut, yaitu fir- 
man-Nya: 

Dan apabila datang kepada mereka suaiu berita leniang ke- 
amanan alaupun kelakuian, mereka lalu menyiarkannya. Dan ka- 
lau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil amri di an ta- 
rn mereka, lentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebe- 
narannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan 
ulil amri). (An-Nisa: 83) 

Aku (kata Umar) termasuk salah seorang yang ingin mengetahui ke- 
benaran perkara tersebut. 

Makna yastanbhunahu ialah menyimpulkannya dari sumbernya. 
Dikatakan istanbatar rajuiul 'a'ma, yang artinya lelaki itu menggali 
mata air dan mengeluarkan air dari dasarnya. 

Firman Allah Swt.: 
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tenlulah kalian mengikuti setan, kecuali sebagian kecil saja (di 
antara kalian). (An-Nisa: 83) 

Ali ibnu Abu Talhah mengatakan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
yang dimaksud ialah orang-orang mukmin. Abdur-Razzak mengata- 
kan, dari Ma'mar, dari Qataclah, bahwa firman Allah bcrikut: 



CAV i«-tiijjjJlr> 






Tenlulah kalian mcngikuti setan, kecuali sebagian kecil saja ( di 
antara kalian). (An-Nisa: 83) 

Makna yang dimaksud ialah kalian semuanya niscaya mcngikuti Iang- 
kah setan. Orang yang mendukung pcndapat ini (yakni yang mcngar- 
tikan semuanya) mempcrkuat alasannya dengan ucapan At-Tirmah ib- 
nu Hakim dalam salah satu bait syairnya ketika memuji Yazid ibnul 
Muhallab, yaitu; 

Aku mencium keharuman nama orang yang sangat dermawan, 
tiada cela dan tiada kckurangan baginya. 

Makna yang dimaksud ialah tidak ada cela dan tidak ada kekurangan- 
nya, sekalipun diungkapkan dengan kata sedikit cela dan kekurangan- 
nya. 



An-Nisa, ayat 84-87 
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Ma to berperangluh kamu pada jalan Allah, lidaklah kamu dibe- 
bani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. Kobarkanlah se- 
mangat orang-orang mukmin funtuk berperang). Mudah-mudah- 
an Allah menolak serangan orang-orang kajir itu. Allah amat be- 
sar kckuatan dan amat keras siksaan-{Ky&). Barang siapa yang 
mcmberikan syafaat yang baik, niscaya ia akan mcmperoteh ba- 
gian (pahala) darinya. Dan barang siapa yang memberi syafaal 
yang buruk, niscaya ia akan memikul bagian (dosa) darinya. 
Allah Mahakuasa alas segala sesuatu. Apabila kalian dibcri 
penghormatan dengan sesuatu penghormaian, maka balaslah 
penghormaian ilu dengan yang lebih baik darinya. alau balaslah 
penghormaian itu (dengan yang scmpa). Sesungguhnya Allah se- 
lalu membual perhitungan atas nap-nap sesuatu. Allah, tidak 
ada Tuhan selain Dia. Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan 
kalian di hari kiamat, yang tidak ada keraguan padanya. Dan 
siapakah orang yang lebih bcnar perkataan{nya) daripada 
Allah? 

Allah Swt, memcrintahkan kepacla hamba dan Rasul-Nya (yahu Nabi 
Muhammad Saw.) untuk ikut terjun ke dalain kancah pcperangan, 
berjihad di jalan Allah. Barang siapa yang menolak, tidak ikut berpe- 
rang, maka tiada paksaan atas dirinya untuk mengikuti pcperangan. 
Karena itulah disebutkan di dalain t'innan-Nya: 
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tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kcwajibanmu sendiri. 
(An-Nisa: 84) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Anir ibnu Na- 
bih, telah menceritakan kepada kami Hakkam, telah menceritakan ke- 
pada kami Al-Jarrah Al-Kindi, dari Abu Ishaq yang menceritakan 
bahwa ia pcmah bertanya kepada Al-Barra ibnu Azib tentang seorang 
lelaki yang menghadapi musuli sebanyak seratus orang, tetapi ia tetap 
berperang tnelawan mcreka, yang pada akhirnya dia termasuk orang 
yang disebut di dalam firman-Nya: 



cisoi e i/ Ja^i[ => 
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dan janganlah kalian menjatuhkan diri kalian sendiri ke dalam 
kebinasaan. (Al-Baqarah: 195) 

Maka Al-Barra ibnu Azib menjawab bahwa Allah Swt. telah berfir- 
man pula kepada Nabi-Nya, yaitu: 

Maka berperangtah kamu pada jalan Allah, tidaklah karnu dibe- 
bani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. Kobarkanlah sc- 
mangat orang-orang mukmin (unuik berperang). (An-Nisa: 84) 

Dengan kata lain, lelaki tersebut tidak termasuk ke dalam larangan 
yang disebutkan ayat di atas. 

Imam Ahmad meriwayatkannya melalui Sulaiman ibnu Daud, da- 
ri Abu Bakar ibnu Ayyasy, dari Abu Ishaq yang menceritakan bahwa 
ia pernah bertanya kepada Al-Barra mengenai seorang lelaki yang 
maju sendirian melawan orang-orang musyrik yang jumlahnya ba- 
nyak, apakah dia termasuk orang yang menjatuhkan dirinya ke dalam 
kebinasaan? Al-Barra menjawabnya tidak, karena sesungguhm a 
Allah mengutus Rasul-Nya dan berfinnan kepadanya: 
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Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibe- 
bani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. (An-Nisa: 84) 

Sesungguhnya hal yang kamu scbutkan hanyalah mcnyangkut masa- 
lah nafkah. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui jalur 
Abu Bakar ibnu Ayyasy dan Ali ibnu Abu Saleh, dari Abu Ishaq, dari 
Al-Barra dcngan lafaz yang sama. 

Kemudian Ibnu Murdawaih mcngatakan, tclah menccritakan ke- 
pada kami Sulaiman ibnu Ahmad, telah mencerhakan kcpada kaini 
Ahmad ibnu Nadr Al-Askari, telah menceritakan kcpada kami Mus- 
lim ibnu Abdur Rahman Al-Harsi, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Himyar, telah menccritakan kepada kami Sufyan 
AS-Sauri, dari Abu Ishaq, dari Al-Barra yang menceritakan bahwa ke- 
tika diturunkan kepada Nabi Saw. ayat berikut, yaitu firman-Nya: 

Maka berperanglah kamu pada jalan Alldh, lidaklah kamu dibe- 
bani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri, Kobarkanlah se- 
mangat orang-orang mukmin (untuk bcrpcrang). (An-Nisa: 84), 
hingga akhir ayai. 

Lalu Nabi Saw. bersabda kepada sahabat-sahabatnya: 






Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepadaku untuk berpe- 
rang. Karena itu, berperanglah kalian. 



Hadis ini berpredikat garib. 
Firman Allah Swt.: 
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Kobarkanlah semangat orang-orang mukmin (untuk berperang). 
(An-Nisa: 84) 
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Artinya, bangkitkanlah semangat untuk berperang, kobarkanlah sema- 
ngat mercka, dan tanamkanlali keberanian mereka untuk berperang. 
Seperti yang beliau Saw. katakan kepada para sahabatnya dalam Pe- 
rang Badar ketika beliau sedang merapikan saf mereka: 

Bangkitlah kalian menuju surga yang luasnya seluas bumi dan 
langit! 

Banyak hadis yang diriwayatkan mengenai masalah ini, yaitu anjuran 
berperang di jalan Allah, antara lain ialah apa yang diriwayatkan oleh 
Tmam Bukhara melalui sahabat Abu Hurairah r.a. yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pcmah bersabda: 
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Barang siapa yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendi- 
rikan salat, menunaikan zakat, dan puasa bulan Ramadan, maka 
sudah semestinya bagi Allah memasukkannya ke dalam surga, 
baik ia hijrah di jalan Allah ataupun letap tinggal di lempat ke- 
lahirannya. 

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bolchkah kami mcnyam- 
paikan bcrita gcmbira ini kepada orang-orang?" Rasulullah Saw. ber- 
sabda: 
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Sesungguhnya di ctalam surge terdapat seratus derajat (tingkat- 
an) yang telah disediakan oleh Allah bagi orang-orang yang ber- 
jihad dijalan Allah; jarak antara tiap-tiap dua derajat sama de- 
ngan jarak antara langit dan bumi. Apabila kalian memohon ke- 
pada Allah, mintalah kepadanya surga Firdaus, karena sesung- 
guhnya surga Firdaus adalah tengah-tengah surga dan surga 
yang paling tinggi Di atasnya terdapat Arasy Tuhan Yang Maha 
Pemurah, dan dari surga Firdaus mengalirlah semua sungai sur- 
ga. 

Diriwayatkan hal yang sermsal melalui had is Ubadah, Mu'az, clan 
Abu Darda. 

Dari Abu Sa'id Al-Khudri, disebutkan bahwa Rasulullah Saw. te- 
lah bersabda: 

Hai Abu Sa'id, barang siapa yang rela Allah sebagai Tuhannya, 
Islam sebagai agamanya, dan Muhammad sebagai Rasul dan 
Nabi (panutannya), maka pastilah ia masuk surga. 

Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa mendengar hal itu Abu Sa'id 
mcrasa takjub, lalu bertanya, "Ulangilah lagi kepadaku, wahai Rasu- 
lullah." Abu Sa'id mengucapkan demikian sebanyak tiga kali, ke- 
tnudian bam Rasulullah Saw. bersabda lagi: 

Dan yang lainnya lagi menyebabkan Allah mengangkai seorang 
hamba karenanya seratus derajat (tingkatan) di dalam surga; ja- 
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rak antara tiap-tiap dua derajat sama dengan jarak antara langit 
dan burnt. 

Abu Sa'id Al-Khudrj bertanya, "Wahai Rasulullah, amalan apakah 
itu?" Rasulullah Saw. menjawab: 



Bet jihad di jalan Allah. 

Hadis riwayat Imam Muslim. 
Firman Allah Swt.: 



■^i^fi^t^ 



.» %M\&&&'&& 



Mudah-mudahan Allah menolak serangan orang-orang yang ka- 
fir itu. (An-Nisa: 84) 

Yaitu berkat upayamu dalam mengobarkan semangat mereka untnk 
bcrjihad, maka bangkitlah semangat mereka untuk mclawan musuh- 
musuh mereka, membela negeri Islam dan para pemeluknya, scrta 
berjuang melawan mereka dengan penuh kcteguhan dan kesabaran. 
Firman Allah Swt.: 



,.**„ $Ssk3sC5&3'te 



Allah amat besar kekuaian dan amat keras siksaan-(Nya). (An- 
Nisa: 84) 

Artinya, Dia berkuasa terhadap mereka di dunia dan di akhirat. Peri- 
halnya sama dengan makna yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu 
firman-Nya: 

Demikianlah, apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan 
membinasakan mereka, tetapi Allah hendak menguji sebagian 
kalian dengan sebagian yang lain. (Muhammad: 4), hingga akhir 
ayat. 



CAO; 
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Adapun firman Allah Swt.: 

Barang siapa yang memberikan syafaal yang baik, niscaya ia 
akan memperoleh bagian (pahala) rfar//?ya, (An-Nisa: 85) 

Maksudnya, barang siapa yang bcnipaya dalam suatu urusan, lalu ia 
mcnghasilkan hal yang baik darinya, niaka dia memperoleh bagian 
darinya. 

Dan barang siapa yang memberi syafaal yang buruk, niscaya ia 
akan memikul bagian (dosa) darinya. (An-Nisa: 85) 

Yakni dia memperoleh dosa dari urusan tersebut yang diupayakannya 
dan tclali diniatkannya sejak semula. Seperti yang discbutkan di da- 
lam hadis sahih dari Nabi Saw., bahwa beliau Saw. pernah bcrsabda: 

Berikanlah syafaat, niscaya kamu beroleh pahala, dan Allah me- 
mutuskan melalui lisan Nabi-Nya apa yang dikehendaki-Nya. 

Mujahid ibnu Jabr mengatakan bahwa ayat ini diturunkan schubungan 
dengan syafaat orang-orang yang dibcrikan oleh scbagian dari mercka 
untuk sebagian yang lain. 

Al-Hasan AI-Basri mengatakan schubungan dengan finnan Allah 
Swt.: 

Barang siapa yang memberikan syafaat. (An-Nisa: 85) 

Dalam ayat ini tidak disebutkan barang siapa yang beroleh syafaat. 
Firman Allah Swt.: 
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Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (An-Nisa: 85) 

Menurut Ibnu Abbas, Ata, Atiyyah, Qatadah, dan Matar Al-Warraq, 
yang dimaksud dengan muqitan ialah Yang Maha Mcmclihara. 

Menurut Mujahid, lafaz muqitan artinya Maha Mcnyaksikan. 
Menurut riwayat yang lain darinya, makna yang dimaksud ialah Maha 
Menghitung. 

Sa'id ibnu Jubair, As-Saddi, dan Ibnu Zaid mengatakan bahwa 
makna yang dimaksud ialah Yang Mahakuasa. 

Menurut Abdullah ibnu Kasir, makna yang dimaksud ialah Yang 
Maha Mcngawasi. 

Menurut Ad-Dahhak, al-muqit artinya Yang Maha Mcmbcri Re- 
zeki. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kepada kami 
ayahku, tclah menceritakan kepada kami Abdur Rahim ibnu Mutarrif, 
tclah menceritakan kepada kami Isa ibnu Yunus, dari Ismail, dari se- 
orang lelaki, dari Abdullah ibnu Rawwahah, bahwa ia pcrnah ditanya 
oleh scorang lelaki tentang makna firman-Nya: 



Cteiit 



Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (An-Nisa: 85) 



Maka ia menjawab bahwa Allah membalas sctiap orang scsuai de- 
ngan amal perbuatannya. 
Firman Allah Swt.: 

A 

C AT x a t-?. .M i 3 



? ^ t i -"it's* ^/'f i>X* / ^,».'j,' i<k 

Apabila kalian diberi penghormat&n dengan sesuatu penghor- 
matan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih bcik 
darinya, atau balaslah penghormat&n itu (dengan yang serupa ). 
(An-Nisa: 86) 

Apabila scorang muslim mengucapkan salam kepada kalian, maka ba- 
laslah salamnya itu dengan salam yang lebih baik darinya, atau balas- 
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lali ia dengan salam yang sama. Salam lebihan hukumnya sunat, dan 
salam yang scmisal hukuninya fardu. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kcpada kami Musa ib- 
nu Sahl Ar-Ramli, tclah menceritakan kcpada kami Abdullah ibnus 
Sirri Al-Intaki, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Lahiq, 
dari Asim Al-Ahwal, dari Abu Usman An-Nahdi, dari Salman Al-Fa- 
risi yang menceritakan bahwa ada seorang lelaki datang kepada Nabi 
Saw., lalu ia mengucapkan, "Assalamu 'alaika, ya Rasulullah (semo- 
ga keselamatan terlimpahkan kepadamu, wahai Rasulullah)." Maka 
Rasulullah Saw. menjawab: 



.^»^^52J«eL£5 



Semoga keselamatan dan rahmat Allah terlimpahkan atas dirimu. 

Kcmudian datang pula lelaki yang lain dan mengucapkan, "Assalamu 
'alaika, ya Rasulullah, warahmatullahi (semoga keselamatan dan rah- 
mat Allah terlimpahkan kepadamu, wahai Rasulullah)." Maka bclian 
Saw. menjawab: 

Semoga keselamatan dan rahmat serta berkah Allah terlimpah- 
kan atas dirimu. 

Lalu datang lagi lelaki yang Iain dan mengucapkan, "Assalamu 
'alaika, ya Rasulullah, warahmatullahi wabarakatuh (semoga kesela- 
matan, rahmat Allah, dan berkah-Nya terlimpahkan kepadamu, wahai 
Rasulullah)." Maka Rasulullah Saw. menjawab: 

Hal yang sama semoga terlimpahkan kepadamu. 

Maka lelaki yang tcrakhir ini bcrtanya, "Wahai Nabi Allah, demi 
ayah dan ibuku yang menjadi tcbusanmu, telah datang kepadamu si 
ami dan si anu, lalu keduanya mengucapkan salam kepadamu dan 
cngkau menjawab keduanya dengan jawaban yang lebih banyak dari 
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apa yang cngkau jawabkan kepadaku." Maka Rasulullah Saw. bersab- 
da: 

Karena sesungguhnya cngkau tidak menyisakannya buatku ba- 
rang sedikil pun, Allah Swt. telah berfirman, "Apabila kalian di- 
beri penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka balas- 
lah penghormatan itu dengan yang lehih baik darinya, atau ha- 
laslah penghormatan itu (dengan yang serupa). (An-Nisa: 86)," 
maka aku menjawabmu dengan salam yang serupa. 

Hal yang sama diriwayatkan olch Ibnu Abu Hatim secara mu'allaq. 
Untuk itu ia mengatakan, telah diriwayatkan dari Ahniad ibnul Hasan 
dan Imam Turmuzi, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnus 
Sirri Abu Muhammad Al-Intaki, bahwa Abul Hasan (seorang lelaki 
yang saleh) mengatakan, telah menccritakan kepada kami Hisyam ib- 
nu Lahiq, Ialu ia mengetcngahkan bcrikut sanadnya dengan lafaz 
yang scmisal. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkan pula, telah mencerita- 
kan kepada kami Abdul Baqi ibnu Qani', telah menceritakan kepada 
kami Abdullah ibnu Ahmad ibnu Hambal, telah menceritakan kepada 
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Lahiq 
Abu Usman, Ialu ia mengetcngahkan hadis yang semisal, tetapi aku 
tidak mclihatnya di dalam kitab musnad. 

Hadis ini mcngandimg makna yang menunjukkan bahwa tidak 
ada tambahan dalam jawaban salam yang bunyinya mengatakan, "As- 
salamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh." Seandainya disyari- 
atkan salam yang lebih banyak dari itu, niscaya Rasulullah Saw. me- 
nambahkannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Kasir (saudara lelaki Sulaiman ibnu Kasir), telah men- 
ccritakan kepada kami Ja'far ibnu Sulaiman, dari Auf. dari Abu Raja 
Al-Utaridi, dari Imran ibnul Husain yang menceritakan bahwa ada se- 
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orang lelaki datang kepada Rasulullah Saw., lalu mcngucapkan, "As- 
salamu 'alaikum, ya Rasulullah," lalu Rasulullah Saw. mcnjawabnya 
dcngan jawaban yang sama, kemudian bcliau duduk dan bcrsabda, 
"Sepuluh." 

Kemudian datang lelaki lainnya dan mcngucapkan, "Assalamu 
'alaikutn warahmatullahi, ya Rasulullah," lalu Rasulullah Saw. mcn- 
jawabnya dengan jawaban yang sama, kemudian duduk dan bersabda, 
"Dua puluh." 

Lalu datang lelaki lainnya dan bcrsalam, "Assalamu' alaikum wa- 
rahmatullahi wabarakatuh," maka Nabi Saw. mcmbalasnya dengan 
salam yang serupa, kemudian duduk dan bersabda, "Tiga puluh." 

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Abu Daud, dari Muham- 
mad ibnu Kasir. Imam Turmuzi mengctcngahkannya, begitu pula 
Imam Nasai dan Al-Bazzar yang juga melalui hadis Muhammad ibnu 
Kasir. Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini bcrprc- 
dikat garib bila ditinjau dari sanadnya. 

Dalam bab yang sama diriwayatkan pula hadis dari Abu Sa'id, 
Ali, dan Sahl ibnu Hanif. Al-Bazzar mengatakan bahwa hal ini telah 
diriwayatkan pula dari Nabi Saw. melalui berbagai jalur, dan hadis ini 
merupakan hadis yang paling baik sanadnya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menccritakan kepada kami 
Ibnu Harb Al-Mausuli, telah menccritakan kepada kami Humaid ibnu 
Abdur Rahman Ar-Rawasi, dari Al-Hasan ibnu Saleh, dari Sammak, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan, "Barang siapa yang 
mcngucapkan salam kepadamu dari kalangan makhluk Allah, jawab- 
lah salamnya, sekalipun dia adalah seorang Majusi." Dcmikian itu ka- 
rcna Allah Swt. telah berfirman: 



maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari- 
nya,ja\au balaslah penghormatan itu (dengan yang scrupa). (An- 
Nisa: 86) 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 
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maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari- 
nya. (An-Nisa: 86) 

Yakni kepada orang-orang muslim (yang bersalam kcpadamu). 

atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). (An-Nisa: 
86) 

ditujukan kepada kafir zimmi 

Akan tctapi, takwil ini masih pcrlu dipertimbangkan, atas dasar 
hadis di atas tadi yang menyatakan bahwa makna yang dimaksud 
ialah membalas salam penghormatan dengan yang lebih baik. Apabila 
seorang muslim mengucapkan salam penghormatan dengan lafaz sa- 
lam yang maksimal dari apa yang disyariatkan, maka balasannya ada- 
lah salam yang serupa. Terhadap ahli zimmah (kafir zimmi), mereka 
tidak bolch dimulai dengan salam; dan jawaban terhadap mereka ti- 
dak boleh dilcbihkan, mclainkan hanya dibalas dengan yang singkat, 
sepcrti yang disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bcrsabda: 

■ft ,-f>^ »-&T 

Apabila orang Yahudi mengucapkan salam kepada kalian, maka 
sebenarnya yang diucapkan seseorang dari mereka adalah, "As- 
Samu 'alaikum (kebinasaan semoga menimpa kamu), maka kata- 
kanlah, "Wa'alaika (dan semoga kamu pun mendapat yang seru- 
pa)." 

Di dalam Sahih Muslim discbut melalui Abu Hurairah, bahwa Rasu- 
lullah Saw. telah bcrsabda: 
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i4^J^j&^ ^ 



Janganlah kalian memulai salam kepada orang Yahudi dan 
orang Nasrani, dan apabila kalian bersua dcngan mereka di 
jalan, maka desaklah mereka ke tempat yang paling scmpit. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari seorang laki-laki, dari Al-Hasan 
Ai-Basri yang mengatakan bahwa salam hukurnnya sunat, sedangkan 
mcnjawabnya adalah wajib. 

Pendapat yang dikatakan oleh Al-Hasan Al-Basri ini juga dikata- 
kan olch semua ulama, bahwa menjawab salam hukurnnya wajib bagi 
orang yang ditujukan salam kcpadanya. Maka bcrdosalah dia jika ti- 
dak mclakukannya, karena dcngan bcgitu bcrarti dia tclah melanggar 
perintah Allah yang ada di dalam finnan-Nya: 



cat t tXl^SM LJbjt Jj 5* \^t C> 



maka balaslah penghormatan itu dcngan yang lebih baik dari- 
nya, atau balaslah penghormatan itu (dcngan yang serupa). (An- 
Nisa: 86) 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud bcrikut 
sanadnya yang sampai kepada Abu Hurairah dJsebutkan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pernah bersabda: 




Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasa- 
an-Nya, kalian tidak dapat masuk surga sebelum beriman, dan 
kalian belum beriman sebelum sating mengasihi. Maukah aku 
lunjukkan kalian kepada suatu perkara; apabila kalian mclaku- 
kannya, niscaya kalian akan saling mengasihi, yaitu: "Tebarkan- 
lah salam di antara kalian." 
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Finnan Allah Swt.: 

Allah, tidak ada Tuhan selain Dia. (An-Nisa: 87) 

merupakan pemberitahuan tentang kecsaan-Nya dan hanya Dialah 
Tuhan scmua makhluk. Ungkapan ini mcngandung qasam (sumpah) 
bagi finnan selanjutnya, yaitu: 



CK< 






Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kalian cli hari kiamat, 
yang tidak ada keraguan padanya. (An-Nisa: 87) 

Huruf lam yang tcrdapat pada lafaz layajma' annakum merupakan 
pendahuluan bagi qasam. Dcngan demikian, maka fimian-Nya: 

Allah, tidak ada Tuhan selain Dia. (An-Nisa: 87) 

merupakan kalimat berita dan sekaligus scbagai sumpah yang menya- 
takan bahwa Dia kelak akan menghimpun scmua manusia dari yang 
awal hingga yang terakhir di suatu padang (mahsyar), yakni pada hari 
kiamat nanti. Lalu Dia memberikan balasan kepada setiap orang yang 
bcramal sesuai dengan amalnya masing-mastng. 
Finnan Allah Swt.: 



cAVi^tiuJii^ 



-ft.--'' if ^^•f""' 



Dan siapakah yang lebih benar perkataan{nyd) daripada Allah? 
(An-Nisa: 87) 

Yakni tiada seorang pun yang lebih benar daripada Allah dalam pcr- 
kataan, berita, janji, dan ancaman-Nya. Maka tidak ada Tuhan selain 
Dia, dan tidak ada Penguasa selain Dia. 
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An-Nisa, ayat 88-91 



"■•^IfcZSMtei icii^Si^ 
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Mate mengapa kalian menjadi dua golongan dalam (mengha- 
dapi) orang-orang munqfik, padahal Allah telah membalikkan 
mereka kepada kekafiran discbabkan usaha mcreka sendiri? 
Apcikah kalian bermaksud memberi petunjuk kepada orang-orang 
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yang telah disesatkan Allah? Barang siapa yang disesatkan 
Allah, sekali-kali kamu iidak mendapatkan jalan (untuk member i 
petunjuk) kepadanya. Mereka ingin supaya kalian menjadi kafir 
sebagat'mana mereka telah menjadi kafir, lain kalian menjadi so- 
ma (dengan tncrcka). Maka janganlah kalian jadikan di antara 
mereka penolong-penolong (kalian), hingga mereka berhijrah pa- 
da jalan Allah. Makajika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah 
mereka di mana saja kalian menemuinya, dan janganlah kalian 
ambil seorang pun di antara mereka menjadi pelindung, dan ja- 
ngan (pula) menjadi penolong, kccuali orang-orang yang memin- 
ta perlindungan kepada sesuaiu kaum, yang antara kalian dan 
kaum itu telah ada perjanjian (damai) atau orang-orang yang 
datang kepada kalian, sedangkan hati mereka merasa keberatan 
untuk memerangi kalian dan memerangi kaumnya. Kalau Allah 
menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada mereka ter- 
hadap kalian, lain pastilah mereka memerangi kalian. Tetapijika 
mereka membiarkan kalian, dan iidak memerangi kalian serla 
mengemukakan perdamaian kepada kalian, maka Allah tidak 
memberi jalan bagi kalian (untuk menawan dan membunuh) me- 
reka. Kelak kalian akan dapati (golongan-golongan) yang lain, 
yang bermaksud supaya mereka aman dari kalian dan aman (pu- 
la) dari kaumnya. Setiap mereka diajak kembali kepada fiinah 
(syirik), mereka pun terjun ke dalamnya. Karena itujika mereka 
tidak membiarkan kalian dan (tidak) mau mengemukakan per- 
damaian kepada kalian, serta (tidak) menahan tangan mereka 
(dari memerangi kalian), maka tawanlah mereka dan bunuhlah 
mereka di mana saja kalian menemui mereka dan merekalah 
orang-orang yang Kami berikan kepada kalian alasan yang nya- 
la (untuk menawan dan membunuh) mereka. 

Allah Swt. berfirman mengingkari perbuatan orang-orang mukmin 
dalam perselisihan mereka terhadap orang-orang munafik yang terba- 
gi menjadi dua pendapat. Mengenai latar belakang turunnya ay at ini 
masih dipcrselisihkan. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Bahz, telah menceritakan kepada kami Syu'bah yang 
mengatakan bahwa Addi ibnu Sabit pemah mengatakan, telah mence- 
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ritakan kepadanya Abdullah ibnu Yazid dari Zaid ibnu Sabit, bahwa 
Rasulullah Saw. berangkat tncnuju medan Pcrang Uhud, lalu di te- 
ngah jalan scbagian orang yang tadinya berangkat bcrsama beliau 
kembali lagi ke Madinah. 

Sahabat-sahabat Rasulullah Saw. dalam menanggapi mercka 
yang kembali itu ada dua pendapat: Suatu golongan berpendapat bah- 
wa niereka harus dibunuh; sedangkan golongan yang lain mengatakan 
tidak boleh dibunuh, dengan alasan bahwa mercka masih orang-orang 
mukmin. Maka Allah Swt. menumnkan firman-Nya: 

Maka mengapa kalian menjadi dua golongan dalam (mengha- 
dapi) orang-orang munafik. (An-Nisa: 88) 

Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya Madinah itu adalah Tayyibah, dan sesungguhnya 
Madinah dapat membersihkan kowran, sebagaimana pandai best 
dapat membersihkan kotoran (karat) besi. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya mclalui hadis 
Syu'bah. 

Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar menyebutkan dalam pcristiwa 
Pcrang Uhud, bahwa Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul kembali (ke Ma- 
dinah) bcrsama scpertiga pasukan, yakni kembali dengan tiga ratus 
personcl, sedangkan Nabi Saw. ditinggalkan bcrsama tujuh ratus per- 
sonel. 

Al-Aufi mcriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini dirurun- 
kan berkenaan dengan suatu kaum yang tinggal di Mekah. Mereka te- 
lah masuk Islam, tetapi mereka membantu kaum musyrik. Lalu ke- 
lompok ini keluar dari Mekah dalam rangka suatu kepcrluan yang 
menyangkut kepentingan mereka (berniaga), Mercka mengatakan, "Ji- 
ka kita bersua dengan sahabat-sahabat Muhammad, kita pasti tidak 
akan diapa-apakan oleh mereka." 
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Lain halnya dengan kaum mukmin yang bcrsama Rasul Saw. ke- 
tika disampaikan kepada mereka berita kcluarnya kelompok tersebut 
dari Mekah, tnaka segolongan dari kaum mukmin nicngatakan, "Ayo 
kita kejar pengecut-pengecut itu dan kita bunuh mereka, k arena se- 
sungguhnya mereka telah membantu musuh untuk melawan kita." Se- 
dangkun golongan yang lainnya mengatakan, "Mahasuci Allah — atau 
kalimat scmacam itu — , apakah kalian akan membunuh suatu kaum 
yang pembicaraannya sama dengan apa yang kalian bicarakan (yakni 
seagama) hanya karena mereka tidak ikut hijrah dan tidak mau me- 
ninggalkan rumah mereka, lalu kita dapat menghalalkan darah dan 
harta benda mereka?" 

Dcmikianlah tanggapan mereka terbagi menjadi dua golongan, 
sedangkan Rasul Saw. saat itu berada di antara mereka, dan beliau 
Saw. tidak melarang salah satu golongan dari keduanya melakukan 
sesuatu. Lain turunlah ayat berikut, yaitu firman-Nya: 
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Maka mengapa kalian menjadi dua golongan dalam (menghadapi) 
orang-orang munafik. (An-Nisa: 88) 



Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abu Hatim. 

Hal yang mirip dengan hadis ini diriwayatkan mclalui Abu Sala- 
mah ibnu Abdur Rahman, Ikrimah, Mujahid, dan Ad-Dahhak scrta 
lain-lainnya. 

Zaid ibnu Aslam meriwayatkan dari salah scorang anak Sa'd ib- 
nu Mu'az, bahwa ayat ini dituninkan bcrkenaan dengan pcrgunjingan 
kabilah Aus dan kabilah Khazraj sehubungan dengan sikap Abdullah 
ibnu Ubay, ketika Rasulullah Saw. berada di atas mimbar memaafkan 
sikapnya dalam kasus berita bohong. Akan tctapi, hadis ini garib. 
Mennrut pendapat yang lainnya lagi, asbabun nuzul ayat ini bukan 
demikian. 

Firman Allah Swt.: 
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padahal Allah telah membalikkan mereka kepada kekafiran, dise- 
babkan usaha mereka sendiri? (An-Nisa: 88) 

Yakni Allah mengembalikan mereka dan menjatuhkan mereka ke da- 
lam kekcliruan. 

Ibnu Abbas mengatakan sehubiingan dengan makna firman-Nya; 
"Arkasahum." Makna yang dimaksud ialah Allah telah menjatuhkan 
mereka. Sedangkan menurut Qatadah, maksudnya ialah Allah telah 
membinasakan mereka. Dan menurut As-Saddi ialah Allah telah mc- 
nyesatkan mereka. 

Finnan Allah Swt.: 
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disebabkan usaha mereka sendiri. (An-Nisa: 88) 
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Yaitu disebabkan kedurhakaan mereka dan mencntang Rasul scrta 
mengikuti kcbatilan. 

Apakah kalian bermaksud memberi pciunjuk kepada orang-orang 
yang telah disesatkan Allah? Barang siapa yang disesatkan 
Allah, sekali-kali kalian tidak mendapatkan jalan (untuk membe- 
ri pctunjuk) kepadanya. (An-Nisa: 88) 

Maksudnya, tiada jalan baginya untuk mendapat hidayah dan ia tidak 
dapat melepaskan dirinya dari kesesatan menuju kepada jalan hida- 
yah. 

Firman Allah Swt.: 

Mereka ingin kalian menjadi kafir sebagaimana mereka telah 
menjadi kafir, lalu kalian menjadi sama (dengan mereka). (An- 
Nisa: 89) 
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Dcngan kata lain, sebenarnya mereka menghcndaki kesesatan bagi 
kalian, agar kalian sama dengan mereka dalam kesesatan. Hal terse- 
but tiada lain karena kerasnya permusuhan mereka dan kebencian me- 
reka tcrhadap kalian orang-orang mukmin. Karena itulah dalam fir- 
man sclanjutnya disebutkan: 

Maka janganlah kalian jadikan di antara mereka penolong-peno- 
long (kalian), hingga mereka mau berhijrah pada jalan Allah. 
Makajika mereka berpaling. (An-Nisa: 89) 

Yakni tidak mau berhijrah, menurut apa yang diriwayatkan oleh Al- 
Aufi dari Ibnu Abbas. Sedangkan menurut As-Saddi, yang dimaksud 
dcngan berpaling ialah mcmpcrlihatkan kekufuran mereka. 

tawan dan bumthlah mereka di mana saja kalian menemuinya, 
dan janganlah kalian ambil seorang pun di antara mereka men- 
jadi pelindung, dan jangan (pula) menjadi penolong. (An-Nisa: 
89) 

Artinya, janganlah kalian menjadikan mereka teman dan penolong 
kalian dalam menghadapi musuh-musuh Allah, selagi sikap mereka 
masih tetap demikian. 

Dalam firman selanjutnya Allah mengecualikan dari mereka 
orang-orang yang disebutkan dalam ayat ini, yaitu: 

kecuali orang-orang yang mcm'mta perlindungan kepada suatu 
kaum yang antara kalian dan kaum itu telah ada perjanjian 
(damai). (An-Nisa: 90) 

Yaitu kecuali orang-orang yang bcrlindung dan berpihak kepada 
kaum yang antara kalian dan mereka telah ada perjanjian gencatan 
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senjata atau pcrjanjian damai, maka jadikanlah hukum mcrcka sama 
dengan hukum kaum yang bcrdamai dcngan kalian itu. Dcmikianlah 
menurut pcndapat As-Saddi, Ibnu Zaid, dan Ibnu Jarir. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, tclah mcnccritakan kcpada kaini 
ayahku, tclah mcnccritakan kcpada kami Abu Salamah, tclah mcnce- 
ritakan kepada kami Hammad ibnu Salaimah, dari Ali ibnu Zaid ibnu 
Jadan, dari Al-Hasan, bahwa Suraqah ibnu Malik Al-Mudlaji telah 
menceritakan kcpada kami bahwa scsudah Nabi Saw. incngalami ke- 
mcnangan dalam Pcrang Badar dan Uhud, scmua orang yang bcrada 
di sekitarnya masuk Islam. Suraqah mendcngar bcrita bahwa Nabi 
Saw. akan mcngirimkan Khalid ibnul Walid bcrsama scjumlah pasuk- 
an untuk menyerang kaumku, Banil Mudlaj. Maka aku datang mcng- 
hadap Nabi Saw. dan bcrkata, "Aku mcmohon kepadamu ampunan." 
Mcrcka (para sahabat) berkata, "Diamlah kamu!" Nabi Saw. bcrsab- 
da, "Biarkanlah dia. Apakah yang dikehcndakinya?" 

Suraqah berkata, "Telah satnpai suatu bcrita kcpadaku bahwa 
engkau akan mcngirimkan pasukan kcpada kaumku, scdangkan aku 
bermaksud hcndaknya engkau bcrsikap simpati tcrhadap mcrcka. Ka- 
rcna jika kaummu (Quraisy) masuk Islam, mcrcka pun pasti masuk 
Islam; jika kaummu tidak mau masuk Islam, maka hati kaummu litlak 
membenci mereka." 

Lalu Rasulullah Saw. memegang tangan Khalid ibnul Walid dan 
bcrsabda, "Pergilah kamu bersamanya dan lakukanlah apa yang dike- 
hendakinya." Maka Khalid berdamai dengan mereka dcngan syarat 
mereka tidak bolch membantu musuh Rasulullah Saw. untuk mela- 
wan Rasulullah Saw.; dan jika kabilah Quraisy masuk Islam, mcrcka 
bcrsedia masuk Islam bersama-sama kabilah Quraisy. Maka Allah 
menurunkan firman-.Nya: 

Mereka ingin supaya kalian menjadi kafir sebagaimana mereka 
telah kafir, lalu kalian menjadi sama (dcngan mcrcka). Maka ja- 
nganlah kalian jadikan di antara mereka penolong-penolong 
(kalian). (An-Nisa: 89) 
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Ibnu Murdawaih meriwayatkannya mclalui jalur Hammad ibnu Sala- 
mah, yang di dalamnya disebutkan bahwa setelah itu Allah menurun- 
kan firman-Nya: 

kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu 
kaum, yang antara kalian dan kaum itu telah ada perjanjian (da- 
mai). (An-Nisa: 90) 

Terscbutlah bahwa sctiap orang yang bcrgabung dcngan mereka, ia 
dihukumi sama dcngan mereka dan berada dalam perjanjian tcrsebut. 
Hal ini lebih sesuai dengan kontcks pembicaraan ayat. Di dalam kitab 
Sahih Bukhari disebutkan dalam kisah Perjanjian Hudaibiyah, bahwa 
orang yang ingin sclamat boleh masuk ke dalam perjanjian orang- 
orang Quraisy dan pcrdamaiannya jika ia suka. Seseorang jika suka 
bolch memasuki perjanjian damai Nabi Muhammad Saw. dan para sa- 
habauiya. 

Tctapi telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia mengatakan 
schubungan dcngan masalah ini. Ayat ini telah d\-mansukh olch fir- 
man-Nya: 

Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu. maka bunuhlah 
orang-orang musyrik itu di mana saja kalian jumpai mereka. 
(At-Taubah: 5), hingga akhir ayat. 



Finnan Allah Svvt.: 



\ 



atau orang-orang yang datang kepada kalian, sedangkan hati 
mereka merasa keberatan untuk memcrangi kalian dan tneme- 
rangi kaumnya, (An-Nisa: 90). hingga akhir ayat. 
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Mcrcka adalah kaum tain yang dikecualikan dari perintah memerangi 
mcrcka. Mcreka adalah orang-orang yang datang ke barisan pasukan 
kaum muslim, lalu bergabung dcngan kaum muslim, tctapi hati mcrc- 
ka merasa bcrkcbcratan dan tidak suka memerangi kalian; hati mere- 
ka berkeberatan pula bila disuruh memerangi kaumnya bersama kali- 
an. Sikap mcrcka tidak menguntungkan kalian dan tidak pula memba- 
hayakan kalian. 

Kalau Allah menghendaki, teniu Dia memberi kekuasaan kepada 
mereka terhadap kalian, lalu pastilah mereka memerangi kalian. 
(An-Nisa: 90) 

Yakni di antara bclas kasihan Allah kepada kalian ialah Dia mence- 
gah mcrcka untuk tidak memerangi kalian. 

Tetapijika mereka membiarkan kalian dan tidak memerangi kali- 
an serta mengemukakan perdamaian kepada kalian. (An-Nisa: 
90) 

Yaitu mengadakan perjanjian damai dcngan kalian. 

maka Allah tidak memberi jalan bagi kalian (untuk menawan dan 
membunuh) mcrcka. (An-Nisa: 90) 

Tiada alasan bagi kalian untuk memerangi mcrcka sclagi mcreka bcr- 
sikap demikian. Mcrcka seperti segolongan orang yang berangkat me- 
nuju medan Perang Badar dari kalangan Bani Hasyim yang ikut ber- 
sama pasukan kaum musyrik. Mereka ikut dalam pepcrangan tersc- 
but, padahal hati mereka benci terhadap peperangan itu, seperti Al- 
Abbas (paman Nabi Saw.) dan lain-lainnya. Karena itulah pada hari 
itu Nabi Saw. melarang Al-Abbas dibunuh, mclainkan memerintah- 
kan agar ia ditawan saja. 
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Firman Allah Swt.: 

ATc/a* /m/w« akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang 
bermaksud supaya mereka aman dari kalian dan aman (pula) 
dari kaumnya. (An-Nisa: 91) 

Mereka dalam bentuk lahiriahnya sama dengan orang-orang yang di- 
sebutkan di atas, hanya saja niat mereka bcrbeda dengan niat orang- 
orang yang pcrtama tadi. Karena sesungguhnya golongan yang dise- 
butkan dalam ayat ini adalah orang-orang munafik, yaitu orang-orang 
yang menampakkan pada lahiriahnya kepada Nabi Saw. dan para sa- 
habatnya, seolah-olah mereka telah masuk Islam. Mereka bersikap 
demikian dengan tujuan agar darah, harta benda, dan anak cucu mere- 
ka aman di kalangan kaum muslim. Tetapi dalam waktu yang sama 
mereka dalam batinnya baik dengan orang-orang kafir, bahkan mere- 
ka menyembah sesembahan-scsembahannya bersama orang-orang ka- 
fir agar dengan demikian mereka aman bcrada di tengah-tcngah kaum 
musyrik. Pada garis besarnya batin mereka bersama orang-orang 
kafir, sepcrti yang disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 

Dan bila mereka kembali kepada setun-setan mereka, mereka 
mengatakan, "Sesungguhnya kami sependapat dengan kalian." 
(Al-Baqarah: 14) 

Sedangkan dalam surat ini disebutkan melalui firman-Nya: 

Seliap mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik), mereka pun 
terjun ke dalamnya. (An-N\sa: 91) 

Yakni langsung terjun menggelutinya. 
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As-Saddi mcngatakan, yang dimaksud dcngan fitnah dalam ayat 
ini ialah syirik. 

Ibnu Jarir meriwayatkan tlari Mujahid, bahwa ayat ini dituninkan 
berkcnaan dengan suatu kaiim dari kalangan penduduk Mckah. Mcrc- 
ka datang kepada Nabi Saw., lalu pura-pura masuk Islam, kcmudian 
mereka kembali kepada kaum Quraisy, lain kembali menyctnbah ber- 
hala. Mereka bersikap demikian dcngan tujuan agar sclamat dan aman 
di sana dan di sini. Maka Allah memcrintahkan, "Pcrangilah mereka 
jika tidak membiarkan kalian dan tidak mau mengemukakan perda- 
maian kepada kalian." Karcna itulah maka dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 



C1I 
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Karena itu, jika mereka tidak membiarkan kalian dan (tidak) 
mau mengemukakan perdamaian kepada kalian. (An-Nisa: 91) 

Yang dimaksud dengan as-silm ialah gencatan senjata dan pcrjanjian 
perdamaian. 






serta (tidak) menahan tangan mereka (dari memcrangi kalian). 
(An-Nisa: 91) 

Yaitu tidak mau mencegah dirinya dari memcrangi kalian. 

maka tawanlah mereka,(An-Ni$n; 91) 
Maksudnya, tangkaplah mereka sebagai tawanan. 

dan bunuhlah mereka di mana saja kalian menemui mereka. 
(An-Nisa: 91) 

Yakni di mana saja kalian jumpai mereka. 
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rfan merekalah orang-orang yang Kami berikan kepada kalian 
alasan yang nyata (untuk menawan dan membunuli) mereka. 
(An-Nisa: 91) 

An-Nisa, ayat 92-93 
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Dan JjVM /ayafc bag; seorang mukmin membumth seorang muk- 
min (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja); rfan ta- 
rang siapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hcndak- 
lah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman ser- 
ta membayar dial yang diserahkan kepada keluarganya (si tcrbu- 
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nuh itu), kecuali jika mereka (kcluarga tcrbunuh) bersedekah. Ji- 
ka ia {si tcrbunuh) dari kaum yartg memusuhi kalian, padahal ia 
mukmin, maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba 
sahaya yang beriman. Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) 
yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kalian, maka 
(hendaklah si pembunuh) membayar dial yang diserahkan kepa- 
da keluarganya (si tcrbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya 
yang beriman. Barang siapa yang tidak memperolehnya, maka 
hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut 
untuk penerimaan tobat dari Allah. Dan adalah Allah Maha Me- 
ngetahui lagi Mahabijaksana. Dan barang siapa yang membunuh 
seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahan- 
nam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan me- 
ngutuknya serta menyediakan azab yang besar baginya. 

Allah Swt. berfinnan bahwa seorang mukmin tidak bolch membunuh 
saudaranya yang mukmin dengan alasan apa pun. Scpcrti yang disc- 
butkan di dalam kitab Sahihain mclalui Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulul- 
lah Saw. telah bersabda: 
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Tidak hatal darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa ti- 
dak ada Tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah, kecuali 
karena salah satu dari Hga perkara, yaitu membunuh jiwa balas- 
annya dibunuh lagi, duda yang berzina, orang yang meninggal- 
kan agamanya lagi memisahkan diri dari jamaah. 

Kemudian jika tcrjadi scsuatu dari kctiga ha) tcrscbut, maka tiada hak 
atas sctiap individu masyarakat untuk menghukumnya, melainkan 
yang bcrhak menghukumnya adalah imam atau wakilnya. 
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Firman Allah Swt.: 

Terkecuali karena tersalah (tidak scngaja). (An-Nisa: 92) 

Mercka mcngatakan bahwa istisna dalam ay at ini merupakan istiina 
munqati', perihalnya sania dengan pcngcrtian yang terdapat pada 
ucapan scorang penyair yang mengatakan: 

dari telurnya (burung unta itu) tidak pernah pergi jauh dan tidak 
pernah pula menyentuh tanah kecuali karena cuaca dingin yang 
memaksanya harus pergi mengungsi. 

Bukti-bukti yang mcmbenarkan pcngcrtian ini cukup banyak. 

Mengenai asbabun tnizul ayat ini masih diperselisihkan, untuk itu 
Mujahid dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang mengatakan bah- 
wa ayat ini diturunkan bcrkcnaan dengan Ayyasy ibnu Abu Rabi'ah. 
Abu Rabi'ah adalah saudara laki-Iaki scibu dengan Abu Jahal; ibunya 
bcrnama Asma binti Makhramah. 

Pada mulanya Ayyasy membunuh seorang lclaki yang menyiksa 
dirinya bersama saudaranya karena Ayyasy masuk Islam; lclaki itu 
bemama Al-Haris" ibnu Yazid Al-Gamidi. Dalam hati Ayyasy masih 
terpendam niat hendak membalas saudara Al-Haris itu. Tetapi tanpa 
sepengetahuan Ayyasy, saudara Al-Haris tersebut masuk Islam dan 
ikut hijrah. Ketika terjadi Perang Fat-h Mekah, tiba-tiba Ayyasy meli- 
hat lelaki tersebut, maka dengan serta merta ia langsung menyerang- 
nya dan membunuhnya karena ia menduga bahwa lelaki tersebut ma- 
sih musyrik. Maka Allah menurunkan ayat ini. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Abu Darda, karena ia membunuh se- 
orang lclaki yang telah mengucapkan kalimat iman (yaitu syahada- 
tain), di saat ia mengangkat senjata padanya. Sekalipun lelaki itu telah 
mengucapkan kalimat iman, Abu Darda tctap mengayunkan pedang 
kepadanya, hingga matilah ia. Ketika peristiwa tersebut diceritakan 
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kepada Nabi Saw., Abu Darda beralasan bahwa sesungguhnya lelaki 
itu mau mengucapkan kalimat tersebut hanyalah semata-mata untuk 
mclindungi dirinya. Maka Rasulullah Saw. bcrsabda kepadanya: 






Apakah kamu telah membetah dadanya? 



Hadis ini tcrdapat di dalam kitab Sahih, tetapi bukan mclalui Abu 
Darda. 

Firman Allah Swt.: 

dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena tersalah 
ihendaklab) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang ber- 
iman serla membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya 
(si terbunuh itu). (An-Nisa: 92) 

Kedua sanksi tersebut wajib dalam kasus pembunuhan tidak sengaja, 
yang salah satunya ialah membayar kifarat untuk menghapus dosa bc- 
sar yang dilakukannya, sekalipun hal tersebut ia lakukan sccara tidak 
sengaja. Di antara syarat kifarat ini ialah memerdekakan seorang bu- 
dak yang mukmin, tidak cukup bila yang dimerdekakannya itu adalah 
budak yang kafir. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari lbnu Abbas, Asy-Sya'bi, Ibrahim 
An-Nakha'i, AI-Hasan AI-Basri, bahwa mereka mengatakan, "Tidak 
mencukupi sebagai kifarat memerdekakan budak yang masih kecil, 
mengingat anak yang masih kecil masih belum menjadi pelaku iman." 

Diriwayatkan mclalui jalur Abdur Razzaq, dari Ma'mar, dari Qa- 
tadah yang mengatakan bahwa di dalam mus-haf sahabat Ubay ibnu 
Ka'b terdapat kctcrangan, "Maka hendaklah ia memerdekakan se- 
orang hamba sahaya yang beriman," dalam kifarat ini masih belum 
mencukupi bila yang dimerdekakannya adalah budak yang masih 
kecil. 
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Tctapi Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan, "Jika si 
budak yang masih kecil itu dilahirkan dari kcdua orang tua yang ke- 
dua-duanya muslim, sudah mencukupi untuk kifarat Tetapi jika bu- 
kan dilahirkan dari kedua orang tua yang muslim, hukumnya tidak 
mencukupi." 

Pendapat yang dikatakan oleh juttihur ulama mengatakan, "Ma- 
nakala budak yang dimerdekakan adalah orang muslim, maka sah di- 
merdekakan sebagai kifarat, tanpa memandang apakah ia masih kecil 
atau sudah dewasa." 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdur Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, dari Abdullah ibnu Abdullah, dari seorang lelaki, dari kalangan 
Ansar yang telah menceritakan hadts berikut: 

Bahwa ia datang dengan memhawa budak peremption yang ber- 
kulit hitam, lalu ia berianya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku terkena kewajiban memerdekakan seorang budak yang muk- 
min. Untuk itu apabila menuruimu budak ini mukmin, maka aku 
akan memerdekakannya." Rasulullah Saw. berianya kepada bu- 
dak perempuan itu, "Apakah engkau telah bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah?" Budak perempuan itu menjawab, 
"Ya." Rasulullah Saw. berianya lagi, "Apakah engkau telah ber- 
saksi pula bahwa aku adalah utusan Allah?" Si budak menja- 
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wab, "Ya." Rasulullah Saw. bertanya lagi, "Apakah engkau ber- 
iman dengan hari berbangkit sesudah matt?" Si budak menja- 
wab, "Ya." Rasulullah Saw. bersabda, "Merdekakanlah dia!" 

Sanad hadis ini sahih. Mengenai nama sahabat yang tidak discbutkan 
dengan jelas, tidak mengurangi predikat hadis ini. 

Di dalam kitab Muwatta' Imam Msr/ZA:, kitab Musnad Imam 
Syafii, kitab Musnad Imam Ahmad, Sahih Muslim, Sunan Abu Baud, 
dan Sunan Nasai disebutkan sebnah hadis melalui jalur Hilal ibnu 
Abu Maimunah, dari Ata ibnu Yasar, dari Mu'awiyah ibnul Hakam, 
bahwa kctika ia datang membawa budak wanjta hitam itu kepada Ra- 
sulullah Saw., maka Rasulullah Saw. bersabda kepada budak itu, "Di 
manakah Allah itu?" Ia menjawab, "Di langit." Rasulullah Saw. ber- 
tanya lagi, "Siapakah aku ini?" Ia menjawab, "Utusan Allah." Rasu- 
lullah Saw. bersabda: 



.S£*iJ$£l£SM 



Merdekakanlah dia, sesungguhnya dia beriman. 
Firman Allah Swt.; 
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dan membayar dial yang diserahkan keyada keluarganya (si ter- 
bunuh itu). (An-Nisa: 92) 

Kewajiban yang kedua yang dibebankan kepada si pembunuh ialah 
yang menyangkut kepentingan keluarga si terbunuh, yaitu pembayar- 
an diat kepada mcrcka, sebagai kompensasi yang diperuntukkan buat 
mereka akibat terbunuhnya keluarga mcreka. 

Diat ini hanyalah diwajibkan dalam bentuk lima rupa, seperti 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para pcmilik kitab sunnah 
melalui hadis Al-Hajjaj ibnu Artah, dari Zaid ibnu Jubair, dari Khasyf 
ibnu Malik, dari Ibnu Mas'ud yang menceritakan: 
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Rasulullah Saw. ielah memutuskan terhadap dial kasus pernbu- 
nuhan secara tidak sengaja dibayar dalam bentuk dua puluh 
ekor binlu makhad, dua puluh ckor bant makhad, dua puluh ekor 
binlu labun, dua puluh ekor jafah, dan dua puluh ekor hiqqah. 

Lafaz hadis ini berdasarkan apa yang ada pada Imam Nasai. Imam 
Turmuzi mcngatakan, "Kami tidak mengetahui predikat mor/w'-nya 
kecuali melalui jalur sanad int." 

Tetapi diriwayatkan pula hal yang sama secara mauqufdari Ab- 
dullah Ibnu Mas'ud, begitu pula dari Ali dan sejumlah sahabat lain- 
nya. Tetapi menun.it pendapat yang lainnya lagi, dial hams dibagi 
menjadi einpat macam. 

Dial ini hanya diwajibkan atas aqilah (para asabah) si pembunuh, 
bukan dibebankan kepada harta si pembunuh. 

Imam Syafii mcngatakan, "Aku beluni pemah mengetahui ada 
yang menentang bahwa Rasulullah Saw. telah memutuskan dial di- 
tanggung oleh aqilah. Hal ini jauh lebih banyak daripada hadis yang 
khusus." Hal yang diisyaratkan olch Imam Syafii ini memang terbuktj 
banyak hadis yang menerangkan tentangnya. Antara lain ialah hadis 
yang disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui Abu Hurairah yang 
menceritakan bahwa ada dua orang wanita dari kalangan Bani Huzail 
berkelahi, lalu salah seorang darinya melempar lawannya dengan batu 
hingga membunuhnya berikut janin yang dikandungnya. 

Kemudian kedua kcluarga yang bersangkutan mengadukan kasus 
mereka kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. memutuskan 
bahwa dial janin si tcrbunuh ialah memcrdekakan scurang budak laki- 
laki atau budak perempuan, scdangkan keputusan mengenai dial ibu- 
nya dibebankan kepada aqilah si pembunuh. 

Dapat ditarik kesimpulan dari hadis ini bahwa hukum membunuh 
mirip dengan secara sengaja sama dengan hukum membunuh secara 
kcliru mumj dalam hal d/ol-nya. Akan tetapi, dalam kasus serupa de- 
ngan sengaja diai-ny'd hanya terbagi menjadi tiga macam. 
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Di dalam kitab $ahih Bukhari disebut scbuah hadis mclalui Ab- 
dullah ibnu Umar, bahwa Rasulullah Saw. mengirimkan Khalid ibnul 
Walid (bersama sejumlah pasukan yang dipimpinnya) kc tempat 
orang-orang Ban) Juzaimah. Lalu Khalid menyeru mcrcka dan mcng- 
ajak mereka masuk Islam, tetapi mereka tidak dapat mengatakan, 
"Kami masuk Islam." Yang mereka katakan hanyalah, "Kami masuk 
agama Sabi-ah, kami masuk agama Sabi-ah." Maka Khalid mem- 
bunuh mereka. Ketika Rasulullah Saw. mendengar hal tersebut, bcliau 
mengangkat kedua tangannya, lalu berdoa: 

Ya Allah, sesungguhnya aku berlepas diri dari-Mu terhadap apa 
yang diperbual oleh Khalid. 

Lalu Rasulullah Saw. mengutus Ali untuk membayar dial mereka 
yang terbunuh dan mengganti harta mereka yang dirusak tanpa ada 
scdikit pun yang tertinggal. Daii hadis ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kekeliaian yang ditimbulkan oleh pihak imam atau wakilnya, 
kerugiannya dibebankan kepada BaituI Mai. 
Firman Allah Swt.: 
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kecuali jika mereka (kcluarga terbunuh) bersedekah. (An-Nisa: 
92) 

Dalam kasus pembunuhan tidak sengaja dial harus diserahkan kepada 
keluarga si terbunuh, kecuali jika kektarga si terbunuh menyedekah- 
kannya (memaafkannya), maka hukum dial tidak wajib lagi. 
Finnan Allah Swt.: 
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Jika ia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhi kalian, padahal 
ia mukmin, maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan ham- 
ba sahaya yang beriman. (An-Nisa: 92) 

Bilamana si terbunuh adalah orang mukmin, tetapi semua keluarga- 
nya adalah orang-orang kafir harbi yang bennusuhan dengan kalian, 
maka tidak ada dial bagi mereka, dan si pembunuh diwajibkan me- 
merdekakan seorang budak yang mukmin, tanpa ada sanksi lainnya 
lagi. 

Firman Allah Swt.: 

Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian 
(damai) antara mereka dengan kalian. (An-Nisa: 92) 

Jika keluarga si terbunuh adalah orang-orang kafir zimmi, atau yang 
ada perjanjian perdamaian dengan kalian, maka mereka mendapat 
diat-nyd. Jika si terbunuh adalah orang mukmin, maka diat-nya lcng- 
kap; demikian pula jika si terbunuh kafir, menurut pendapat sego- 
longan ulama. Tetapi menurut pendapat yang lain, bila si terbunuhnya 
adalah orang kafir, maka diat-nya hanya separo dial orang muslim. 
Menurut pendapat yang lainnya lagi, sepertiganya. Rincian mengenai 
masalah ini dibahas dalam kitab-kitab fiqih. Si pembunuh diwajibkan 
pula memerdekakan seorang budak yang mukmin sclain dial tcrsebut. 

Barang siapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si 
pembunuh) berpuasa dua bulan bcrturut-lurut. (An-Nisa: 92) 

Tidak boleh berbuka barang schari pun di antara dua bulan itu, me- 
lainkan ia lakukan puasanya secara bertumt-turut dan langsung hing- 
ga bulan yang kedua. Untuk itu jika i a berbuka tanpa uzur sakit atau 
haid atau nifas, maka ia harus memulainya lagi dari permulaan. 

Para ulama sehubungan dengan masalah ini berbeda pendapat 
mengenai bepergian, apakah orang yang bersangkutan boleh memu- 
tuskannya atau tidak. Ada dua pendapat mengenai masalah ini. 
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Firman Allah Swt.: 
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untuk perierimaan tobat dari Allah. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui tagi Mahabijaksana. (An-Nisa: 92) 

Dengan kata lain, bcgitulah tobat orang yang mclakukan pcmbunuhan 
tidak disengaja, yaitu apabila ia tidak mendapatkan budak unruk di- 
mcrdckakannya, hendaklah ia berpuasa selama dua bulan berturut-tu- 
rut sebagai gantinya. 

Para ulama bcrselisih pendapat mcngcnai orang yang tidak kuat 
mclakukan puasa, apakah ia wajib mcmbcri makan enam puluh orang 
miskin, scbagaimana dalam kifarat zihaft Ada dua pendapat menge- 
nainya. 

Pendapat pcrtama mcngiyakan, karena disamakan dengan kifarat 
dalam masalah zihar. Sesungguhnya alternatif ini tidak disebutkan di 
dalam ayat, karena kedudukan ayat mcngandung makna ancaman, 
peringatan, dan mcnakut-nakuu. Maka tidaklah scrasi bila disebutkan 
padanya masalah membcri makan sebagai alternatif lain, karena akan 
tersirat pengertian mempermudah dan menganggap ringan. 

Pendapat yang kedua mengatakan tidak boleh berpindah kepada 
kifarat memberi makan, karena sesungguhnya jika ahernatif memberi 
makan ini hukumnya wajib, niscaya keterangan mengenainya tidak 
diakhirkan dari saat dibutuhkan. 
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Dan_ adalah Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (An- 
Nisa: 92) 

Tafsir mengenai ayat yang berbunyi demikian sering dikemukakan. 

Setelah Allah Swt. menjelaskan hukum pcmbunuhan secara tidak 
sengaja, kemudian dijclaskan hukum membunuh dengan sengaja. Un- 
tuk itu Allah Swt. bcrfirman: 
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Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan se- 
ngaja. (An-Nisa: 93) 

Ayat ini mengandung makna ancaman yang keras dan peringatan 
yang tidak mengenal ampun terhadap orang yang melakukan dosa be- 
sar ini, yang disebut oleh Allah bergandengan dengan perbuatan syi- 
rik dalam banyak ayat dari Kitabullah. Di dalam surat Al-Furqan, 
Allah Swt. berfirman: 

Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (mem- 
bunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar. (Al-Furqan: 68) 

Dalam ayat lainnya Allah Swt. telah berfirman: 

Katakanlah, "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas ka- 
lian oleh Tuhan kalian, yaitu: Janganlah kalian mempersekutu- 
kan sesuatu dengan Dia." (Al-An'am: 151) 

Ayat-ayat dan hadis-hadis yang mengharamkan pembunuhan banyak 
sckali, antara lain ialah sebuah hadis yang disebut di dalam kitab Sa- 
hihain mclalui lbnu Mas'ud, bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Mula-mula perkara yang diputuskan di antara manusia pada ha- 
ri kiamal ialah mengenai masatah darah. 

Di dalam hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Abu Daud melalui 
riwayat Amr ibnul Walid ibnu Abdah Al-Masri, dari Ubadah ibnus- 
Samit, disebutkan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Orang mukmin itu masih tetap dalam keaclaan berjalan cepat 
dan baik, selagi ia tidak mengatirkan darah yang diharamkan. 
Apabila ia mengalirkan darah yang diharamkan, maka terhenti- 
lahjalannya (karena lclah clan lemah). 

Sesungguhnya lenyapnya dunia ini lebih ringan di sisi Allah da- 
ripada membunuh seorang lelaki muslim. 

Seandainya bersatu semua penduduk langil dan penduduk bumi 
dalam membunuh seorang lelaki muslim, niscaya Allah mencam- 
pakkan mereka semua ke dalam neraka. 

Barang siapa ikut terlibat dalam membunuh seorang muslim 
— sekalipun dengan sepalah kata — kelak di hari kiamat ia da- 
tang, sedangkan di antara kedua matanya tertulis kalimat 
"Orang yang dijauhkan dari rahmat Allah. " 

Ibnu Abbas mempunyai pcndapat tiada tobat (yang ditcrima) bagi 
pembunuh orang mukmin dengan sengaja. 
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Imam Bukhari mengatakan, telah mcnccritakan kcpada kami 
Adam, telah mcnceritakan kcpada kami Syu'bah, telah menccritakan 
kcpada kami Al-Mugtrah ibnun Nu'man yang mengatakan bahwa Ja 
pcmah mcndcngar Ibnu Jubair mengatakan, "Ulama Kufah bcrselisih 
pendapat mengenai masalah membunuh orang mukmin dengan scnga- 
ja. Maka aku (Ibnu Jubair) berangkat mencmui Ibnu Abbas, lalu aku 
tanyakan masalah ini kepadanya. la menjawab bahwa telah diturun- 
kan ayat berikut," yaitu firman-Nya: 
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Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan se- 
ngaja. maka balasannya ialah Jahannam. (An-Nisa: 93) 

Ayat ini merupakan ayat yang paling akhir diturunkan (berkenaan de- 
ngan masalah hukum, pent.) dan tiada suatu ayat lain pun yang mc- 
mansukh-nya. 

Hal yang sama diriwayatkan pula olch Imam Bukhari, Imam 
Muslim, dan Imam Nasai mclalui bcrbagai jalur dari Syu'bah dengan 
lafaz yang sama. 

Imam Abu Daud meriwayatkannya dari Imam Alunad Jbnu Ham- 
bal, dari Ibnu Mahdi, dari Sufyan As-Sauri, dari Mugirah ibnun Nu'- 
man, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas schubungan dengan fir- 
man-Nya: 

Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan se- 
ngaja, maka balasannya ialah Jahannam. (An-Nisa: 93) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa tiada scsuatu pun yang me-mansukh 
ayat ini. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah mcnceritakan kcpada kami Ibnu 
Basysyar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Aun, telah mencerita- 
kan kcpada kami Syu'bah, dari Sa'id ibnu Jubair yang mengatakan 
bahwa Abdur Rahman ibnu Abza menceritakan bahwa Ibnu Abbas 
pemah ditanya mengenai firman-Nya: 
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Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan se- 
ngaja, maka balasannya ialah Jahannam. (An-Nisa: 93), hingga 
akhir ayat 

Ibnu Abbas menjawab bahwa ayat ini tiada yang mc-mansukh-ny'&. 
Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan ayat berikut, yaitu fir- 
man-Nya: 
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Dan orang-orang yang lidak menycmbah tuhan yang lain bescria 
Allah. (Al-Furqan: 68), hingga akhir ayat, 

Bahwa ayat ini diturunkan bcrkcnaan dengan orang-orang musyrik. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Ib- 
nu Hurnaid, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Mansur, telah 
menceritakan kepadaku Sa'id ibnu Jubair; atau telah menceritakan ke- 
padaku Al-Hakam, dari Sa'id ibnu Jubair yang pernah mengatakan 
bahwa ia pemah bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai finnan-Nya: 

Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan se- 
ngaja, maka balasannya ialah Jahannam. (An-Nisa: 93) 

Maka Ibnu Abbas menjawab, "Sesungguhnya seorang lelaki itu apa- 
bila telah mengetahui Islam dan syariat-syariat (hukum-hukum)nya, 
kemudian ia membunuh seorang mukmin dengan scngaja, maka ba- 
lasannya adalah Jahannam dan tiada tobat baginya." 

Ketika aku (Sa'id ibnu Jubair) ceritakan jawaban terscbut kepada 
Mujahid, maka Mujahid mengatakan, "Kecuali orang yang menyesali 
perbuatannya (yakni bertobat) ." 

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Humaid dan Ibnu Waki'; 
keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari 
Yahya Al-Jabiri, dari Salim ibnu Abul Ja'd yang mengatakan, "Keti- 
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ka kami bcrada di dalam rumah Ibnu Abbas sesudah kcdua matanya 
mcngalami kcbutaan, maka datanglah scorang lelaki, lalu bertanya ke- 
padanya, 'Hai Abdullah Ibnu Abbas, bagaimanakah mcnurutmu ten- 
tang scorang lelaki yang membunuh scorang mukmin dcngan senga- 

ja?' 

Maka Ibnu Abbas menjawab, 'B-ilasannya ialah ncraka Jahan- 
nam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kcpadanya serta melak- 
natinya dan mcnyediakan baginya azab yang besar.' 

Lelaki itu bertanya lagi, 'Bagaimanakah mcnurutmu, bila si pem- 
bunuh itu bcrtobat clan bcramal salch serta menempuh jalan hidayah?' 
Ibnu Abbas menjawab, 'Semoga ibunya kehilangan dia (kata-kata 
cacian), mana mungkin tobatnya diterima dan dapat memperolch hi- 
dayah? Demi Tuhan yang jiwaku bcrada di dalam genggaman ke- 
kuasaan-Nya, scsungguhnya aku pernah mendengar Nabi kalian ber- 
sabda: 



Semoga ibunya kehilangan dia, yaitu pembunuh seorang mukmin 
dengan sengaja. Kelak di hari kiamat si terbunuh dcngan leher 
yang berlumuran darah daiang seraya membawa si pembunuh 
dengan tangan kanan atau langan kirinya ke hadapan Arasy Tu- 
han Yang Maha Pemurah. Si terbunuh memegang si pembunuh 
dengan tangan kirinya, sedan gkan langan kanannya memegang 
kepala si pembunuh; si terbunuh berkata: Ya Tuhanku, tanyakan- 
lah kepadanya, karena apakah dia membunuhku? 

Demi Tuhan yang jiwa Abdullah ini berada di dalam genggaman kc- 
kuasaan-Nya, sesungguhnya sejak ayat ini diturunkan, tiada ayat lain 
yang vne-mansukh-nyd hingga Nabi kalian wafat, dan sesudah turun- 
nya ayat ini tiada suatu bukti pun yang mcrevisinya'." 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, bahwa 
ia pcrnah mendengar Yahya ibnul Mujiz menceritakan hadis berikut 
dari Salim, dari Ibnu Abul Ja'd, dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang 
lclaki datang kcpadanya, lalu bertanya, "Bagaimanakah pendapatmu 
tcntang seorang lelaki yang membunuh lclaki lain (yang mukmin) de- 
ngan scngaja?" 

Ibnu Abbas menjawabnya dengan membacakan firman Allah 
Swt.: 

Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya. (An- 
Nisa: 93) 

Lelaki itu bertanya lagi, bahwa ayat ini mempakan ayat (hukum) 
yang paling akhir diturunkan, tiada suatu ayat pun yang me-mansukh- 
nya hingga Rasulullah Saw. wafat, dan mcmang tiada wahyu yang tu- 
run sesudah kepergian beliau Saw. Bagaimanakah pendapatmu jika 
temyata si pembunuh itu bcrtobat, bcriman, dan beramal saleh serta 
mendapatkan hidayah?" 

Ibnu Abbas mcnjawab, "Mana mungkin tobatnya diterima? Se- 
sungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda," yaitu: 

Semoga ibunya kehilangan dia, yaitu seorang lelaki yang mem- 
bunuh lelaki lain dengan sengaja, kelak di hari kiamat si terbu- 
nuh akan membawa pembunuhnya dengan tangan kanan atau la- 
ngan kirinya — atau tangan kanan atau tangan kirinya me me- 
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gang kepala si pcmbunuh — sedcmgkan dia scndiri dalam keada- 
cm bertumuran darah pada lehanya. la daiang ke hadapan 
Arasy, lalu berkata, "Wuhai Tuhanku, tanyailah hamba-Mu ini, 
inengapa dia mcmbunuhku." 

Imam Nasai meriwayatkannya clari Qutaibah dan Ibnu Majah, dari 
Muhammad ibnus Sabbah, dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Ammar 
Az-Zahabi dan Yahya Al-Jabiri serta Sabit As-Samali, dari Salim ib- 
nu Abul Ja'd, dari Ibnu Abbas. Lalu ia mcngetengahkan hadis ini. 

Hal ini diriwayatkan pula mctalui berbagai jalur, dari Ibnu Ab- 
bas. 

Di antara ulama Salaf yang bcrpcndapat tidak ada tobat bagi si 
pembunuh dcngan scngaja ialah Zaid ibnu Sabit, Abu Hurairah, Ab- 
dullah ibnu Umar, Abu Sal amah ibnu Abdur Ralunan, Ubaid ibnu 
Umair, Al-Hasan, Qatadah, dan Ad-Dahhak ibnu Muzahim. Dcmiki- 
anlah mcnurut apa yang dinukil olch Ibnu Abu Hatim. 

Banyak hadis yang mencrangkan bab ini, antara lain ialah apa 
yang tclah diriwayatkan olch Abu Bakar ibnu Murdawaih di daiam 
kitab tafsirnya; telah menceritakan kepada kami Da'laj ibnu Ahmad, 
tclah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ibrahim ibnu Sa'id 
Al-Busyanji. Telah menceritakan pula kepada kami Abdullah ibnu 
Ja'far, tclah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Fahd; keduanya 
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ubaid ibnu Ubai- 
dah, telah menceritakan kepada kami Mu'tamir ibnu Sulaiman, dari 
ayahnya, dari Al-A'masy, dari Abu Amr ibnu Syurahbil bcrikut sa- 
nadnya, dari Abdullah ibnu Mas'ud, dari Nabi Saw. yang tclah bcr- 
sabda: 
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Kelak di had kiamai orang yang lerbunuh datang dengan mem- 
bawa pembunuhnya seraya memegang kepala si pembunuh de- 
ngan tangan yang lainnya, lalu berkaia, "Wahai Tuhanku, la- 
nyailah orang ini, mengapa dia membimuhku?" Maka si pembu- 
nuh menjawab, "Aku membunuhnya untuk membela keagungan- 
Mu." Maka Allah berjirman, "Sesungguhnya keagungan ilu ada- 
lah milik-Ku." Lalu didatangkan lag! orang lain yang menyeret 
pembunuhnya, kemudian ia berkaia, "Wahai Tuhanku, lanyakan- 
lah kepada orang ini, mengapa dia membunuhku," Si pembunuh 
menjawab, "Aku telah membunuhnya untuk membela keagungan 
si Fulan." Allah Swt. berjirman, "Sesungguhnya si Fulan tidak 
memiliki keagungan, maka pikullah dosanya." Lalu si pembunuh 
dicampakkan ke dalam neraka dan jatuh ke dalamnya selama tu- 
juh puluh musim gugur (tahun). 

Imam Nasai meriwayatkannya dari Ibrahim ibnul Mustamir Al-Aufi, 
dari Amr ibnu Asim, dari Mu'tamir ibnu Sulaiman dengan lafaz yang 
sama. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepa- 
da kami Safwan ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami Saur ibnu 
Yazid, dari Abu Aun, dari Abu Idris yang mengatakan bahwa ia per- 
nah mendengar Mu'awiyah r.a. mengatakan bahwa ia pernah mende- 
ngar Nabi Saw. bersabda: 

Semua dosa masih mempunyai harapan untuk diampuni oleh 
Allah, kecuali seorang lelaki yang mati dalam keadaan kafir, 
alau seorang lelaki yang membunuh seorang mukmin dengan se- 
ngaja. 
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai, dari Muhammad ibnul 
Musanna, dari Safwan ibnu Isa dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Simawaih, te- 
lah menceritakan kepada kami Abdul A*la ibnu Mis-har, telah mence- 
ritakan kepada kami Sadaqah ibnu Khalid, telah menceritakan kepada 
kami Khalid ibnu Dihqan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Zakaria; ia pernah mendengar Ummu Darda mengatakan, "Aku per- 
nah mendengar Abu Darda berkata bahwa ia pernah mendengar Ra- 
sulullah Saw. bersabda: 

'Semua dosa mudah-mudahan Allah mengampuninya kecuali 
orang yang mail dalam keadaan musyrik, atau orang yang mem- 
bunuh seorang mukmin dengan sengaja'." 

Ditinjau dari sanad ini, hadis berpredikat garlb jiddan, karena hadis 
yang terkenal dan dihafal adalah hadis Mu'awiyah tadi. 

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Baqiy- 
yah ibnul Walid, dari NafY ibnu Yazid, telah menceritakan kepadaku 
Ibnu Jubair Al-Ansari, dari Daud Al-Husain, dari Nafi\ dari Ibnu 
Umar, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 
berarti ia telah kafir terhadap Allah Swt. 

Hadis ini berpredikat munkar, di dalam sanadnya masih banyak hal 
yang diragukan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami An- 
Nadr, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnul Mugirah, telah 
menceritakan kepada kami Humaid, telah datang kepadanya Abul 
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Aliyah yang saat itu sedang bersama seorang temannya. Maka Abul 
Aliyah berkata kepada kami berdua, "Kemarilah kamu berdua, kamu 
bertlua lebih muda daripada aku dan lebih kuat hafalan hadisnya di- 
bandingkan diriku." 

Lalu Abul Aliyah membawa kami kepada Bisyr ibnu Asim. Se- 
sampainya di nimah Bisyr ibnu Asim, Abul Aliyah berkata kepada- 
nya, "Ceritakanlah hadismu kepada kedua orang ini." Maka Bisyr ib- 
nu Asim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Uqbah ibnu 
Malik Al-Laisi hadis berikut: 

Rasulullah Saw. mengirimkan suatu pasukan khusus untuk me- 
merangi suatu kaum. 

Lalu ada seorang lelaki bergabung dengan kaum tcrsebut, yang 
segera diikuti oleh seorang lelaki dari kalangan pasukan Sariyyah se- 
raya menghunus pedangnya. Lelaki dari kalangan kaum itu berkata, 
"Sesungguhnya aku adalah seorang muslim." Tetapi lelaki dari Sariy- 
yah itu tidak mempedulikan kata-katanya, melainkan langsung memu- 
kubiya dengan pedang hingga ia terbunuh. 

Kemudian kejadian itu sampai kepada Rasulullah Saw. Maka be- 
liau Saw. mengucapkan kata-kata yang berat tcrhadap peristiwa itu. 
Ketika si pembunuh sampai, yang saat itu Rasulullah Saw. sedang 
berkhotbah, maka si pembunuh itu berkata, "Demi Allah, tidak sckali- 
kali si terbunuh itu mengucapkan kata-kata pengakuannya, melainkan 
hanya ingin menyelamatkan dirinya dari pembunuhan." 

Rasulullah Saw. berpaling darinya, juga dari orang-orang yang 
ada di belakang lelaki itu, lalu beliau melanjutkan khotbahnya. Kemu- 
dian lelaki itu berkata lagi, "Wahai Rasulullah, tidak sekali-kali dia 
mengucapkan kata-katanya itu melainkan hanya untuk menyelamat- 
kan diri dari pembunuhan." Rasulullah Saw. berpaling darinya, juga 
dari orang-orang yang datang bersamanya, lalu melangsungkan khot- 
bahnya. 

Lelaki itu tidak sabar hingga ia berkata untuk yang ketiga kali- 
nya, "Demi Allah wahai Rasulullah, tidak sekali-kali ia mengucapkan 
kata-katanya itu melainkan hanya ingin menyelamatkan dirinya dari 
pembunuhan." Maka kali ini Rasuliillah Saw. menghadapkan wajah- 
nya ke arah lelaki itu, sedangkan wajah beliau Saw. tergambar rasa 
pcnyesalan yang sangat. Lalu beliau Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya Allah menolak (tobat) orang yang membunuh se- 
orang mukmirt. 

Sabda ini diulangnya hingga tiga kali. 

Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Sulaiman ibnul 
Mugirah. 

Tctapi pendapat yang dipegang oleh jumhur ulama dari kalangan 
ulama Salaf dan Khalaf ialah pendapat yang mengatakan bahwa se- 
orang pembunuh masih mempunyai harapan untuk bcrtobat antara dia 
dan Allah Swt. Untuk itu, jika ia benar-benar tobat dan kcmbali kc ja- 
Ian yang benar serla bersikap khusyuk, tawaduk, dan beramal saleh, 
maka Allah akan mengganti kebumkannya dcngan kcbaikan. Mem- 
berikan ganti kcpada si terbunuh dcngan diambil pcrbuatan-pcrbuatan 
aniayanya, hingga Allah rida kcpadanya dan mengampuni dosa-dosa- 
nya. Allah Swt. tclah berfirman: 



Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah. (Al-Furqan: 68) 

sampai dengan firman-Nya: 



cv. 



kecuali orang-orang yang bertobat, beriman, dan mengerjakan 
amal saleh. (Al-Furqan: 70) 

Hal ini merupakan hadis pula yang tidak bolch <ii-mansukh, sedang- 
kan mengcnai interprctasi hal ini ditujukan kcpada orang-orang musy- 
rik, dan ayat surat An-Nisa diinterpretasikan kepada orang-orang 
mukmin merupakan hal yang bertentangan dengan makna lahiriah 
ayat, dan masih diperlukan adanya dalil yang menunjukkan kcpada 
takwil tersebut (yang mengatakan bahwa pelaku bcrdosa besar, masuk 
neraka, dan tiada tobat baginya). 



394 Juz 5 — An-Nisa 

Firman Allah Swt.: 

KaXakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas ter- 
hadap diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari 
rahmat Allah" (Az-Zumar: 53), hingga akhir ayat. 

Makna ayat ini umujii mencakup semua dosa, scpcrti kekufuran, ke- 
musyrikan, keraguan, munafik, membunuh jiwa, dan pcrbuatan fasik 
serta lain-lainnya. Dcngan kata lain, barang siapa yang bcrtobat dari 
hal-hal tcrsebut, niscaya Allah menerima tobatnya. Dalam ayat yang 
lain Allah Swt. telah berfimian: 
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang sclain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikchendaki-Nya. (An-Nisa: 48) 

Ayat ini umum pengertiannya mencakup semua jenis dosa sclain dosa 
menyekutukan Allah. Ayat yang bermakna demikian disebutkan da- 
lam surat An-Nisa, sesudah dan scbelum ayat ini (ayat 93), untuk 
memperkuat harapan. 

Di dalam kitab §ahihain discbutkan sebuah kisah di kalangan 
kaum Bani Israil di masa silam, yaitu scorang lclaki dari kalangan 
mereka sempat membunuh scratus orang. Lain ia merrunta kepada 
orang yang alim dari kalangan mereka, "Apakah masih ada tobat 
bagiku?" Orang alim itu menjawab, "Tiada sesuatu pun yang meng- 
halang-halangi antara kamu dan tbbat." 

Selanjutnya orang alim itu menunjukkan kepadanya sebuah kam- 
pung yang penduduknya menyembah Allah Swt., dan menganjurkan- 
nya untuk pindah ke kampung tersebut. Maka si lclaki terse but hij rah 
ke kampung yang dimaksud; tetapi di tengah jalan, maut mercnggut- 
nya. Pada akhirnya lelaki itu dibawa oleh malaikat rahmat, seperti 
yang sering kami sebut di tempat yang lain. 
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Apabila hal ini tcrjadi di kalangan kaum Bani Israil, maka lebih 
diterima lagi tobat yang dilakukan olch umat ini, karena Allah Swt. 
telah meletakkan semua beban dan belenggu dari kanii tidak seperti 
yang terjadi pada umat-umat terdahulu, dan Allah Swt. mcngutus 
Nabi kita dengan membawa syariat yang cenderung kepada kebenar- 
an dan penuh dengan toleransi. 

Adapun mengenai makna firman-Nya yang mengatakan: 
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Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan se- 
ngaja. (An-Nisa: 93), hingga akhir ayat. 

Maka sahabat Abu Hurairah dan sejumlah ulama Salaf mengatakan 
bahwa memang demikianlah balasannya, jika Allah hendak meng- 
azabnya. Ibnu Murdawaih meriwayatkan asar ini berikut sanadnya se- 
cara marfu' melalui jalur Muhammad ibnu Jam'f Al-Attar, dari Al- 
Ala ibnu Maimun Al-Anbari, dari Hajjaj Al-Aswad, dari Muhammad 
ibnu Sirin, dari Abu Hurairah secara marfu'. Akan tetapi, tidak sah 
bila makna ayai ini diartikan bahwa memang itulah balasannya jika 
dibalaskan kepadanya. Demikian pula halnya dalam semua ancaman 
atas suatu perbuatan dosa. Tetapi memang demikian keadaannya ka- 
rena adanya penghalang berupa amal-amal saleh yang mencegah sam- 
painya balasan tersebut kepada pelakunya, menurut kedua pendapat 
yang terdapat di dalam kitab Muwazanah dan kitab Al-Ihbat. Penda- 
pat terakhir ini merupakan jalan keluar yang paling baik dalam mene- 
rangkan Bab "Wa'id" (ancaman). 

Bilamana diinterpretasikan bahwa pelaku pembunuhan dimasuk- 
kan ke dalam neraka, maka menurut pendapat Ibnu Abbas dan para 
pendukungnya, pengertian ini diinterpretasikan "tidak ada tobat bagi- 
nya". Atau kalau menurut pendapat jumhur ulama dengan interpretasi 
"dia tidak mempunyai amal saleh yang dapat menyelamatkan diri- 
nya". Maka yang tersimpul dari semua pendapat menunjukkan bahwa 
si pembunuh tidak kekal di dalam neraka, melainkan istilah kekal di 
sini hanya menunjukkan pengertian masa tinggal yang sangat lama. 
Sebagai buktinya banyak hadis mutawalir dari Rasulullah Saw. yang 
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menyatakan bahwa kelak akan dikchiarkan dari neraka orang-orang 
yang di dalam kalbunya terdapat iman yang beratnya lebih kecil dari- 
pada biji sawi (biji zarrah). 

Adapun mengenai hadis Mu'awiyah yang mengatakan: 

Semua dosa mudah-mudahan Allah mengampuninya, kecuali se- 
orang lelaki yang mati dalam keadaan kafir, alau seorang lelaki 
yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja. 

Pengcrtian lafaz asa dalam ayat ini menunjukkan makna tarajji (ha- 
rapan). Apabila pengertian tarajji pada kcdua gambaran terscbut tidak 
ada, bukan berarti meniadakan tcrjadinya tarajji pada salah satu dari 
kedua gambaran itu. Yang dimaksud ialah membunuh, karcna adanya 
banyak dalil, sepcrti yang telah kami kemukakan di atas. 

Orang yang mati dalam keadaan kafir, menurut nas dinyatakan 
bahwa Allah sama sckali tidak membcrikan ampunan baginya. Me- 
ngenai tuntutan si terbunuh terhadap si pembunnh kelak di hari kia- 
mat, sesungguhnya hal ini tcrmasuk hak-hak yang menyangkut anak 
Adam di antara sesama mereka. Hal ini jelas tidak dapat dihapus de- 
ngan tobat, melainkan sudah merupakan suatu kehamsan urusannya 
dikembalikan kepada mcrcka yang bersangkutan. Dalam hal ini tidak 
ada bedanya antara orang yang terbunuh dan orang yang dicuri, orang 
yang digasab dan orang yang dituduh berbuat zina, dan semua hak 
yang menyangkut anak Adam. Karena sesunggulinya ijma' telah se- 
pakal bahwa hak-hak anak Adam tidak dapat digugurkan oleh tobat, 
melainkan harus dikembalikan kepada mereka yang berhak untuk ke- 
benaran tobatnya. 

Jika pcngembalian hak ini tidak dapat dilaksanakan di dunia, pas- 
ti di hari kiamat akan dituntut Tetapi adanya tuntutan ini tidak me- 
mastikan adanya pembalasan, karena barangkali si pembunuh mem- 
punyai banyak amal saleh yang keseluruhan atau sebagiannya dapat 
dibayarkan kepada si terbunuh. Kemudian dengan sisa amal saleh 
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yang masih dimilikinya, akhirnya ia dapat masuk surga karenanya. 
Atau barangkali Allah memberikan kepada si tcrbunuh ganti rugi me- 
nurut apa yang dikehendaki-Nya dari kemurahan-Nya, yaku berupa 
gedung-gedung di dalam surga berikut semua kenikmatan yang ada di 
dalamnya, dan derajatnya ditJnggikan di dalamnya, serta lain sebagai- 
nya yang serupa. 

Selanjutnya bagi pelakii pembunuhan secara sengaja terdapat ke- 
tentuan-ketentuan hukumnya di dunia dan ketentuan-ketentuan hu- 
kumnya di akhirat. Mengenai kctentuan hukumnya di dunia ialah ia 
diserahkan kepada para wali si terbuniih, scbagaimana yang dinyata- 
kan di dalam Firman-Nya: 

Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya 
Kami telah member i kekuasaan kepada ahli warisnya. (Al-Isra: 
33), hingga akhir ayat. 

Kcmudian ahli waris si terbunuh disuruh memilih antara membunuh 
si pembunuh, atau memaafkan atau menerima dial berat yang terdiri 
atas tiga macam, yaitu tiga puluh ekor unta hiqqah, tiga puluh ekor 
unta jaz'ah, dan empat puluh ekor unta khilfah, scperti yang diterang- 
kan di dalam kitab-kitab fiqih. 

Para imam berbeda pendapat mengenai masalah memerdekakan 
seorang budak, berpuasa dua bulan berturut-turut ataukah mcmberi 
makan, menurut salah satu pendapat di antara dua pendapat, scperti 
ketentuan yang telah disebutkan dalam keterangan kifarat membunuh 
secara tersalah (tidak sengaja). Ada dua pendapat mengenainya. 

Menurut pendapat Imam Syafii, semua muridnya, dan segolong- 
an ulama, kifarat hukumnya wajib atas si pembunuh. Karcna jika da- 
lam kasus pembunuhan secara tidak disengaja ia diwajibkan memba- 
yar kifarat, maka terlcbih lagi dalam kasus pembunuhan secara senga- 
ja. Mercka mengkiaskan hal ini dengan masalah sumpah palsu, dan 
mengemukakan alasannya dengan menyebutkan masalah qada salat 
yang ditinggalkan secara sengaja; bahwa menurut kesepakatan mere- 
ka, wajib pula mm%-qada~\ salat yang ditinggalkan secara tidak se- 
ngaja. 
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Murid-murid Imam Ahmad dan lain-lainnya mengatakan bahwa 
pcmbunuhan secara discngaja tcrlalu bcrat dosanya bila dihapus de- 
ngan kifarat. Maka tiada kifarat datam kasus pcmbunuhan discngaja. 
Hal yang sama dikatakan pula tcrhadap kasus sumpah palsu, dan tia- 
da jalan untuk mcmbedakan anlara kcdua masalah terse but dan inasa- 
lah meninggaikan salat dengan scngaja, karcna scsungguhnya mcrcka 
mengatakan wajib meng-qada-t salat bila ditinggalkan dengan sc- 
ngaja. 

Orang-orang yang berpendapat wajib membayar kifarat dalani 
kasus pembunuhan secara sengaja beipegang kepada sebuah hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Discbutkan bahwa telah men- 
ceritakan kepada kami Amir ibnul Fad!, telah menceritakan kepada 
kami Tbnul Mubarak, dari Ibrahim ibnu Abu Ablah, dari Al-Garif ib- 
nu Ayyasy, dari Wa-ilah ibnul Asqa' yang menceritakan bahwa sego- 
longan orang dari Bani Sulaim datang kepada Nabi Saw., lain mereka 
bertanya, "Scsungguhnya seorang tenuin dari kalangan kami yang 
pasti masuk neraka karena pcrnah membunub." Maka Rasulullali 
Saw. bersabda: 

Maka hendaklah ia memerdekakan seorang budak yang akan di- 
tebus oleh Allah setiap anggota tubvhnya dengan setiap anggota 
tubuh budak itu dari neraka. 

Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu 
Ishaq, telrii menceritakan kepada kami Damrah ibnu Rabi'ah, dari Ib- 
rahim ibnu Abu Ablah, dari Al-Garif Ad-Dailami yang menceritakan, 
"Kami datang kepada Wasilah ibnul Asqa', lalu kami berkata, 'Ceri- 
takanlah kepada kami sebuah hadis yang pernah engkau dengar dari 
Rasulullah Saw.'." 

Wasilah mengatakan, "Kami datang kepada Rasulullah Saw. se- 
hubungan dengan seorang teman kami yang telah melakukan perbuat- 
an dosa besar (membunuh) yang memastikannya masuk neraka. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda: 
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'Merdekakanlah oleh kalian scorang budak untuknya, niscaya 
Allah akan menebus setiap anggota tubuhnya dengan setiap ang- 
gota tubuh budak itu dari neraka ', " 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam Nasai 
melalui hadis Ibrahim ibnu Abu Ablah dengan lafaz yang sama. 

Menuait lafaz Imam Abu Daud, dari Al-Garif Ad-Dailami, dise- 
butkan seperti berikut: "Kami datang kepada Wasilah ibnul Asqa', la- 
lu kami berkata kepadanya, "Ccritakanlah sebuah hadis yang tidak 
kamu tambah-tambahi dan tidak pula kamu kurangi kepada kami." 
Maka Wasilah marah dan mengatakan, "Rupanya seseorang dari kali- 
an biasa membaca AUQur'an yang ia gantungkan di datam aimahnya, 
lalu ia mcnambatvnambah dan mcngurangi bacaannya." 

Kami berkata, "Sesungguhnya kami hanya bermaksud sebuah ha- 
dis yang engkau dengar secara iangsung dari Rasulullah Saw. scn- 
diri." Wasilah menjawab, "Kami pernah mcnghadap Rasulullah Saw. 
sehubungan dengan seorang teman kami yang wajib masuk neraka 
(karcna telah membunuh seseorang). Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

'Merdekakanlah seorang budak oleh kalian untuknya, niscaya 
Allah akan menebus setiap anggota tubuhnya dengan setiap ang- 
gota tubuh budak itu dari neraka '. " 

An-Nisa, ayat 94 
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Hai orang-crang yang beriman, apabila kalian pergi (berperang) 
di jalan Allah, maka telitilah dan janganlah kalian mengatakan 
kepada orang yang mengucapkan 'salam' kepada kalian, "Kamu 
bukan seorang mukmin" (lalu kamu membunuhnya), dengan 
maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di sisi 
Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kalian da- 
hulu, lalu Allah menganugerahkan nikmal-Nya alas kalian, maka 
telitilah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kalian 
kerjakan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Abu Bukair dan Khalaf ibnul Walid serta Husain ibnu Muham- 
mad, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Sammak, dari Ik- 
rimah, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa seorang lelaki dari 
kalangan Bani Sulaim bersua dengan sejumlah sahabat Nabi Saw. 
yang sedang menggembalakan ternak kambing Nabi Saw. Lalu lelaki 
itu mengucapkan salam kepada mereka. Maka mereka berkata (kepa- 
da sesamanya), "Orang ini tidak sekali-kali mengucapkan salam kepa- 
da kita melainkan hanya untuk menyelamatkan dirinya dari kita, lalu 
mereka menyerang dan membunuhnya. Setelah itu mereka merampas 
ternak kambing milik lelaki (harbi) itu kepada Nabi Saw., lalu turun- 
lah ay at ini," yaitu firman-Nya: 
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Hoi orang-orang yang beriman. (An-Nisa: 94), hingga akhir 
ay at. 

Imam Turmuzi meriwayatkannya di dalam kitab tafsir, dari Abdu ib- 
nu Humaid, dari Abdul Aziz ibnu Abu Razmah, dari Israil dengan la- 
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faz yang saitia. Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis 
ini hasan sahih. Dalam bab yang sama telah diriwayatkan sebuah ha- 
dis dari Usamah ibnu Zaid. 

Imam Hakim meriwayatkannya melalui jalur Ubaidillah ibnu 
Musa, dari Israil dengan lafaz yang sama; kemudian ia mengatakan 
bahwa sanad hadis ini sahih, tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) 
tidak mengetengahkannya. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui hadis Ubaidillah ibnu Musa 
dan Abdur Rahim ibnu Sulaiman; keduanya dari Israil dengan lafaz 
yang sama. Ibnu Jarir mengatakan dalam salah satu kitabnya selain 
kitab tafsirnya, bahwa ia telah meriwayatkannya dari jalur Abdur 
Rahman saja. Hadis ini menurut kami sahih sanadnya, tetapi adakaia- 
nya menurut pendapat orang lain dinilai lemah karena ada beberapa 
cela yang antara lain ialah tidak diketahui ada seorang mukharhj 
yang mengetengahkannya dari Sammak, kecuali melalui jalur ini. Ke- 
Iemalian lainnya ialah bahwa Ikrimah dalam periwayatan hadisnya 
menurut pendapat mereka masih perlu dipcrtimbangkan. Kelemahan 
lainnya ialah orang yang dituninkan ayat ini berkenaan dengannya, 
menurut mereka masih dipcrselisilikan. Sebagian dari mereka menga- 
takan bahwa ayat ini dituamkan berkenaan dengan Muhallim ibnu Ju- 
samah, sebagian yang lainnya mengatakan Usamah ibnu Zaid, dan 
pendapat yang lainnya Iagi mengatakan selain itu. 

Menurut kami, pendapat ini aneh dan tidak dapat diterima ditin- 
jau dari berbagai segi. Pertama ialah terbukti bahwa hadis ini diriwa- 
yatkan melalui Sammak, dan telah menceritakan darinya banyak 
orang dari kalangan para imam yang terkenal, Kedua, bahwa Ikrimah 
menurut pcnilaian kitab sahih dapat dijadikan hujah hadisnya. Ketiga, 
hadis ini diriwayatkan pula melalui jalur selain jalur ini dari Ibnu Ab- 
bas; seperti yang dikatakan oleli Imam Bukhari, telah menceritakan 
kepada kami Ali ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami Suf- 
yan, dari Amr ibnu Dinar, dari Ata, dari Ibnu Abbas sehubungan de- 
ngan ayat ini, yaitu firman-Nya: 
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janganlah kalian mengatakan kcpada orang yang mengucapkan 
'salam' kepada kalian, "Kamu bukan seorang mukmin." (An- 
Nisa: 94) 

Ibnu Abbas mengatakan baliwa danulii pcrnah ada seorang lelaki se- 
dang sibuk mengurus ganimah miliknya, lalu ia dikejar oleh orang- 
orang muslini, dan ia mengucapkan, "As salamu 'alaikum" kepada 
mereka, tctapi mcrcka mcmbunulmya dan merampas ganimahnya. 
Maka turunlah firnian-Nya: 

janganlah kalian mengatakan kepada orang yang mengucapkan 
'salam' kepada kalian, "Kamu bukan seorang mukmin." (An- 
Nisa: 94) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa harta benda duntawi adatah ganimah 
itu, dan Ibnu Abbas membacakan finnan-Nya, "As-saluma." 

Sa'id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Mansur, dari Amr ibnu Dinar, dari Ata ibnu Yasar, dari Ibnu Abbas 
yang menceritakan bahwa pasukan kaum muslim mengejar seorang 
lelaki yang sedang mengurus ganimahnya, lalu lelaki itu mengucap- 
kan salam kepada mereka. Tctapi mereka membunuhnya dan mcram- 
pas ganimahnya. Maka turunlah ayat ini, yaitu tirman-Nya: 
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dan janganlah kalian mengatakan kepada orang yang mengucap- 
kan salam kepada kalian, "Kamu bukan seorang mukmin." (An- 
Nisa: 94) 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya melalui jalur 
Sufyan ibnu Uyaynah dengan lafa/ yang sama. Di dalam salah satu 
turjumah (autobiografi) ada yang tidak discbutkan, yaitu saudara Iela- 
kinya yang bernama Fazzar hijrah kepada Rasulullah Saw. atas perin- 
tah ayahnya untuk membcritahukan kepada bcliau perilial keislaman- 
nya dan keislaman kaumnya. Tctapi di tcngah jalan dalam kegelapan 
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malam ia bersua dengan suatu pasukan Sariyyah RasiiluIIah Saw. Pa- 
dahal ia telah mcngucapkan kcpada mcrcka bahwa dirinya adalah 
orang muslim, tetapi mcrcka tklak mcncrimanya, balikan mcmbunuh- 
nya. 

Ayali si tcrbunuh datang kcpada RasiiluIIah Saw. untuk melapor- 
kan hal itu, maka Rasulullah Saw. mcmberinya scribu dinar clan dial 
lainnya, lalu menyuruhnya pergi. Maka turunlah firman Allah Swt: 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian pergi (bcrpcrang) 
di jalan Allah, (An-Nisa: 94), hingga akhir ayat. 

Adapun mengenai kisah Muhallim ibnu Jusamah, Imam Ahmad me- 
ngatakan sehubungan dcngannya, tclah menceritakan kepada kami 
Ya'qub, telah menceritakan kepadaku ayaliku, dari Muhammad ibnu 
Ishaq, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Abdullah ibnu Qa- 
sit, dari Al-Qa'qa' ibnu Abdullah ibnu Abu Hadrad r.a. yang mence- 
ritakan, "Rasulullah Saw. mengirimkan kami kcpada kabilah Adam 
dalam bentuk suatu pasukan. Aku ikut dalam pasukan itu yang di da- 
lamnya terdapat Abu Qatadah (yaitu Al-Haris ibnu Rib'i) dan Muhal- 
lim ibnu Jusamah ibnu Qais. 

Ketika kami sampai di lembah tempat kabilah Adam tinggal, ma- 
ka bersualah dengan kami Amir ibnul Adbat Al-Asyja'i yang me- 
ngendarai untanya seraya membawa sejumlah barang dan air susu. 
Ketika hendak berpapasan dengan kami, ia mcngucapkan salam kcpa- 
da kami, maka kami berhenti karenanya; tetapi Muhallim ibnu Jusa- 
mah menyerangnya dan langsung membunuhnya karena ada suatu 
masalah antara mereka berdua. Lalu Muhallim merampas unta ken- 
daraannya dan semua barang miliknya. 

Setelah kami kembali kepada Rasulullah Saw. dan kami ceritakan 
kepadanya peristiwa tersebut, maka tuninlah firman-Nya: 
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'Hai orang-orang yang betiman, apabila kalian pergi (bcrpc- 
rang) dijalan Allah' — hingga sampai pada firman-Nya — "Maha 
Mengetahui." (An-Nisa: 94) 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad sccara munfarid (menycn- 
diri). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah mcnceritakan kepada kami Ibnu 
Waki\ telah mcnceritakan kepada kami Jarir, dari Abu Ishaq, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar yang mcnceritakan bahwa Rasulullah Saw. me- 
ngirimkan Muhallim ibnu Jusamah bersama suatu pasukan. Lalu di 
tengah jalan mereka bersua dengan Amir ibnu] Adbat, maka Amir 
niengucapkan salam penghormatan Islam kepada mereka. Dahulu di 
masa Jahiliah pernah terjadi pennusuhan di antara mereka. Maka Mu- 
hallim membidiknya dengan anak panah hingga Amir niati. 

Berita itu sampai kepada Rasulullah Saw. Maka Uyaynah dan 
Al-Aqra' membicarakan hal tersebut. Untuk itu ia Al-Aqra' berkata, 
"Wahai Rasulullah, kirimkanlah pasukan hari ini dan adakanlah se- 
rangan pada keesokan harinya." Uyaynah berkata, "Tidak, dcmi 
Allah, sebelum wanita-wanitanya (istri-istrinya) merasakan kehiiang- 
an dia sebagaimana yang dirasakan oleh wanita-wanitaku." 

Lalu datanglah Muhallim dengan memakai baju burdah dua lapis. 
Ia langsung duduk di hadapan Rasulullah Saw. dengan maksud me- 
minta maaf kepadanya. Maka Rasulullah Saw. bcrsabda: 
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Semoga Allah tidak mengampunimu! 



Maka Muhallim pergi dalam keadaan menangis dan air matanya 
membasahi baju burdahnya. Belum lagi sampai satu minggu, Muhal- 
lim meninggal dunia, lalu mereka menguburnya, tetapi bumi meno- 
laknya. Maka mereka (kaumnya) datang kepada Nabi Saw. dan mcn- 
ceritakan peristiwa tersebut kepadanya. Maka beliau Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya bumi ini menerima pula orang yang lebih jahat 
dari teman kalian itu, tetapi Allah bermaksud memberikan pel- 
ajaran kepada kalian. 

Kemudian mereka melcmparkan jenazahnya ke celah bukit, lalu me- 
nimbunnya dengan batu-batuan. Dan turiinlah firman-Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian pergi (berperang) 
dijalan Allah, maka tetililah. (An-Nisa: 94), liingga akhir ayat. 

Imam Bukhari mengatakan baliwa Habib ibnu Abu Amrah pernah 
meriwayatkan dari Sa'id, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda kepada AI-Miqdad: 




Apabila seorang lelaki mukmin menyembunyikan imannya kare- 
na ia hidup bersama orang-orang kafir, lalu ia menampakkan 
imannya, tetapi kamu membunuhnya; maka demikian pula halnya 
kamu ketika di Mekah, kamu menyembunyikan imanmu sebelum 
itu. 

Demikianlah menurut apa yang dikctcngahkan oleh Imam Bukhari se- 
cara mu'allaq lagi singkat. 

Akan tetapi, hadis ini diriwayatkan secara panjang lebar lagi 
mausuh Untuk itu Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Hammad ibnu Ali Al-Bagdadi, telah men- 
ceritakan kepada kami Ja'far ibnu Salamah, telah menceritakan kepa- 
da kami Abu Bakar ibnu Ali ibnu Miqdam, telah menceritakan kepa- 
da kami Habib ibnu Abu Amrah, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengirimkan suatu 
sariyyah (pasukan) yang dipimpin oleh Al-Miqdad ibnu Aswad. Keti- 
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ka mcreka sampai di tempat kaum yang dituju, tcmyata nicrcka tidak 
mcnjumpai seorang pun karena scmuanya melarikan tliri. Hanya ada 
scorang lelaki yang tetap tinggal di tcmpatnya, dia mempunyai ba- 
nyak harta benda. Lalu lelaki itu mengucapkan, "Aku bersaksi bahwa 
tidak adaTuhan selain Allah." 

Akan tctapi, Al-Miqdad tctap mcnycrangnya dun nicmbunutinya. 
Maka seorang lelaki dari kalangan anak buahnya bcrkata, "Apakah 
kamu berani membunuh scseorang yang telah mengucapkan, 'Tidak 
ada Tuhan selain Allah*? Demi Allah, aku bcnar-bcnar akan melapor- 
kannya kepada Nabi Saw." 

Setelah mercka kembali kepada Rasulullah Saw., maka mercka 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ada scorang lelaki yang te- 
lah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, lalu lelaki itu dibu- 
nuh oleh Al-Miqdad." Maka beliau Saw. bersabda, "Panggillah Al- 
Miqdad menghadapku.''' 

Lalu Rasulullah Saw. bersabda kepadanya: 

Hai Miqdad, apakah kamu telah membunuh seorang lelaki yang 
mengucapkan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah? Maka bagai- 
manakah kamu dengan kalimah 'Tidak ada Tuhan selain Allah' 
besok (di hari kiamat)? 

Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 
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Hai orang-orang ycing benman, apabila kalian pergi (bcrperang) 
di jalan Allah, maka telitilah dan janganlah kalian mengatakan 
kepada orang yang mengucapkan salam kepada kalian, "Kamu 
bukan seorang mukmin" (lalu kamu mcmbunuhnya), dengan 
maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di sisi 
Allah ada harta yang banyak. Begitu pula keadaan kalian dahu- 
lu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kalian, maka 
telitilah. (An-Nisa: 94) 

Lalu Rasukillah Saw. bersabda kepada AI-Miqdad: 

Dia adalah seorang mukmin yang menyembunyikan imannya da~ 
ri orang-orang kafir, lalu ia menampakkan imannya, tetapi kamu 
membunuhnya. Padahal begitu jugalah keadaanmu dahulu di 
Mekah sebelum itu, kamu menyembunyikan imanmu. 

Firman Allah Swt.: 

& 
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karena di sisi Allah ada harta yang banyak. (An-Nisa: 94) 

Yakni yang lebih baik dari harta dunia yang kamu inginkan dan yang 
mendorong kamu untuk membunuh semisal orang yang mengucapkan 
salam kepadamu itu. Padahal dia telah menampakkan keimanannya 
kepada kalian, tetapi kalian tidak mengindahkannya dan menuduhnya 
hanya sebagai basa-basi untuk menyelamatkan dirinya. Kamu lakukan 
hal tersebut dengan tujuan untuk memperoleh harta duniawi. Ketanui- 
lah bahwa pahala yang ada di sisi Allah jauli lebih baik daripada apa 
yang kalian inginkan dari harta orang tersebut. 

Finnan Allah Swt.: 
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Begitu jugalah keadaan kalian dahulu, lalu Allah menganugerah- 
kan nikmat-Nya atas kalian. (An-Nisa: 94) 

Padahal sebelum itu kalian sama dengan orang tersebut yang me- 
nyembunyikan imannya dan merahasiakannya dari mata kaumnya, sc- 
perti yang telah disebut dalam hadis marfu' di atas. Juga semakna de- 
ngan apa yang disebut oleh Allah Swt. dalam ayat lainnya, yaitu fir- 

man-Nya: 

Dan ingatlah, ketika kalian masih berjumlah sedikit lagi tertin- 
das di muka bumi (Mekah). (Al-Anfal: 26) 

Demikianlah menurut pendapat Sa'id ibnu Jubair, menurut apa yang 
diriwayatkan oleh As-Sauri, dari Habib ibnu Abu Amrah, dari Sa'id 
ibnu Jubair tentang firman-Nya: 

Begitu jugalah keadaan kalian dahulu. (An-Nisa: 94) 

Yakni kalian menyembunyikan iman kalian dari pengetahuan orang- 
orang musyrik Mekah. 

Abdur Razzaq meriwayatkannya dari Ibnu Juraij, telah menceri- 
takan kepadaku Abdullah ibnu Kasir, dari Sa'id ibnu Jubair sehu- 
bungan dengan makna firman-Nya: 
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Begitu jugalah keadaan kalian dahulu. (An-Nisa: 94) 

Yaitu kalian menyembunyikan iman kalian sebagaimana penggemba- 
la ini menyembunyikan imannya. Pendapat inilah yang dipilih oleh 
Ibnu Jarir. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Qais, dari 
Salim, dari Sa'id ibnu Jubair sehubungan dengan firman-Nya: 
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Begitu pula keadaan kalian dahulu. (An-Nisa: 94) 
Yakni kalian bclum bcriman, 

Zo/m Allah menganitgerahkan nikmat-Nya alas kalian. (An-Nisa: 
94) 

Maksudnya, mengampuni kalian (karena kalian masuk Islam). Lalu 
Usamah bersumpah bahwa ia tidak akan membunuh sescorang yang 
mengucapkan, "Tidak ada Tuhan selain Allah," sesudah Iclaki terse- 
but dan sesudah peringatan Rasulullah Saw. terhadap dirinya sehu- 
bungan dengan peristivva itu. 
Finnan Allah Swt.: 

maka telitilah. (An-Nisa: 94) 

Makna ayat ini mcngiikuhkan kalimat scbelumnya. 
Firman Allah Swt.: 
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kalian ker- 
jakan. (An-Nisa: 94) 

Menun.it Sa'id ibnu Jubair, dalam finnan ini terkandung ancaman dan 
peringatan. 

An-Nisa, ayat 95-96 
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Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (tidak ikut berperang) 
yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang berjihad 
di jalan Allah dengan haria mereka dan jiwanya. Allah melebih- 
kan orang-orang yang berjihad dengan haria dan jiwanya atas 
orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing 
mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk 
dengan pahala yang besar, (yaitu) beberapa derajat dari-Nya, 
ampunan serta rahmat. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 

Imam Bukhari mengatakan, tclah menceritakan kepada kami Hafs ib- 
nu Umar, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Abu Ishaq, 
dari Al-Barra yang mengatakan bahwa ketika diturunkan ayat berikut: 



cia 
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Tidaklah sama antara orang mukmin yang duduk. (An-Nisa: 95) 

Maka Rasulullah Saw, memanggil Zaid untuk menulisnya, lalu da- 
tanglah Ibnu Ummi Maktum yang mengadukan tentang uzumya. Ma- 
ka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

yang tidak mempunyai uzur. (An-Nisa: 95) 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Yusuf, dari Tsrail, 
dari Abu Ishaq, dari Al-Barra yang mengatakan bahwa ketika diturun- 
kan firman-Nya: 
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Tidaklah sama antara orang mukmin yang duduk (tidak ikut bcr- 
perang). (An-Nisa: 95) 

Lalu Nabi Saw. bersabda, "Panggilkanlah si Fulan!" Maka datanglah 
orang yang dimaksud dcngan mcmbawa tinta, lcmbaran (lauh), dan 
pena; lalu Rasulullah Saw. mcmerintahkannya untuk mcnulis ayat 
bcrikut: 

Tidaklah sama antara orang mukmin yang duduk. (tidak ikut bcr- 
perang) dengan orang-orang yang berjihad dijalan Allah. 

Saat itu di belakang Nabi Saw. terdapat Ibnu Ummi Maktum. Maka 
Tbnu Ummi Maktum berkata, "Wahai Rasulullah, aku adalah orang 
yang tuna netra." Lain turunlah ayat berikut scbagai gantinya, yaitu 
firman-Nya: 

Tidaklah sama antara orang mukmin yang duduk (tidak ikut bcr- 
perang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah. (An-Nisa: 95) 

Imam Bukhari mcngatakan pula, telah mcnccritakan kepada kami Is- 
mail ibnu Abdullah, telah menceritakan kepadaku Ibrahim ibnu Sad. 
dari Salch ibnu Kaisan, dari Ibnu Syihab, "Telah menceritakan kepa- 
daku Sahl ibnu Sa'd As-Sa'idi, bahwa ia mclihat Marwan ibnul Ha- 
kam di dalam masjid. Lalu ia datang kcpadanya dan duduk di scbe- 
lahnya. Kemudian ia menceritakan kepada kami bahwa Zaid ibnu Sa- 
bit pernah menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah Saw. pcrnah 
memerintahkan kepadaku untuk mencatat firman-Nya: 
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'Ticlaklah soma antara orang rnukmin yang duduk (tidak ikut 
bcrpcrang) dengan orang-orang yang ber jihad di jalan Allah.' 

Lalu datanglah kepada beliau Saw. Ibnu Ummi Maktum, yang saat itu 
beliau scdang mengimlakannya kepadaku. Maka dengan scrta mcrta 
Ibnu Ummi Maktum bcrkata, 'Wahai Rasulullah, dcmi Allah, sean- 
dainya aku mampu bcrjihad di jalan Allah, niscaya aku akan berji- 
had.' Ibnu Ummi Maktum adalah orang yang tuna nctra. Maka turun- 
lah kepada Rasulullah Saw. wahyu lainnya, yang saat itu paha beliau 
Saw. berada di atas pahaku, maka terasa amat bcrat bagiku hingga 
aku merasa khawatir bila pahaku menjadi patah karcnanya (beratnya 
wahyu yang scdang turun kepada Nabi Saw.). Setelah beliau Saw. se- 
lesai dari mencrima wahyu, maka beliau Saw. membacakan ayat yang 
diturunkan, yaitu firman-Nya: 

'yang tidak mempimyai uzur (halangan)' (An-Nisa: 95)." 

Hadis ini hanya diriwayatkan olcli Imam Bukhari, tanpa Imam Mus- 
lim. 

Telah diriwayatkan mclalui jalur lain olch Imam Ahmad, dari 
Zaid; untuk itu ia mengatakan, telah menccritakan kepada kami Sulai- 
man ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman, dari 
Abuz Zanad, dari Kharijah ibnu Zaid yang mengatakan bahwa saha- 
bat Zaid ibnu Sabit pemah menceritakan hadis bcrikut, "Ketika aku 
sedang duduk di sebelah Nabi Saw., tiba-tiba turunlah wahyu kepada- 
nya dan sakinah (ketenangan) menguasai dirinya." Zaid ibnu Sabit 
melanjutkan kisahnya, "Ketika Nabi Saw. dikuasai olch ketenangan, 
beliau mengangkat pahanya dan mclctakkannya di atas pahaku." Zaid 
ibnu Sabit menceritakan, "Demi Allah, aku belum pemah merasakan 
sesuatu yang lebih berat daripada paha Rasulullah Saw. Setelah wah- 
yu selcsai darinya, beliau bcrsabda, 'Hai Zaid, tulislah!' Maka aku 
mengambil lembaran dan beliau memerintahkan kepadaku untuk 
mencatat firman berikut, yaitu: 
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Tidaklah sama amara orang mukmin yang duduk {tidak ikut bcr- 
perang) dengan orang-orang yang berjihad di jatan Allah. 

sampai dengan firman-Nya: 

pahala yang besar. (An-Nisa: 95) 

Lalu aku mcnulis ayat tersebut pada selcmbar tulang paha. Ketika Ib- 
nu Ummi Maktum mendengarnya, maka ia bangkit, sedangkan dia 
adalah scorang yang tuna nctra; ia bangkit karena mendcngar ke- 
utamaan orang-orang yang berjihad di jalan Allah, lalu ia bcrkata, 
'Wahai Rasulullah, bagainianakah dengan orang yang tidak mampu 
berjihad dan orang yang tuna netra scrta yang mcngalami hal-hal 
yang scrupa?'." 

Zaid melanjutkan kisahnya, "Demi Allah, sebelum ucapan Ibnu 
Ummi Maktum selesai atau begitu Ibnu Ummi Maktum sclesai dari 
ucapannya, maka Nabi Saw. dikuasai oleh sakinah lagi, dan pahanya 
berada di atas pahaku. Maka aku merasakan pahanya bcrat sekali ka- 
rena wahyu, seperti yang telah kurasakan semula. Kemudian wahyu 
selesai darinya, lalu bcliau bersabda, 'Bacalah!' Maka aku membaca- 
kan kepadanya firman berikut: 

fa .r'A. 
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'Tidaklah sama antara orang mukmin yang duduk (tidak ikut ber- 
perang) dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah. ' 

Maka Nabi Saw. bersabda membacakan pengecualiannya, yaitu fir- 
man-Nya: 

'yang lidak mempunyai uzur' (An-Nisa: 95)." 

Zaid ibnu Sabit mengatakan, "Lain aku menyusulkannya (menyisip- 
kannya). Demi Allah, seakan-akan aku melihat sisipannya itu berada 
pada bagian yang retak dari lembaran tulang paha itu." 
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Imam Abu Daud mcriwayatkannya dari Sa'id ibnu Mansur, dari 
Abdur Rahman ibnu Abuz Zanad, dari ayahnya, dari Kharijah ibnu 
Zaid ibnu Sabit, dari ayahnya dengan lafaz yang scmisal. 

Abdur Razzaq mcngatakan, tclah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, telah menceritakan kepada kami Az-Zuhri, dari Qubaisah ib- 
nu Zua-ib, dari Zaid ibnu Sabit yang menceritakan bahwa dia adalah 
juru tulis wahyu Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. pada suatu 
hari memerintahkan kepadanya untuk mencatat firman bcrikut, yaitu: 

Tidaklah soma antara orang mukmin yang duduk (tidak ikut ber- 
perang) dan oremg-orangyang bet jihad di jalan Allah. 

Lalu datanglah Ibnu Ummi Maktum, dan berkata, "Wabai Rasulullah, 
sesungguhnya aku ingin berjihad di jalan Allah, tetapi aku mempu- 
nyai cacat seumur hidup seperti yang engkau lihat sendiri, indra 
penglihatanku telah tiada." 

Zaid ibnu Sabit mclanjutkan kisahnya, "Maka tcrasa bcrat lagi 
paha Rasulullah Saw. di atas pahaku, hingga aku mcrasa khawatir bi- 
la tulang pahaku patah karenanya. Setelah wahyu selesai darinya, ma- 
ka beliau memerintahkan kepadaku untuk mencatat ayat berikut, yaitu 
firman-Nya: 

'Tidaklah soma antara orang mukmin yang duduk (tidak ikut 
berpcrang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang 
yang berjihad di jalan Allah' (An-Nisa: 95)." 

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Juraij, telah menceritakan kepadaku Abdul Karim (yaitu Ibnu Malik 
Al-Jariri), bahwa Miqsam maula Abdullah ibnul Haris pemah mence- 
ritakan kepadanya bahwa Ibnu Abbas tclah mcngatakan sehubungan 
dengan firman-Nya: 
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Tidaklah sama antara orang mukmin yang duduk (tidak ikut bcr- 
perang). (An-Nisa: 95) 

Bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Perang Badar dan 
orang-orang yang berangkat menuju mcdan peperangan Badar. Hadis 
ini hanya diriwayatkan olch Imam Bukhari tanpa Imam Muslim. 

Imam Turmuzi telah mcriwayatkannya mclalui jalur Hajjaj dari 
Ibnu Juraij, dari Abdullah Karim, dari Miqsam, dari ibnu Abbas yang 
telah mcngatakan schubungan dengan firman-Nya: 

Tidaklah sama antara orang mukmin yang duduk (tidak ikut ber- 
pcrang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang 
ber jihad di jaian Allah. (An-Nisa: 95) 

Bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Perang Badar dan 
orang-orang yang berangkat menuju medan peperangan Badar. 

Ketika diturunkan ayat mengenai Perang Badar, maka Abdullah 
ibnu Jahsy dan Ibnu Ummi Maktum berkata, "Sesungguhnya kami 
adalah dua orang yang tuna netra, wahai Rasulullah. Apakah ada ke- 
ringanan bagi kami?" Maka turunlah firman-Nya: 

Tidaklah sama antara orang mukmin yang duduk (tidak ikut ber- 
perang) yang tidak mempunyai uzur. (An-Nisa: 95) 

Allah melebihkan orang-orang yang bcrjihad di jalan-Nya atas orang- 
orang yang duduk — tidak ikut berpcrang — satu derajat. Mcrcka yang 
duduk tidak ikut perang itu adalah selain yang mempunyai uzur (ha- 
langan). 



cv 
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Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan 
jiwanya atas orang-orang yang duduk saw derajat. (An-Nisa: 
95) 

Yakni orang-orang yang duduk tidak ikut berpcrang dari kalangan 
otang-orang mukmin selain mereka yang mcmpunyai uzur (halang- 
an). 

Demikianlah menumt lafaz yang ada pada Imam Turmuzi, kemu- 
dian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib bila di- 
tinjau dari scgi jalur sanadnya. 

Firman Allah Swt.: 
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Tidaklah soma antara orang mukmin yang duduk (tidak ikut ber- 
pcrang). (An-Nisa: 95) 

bcrmakna mutlak. Dan ketika dituninkan wahyu yang singkat,yaitu 
firman Nya: 
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yang tidak mempunyai uzur. (An-Nisa: 95) 

Maka hal ini mengandung keringanan dan jalan keluar bagi orang- 
orang yang mempunyai uzur yang membolehkannya untuk tidak ikut 
berjihad, sepcrti tuna nctra, pincang, dan sakit; hingga kedudukan 
mereka tctap sama dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwanya. Setelah itu Allah memberitakan perihal ke- 
utamaan yang dimiliki oleh orang-orang yang berjihad, bahwa ke- 
utamaan mereka berada di atas orang-orang yang duduk — tidak ikut 
berperang — satu derajat. Menumt Ibnu Abbas, selain dari mereka 
yang mempunyai uzur. 

Memang demikianlah seharusnya, seperti yang dinyatakan di da- 
iam kitab Sahih Bukhari melalui jalur Zuhair ibnu Mu'awiyah, dari 
Humaid ibnu Anas, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Sesungguhnya di Modinah lerdapal orang-orang yang tidak se- 
kali-kali kalian berjalan, dan tidak puia menempuh suatu lem- 
bah, melainkan mereka selalu her soma kalian padanya. 

Ketika mereka bertanya, "Apakah mereka tctap tinggal di Madinah, 
wahai Rasulullah?" Nabi Saw. menjawab: 

Ya, mereka terhalang oleh uzur (hingga tidak ikut bcrsama ka- 

mu). 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ahmad melalui Muhammad ibnu 
Addi, dari Humaid, dari Anas, dengan lafaz yang sama. Imam Bukha- 
ri men-(a7f"g-nya secara majzum. 

Imam Abu Daud meriwayatkannya dari Hammad ibnu Salamah, 
dari Humaid dari Musa ibnu Anas ibnu Malik, dari ayahnya, dari Na- 
bi Saw. yang telah bersabda: 

Sesungguhnya kalian meninggalkan di Madinah orang-orang 
yang tidak sekali-kali kalian menempuh suatu perjalanan dan ti- 
dak sekali-kali kalian membelanjakan sesuatu, tidak sekali-kali 
kalian menempuh suatu lembah melainkan mereka selalu bersa- 
ma kalian di dalamnya. 

Mereka (para sahabat) bertanya, "Bagaimanakah mereka dapat bersa- 
ma kami padanya, wahai Rasulullah?" Nabi Saw. menjawab: 

Ya, mereka tertahan oleh uzur. 
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Demikianlah mcnnn.it lafaz yang ada pada Imam Abu Daud. SeiTiakna 
dengan pcmgcrtian ini, ada scorang penyair yang mcngatakan: 




Hai orang-orang yang berangkat ke Baitullah Al-'Atiq (Ka'bali), 
sesungguhnya kalian berangkat dengan jasad kalian, sedangkan 
kami hanya berangkat dengan arwah kami. Sesungguhnya kami 
tinggal di tempat karena uzur dan takdir; dan barang siapa yang 
tinggal karena uzur, berani sama saja dengan orang yang be- 
rangkat (haji). 



Finnan Allah Swt.: 
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Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang 
baik. (An-Nisa: 95) 

Yang dimaksud dengan pahala yang baik ialah snrga dan pahala yang 
berlimpah. Di dalam ayat ini terkandung makna yang menunjukkan 
bahwa jihad itu bukanlah fardu ain, melainkanyiwrfw kifayah. 
Firman Allah Swt.: 

dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad alas orang- 
orang yang duduk dengan pahala yang besar. (An-Nisa: 95) 

Kemudian Allah Swt. memberitakan anugcrah yang diberikan kepada 
mcrcka benapa (ingkatan-tingkatan pahala di dalam gcdung-gedung 
surga yang tinggi, semua dosa dan kesalahan diampuni, rahmat serta 
berkali Allah meliputi diri mereka; semua itu sebagai kebaikan dan 
kemurahan dari Allah Swt. buat mereka. Hal ini diungkapkan melalui 
firman-Nya: 
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(yaitu) beberapa derajat dari-Nya, ampunan serta rahmai. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (An-Nisa: 
96) 

Di dalam kitab Sahihain tclah disebutkan melalui Abu Sa'id Al- 
Khudri, bahwa Rasulullah Saw. telah bcrsabda: 

Sesungguhnya di dalam surga terdapai seratus derajat (tingkat- 
an) yang disediakan oleh Allah untuk orang-orang yang bet jihad 
di jalan-Nya, jarak aniara tiap-tiap dua derajat sama denganja- 
rak aniara langit dan bumi. 

Al-A'masy mcriwayatkannya dari Amr ibnu Murrah, dari Abu Ubai- 
dah, dari Abdullah ibnu Mas'ud yang mcnccritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pcmah bersabda: 






Barang siapa yang melepaskan anak panah (di jalan Allah), 
baginya pahala satu derajat. 

Scorang lelaki bcrtanya, "Wahai Rasulullah, apakah derajat itu?" Na- 
bi Saw. menjawab: 

Jngatlah, sesungguhnya derajat itu bukan tangga naik yang ada 
pada pintu rumah ibumu, jarak aniara dua derajat adalah sera- 
tus tahun (perjalanan). 
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An-Nisa, ayat 97-100 

Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikal dalam ke- 
adaan menganiaya diri sendiri, (kepada mcrcka) malaikal berta- 
nya, "Dalam keadaan bagaimanakah kalian ini?" Mereka men- 
jawab, "Adatah kami orang-orang yang teriindas di negeri (Me- 
kah)." Para malaikal berkata, "Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kalian dapat berhijrah di bumi itu?" Orang-orang itu 
tempatnya netaka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk 
lempai kembali, kecuali mereka yang teriindas, baik laki-laki 
atau wanita ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upa- 
ya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah). Mereka itu, mu- 
dah-mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah Allah Maha Pe- 
maaf lagi Maha Pengampun. Barang siapa berhijrah di jalan 
Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini lempai hijrah 
yang luas dan rezeki yang banyak. Barang siapa keluar dari ru- 
mahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian kematian menimpanya (sebclum sampai kc tcmpal 
yang dimaksud), maka sungguh telah telap pahalanya di sisi 
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Allah. Dan aclalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang. 

Imam Bukhari mengatakan, telah mcnccritakan kepada kami Abdul- 
lah ibnu Yazid Al-Muqri, telah menceritakan kepada kami Haiwah 
dan lainnya; keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdur Rahman Abul Aswad yang menceritakan, 
"Telah diputuskan untuk mengirimkan suatu pasukan terhadap pendu- 
duk Madinah, lalu aku mendaftarkan diri patla pasukan itu. Aku ber- 
sua dengan Jkrimah maula Ibnu Abbas, lain aku ceritakan hal tersebut 
kepadanya. Dia mclarangku mclakukan hal tersebut dengan larangan 
yang kcras. Lalu ia bcrkata, 'Telah menceritakan kepadaku Ibnu Ab- 
bas, bahwa dahulu ada sejumlah kaum muslim bersama-sama kaurn 
musyrik memperkuat pasukan mereka di masa Rasuluflah Saw. Maka 
ada anak panah yang meluncur dan mengenai sescorang dari kaum 
muslim yang bcrgabung dengan pasukan kaum musyrik itu, lalu ia 
mati terbunuh, atau terpuku) lchernya olch pedang hingga mati.' Ma- 
ka Allah Swt. metuiRinkan firman-Nya: 
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'Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam ke- 
adaan menganiaya diri sendiri' (An-Nisa: 97)." 

Al-Lais meriwayatkannya mcfafui Abul Aswad. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan. telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Maiisur Ar-Ramadi. telah menceritakan kepada kami 
Abu Ahmad (yakni Az-Zubairi). telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Syarik Al-Makki. telah menceritakan kepada kami Amr 
ibnu Dinar dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa 
dahulu ada suatu kaum dari kalangan penduduk Mekah. mereka me- 
nyembunyikan keislamannya. Tetapi kaum musyrik memaksa mereka 
berangkal berperang dalam Pcrang Badar bersama-sama mereka, lalu 
ada scbagian dari mereka yang gugur. 

Maka orang-orang muslim bcrkata. ''Mereka yang gugur di anta- 
ranya terdapat sahabat-sahabat kita, yaitu kaum muslim. mereka di- 
paksa mengikuti perang." Akhimya mereka memintakan ampun buat 
mereka vang gugur Maka tunmlah aval ini. yaitii firman-Nya: 



422 Juz 5 — An-Nisa 



C*V ; pCCi*) 



13 



.. ^$m&?4u 



Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam ke- 
adaan tnenganiaya din sendiri. {An-Nisa; 97), hingga akhir ayat. 

Ibnn Abbas mclanjutkan kisahnya, "Lalu dikirimkan surat kepada 
orang-orang muslim yang tcrsisa bcrisikan ayat ini, dan dikatakan ke- 
pada mcreka bahwa tiada uzur yang dapat ditcrima dari mereka." 

Ibnu Abbas mclanjutkan kisalinya, "Kemudian kaum muslim 
yang tersisa (di Mekah) itn kcluar, tctapi mereka dikejar oleh kaum 
musyrik, lalu kaum musyrik mcmbcri mereka pcrlindungan. Maka tu- 
runlah ayat ini, yaitu firman-Nya: 

'Di anlara manusia ada yang mengatakan bahwa kami beriman 
kepada Allah' (Al-Baqarah: 8), hingga akhir ayat." 

Ikrimah mengatakan bahwa ayat ini diturunkan bcrkenaan dengan se- 
jumlah pemuda dari kalangan kabilah Quraisy yang mengakui dirinya 
telah masuk Islam di Mekah, antara lain ialah Ali ibnu Umayyah ibnu 
Khalaf, Abu Qais ibnul Walid ibnul Mugirah, Abu Mansur ibnul Haj- 
jaj, dan Al-Haris ibnu Zam'ah. 

Ad-Dahhak mengatakan, ayat ini diturunkan bcrkenaan dengan 
scjumlah orang dari kaum mitnafik yang tidak ikut bcrpcrang bersama 
Rasulullah Saw. di Mekah, tetapi mereka keluar bersama-sama pasuk- 
an kaum musyrik dan mcmJhak kepada mereka dalam Perang Badar, 
lalu di antara mereka ada yang mati dalam pepcrangan tersebut. Maka 
turunlah ayat yang mulia ini, yang maknanya umum mencakup semua 
orang yang bcrmukim di tcngah-tcngah kaum musyrik, padahal mere- 
ka mampu melakukan hijrah, namun mcreka tidak dapat menegakkan 
agamanya; maka dia adalah orang yang aniaya kepada dirinya sendiri 
dan dinilai sebagai orang yang bcrbuat dosa besar menurut kescpakat- 
an umat dan menurut nas ayat ini, karcna Allah Swt. telah bcrfirman: 
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Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam ke~ 
adaan menganiaya dirt sendiri. (An-Nisa: 97) 

Yakni karena ia tidak mau bcrhijrah kc Madinah. 

(kepada mereka) malaikat berkata, "Dalam keadaan bagaitnana- 
kah kalian ini?" (An-Nisa: 97) 

Dengan kata lain, mengapa kalian tinggal di Mekah dan tidak inau 
hijrah ke Madinah? 
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Mereka menjawab, "Adalah kami orang-orang yang lertindas di 
negeri (Mekah) ini. " (An-Nisa: 97) 

Maksudnya, kami tidak mampu kelnar meninggalkan ncgcri ini, tidak 
mampu pula bepcrgian keluar meninggalkannya. 

Para malaikat berkata, "Bukankah bumi Allah itu luas?" (An- 
Nisa: 97), hingga akhir ayat. 

Imam Abu Daud mcngatakan, telah mcnceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Daud ibnu Sufyan, tclah menceritakan kcpadaku Yahya 
ibnu Hissan, telah mcnceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Musa 
(yaitu Abu Daud), telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Sad 
ibnu Samurah ibnu Yazid, tclah mcnceritakan kepadaku Habib ibnu 
Sulaiman, dari ayahnya, dari Sulaiman ibnu Samurah, darj Samurah 
ibnu Jundub. Amma Ba'du, Rasulullah Saw. telah bcrsabda: 

Barang siapa yang bergabung dengan orang musyrik dan tinggal 
bersatnanya, maka sesungguhnya ia sama dengannya. 
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As-Saddi mcngatakan, "Tatkala Al-Abbas, Uqail, dan Naufal ditawan, 
maka Rasulullah Saw. bcrkata kcpada Al-Abbas: 

'Tebuslah dirimu dan anak saudaramu!' 

Al-Abbas bcrkata, 'Wahai Rasulullah, bukankah kami salat mengha- 
dap ke kiblatmu dan mcngucapkan syahadatmu?* Rasulullah Saw. 
bersabda: 






'Hai Abbas, sesungguhnya kalian melawan, maka kalian dila- 
wan.* 

Kcmudian Rasulullah Saw. mcmbacakan kcpadanya ayat ini, yaitu 

firman-Nya: 
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'Bukankah bumi Allah itu luas?' (An-Nisa: 97), hingga akhir 
ayat." 

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 
Firman Allah Swt.: 






kecuali mereka yang (ertindas. (An-Nisa: 98), hingga akhir ayat. 

Hal ini mcrupakan pemaafan dari Allah Swt. buat mereka dalam me- 
ninggalkan hijrah, Demikian itu karcna mereka tidak mampu mele- 
paskan dirinya dari tangan kekuasaan kaum musyrik. Spandainya me- 
reka mempunyai kemampuan untuk mclakukan apa yang mereka ke- 
tahui, niscaya mereka akan menempuh jalan untuk hijrah. Karena itu- 
lah dalam firman selanjutnya disebutkan: 



Tafsir Ibnu Kasir 42i 



.t^., *%^Ss^$i%^'oj4?^ 



yang ticiak mampu berdaya upaya dan liclak mengetahui jalan 
(untuk bcrhijrah). (An-Nisa: 98) 

Menurut Mujahid, Ikrimah, dan As-Saddi, yang dimaksud dcngan 
sabil dalam ayat ini ialah jalan untuk hijrah. 
Firman Allah Swt.: 

mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. (An-Nisa: 99) 

Allah memaafkan ketidakikutan mcrcka dalam bcrhijrah, dan muclah- 
mudahan yang datang dari Allah bcrarti suatu kepastian, yakni mere- 
ka pasti dimaafkan oleh-Nya. 
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Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. (An- 
Nisa: 99) 

Imam Bukhari mcngatakan, tclah mcnccritakan kcpada kami Abu 
Na'im, telah mcnccritakan kcpada kami Syaiban, dari Yahya, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah yang mcnccritakan bahwa ketika 
Rasulullah Saw. sedang melakukan salat Isya dan scsudah mcmbaca: 

Semoga Allah memperkenankan orang yang memuji-Nya. 
Tiba-tiba beliau mengutapkan doa berikut sebclum sujud, yaitu: 
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Ya j4//j/j, selamatkanlah Ayyasy ibnu Abu Rabi'ah. Ya Allah, se- 
lamatkanlah Salamah ibnu Hisyam. Ya Allah, selamatkanlah Al- 
Walid ibnul Walid. Ya Allah, selamatkanlah orang-orang yang 
tertindas dari kalangan kaum mukmin (di Mekah). Ya Allah, ke- 
raskanlah pembalasan-Mu terhadap Mudar. Ya Allah, jadikanlah 
kepada mereka (timpakanlah kepada mereka) musim paceklik $e- 
bagaimana musim paceklik Nabi Yusuf. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Al-Muqri, telah 
menceritakan kepadaku Abdul Waris, telah menceritakan kepada ka- 
mi Ali ibnu Zaid, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Abu Hurairah, bah- 
wa Rasulullah Saw. mengangkat tangannya sesudah salam dari salat- 
nya seraya menghadap ke arah kiblat, lalu berdoa: 

»1 






Ya Allah, selamatkanlah Al-Walid ibnul Walid, Ayyasy ibnu Abu 
Rabi'ah, Salamah ibnu Hisyam, dan orang-orang yang tertindas 
dari kaum muslim yang tidak mampu berdaya upaya dan lidak 
mengetahuijalan hijrah dari tangan orang-orang kafir. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Musanna, 
telah menceritakan kepada kami Hajaj, telah menceritakan kepada ka- 
mi Hammad, dari Ali ibnu Zaid, dari Abdullah atau Ibrahim ibnu Ab- 
dullah Al-Qurasyi, dari Abu Hurairah, bahwa dahulu Rasulullah Saw. 
acapkali membaca doa berikut sesudah salat Lohor, yaitu: 
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Ya Allah, selamatkanlah Al-Walid, Salamuh ibnu Hisyam, Ayyasy 
ibnu Abu Rabi'ah, dan orang-orang muslim yang tertindas dari 
tangan kekuasaan orang-orang musyrik. Mereka yang tertindas 
itu tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan un- 
tuk hijrah 

Hadis ini mcmpunyai syahid (bukti) yang mempcrkuatnya di dalam 
kitab sahih yang diriwayatkan melalui jalur lain, seperti yang disebut- 
kan di atas. 

Abdur Razzuq mengatakan, telah menceritakan kepada kami ibnu 
Uyaynah, dari Ubaidillah ibnu Abu Yazid yang mengatakan bahwa ia 
pernah mendengar Ibnu Abbas mengatakan, "Aku dan ibuku terma- 
suk orang-orang yang tertindas dari kalangan kaum wanita dan anak- 
anak." 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abun Nu'man, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Zaid. 
dari Ayyub ibnu Abu Mulaikali, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
finnan-Nya: 

kecuali mereka yang tertindas. (An-Nisa: 98) 

Ibnu Abbas mengatakan, "Aku dan ibuku tcrmasuk orang-orang yang 
dimaafkan oleh Allah Swt." 
Firman Allah Swt.: 

Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka merj..- 
pati di muka burni ini. tempat hijrah yang luas dan rezeki )i. r ; 
banyak. (An-Nisa: 100) 
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Ayat ini mcnganjurkan untuk bcrhijrah dan mcmbcrikan semangat un- 
tuk memisahkan diri dari orang-orang musyrik, bahwa ke mana pun 
orang mukmin pcrgi, niscaya ia dapat menenuii tempat bcrlindung 
dan pcnghidupan yang mcnaunginya. 

Al-tmiragam adalah bentuk masdar. Orang-orang Arab mengata- 
kan, "Ragama fulanun qaumahu muragaman (dan muragamatan)," 
artinya si Fulan benar-benar dapat mernberikan perlindungan yang 
kuat kepada kaumnya. Semakna dengan pengertian ini perkataan Am 
Nabigah ibnu Ja'dah dalam salah satu bait syairnya: 

seperti pasak yang dipancangkan pada tiang-tiangnya, dm ada- 
lah orang yang perkasa benteng dan pedindungannya. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa al-maragam ialah berpindah dari 
suatu tempat kc tempat lain. Hal yang sama dikatakan pula olcli riwa- 
yat yang bersumber dari Ad-Dahhak, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan As- 
Sauri. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

tempat hijrah yang banyak. (An-Nisa: 100) 

Yaitu tempat untuk menyingkir dari hal-hal yang tidak disukai. 

Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan sehubungan dengan firman- 
Nya: 



***** 



tempat hijrah yang luas, (An-Nisa: 100) 

Yakni benteng-benteng perlindungan. 

Makna lahiriah muragam, hanya Allah yang lebili mengetahui, 
ialah tempat yang kokoh untuk menyelamatkan diri dan membuat 
musuh-musuh tidak dapat bcrkutik. 
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Firman A Mali Swt: 



dan rezeki yang banyak. (An-Nisa: 100) 



i 



Yaitu rezeki yang bcrlimpah. Banyak ulama — antara lain ialah Qata- 
dah — mcngatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang 
luus dan rezeki yang banyak. (An-Nisa: 100) 

yang mcnyelamatkannya dari kesesatan menuju jalan hidayah, dan 
mcnyelamatkannya dari kcmiskinan kcpada kecukupan. 
Finnan Allah Swt.: 
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Barang siapa yang keluar dari rumahnya dengan maksud berh['- 
rah kepada Allah dan Rasut-Nya, kemudian kcmatian memmpc- 
nya (scbclum sampai kc tempat yang dituju), maka sungguh telc'- 
tetap pahalanya di sisi Allah. (An-Nisa: 100) 

Dengan kata lain, barang siapa yang keluar dari rumahnya dengan 
niat untuk bcrhijrah, lain di tengah jalan ia mcninggal dunja, maka in 
telah memperoleh pahalanya di sisi Allah, yaitu pahala orang yang 
berhijrah. Seperti yang disebutkan di dalam kitab Sahihain dan lain- 
lainnya — baik kitab sahih ataupun kitab musnad atau kitab sunnah — 
melalui jalur Yahya ibnu Sa'id Al-Ansari, dari Muhammad ibnu Ibra- 
him At-Taimi dari Alqamah ibnu Abu Waqqas Al-Laisi, dari Umar 
ibnul Khattab yang mengatakan bahwa Rasululiah Saw. telah bcrsab- 
da: 
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Sesungguhnya semua amal perbuaian itu berdasarkan mat ma- 
sing-masing, dan sesungguhnya masing-masing orang itu hanya 
mendapatkan apa yang diniatkannya. Maka barang siapa yang 
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Dan barang siapa yang hijrahnya kepada 
dunia, niscaya dia tnemperolehnya; atau kepada wanita, niscaya 
ia menikahinya. Maka hijrah seseorang itu hanyalah kepada apa 
yang diniatkannya sejak semula, 

Hadis ini umum pengertiannya menyangkut masalah hijrah dan semua 
amal perbuatan. 

Hadis Iainnya ialah yang disebut di dalam kitab Sahihain, mence- 
ritakan seorang lelaki (dari kaum Bani Lsrail) yang membunuh sem- 
bilan puluh sembilan orang, kemudian melengkapi pembunuhannya 
dengan orang yang keseratus, yaitu seorang ahli ibadah (karena ketika 
ia bertanya tentang jalan tobat, maka si ahli ibadah mengatakan bah- 
wa pintu tobat telah tertutup baginya). 

Kemudian ia bertanya kepada seorang yang alim, "Apakah masih 
ada tobat bagiku?" Orang alim menjawab, "Tiada yang menghalang- 
halangi antara kamu dan tobat," hal ini diungkapkannya dengan nada 
balik bertanya. Kemudian orang alim itu menyarankan agar ia berpin- 
dah tempat dari negerinya menuju negeri lain yang di negeri tersebut 
penduduknya menyembah Allah. 

Ketika lelaki itu berangkat meninggalkan negerinya untuk berhij- 
rah ke negeri lain tersebut, di tengah jalan kematian menimpanya. 

Maka berselisih pendapatlah malaikat rahmat dan malaikat azab. 
Para malaikat rahmat mengatakan bahwa lelaki ini datang untuk ber- 
tobat, sedangkan para malaikat azab mengatakan bahwa ia masih be- 
lum sampai ke negeri yang dituju. 

Akhimya mereka diperintahkan untuk mengukur jarak di antara 
kedua tempat tersebut; mana yang lebih dekat dari lelaki itu, maka ia 
termasuk penghuninya. 
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Maka Allah memerintahkan kepada bumj yang menuju ke negeri 
yang saleh agar mendekat, dan memerintahkan kepada bumi yang ja- 
hat (penduduknya) agar mcnjaiih dari jenazah lelaki itu. 

Akhirnya para malaikat menjumpai bahwa jenazah lelaki itu le- 
bih dekat satu jengkal ke negeri yang menjadi tujuan hijrahnya, ke- 
mvidian ia dibawa oleh malaikat rahmat. 

Menurut riwayat yang lain, ketika maut datang menjemputnya, ia 
sempat membalikkan badannya ke arah negeri yang menjadi tujuan 
hijrahnya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya- 
zid ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Is- 
haq, dari Muhammad ibnu Ibrahim, dari Muhammad ibnu Abdullah 
ibnu Atik, dari ayahnya (yaitu Abdullah ibnu Atiq) yang mencerita- 
kan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 



Barang siapa yang keluar untuk berjihad dijalan Allah, kemudi- 
an ia bertanya, "Di manakah orang-orang yatig berjihad di ja- 
Ian Allah? ", dan ternyata ia terjungkal dari kendaraannya, lain 
meninggal dunia, maka sungguh pahaktnya ialah ditetapkan 
Allah; atau ia disengat hewan berbisa, lalu mati, maka sungguh 
telah tetap pahalanya pada Allah: atau ia mati dengan sendin- 
nya, maka sungguh telah tetap pahalanya pada Allah. 

Yang dimaksud dengan hatfa anfihi ialah meninggal dunia di atas pe- 
raduannya. Abdullah ibnu Atik mengatakan, "Demi Allah, scsungguh- 
nya ini benar-benar suatu kalimat yang pernah aku dengar dart sese- 
orang Badui sebelum Rasulullah Saw. mengatakan, 'Barang siapa 
yang mati secara cepat, maka sungguh surga ditetapkan baginya "," 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu 
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Abdul Malik ibnu Syaiban Al-Khuzami, telah mcnceritakan kcpadaku 
Abdur Rahman ibnul Mugirah Al-Kluizami, clari Al-Munzir ibnu Ab- 
dullah, dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, bahwa Az-Zubair ib- 
nul Awwam pcmah mcnceritakan, "Khalid ibnu Hizam bcrhijrah kc 
ncgeri Habsyan, tetapi di tengah jalan ia digigit ular beracun hingga 
mcninggal dunia, maka turunlah ayat berikut sehubungan dcngan- 
nya," yaitu finnan-Nya: 

Barang siapa keluar dari rumahnya dengcm maksud berhijrah 
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya 
(sebclum sampai ke tcmpat yang diniaksud), maka sungguh telah 
tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha Pengam- 
pun lagi Maha Penyayang, (An-Nisa: 100) 

Az-Zubair mengatakan, "Aku nicrasa pasti akan kcdatangannya dan 
mcnunggu-nunggunya, sedangkan aku tclah bcrada di ncgeri Hab- 
syah. Tiada sesuatu pun yang lebih menyedihkan diriku kctika bciita 
kematiannya sampai kcpadaku. Karcna scsungguhnya tidak ada sc- 
orang pun yang hijrah dari kalangan kabiiah Quraisy, mclainkan ia di- 
temani oleh seseorang dari keluarganya atau kaum kcrabatnya. Se- 
dangkan aku tidak mempunyai scoiang tcman pun dari kalangan Bani 
Asad ibnu Abdul Uzza (seiain dia) dan aku tidak mengharapkan se- 
lainnya." 

Asar ini garib (anch) sekali, karena kisah ini adalah Makkiyah, 
sedangkan turunnya ayat ini adalah Madani. Barangkali dia bennak- 
sud bahwa hukum ayat ini umum mencakup hal yang lainnya juga, 
sckalipun asbabun mizul-nya bukan berlatar bclakang kisah ini. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah mcnceritakan kepada kami 
Sulaiman ibnu Daud mania Abdullah ibnu Ja'far, tclah mcnceritakan 
kepada kami Sahl ibnu TJsman, tclah mcnceritakan kepada kami Ab- 
dur Rahman ibnu Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Asy'as 
(yaitu Ibnu Siwar), dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengata- 
kan bahwa Damrah ibnu Jundub keluar dengan maksud bcrhijrah kc- 
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pada Rasulullah Saw., tctapi ia meningeal dunia cli tcngah jalan sebe- 
lutn sampai kcpada Rasulullah Saw. Maka tumnlah firnian-Nya: 

Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksucl berhijrah 
kcpada Allah dan Rasul-Nya. ( An-Nisa: 100), hingga akhir ayat. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, tclah mcnccritakan kcpada kami 
ayahku, telah menceritakan kcpada kami Abdullah ibnu Raja, telah 
mcnccritakan kcpada kami Israil, dari Salim, dari Sa'id ibnu Jubair, 
dari Damrah ibnul Ais Az-Zurqi yang sedang sakit matanya; ketika 
itu ia masih di Mckah. Ketika turun ayat bcrikut, yakni firman-Nya: 

kecuali mcreka yang tertindas, baik laki-laki aiau wanita atau- 
pun anak-anak yang lidak mampu berdaya upaya. (An-Nisa: 98) 

Maka ia berkata, "Aku adalah orang yang kaya, dan scsunggtihnya 
aku mampu mclakukan daya upaya," Lalu ia bcrsiap-siap dcngan 
maksud hcndak pergi berhijrah kcpada Nabi Saw. Tctapi bam saja 
sampai di Tan'im, ia mcninggal dunia. Maka tuamlah firman-Nya: 

Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah 
kcpada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya 
(sebelum sampai kc tempat yang dimaksud). (An-Nisa: 100), 
hingga akhir ayat. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kcpada kami Al-IIa- 
san ibnu Arubah Al-Basri, telah menceritakan kcpada kami Haiwah 
ibnu Syuraih Al-Himsi, tclah menccritakna kcpada kami Baqiyyah ib- 
nul Walid, telah menceritakan kcpada kami Sauban, dari ayahnya, te- 
lah menceritakan kepada kami Mak-hul, dari Abdur Rahman ibnu Ga- 
nam Al-Asy'ari, telah menceritakan kepada kami Abu Malik yang 
mengatakan, "Aku pcrnah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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'Sesungguhnya Allah telah bet firman bahwa barang siapa be- 
rangkat untuk berjuang di jalan-Ku, berperang untuk memper- 
olch rida-Ku, dan membenarkan janji-Ku serta iman kepada ra- 
sul-rasul-Ku, maka dia bercula di dalam jaminan Allah. Adakala- 
nya Allah mewafatkannya di dalam pasuknn itu, maka Allah me- 
masukkannya ke dalam surga, Dan adakalanya dia kembali da- 
lam jaminan Allah, sekalipun ia mencati budak, maka Kami 
mcmberinya, hingga Allah mengcmbalikannya kepada keluarga- 
nya bersama dengan apa yang diperolehnya berupa pahala atau 
ganimah. Dan ia telah memperoleh sebagian dari karunia Allah, 
lalu mati, atau terbunuh, atau ditendang oleh kudanya atau oleh 
untanya atau disengat oleh serangga atau mati di alas per aduan- 
nya dengan kematian apa pun yang dikehendaki oleh Allah, ma- 
ka dia adalah orang yang mati syahid'." 

Imam Abu Daud meriwayatkannya mclalui hadis Baqiyyah mulai dari 
"sebagian dari karunia Allah" hingga akhir hadis, dan ia menambah- 
kan sesudah kalimat fahuwa syahidun (maka dia adalah mati syahid), 
yaitu: "Dan sesungguhnya dia dimasukkan ke dalam surga." 

Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada ka- 
mi Ibrahim ibnu Ziyad, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'- 
awiyah, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ishaq, dari 
Humaid ibnu Abu Humaid, dari Ata ibnu Yazid Al-Laisi, dari Abu 
Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pcrnah bersabda: 
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Barang siapa yang berangkat haji, lalu ia mcninggal dunia (se- 
belum sampai ke tujuannya), maka dicatatkan baginya pahala 
haji sampai hari kiamat. Dan barang siapa yang berangkat um- 
rah, lalu ia meninggal dunia (di tengah jalan), maka dicatatkan 
baginya pahala umrah hingga hari kiamat. Dan barang siapa 
yang berangkat her jihad di jalan Allah, lalu ia mati (di tengah 
jalan), maka dicatatkan baginya pahala orang yang berjihad 
sampai hari kiamat. 

Bila ditinjau clari segi sanadnya, hadis ini garib. 
An-Nisa, ayat 101 

Dan apabila kalian bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mcngapa kalian meng-qasar salat (kalian), jika kalian takut dise- 
rang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu 
adalah musuh yang nyata bagi kalian. 

Allah Swt. berfirman: 

Apabila kalian bepergian di muka bumi. (An-Nisa: 101) 

Yaitu melakukan perjalanan ke bcrbagai negeri; semakna dengan pe- 
ngertian yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 
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Dia mengctahui bahwa akan ada di aniara kalian orang-orang 
yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka humi mencari 
sebagian karunia Allah. (Al-Muzzammil; 20), hingga akhir ayat. 

Adapun firman Allah Sw(.: 

maka tidaklah mengapa kalian mcng-qasar salat (kalian). (An- 
Nisa: 10 1) 

Yakni meringankan; adakalanya dari segi rakaatnya, misalnya salat 
yang empat rakaat dijadikan dua rakaat, sepcrti yang disimpulkan 
oleh jumhur ulama dari ayat ini. Mereka menjadikannya sebagai dalil 
salat qasar dalam pcrjalanan, sekalipun mereka masih berselisih pen- 
dapat mengenainya. Karena di antara mereka ada yang mengatakan 
bahwa perjalanan yang dilakukan hams mengandung kctaatan, scperti 
bcrjihad, atau haji atau umrah, atau mencari ilmu atau ziarah, atau 
lain-lainnya yang semisal. Sepcrti yang diriwayatkan oleh Ata dan 
Yahya, dari Malik, dari Ibnu Umar, karena berdasarkan kepada mak- 
na lahiriah firman-Nya yang mengatakan; 

jika kalian lakut diserang orang-orang kafir. (An-Nisa: 101) 

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa tidak disyaratkan bagi 
bepcrgian hams dalam rangka taqarrub, melainkan boleh pula dalam 
rangka bepcrgian yang mubah (tidak diharamkan), karena berdasar- 
kan kepada firman-Nya yang mengatakan: 
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Maka barang siapa tcrpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
berbuat dosa. (Al-Maidah: 3), hingga akhir ayat. 
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Seperti halnya diperbolehkan baginya mcmakan bangkai bila dalam 
keadaan darurat, tetapi dengan syarat hcndaknya dia tidak bcrtujuan 
maksiat dengan perjalanannya itu. Dcmikianlah mcnurut pcndapat 
Imam Syafii dan Imam Ahmad scrta sclain keduanya dari ka lane an 
para imam. 

Abu Bakar ibnu Abu Syaibah mengatakan, telah menccritakan 
kepada kami Waki', dari Al-A'masy, dari Ibrahim yang menccritakan 
bahwa seorang lelaki datang kepada Rasulullah Saw., lalu bcrtanya, 
"Wahai Rasulullah, scsungguhnya aku adalah seorang pedagang, aku 
biasa pulang pcrgi kc Bahrain." Lalu Nabi Saw. memerintahkan kepa- 
danya salat dua rakaat (yakni salat qasar). Hadis ini bcrpredikat mur~ 
sal. 

Di antara mcreka ada yang mengatakan bahwa perjalanan ini bcr- 
sifat mutlak. Dengan kata lain, baik yang mubah ataupun yang terla- 
rang, sekalipun dia bepcrgian untuk tujuan membegal jalan dan mena- 
kut-nakuti orang yang Icwat (mencror). Ilukum qasar diperbolehkan 
baginya karcna safar (perjalanan) diartikan mutlak. Hal ini menipa- 
kan pcndapat Imam Abu Hanifah, As-Sauri, dan Daud, karena berda- 
sarkan kepada keumuman makna ayat. Tetapi jumhur ulama berpen- 
dapat berbeda dengan mcreka. 

Adapun firman-Nya: 

jika kalian takut discrcmg orang-orang kafir. (An-Nisa: lOl) 

Barangkali hal ini diintcrprctasikan menunit kebanyakan yang tcrjadi 
di lingkungan saat ayat ini diturunkan. Karena scsungguhnya pada 
permulaan Islam sesudah hijrah, kebanyakan perjalanan yang mereka 
lakukan dipenuhi oleh bahaya yang menakutkan. Bahkan mereka ti- 
dak beranjak meninggalkan tempat tinggalnya melainkan untuk me- 
nuju ke peperangan tahunan, atau sariyyah (pasukan) khusus, sedang- 
kan keadaan lainnya merupakan pcrang tcrhadap Islam dan para 
pengikutnya. Pengertian mantuq apabila diimgkapkan dalam bentuk 
prioritas, atau berdasarkan suatu kcjadian, maka ia tidak mempiinyai 
subyek pengertian. Sama halnya dengan pengertian yang terdapat di 
dalam ayat Iain, yaitu firman-Nya: 
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Dan janganlah kalian paksa budak-budak wanita kalian unluk 
melakukan pelacuran, sedangkan mereka sendiri mengingini ke- 
sucian. (An-Niir: 33) 

Juga sepcrti pengcrtian yang terdapat di dalam firman-Nya: 

dan anak-anak islri kalian yang ada dalam pemeliharaan kalian 
dan istri kalian, (An-Nisa: 23), hingga akhir ayat. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Idris, telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij, dari Abu Ammar, 
dari Abdullah ibnu Rabiyah, dari Ya'la ibnu Umayyah yang menceri- 
takan bahwa ia pernah bertar>ya kepada Umar ibnul Khattab menge- 
nai makna firman-Nya: 

tidaklah mengapa kalian meng-qasar salat (kalian), jika kalian 
takul diserang orang-orang kqfir. (An-Nisa: 10 1) 

Sedangkan orang-orang di masa sekarang dalam keadaan aman (ke 
mana pun mereka mengadakan perjalanan)? Maka Umar r.a. berkata 
kepadaku bahwa ia pun pemah mcrasa heran seperti apa yang aku ra- 
sakan, lalu ia bertanya kepada Rasulullah Saw. mengcnai hal tersebut. 
Maka beliau Saw. menjawab: 



Sedekah yang diberikan olch Allah kepada kalian. Karena itu, le~ 
rimatah sedekah-Nya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim dan para pemilik ki- 
tab sunan melalui hadis Ibnu Juraij, dari Abdur Rahman ibnu Abdul- 
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lah ibnu Abu Ammar dengan lafaz yang sarna. Imam Tunnuzi mo 
ngatakan bahwa hadis ini hascm sahih. 

Ali ibnul Madini mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih me- 
lalui Umar, dan tiada yang hafal kecuali dari jalur ini; semua pcrawi- 
nya dikenal. 

Abu Bakar ibnu Abu Syaibah mengatakan telah mcnceritakan kc- 
pada kami Abu Na'im, tclah mcnceritakan kepada kami Malik ibnu 
Magul, dari Abu Hanzalah Al-Hazza yang menceritakan bahwa ia 
pcmah bertanya kepada Ibnu Umar tcntang salat safar (salat dalam 
perjalanan). Maka ia menjawab bahwa salat perjalanan itu adalah dua 
rakaat (yakni qasar). Lalu aku bertanya, "Kalau demikian, bagaimana- 
kah dengan firman Allah Swt. yang mengatakan: 

'jika kalian lakut discrang orang-orang kqfir' (An-Nisa: 101). 

Scdangkan kita sekarang dalam keadaan aman?" Maka Ibnu Umar 
menjawaD, "Itulah sunnah Rasulullah Saw." 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Muhammad ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnu Muhammad ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami 
Minjab, telah menceritakan kepada kami Syarik, dari Qais ibnu 
Wahb, dari Abul Wadak yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya 
kepada Ibnu Umar mengenai dua rakaat dalam perjalanan. Maka ia 
menjawab bahwa hal itu adalah rukhsah (keringanan) yang diturun- 
kan dari langit; jika tidak menginginkannya, kalian boleh mengemba- 
likan ke asalnya (yaitu empat rakaat). 

Abu Bakar ibnu Abu Syaibah mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Yazid ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Aim, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Abbas yang menceritakan, "Kami sa- 
lat bersama Rasulullah Saw. di antara Mekah dan Madinah scbanyak 
dua rakaat-dua rakaat, padahal kami dalam keadaan aman dan tidak 
takut dengan apa pun di antara Mekah dan Madinah itu." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai mclalui Muham- 
mad ibnu Abdul A 'la, dari Khalid Al-Hazza, dari Abdullah ibnu Aun 
dengan lafaz yang sama. 
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Abu Umar ibnu Abdul Bar mengatakan, demikian pula telah diri- 
wayatkan olch Ayyub, Hisyam, dan Yazid ibnu Ibrahim At-Tusturi, 
dari Muhammad ibnu Sirin, dari Ibnu Abbas r.a., dari Nabi Saw. dc- 
ngan lafaz yang semisal. 

Menurut kami, hal yang sama diriwayaikan oleli Imam Tunnuzi 
dan Imam Nasai; semuanya dari Qutaibah, dari Hasyim, dari Mansur, 
dari Zazan, dari Muhammad ibnu Sirin, dari Ibnu Abbas yang mence- 
ritakan bahwa Nabi Saw. berangkat dari Madinah mennju Mckah tan- 
pa ada rasa takut kecuali kepada Tuhan semcsta alam, tetapi beliau 
Saw. salat dua rakaat (yakni qasar). Kemudian Imam Turmuzi menga- 
takan bahwa hadis ini sahih. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Ma'mar, telah menceritakan kepada kami Abdul Waris, telah mence- 
ritakan kepada kami Yaliya ibnu Abu Ishaq yang mengatakan bahwa 
ia pemah mendengar Anas menceritakan hadis berikut: Kami keluar 
bersama-sama Rasulullah Saw. dari Madinah ke Mckah, beliau Saw. 
salat dua rakaat-dua rakaat hingga kami kcmbali ke Madinah. 

Aku (Yaliya ibnu Abu Ishaq) bcrtanya, "Apakah kalian tinggal di 
Mckah selama beberapa waktu?" Anas menjawab, "Kami bcrmukim 
selama sepuluh hari di Mekah." 

Hal yang sama diketengahkan olch jamaah lainnya melalui ber- 
bagai jalur dari Yahya ibnu Abu Ishaq Al-Hadrami dengan lafaz yang 
sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Wa- 
ki*, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Abu Ishaq, dari Ha- 
risah ibnu Wahb Al-Khuza'i yang menceritakan bahwa ia pcrnah sa- 
lat dengan Nabi Saw. (yaitu salat Lohor dan Asar) di Mina dan ba- 
nyak orang yang bermakmum kepadanya, dalam keadaan yang aman, 
masing-masing dua rakaat. 

Hadis ini diriwayatkan oleh jamaah selain Ibnu Majah melalui 
berbagai jalur dari Ibnu Abu Ishaq, dari Anas dengan lafaz yang sa- 
ma. 

Menurut lafaz yang ada pada Imam Bukhari, telah menceritakan 
kepada kami Abul Walid, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, 
telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq, bahwa ia pemah mende- 
ngar Maris ah ibnu Wahb menceritakan hadis berikut: Kami salat bcr- 
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sama-sama Rasulullah Saw. dalam situasi yang aman sekali di Mina 
sebanyak dua rakaat. 

Imam Bukhari mcngatakan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
saddad, telah menceritakan kepada kami Yahya, telah menceritakan 
kepada kami Ubaidillah, telah menceritakan kepadaku Nafi\ dari Ab- 
dullah ibnu Umar yang menceritakan bahwa ia salat dua rakaat bersa- 
ma Rasulullah Saw. (yakni di Mina), begitu pula pada masa Khalifah 
Abu Bakar, Khalifah Umar, dan permulaan masa Khalifah Usman; 
kemudian Usman menggenapkannya empat rakaat. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui hadis 
Yahya ibnu Sa'id Al-Qattan dengan lafaz yang sama. 

Imam Bukhari mcngatakan, telah menceritakan kepada kami Qu- 
taibah, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid, dari Al- 
A'masy, telah menceritakan kepada kami Ibrahim, bahwa ia pern ah 
mendengar Abdur Rahman ibnu Yazid menceritakan asar bcrikut, 
Khalifah Usman ibnu Affan r.a. salat bcrsama kami di Mina empat 
rakaat. Lalu diceritakan kepada Abdullah ibnu Mas'ud r.a. hal tcrse- 
but, maka Abdullah mengucapkan istirja' (yakni inna lillahi wa inna 
ilaihi raji'un), Kemudian Abdullah mcngatakan, 'Aku salat bersama 
Rasulullah Saw. di Mina dua rakaat, dan aku salat bersama Abu Ba- 
kar di Mina dua rakaat, dan aku salat bcrsama Umar ibnul Khattab di 
Mina dua rakaat pula. Aduhai, keberuntunganku dari dua rakaat yang 
pasti diterima kctimbang empat rakaat'." 

Imam Bukhari meriwayatkannya melalui hadis As-Sauri, dari Al- 
A'masy dengan lafaz yang sama. Imam Muslim mengetengahkannya 
melalui berbagai jalur dari As-Sauri, anlara lain dari Qutaibah, sama 
sepcrti yang disebut di atas. 

Hadis-hadis ini sccara jelas menunjukkan bahwa qasar itu tidak 
disyaratkan adanya situasi yang menakutkan. Karcna itu ada sebagian 
ulama yang mcngatakan bahwa yang dimaksud dengan qasar dalam 
bab ini ialah qasar dari segi kaifiyah, bukan kammiyyah. Dcmikianlah 
menurut apa yang dikatakan oleh Mujahid, Ad-Dahhak, dan As-Sad- 
di, seperti yang akan diterangkan kemudian. 

Mereka memperkuat alasannya dengan hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Malik, dari SalelV ibnu Kaisan, dari Urwah ibnuz Zubair, 
dari Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa salat itu pada asal mu- 
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lanya difardukan dua rakaat-dua rakaat, baik dalam bcpergian mau- 
pun di tcmpat tinggal. Kemudian salat dalam bepcrgian ditetapkan, 
scdangkan salat di tempat tinggal ditambahkan (mcnjadi empat raka- 
at). 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abdullah ibnu 
Yusuf At-Tanisi, dan Muslim dari Yahya ibnu Yahya, sedangkan Abu 
Daud dari Al-Qa'nabi, dan Imam Nasai dari Qutaibah; kcempat-em- 
patnya dari Malik dengan lafaz yang sama. 

Timbul suatu pertanyaan dari mereka, apabila asal salat dalam 
pcrjalanan adalah dua rakaat, bagaimanakah yang dimaksud dengan 
qasar kammiyyah dalam bab ini? Mengingat sesuatu yang merupakan 
asal tidak dapat disebut demlkian (yakni istilah qasar, karena sejak se- 
mula sudah dua rakaat), seperti yang disebutkan di dalam firman- 
Nya: 

maka tidaklah mengapa kalian meng-qasar salat (kalian). (An- 
Nisa: 101) ' f 

Hal yang lebih jelas lagi penunjukannya dari ayat ini ialah scbuah ha- 
dis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Waki' dan Sufyan scrta Abdur Rahman, 
dari Zubaid Al-Yami, dari Abdur Rahman ibnu Abu Laila, dari Umar 
r,a. yang mengatakan bahwa salat dalam pcrjalanan itu dua rakaat, 
salat Hari Raya Kurban dua rakaat, salat Hari Raya Fitri dua rakaat, 
dan salat Jumat dua rakaat, scbagai salat yang lengkap, bukan qasar 
(ditetapkan) melalui lisan Nabi Muhammad Saw. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai, Ibnu Majah, dan 
Ibnu Hibban di dalam kitab sahihnya melalui bcrbagai jalur dari Zu- 
baid Al-Yami dengan lafaz yang sama. Sanad hadis ini harus dengan 
syarat Imam Muslim. 

Imam Muslim menetapkan di dalam mukadimah kitab sahihnya 
bahwa Ibnu Abu Laila benar pernah mendengar hadis dari Umar. Se- 
sungguhnya hal itu disebutkan dengan jelas dalam hadis ini, juga da- 
lam hadis lainnya. Hal ini, insya Allah benar, sckalipun Yahya ibnu 
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Mu'in dan Abu Hatim serta Imam Nasai mengatakan baliwa Ibnu 
Abu Laila bclum pcmah mcndengar dari Umar. Mcnanggapi pendapat 
ini Imam Muslim mengatakan pula, "Sesungguhnya tclah tcrjadi da- 
lam sebagian jalur Abu Ya'la Al-Mausuli mclalui jalur As-Sauri, dari 
Zubaid, dari Abdur Rahman ibnu Abu Laila, dari seorang yang siqah, 
dari Umar, lalu Imam Muslim mengctcngahkannya. Imam Ibnu Ma- 
jah discbutkan mclalui jalur Yazid ibnu Abu Ziyad ibnu Abul Ja'd, 
dari Zubaid, dari Abdur Rahman, dari Ka'b ibnu Ujrah, dari Umar. 

Imam Muslim di dalam kitab sahihnya, Imam Abu Daud, Imam 
Nasai, dan Imam Ibnu Majah mcriwayatkan mclalui hadis Abu Uw- 
wanah Al-Waddah ibnu Abdullah Al-Yasykuri; Imam Muslim dan 
Imam Nasai mcnambahkan dan mclalui Ayyub ibnu Aiz, keduanya 
dari Bukair ibnul Akhnas, dari Mujahid, dari Abdullah ibnu Abbas 
yang mengatakan bahwa Allah mewajibkan salat melalui lisan Nabi 
kalian (Nabi Muhammad Saw.) empat rakaat di tempat dan dua raka- 
at dalam perjalanan, sedangkan dalam keadaan fctow/ (takut) adalah 
satu rakaat. Sebagaimana bcliau melakukan salat qabliyah dan ba'di- 
yah di tempat, demikian pula beliau Saw. mclakukannya dalam salat 
perjalanan. 

Ibnu Majah mcriwayatkannya mclalui hadis Usamah ibnu Zaid, 
yang ia riwayatkan dari Tawus sendiri. Hal ini membuktikan bahwa 
hadis ini benar-benar bersumber dari Ibnu Abbas r.a. 

Akan tetapi, hal ini tidaklah bertentangan dengan apa yang tclah 
dikisahkan olch Siti Aisyah r.a. yang mengatakan bahwa asal salat ilu 
adalah dua rakaat, tetapi pada salat di tempat ditambahkan (dua rakaat 
lagi). Setelah keadaannya mapan, maka benarlah bila dikatakan bah- 
wa salat di tempat difardukan seperti apa yang diceritakan oleh Ibnu 
Abbas (yakni empat rakaat). 

Akan tetapi, hadis Ibnu Abbas dan hadis Siti Aisyah sepakat me- 
ngatakan bahwa salat safar itu adalah dua rakaat; dan bahwa dua ra- 
kaat terscbut merupakan salat yang lengkap, bukan qasar, seperti juga 
yang diterangkan di dalam hadis Umar r.a. 

Bilamana demikian, berarti firman Allah Swt. yang mengatakan: 
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maka tidaklah mengapa kalian meng-qasar salat (kalian). (An- 
Nisa: 101) 

Makna yang dimaksud ialah qasar kaifiyyah. seperti halnya dalam sa- 
lat Khauf. Karena itulah maka dalam firman sclanjutnya discbutkan: 
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jika kalian takut diserang orang-orang kafir. (An-Nisa: 10 1), 
hingga akhir ayat. 

Dalam ayat berikutnya discbutkan pula: 

Dan apabila kamu berada di tcngah-iengah mereka (sahabatmu), 
latu kamu hendak mendirikan salat bersama-sama mereka. (An- 
Nisa: 102), hingga akhir ayat. 

Maka dalam ayat sclanjutnya discbutkan tujuan utama dari qasar di- 
sertai dcngan pcnycbutan gambaran dan tata caranya. Karena itulah 
kctika Imam Bukhari hendak mencatat Bab "Salat Khauf* dalam ki- 
tab sahihnya, tcrlcbih daliulu ia mcmulainya dcngan menyebutkan fir- 
man-Nya: 

CW.B.'CiijJlO 

Dan apabila kalian bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kalian meng-qasar salat (kalian). (An-Nisa: 101) 



sampai dengan firman-Nya: 



Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan 
bagi orang-orang yang kafir itu. (An-Nisa: 102) 

Hal yang sama diriwayatkan olch Juwaibir dari Ad-Dahhak sehu- 
bungan dengan firman-Nya: 
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maka tidaklah mengapa kalian meng-qasar sulal (kalian). (An- 
Nisa: 101) 

Bahwa hal tcrsebut di saat pcperangan, seorang lelaki yang bcrkcnda- 
raan salat dcngan dua takbir menghadap ke arah niana pun kcndara- 
annya mcngarah. 

Asbat mcriwayatkan dari As-Sacldi sehubungan dcngan finnan- 
Nya: 

Dan apabiia kalian bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa^ kalian meng-qasar salat (kalian), jika kalian takut. 
(An-Nisa: 101), hingga akliir ayai. 

Sesungguhnya jika kamu salat dua rakaat dalam pcrjalanan, maka itu- 
lah baias qasar yang dipcrbolchkan baginya. Tidak dipcrbolchkan sc- 
lain itu kecuali bila ia takut diserang oleh orang-orang kafir di saat ia 
melakukan salat, maka qasar-nyn bolch hanya dengan satu rakaat. 

Ibnu Abu Nujaih mcriwayatkan dari Mujahid sehubungan dcngan 
Firman-Nya: 

maka tidaklah mengapa kalian meng-qasar salat (kalian), (An- 
Nisa: 101) 



Hal tersebut terjadi ketlka Nabi Saw. dan para sahabatnya bcrada di 
Asfan, sedangkan pasukan kaum musyrik bcrada di Dajnan, maka 
mcrcka menjadi berhadap-hadapan. Nabi Saw. salat Lohor bersama 
scmua sahabatnya empat rakaat lengkap dengan rukuk dan sujudnya, 
dan mcrcka berdiri bcrsama-sama pula. Maka pasukan kaum musyrik 
hampir saja hcndak menycrang dan mcnjarah barang-barang scrta pe- 
rabotan yang dibawa pasukan kaum muslim. Dcmikianlah menurut 
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apa yang diriwayatkan oleh lbnu Abu Hatim. 

Ibnu Jarir mcriwayatkannya dari Mujahid, As-Saddi, dari Jabir 
dan Ibnu Umar. Ibnu Jarir mcmilili pcndapat ini pula, karcna tcmyata 
ia mengcmukakan pendapatnya sehubungan dcngan hal tcrsebut scsu- 
dah mcriwayatkan hadis ini, dan inilah yang bcnar. 

Ibnu Jarir mcngatakan, tclah mcnccritakan kepadaku Muhammad 
ibnu Abdullah ibnu Abdul Hakam, tclah mcnccritakan kepada kami 
Ibnu Abu Fudaik, telah mcnccritakan kepada kaini Ibnu Abu Zi-b, da- 
ri Ibnu Syihab, dari Umayyah ibnu Abdullah ibnu Khalid ibnu Usaid, 
bahwa ia pemah bcrtanya kepada Ibnu Umar, "Kami menjumpai di 
dalam Kitabullah masalah qasar salat khauf, tetapi kami tidak men- 
jumpai qasar salat safar." Maka Abdullah ibnu Umar menjawab, "Se- 
sungguhnya kami menjumpai Nabi kami mcngamalkan pcrbuatan 
yang kita kcrjakan sckarang. Salat Khauf itu dinamakan salat qasar, 
scrta menginterpretasikan ayat dengan pengcrtian tcrsebut, bukan dc- 
ngan pengertian qasar salat untuk musafir ." 

Ibnu Umar menetapkan hal tcrsebut. Ia mcnyimpulkan dalil sehu- 
bungan dcngan salat qasar musafir hanya dari pcrbuatan pentasyri*, 
bukan dcngan nas Al-Qur'an. 

Hal yang lebih jelas dari itu ialah apa yang diriwayatkan oleh Ib- 
nu Jarir. Discbutkan bahwa tclah mcnccritakan kepada kami Ahmad 
ibnul Walid Al-Qurasyi, tclah mcnccritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Ja'far, tclah mcnccritakan kepada kami Syu'bah ibnu Sammak 
Al-Hanafi yang menceritakan bahwa ia pcrnah bcrtanya kepada lbnu 
Umar tentang salat safar. Maka Ibnu Umar menjawab, "Salat safar 
adalah dua rakaat sebagai salat yang lengkap, bukan qasar. Sesung- 
guhnya salat qasar hanyalah pada keadaan Khauf saja." 

Lalu aku (Al-Hanafi) bcrtanya, "Bagaimanakah caranya salat 
khauf itu?" lbnu Umar menjawab, "Hcndaknya imam salat dcngan 
scgolongan orang sebanyak satu rakaat, kemudian mcrcka yang sudah 
salat datang ke posisi mcreka yang bclum salat untuk menggantikan- 
nya, lalu mcreka yang belum salat datang menggantikan kedudukan 
mcreka yang sudah salat, lalu imam salat bcrsama golongan yang ke- 
dua satu rakaat lagi. Dcngan demikian, imam mclakukan salat dua ra- 
kaat, scdangkan masing-masing dari dua golongan tcrsebut satu ra- 
kaat-satu rakaat." 



Tafsir Ibnu Kasir ^47 



An-Nisa, ayat 102 



&&m&$2® \@3&ZP& 



\-'< 






Don apabila kamu bcracla di xengahAengah mereka (saliabatmu), 
lalu kamu hendak mendirikan salai bersama-sama mereka, maka 
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (salat) besertamu dan 
menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang salat bcr- 
samamu) sujud (tclah menycmpurnakan satu rakaat), maka hen- 
daklah mereka pindah dari belakangmu (untnk menghadapi rau- 
suh) dan hendaklah datang qolongan yang kedua yang belum sa- 
lat, lalu salatlah mereka denganmu, dan hendaklah mereka ber- 
siap siaga dan menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin su- 
paya kalian lengah terhadap senjata kalian dan harta benda ka- 
lian, lalu mereka menyerbu kalian dengan sekaligus. Dun tidak 
ada dosa atas kalian meletakkan senjata kalian, jika kalian men- 
dapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kalian me- 
mang sakit; dan siap siagalah kalian. Scsungguhnya Allah telah 
menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang yang ka- 
jlr itu. 
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Salat Khauf banyak ragamnya, karcna scsungguhnya musuh itu ada- 
kalanya bcrada di arah kiblat, dan adakalanya berada di lain arah. Sa- 
lat itu adakalanya tcrdiri atas enipat rakaat, adakalanya tiga rakaat 
(scpcrti salat Magrib), dan adakalanya dua rakaat (scperti salat Subuh 
dan salat Safar). Kemudian adakalanya mercka mclakukan salat dc- 
ngan berjamaah, adakalanya pcrang sedang berkecamuk, sehingga 
mereka tidak dapat berjamaab, mclainkan masing-masing salat scndi- 
rian dcngan menghadap ke arah kiblat atau kc arah lainnya, baik dc- 
ngan bcrjalan kaki ataupun berkendaraan. 

Dal am kcadaan perang sedang berkecamuk, mercka dipcrbolch- 
kan berjalan dan memukul dcngan pukulan yang bertubi-tubi, sedang- 
kan mercka dalam salatnya. 

Ada ulama yang mengatakan bahwa dalam kcadaan perang se- 
dang berkecamuk, mereka melakukan salatnya satu rakaat saja, kare- 
na berdasarkan kepada hadis Ibnu Abbas yang lalu tadi. Hal ini dika- 
takan olch Imam Ahmad ibnu Hambal. AI-Munziri di dalam kitab Al- 
Hawasyi mengatakan bahwa pendapat ini dikatakan olch Ata, Jabir, 
Al-Hasan, Mujahid, Al-Hakam, Qatadah, dan Hammad. Hal yang sa- 
ma dikatakan pula olch Tawus dan Ad-Dahhak. 

Abu Asim Al-Abbadi mcriwayatkan dari Muhammad ibnu Nasr 
Al-Marwazi, bahwa ia berpendapat salat Subuh dikembalikan menjadi 
satu rakaat dalam kcadaan khauf (perang). Hal yang sama dikatakan 
oleh Ibnu Hazm. 

Ishaq ibnu Rahawaih mengatakan, "Adapun dalam keadaan pc- 
dang bcradu, maka cukup bagimu satu rakaat dengan cara memakai 
isyarat saja. Jika kamu tidak mampu, cukup hanya dcngan sekali su- 
jud karcna salat adalah zikruilah." 

Ulama lainnya mengatakan cukup hanya dcngan sekali takbir sa- 
ja. Barangkali dia bermaksud satu rakaat, seperti yang dikatakan olch 
Lnam Ahmad ibnu Hambal dan murid-murklnya. Hal yang sama di- 
katakan oleh Jabir ibnu Abdullah, Abdullah ibnu Umar dan Ka'b ser- 
ta lain-lainnya yang bukan hanya scorang dari kalangan sahabat, juga 
As-Saddi, menurut apa yang diriwayatkan olch Ibnu Jarir. 

Akan tetapi, orang-orang yang mcriwayatkan pendapat ini hanya 
mcriwayatkan berdasarkan makna lahiriahnya saja, yaitu menilai cu- 
kup salat khauf hanya dcngan sekali takbir, scpcrti yang dikatakan 
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oleh mazhab Ishaq ibnu Rahawaih. Hal yang sama dikatakan pula 
oleh Al-Amir Abdul Wahhab ibnu Bukht Al-Makki. Bahkan ia bcrani 
mengatakan, "Jika ia tidak marnpu mclakukan takbir, janganlah ia 
meninggalkan salat dalam hatinya, cukup hanya dcngan niat." Demi- 
kianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Sa'id ibnu Mansur di da- 
lam kitab sunannya, dari Ismail ibnu Ayyasy, dari Syu'aib ibnu Di- 
nar. 

Di antara ulama ada yang membolehkan mengakhirkan salat ka- 
rena uzur pepcrangan dan sibuk menghadapi musuh, seperti yang di- 
lakukan oleh Nabi Saw.; beliau mengakhirkan salat Lohor dan Asar 
dalam Perang Ahzab dan mengcrjakannya scsudah Magrib. Kcmudian 
beliau melakukan salat Magrib dan Isya scsudahnya. Juga seperti 
yang disabdakannya scsudah itu (yakni dalam Perang Bani Quraizah) 
ketika beliau mempcrsiapkan pasukan kaum muslim untuk mengha- 
dapi mereka. Beliau Saw. bcrsabda: 

Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian salat Asar, 
melainkan di tempat Bani Quraizah! 

Waktu salat datang ketika mereka berada di tcngah jalan. Maka scba- 
gian dari mereka mengatakan bahwa yang dimaksud oleh Rasulullah 
Saw. hanyalah agar kita bcrjalan dcngan ccpat, bukan bcrmaksud agar 
kita mengakhirkan salat dari waktunya. Maka golongan ini mengcrja- 
kan salat Asar tcpat pada waktunya di tcngah jalan. 

Scdangkan golongan lain dari mereka mengakhirkan salat Asar, 
lalu mereka mengcrjakannya di tempat Bani Quraizah scsudah salat 
Magrib. Akan tetapi, Rasulullah Saw. tidak menegur salah satu dari 
kedua golongan tcrscbut. 

Kami membahas masalah ini di dalam kitab Sirah, dan menc- 
rangkan pula bahwa orang-orang yang mengerjakan salat Asar pada 
waktunya lebih dekat kepada kebenaran daripada kenyataannya, scka- 
lipun golongan yang lain dimaafkan. Hujah mereka yang menyebab- 
kan mereka mengakhirkan salat Asar dari waktunya ialah uzur, kare- 
na mereka sedang dalam rangka jihad dan mengadakan serangan ce- 
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pat tcrhadap segolongan orang-orang Yahudi yang terkutuk, discbab- 
kan mcreka mclanggar pcrjanjian. 

Menurut pcndapat jumhur ulama, scmuanya itu &\-mcmsukh olch 
salat khaiif, karcna scsungguhnya ayat salat khauf masih belum ditu- 
runkan ketika terjadi pcristiwa itu. Sctclah ayat salat khauf diturun- 
kan, maka mcngakhirkan salat di-mansukh olchnya. Hal ini lcbih jclas 
dalam hadis Abu Sa'id Al-Khudri yang diriwayatkan olch Imam 
Syafii dan ahlus sunan. 

Akan tetapi, hal ini sulk bila disclaraskan dcngan apa yang diri- 
wayatkan olch Imam Bukhari di dalam kitab sahihnya, yaitu dalam 
Bab "Salat di Saat Mcngepung Benteng dan Bersua dengan Musuh". 
Discbutkan bahwa Al-Auza'i mengatakan, "Jika kcmcnangan bcrada 
di tangan dan mereka tidak mampu melakukan salat, hcndaklah mere- 
ka salat dcngan memakai isyarat, masing-masing orang mcngcrjakan- 
nya scndiri-sendirj. Jika mcreka tidak mampu memakai isyarat, hcn- 
daklah mcreka mengakhirkan salat sampai pepcrangan terhenti atau 
situasi aman dan tcrkendali, baru mereka melakukan salatnya dua ra- 
kaat. Jika dua rakaat tidak mampu mereka kcrjakan,maka cukup dc- 
ngan satu rakaat dan dua kah sujud. Jika hal itu tidak mampu juga 
mcreka kcrjakan (karena keadaan masih sangat genting), maka tidak 
cukup bagi mereka mengerjakan salatnya hanya dengan takbir, mc- 
lainkan mereka harus mengakhirkannya hingga keadaan benar-benar 
aman." Hal ini dikatakan olch Mak-hul. 

Anas ibnu Malik mengatakan, ia ikut mcngepung Benteng Tustur 
di saat fajar menyingsing, lalu pccahlah pcrang dengan scrunya, hing- 
ga pasukan kaum muslim tidak dapat melakukan salat Subuh. Maka 
kami tidak mengerjakannya kccuali sctclah matahari tinggi, lalu baru 
kami berkesempatan mengerjakannya; saat itu kami bcrada di bawah 
pimpinan Abu Musa. Akhimya kami berolch kcmcnangan dan berha- 
sil merebut Benteng Tustur. 

Sahabat Anas mengatakan, "Tidaklah aku gembira bila salat ter- 
scbut ditukar dcngan dunia dan scmua yang ada padanya." Dcmikian- 
lah menurut apa yang dikctcngahkan oleh Imam Bukhari. 

Sclanjutnya Imam Bukhari mengiringinya dcngan hadis tentang 
mcngakhirkan salat di saat Pcrang Ahzab. Mcnyusul hadis perintah 
Nabi Saw. kepada pasukan kaum muslim yang mengatakan bahwa 
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mereka jangan mcngerjakan salat Asar kecuali di tcmpat Bani Qurai- 
zah, seakan-akan Imam Bukhari mcmilth pendapat ini. 

Bagi orang yang ccnderung kepada pendapat ini boleh meniru 
apa yang telah dilakukan oleh Abu Musa dan teman-temannya pada 
waktu penaklukan Bcnteng Tustur, karena scsungguhnya hal ini me- 
nurut kcbanyakan ulama tclah dikcnal. Akan tctapi, peristiwa tcrsebut 
terjadi pada masa pemcrintahan Khalifah Umar ibnui Khattab, dan 
tiada suatu nukilan pun yang menyatakan bahwa apa yang dilakukan 
oleh Abu Musa dan teman-tcmannya diprotes oleh seseorang dari ka- 
langan sahabat. 

Para ulama mengatakan bahwa salat khauf disyariatkan pada saat 
Perang Khandaq, karena Perang Zatur Riqa' terjadi sebelum Perang 
Khandaq menurut kcbanyakan ulama Sirah dan Magazi. Di antara 
mereka yang mc-nas-kan demikian ialah Muhammad ibnu Ishaq, 
Musa ibnu Uqbah, Al-Waqidi, Muhammad ibnu Sa'd fjuru tulisnya), 
dan Khalifah ibnul Khayyat serta lain-lainnya. 

Lain halnya dengan Imam Bukhari dan lain-lainnya. Mereka me- 
ngatakan bahwa Perang Zatur Riqa* terjadi scsudah Perang Khandaq, 
karena berdasarkan kepada hadis Abu Musa dan hadis lainnya yang 
disebut di atas, kecuali Perang Khaibar. 

Tctapi yang sangal mengherankan sekali ialah apa yang dikata- 
kan oleh Al-Muzani, Abu Yusuf AI-Qadi, dan Ibrahim ibnu Ismail ib- 
nu Ulayyah. Mereka berpendapat bahwa salat khauf telah di-mansttkh 
oleh perintah Nabi Saw. yang mengakhirkan salat dalam Perang 
Khandaq. Pendapat ini sangat aneh, karena terbukti mclalui banyak 
hadis bahwa salat khauf terjadi scsudah Perang Khandaq. 

Scbagai jalan keluarnya menginterpretasikan pengertian meng- 
akhirkan salat pada hari itu menurut apa yang dikatakan oleh Mak-hul 
dan Al-Auza'i lebih kuat dan lebih dekat kepada kebenaran. 

Firman Allah Swt.: 

Dan apabila kamu berada di lengah-lengah mereka (sahabatmu), 
lalu kamu hendak mendirikan salat bersama-sama mereka. (An- 
Nisa: 102) 
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Maksudnya, apabila kamu salat bersama mereka sebagai imam dalam 
salat khauf. Hal irti bukan seperti keadaan yang pettama tadi, karena 
pada keadaan pertama salat di-qasar-kan (dipendekkan) menjadi satu 
rakaat, seperti yang ditunjukkan oleh makna hadisnya, yaitu sendiri- 
sendiri, sambil berjalan kaki ataupun bcrkendaraan, baik mcnghadap 
ke arah kiblat ataupun tidak, semuanya sama. 

Kcmudian disebutkan keadaan bcrjamaah dengan bermakmum 
kepada scorang imam, alangkah baiknya pengambilan dalil yang dila- 
kukan oleh orang-orang yang mewajibkan salat berjamaah berdasar- 
kan ayat yang mulia ini, mcngingat dimaafkan banyak pckerjaan ka- 
rena jamaah. Scandainya berjamaah tidak wajib, maka ha! terscbut 
pasti tidak diperbolchkan. 

Adapun orang yang menyimpulkan dalil dari ayat ini, bahwa sa- 
lat khauf Ai-mansukh sesudah Nabi Saw., karena bcrdasarkan kepada 
firman-Nya: 

Dan apabila kamu berada di tengahAengah mereka. (An-Nisa: 
102) 

Dengan pengertian ini, berarti gambaran salat tcrsebut terlewatkan 
olehnya, dan cara penyimpulan dalil seperti ini lemah. Dapat pula di- 
sanggah dengan sanggahan semisal perkataan orang-orang yang tidak 
mau berzakat, yaitu mereka yang bcralasan kepada firman-Nya yang 
mengatakan: 

Ambillah zakat dari sebagian haria mereka, dengan zakat itu ka- 
lian membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah un- 
tuk mereka. Sesungguhnya doa kamu iiu menjadi ketenteraman 
jiwa bagi mereka. (At-Taubah: 103) 

Mereka mengatakan bahwa kami tidak mau membayar zakat kepada 
siapa pun sesudah Nabi Saw., melainkan kami akan mcngcluarkannya 
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dcngan tangan kami scndiri untiik dibcrikan kepada orang-orang yang 
akan kami beri. Kami tidak akan mcmbcrikanriya kepada siapa pun 
kccuali kepada orang yang doanya menjadi ketcnteraman jiwa bagi 
kami. 

Sekalipun alasan mcrcka demikian, para sahabat menyanggah 
dan menyangkal alasan mcrcka, dan tctap memaksa untuk membayar 
zakatnya scrta memcrangi orang-orang dari kalangan mcrcka yang 
membangkang, tidak mau membayar zakat. 

Dal am pembahasan berikut akan kami ketengahkan terlebih da- 
hulu asbabitn mizul ayat ini sebelum menerangkan sifat (gambaran)- 
nya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ibnul Mu- 
sanna, telah menceritakan kepadaku Ishaq, telah menceritakan kepada 
kami Abdullah ibnu Hasyim, telah menceritakan kepada kami Saif, 
dari Abu Rauq, dart Abu Ayyub, dari Ali r.a. yang menceritakan bah- 
wa suatu kaum dari kalangan Bani Najjar bertanya kepada Rasulullah 
Saw. Mcreka mengatakan, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
scring bepergian di muka bumi. Bagaimanakah caranya kami menu- 
naikan salat?" Maka Allah Swt. menumnkan finnan-Nya: 

Dan apabila kalian bepergian di muka bumi, maka ticiaklah 
mengapa kalian meng-qasar salat (kalian). (An-Nisa: 101) 

Kemudian wahyu terhenti. Satu tahun kemudian Nabi Saw. melaku- 
kan peperangan lagi dan salat Lohor dalam peperangan itu. Maka 
orang-orang musyrik berkata (dengan sesama mereka), "Sesungguh- 
nya Muhammad dan sahabat-sahabatnya memberikan kesempatan ke- 
pada kalian punggung mcreka, mengapa kalian tidak segera menye- 
rang mereka dari belakang?" 

Lalu scscorang dari mereka ada yang berkata, "Sesungguhnya 
masih ada segolongan lagi dari mereka yang bcrada di bclakangnya 
melindungi mereka." Ali r.a. melanjutkan kisabnya, bahwa Allah Swt. 
menurunkan finnan-Nya di antara kedua salat (Lohor dan Asar), ya- 
itu: 
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jika kalian takut diserang orang-orang kafir. (An-Nisa: 101), 
hingga akhir ayat berikutnya. 

Maka turunlah ayat mengenai salat khauf. Kontcks hadis ini garib, tc- 
tapi scbagian darinya ada syahid (pcnguat)nya yang diketengahkan 
mclalui riwayat Abu Ayyasy Az-Zuraqi, nama aslinya ialah Zaid ib- 
nus Samit Az-Zuraqi r.a. yang ada pada Imam Ahmad dan Ahli Su- 
nan. 

Imam Ahmad fncngatakan, telah mcnceritakan kcpada kami Ab- 
dur-Razzaq, tclah mcnceritakan kepada kami As-Sauri, dari Mansur, 
dari Mujahid, dari Abu Ayyasy Az-Zuraqi yang mcnceritakan, "Keti- 
ka kami bersama-sama Rasulullah Saw. di Asfan, orang-orang musy- 
rik yang di bawah pimpinan Khalid ibnul Walid (yang saat itu belum 
masuk Islam) datang hendak menyerang kami. Posisi mereka tcrlctak 
di antara kami dan arah kiblat. Maka Rasulullah Saw. melakukan sa- 
lat Lohor bersama kami." 

Mereka (pasukan kaum musyrik) berkata, "Scsungguhnya mereka 
bcrada di dalam suatu posisi yang menguntungkan, seandainya saja 
kita menyerang mereka di saat mereka lengah." Kemudian mereka 
mengatakan pula, "Sekarang telah tiba saatnya bagi mereka suatu sa- 
lat yang lebih mereka sukai daripada anak-anak dan diri mereka sen- 
diri." 

Maka turunlah Malaikat Jibril di antara salat Lohor dan Asar dc- 
ngan membawa ayat-ayat berikut, yaitu finnan-Nya: 
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Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu), 
lalu kamu hendak mendirikan salat bersama-sama mereka. (An- 
Nisa: 102) 

Ketika waktu salat tiba, Rasulullah Saw. memerintahkan mereka un- 
tuk menyandang senjata, lalu membariskan kami di belakangnya 
menjadi dua saf. 
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Kemudian Nabi Saw. rukuk, dan kami sertiua rukuk; lalu Nabi 
Saw. mcngangkat tubuhnya dari rukuk, kami pun melakukan hal yang 
sama scmuanya. 

Sesudah itu Nabi Saw. sujud bersama saf yang bcrada di bela- 
kangnya, sedangkan saf berikutnya dalam kcadaan tctap bcrdiri mela- 
kukan tugas pcnjagaan. Sctclah mcrcka sujud dan bangun, maka go- 
Iongan yang lainnya duduk, lalu sujud menggantikan mcreka yang te- 
lah sujud. 

Kemudian saf kedua maju menggantikan kcdudukan saf pertain a, 
dan saf pertama mundur menggantikan kcdudukan saf yang kedua. 
Lalu Nabi Saw. rukuk, maka mereka semuanya rukuk; dan Nabi Saw. 
mcngangkat kepalanya dari rukuk, maka mereka mcngangkat kepala- 
nya pula dari rukuknya. Hal ini dilakukan mereka sccara bersama-sa- 
ma. 

Kemudian Nabi Saw. sujud bersama saf yang berada di bela- 
kangnya, sedangkan saf yang lain tctap berdiri menjaga mereka. Sctc- 
lah mcrcka duduk, maka saf yang lainnya duduk, lalu sujud. Selanjut- 
nya Nabi Saw. salam bersama-sama mereka scmua, dan sclcsailah sa- 
latnya. 

Abu Ayyasy Az-Zuraqi mcngatakan bahwa Rasulullah Saw. 
mcnjalankan salat ini dua kali; sckali di Asfan, dan yang lainnya di 
tanah tempat orang-orang Bani Sulaim. 

Kemudian Imam Ahmad mcriwayatkannya dari Gundar, dari 
Syu'bah, dari Mansur dcngan sanad yang sama dan dengan lafaz 
yang semisal. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, dari Sa'id ib- 
nu Mansur, dari Jarir ibnu Abdul Hamid. Sedangkan Imam Nasai mc- 
riwayatkannya mclalui hadis Syu'bah dan Abdul Aziz ibnu Abdus 
Samad, scmuanya dari Mansur dcngan lafaz yang sama. 

Sanad riwayat ini sahih dan mcmpunyai banyak syahicl (pc- 
nguat), antara lain ialah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari. 
Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Haiwah ibnu Syu- 
raih, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Harb, dari 
Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari Abdullah ibnu Abdullah ibnu Atabah, 
dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. berdiri (un- 
tuk salat), lalu orang-orang berdiri pula bersamanya. Nabi Saw. bcr- 



456 Juz 5 — An-Nisa 

takbir, maka mercka pun bertakbir mengikutinya; Nabi Saw. rukuk, 
dan sebagian dari mereka rukuk bcrsamanya, kcmudian Nabi Saw. 
sujucl yang diikuti oleh sebagian dari mercka. 

Kcmudian Nabi Saw. bcrdiri untuk rakaat yang kctlua, maka bcr- 
dirilah orang-orang yang tadinya sujuil bcrsamanya dan tctap berdiri 
menjaga saudara-saudara mereka yang bclum salat. Lalu golongan 
yang lainnya bcrgabung bcrsama Nabi Saw. rukuk dan sujud bcrsa- 
manya. Semua pasukan berada dalam salat, tctapi sebagian dari mere- 
ka menjaga sebagian yang lainnya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telali menceritakan kepada kanii Ibnu 
Basysyar, telah menceritakan kcpacla kami Mu'ai ibnu Hisyam, telah 
menceritakan kepadaku ayahku, dari Qatadali, dari Sulaiman ibnu 
Qais Al-Yasykuri, bahwa ia pernali bcrtanya kepada Jabir ibnu Ab- 
dullah lentang m&ng-cjasar salat, bilakah diturunkan dan pada peristiwa 
apa? 

Jabir menjawab, '"Kami bcrangkat menghadap kafilah orang- 
orang Quraisy yang datang dari negeri Syam. Ketika kami berada di 
Nakhlah (sedang bcristirahat), maka datanglah seorang lelaki dari ka- 
langan musuh kepada Rasulullah Saw. (sccara diam-diam), lalu berta- 
nya dengan nada mengancam, 'Hai Muhammad, apakah kamu takut 
kepadaku?' Nabi Saw. menjawab, Tidak.* Lelaki itu berkata lagi, 
"Siapakah yang akan menccgahku darimu?' Nabi Saw. menjawab, 
'Allah yang akan melindungiku darimu.' Maka pedang lelaki itu ter- 
jatuh, kemudian Nabi Saw. berbalik mengancam dan memperingati- 
nya. 

Kcmudian Nabi Saw. memcrintahkan agar scmuanya bcrangkat 
dan menyandang senjatanya masing-masing. Tctapi waktu salat tiba, 
maka diserukan untuk salat. Rasulullah Saw. salat dengan scgolongan 
orang dari kaum, sedangkan kauni yang lain menjaga mercka yang 
sedang salat. 

Rasulullah Saw. salat bersama-sania saf yang ada di bclakangnya 
sebanyak dua rakaat, kcmudian mereka yang telah salat bcrsamanya 
mundur ke bclakang, lalu kedudukan mercka digantikan olch orang- 
orang yang belum salat, dan mercka menggantikan posisi orang-orang 
yang belum salat itu untuk menjaganya. Lalu Nabi Saw. salal bersa- 
ma mereka dua rakaat lagi, kemudian Nabi Saw. salam. 
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Dengan dcmikian, Nabi Saw. mclakukan salatnya scbanyak em- 
pat rakaat, scdangkan bagi masing-masing kaiim dua rakaat. Pada hari 
i tul ah Allah menurunkan wahyu yang mcncrangkan tentang qasar sa- 
lat dan memerintahkan kcpada orang-orang mukmin agar tctap mcm- 
bawa senjatanya." 

Imam Ahmad meriwayatkannya pula. Untuk itu ia mcngatakan, 
tclah mcnceritakan kepada kami Syuraih, tclah menccritakan kcpada 
kami Abu Uwwanah, dari Abu Bisyr, dari Sulaiman ibnu Qais Al- 
Yasykuri, dari Jabir ibnu Abdullah yang menccritakan bahwa Rasu- 
lullah Saw. bcrpcrang melawan orang-orang Hafsah. Lalu datanglah 
scorang lelaki dari kalangan mcrcka yang dikcnal dengan nama Gau- 
ras ibnul Haris, schingga berdiri di hadapan Rasulullah Saw. dengan 
pedang yang tcrhunus, (saat itu Rasulullah Saw. scdang istirahat). La- 
lu ia berkata, "Siapakah yang akan mclindungtmu dariku?" Nabi Saw. 
menjawab, "Allah." Maka saat itu juga pedang terjatuh dari tangan 
Gauras. Rasulullah Saw. mengambil pedangnya, lalu berkata kepada- 
nya, "Siapakah yang akan mclindungimu darikuT' Lelaki itu menja- 
wab, "Scmoga engkau adalah orang yang paling baik dalam memba- 
las." 

Nabi Saw. bcrsabda, "Maukah engkau bcrsaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah?" Lelaki itu men- 
jawab, "Tidak. Tctapi aku bcrjanji kepadamu, aku tidak akan memc- 
rangimu dan tidak akan membantu orang-orang yang memcrangimu." 
Maka Rasulullah Saw. melepaskannya. Gauras kembali kepada kaum- 
nya, lalu mcngatakan kepada mereka, "Aku baru saja datang dari ma- 
nusia yang paling baik." 

Kctika waktu salat tiba, Rasulullah Saw. mclakukan salat khauf, 
dan orang-orang dibagi menjadi dua golongan; scgolongan berada di 
hadapan musuh, dan scgolongan yang lain salat bcrsama Rasulullah 
Saw. Maka Rasulullah Saw. salat dua rakaat bcrsama-sama mereka, 
lalu mcrcka bcrsalam. Sesudah itu mereka pergi clan menggantikan 
posisi golongan lain yang bclum salat menghadapi musuh, scdangkan 
mcrcka yang tadinya berjaga menghadapi musuh, bcrgabung salat 
bersama Rasulullah Saw. sebanyak dua rakaat. Maka Rasulullah Saw. 
mclakukan salat empat rakaat, sedangkan bagi masing-masing kaum 
dua rakaat. 
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Hadis ini bila ditinjau dari scgi sanadnya diriwayatkan o!ch 
Imam Ahmad sccara munfarid. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, telah menccritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Sinan, telah menccritakan kepada kami Abu Qatn (yaitu 
Amr ibnul Haisam), tclah menccritakan kepada kami Al-Mas'udi, dari 
Yazid Al-Faqir yang menccritakan bahwa ia pernah bertanya kepada 
Jabir ibnu Abdullah tcntang dua rakaat dalam pcrjalanan, apakah ke- 
duanya adalah sal at qasar? 

Jabir ibnu Abdullah menjawab, "Salat dua rakaat dalam pcrjalan- 
an adalah salat yang sempurna. Scsungguhnya yang dimaksud dengan 
qasar hanyalah di saat peperangan berkecamuk, yaitu satu rakaat. Tat- 
kala kami scdang bersama Rasulullah Saw. dalam suatu peperangan, 
tiba-tiba salat didirikan. Maka Rasulullah Saw. membuat satu saf ba- 
risan yang terdiri atas scgolongan kaum, scdangkan scgolongan yang 
lain berada di hadapan musuh. 

Maka Rasulullah Saw. salat bersama mcreka satu rakaat dan su- 
jud scbanyak dua kali bersama mereka. Kemudian orang-orang yang 
tidak ikut salat meninggalkan posisinya untuk menggantikan mcreka 
yang tclah salat, dan yang telah salat menggantikan posisi mcreka 
yang belum salat. Lalu mereka yang belum salat itu bersaf di bela- 
kang Rasulullah Saw., dan Rasulullah Saw. salat bersama mcreka satu 
rakaat scrta sujud dua kali bersama-sama mcreka. 

Setclah itu Rasulullah Saw. duduk (bertasyahhud) dan salam ber- 
sama orang-orang yang ada di belakangnya, dan salam pula mereka 
yang scdang dalam posisi bcrjaga. 

Dengan demikian, berarti Rasulullah Saw. salat dua rakaat, se- 
dangkan masing-masing dari kedua kaum itu satu rakaat." Kemudian 
Jabir ibnu Abdullah membacakan firman-Nya: 
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Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu), 
lalu kamu hendak mendirikan salat bersama-sama mereka. (An- 
Nisa: 102), hingga akhir ay at. 

Imam Ahmad mcngatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Al- 
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Hakam, dari Yazid Al-Faqir, dari Jabir ibnu Abdullah, bahwa Rasu- 
hillah Saw. salat bcrsama mercka (yaitu salat khauf). Untuk itu Rasu- 
lullah Saw. mengatur mereka menjadi dua saf, satu saf berada di ha- 
dapannya, dan saf yang Iain berada di bclakangnya. 

Kemudian Rasulullah Saw. salat satu rakaat bersama mereka 
yang ada di belakangnya dengan dua kali sujud. Sclanjutnya mereka 
yang telah salat maju kc depan dan menggantikan posisi tcman mere- 
ka yang beluin salat. Lalu mereka yang belum salat datang dan meng- 
gantikan kedudukan mereka yang sudah salat; maka Nabi Saw. salat 
bersama mereka satu rakaat lagi berikut dua kali sujud, sctclah itu be- 
Iiau salam. 

Maka Nabi Saw. melakukan salat dua rakaat, dan bagi mereka 
masing-masing satu rakaat. 

Imam Nasai meriwayatkannya mclalui hadis Syu'bah. Hadis ini 
mempunyai jalur-jalur lain yang bersumber dari Jabir, dan di dalam 
kitab Sahih Muslim hadis ini diriwayatkan melalui sanad yang lain 
dan dengan lafaz yang lain/ pula. Jamaah telah meriwayatkannya di 
dalam kitab-kitab sahih, musnad, dan sunan dari Jabir. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Na'im ibnu Hammad, telah 
menceritakan kepada kami Hammad, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnul Mubarak, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya sehubungan dengan firman- 
Nya: 

Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu), 
lalu kamu hendak mendirikan salat bersama-sama mereka. (An- 
Nisa: 102) 

la mengatakan, yang dimaksud adalah salat khauf. Rasulullah Saw. 
salat dengan salah satu golongan dari dua golongan yang ada scba- 
nyak satu rakaat, scdangkan golongan yang lain menghadap ke arah 
musuh sambil berjaga-jaga. Setelah itu golongan yang tadinya meng- 
hadapi musuh datang dan salat bersama Rasulullah Saw. Rasulullah 
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Saw. salat satu rakaat lagi bcrsama mcrcka, kcmudian salam. Sesudah 
itii masing-masing dari kedua golongan melakukan salat sendiri-sen- 
diri masing-masing satu rakaat. 

Hadis ini diriwayatkan oleh jamaah dalam kitab-kitab mcrcka 
melalui jalur Ma'mar dengan lafaz yang sama. Hadis ini mempunyai 
banyak jalur peri way atan dari scjumlah sahabat. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih sehubungan dengan badis ini menge- 
tcngahkan jalur-jalur dan lafaz-lafaznya dengan cara yang baik. Hal 
yang sama dilakukan pula oleh Ibnu Jarir. Hal ini akan kami catat di 
dalam Kitabut Ahkam Al-Kabir, insya Allah. 

Perintah menyandang senjata dalam salat khauf, menurut sego- 
longan ulama diinterpretasikan berhukum wajib karcna bcrdasarkan 
kcpada makna lahiriah ayat. Pendapat ini merupakan salah satu dari 
kedua pendapat yang dikatakan oleh Imam Syafii. Sebagai dalilnya 
ialah firman Allah Swt. yang mengatakan: 

■-V 




<ste 









Dan tidak ada dosa alas kalian meletakkan senjata kalian, jika 
kalian mendapat sesualu kesusahan karena hujan aiau karena 
kalian memang sakit; dan siap siagalah kalian (tctap waspadalah 
kalian). (An-Nisa: 102) 

Dengan kata lain, tetap waspadalah kalian; karena sewaktu-waktu bila 
diperlukan, kalian pasti akan menyandangnya dengan mudah, tanpa 
susah payah lagi. 



Ct-Yifrt^lO 



i^c^^a^ui^ 



Sesungguhnya Allah lelah menyediakan azab yang menghinakan 
bagi orang-orang yang kafir itu. (An-Nisa: 102) 
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An-Nisa, ayat 103-104 



t t ^ 



Maka apabila kalian telah menyelesaikan salat (kalian), ingatlah 
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk, dan di waktu berbaring. 
Kemudian apabila kalian telah merasa aman, maka dirikanlah 
salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah far- 
du yang dilentukan waktunya atas orang-orang yang beriman, 
Janganlah kalian berhati lemah dalam mengejar mereka (musuh 
kalian). Jika kalian menderita kesakitan, maka sesungguhnya me- 
reka pun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kalian mende- 
ritanya, sedangkan kalian mengharap dari Allah apa yang lidak 
mereka harapkan. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Ma- 
habijaksana. 

Allah Swt. memerintahkan banyak berzikir sesudah mengerjakan salat 
khauf, sekalipun zikir sesudah salat disyariatkan dan dianjurkan pula 

dalam keadaan lainnya, tetapi dalam kcadaan Khauf (perang) let)in di ~ 
kukuhkan, mengingat dalam salat khauf banyak terjadi kcringanan da- 
lam rukun-rukunnya, juga banyak rukhsah (kemurahan) padanya se- 
hingga banyak pekcrjaan yang dilakukan padanya, sepcrti datang dan 
pcrgi dan lain- lainnya yang tidak boleh dilakukan dalam salat lainnya. 
Sebagaimana yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya se- 
hubungan dengan bulan-bulan haram, yaitu: 
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cv"V' Z— j^Jtr 



$2&tf$$&i 



maka janganlah kalian menganiaya diti kalian dalam bulan yang 
etnpat itu. <At-Taubali: 36) 

Sekalipun hal tersebut dilarang pula pada selain bulan-bulan haram, 
tetapi larangan ini lebih kuat dalam bulan-bulan haram, mengingat 
keharaman dan keagungannya yang sangat. Karena kulah dalam ayat 
ini disebutkan oleh firman-Nya: 

Maka apabila kalian telah menyelesaikan salai (kalian), ingatlah 
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk, dan di waktu berbaring. 
(An-Nisa: 103) 

Maksudnya, ingatlah Allah dalam scmua kcadaan kalian. 
Kemudian Allah Swt. bertlrman: 






i)$\\jS&fci\f4 



Kemudian apabila kalian telah merasa aman, maka dirikanlah 
salai ;fw.(An-Nisa: 103) 

Dcngan kata lain, bila kalian telah merasa aman dan tidak takut lagi, 
schingga kctcnangan kalian pcrolch. 



c\-y st-trlijji^ 



i&WjS 



maka dirikanlah salat itu. (An-Nisa; 103) 



Yaitu scmpurnakanlah salat dan dirikanlah ia sebagaimana kalian di- 
perintahkan untuk melakukannya, lengkap dengan rukun-rukun, khu- 
syuk, rukuk, sujud, dan scmua urusannya. 
Finnan Allah Swt.: 
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Sesungguhnya salat itu adalah fardu yartg ditentukan waktunya 
alas orang-orang yang beriman, (An-Nisa: 103) 

Menurut Ibnu Abbas, makna yang dimaksud ialah yang difardukan. 
Ibnu Abbas mengatakan pula bahwa salat itu mcmpunyai waktu, sa- 
ma seperti ibadah haji mempunyai waktu yang tertentu baginya. 

Hal yang sama diriwayatkan dari Mujahid, Salim ibnu Abdullah, 
Ali ibnul Husain, Muhammad ibnu AH, Al-Hasan, Muqatil, As-Saddi, 
dan Atiyyah Al-Aufi. 

Abdur Razzaq mcriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah schu- 
hungan dengan firman-Nya: 



Cl-f: cT^ii'l^I. 



g^o#= <&$& c%im 



Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman. (An-Nisa: 103) 

Bahwa Ibnu Mas'ud mengatakan, "Salat itu mcmpunyai waktu-waktu 
tertentu, sama halnya dengan ibadah haji." 

Zaid ibnu Aslam mengatakan schubungan dengan firman-Nya: 

Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman. (An-Nisa: 103) 

Yakni mcmpunyai waktunya masing-masing. Dengan kata lain, apabi- 
la salah satu waktunya pcrgi, datanglah waktu yang lain. 
Firman Allah Swt.: 



:.-!-. .t^JO JJ&\&\$3%*1 



Janganlah kalian berhati lemah dalam mengejar mereka. (An- 
Nisa: 104) 
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Dengan kata lain, janganlah semangat kalian kendur dalam mengejar 
musuh, melainkan kejarlah tcrus mcreka, pcrangilah mcreka, dan 
awasilah semua gcrakan mercka. 

Jika kalian^nenderita kesakitan, maka sesungguhnya mereka pun 
mender ita kesakitan (pula), sebagaimana kalian menderitanya. 
(An-Nisa: 104) 

Yaitu sebagaimana kalian tcrkcna luka dan kematJan, maka hal terse- 
but tclah mcnimpa mcreka pula. Ayat ini semakna dengan ayat lain, 
yaitu firman-Nya: 

Jika kalian (pada Perang Uhud) mendapat luka, maka sesung- 
guhnya kaum (kafir) itu pun (pada Perang Badar) mendapat luka 
yang serupa. (Ali Imran: 140) 



Kemudian Allah Swt. berfirman: 



c\,t i frtLj3it-p 



c&Zft^SfcS 



sedangkan kalian mengharap dari Allah apa yang tidak mereka 
harapkan. (An-Nisa: 104) 

Dengan kata lain, kalian dan musuh kalian sama saja mengalami luka 
dan sakit yang semisal. Tetapi kalian berbeda dengan mereka; kalian 
mengharapkan pahala, pertolongan dan bantuan dari Allah, sebagai- 
mana yang tclah Dia janjikan kepada kalian melalui Kitab-Nya dan 
melalui lisan Rasulullah Saw. Janji-Nya itu adalah nyata dan berita 
yang benar, sedangkan mcreka (musuh kalian) tidak mengharapkan 
sesuatu pun dari hal tersebut. Kalian lebih utama dengan jihad daripa- 
da mereka, dan kalian lebih kuat kcinginannya daripada mercka, dan 
lebih kuat keinginan kalian dalam mencgakkan kalimah Allah dan 
meninggikannya. 
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:ff..»t^)w3 t2^t^i&l5l$5 



Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (An- 
Nisa: 104) 

Dengan kata lain, Allah lebih mengetahui dan lebih bijaksana dalam 
semua apa yang ditentukan dan yang diputuskan-Nya serta dalam pe- 
laksanaan-Nya sehubungan dengan peraturan-peraturan hnkum syariat 
dan hukum tatanan alam semesta ini. Dia Maha Terpuji atas semua 
keadaan. 




^jltL^I* 



Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kilab kepada kamu de- 
ngan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili arttara 
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manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan 
janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), 
karena (membela) orang-orang yang khianat, dan mohonlah am- 
pun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Dan janganlah kamu berdebat (untuk mem- 
bela) orang-orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya 
Allah tidak menyvtkai orang-orang yang selalu berkhianat lagi 
bergelimang dosa; mereka bersembunyi dari manusia, telapi me- 
reka tidak bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta mere- 
ka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan ra- 
hasia yang tidak Allah ridai. Dan adalah Allah Maha Meliputi 
(ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan. Beginilah kali- 
an, kamu sekalian adalah orang-orang yang berdebat untuk 
(membela) mereka dalam kehidupan dunia ini. Maka siapakah 
yang akan mendebat Allah untuk (membela) mereka pada hari 
kiamat? Atau siapakah yang menjadi pelindung mereka (terhadap 
siksa Allah)? 

Allah Swt. berfirman, ditujukan kepada Rasul-Nya: 

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan 
membawa kebenaran. (An-Nisa: 105) 

Kitab itu adalah pcrkara yang hak dari Allah; di dalam berita dan pe- 
rintah scrta larangannya mengandung pcrkara yang hak. 
Firman Allah Swt.: 



ZUJi o ijil £\jjl t*J-(J£UJ l^&jKfi. 



supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah 
Allah perlihatkan kepadamu. (An-Nisa: 105) 

Ayat ini dijadikan dalil olch kalangan ulama Usui yang berpendapat 
bahwa Nabi Saw. boleh memutuskan peradilan dengan ijtihad, bcrda- 
sarkan makna ayat ini. Bcrdasarkan apa yang telah disebut di dalam 



Tafsir Ibnu Kasir 467 

kitab Sahihain, dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Zainab 
binti Ummu Salamah, dari Ummu Salamah, bahwa Rasulullah Saw. 
pcrnah mendengar suara gaduh persengketaan di depan pintu rumah- 
nya. Maka beliau keluar menemui mereka, dan bersabda; 



Ingatlah, sebenarnya aku adalah seorang manusia, dan aku ha- 
nya memutuskan peradilan sesuai dengan apa yang aku dengar. 
Dan barangkali seseorang dari kalian adalah orang yang lebih 
lihai dalam beralasan daripada sebagian yang lain, lalu aku me- 
mutuskan peradilan untuk (kcmen angan )nya. Maka barang siapa 
yang aku telah putuskan peradilan untuknya terhadap hak se- 
orang muslim, sesungguhnya hal itu hanyalah sepotong api nera- 
ka. Karena itu, hendaklah ia membawanya atau metnbiarkannya. 

Tmam Ahmad mengatakan, tclah mcnceritakan kepada kami Waki', 
tclah mcnceritakan kepada kami Usainah ibnu Zaid, dari Abdullah ib- 
nu Rafi', dari Ummu Salamah yang mcnceritakan bahwa ada dua 
orang lelaki dari kalangan Ansar datang men^iadukan persengketaan 
mereka kepada Rasulullah Saw. mengenai warisan yang ada di antara 
keduanya di masa yang lalu, scdangkan masing-masing ticlak mem- 
punyai bukti. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya kalian mengadukan perkara kalian kepadaku, dan 
sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia, barangkali salah 
seorang dari kalian lebih lihai dalam alasannya daripada yang 
lain, dan aku hanya memutuskan berdasarkan apa yang aku de- 
ngar. Maka barang siapa yang aku putuskan sesualu untuk ke- 
menangannya menyangkut hak saudaranya, janganlah dia meng- 
ambilnya. Karena sebenarnya aku memberikan kepadanya sepo- 
tong api neraka, yang akan ia bawa seraya dikalungkan di leher- 
nya kelak di hah kiamat. 

Maka kedua leiaki itu menangis, lalu masing-masing mengatakan, 
"Hakku untuk saudaraku." Lalu Rasulullah Saw. bersabda: 



4 > A'*** 



Mengapa tidak kalian katakan sejak semula, sekarang pergilah 
dan berbagilah kalian, dan tegakkanlah perkara yang hak di an- 
tara kalian berdua, kemudian bagikanlah di antara kamu berdua 
dan hendaklah masing-masing dari kalian menghalalkan kepada 
temannya. 

Imam Abu Daud meriwayatkannya melalui hadis Usamah ibnu Zaid 
dengan lafaz yang sama, tetapi ditambahkan: 

Sesungguhnya aku hanya memutuskan perkara di antara kalian 
berdua dengan pendapatku sehubungan dengan hal-hal yang 
tidak diturunkan wahyu kepadaku mengenainya. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui Al-Aufi, dari Ibnu Abbas 
yang menceritakan bahwa segolongan orang dari kalangan Ansar ikut 
berperang bersama-sama Rasulullah Saw. dalam suatu peperangan. 
Lalu baju besi salah seorang dari mereka ad a yang mencuri. Mcnurut 
dugaanku, pencuri tersebut adalah seseorang dari kalangan Ansar. 
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Maka pemilik baju besi itu datang kcpada RasuluIIah Saw. dan 
berkata, "Sesungguhnya Tu'mah ibnu Ubairiq telah mencuri baju bc- 
siku." Setelah si pencuri melihat hal tersebut, maka dengan sengaja ia 
menaruh baju besi itu di dalam rumah seseorang yang tidak mencuri 
(tanpa sepengetahuannya), lalu ia datang kepada segolongan dari 
kaum kerabatnya, "Sesungguhnya aku sembunyikan baju besi itu de- 
ngan menaruhnya di rumah si Fulan, maka baju besi itu kelak akan 
dijumpai di dalam rumahnya.'" 

Lalu keluarga si pencuri berangkat menemui Nabi Saw. di malam 
hari dan mengatakan, "Wahai Nabi Allah, sesungguhnya teman kami 
tidak bersalah, dan pemilik baju besi itu (yakni si Fulan) telah menge- 
tahui tuduhan yang dilancarkannya. Maafkanlah teman kami di mata 
orang banyak dan belalah dia; karena sesungguhnya jika ia tidak di- 
pelihara oleh Allah melaluimu, niscaya dia akan binasa." 

RasuluIIah Saw. bangkit dan membersihkan namanya serta me- 
maafkannya di hadapan orang banyak. Maka Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya: 

ci-v-i-ei «."C£tuJi3 

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kilab kepadamu dengan 
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia 
dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan jangan- 
lah kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena 
(membela) orang-orang yang khianat, dan mohonlah ampun ke- 
pada Allah, Sesungguhnya Allah Maha Pengumpun lagi Maha 
Penyayang. Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) 
orang-orang yang mengkhianati dirinya. (An-Nisa: 105-107) 

Kemudian Allah Swt berfirman, ditujukan kepada orang-orang yang 
datang kepada RasuluIIah Saw. seraya inenyembunyikan kedustaan, 
yaitu: 
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mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersem- 
bunyi dari Allah. (An-Nisa: 108), hingga akliir ayat berikutnya. 

Ay at ini ditujukan kepada orang-orang yang datang kcpada Rasulul- 
lah Saw. seraya menyembunyikan sesuatu untuk mcmbela orang yang 
berbuat khianat. 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 



^•'-Sftt^jjJl^, 



.. A^^uiji ^yssss 



Dan bar an g siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
did sendiri. (An-Nisa: 110), hingga akhir ayat. 

Yang dimaksud ialah mereka yang datang kepada Rasulullah Saw. se- 
raya menyembunyikan kedustaan. 

Kemudian dalam ayat sclanjutnya Allah Swt. berfirman: 

•* \* 
Barang siapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian 
dituduhkan kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguh- 
nya ia lelah berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata. 
(An-Nisa": 112) 

Maksudnya, si pencuri tersebut dan orang-orang yang membelanya. 
Akan tetapi konteks hadis ini garib. 

Mujahid, Ikrimah, Qatadah, As-Saddi, Ibnu Zaid, dan lain-Iain- 
nya telah mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
seorang pencuri dari kalangan Bani Ubairiq. Mereka mengetengahkan 
kisahnya dengan konteks yang berbeda-beda, tetapi pengcrtiannya 
berdekatan. 

Muhammad ibnu Ishaq mcriwayatkan kisah ini secara panjang le- 
bar. Untuk itu Abu Isa At-Turmuzi dalam kitab Jom/'-nya dalam taf- 
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sir ay at ini — dan Imam Ibnu Jarir dalam kitab tafsirnya — mcngata- 
kan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Ahmad ibnu 
Abu Syu'aib Abu Muslim Al-Harrani, telah menceritakan kepada ka- 
mi Muhammad ibnu Salamah Al-Harrani, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Ishaq, dari Asim, dari Umar ibnu Qatadah, da- 
ri ayahnya, dari kakeknya (yaitu Qatadah ibnu Nu'man r.a.) yang 
menceritakan hadis berikut: 

Dalam salah satu ahli bait dari kalangan kami yang dikenal dc- 
ngan nama Bani Ubairiq terdapat orang yang bernama Bisyr, Basyir, 
dan Mubasysyir. Basyir adalah seorang munafik, dia mengucapkan 
syair untuk mengejek sahabat-sahabat Rasul Saw., kemudian ia mc- 
nisbatkannya kepada seseorang dari kalangan orang-orang Badui. La- 
lu ia mengatakan bahwa si Fulan telah mengatakan anu dan anu, dan 
si Fulan yang lain telah mengatakan demikian dan demikian. 

Akan tetapi, bila sahabat-sahabat Rasulullah Saw. mendengar 
syair tersebut, mereka berkata, "Demi Allah, tidak ada orang yang 
mengatakan syair ini kccuali lelaki yang jahat itu," atau kalimat yang 
scnipa. Mereka mengatakan bahwa yarrg menga(akannya adalah Ibnul 
Ubairiq. 

Bani Unairiq adalah suatu keluarga yang miskin lagi scngsara, 
baik di masa Jahiliah maupun di masa Islam. Di Madinah makanan 
pokok mereka adalah buah kurma dan gandum. Seseorang yang 
mempunyai kemampuan, bila datang kafilah dari negeri Syam (yaitu 
dari Darmak), dia membeli makanan pokoknya dari kafilah tersebut 
khusus untuk dirinya. Adapun anak-anak mereka, makanan pokoknya 
adalah kurma dan gandum. 

Ketika datang kafilah dari Syam, pamanku (yaitu Rifa'ah ibnu 
Zaid) membeli sepikul makanan pokok yang dibawa kafilah itu dari 
Darmak, lalu ia memasukkannya ke dalam pedaringan (gentong be- 
ras); di dalam pedaringan itu terdapat pula senjata, baju besi, dan pe- 
dang. 

Pada suatu malam sesudah pembclian itu, rumah pamanku kema- 
sukan pencuri yang masuk dari bagian bawah. Si pencuri membobok 
pedaringan dan mengambil makanan berikut senjata. Pada pagi hari- 
nya, pamanku Rifa'ah datang kepadaku melaporkan, "Hai anak sau- 
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daniku, sesungguhnya tadi malam kita kcmalingan, tempat penyim- 
panan makanan kita dibobok dan pencuri mcmbawa makanan serta 
scnjata kita." 

Lalu kami mcnyelidiki di sckitar pcrkampungan itu. Kami berta- 
nya kc sana dan kemari. Akhimya ada yang mengatakan bahwa mcrc- 
ka mclihat Bani Ubairiq mcnyalakan api (memasak) tadi malam, dan 
mereka berpcndapat bahwa yang mercka masak itu tiada lain makan- 
an curian dari kami. 

Kctika kami scdang melakukan pcnycJidikan, yang saat itu Bani 
Ubairiq ada di dalam pcrkampungan itu, mereka mengatakan, "Demi 
Allah, kami mcrasa yakin orang yang mencuri makanan kalian itu ti- 
ada lain Labid ibnu Sahl, scorang lelaki dari kalangan kita yang 
dikenal baik dan Islam." Kctika Labid mendengar tuduhan itu, de- 
ngan scrta mcrta ia menghunus pedangnya dan berkata, "Aku dikata- 
kan mencuri? Demi Allah, kalian akan merasakan pedang ini atau ka- 
lian harus membuktikan pencurian ini." Mereka berkata, "Tcnanglah, 
menjauhlah engkau dari kami, engkau bukan pencurinya." Maka kami 
terns melakukan penyelidikan di pcrkampungan itu sampai kami tidak 
meragukan lagi bahwa mereka adalah pencurinya. 

Kemudian pamanku berkata kepadaku, "Hai keponakanku, sc- 
baiknya engkau datang saja kepada Rasulullah Saw. dan bcrbicara kc- 
padanya mengenai hai tcrsebut." 

Qatadah mclanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia datang kepada Ra- 
sulullah Saw. dan berkata, "Sesungguhnya ada suatu keluarga dari ka- 
langan kami yang miskin, mereka mengincar rumah pamanku Rifa'ah 
ibnu Zaid, lalu mereka mencuri apa yang tersimpan di dalam tempat 
makanannya; mereka mengambil senjata dan makanan yang ada pa- 
danya. Maka aku memohon kepadamu untuk mengatakan kepada me- 
reka, hendaknya mereka mengembalikan kepada kami scnjata kami. 
Adapun mengenai makanan, maka kami relakan." 

Nabi Saw. bersabda, "Aku akan melaksanakan hai terscbut." 

Tetapi kctika Bani Ubairiq mendengar hai tersebut, mereka da- 
tang kepada scorang lelaki dari kalangan mereka yang dikenal dengan 
nama Usaid ibnu Urwah, lalu mereka berbicara kepadanya mengenai 
hai itu. Maka mereka sepakat untuk mengadakan pembelaan di ha- 
dapan Nabi Saw., lalu mereka berkata, "Wahai Rasulullah, sesung- 
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guhnya Qatadah ibnun Nu'man dan pamannya datang kepada suatu 
kcluarga dari kalangan kami yang dikcnal scbagai ahli Islam dan 
orang baik-baik; lalu mereka mcnuduhnya berbuat mencuri, tanpa 
bukti dan saksi." 

Qatadah mclanjutkan kisahnya, Maka aku datang lagi kepada Na- 
bi Saw. untuk membicarakan hal itu, tctapi Nabi Saw. bersabda (kc- 
padaku), 'Kamu telah datang ke suatu keluarga yang dikcnal di ka- 
langan mcrcka scbagai pemcluk Islam dan orang baik-baik, lalu kamu 
tuduh mcrcka mencuri tanpa bukti dan tanpa saksi'." 

Qatadah mengatakan, "Lalu aku kcmbali, dan scsungguhnya pe- 
rasaanku saat itu benar-benar rcla mcngcluarkan scbagian dari harta- 
ku, tanpa harus membicarakan hal tcrscbut kepada Rasulullah Saw. 
Lalu pamanku datang kepadaku dan bertanya, 'Hai keponakanku, 
apakah yang telah kamu lakukan?' Lalu aku menceritakan kepadanya 
apa yang telah dikatakan olch Rasulullah Saw. kepadaku. Maka pa- 
manku bcrkata, 'Hanya kepada Allah-lah kita memohon pertolong- 
an'." 

Tctapi tidak lama kemudian turunlah wahyu Al-Qur'an yang me- 
ngatakan sepcrti bcrikut, yaitu: 



Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan 
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia 
dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan jangan- 
lah kamu menjadi penantang (orang yang tidak bcrsalah), karena 
(mcmbcla) orang-orang yang khianat. (An-Nisa: 105) 

Yang dimaksud dengan 'orang-orang yang berkhianat' itu adalah Ba- 
ni Ubairiq. 



dan mohonlah ampun kepada Allah. (An-Nisa: 106) 
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Yaku mcmohon ampun dari apa yang telah kamu katakan kepada Qa- 
tadah. 
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Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Dan jonganlah kamu berdebat (untuk membcla) orang-orang 
yang mengkhianati dirinya. (An-Nisa: 106-107) 

sampai dengan firman-Nya: 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (An-Nisa: 1 10) 

Dengan kata lain, scandainya mcrcka mcminta ampun, niscaya merc- 
ka diampuni. 

Barang siapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia 
mengerjakan untuk (kcmudaratan) dirinya sendiri. (An-Nisa: 
111) 

sampai dengan firman-Nya: 

dosa yang nyata. (An-Nisa: 112) 
Firman Allah Swt. yang ditujukan kepada Labid, yaitu: 



C»1V 



Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada- 
mu. (An-Nisa: 113) 
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sampai dengan firman-Nya: 

c«t,cClAJ(t> U^^J>^1 ^L^y*-^>*^ 

mata fceM /tam/ memberi kepadanya pahala yang besar. (An- 
Nisa: 114) 

Ketika Al-Qur'an telah diturunkan kcpada Rasulullah Saw., scnjata 
itu diserahkan kepada Rasulullah Saw., dan Rasulullah Saw. me- 
ngembalikannya kcpada Rifa'ah. 

Qatadah mengatakan, "Aku datang kepada pamanku dengan 
membawa senjata tersebut, scdangkan pamanku adalah orang yang 
sudah lanjut usia atau tclah tuna netra sejak zanian Jahiliah; *atau' di 
sini mcngandung makna ragu-ragu dari pihak Abu Isa, dan aku meni- 
lai Islam pamanku masih diragukan. Ketika aku menycrahkan scnjata 
itu kepadanya, ia bcrkata, "Hai keponakanku, senjata itu kuscdekah- 
kan buat sabilillah." Maka aku mcrasa yakin bahwa Islamnya adalah 
benar. 

Sctelah Al-Qur'an mengenai hal tersebut diturunkan, maka 
Basyir bergabung dengan orang-orang musyrik, lalu ia bertempat 
tinggal di rumah Sulafah bind Sa'd ibnu Sumayyah. Allah Swt. me- 
nurunkan finnan-Nya: 



t=tll-»IO» 



Dan barang siapa yang menenlang Rasul sesudah jelas kebenar- 
an baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
mukmin, Kami biarkan ia berkuasa terhadap kesesatan yang le- 
lah dikuasainya itu. dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, 
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dan Jahannam itu seburuk-buruk tempal kembali. Sesungguhnya 
Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) de- 
ngan Dia, dan Dia mengampuni dosa selain dari syirik itu bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutu- 
kan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat 
sejauh-jauhnya. (An-Nisa: 115-116) 

Setelah Basyir tinggal di rumah Sulafah binti Sa'd, maka Hissan ibnu 
Sabit mengejcknya melalui bait-bait syair. Maka Sulafah mengambil 
pelana unta kendaraan Basyir dan memanggulnya di atas kcpala, lalu 
ia kcluar rumah dan mencampakkan pelana itu ke padang pasir. Kc- 
mudian ia bcrkata, "Kamu mcnghadiahkan kepadaku syairnya Hissan 
(yang pedas), kamu bukan datang kepadaku dengan kebaikan." Lafaz 
hadis ini menurut apa yang ada pada Imam Turmuzi disebutkan bah- 
wa hadis ini garib, kami tidak mcngetahui seseorang pun yang meng- 
isnad-km (menyandarkan)nya selain Muhammad ibnu Salamah Al- 
Harrani. 

Yunus ibnu Bukair dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang 
telah meriwayatkannya melalui Muhammad ibnu Ishaq, dari Asim ib- 
nu Umar ibnu Qatadah secara mursal, tanpa menyebutkan dari ayah- 
nya, dari kakeknya. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari Hasyim ibnul Qasim Al- 
Harrani, dari Muhammad ibnu Salamah dengan lafaz yang sama de- 
ngan scbagiannya. 

Ibnul Munzir di dalam kitab tafsirnya mcngatakan, telah mcnccri- 
takan kepada kami Muhammad ibnu Ismail (yakni As-Sa-iq), telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abu Syu'aib Al-Harrani, te- 
lah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Salamah, lalu ia me- 
ngetengahkan hadis ini dengan panjang lebar. 

Abusy Syekh Al-Asbahani di dalam kitab tafsirnya telah mcriwa- 
yatkan hadis ini dari Muhammad ibnu Ayyasy ibnu Ayyub dan Al- 
Hasan ibnu Ya'qub; keduanya dari Al-Hasan ibnu Ahmad ibnu Abu 
Syu'aib Al-Harrani, dari Muhammad ibnu Salamah dengan lafaz yang 
sama. Kcmudian di akhirnya ia mengatakan bahwa Muhammad ibnu 
Salamah mcngatakan, "Telah mendengar hadis ini dariku Yahya ibnu 
Mu'in, Ahmad ibnu Hambal, dan Ishaq ibnu Israil." 
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Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Hakim Abu Abdullah 
An-Naisaburi di dalam kitabnya yang berjudul Al-Mustadrak, dari 
Ibnu Abbas Al-Asam, dari Ahmad ibnu Abdul Jabbar Al-Utaridi, dari 
Yunus ibnu Bukair, dari Muhammad ibnu Ishaq sccara makna lagi 1c- 
bih lengkap daripada yang lain, dan di dalamnya terdapat syair. Ke- 
mudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan sya- 
rat Imam Muslim, tetapi kcduanya (Imam Bukharj dan Imam Mus- 
lim) tidak mcngctcngahkannya. 

Firman Allah Swt.: 
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mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersem- 
bunyi dari Allah. (An-Nisa: 108) 

Ay at ini mcngingkari perbuatan orang-orang munafik, karena mereka 
menyembunyikan keburukarjrkeburukannya dari mata manusia, agar 
manusia tidak ingkar terhadap mereka (pcrcaya kepada mereka), te- 
tapi mereka bcrani tcrang-terangan melakukan hal tersebut terhadap 
Allah, karena Allah mclihat scniua rahasia mereka dan mengctahui 
apa yang terkandung di dalam hati sanubari mereka. Karena itu, da- 
lam finnan selanjutnya discbutkan: 

padahal Allah beserla mereka, ketika pada suatu malam mereka 
menetapkan keputusan rahasia yang tidak Allah ridai. Adalah 
Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka ker- 
jakan. (An-Nisa: 108) 

Ayat ini mengandung makna ancaman dan peringatan terhadap mere- 
ka. 

Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 



Ci-q 
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Beginilah kalian, kamu sekalian adalah orang-orang yang ber de- 
bat untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia ini. (An- 
Nisa: 109) 

Dengan kata lain, misalnya mereka mcnang dalam perkaranya berkat 
apa yang mereka kemukakan atau berkat alasan-alasan yang mereka 
ajukan kepada para hakim yang menjalankan tugasnya menurut apa 
yang ada pada lahiriahnya saja, sckalipun mereka itu dianggap ber- 
ibadah di dalam pekerjaannya. Maka apakah yang akan dilakukan 
oleh mereka kelak di hari kiamat di hadapan peradilan Allah Swt. 
yang mengctahui semua rahasia dan yang tidak tainpak? Siapakah 
yang akan membela mereka pada hari kiamat itu untuk mempcrkuat 
pengakuan mereka? Dengan kata lain, makna yang dimaksud ialah ti- 
dak ada scorang pun yang dapat menolong mereka. Karena itu, dalam 
finnan selanjutnya disebutkan: 

Atau siapakah yang jadi pelindung mereka (tcrhadap siksa 
Allah)? (An-Nisa: 109) 



An-Nlsa, ayat 110-113 
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Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Ba- 
rang siapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia me- 
ngerjakan untuk (kemudaratan) dirinya sendiri. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana. Dan barang siapa yang me- 
ngerjakan kesalahan atau dosa, kemudian dituduhkannya kepada 
orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat 
suatu kebohongan dan dosa yang nyata. Sekiranya bukan karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah segolongan 
dari mereka telah bermaksud untuk menyesatkanmu. Telapi me- 
reka tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka ti- 
dak dapat memberi mudaral sedikii pun kepadamu. Dan (juga 
karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, 
dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahuL 
Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu. 

Allah Swt. memberitakan tentang kcmurahan dan kedcrmawanan- 
Nya, bahwa semua orang yang bertobat kepada-Nya, pasti Dia mene- 
rima tobatnya atas scmua dosa yang telah ia lakukan, Untuk itu Allah 
Swt. berflrman: 

Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (An- 
Nisa: 110) 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas. Ibnu Abbas te- 
lah mengatakan sehubungan dengan ayat ini, bahwa Allah Swt. mem- 
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beritahukan kcpada hamba-hamba-Nya tentang ampunan-Nya, sifat 
penyantun-Nya, kemurahan-Nya, keluasan rahmat-Nya, dan pemaaf- 
an-Nya. Barang siapa yang mengerjakan suatu dosa, baik kccil atau- 
pun besar: 
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kemudian ia mohon ampun kepada Allah,' niscaya ia mendapati 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. {An-Nisa: 110) 

Sekalipun dosa-dosanya Icbili bcsar daripada langit, bumi dan scmua 
gunung. Demikianlah mcnurut apa yang diriwayatkan olch Ibnu Jarir. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, (clah mcnccritakan kcpada kami Mu- 
hammad ibnu Musanna, telab menceritakan kcpada kami Muhammad 
ibnu Abu Addi, tclah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Asim, 
dari Abu Wai-1 yang mengatakan bahwa Abdullah pcrnah mcnccrita- 
kan, "Daliulu kaum Bani Israil, apabila seseorang dari mereka mela- 
kukan suatu dosa, tercatat kifarat dosanya itu di atas pintu rumahnya. 
Apabila ada air seni yang mengenai scsuatu dari pakaiannya, maka ia 
harus menggunting bagian yang terkena itu dengan gunting dan mem- 
buangnya." 

Maka ada scorang lclaki bcrkata, "Sesungguhnya Allah telah 
nicmbcrikan kebaikan kcpada kaum Bani Israil." Lalu Abdullah ibnu 
Mas'ud r.a. berkata, "Apa yang dibcrikan oteh Allah kepada kalian 
lebih baik daripada apa yang dibcrikan-Nya kepada mereka. Allah te- 
lah menjadikan air suci lagi menyucikan bagi kalian." 

Selanjutnya Abdullah ibnu Mas'ud membacakan firman-Nya: 

Dan (juga) orang-orang yang apabila mereka mengerjakan per- 
buatan keji. atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan 
Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka. (Ali 
Imran: 135) 
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Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia 
menclapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (An- 
Nisa: 110) 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepadaku Ya'qub, te- 
lah menceritakan kepada kami Hasyirn, dari Ibnu Aun, dari Habib ib- 
nu Abu Sabit yang menceritakan bahwa ada scorang wanita datang 
kepada Abdullah ibnu Mugaffal, lalu wanita itu menanyakan kepada- 
nya tentang seorang wanita yang bcrbuat zina hingga mengandung. 
Setelah melahirkan bayinya, maka bayi itu ia bunuh. 

Abdullah ibnu Mugaffal menjawab, bahwa wanita tcrsebut masuk 
neraka. Maka wanita yang bcrtanya itu pergi scraya menangis. Lalu 
Abdullah ibnu Mugaffal memanggilnya dan bcrkata kcpadanya, "Mc- 
nurutku, pcrkaramu itu hanyalah salah satu di antara dua pilihan," la- 
lu Abdullah membacakan firman-Nya: 

Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (An- 
Nisa: 110) 

Mendengar hal tersebut wanita itu mengusap air matanya, kemudian 
pergi. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdur-Razzaq, telah menceritakan kepada kami Abdur-Rahman ibnu 
Mahdi, telah menceritakan kepada "kami Syu'bah, dari Usman ibnul 
Mugirah yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar Ali ibnu 
Rabi'ah dari Bani Asad menceritakan hadis kepada Asma atau Ibnu 
Asma dari Bani Fazzarah, bahwa Ali r.a. pernah mengatakan, "Apabi- 
la aku mendengar dari Rasulullah Saw, sesuatu hal, maka Allah mem- 
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berikan manfaat kepadaku mengcnainya mcnumt apa yang dikehen- 
daki-Nya. Telah menceritakan kepadaku Abu Bakar As-Siddiq, dan 
memang Abu Bakar itu orangnya siddiq; ia mengatakan bahwa Rasu- 
lullah Saw. pernah bersabda: 

'Tidak sekali-kali seorang muslim melakukan suatu dosa, lalu ia 
melakukan wudu dan salat dua rakaat, kemudian memohon am- 
pun kepada Allah untuk dosa tersebut, melainkan Allah memberi- 
kan ampun baginya'." 

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan kedua ayat berikut, yaitu fir- 
man-Nya: 
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Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya. (An-Nisa: 110), hingga akhir ayat. 
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Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbualan 
keji atau menganiaya diri sendiri. (Ali Imran: 135), hingga akhir 
ayat. 

Kami membicarakan tentang hadis ini dan menisbatkannya kepada 
orang-orang dari kalangan ashabus sunan yang meriwayatkannya. 
Kami menyebutkan pula perihal sesuatu kelemahan pada sanadnya 
dalam Musnad Abu Bakar As-Siddiq r.a. Sebagian darinya telah dite- 
rangkan di dalam surat Ali Imran. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan di dalam kitab tafsirnya melalui 
jalur lain dari Ali r.a. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ahmad ibnu Muhammad ibnu Ziyad, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim ibnu Ishaq Al-Harrani, telah menceritakan kepa- 
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da kami Daud ibnu Mihran Ad-Dabbag, telah mcnceritakan kepada 
kami Umar ibnu Yazid, dari Abdu Khair, dari Ali yang mengatakan 
bahwa ia pernah mendengar Abu Bakar As-Siddiq mcnceritakan bah- 
wa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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TiV/afc sekali-kali seorang hamba melakukan perbuatan dosa. lalu 
ia bangkit melakukan wudu dengan wudu yang baik, kemudian 
berdiri melakukan salat, lalu memohon ampun dari dosanya, me- 
lainkan pasti Allah memberikan ampunan kepadanya. Karena 
Allah Swt. telah berfirman, "Dan barang siapa yang mengerja- 
kan kejahatan atau menganiaya dirinya" (An-Nisa: 1 10), hingga 
akhir ayat. 

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkannya pula mclalui jalur Ab- 
ban (ibnu Abu Ayyasy), dari Abu Ishaq As-Subai'i, dari Al-Haris, da- 
ri Ali, dari As-Siddiq dengan lafaz yang semisal. Tetapi sanad hadis 
ini tidak sahih. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ali ibnu Duhaim, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Hazim, telah mcnceritakan kepada kami Musa ibnu Mar- 
wan Ar-Ruqqi, telah menceritakan kepada kami Mubasysyir ibnu Is- 
mail Al-Halbi, dari Tammam ibnu Nujaih, telah mcnceritakan kepa- 
daku Ka'b ibnu Zahl Al-Azdi yang menceritakan bahwa ia pernah 
mendengar Abu Darda menceritakan hadis berikut: 

"Rasulullah Saw. bilamana kami scdang duduk di sekitamya, lalu 
beliau hendak membuang hajatnya, maka beliau bangkit untuk menu- 
naikan hajatnya; dan bila beliau hendak kcmbali lagi ke majelisnya, 
maka ditinggalkannyalah scpasang terompahnya atau sal ah satu dari 
pakaiannya. Kali ini beliau Saw. bangkit ke hajatnya dan mcninggal- 
kan scpasang terompahnya." 
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Abu Darda mclanjutkan kisahnya, "Lalu Nabi Saw. mcmbawa 
segayung air, dan aku mengikutinya. Kemudian beliau pcrgi selama 
scsaat, tetapi kembali lagi tanpa mcnunaikan hajatnya, lalu bersabda: 

'Sesungguhnya telah datang utusan clari Tuhanku yang menyam- 
paikan, barang siapa yang mengerjakan kejahatan atau mertg- 
amaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya 
ia mendapati Allah Maha Pengatnpun lagi Maha Penyayang. 
Maka aku bermaksud untuk menyampaikan berila gembira ini 
terlebih dahulu kepada sahabat-sahabatku' ." 

Abu Darda mclanjutkan kisahnya, "Tcrasa bcrat olch orang-orang 
ayat yang scbelumnya, yaitu firman-Nya: 

'Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu' (An-Nisa: 123). 

Sctclah Rasulullah Saw. menyampaikan berita gembira itu, maka aku 
bertanya, 'Wahai Rasulullah, sckalipun dia telah berzina dan telah 
mencuri, lalu ia memohon ampun kepada Tuhannya, niscaya Allah 
memberikan ampunan baginya?' Rasulullah Saw. menjawab, 'Ya.' 

Aku bertanya lagi untuk yang kedua kalinya, dan beliau menja- 
wab, 'Ya.' Ketika aku bertanya untuk yang ketiga kalinya, maka be- 
liau Saw. bersabda: 






'Ya, sekalipun dia telah berbuat zina, dan sekalipun dia telah 
mencuri, lalu ia memohon ampun kepada Allah, niscaya Allah 
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memberikan ampunan baginya, sekalipun hidung Abu Darda ke- 
ropos'." 

Perawi mclanjutkan kisahnya, "Sctiap kali aku mcliliat Abu Darda 
menceritakan hadis ini, ia selalu mcmukul hidungnya dcngan jari- 
nya." 

Hadis ini garib sekali bila ditinjau dari scgi sanadnya dcngan 
kontcks seperti ini, dan di dalam sanadnya tcrdapat kclemahan. 

Firman Allah Swt.: 
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Barang siapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia 
mengerjakannya untuk (kemudaratan) dirinya sendiri. (An-Nisa: 
111) 

Ayat ini semakna dcngan ay at yang lain, yaitu firman-Nya: 

dan seorang yang berdosa lidak akan memikul dosa orang lain. 
(Al-An'am: 164) 

Dcngan kata lain, seseorang tidak dapat menyelamatkan orang Iain. 
Sesungguhnya setiap orang akan mcncrima sendiri akibat dari apa 
yang dikerjakannya, tidak dapat inembebankannya kepada orang lain. 
Karcna itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 



:»t.-.*.t^Jta US^-UlM^L)^ 



Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (An-Nisa: 
HI) 

Hal tersebut tcrjadi berkat pengctahuan-Nya, kcbijaksanaan-Nya. kc- 
adilan-Nya, dan rahmat-Nya. 

Kcmudian Allah Swt. bcrfirman: 
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Dan barang siapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, ke- 
mudian dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah. (An- 
Nisa: 112), hingga akhir ayat. 

Sepcrti yang dilakukan olch Bani Ubairiq, ketika ia mclcmparkan tu- 
duhan perbuatan jahatnya kepada orang Iain yang dikcnal salch, yaitu 
Labid ibnu Sahl, scbagaimana yang telah discbutkan dalam hadis di 
atas. Atau scperti apa yang ditudulikan orang-orang kepada Zaid ib- 
nus Samin (scorang Yahudi), padahal Zaid tidak bersalah; dan mcrcka 
yang menuduhnya scbagai orang-orang zalim yang bcrkliianat, sepcrti 
yang d ipcrlihatkan olch Allah kepada Rasul-Nya. 

Kcmudian ancaman dan ccmoohan ini bcrsifat umum. Deng an 
kata lain, mencakup pula sclain mcrcka yang discbut dari kalangan 
orang-orang yang mclakukan perbuatan jahat sepcrti mcrcka dan bcr- 
karaktcr sepcrti mcrcka; niaka baginya luikmnan yang sama sepcrti 
yang ditcrima mcrcka. 

Firman Allah Swt.: 

Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada- 
mu, tentulah segolongan dari mereka telah bermaksud untuk me- 
nyesutkanmu. Tetapi mcrcka tidak menyesatkan mclainkan diri- 
nya sendiri, dan mereka tidak dapat member] mudarat sedikit 
pun kepadamu. (An-Nisa: 1 13) 

Imam Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menccritakan kepada kami 
Hasyim ibnul Qasim Al-Harrani dalam surat yang ditujukannya kepa- 
daku, tclah menccritakan kepada kami Muhammad ibnu Salamah, da- 
ri Muhammad ibnu Ishaq, dari Asim ibnu Umar ibnu Qatadah Al-An- 
sari, dari ayahnya, dari kakeknya Qatadah ibnun Nu'man, lalu ia mc- 
nyebutkan kisah Bani Ubairiq, dan Allah Swt. menurunkan fimian- 
Nya: 
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tentulah segolongan dari mereka telah bermaksud untuk menye- 
saikanmu. Tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya 
sendiri, dan mereka tidak dapat membcri mudarat sedikit pun ke- 
padamu. (An-Nisa: 113) 

Yang dimaksud dcngan 'mereka' adalah Usaicl ibnu Urwali dan ka- 
wan-kawannya. Dcngan kata lain, kctika Usaicl ibnu Urwali dan ka- 
wan-kawannya nicniuj'i tindakan Buni Ubairiq dan menccla Qatadah 
ibnu Nu'man karcna ia menuduh mereka yang mcrcku anggap scba- 
gai orang baik-baik dan tidak bcrsalah, padahal ducluk pcrkaranya ti- 
daklali sepcrti apa yang nicveka sampaikan kepada Rasulullah Saw. 
Karcna itulah maka Allah menurunkan pcnyclcsa'tan masaiah tcrscbut 
dan membukakannya kepada Rasulullah Saw. Kcmudiun Allah meng- 
anugcrahkan kepadanya dukungan-Nya dalam scnuia kcadaan clan 
mcmclihara dirinya. Allah menganugcrahkan pula kepadanya Al- 
Qur'an dan hikmah, yakni sunnah. 

Dan telah mengajarkan keptidamu apa yang belutn katnu 
ketahui. (An-Nisa: 113) 

Yakni scbclum hal tcrscbut diturunkun kepadamu. Pcrihalnya sama 
dcngan makna yang tcrkandung dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

coy ; ^Sj^Jzi^... 

Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur'an) 
dengan perintah Kami. Scbelumnya kamu tidaklah mengetahui 
apakah Al-Kitab (Al-Qur'an) itu? (Asy-Syiira: 52), hingga akhir 
ayat. 
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Dan kamu tidak pernah mengharap agar Al-Qur'an diturunkan 
kepadamu, tetapi ia (ditumnkun) karena suatu rahmat yang be- 
sar dari Tuhanmu. (Ai-Qasas: X6) 

KaYcna itu dalam ayat ini Allah Swt. beifirmun: 



C-Wf- i 



Dan adalah karunia Allah sangal besar atasmu. (An-Nisa: 1 13) 



An-Nisa, ayat 114-115 
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77A/A: flrftt kebaikan pada kcbanyakan bisikan-bisikan mereka, 
kccuali bisikan-bisikan dari orang yang mcnywuh (manusia) 
mcmberi sedckah, alau bcrbuai makruf, alau mengadakan pcrda- 
tnaian di aniara manusia. Dan barang siapa yang bcrbuai demi- 
kian karena mencari keridaan Allah, rnaka kclak Kami mcmberi 
kepadanya pahala yang besar. Dan barang siapa yang menen- 
lang Rasul scsudah jelas kebenaran bag'mya. dan mengikuli jalan 
yang bukan jalan orang-arang mukmin. Kami biarkan ia ber- 
kuasa icrhadap kcsesaian yang tclah dikuasuinya itu dan Kami 
masukkan ia ke datum Jahannam. dan Jahannam im seburuk-bu- 
ruk lempat kern ball. 
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Firman Allah Swt.: 






Tidak ada kebaikan patia kebanyakan bisikan-bisikan mereka. 
(An-Nisa: 114) 

Yakni pcmbicaraan manusia. 



en 



kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) 
memberi seclekah, atau berbuat tnakruf, atau mengadakan perda- 
maian di antara manusia. (An-Nisa: 114) 

Maksudnya, kecuali orang-orang yang membisikkan dan mengatakan 
hal tcrscbut, scperti yang discbutkan di dalam hadis yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Murdawaih. Disebutkan bahwa telah menceritakan kc- 
pada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ibrahim, telah mencerita- 
kan kepada kami Muhammad ibnu Sulaiman ibnul Haris, telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Yazid ibnu Hunaisy yang 
menceritakan bahwa kami masuk ke dalam rumah Sufyan As-Sauri 
dalam rangka menjenguknya. Lalu masuklah kepada kami Sa'id ibnu 
Hissan. Maka As-Sauri berkata kepadanya, "Coba kamu ulangi lagi 
kepadaku hadis yang telah kamu ceritakan kepadaku dari Ummu Sa- 
leh." Lalu Sa'fd ibnu Hissan mengatakan, "Telah menceritakan kepa- 
daku Ummu Saleh, dari Safiyyah binti Syaibah, dari Ummu Habibah 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

'Perkataan anak Adam memudaratkan dirinya, tidak memberikan 
manfaat bagi dirinya, kecuali zikrullah, atau menganjurkan keba- 
jikan, atau melarang perbuatan mungkar'." 
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Maka Sufyan berkata, "Tidakkah kamu mendengar Allah Swt. telah 
berfirman di dalam Kitab-Nya, yaitu: 



nit.*t£Jto US&*'i§ 



'Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisihan mereka, 
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) 
member i sedekah, atau berbual makruf. atau mengadakan per- 
damaian di antara manusia' (An-Nisa: 114)." 

Maka hadis itu sama dengan ayat ini. 'Tidakkah kamu mendengar 
bahwa Allah Swt. telah berfirman pula: 

'Pada hari ketika roh dan para malaikat berdiri bersaf-saf, me- 
reka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin 
kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah; dan ia mengucap- 
kan kata yang benar' (An-Naba*: 38)." 

Maka ayat ini pun semakna dengan hadis tersebut. "Tidakkah kamu 
mendengar bahwa Allah Swt. telah berfirman pula di dalam Kitab- 
Nya: 



cc 
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'Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada da- 
lam kerugian' (Al-Asr: 1-2), hingga akhir surat." 

Maka ayat ini sama dengan hadis tersebut. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Turmuzi dan Imam Ibnu 
Majah melalui hadis Muhammad ibnu Yazid ibnu Hunaisy, dari Sa'id 
ibnu Hissan dengan lafaz yang sama; tetapi dalam riwayat ini tidak 
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disebutkan perkataan As-Sauri. Kemudian Imam Turmuli mengata- 
kan bahwa hadis ini garib, tidak dikenal kecuali melalui hadis Ibnu 
Hunaisy. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya*- 
qub, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan ke- 
pada kami Saleh ibnu Kaisan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Muslim ibnu Ubaidillah ibnu Syihab, bahwa Humaid 
ibnu Abdur Rahman ibnu Auf pernah menceritakan kepadanya bahwa 
ibunya (yaitu Umrau Kalsum binti Uqbah) menceritakan kepadanya 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Bukanlah pendusta orang yang mengadakan perdamaian di anta- 
ra manusia, lalu ia menyebarkan kebaikan atau mengatakan ke- 
baikan. 

Ummu Kalsum binti Uqbah mengatakan, "Aku belum pernah mende- 
ngar beliau Saw. memberikan rukhsah (keringanari) terhadap apa 
yang diucapkan oleh manusia barang sedikit pun, kecuali dalam tiga 
perkara, yaitu dalam peperangan, mengadakan perdamaian di antara 
manusia, dan pembicaraan suami terhadap istrinya serta pembicaraan 
istri terhadap suaminya." 

Imam Ahmad mengatakan bahwa Ummu Kalsum binti Uqbah 
termasuk salah seorang wanita yang berhijrah dan ikut berbaiat (ber- 
janji setia) kepada Rasulullah Saw. 

Jamaah selain Ibnu Majah meriwayatkannya melalui berbagai ja- 
lur dari Az-Zuhri berikut sanadnya dengan lafaz yang semisal. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari Amr ibnu Muhammad, dari Salim 
ibnu Abul Ja'd, dari Ummu Darda yang menceritakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. telah bersabda: 
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"Maukah kalian aku beri tahukan halyang lebih Mama daripada 
pahala pvasa, salat, dan zakat?" Mereka menjawab, "Tenlu 
saja, wahai Rasulullah." Nabi Saw. bersabda, "Mendamaikan 
orang-orang yang hersengketa." Nabi Saw. bersabda pula, "Ke- 
rusakan (yaflg ditimbulkan oleh) orang-orang yang bersengketa 
adalah Al-Haliqah (yang menghabiskan scgala scsuatu)-" 

Imam Abu Daud dan Imam Turmuzi meriwayatkannya mclalui haclis 
Abu Mu'awiyah. Imam Turmuzi mcngatakan bahwa hadis ini hasan 
sahih. 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mcngatakan, telah menccritakan 
kcpada kami Muhammad ibnu Abdur Rahim, telah menccritakan ke- 
pada kami Syuraih ibnu Yunus, telah menccritakan kepada kami Ab- 
dur Rahman ibnu Abdullah ibnu Umar, telah menccritakan kepada 
kami ayahku, dari Humaid, dari Anas, bahwa Nabi Saw. telah bersab- 
da kepada Abu Ayyub, "Maukah engkau aku tunjukkan ten tang suatu 
pemiagaan?" Abu Ayyub menjawab, "Tentu saja aku mau, wahai Ra- 
sulullah," Rasulullah Saw. bersabda: 



Upayamu untuk mendamaikan di antara manusia, apabila mere- 
ka sating merusak; dan mendekatkan di antara mereka apabila 
mereka saling menjauh. 

Kemudian Al-Bazzar mcngatakan bahwa Abdur Rahman ibnu Abdul- 
lah Al-Umra orangnya lemah (daif), dan sesungguhnya dia banyak 
meriwayatkan hadis yang tidak dapat dijadikan sebagai pegangan. 
Dalam ayat sclanjutnya disebutkan; 



fc.*ta^Jio ^I^L^iwIZiJjJ^Jyjy^ 



Tafsir Ibnu Kasir 493 

Dan barang siapa yang berbuat demikian karena mencari keri- 
daan Allah. (An-Nisa: 114) 

Yaku ikhlas dalam mengerjakannya scraya mcngharapkan pahala 
yang ada di sisi Allah Swt. 



* C&^&$&3 



maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar. (An- 
Nisa: 114) 

Yakni pahala yang berlimpah, banyak, dan luas. 
Finnan Allah Swt.: 

Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenar- 
an baginya. (An-Nisa: 1 15) 

Barang siapa yang mcncmpuh jalan sclain jalan syariat yang dida- 
tangkan olch Rasul Saw,, maka ia bcrada di suatu bclahan, scdangkan 
syariat Rasul Saw. bcrada di bclahan yang lain. Hal tcrscbut dilaku- 
kannya dcngan scngaja sesudah tampak jelas baginya jalan kebenar- 
an. 

Firman Allah Swt.: 

dan meng'ikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin. 
(An-Nisa: 115) 

Makna firman ini sating berkaitan dcngan apa yang digambarkan olch 
finnan pertama tadi. Tetapi adakalanya pclanggaran tcrscbut terhadap 
nas syariat, dan adakalanya bertentangan dcngan apa yang tclah dNc- 
pakati olch umat Muhammad dalam hal-hal yang tclah dimaklumi ke- 
scpakatan mcrcka sccara 1 nyata. Karena scsungguhnya dalam kesepa- 
katan mcrcka tclah dipelihara dari kckcliruan, scbagai kanmia Allah 
demi menghorniati mercka dan mcmuliakan Nabi mcrcka. 
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Hal ini disebut olch hadis-hadis sahih yang cukup banyak jum- 
lahnya, sebagian darinya yang tclah disclcksi telah kami ketengahkan 
di dalam kitab Ahadisul Usui. Di antara ulama ada yang bcrpcndapat 
bahwa makna hadis-hadis tersebut bcrprcdikat mutawatir. 

Ayat ini dijadikan dalil olch Imam Syafii yang mcnimjukkan 
bahwa ijma' adalah hujah (siimbcr luikum) yang liaram ditcntang; hal 
mi dijadikan sebagai aijukannya sctclah pcmikiran yang cukup lama 
dan penyelidikan yang tcliti. Dalil ini mcrupakan suatu kesimpulan 
yang terbaik lagi kuat. Sebelum itu kesimpulan ini sulit ditcmukan 
olch sebagian kalangan ulama, karcnanya jangkauan pemikiran mcre- 
ka tidak sampai kepada kesimpulan ini. 

Untuk itulah Allah Swt. memberikan ancaman tcrliadap orang 
yang bcrbuat demikian mclalui finnan sclanjutnya, yaitu: 

Kami biarkan ia berkuasa terhadap kesesaian yang lelah di- 
kuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempal kembali. (An-Nisa: 115) 

Dcngan kata lain apabila ia menempuh jalan yang menyimpang itu, 
maka Kami memberikan balasan yang setimpal tcrhadapnya, misal- 
nya Kami jadikan baik pada pcrmulaannya, dan Kami menghiaskan- 
nya untuk dia sebagai istidraj (daya pikat kc arah kebinasaan). Ayat 
ini semakna dcngan ayat lain yang disebutkan mclalui finuan-Nya: 

Maka serahkanlah kepada-Ku (urusan) orang-orang yang men- 
dustakan perkataan ini (Al-Qur'an). Kami akan menarik mereka 
dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang ti- 
dak mereka ketahui. (Al-Qalam: 44) 
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Maka latkala mereka berpaling (dari kcbcnaran), Allah mema- 
lingkan hall mereka. (As-Saff: 5) 

Sama juga dengan firman-Nya: 

dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesalannya yang 
sangat. (Al-An'am: 110} 

Allah mcnjadikan tcmpat kembalinya adalah neraka kelak di hari kc- 
mudian. Karena orang yang kcluar dari jalan hidayah, tiada jalan 
baginya kecuali jalan yang menuju kc neraka di hari kiamat kclak. 
Scperti yang diungkapkan olch ayat lain, yaitu firman-Nya: 



» '^W&h&A 



(Kcpada malaikat diperintahkan), "Kumpulkanlah orang-orang 
yangzalim beserta teman sejawat mereka. " (As-Saffat: 22), hingga 
akhir ayat. 

Allah Swt. telah bcrfirman: 

Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka 
meyakini bahwa mereka akan jaluh ke dalamnya dan mereka u- 
dak menemukan tempat berpaling darinya. (Al-Kahfi: 53) 



An-Nisa, ayat 116-122 
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Sesungguhnya Allah liclak mengampuni closa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni closa yang selain da- 
ri syirik itu bagi siapa yang dikehendakUNya. Barang siapa yang 
mempersekulukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia 
telah tersesat sejauh-jauhnya. Yang mereka sembah selain Allah 
itu tidak lain hanyalah berhala, dan (dengan menyembah bcrhala 
itu) mereka tidak lain hanyalah menyembah selan yang durhaka, 
yang dilaknali Allah, dan selan itu mengatakan, "Saya benar-be- 
nar akan mengambil dari hamba-hamba Engkau bagian yang su- 
dah ditentukan (untuk saya), dan saya benar-benar akan menye- 
satkan, dan akan membangkilkan angan-angan kosong pada me- 
reka dan akan menyuruh mereka (memotong telinga-tclinga bina- 
tang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan 
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soya suruh mereka (niengubah ciptaaii Allah), lalu benar-benar 
mereka mengubahnya. " Barang siapa yang menjadikan setan 
menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderi- 
ta kerugian yang nyata. Setan itu memberikan janji-janji kepada 
mereka dan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, 
padahal setan itu tidak menjanjtkan kepada mereka selain dari 
tipuan belaka. Mereka itu tempatnya Jahannam dan mereka tidak 
memperoleh tempat lari darinya. Orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan saleh, kelak akan Kami masukkan ke dalam 
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lama- 
nya. Allah telah membuat suatu janji yang benar. Dan siapakah 
yang lebih benar perkataannya daripada Allah? 

Dalam pembahasan yang lalu tclah kami kctengahkan makna ayat 
yang mulia ini, yaitu f'irman-Nya: 

CtiV. frClijjllO... 

Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain da- 
ri syirik itu. (An-Nisa: 116), hingga akhir ayat. 

Telah kami scbutkan pula hadis-hadis yang bcrkaitan dengan ayat ini 
pada permulaan sural (yakni surat An-Nisa). 

Imam Turmuzi meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Saubar ibnu Abu Fakhitan alias Sa'id ibnu Alaqali, dari ayahnya, dari 
Ali r.a. yang mengatakan, "Tiada suatu ayat pun di dalam Al-Qur'an 
yang lebih aku sukai selain ayat ini," yakni firman-Nya: 
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Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia. (An-Nisa: 1 16), hingga akhir ayat. 

Kemudian Imam Turmuii mengatakan bahwa asar ini hasan garib. 
Firman Allah Swt.: 
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Barang siapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, 
maka sesungguhnya ia telah tersesal sejauh-jauhnya. (An-Nisa: 
116) 

Yakni sesungguhnya dia tetah menempuh jalan selain jalan yang be- 
nar, dan telah tcrscsat dari jalan hidayah, jauh dari kcbenaran. Ini ber- 
arti dia membinasakan dirinya scndiri, menigi di dunia dan akhirat, 
terlcwatkan olehnya kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Firman Allah Swt.: 
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Yang mereka sembah selain Allah itu tidak tain hanyalah berha- 
la. (An-Nisa: 1 17) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menccritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menccritakan kepada kami Mahmud ibnu Gailan, telah men- 
ceritakan kepada kami AI-Fadhl ibnu Musa, telah menccritakan kepa- 
da kami Al-Hasan jbnu Waqid, dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari Abul 
Aliyah, dari Ubay ibnu Ka'b sehubungan dengan makna ayat ini: 

Yang mereka sembah selain Allah itu lidak lain hanyalah jin pe- 
remption. (An-Nisa: 117) 

Ubay ibnu Ka'b mengatakan bahwa sctiap bcrhala ada jin perempu- 
annya. 

Telah menccritakan kepada kami ayaliku, telah menceritakan ke- 
pada kami Muhammad ibnu Salamah Al-Bahili, dari Abdul Aziz ibnu 
Muhammad, dari Hisyam (yakni Ibnu Urwah), dari ayahnya, dari Siti 
Aisyah sehubungan dengan firman-Nya: 
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Yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain hanyalah berha- 
la. (An-Nisa: 117) 

Siti Aisyah mengatakan, yang dimaksud dengan inasan ialah berhala. 

Telah diriwayatkan dari Abu Salamah ibnu Abdur Rahman, Ur- 
wah ibnuz Zubair, Mujahid, Abu Malik, As-Saddi, dan Muqatil hal 
yang scmisal. 

Ibnu Jarir mcriwayatkan dari Ad-Dahhak schubungan dengan 
ayat ini, bahwa orang-orang musyrik mciigatakan, "Para malaikat itu 
adalah anak-anak perempuan Allah. Scsunggulinya kami menyembah 
mereka hanyalah untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan mela- 
lui mereka." Ad-Dahhak mengatakan pula, baliwa lalu mereka menja- 
dikannya sebagai sesembahan-sesembahan mereka, dan membuat pa- 
tung-patung mereka dalam bentuk perempuan, lalu mereka menghiasi- 
nya dan membcrinya kalung, kemudian mereka berkata, "Bcrhala- 
berhala ini mirip dengan anak-anak perempuan Allah yang kita scm- 
bah-sembah," maksud mereka adalah para malaikat. 

Tafsir ini mirip dengan apa yang disebutkan di dalam firman- 
Nya: 



c:»n t 



^^io ^\j£j$3$ 



Maka apakah kalian patut (hai orang-orang musyrik) mengang- 
gap Lata dan Uzza (sebagai anak perempuan Allah)? (An-Najm: 
19) 

Sama maknanya dengan yang terkandung di dalam firman-Nya: 



;\^»<_3>>p3»t 



Dan mereka menjadikan malaikat -malaikat yang mereka itu ada- 
lah hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah sebagai orang- 
orang perempuan. (Az-Zukhruf: 19) 
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Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara 
jin. (As-Saffat: 158), hingga akhir ayat bcrikutnya. 

Ali ibnu Abu Talhah dan Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna fiiman-Nya: 

CUV 1 f\_ 
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Yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain hanyalah berha- 
la. (An-Nisa: 1 17) 

Yang dimaksud dengan inasan ialah bcnda-benda mati. 

Mubarak (yakni Ibnu Fudalah) telah meriwayatkan dari Al-Hasan 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain hanyalah berha- 
la. (An-Nisa: 1 17) 

Al-Hasan (Al-Basri) mengatakan, yang dimaksud dengan istilah bias 
dalam ayat ini ialah segala sesuatu yang nicrupakan benda mati, tidak 
bemyawa; adakalanya bempa kayu kering dan adakalanya batu yang 
kering, yakni berhala yang terbuat dari benda-benda terscbut. Demj- 
kianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan 
Ibnu Jarir, tetapi pendapat ini dinilai garib. 
Firman Allah Swt.: 

Yang mereka sembah itu tiada lain hanyalah setan yang durha- 
ka. (An-Nisa: 117) 

Setanlah yang menganjurkan mereka berbuat demikian, dan setanlah 
yang menghiasinya dan menjadikannya baik di mata mereka, padahal 
kenyataannya mereka hanyalah menyembah iblis. Pcrihalnya sama 
dengan apa yang disebutkan olch firman-Nya: 
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Bukankah Aku telah memerintahkan kepada kalian, hai Bani 
Adam, supaya kalian lidak menyembah setan? (Yasin: 60), hing- 
ga akhir ayat. 

Allah Swt. berfirman mcnccritakan perihal para malaikat, bahwa di 
hari kiamat mercka akan nicnibicarakan orang-orang musyrik yang 
mcngaku telah menyembah mercka kctika di dunia, yaitu: 
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bahktrn mereka telah menyembah jin; kebanyakan mereka ber- 
iman kepada jin itu. (Saba': 41) 

Finnan Allah Swt.: 

_ , /I \f^i 

yang ditaknati Allah. (An-Nisa: 118) 

Maksudnya. diusir dan dijauhkan dari rahmat Allah, dan mengcluar- 
kannya dari sisi-Nya. 



1 
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dan setan itu mengatakan, "Saya benar-benar akan mengambil 
dari hamba-hamba Engkau bagian yang sudah ditentukan (untuk 
saya)." (An-Nisa: 118) 

Yaitu jumlah tertentu dan telah dimaklumi. 

Menuait Qatadah, jumlah tersebut ialah setiap seribu orang seba- 
nyak scmbilan ratus scmbilan puluh sembilan dimasiikkan ke dalam 
neraka, sedangkan yang seorang dimasiikkan kc dalam surga. 
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dan saya benar-benar akan menyesatkati mereka. (An-Nisa: 119) 
Yakni dari jalan yang benar. 
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dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka. 
(An-Nisa: 119) 

Artinya, aku akan menghiaskan pada mereka agar mereka tidak berto- 
bat, dan aku bangkitkan angan-angan kosong mereka, menganjurkan 
kepada mereka untuk menangguh-nangguhkannya, dan menipu diri 
mereka melalui hawa nafsu mereka sendiri. 
Firman Allah Swt.: 

dan akan menyuruh mereka (memotong telinga-tclinga binatang 
temak), lalu mereka benar-benar memolongnya. (An-Nisa: 119) 

Menurut Qatadah, As-Saddi, dan sclain keduanya, yang dimaksud 
ialah membelah telinga binatang ternak untuk dijadikan tanda bagi 
hewan bahirah, sai-bah, dan wasilah. 



dan akan saya suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu be- 
nar-benar mereka mengubahnya. (An-Nisa: 119) 

Ibnu Abbas mengatakan, yang dimaksud dengan mengubah ciptaan 
Allah dalam ayat ini ialah mengebiri binatang ternak. 

Hal yang sama diriwayatkan dari Ibnu Umar, Anas, Sa'id ibnul 
Musayyab, Ikrimah, Abi lyad, Qatadah, Abu Saleh, As-Sauri. Hal ini 
telah dilarang oleh hadis yang menceritakan hal tersebut. 

Al-Hasan ibnu Abul Hasan Al-Basri mengatakan, yang dimaksud 
ialah mentato binatang temak. Di dalam kitab Sahih Muslim telah di- 
sebutkan adanya larangan membuat tato pada wajah. Di dalam sebuah 
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hadis disebutkan bahwa Allah melaknat orang yang berbuat demikian. 

Di dalam hadis sahih dari Ibnu Mas'ud disebutkan bahwa Allah 
melaknat wanita tukang tato dan wanita yang minta ditato, wanita 
yang nicncabuti bulu alisnya dan yang meminta dicabuti, wanita yang 
melakukan pcmbedahan untuk kccantikan lagi mengubah ciptaan 
Allah Swt. 

Kemudian Ibnu Mas'ud mengatakan pula, "Tngatlah, aku melak- 
nat orang yang dilaknat olch Rasulullah Saw.," yang hal ini terdapat 
di dalam Kitabullah. Yang dimaksud ialah firman-Nya: 

Apa yang diberikan Rasul kepada kalian, maka terimalah dia. 
Dan apa yang dilarangnya bagi kalian, maka tinggalkanlah. (Al- 
Hasyr: 7) 

Ibnu Abbas mcnunit salah satu riwayat darinya, Mujahid, Ikrimah, Ib- 
rahim An-Nakha'i, Al-Hasan, Qatadah, Al-Hakam, As-Saddi, Ad- 
Dahhak, dan Ata Al-Khurrasani mengatakan schubungan dengan fir- 
man-Nya: 

dan akan saya suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu be- 
nar-benar mereka mengubahnya. (An-Nisa: 1 19) 

Yang dimaksud dengan khalqallah dalam ayat ini ialah agama Allah 
Swt. Ayat ini berdasarkan tafsir tersebut scmakna dengan fimian- 

Nya: 
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
(Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan ma- 
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nusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. 
(Ar-Riini: 30) 

Menun.it pcnafsiran orang yang mcnjadikan masdar scbagai kata pe- 
rintah, artinya yakni 'janganlah kalian mcngganti fitrah Allah, dan se- 
mlah manusia untuk kcmbali kepada fitrah mcreka'. Seperti yang di- 
scbutkan di dalam sebuah hadis dalam kitab Sahihain dari Abu Hurai- 
rah yang mcnceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Setiap anak dilahirkan atas fitrah, maka hanya kedua orang tua- 
nyalah yang menjadikannya seorang Yahudi, atau seorang Nas- 
rani, atau seorang Majusi. Sebagaimana binatang lernak mela- 
hirkan binatang xernak yang utuh, maka apakah kalian menjum- 
pai padanya anggota tubuhnya yang tidak lengkap? 

Di dalam kitab Sahih Muslim discbutkan dari lyad ibnu Hammad 
yang mcnceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Allah Swt. berfirman, "Sesungguhnya Aku menciptakan hamba- 
hamba-Ku dalam keadaan hanif (lurus), lain datanglah setan-se- 
tan dan menyesatkan mereka dari agamanya, serta mengharam- 
kan atas mereka hal-hal yang ielah Kuhalalkan bagi mereka," 



Firman Allah Swt.: 
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Barang siapa yang menjadikan selan menjadi pelindung selain 
Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. 
(An-Nisa: 119) 
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Dia benar-benar merugi di dunia dan akhiratnya, kcrugian seperti ini 
tidak dapat diobati dan tidak dapat diganti bagi yang telah terlewat- 
kan. 

Firman Allah Swt.: 
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Setan itu memberikan janji- janji kepada mereka dan membang- 
kitkan angan-angan kosong pada mereka, padahal setan itu tidak 
menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka. (An-Nisa: 
120) 

Demikianlah akhir dari apa yang dijanjikan olch setan pada kenyata- 
annya, karcna scsungguhnya setan sclalu menjanjikan kepada para 
pendukungnya dan membangkitkan angan-angan kosong mereka, bah- 
wa mcrckalah orang-orang yang bcruntung di dunia dan akhirat. Pa- 
dahal scsungguhnya setan bcrdusta da lam janji yang dibuat-buatnya 
itu. Karena itulah dalam akhir ayat ini discbutkan olch finnan-Nya: 
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padahal setan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari 
tipuan belaka. (An-Nisa: 120) 

Perihalnya sama dengan apa yang disebut oleh Allah Swt. dalam ayat 
yang Iain, menceritakan keadaan iblis di hari kcmuclian, yaitu firman- 
Nya: 

Dan berkatalah setan tatkaia perkara (hisab) telah diselesaikan, 
"Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kalian janji yang 
benar; dan aku pun telah menjanjikan kepada kalian, tetapi aku 
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menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadap 
kalian." (Ibrahim: 22) 



sampai dengan finnan -Ny a: 
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Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan 
yang pedih. (Ibrahim: 22) 

Finnan Allah Swt: 

mereka itu, (An-Nisa: 121) 

Orang-orang yang mcnganggap baik sctan dalam janji dan apa yang 
diangan-angankannya kcpada mcrcka. 



,/iV 
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lempatnya Jahannam. (An-Nisa: 121) 
Tempat kembali mereka kelak di hari kiamat adalah neraka Jahan 



nam. 
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dan mereka tidak memperoleh tempat lari darinya. (An-Nisa: 
121) 

Artinya, mereka tidak mempunyai jalan sclamat dari neraka, tiada 
tempat untuk menghindarkan diri darinya. 

Selanjutnya Allah Swt. menyebutkan keadaan yang dialami oleh 
orang-orang yang berbahagia dan orang-orang yang bcrtakwa serta 
kehormatan yang sempurna yang dipcrolchnya. Untuk itu Allah Swt. 
bcrfirman: 
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Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh. (An- 
Nisa: 122) 

Yaitu hati mereka percaya dan semua anggota tubuh mereka meng- 
amalkan semua yang diperintahkan kcpada mereka berupa kebaikan- 
kebaikan, dan mcninggalkan semua pcrkara mungkar yang dilarang 
mereka mengcrjakannya. 



ketak akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sit- 
ngai-sungai di dalamnya. (An-Nisa: 122) 

Maksudnya, mereka dapat mengalirkannya menumt apa yang mereka 
kehendaki dan di mana pun mereka kehendaki. 

mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. (An-Nisa: 122) 

Yakni lidak akan hilang kenikmatan itu dan tidak akan pindah dari- 
nya. 



Allah telah membuat suatu janji yang benar. (An-Nisa: 122) 

Artinya, hal ini meaipakan janji Allah, dan janji Allah itu sudah di- 
maklumi pasti nyata dan pasti terjadinya. Karena itulah maka dalam 
firman ini ungkapan dipcrkuat dengan memakai masdar untuk me- 
nunjukkan kepastian dari berita, yaitu t'irman-Nya, "Haqqan" 
Selanjutnya Allah Swt. berfirman: 
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Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah? 
(An-Nisa: 122) 
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Dengan kata lain, tidak ad a seorang pun yang lebih bcnar perkataan- 
nya daripada Allah Swt. Yang dimaksud dengan lebih bcnar ialah le- 
bih baik; tidak ada Tuhan selain Dia, dan tidak ada Rabb sclain Dia. 
Tersebutlah bahwa Rasulullah Saw. bila dalam khotbahnya selalu 
mengucapkan kalimat berikut: 

Sesungguhnya perkatacm yang paling benar adalah firman Allah, 
dan sebaik-baik hidayah ialah hidayah Muhammad Saw. Dan 
seburuk-buruk perkara ialah hal-hal yang barn, dan setiap hal 
yang baru itu adalah bid'ah, dan setiap bid'ah itu adalah sesai, 
dan setiap kesesatan itu di neraka. 



An-Nisa, ayat 123-126 

V 
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(Pahala dari AUah) itu bukanlah menurut angan-angan kalian 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapal pelin- 
dung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah. Ba- 
rang siapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik ia laki-laki 
maupun wanita, sedangkan ia orang yang beriman, maka mereka 
itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedi- 
kit pun. Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang 
yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedangkan dia 
pun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim 
yang lurus? Dan AUah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan- 
Nya. Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di 
bumi, dan adalah (pcngetahuan) Allah Maha Meliputi segala se- 
suatu. 

Qatadah mengatakan, teJah diceritakan kepada kami bahwa kaum 
muslim dan orang-orang Ahli Kitab saling mcmbanggakan dirinya. 
Maka bcrkatalah orang-orang Ahli Kitab, "Nabi kami sebelum nabi 
kalian, dan kitab kami sebelum kitab kalian, maka kami lebih berhak 
terhadap Allah daripada kalian." Orang-orang muslim mengatakan, 
"Kami lebih utama terhadap Allah daripada kalian, nabi kami adalah 
pemungkas para nabi, dan kitab kami berkuasa memutuskan atas se- 
mua kitab yang ada sebelumnya." Maka Allah Swt. mcnurunkan fir- 
man-Nya: 

(Pahala dari sisi Allah) itu bukanlah menurut angan-angan kali- 
an yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Ki- 
tab. Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan di- 
beri pembalasan dengan kejahatan itu. (An-Nisa: 123) 



sampai dengan firman-Nya: 
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Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang 
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedangkan dia pun 
mengerjakan kebaikan. (An-Nisa: 125), hingga akhir ayat. 

Kemudian Allah memenangkan hujah (alasan) kaum muslim atas 
orang-orang yang menentang mereka dari kalangan agama lain. 

Hal yang sama diriwayatkan dari As-Saddi, Masmq, Ad-Dahhak, 
Abu Saleh, dan yang lain-lainnya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas r.a. 
yang mengatakan bahwa para pemeluk berbagai agama bcrsitegang. 
Maka orang-orang yang berpcgang kepada kitab Taurat mengatakan, 
"Kitab kami adalah sebaik-baik kitab, dan nabi kami adalah sebaik- 
baik nabi." Pemegang kitab Injil mengatakan hal yang semisal. Maka 
orang-orang Islam mengatakan, "Tiada agama (yang diterima di sisi 
Allah) selain Islam, dan kitab kami mc-mansukh semua kitab, serta 
nabi kami adalah nabi penutup. Kami dipcrintahkan agar iman kepada 
kitab kalian serta mengamalkan kitab kami sendiri." 

Maka Allah Swt. memutuskan di antara mereka melalui firman- 
Nya: 
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(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-angan kalian 
yang kosong, dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. (An-Nisa: 123), hingga akhir 
ayat. 

Dia memilih di antara semua agama dengan melalui firman-Nya: 

g.*vo;«. rr,At i-> ■ 

Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang 
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedangkan dia pun 
mengerjakan kebaikan. (An-Nisa: 125) 
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sampai dcngan firman-Nya: 



4* 



\ .< 



Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kekasih-Nya. (An-Nisa: 
125) 

Mujahjd mengatakan bahwa orang-orang Arab mengatakan, "Kami ti- 
dak akan dibangkitkan dan kami tidak akan diazab, scdangkan orang- 
orang Yahudi dan Nasrani mengatakan seperti yang disitir oleh fir- 

man-Nya: 

'Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang 
beragama) Yahudi atau Nasrani' (Al-Baqarah: 111). 

Mereka mengatakan pula seperti yang disitir olch firman-Nya: 

'Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka kecuali se- 
lama beberapa had saja' (Al-Baqarah: 80)." 

Makna yang dimaksud dari ayat surat An-Nisa ini ialah bahwa agama 
itu bukanlah hanya sebagai hiasan, bukan pula merupakan angan- 
angan yang kosong, tctapi agama yang scsungguhnya ialah agama 
yang meresap ke dalam hati dan dibenarkan mclalui amal pcrbuatan. 
Tidak semua orang yang nicngakui atas scsuatu dapat mcraihnya ha- 
nya dengan sckadar mengakuinya. Tidaklah semua orang yang me- 
ngatakan bahwa dirinya berada dalam kebenaran, lalu ucapannya itu 
didengar hanya dcngan pengakuannya saja, sebelum dia mendapat 
bukti dari Allah yang menyatakan atas kebenarannya. Karcna itulah 
dalam firman-Nya disebutkan: 



512 Juz5 — Ari-Nisa 

(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-angan kalian 
yang kosong, dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. (An-Nisa; 123) 

Dcngan kata lain keselamatan itu bukanlah milik kalian, bukan pula 
milik mereka (Ahli Kitab) hanya dengan sekadar pcngakuan, melain- 
kan pertimbangan dalam hal ini adalah dengan taat kcpada Allah Swt. 
dan mengikuti syariat-Nya, yang disampaikan mclalui lisan para rasul 
yang mulia. Untuk itulah dalam finnan selanjutnya discbutkan: 
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Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. (An-Nisa: 123) 

Ayat ini semakna dengan ayat lain, yaitu firmai>Nya: 

Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat iarrah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasarOnya. Dan barang siapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat iarrah pun, niscaya dia akan me- 
lihat (balasan)nya. (Az-Zalzalah: 7-8) 

Telah diriwayatkan bahwa ketika ayat ini dituatnkan, hal ini terasa 
berat di kalangan kebanyakan sahabat. Imam Ahmad mengatakan, te- 
lah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Numair, telah menceri- 
takan kepada kami Ismail, dari Abu Bakar ibnu Abu Zuhair yang 
menceritakan, "Aku mcndapat bcrita bahwa Abu Bakar r.a. pcrnah 
bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimanakah kebcruntungan itu se- 
sudah ayat ini,' yaitu: 
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(Pahala clari Allah) itu bukanlah menurul angan-angan kalian 
yang kosong, dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahti Kitab. 
Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. (An-Nisa: 123) 

Scdangkan sennia pcrbuatan buruk (jahat) yang kami lakukan, maka 
kami mendapat balasannya?" Maka Nabi Saw. bcrsabda: 

"Hai Abu Bakar, semoga Allah member ikan ampunan kepadamit, 
bukankah kamu pernah sakit, bukankah kamu pernah mengalami 
kepoyahan, bukankah kamu pernah mengalami kesedihan, bu- 
kankah kamu pernah tertimpa musibah? " Abu Bakar menjawab, 
"Memang benar. " Nabi Saw. hersabda, "Itu termasuk balasan 
yang ditimpakan kepadamu. " 

Sa'id ibnu Mansur mcriwayatkannya dari Klialaf ibnu Khalifah, dari 
Ismail ibnu Abu Khalid dengan lafaz yang sania. 

Imam Hakim mcriwayatkannya melalui jalur Sufyan As-Sauri, 
dari Ismail dengan lafaz yang sania. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menccritakan kepada kami Ab- 
dul Wahhab ibnu Ata, dari Ziyad Al-Jassas, dari Ali ibnu Zaid, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar yang mengatakan bahwa ia pemah mende- 
ngar sahabat Abu Bakar menccritakan hadis berikut, bahwa Rajulul- 
lah Saw. telah bersabda: 
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Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu di dunia. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Hisyahi ibnu Juhaimah, telah menccritakan 
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kepada kami Yahya ibnu Abu Talib, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahhab ibnu Ata, telah menceritakan kepada kami Ziyad Al- 
Jassas, dari Ali ibnu Zaid, dari Mujahid yang menceritakan bahwa 
Abdullah ibnu Umar pemah berkata, "Lihatlah tempat Abdullah ibnuz 
Zubair disalib itu, jangan sckali-kali kalian lewat padanya." 

Lalu Abdullah ibnu Umar memandang kepada Ibnuz Zubair 
(yang telah disalib itu) dan berkata, "Semoga Allah membcrikan am- 
punan kepadamu," sebanyak tiga kali. Lalu mengatakan, "Demi 
Allah, tidak ada yang kuketahui mengenai dirimu kecuali engkau 
adalah orang yang banyak puasa, banyak salat, dan gemar bersilatu- 
rahmi. Ingatlah, demi Allah, sesungguhnya aku berharap dalam musi- 
bah yang menimpa dirimu sekarang ini, semoga Allah tidak meng- 
azabmu sesudahnya." 

Mujahid melanjutkan kisahnya, "Lalu Abdullah ibnu Umar ber- 
paling ke arahku dan mengatakan bahwa ia pemah mendengar Abu 
Bakar As-Siddiq menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bcrsab- 
da: 

'Barang siapa yang mengerjakan keburukan di dunia, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan keburukan itu'." 

Abu Bakar Al-Bazzar meriwayatkannya di dalam kitab musnad mcla- 
lui Al-Fadl ibnu Sahl, dari Abdul Wahhab ibnu A$a sccara ringkas. 

Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan di dalam Musnad Ibnuz Zu- 
bair, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnul Mustamir Al- 
Aruqi, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Sulaim 
ibnu Hayyan, telah menceritakan kepadaku ayahku, dari kakekku (ya- 
itu Hayyan ibnu Bustam), bahwa Bustam pcrnah menceritakan bahwa 
ketika ia sedang bersama Ibnu Umar, maka ia mclewati Abdullah ib- 
nuz-Zubair yang sedang dalam keadaan disalib. Maka Ibnu Umar me- 
ngatakan, "Semoga rahmat Allah tcrlimpahkan kepadamu, wahai Abu 
Khubaib. Aku telah mendengar ayahmu — yakni Az-Zubair — mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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'Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan iiu di dunia dan di akhirat'." 

Kemudian ia (Al-Bazzar) mengatakan, "Kami tidak mengctahui dia 
meriwayatkan dari Az-Zubair kecuali dari scgi ini." 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menccritakan kc- 
pada kami Ahmad ibnu Kamil, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Sa'd Al-Aufi, telah menceritakan kepada kami Rauh ib- 
nu Ubadah, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ubaidah, te- 
lah menceritakan kepadaku Maula ibnus Siba' yang menccritakan 
bahwa ia pernah mendengar Ibnu Umar menceritakan hadis berikut 
dari Abu Bakar As-Skkliq; ketika ia scdang bersama Nabi Saw., ma- 
ka turunlah firman-Nya: 

Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelin- 
dung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah. (An- 
Nisa": 123) 

Rasulullah Saw. bersabda, "Hai Abu Bakar, maukah aku bacakan ke- 
padamu suatu ayat yang bam saja diturunkan kepadaku?" Abu Bakar 
menjawab, "Tentu saja aku mau, wahai Rasulullah." 

"Rasulullah Saw. membacakan ayat tersebut kepadaku, dan tanpa 
kusadari punggungku terasa amat pegal, hingga aku menggeliat mclu- 
ruskannya." Lalu Rasulullah Saw. bertanya, "Mengapa engkau ini, hai 
Abu Bakar?" 

Aku (Abu Bakar) menjawab, "Demi ayah dan ibuku yang menja- 
di tebusanmu, wahai Rasulullah, siapakah di antara ktta yang tidak 
pemah mengerjakan kejahatan (dosa)? Dan sesungguhnya kita benar- 
benar akan diberi balasan atas tiap-tiap kejahatan yang kita lakukan." 

Rasulullah Saw. bersabda: 
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Adapun kamu dan teman-temantmi yang beriman, maka sesung- 
guhnya kalian diberi pembalasan dengan hal tersebut di dunia, 
hingga kalian menghadap kepada AllaKkelak sedangkan kalian 
tidak mempunyai dosa lagi. Adapun orang-orang lain, maka hal 
tersebut dikumpulkan bagi mereka, hingga mereka menerima 
pembalasannya di hari kiamai nantL 

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Turmuzi, dari Yahya ibnu 
Musa dan Abdu ibnu Humaid, dari Rauh ibnu Ubadah dengan lafaz 
yang sama. Kemudian Imam Turmuzi mcngatakan bahwa Musa ibnu 
Ubaidah orangnya daif, sedangkan maula Ibnus Siba' orangnya tidak 
dikenal. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami AI-Qa- 
sim, telah menceritakan kepada kami AI-Husain. Ibnu Jarir mengata- 
kan pula, telah menceritakan kepadaku Hajjaj, dari Ibnu Juraij. Ibnu 
Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepadaku Ata ibnu Abu 
Rabah yang mengatakan bahwa tatkala ayat ini diturunkan, Abu Ba- 
kar tcrserang penyakit reumatik pada punggungnya. Maka Rasulullah 
Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya yang dimaksud dengan pembalasan itu hanyalah 
berupa musibah-musibah di dunia. 

Jalur yang lain dari As-Siddiq. Ibnu Murdawaih mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ishaq Al- 
Askari, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Amir As- 
Sa'di, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Yahya, telah men- 
ceritakan kepada kami Fudail ibnu lyad, dari Sulaiman ibnu Mihran, 
dari Muslim ibnu Sabih, dari Masruq yang menceritakan bahwa Abu 
Bakar As-Siddiq pernah mengadu kepada Rasulullah Saw. tentang be- 
ratnya pengamalan ayat ini, yaitu f irman-Nya: 
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Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. (An-Nisa: 123) 

Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Berbagai macam mus'ibah, sakit. dan kesusahan di dunia adalah 
pembalasan. 

Jalur lain, Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kcpadaku Ab- 
dullah ibnu Abu Ziyad dan Ahmad ibnu Mansur; kcduanya mengata- 
kan, telah menceritakan kepada kami Zaid ibnul Habbab, telah men- 
ceritakan kepada kami Abdul Malik ibnul Hasan Al-Muharibi, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Zaid ibnu Munqiz, dari 
Siti Aisyah, dari Abu Bakar yang menceritakan bahwa ketika ayat ini 
diturunkan, yaitu fimian-Nya: 

Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. (An-Nisa: 123) 

Maka Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, apakali semua kebu- 
mkan yang kita lakukan akan diberi pembalasannya?" Maka Nabi 
Saw. bersabda: 

2 
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Hai Abu Bakar, bukankah kamu pemah terkena musibah anu 
dan anu, maka hal ilu merupakan kifarat(nya). 

Hadis lain. Sa'id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepa- 
da kami Abdullah ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Amr ib- 
nul Haris; Abu Bakar ibnu Sawwadah pernah menceritakan kepada- 
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nya bahwa Yazid ibnu Abu Yazid pemah menceritakan dari Ubaid ib- 
nu Umair; dari Siti Aisyah, bahwa seorang lelaki pernah mcmbaca 
firman-Nya: 

Sarong siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. (An-Nisa: 123) 

Lalu lelaki itu mengatakan, "Sesungguhnya kita akan diberi pemba- 
lasan dengan pembalasan yang scrupa dengan tiap-tiap keburukan 
yang kita kerjakan. Kalau demikian, pasti binasalah kita." Ketika per- 
kataan tersebut sampai kcpada Rasululalh Saw., maka beliau bersab- 
da: 

Memang, orang mukmin diberi pembalasan yang serupa di dunia 
pada dirinya, juga pada tubuhnya yang menyakitkannya. 

Jalur yang tain. Imam Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah mencerita- 
kan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Salamah 
ibnu Basyir, telah menceritakan kepada kami Hasyim, dari Abu Amir, 
dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bah- 
wa ia pemah berkata kepada Rasulullah Saw., "Wahai Rasulullah, se- 
sungguhnya aku benar-benar mengctahui ayat yang paling bcrat di 
dalam Al-Qur*an." Rasulullah Saw. bertanya, "Wahai Aisyah, ayat 
apakah itu?" Siti Aisyah mcmbaca firman-Nya: 

Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. (An-Nisa: 123) 

Maka Rasulullah Saw. bersabda: 
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Balasan lersebut aclalah musibah yang memmpa diri hamba 
yang mukmin, sehingga kecelakaan yang diataminya. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya melahii hadis Hasyim dengan lafaz yang 
sama. 

Imam Abu Daud meriwayatkannya melalui hadis Abu Amir Sa- 
leh ibnu Rustum Al-Kharraz dengan lafaz yang sama. 

Jalur lain. Abu Daud At-Tayalisi mengatakan, telah mencerita- 
kan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari All ibnu Zaid, dari 
anak perempuannya, bahwa ia pemah bertanya kepada Ski Aisyah r.a. 
mengenai firman-Nya: 

Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. (An-Nisa: 123) 

Siti Aisyah r.a. menjawab bahwa tidak pemah ada scorang pun yang 
bertanya kepadanya mengenai ayat ini semenjak ia menanyakannya 
kepada Rasulullah Saw. Ia pemah menanyakan makna ayat tersebut 
kepada Rasulullah Saw. Maka beliau Saw. menjawab: 



Wahai Aisyah. hal ini merupakan janji Allah kepada hamba- 
(Nya) menyangkut sebagian dari penyakil yang memmpa dirinya, 
seperti demam dan kesusahan serla duri (yang menancap di 
kakinya), sehingga barang dagangan yang ia letakkan di dalam 
kantong bajunya, dan kelika ia merabanya sangat terkejut karena 
tidak ada, dan ternyaia ia menemukannya pada kantong celana- 
nya, Sehingga seorang mukmin, benar-benar bersih dari dosa-do- 
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scrnya, sebagaimana emas yang barn disepuh bebas dari koior- 
atmya. 

Jalur yang lain. Ibnu Murdawaih mengatakan, tclah menceritakan ke- 
pada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, tclah menceritakan 
kepada kami Abul Qasim, tclah menceritakan kepada kami Syuraih 
ibnu Yunus, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, dari 
Muhammad ibnu Ismail, dari Muhammad ibnu Yazid ibnu] Muhajir, 
dari Siti Aisyah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah di- 
tanya mengenai makna ayat ini, yaitu firman-Nya: 

Barang siapa yang mengerjakan kejahalan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. (An-Nisa: 123) 

Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya seorang mukmin itu diberi pahaia dalam segala 
sesuatunya, hingga pada (rasa sakit) kematiannya ketika nyawa- 
nya dicabut. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Husain, 
dari Zaidah, dari Lais, dari Mujahid, dari Siti Aisyah yang mencerita- 
kan bahwa ia pernah mengatakan kepada Rasulullah Saw.,"Wahai 
Rasulullah Saw., apabila dosa scseorang hamba banyak, sedangkan 
dia tidak mempunyai amalan saleh untuk mcmitupinya, maka Allah 
mengujinya dengan kescdihan, untuk menghapuskan dosa-dosanya 
itu. 

Hadis lain. Sa'id ibnu Mansur meriwayatkan dari Sufyan ibnu 
Uyaynah, dari Umar ibnu Abdur Raliman ibnu Muhaisin yang pernah 
mendengar Muhammad ibnu Qais ibnu Makliramah menceritakan 
bahwa mcnuait Abu Hurairah r.a., tatkala dituninkan firman-Nya: 
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Barang siapa yang mengerjakan kejahatan. niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. (An-Nisa: 123) 

Maka hal itu terasa bcrat olch kaum inuslim. Lain Rasulullah Saw. 
bcrsabda kepada mcrcka: 



JJU 



Bersikap teguhlah kalian dan dekalkanlah diri kalian (kepada 
Allah), karena sesungguhnya dalam setiap musibah yang menim- 
pa diri seorang muslim terkandung kifarat, sehingga duri yang 
menusuknya dan kesedihan (kesusahan) yang dialaminya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Sufyan ibnu 
Uyaynah juga Imam Muslim, Imam Turmuzi, dan Imam Nasai me- 
lalui hadis Sufyan ibnu Uyaynah. 

Ibnu Jarir mcriwayatkannya mclalui hadis Rauh dan Ma'mar; 
keduanya dari Ibrahim ibnu Yazid, dari Abdullah ibnu Ibrahim; ia 
pemah mendengar Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa ketika ayat 
ini diturunkan, yaitu firman-Nya: 
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(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-angan kalian 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. (An-Nisa; 123) 

Maka kaini menangis dan scdih, scrta mengatakan, "Wahai Rasulul- 
lah, ayat ini tidak menyisakan barang scdikit pun (dari balasan)." La- 
lu Rasulullah Saw. bcrsabda: 
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Ingatlah, demi Tuhan yang j'rwaku berada di dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, sesungguhnya ayat ini memang mempunyai arti 
seperti apa yang diturunkan. Tetapi bergembiralah kalian, dekat- 
kanlah diri kalian (kepada Allah), dan teguhlah kalian (pada ja- 
lan yang lurus). Karerm sesungguhnya tiada suatu musibah pun 
di dunia ini yang menimpa seseorang di antara kalian, melain- 
kan Allah menghapuskan karenanya sebagian dari dosa-dosanya, 
sehingga duri yang menancap pada telapak kaki seseorang di 
antara kalian. 

Ata ibnu Yasar meriwayatkan dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah, bah- 
wa kcduanya pernah mendcngar Rasulullah Saw. bcrsabda: 

Tidak sekali-kali seorang muslim lertimpa kelelahan, tidak pula 
kepayahan, tidak pula penyakii, dan tidak pula kesedihan sehing- 
ga kesusahan yang dialaminya, melainkan Allah menghapuskan 
sebagian dari keburukan-keburukan (dosa-dosa)«>'fl. 

Hadis diketcngahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. 

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, tclah mcnceritakan kepa- 
da kami Yahya ibnu Sa'id ibnu Ishaq, tclah mcnceritakan kepadaku 
Zainab binti Ka'b ibnu Ujrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri yang mcnce- 
ritakan bahwa seorang lelaki datang kepada Rasulullah Saw., lalu ber- 
tanya, "Bagiamanakah menurut pendapatmu tentang berbagai penya- 
kit yang menimpa diri kami, apakah imbalannya bagi kami?" Nabi 
Saw. menjawab, "Berbagai macam kifarat (penghapus dosa)." 

Kemudian ayahku ikut bertanya, "Sckalipun musibah fyu ringan?" 
Nabi Saw. menjawab, "Bahkan duri (yang menusuk kakinya) hingga 
yang lebih besar lagi." 
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Zainab binti Ka'b melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu ayah- 
nya (Ka'b ibnu Ujrah) mendoa terhadap dirinya scndiri, semoga scla- 
ma hidupnya ia tidak tcrpisah dari sakit hingga mati, agar dirinya ti- 
dak bcrpaling dari haji, utrirah, jihad, dan salat fardu dcngan bcrjama- 
ah. Maka tidak ada seorang pun yang menyentuh tubuhnya, melain- 
kan ia pasti mcrasakan tubuhnya yang panas, hingga Ka'b ibnu Ujrah 
r.a. meninggal dunia. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad scca- 
ra munfarid. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui jalur Hu- 
sain ibnu Waqid, dari Al-Kalbi, dari Abu Salch, dari Ibnu Abbas 
yang mcnccritakan bahwa pernah ada yang bcrtanya kcpada Rasulul- 
lah Saw. mengenai makna firman-Nya: 

Barang siapa yang mengerjakan kejahaian, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahaian itu. (An-Nisa: 123) 

Maka Rasulullah Saw. bcrsabda: 






Memang benar, dan barang siapa yang mengerjakan kebaikan, 
niscaya akan diberi balasan dengan sepuluh kali kebaikan. 

Maka binasalah orang yang satunya mengalahkan sepuluhnya (yakni 
keburukannya mengalahkan amal baiknya). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kcpada kami Waki', 
telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Harun, tclah mcnccrita- 
kan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Humaid, dari Al-Hasan 
sehubungan dengan firman-Nya: 






Barang siapa yang mengerjakan kejahaian, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahaian itu. (An-Nisa: 123) 
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Makna yang dimaksud ialah orang kafir. Kemudian Al-Hasan (Al- 
Basri) membacakan firman-Nya: 

Dan Kami tidak menjaluhkan azab (yang dcmikian itu), melain- 
kan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir. (Saba': 17) 

Hal yang sama diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Sa'id Ibnu Jubair, 
kcduanya mengatakan bahwa tafsir dari kata as-su' dalam ayat ini 
ialah kckufuran (kemusyrikan). 
Firman Allah Swt: 
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dan ia lidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong bagi- 
nya selain dari Allah. (An-Nisa: 123) 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Kccuali jika ia 
bertobat, maka tobatnya akan ditcrima oleh Allah Swt." Demikianlah 
menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Tetapi pendapat yang benar ialah yang mengatakan bahwa hal 
tcrscbut bcrsifat umum mencakup scmua amal perbuatan, karena ber- 
dasarkan kepada hadis-hadis yang telah disebutkan di atas. Pendapat 
inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Firman Allah Swt.: 

Barang siapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan, sedangkan ia orang yang beriman. (An- 
Nisa: 124), hingga akhir ayat. 

Setelah disebutkan balasan perbuatan-perbuatan jahat — yaitu sudah 
semestinya sescorang hamba mendapat pembalasannya, adakalanya di 
dunia ini lebih baik baginya, dan adakalanya di akhirat; scmoga Allah 
mclindungi kita dari hal ini dan memohon kcpada-Nya kcsclamatan 
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di dunia dan akhirat scrta pcmaafan, ampunan, dan pcmbcbasan dari- 
Nya — , kemudian dalani ayat ini ditcrangkan kebaikan, kcmurahan, 
dan rahmat Allah dalam penerimaan-Nya terhadap amal-amal salch 
hamba-hamba-Nya, baik yang laki-laki maupun yang wanita, dcngan 
syarat iman mcrcka. Bahwa Allah akan mcmasukkan mcrcka kc da- 
lam surga; Allah tidak akan mcnganiaya pahala kebaikan mcreka, ti- 
dak pula menguranginya barang scdikit pun. 

Yang dimaksud dengan Istilah naqir dalam akhir ayat ini ialah 
titik kecil yang tcrdapat di dalam biji buah kurma. Yang dimaksud 
dengan istilah fatil ialah serat yang tcrdapat di dalam belahan biji 
buah kurma. Naqir dan fatil ini kedna-duanya berada di dalam biji 
buah kurma. Scdangkan istilah qitmir yaitu selaput yang membung- 
kus biji buah kurma, berada di luar biji buah kurma. Kctiga istilah ini 
semuanya ada di dalam Al-Qur'an. 

Kcmudian Allah Swt. berftrman: 

Dan siapakah yang kbih baik agamanya daripada orang yang 
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah. (An-Nisa: 125) 

Yakni ikhlas dalam bcramal demi Tuhannya, amal perbuatannya dida- 
sari olch iman, dan mengharapkan pahala serta rida-Nya. 

sedangkan dia pun mengerjakan kebaikan. (An-Nisa: 125) 

Dalam beramal ia mengikuti jalur yang telah disyariatkan olch Allah 
Swt. kepadanya, scsuai dengan tuntunan hidayah dan agama yang hak 
yang disampaikan olch Rasul-Nya. Kcdua syarat ini haRis dipenuhi 
olch sescorang bila ia menginginkan amalnya diterima; suatu amal 
perbuatan tanpa keduanya tidaklah sah. Dengan kata lain, amal yang 
ikhlas lagi benar harus dilandasi dengan kedua syarat ini. Amal yang 
ikhlas ialah amal yang dilakukan karena Allah, dan amal yang benar 
ialah amal yang mengikuti kctentuan syariat. Sccara lahiriah dinilai 
sah dengan mengikuti pcraturan syariat dan sccara batiniah dilandasi 
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dcngan ikhlas, keduanya ini saling bcrkaitan crat. Maka, manakalah 
salah satu dari kedua syarat ini tidak dipcnuhi olch suatu amal, amal 
tersebut Udak sah. Bila tidak dilandasi oleh ikhlas, bcrarti pclakunya 
adalah munafik, yaitu orang-orang yang suka pamcr (riya). Orang 
yang dalam amalnya tidak mengikuti tuntunan syariat, berarti dia sesat 
dan bodoh. Tctapi bila kcdna syarat tersebut terpenuhi, maka amal 
pcrbuatannya itu tetmasuk amal pcrbuatan orang-orang yang mukmin. 
Seperti yang disebntkan oleh Allah Swt. di dalam firman-Nya: 

Mereka itulah orang-orang yang Kami lerima dari mereka amal 
yang baik yang lelah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesa- 
lahan-kesalahan mereka. (Al-Ahqaf: 16), hingga akhir ayat. 



Karena itulah dalam firman berikutnya disebutkan: 

o™«rf£*h=, Vis*?" (^^Ui^£?!$ 
dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus. (An-Nisa: 125) 

Mereka adalah Nabi Muhammad Saw. dan para pengikutnya sampai 
hari kiamat nanti. Perihalnya sama dengan makna ayat lain, yaitu fir- 
man-Nya: 
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Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah 
orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad). (Ali 
Imran: 68), hingga akhir ayat. 

Firman Allah Swt. yang lainnya, yaitu: 
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Kemudian Kami wahyukun kcpadamu (Muhammad). "Ikutilah 
agama Ibrahim seorang yang hanif." Dan bukanlah dia terma- 
suk orang-orang yang mempersekuiukan Tuhan. (An-Nahl: 123) 

Yang dimaksud dengan istilah al-hartif ialah yang sengaja mcnyim- 
pang dari kcmusyrikan. Dengan kata lain, mcninggalkannya karena 
mcngerti dan menghadapkan diri kcpada perkara yang hak secara ke- 
seluruhan dengan ketcguhan hati, tanpa ada yang bisa menghalangi- 
nya dan tidak ada yang dapat mcngusiknya dari perkara yang hak. 
Finnan Allah Swt.: 



G\V©t e-t£uuJl-= 
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Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya. (An- 

Nisa: 125) 

Di dalam ayat ini tcrkandung makna yang mcnganjurkan mcngikuti 
Ibrahim a.s. karena dia adalah seorang imam yang diikuti, mengingat 
dia telah mencapai puncak tingkatan laqarrub seorang hamba kepada 
Allah Swt Scsungguhnya dia telah sampai kepada tingkatan khullah 
(kekasih) yang meriipakan kedndukan mahabbah yang tcrtinggi. Hal 
ini tiada lain berkat ketaatannya yang banyak kepada Tuhannya, sc- 
perti yang disebut di dalam firman-Nya: 

dan lembaran-lembaran Ibrahim yang setalu menyempurnakan 
janji. (An-Najm: 37) 

Mcnnrut kebanyakan nlama Salaf, makna yang dimaksud dengan la- 
faz waffa ialah orang yang mengcrjakan semua yang dipcrintahkan 
kepadanya; tiada suatu pun yang termasuk kc dalam pengertian iba- 
dah, melainkan dia mengcrjakannya. Nabi Ibrahim tidak pernah melii- 
pakan hal kecil karena scdang sibuk dengan hal yang besar, tidak per- 
nah pnla melupakan perkara rcnieh karena scdang mengerjakan per- 
kara yang agung dalam niasalah ibadah. Allah Swt. telah bcrfirman: 
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat (perintah dan larangan), lain Ibrahim memmaikannya 
(sccara sempurna). (Al-Baqarah: 124), hingga akhir ayat. 

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadi- 
kan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekati-kali 
bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekulukan 
(Tuhan). (An-Nahl: 120) 

Hingga ayat sesudahnya. 

Imam Bukhari mcngatakan, telah menceritakan kepada kami Su- 
laiman ibnu Harb, telah menceritakan kepada kami Syifbah, dari Ha- 
bib ibnu Abu Sabit, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Amr ibnu Maimun 
yang menceritakan bahwa sesungguhnya Mu'ai ketika tiba di negeri 
Yaman mclaksanakan salat Subuh bersama rnereka, lalu Mu'az mem- 
bacakan firman-Nya: 
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Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya. (An- 
Nisa: 125) 

Maka seorang lelaki dari kalangan mereka ada yang berkata, "Se- 
sungguhnya hati ibu Nabi Ibrahim bahagia." 

Ibnu Jarir menuturkan sehubungan dengan tafsir ayat ini dari sa- 
lah seorang ulama, bahwa sesungguhnya Allah menamakan Nabi Ib- 
rahim dengan sebutan Al-Khalil tiada lain kisahnya bcrmula ketika 
penduduk negeri yang bcnJckittan dengannya mcngalami musim 
paceklik. Salah seorang dari mereka bcrangkat menuju tempat khalil 
(kcsayangan)nya dari kalangan penduduk Mausul — menurut penda- 
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pat sebagian dari mereka dari kalangan penduduk Mesir — dcngan tu- 
juan mengambil makanan buat kcluarganya dari khaiil itu. Tetapi se- 
sampainya di tempat khaiil, ia tidak kcbagian dan kcperluannya tidak 
terpenuhi, lalu lelaki itu kembali kc kampung halamannya. 

Ketika sudah dckat kc tempat keluarganya di suatu tempat yang 
banyak pasirnya, maka ia bcrkata kepada dirinya scndiri, "Sebaiknya 
aku penuhi karung-karung ini dengan pasir, agar kcluargaku tidak se- 
dih bila aku kembali kepada mereka tanpa makanan, agar mereka 
menduga bahwa aku datang kepada mereka dcngan membawa ma- 
kanan yang sangat dipcrlukan mereka." 

Suatu mukjizat terjadi. Ternyata pasir yang berada di dalam ka- 
rung itu benar-benar berubah menjadi tcpung terigu, tanpa sepenge- 
tahuannya. Ketika sampai di tempat keluarganya, ia langsung tidur 
(istiraliat); sedangkan keluarganya terbangun, lalu membuka karung- 
karung tersebut, dan ternyata mereka menjumpai tepung terigu di da- 
lamnya. Mereka langsung membuat adonan roti dari tepung itu, ke- 
mudian dimasak. 

Ketika terbangun, ia merasa heran, lalu menanyakan kepada kc- 
luarganya mengenai tepung terigu itu, dari manakah mereka menda- 
patkannya hingga dapat membuat roti? Mereka menjawab, "Tepung 
terigu yang engkau bawa dari khalil-mu itu." Maka ia menjawab, 
"Ya, tepung terigu itu berasal dari kckasih Allah." Maka sejak saat itu 
Allah Swt. menamakannya (Nabi Ibrahim) sebagai Khalilullah (kcka- 
sili Allah). 

Mengenai kesahihan kisah ini dan kenyataannya, masih pcrlu di- 
pertimbangkan; pada garis besamya tidak Icbih dan tidak kurang me- 
rupakan kisah israiliyat yang tidak dapat dipcrcaya dan tidak dapat 
pula didustakan. 

Sesunggulinya Allah Swt. menyebut Nabi Ibrahim dcngan juluk- 
an Khalilullah tiada lain karena ia sangat mencintai Tuhannya mclalui 
apa yang ia kerjakan demi-Nya bcrupa amal-amal ketaatan yang di- 
sukai dan diridai-Nya. 

Telah discbutkan di dalam kitab Sahihain melalui riwayat Abu 
Sa'id Al-Khudri, bahwa ketika Rasulullah Saw. bcrkhotbah kepada 
mereka dalam khotbah tcrakhimya, mengatakan: 
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Amma Ba'du. Hai manusia, seandainya aku mengambil dari feci- 
langan penduduk bumi ini seorang khalil (kesayangan), niscaya 
aku akan mengambil Abu Bakar ibnu Abu Quhafah scbagai se- 
orang kesayangan, telapi teman kalian ini (yakni Abu Bakar) te- 
lah menjadi khalilullah (kesayangan Allah). 

Mclalui jalur Jundub ibnu Abdullah AI-Bajali, Abdullah ibnu Amr ib- 
nu! A§, dan Abdullah ibnu Mas'ud, dari Nabi Saw., discbutkan bahwa 
Nabi Saw. telah bersabda: 



Sesungguhnya Allah menjadikan diriku sebagai kesayangan- 
(Nya), sebagaimana Dia menjadikan Ibrahim sebagai kesayang- 
an-(Nya). 

Abu Bakar Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abdur Rahim ibnu Muhammad ibnu Muslim, telah mencerita- 
kan kepada kami Ismail ibnu Ahmad ibnu Usaid, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim ibnu Ya'qub Al-Jurjani di Mckah, telah mence- 
ritakan kepada kami Abdullah Al-Hanafi, telah menceritakan kepada 
kami Zam'ah Abu Saleh, dari Salamah ibnu Wahran, dari Ikrimah da- 
ri Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa sejumlah orang dari kalang- 
an sahabat Rasulullah Saw. duduk menunggu kedatangan beliau Saw. 
Nabi Saw. keluar, dan ketika berada di dekat mereka, beliau mende- 
ngar mereka membicarakan sesuatu. Sebagian dari mcrcka mengata- 
kan, "Sungguh mengherankan, Allah mengambil kesayangan di antara 
makhluk-Nya, Dia menjadikan Ibrahim sebagai kesayangan-Nya." 

Orang yang lainnya mengatakan, "Tiada yang lebih mengheran- 
kan daripada Nabi Musa yang diajak bcrbicara langsung oleh Allah 
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Swt." Orang yang lainnya lagi mcngatakan, "Isa adalah roh (ciptaari) 
Allah dan kalimah (pcrintah)-Nya." Yang lainnya lagi mengatakan 
bahwa Adam tclah dipilih oleh Allah sebagai pilihan-Nya. 

Maka Nabi Saw. menemui mcreka dan mengucapkan salam kc- 
pada mereka, lalu bersabda, "Sesungguhnya aku telah mendengar 
pcmbicaraan kalian, dan kalian merasa hcran karcna Nabi Ibrahim 
menjadi kcsayangan Allah. Memang demikianlah kcadaannya, Nabi 
Musa menjadi orang yang diajak bicara langsung oleh-Nya, Nabi Isa 
adalah roh dan kalimah-Nya, dan Adam adalah orang yang dipilih 
olch-Nya. Memang demikianlah kenyataannya, begitu pula Muham- 
mad Saw." 

Nabi Saw. melanjutkan sabdanya: 

Ingatlah, dan sesungguhnya aku adalah kekasih Allah, tanpa 
membanggakan diri; dan aku adalah orang yang mula-mula 
metnfreri syafaat dan orang yang mula-mula diberi izin untuk 
memberi syafaat, tanpa membanggakan diri. Dan aku adalah 
orang yang mula-mula menggerakkan (mengctuk) pintu surga, 
maka Allah membukakannya dan menyuruh aku masuk ke dalam 
surga dengan ditemani oleh orang-orang miskin dari kalangan 
kaum mukmin, tanpa membanggakan diri. Dan aku adalah orang 
yang paling mult a di antara orang-orang yang terdahulu dan 
yang kemudian, kelak di hari kiamat, tanpa membanggakan diri. 

Bila ditinjau dari segi ini, hadis berpredikat garib. Tctapi sebagian di 
antaranya mempunyai banyak syawahid yang memperkuatnya di da- 
lam kitab-kitab Sahih dan kitab-kitab yang lain. 

Qatadah mcriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Ib- 
nu Abbas pcrnah mcngatakan, "Apakah kalian merasa hcran karena 
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predikat khullah (kcsayangan Allah) dibcrikan kepada Nabi Ibrahim, 
predikat halim (diajak berbicara secara langsung oleh Allah) dibcrikan 
kepada Nabi Musa, dan predikat ru-yah (mclihat langsung Allah) di- 
bcrikan kepada Muhammad, semoga salawat dan salam Allah terlim- 
pahkan kepada mereka semuanya." Demikian menurut riwayat Imam 
Hakim di dalam kitab Mustadrak-nyz, dan Imam Hakim mengatakan 
bahwa hal ini dinilai sahih dengan syarat Imam Bukhari, tetapi Imam 
Bukhari dan Imam Muslim tidak mengctcngahkannya. 

Hal yang sama diriwayatkan dari Anas ibnu Malik dan bukan ha- 
nya seorang dari kalangan para sahabat, para tabiin, dan para imam 
dari kalangan ulama Salaf dan uiama Khalaf. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Abduka Al-Qazwaini, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad (yakni Ibnu Sa'id ibnu Sabiq), telah menceritakan kepada 
kami Amr (yakni ibnu Abu Qais), dari Asim, dari Abu Rasyid, dari 
Ubaid ibnu Umair yang mengatakan bahwa Nabi Ibrahim adalah 
orang yang selalu menjamu orang Iain. Pada suatu hari ia keluar men- 
cari seseorang yang akan diajaknya makan bersama, tetapi ia tidak 
menemukan seseorang pun. Maka ia kcmbali ke rumahnya, dan ter- 
nyata di dalam rumahnya ia menjumpai seseorang yang sedang ber- 
diri. 

Nabi Ibrahim a.s. men any ai orang tcrsebut, "Hai hamba Allah, 
apakah yang menyebabkan kamu memasuki rumahku tanpa izinku?" 
Orang itu menjawab, "Aku memasukinya atas izin Tuhan." 

Nabi Ibrahim bertanya, "Siapakah Anda ini?" Orang itu menja- 
wab, "Aku adalah malaikat maut, Tuhanku mengutusku kepada sese- 
orang hamba dari kalangan hamba-hamba-Nya untuk menyampaikan 
berita gembira kepadanya bahwa Allah Swt. telah menjadikannya se- 
bagai kesayangan-Nya." 

Nabi Ibrahim bertanya, "Siapakah orang itu? Demi Allah, jika 
kamu memberitahukannya ada di suatu tempat yang jauh dari negeri 
ini, niscaya aku benar-benar akan datang kepadanya, lalu aku ingin 
menjadi tctangganya hingga maut memisahkan di antara kita." 

Malaikat maut utusan Allah menjawab, "Orang itu adalah kamu 
sendiri." Nabi Ibrahim bcrkata keheranan, "Aku sendiri?" Ia menja- 
wab, "Ya." Nabi Ibrahim bertanya, "Mcngapa Allah menjadikan diri- 



Tafsfr Ibnu Kasir 533 

ku sebagai kesayangan-Nya?" la menjawab, "Karena sesungguhnya 
kamu suka memberi kepada orang Iain, sedangkan kamu sendiri tidak 
pemah meminta kepada mereka." 

Tclah menceritakan kepada kami Mahmud ibnu Khalid As-Sula- 
mi, telah menceritakan kepada kami Al-Walid, dari Jshaq ibnu Yasar 
yang mengatakan, "Kctika Allah mcnjadikan Nab! Ibrahim sebagai 
kesayangan-Nya, maka Allah menanamkan kc dalam hatinya rasa ta- 
kut (kepada Dia), sehingga degupan kalbunya benar-benar terdengar 
dari kejauhan, sebagaimana suara kepakan sayap burung di angkasa." 

Hal yang sama disebutkan di dalam sifat Rasulullah Saw., bahwa 
dari dalam dada beliau Saw. sering terdengar suara gejolak sebagai- 
mana suara gejolak panci bila air yang ada di dalamnya mendidih, ka- 
rena menangis. 

Firman Allah Swt: 
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Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di bumi. 
(An-Nisa: 126) 

Semuanya adalah milik Allah, hamba, dan makhluk-Nya. Dialah yang 
mengatur, tiada yang mcnolak terhadap apa yang diputuskan-Nya, 
dan tiada beban bagi apa yang telah dijatuhkan-Nya; tiada yang me- 
minta pertanggungjawaban terhadap apa yang diperbuat-Nya karena 
keagungan, kekuasaan, kcadilan, kebijaksanaan, lemah lembut, dan 
rahmat-Nya. 

Firman Allah Swt.: 
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dan adalah (pengetahuan) Allah Maha Meliputi scgala sesuatu. 
(An-Nisa: 126) 

Artinya, ilmu (pengetahuan) Allah Swt. mencmbus semuanya itu, tia- 
da sesuatu pun yang ada pada hamba-hamba-Nya tersembunyi dari- 
Nya, dan tiada sckecil zarrah pun di langit dan di bumi yang tcr- 
halang dari pengetahuan-Nya, tiada pula yang tcrhalang dari pengc- 
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tahuannya hal yang lebih kecil atau lcbih bcsar darinya. Tiada sesuatu 
pun yang dilihat olch orang-orang yang melihat sangat kccil dan ter- 
scmbunyi lupitt dari pcngctahuan-Nya. 

An-Nisa, ayat 127 
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Dan mereka minta fatwa kepadamu ten tang para wanita. Kata- 
kanlah, "Allah memberi fatwa kepada kalian tentang mereka, 
dan apa yang dibacakan kepada kalian dalam Al-Qur'an (juga 
memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kalian tidak 
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, 
sedangkan kalian ingin mengawini mereka dan tentang anak- 
anak yang masih dipandang lemah. Dan (Allah mcnyuruh) supa- 
ya kalian mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan 
apa saja yang kalian kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahuinya. " 

Imam Bukhari mengatakan, tclah menccritakan kepada kami Ubaidil- 
lah ibnu Ismail, telah mcnceritakan kepada kami Abu Usamah yang 
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ur- 
wah,dari ayahnya, dari Siti Aisyah r.a. sehubungan dengan firman- 
Nya: 
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Dan mereka minta fatwa kepadamu lentang para wanita. Kata- 
kanlah, "Allah member i fatwa kepada kalian tentang mereka." 
(An-Nisa: 127) 

sampai dengan firman-Nya: 

sedangkan kalian ingin mengawini mereka. (An-Nisa: 127) 

Maka Siti Aisyah mengatakan, "Hal ini menyangkut scorang lclaki 
yang memclihara anak yatim percmpuan, sedangkan dia sebagai wali 
dan ahli warisnya sckaligus. Karcna itu, si anak yatim bcrserikat de- 
ngannya dalam harta benda sampai dalam pokoknya. Maka ia bermi- 
nat untuk mcngawininya dan tidak suka bila si anak yatim dikawin 
olch lelaki lain yang akibatnya lelaki lain itu akan ikut berserikat de- 
ngannya dalam harta bcndanya, lalu ia bcrsikap mcunpcrsulit anak 
yatim itu. Maka turunlah ay at ini." 

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Muslim dari Abu Kuraib 
dan Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, keduanya dari Abu Usamah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa ia pernah belajar kepada 
Muhammad ibnu Abdullah ibnul Hakam yang mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah menCeritakan kepadaku 
Yunus, dari Ibnu Syihab, telah menceritakan kepadaku Urwah ibnuz 
Zubair yang mengatakan bahwa Siti Aisyali mengatakan, "Orang- 
orang meminta fatwa kepada Rasulullah Saw. mengenai masalah 
yang menyangkut mereka. Maka Allah menurunkan firman-Nya: 

J» *' S ~ M 

Dan mereka minta fatwa kepadamu lentang para wanita. Kata- 
kanlah, 'Allah memberi fatwa kepada kalian lentang mereka, dan 
apa yang dibacakan kepada kalian dalam Al-Qur'an (juga mem- 
fatwakan)' (An-Nisa: 127), hingga akhir ayat." 
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Siti Aisyah mengatakan, "Yang dimaksud dcngan apa yang disebut- 
kan olch Allah di dalam Al-Qur'an ialah ayat yang ada pada permula- 
an surat, yaitu firmah-Nya: 

'Dan jika kalian takut tidak akan dapat berbuat adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yalim (bilamana kalian mengawini- 
nya), maka kawinitah waniia-wanila (Iain) yang kalian senangi' 
(An-Nisa: 3)." 

Menurut sanad yang sama — juga dari Siti Aisyah r.a. — discbutkan 
bahwa yang dimaksud dcngan firman Allah Swt.: 



sedangkan kalian ingin mengawini tnereka. (An-Nisa: 127) 

ialah keinginan sescorang di antara kalian untuk mengawini anak ya- 
tim perempuan yang ada di dalam pemcliharaannya, sekalipun anak 
yatim itu sedikit hartanya dan tidak cantik. Dengan ayat ini mcreka 
dilarang mengawini anak yatim perempuan yang mcreka sukai karena 
hartanya dan karena kecantikannya, kecuali melalui jalan yang adil, 
sebagai bukti dari rasa cinta mereka kepada anak-anak yatim perem- 
puan itu. Asal riwayat ini disebut di dalam kitab Sahihain melalui ja- 
lur Yunus ibnu Yazid AI-Aili. 

Makna yang dimaksud ialah bila seorang lelaki mempunyai se- 
orang anak yatim perempuan yang ada dalam pemeliharaannya lagi 
halal ia kawini, dan adakalanya ia menyukai untuk mengawininya, 
maka Allah memerintahkan kepadanya agar memberinya mahar yang 
semisal dengan wanita lainnya. Jika ia tidak mampu mclakukan hal 
tersebut, hendaklah ia mengurungkan niatnya dan kawin dengan wa- 
nita lain yang dalam hal ini Allah Swt. memberikan keleluasaan bagi- 
nya. Pengertian inilah yang tersimpul dari ayat pcrmulaan (yakni An- 
Nisa ayat 3). 

Adakalanya ia tidak mempunyai keinginan untuk mengawininya, 
misalnya karena rupanya yang tidak cantik menurutnya atau meinang 
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scjak semula dia tidak mcmpunyai hasrat kepadanya. Maka melalui 
ayat ini Allah melarangnya bersikap mempersulit si anak yatim untuk 
kawin dcngan lclaki lain karena dorongan rasa khawatir bila hartanya 
yang mcrupakan miiik bersama antara dia dan si anak yatim dimasuki 
olch orang yang kctiga, yaitu suanii dari anak yatim itu. 

AH ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas schubungan 
dengan firman-Nya yang mengatakan, "Yataman nisei'" (anak-anak 
pcrempuan yatim), disebut di dalam surat An-Nisa ayat 127, hingga 
akhir ayat. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa scscorang lelaki di zaman Jahili- 
ah, bila ia mcmpunyai anak yatim perempuan yang ada di dalam pe- 
meliharaannya, lalu ia mclemparkan kain kepadanya, berarti tidak ada 
scorang lclaki pun yang mampu mengawininya untuk sclamanya. Jika 
anak yatim tersebut cantik, lalu ia menyukainya, maka ia mengawini- 
nya dan memakan hartanya. Jika si anak yatim tidak cantik, maka ia 
melarangnya kawin dcngan lclaki lain hingga mati. Apabila si anak 
yatim mati, maka ia mewarisi hartanya. Tradisi sepcrti ini dilarang 
olch Allah Swt. dan diharamkan. 



Firman Allah Swt.: 
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dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. (An-Nisa: 
127) 

Dahulu di masa Jahiliah mereka tidak memberikan warisan kepada 
anak-anak, tidak pula kepada anak-anak perempuan. Scperti yang tcr- 
sirat di dalam makna firman-Nya: 

yang kalian tidak memberikan kepada mereka apa yang diietap- 
kan untuk mereka. (An-Nisa: 127) 

Maka Allah Swt. melarang hal tersebut, dan mcnjelaskan bagi ma- 
sing-masing orang bagiannya tersendiri (dari harta warisan). Untuk 
itu Allah Swt. berfirman: 
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bagian scorang anak lelaki soma dengan bagian dua orang anak 
perempuan. (An-Nisa: 11) 

baik ia masih kecil ataupun sudah dcwasa, semuanya bcrolch warisan 
dengan ketentuan ini. 

Hal yang sama dikatakan olch Sa'id ibnu Jubair dan lain-lainnya. 
Sa'id ibnu Jubair mengatakan schubungan dengan makna firman-Nya: 






Dan (Allah mcnyuruh) supaya kalian mengurus anak-anak yalim 
secara adil. (An-Nisa: 127) 

Dengan kata Iain, sebagaimana bila anak yatim itu cantik lagi berhar- 
ta, lalu ia mengawininya dan memperhatikan kemaslaliatannya; demi- 
kian pula bila si anak yatim tidak cantik dan tidak bcrharta, maka ia 
harus mengawininya dan memperhatikan kemaslaliatannya. 
Firman Allah Swt: 
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Dan kebajikan apa saja yang kalian kerjakan, maka sesungguh- 
nya Allah adalah Maha Mengetahuinya. (An-Nisa: 127) 

Makna ayat ini menggugah mereka untuk mengerjakan kebaikan dan 
mengerjakan hal-hal yang diperintahkan, karcna Allah Swt. menge- 
tahui semuanya dan kelak Dia akan memberikan balasan pahalanya 
dengan balasan yang bcrlimpah lagi sempurna. 

An-Nisa, ayat 128-130 
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Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap lak 
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya meng- 
adakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu 
lebih baik (bagi mercka) walaupun manusia itu menurul tabiat- 
nya kikir. Dan jika kalian menggauli istri kalian dengan baik dan 
memelihara diri kalian (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kalian 
kerjakan. Dan kalian sekali-kali tidak akan dapal berlaku adil di 
antara isiri-istri (kalian), walaupun kalian sangat ingin berbuat 
demikian. Karena itu, janganlah kalian terlalu cenderung (kepa- 
da yang kalian cintai), sehingga kalian biarkan yang lain terka- 
tung-katung. Dan jika kalian mengadakan perbaikan dan meme- 
lihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Jika keduanya bercerai, ma- 
ka Allah akan memberi kecukupan kepada masing-masmgnya da- 
ri limpahan karunia-Nya. Dan adalah Allah Mahaluas (karunia- 
Nya) lagi Mahabijaksana. 

Allah Swt. membcritahukan serta mcnsyariatkan ketctapan hukum-hu- 
kum-Nya menyangkut bcrbagai kondisi yang dialami otch scpasang 
suami istri. Adakalanya pihak suami bersikap tidak senang kepada is- 
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trinya, adakalanya pihak suami scrasi dcngan istrinya, dan adakalanya 
pihak suami ingin bercerai dengan istrinya. 

Keadaan pcrtama tcrjadi bilamana pihak istri mcrasa khawatir 
terhadap suaminya, bila si suami merasa tidak senang kepadanya dan 
bersikap tidak acuh kcpada dirinya. Maka datam keadaan seperti ini 
pihak istri bolch menggugurkan dari kcwajiban suaminya seluruh hak 
atau sebagian haknya yang menjadi tanggungan suami, seperti san- 
dang, pangan, dan tempat tinggal scrta lain-lainnya yang termasuk 
hak istri atas suaminya. Pihak suami boleh menerima hal tersebut dari 
pihak istrinya, tiada dosa bagi pihak istri memberikan hal itu kepada 
suaminya, tidak (pula) penerimaan pihak suami dari pihak istrinya 
akan hal itu. Untuk itulah disebutkan di dalam firman-Nya: 

maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya. {An-Nisa: 128) 






Kemudian dalam finnan sclanjutnya disebutkan: 

dan perdamaian itu lebih baik (bagi mercka). (An-Nisa: 128) 

Yakni daripada pcrccraian. 
Firman Allah Swt.: 

walaupun manusia itu menurui tabiatnya kikir. (An-Nisa: 128) 

Maksudnya, perdamaian di saat saling bcrtolak bclakang adalah lebih 
baik daripada perceraian. Karena itulah ketika usia Saudah binti 
Zam'ah sudah lanjut, Rasulullah Saw, bcrniat akan menccraikannya, 
tetapi Saudah berdamai dengan Rasulullah Saw. dengan syarat ia te- 
tap menjadi istrinya dan dengan suka rela ia memberikan hari giliran- 
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nya kcpada Siti Aisyah. Maka Nabi Saw. menerima pcrsyaratan tcrsc- 
but yang diajukan olch Saudah, dcngan imbalan Saudah tctap bersta- 
tus scbagai istxi Nabi Saw. 

Riwayat mcngcnai hal tersebut dikemukakan olch Abu Daud At- 
Tayalisi, tclah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Mu'az, dari 
Sammak ibnu Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang menceritakan 
bahwa Saudah merasa khawatir bila dirinya diccraikan olch Rasulul- 
lah Saw. Maka ia berkata, "Wahai Rasulullah, janganlah engkau ce- 
raikan aku, aku berikan hari giliranku kepada Aisyah," maka Rasulul- 
lah Saw. menyctujui apa yang dimintanya. Dan turunlah firman-Nya: 

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tak 
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya. (An- 
Nisa: 128), hingga akhir ayat. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa scgala pcrsyaratan yang disetujui oleh 
kedua belah pihak dipcrbolehkan. 

Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Muhammad ibnuJ Musan- 
na, dari Abu Daud Af-Tayalisi dcngan lafaz yang sama, kemudian 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini bcrprcdikat garib. 

Imam Syafii mengatakan, telah menceritakan kepadanya Ibnu Ju- 
raij, dari Ata, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw. wafat dalam 
kcadaan merdnggalkan scmbilan orang istri; scbelum itu beliau Saw. 
memberikan hari gilirannya kepada delapan orang istrinya. 

Di dalam kitab Sahihain disebut mclalui hadis Hisyam ibnu Ur- 
wah, dari ayahnya, dari Aisyah r.a. yang menceritakan, "Kctika usia 
Saudah binti Zam'ah sudah lanjut, ia menghadiahkan hari gilirannya 
kepada Aisyah. Sejak saat itu Nabi Saw. menggilir Siti Aisyah sclama 
dua hari; satu hari milik Siti Aisyah, scdangkan hari yang lain hadiah 
dari Saudah." 

Di dalam kitab Sahih Bukhari disebut melalui hadis Az-Zuhri, 
dari Urwah, dari Aisyah dengan lafaz yang semisal. 
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Sa'id ibnu Mansur mengatakan, tclah mcnceritakan kepada kami 
Abdur Rahman ibnu Abuz Zanad, dari Hisyam, dari ayahnya (yaitu 
Urwah) yang menceritakan bahwa Allah Swt. tclah mcnurunkan fir* 
man berikut bcrkenaan dengan Saudah dan wanita-wanita lainnya 
yang scrupa, yaitu: 

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya. (An-Nisa: 128) 

Salah seorang istri Rasulullah Saw. (yaitu Saudah) tclah berusia lan- 
jut; ia merasa khawatir bila diceraikan oleh Rasulullah Saw., scdang- 
kan da I am waktu yang sama ia tidak mau dilcpaskan dari statusnya 
scbagai istri Rasulullah Saw. Tetapi ia mcngctahui bcnar kccintaan 
Rasulullah Saw. kepada Siti Aisyah dan kcdudukan Siti Aisyah di sisi 
Rasulullah Saw. Maka ia menghadiahkan hari gilirannya dari Rasulul- 
lah Saw. untuk Siti Aisyah r.a„ dan Rasulullah Saw. menerima hal 
tersebut 

Imam Baihaqi mengatakan bahwa Imam Ahmad ibnu Yunus tc- 
lah meriwayatkannya dari Al-Hasan ibnu Abuz Zanad sccara mausul. 
Jalur ini diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak- 
nya. Untuk itu ia mengatakan, tclah menceritakan kepada kami Abu 
Bakar ibnu Ishaq AI-Faqih (seorang ahli fiqih), telah menceritakan 
kepada kami Al-Hasan ibnu Ali ibnu Ziyad, telah menceritakan kepa- 
da kami Ahmad ibnu Yunus, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman ibnu Abuz Zanad, dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, 
dari Siti Aisyah, bahwa ia pernah mengatakan kepadanya, "Hai anak 
saudara perempuanku, Rasulullah Saw. dahulu tidak pernah memprio- 
ritaskan salah seorang di antara kami atas yang lainnya dalam hal gi- 
lirannya kepada kami. Jarang sekali Rasulullah Saw. dalam sctiap 
harinya tidak bcrkcliling mengunjungi kami semua. Setiap hari beliau 
selalu mendekati setiap istrinya tanpa menggaulinya, kecuali bila te- 
lah sampai pada giliran istri yang harus ia gilir pada saatnya, barulah 
beliau menginap padanya. Scsungguhnya Saudah binti Zam'ah, kctika 
usianya telah lanjut dan merasa khawatir akan diceraikan oleh Rasu- 
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lullah Saw., ia mengatakan, 'Wahai Rasulullah, giliranku aku hadiah- 
kan kepada Siti Aisyah.' Maka Rasulullah Saw. menerima hal tersc- 
but." 

Siti Aisyah r.a. melanjutkan kisahnya, bahwa bcrkenaan dengan 
pcristiwa inilah Allah Swt. menurunkan firman-Nya, yaitu: 

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap lidak 
acuh suaminya. (An-Nisa: 128), hingga akhir ayat. 

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Abu Daud dari Ahmad ibnu 
Yunus dengan lafaz yang sama; juga Imam Hakim di dalam kitab 
Mustadrak-nya, selanjutnya Imam Hakim mengatakan bahwa sanad 
hadis sahih, tetapi keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak 
mengctengahkannya . 

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui jalur Abu Hilal Al- 
Asy'ari, dari Abdur Rahman ibnu Abuz Zanad dengan lafaz yang se- 
misal. Juga melalui riwayat Abdul Aziz, dari Muhammad Ad-Dara- 
wardi, dari Hisyam ibnu Urwah dengan lafaz yang semisal sccara 
singkat. 

Abul Abbas (yaitu Muhammad ibnu Abdur Rahman Ad-Da'uli) 
dalam pcrmulaan kitab Mu'jam-nya mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Yahya, telah menceritakan kepada ka- 
mi Muslim ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Hisyam 
Ad-Dustuwai', telah menceritakan kepada kami AI-Qasim ibnu Abu 
Barrah yang menceritakan bahwa Nabi Saw. mengirimkan utusannya 
kepada Saudah binti Zam'ah dengan tujuan untuk menceraikannya. 
Ketika Rasul Saw. datang, maka Saudah duduk untuk menyambutnya 
sebagaimana Siti Aisyah. Ketika Saudah mclihat beliau, maka ia ber- 
kata kepadanya, "Demi Tuhan yang menurunkan Kalam-Nya kepada- 
mu dan yang telah memilihmu dari semua makhluk-Nya. Aku memo- 
hon kepadamu, suditah engkau merujuk diriku. Karena sesungguhnya 
aku adalah seorang wanita yang kini telah bcrusia lanjut, dan memang 
aku tidak memerlukan lelaki lagi; tetapi aku ingin agar kelak di hari 
kiamat dibangkitkan bersama istri-istrimu." Maka Nabi Saw. meru- 
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juknya. Siti Saudah bcrkata, "Aku berikan siang hari dan malam hari 
giliranku buat kekasih Rasulullah Saw. (yakni Siti Aisyah)." 

Hadis ini berpredikat garib lagi mursal. 

Imam Bukhari mengatakan, tclah menccritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Muqatil, tclah mencerhakan kepada kami Hisyam ibnu 
Urwah, dari ayahnya, dari Siti Aisyah sehubungan dengan firman- 
Nya: 

Dan jika seorang wanha khawaiir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya. (An-Nisa: 128) 

Ayat ini diturunkan bcrkenaan dengan seorang lelaki yang mem- 
punyai istri yang telah lanjut usia, sedangkan dia tidak begitu memcr- 
lukannya lagi, lalu ia bermaksud menceraikannya. Tetapi si istri me- 
ngatakan kepadanya, "Aku halalkan kamu sehubungan dengan perka- 
ra diriku." Maka turunlah ayat ini. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menccritakan kepada kami Waki', 
telah menceritakan kepada kami ayahku, dari Hisyam ibnu Urwah, 
dari ayahnya, dari Siti Aisyah mengenai firman-Nya: 
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Dan jika seorang wanita khawaiir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya meng- 
adakan perdamaian yang sebenar-benamya, dan perdamaian itu 
lebih baik (bagi mereka). (An-Nisa: 128) 

Siti Aisyah r.a. mengatakan bahwa ayat ini berkenaan dengan seorang 
wanita yang menjadi istri seseorang lelaki, sedangkan pihak suaminya 
tidak memerlukannya lagi dan si istri tidak mempunyai anak, tetapi si 
istri masih tetap ingin bcrstatus sebagai istrinya; lalu ia mengatakan 
kepada suaminya, "Janganlah engkau ceraikan aku, dan aku halalkan 
engkau dari urusanku." 
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Tel ah mcnceritakan kepadaku Al-Musanna, telah mcnceritakan 
kepada kami Hajaj ibnu Minhal, telah mcnceritakan kepada kami 
Hammad ibnu Salamah, dari Hisyam, dari Urwah, dari Siti Aisyah se- 
hubungan dengan firman-Nya: 



CtVAn-tLuiJl 3 



6$?6#«a^£aap$ 



Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya. (An-Nisa: 1 28) 

Ayat ini bcrkenaan dengan scorang lelaki yang mempunyai dua orang 
istri; salah satu di antaranya berusia tua, sedangkan yang lain tidak 
cantik rupanya dan dia tidak mengingininya lagi, lalu si istri mengata- 
kan, "Janganlah engkau mcnceraikan diriku, dan sebagai imbalannya 
engkau bebas dari urusanku." 

Hadis ini discbutkan di dalam kitab §ahihain melalui berbagai ja- 
lur, dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti Aisyah dengan 
lafaz yang scmisal dengan hadis di atas. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah mcnceritakan kepada kami Ibnu Hu- 
maid dan Ibnu Waki*; kcduanya mengatakan, telah mcneeritakan ke- 
pada kami Jarir, dari Asy'as, dari Ibnu Sirin yang menceritakan bah- 
wa seorang lelaki datang kepada Khalifah Umar ibnul Khattab, lalu 
bertanya kepadanya mengenai makna suatu ayat, dan Umar tidak suka 
dengan pcrtanyaan tersebut, kemudian Umar memukul lelaki itu de- 
ngan cemeti. Lalu ada lelaki lain datang menanyakan tentang makna 
ayat ini, yaitu firman-Nya; 
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Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya. (An-Nisa: 128) 

Kemudian Umar berbuat hal yang sama dengan orang yang pertama 
tadi. Akhirnya mercka yang ada menanyakannya, kemudian barulah 
Umar r.a. menjawab bahwa wanita yang dimaksud adalah istri scse- 
orang yang telah dilupakannya, lalu suaminya kawin lagi dengan wa- 
nita muda dengan maksud ingin mempunyai anak. Maka sesuatu yang 



546 Juz5 — An-Nisa 

discpakati olch kcdua bclah pihak mclalui perdamaian mcrupakan hal 
yang dipcrbolchkan. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, tclah menccritakan kcpada kami 
AH ibnul Husain Al-Hasanjani, tclah menccritakan kepada kami Mu- 
saddad, telah menccritakan kcpada kami Abul Ahwas, dari Sammak 
ibnu Harb, dari Khalid ibnu Ur'urah yang menccritakan bahwa ada 
scorang lelaki datang kepada AH ibnu Abu Talib, lalu bcrtanya kc- 
padanya mengenai makna firman-Nya: 

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya. (An- 
Nisa: 128), hingga akhir ayat. 

Maka Ali ibnu Abu Talib menjawab bahwa hal ini berkenaan dengan 
scorang lelaki yang mempunyai scorang istri, lalu ia tidak menyukai- 
nya lagi karcna mpanya yang tidak cantik, usianya telah tua, akhlak- 
nya jahat, atau ada cacatnya, tctapi si istri tidak suka diccraikan oleh 
suaminya. Maka jika si istri menghapuskan scbagian dari maskawin- 
nya (dengan syarat tidak diccraikan), maka hal itu halal bagi suami- 
nya. Jika si istri merelakan hari-hari gilirannya, tidak mengapa hal itu 
dilakukan. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Abu Daud At-Tayalisi, dari 
Syu'bah, dari Hammad ibnu Sal amah dan Abul Ahwas. 

Ibnu Jarir mcriwayatkannya mclalui jalur Israil, semuanya ber- 
sumber dari Sammak. 

Hal yang sama ditafsirkan oleh Ibnu Abbas, Ubaidah As-Sal- 
mani, Mujahid ibnu Jubair, Asy-Sya'bi, Sa'id ibnu Jubair, A|a, Ajiy- 
yah Al-Aufi, Mak-hul, Al-Hasan, Al-Hakam ibnu Atabah, dan Qata- 
dah scrta lain-lainnya yang bukan hanya seorang dari kalangan ulama 
Salaf dan para imam. Menurutku, aku belum mengctahui ada sese- 
orang yang berpendapat berbeda dengan penafsiran ayat ini. 

Imam Syafii mcngatakan, telah menccritakan kcpada kami Ibnu 
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Uyaynah dari Az-Zuhri, dari Ibnul Musayyab, bahwa anak perempu- 
an Muhammad ibnu Muslim menjadi istri Rafi' ibnu Khadij. Maka 
Rafi' ibnu Khadij tidak menyukainya !agi karena usianya tc!ah lanjut 
atau faktor yang lain, lalu Rafi' bermaksud menceraikannya. 
Kemudian si istri berkata, "Janganlah cngkau ccraikan aku, dan gilirlali 
aku menurut kemauanmu." Maka Allah Swt. menurunkan ayat ini, 
yaitu firman-Nya: 



CIV*: ctliLiJl: 



... tS£tf &#!TO*3fcSp$ 



Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya. (An-Nisa: 128), hingga akhir ayat. 

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya melalui ja- 
lur Abdur Razzaq, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id ibnul Mu- 
sayyab dan Sulaiman ibnu Yasar dcngan konteks yang lcbih panjang 
dari ini. 

Al Hafiz Abu Bakar Al-Baihaqi mcngatakan, tclah mcnccritakan 
kepada kami Sa'id ibnu Abu Amr, telah menceritakan kepada kami 
Abu Muhammad Ahmad ibnu Abdullah Al-Muzani, tclah mencerita- 
kan kepada kami Ali ibnu Muhammad ibnu Isa, telah mcnccritakan 
kepada kami Abul Yaman, telah menceritakan kepadaku Syu'aib ibnu 
Abu Hamzah, dari Az-Zuhri, telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnul 
Musayyab dan Sulaiman ibnu Yasar, menurut ketcntuan sunn ah schu- 
bungan dcngan kedua ayat yang di dalamnya menceritakan perihal se- 
orang lelaki dan sikap tidak acuh terhadap istrinya, yaitu firman-Nya: 
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Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya. (An-Nisa: 128), hingga akhir ayat berikut- 
nya. 

berkenaan dcngan seorang lelaki bila nusyuz (tidak suka lagi) terha- 
dap istrinya dan tidak lagi memperhatikannya. Maka sebagai j'alan ke- 
luarnya si suami adakalanya menceraikannya atau tetap memegang- 
nya sebagai istri dengan mempcroleh hak scpenuhnya berupa hak 
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giliran, juga sebagian dari harta; hal ini bolch dilakukan olch pihak 
suami. Begitu pula scbaliknya jika pihak istri mengadakan perdamai- 
an kepada pihak suami dengan merclakan hak-hak tcrscbut, pihak istri 
boleh melakukannya. Menurut Sa'id ibnul Musayyab dan Sulaiman, 
pcrdamaian inilah yang djmaksud olch firman-Nya: 

maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian ilu lebih baik (bagi 
mereka). (An-Nisa: 128) 

Diriwayatkan kcpadaku bahwa Rafi' ibnu Khadij Al- An sari (salah se- 
orang sahabat Nabi Saw.) mempunyai scorang istri; ketika istrinya te- 
lah tua, lalu ia kawin lagi dengan gadis yang masih muda hingga hati- 
nya Icbih ccnderung kepada istri mudanya. Maka istri tuanya memin- 
ta diccraikan, lalu Rafi' menceraikannya dengan satu talak dan me- 
nangguhkannya. Tetapi bila masa idah-nya. akan habis, maka Rafi' 
mcrujuknya kembali. Kcmudian Rafi' tctap bersikap lebih mempcrha- 
tikan istri mudanya. Maka istri tuanya meminta cerai lagi, dan Rafi' 
berkata kepadanya, "Saya hanya menuruti kemauanmu, sesungguhnya 
talakmu padaku hanya tinggal sekali lagi. Jika kamu mau tctap men- 
jadi istriku dengan perlakuan sepcrti yang kamu alami sekarang, ka- 
mu bolch tetap menjadi istriku; atau jika kamu lebih suka kuceraikan, 
maka kamu aku ccraikan." 

Maka istri tua Rafi' berkata, 'Tidak, bahkan aku ingin tctap men- 
jadi istrimu, sekalipun hams bcrkorban." Maka Rafi' tctap meme- 
gangnya scbagai istri dengan pcrsyaratan tersebut; dcmikianlah pcr- 
damaian yang dilakukan olch keduanya, dan Rafi' tidak memandang 
hal ini sebagai perbuatan yang berdosa karena pihak istri rela tetap 
berstatus sebagai istrinya, sekalipun hari gilirannya diberikan kepada 
istri mudanya. 

Hal yang sama secara lengkap diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ha- 
tim, dari ayahnya, dari Abul Yaman, dari Syu'aib, dari Az-Zuhri, dari 
Sa'id ibnul Musayyab dan Sulaiman ibnu Yasar, lalu Ibnu Abu Hatim 
mengetengahkannya dengan panjang lebar. 
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Firman Allah Swt.: 



ciw 






dan perdamaian hit lebih baik (bagi mereka). (An-Nisa: 128) 

Ali ibnu Abu Talhah mcriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
yang dimaksud ialah takhyir, yaitu pihak suami mcmbcrikan hak pilih 
kepada istrinya antara tetap menjadi istri atau diceraikan. Hal ini lcbih 
baik daripada ia merelakan haknya kepada madunya dan mcmbiarkan 
suaminya berkepanjangan menibcrlakukannya demikian. 

Menurut makna lahiriah ayat, perdamaian yang dilakukan kedua- 
nya ialah pihak istri memberikan scbagian dari haknya kepada suami- 
nya dan pihak suami menerima syarat tcrscbut; hal ini lebih baik bagi 
pihak istri daripada diceraikan sama sekali. Sebagaimana Nabi Saw. 
tetap memegang Siti Saudah binti Zam'ah scbagai istrinya dengan 
merelakan hari gilirannya kepada Siti Aisyah r.a. dan Nabi Saw. tidak 
menceraikannya, mclainkan membiarkannya termasuk salah scorang 
dari istri-istrinya. 

Nabi Saw. sengaja melakukan demikian agar umatnya mengikuti 
jcjaknya dalam masalah ini, bahwa hal tersebut disyariatkan dan di- 
pcrbolchkan. Hal ini lebih baik bagi Nabi Saw., mengingat kescrasian 
itu lebih disukai oleh Allah Swt. daripada pcrccraian. Dcmikianlah 
makna firman-Nya: 

dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka). (An-Nisa: 128) 

Bahkan talak itu dimurkai oleh Allah Swt. Di dalam sebuah hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Ibnu Majah, keduanya 
dari Kasir ibnu Ubaid, dari Muhammad ibnu Khalid, dari Ma'ruf ibnu 
Wasil, dari Muharib ibnu Disar, dari Abdullah ibnu Umar yang mc- 
ngatakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bcrsabda: 
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Perkara halal yang paling dimurkai oleh Allah ialah lalak. 

Kemudian Imam Abu Daud meriwayatkannya dari Ahmad ibnu Yu- 
nus, dari Ma'ruf, dari Muharib yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda, lalu ia mengetengahkan hadis tersebut dengan 
lafaz yang semakna dengan hadis di atas secara mursal. 
Firman Allah Swt.: 

Dan jika kalian menggauli istri kalian dengan baik dan memeli- 
hara did kalian (dari nusyuz dan sikap tak acuh terhadap istri), 
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang 
kalian kerjakan. (An-Nisa: 128) 

Jika kalian sabar mcnahan apa yang tidak kalian sukai dari mereka 
dan kalian tetap membagi giliran kepada mereka sama dengan istri 
kalian yang lainnya, maka sesungguhnya Allah Mengetahui hal terse- 
but, dan kelak Dia akan membcrikan kepada kalian balasan pahala 
yang berlimpah atas sikap kalian yang bijak itu. 
Firman Allah Swt.: 

Dan kalian sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 
istri-istri (kalian), walaupun kalian sangat ingin berbuat demi- 
kian. (An-Nisa: 129) 

Kalian tidak akan mampu, hai manusia, untuk berlaku adil kepada se- 
mua istri kalian dengan perlakuan yang sama di antara sesama mere- 
ka dari segala segi. Karena sesungguhnya jika memang terjadi keadil- 
an dalam pembagian giliran secara lahiriah, yaitu misalnya masing- 
masing istri mendapat giliran satu malam, maka tidak Input dari per- 
bedaan dalam segi cinta dan berahinya scrta pcrsctubuhan yang dila- 
kukan. Dcmikianlah menurut apa yang dikatakan olch Ibnu Abbas, 
Ubaidah As-Salmani, Mujahid, Al-Hasan Al-Basri, dan Ad-Dahhak 
ibnu Muzahim. 
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Ibnu Abu Halim mcngatakan, telah menceritakan kcpada kami 
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Syaibah, telah 
menceritakan kcpada kami Husain Al-Ju'fi, dari Zaidah, dari Abdul 
Aziz ibnu Rafi', dari Ibnu Abu Mulaikah yang mcngatakan bahwa 
Firman-Nya: 

Dan kalian sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 
istri-istri (kalian), walaupun kalian sangat ingin berbuat demi- 
kian. (An-Nisa: 129) 

diturunkan berkenaan dengan Siti Aisyah r.a. Demikian itu karcna 
Nabi Saw. mencintainya dengan kecintaan yang lebih besar daripada 
istri-istri beliau yang lainnya. Scpcrti yang discbutkan di dalam se- 
buah hadis yang diriwayatkan olch Imam Ahmad dan para pemilik ki- 
tab sunan mclalui hadis Hammad ibnu Salamah, dari Ayyub, dari 
Abu Qilabah, dari Abdullah ibnu Yazid, dari Aisyah yang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. membagi-bagi gilirannya di antara istri- 
istrinya dengan cara yang adil. Kemudian Nabi Saw. bersabda: 

Ya Allah, inilah pembagianku lerhadap apa yang aku miliki, Ma- 
pi janganlah Engkau mencelaku terhadap apa yang Engkau mi- 
liki, sedangkan aku tidak memilikinya, 

Yang beliau maksud ialah kecenderungan hati. Demikianlah menurut 
lafaz hadis yang diketengahkan olch Imam Abu Daud, dan hadis ini 
sanadnya sahih. Tetapi Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini 
diriwayatkan pula oleh Hammad ibnu Zaid dan lainnya yang bukan 
hanya seorang dari Ayyub, dari Abu Qilabah, sccara mursal. Menurut 
Imam Turmuzi, sanad ini lebih sahih. 
Firman Allah Swt.: 
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Karena itu, janganlah kamu terlalu cenderung (kcpada yang ka- 
mu cintai). (An-Nisa: 129) 

Dcngan kata lain, apabila kamu cenderung lebih mencintai scscorang 
dari istri-istrimu, maka janganlah kamu bcrlebihan dalani kecende- 
rungan itu sccara habis-habisan. 



s&z5ft&£S 



sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. (An-Nisa: 
129) 

Yakni istri yang lainnya ditelantarkan. Mcnuait Ibnu Abbas, Mujahid, 
Sa'id ibnu Jubair, Al-Hasan, Ad-Dahhak, Ar-Rabi' ibnu Anas, As- 
Saddi, dan Muqatil ibnu Hayyan, makna yang dimaksud ialah istri 
yang lain dibiarkan terkatung-katung, bukan sepcrti wanita yang ber- 
suami, bukan pula sepcrti wanita yang diccraikan. 

Abu Daud At-Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Hammam dari Qatadah, dari An-Nadr ibnu Anas, dari Basyir ib- 
nu Nahik, dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 
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Barang siapa yang mempunyai dua orang istri, lalu ia cenderung 
(lebih mencintai kepada) salah seorangnya, kelak di hari kiamat 
ia akan daiang, sedangkan salah satu dari pundaknya miring. 

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Ahmad dan para pemilik ki- 
tab sunan melalui hadis Hammam ibnu Yahya, dari Qatadah, dengan 
lafaz yang sama. Imam Tunnuzi mengatakan, sesungguhnya yang 
mengisnadkan hadis ini adalah Hammam, dan Hisyam Ad-Dustuwai' 
mcriwayatkannya dari Qatadah. Imam Tunnuzi mengatakan bahwa 
menurut suatu pendapat, hadis ini tidak dikenal berpredikat marfu' 
kccuali yang melalui hadis Hammam. 
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Firman Allah Swt: 
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Danjika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari 
kecurangan), maka sesungguhnya Allah Mafia Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (An-Nisa: 129) 

Maksudnya, apabila kalian mcmpcrbaiki pcrkara kalian dan mclaku- 
kan giliran dengan adil terhadap scmua istri kalian, scrta kalian bcr- 
takwa kepada Allah dalam segala keadaan, niscaya Allah mcmberikan 
ampunan bagi kalian atas apa yang kalian lakukan, yaitu kecende- 
rungan kalian kepada salah seorang di antara istri-istri kalian, sedang- 
kan yang lainnya tidak kalian cenderungi. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Jika keduanya bercerai. maka Allah akan member i kecukupan 
kepada masing-masingnya dari limpahan karunia-Nya. Dan ada- 
lah Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahabijaksana. (An- 
Nisa: 130) 

Apa yang disebut oleh ayat ini merupakan keadaan yang kctiga, yaitu 
keadaan perceraian. Allah memberitahukan bahwa apabila keduanya 
bercerai, sesungguhnya Allah akan memberikan kecukupan kepada 
pihak laki-laki hingga tidak memcrlukan lagi bckas istrinya, dan akan 
memberikan kecukupan pula kepada pihak perempuan hingga tidak 
memerlukan lagi bekas suaminya. Misalnya Allah memberikan ganti 
kepada pihak laki-laki seorang istri yang lebih baik daripada bckas 
istrinya. Allah memberikan ganti pula kepada pihak perempuan se- 
orang suami yang lebih baik daripada bckas suaminya yang lalu. 
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Dan adalah Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahabijaksana. 
(An-Nisa: 130) 



554 Juz 5— An-Nisa 

Artinya, Allah Mahaluas kanmia-Nya lagi Mahabesar anugcrah-Nya, 
lagi Mahabijaksana dalam semua perbuatan dan takdir serta syariat- 
Nya. 

An-Nisa, ayat 131-134 

s» ■*• * —^ 

Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi, dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada 
orang-orang yang diberi kiiab sebelum kalian dan (juga) kepada 
kalian; bertakwalah kepada Allah. Tetapijika kalian kafir, maka 
(ketahuilah) sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di 
bumi hanyatah kepunyaan Allah dan Allah Mahakaya lagi Maha 
Terpuji. Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langil dan apa 
yang di bumi. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara. Jika Allah 
menghendaki, niscaya Dia musnahkan kalian, wahai manusia, 
dan Dia datangkan umat yang lain (sebagai pcnggami kalian). 
Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat demikian. Barang siapa 
yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia merugi), kare- 
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na di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 

Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia adalah Yang memjliki langit 
dan bumi serta Dialah yang mcnguasai kcduanya. Allah Swt. berfir- 
man: 

dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang 
yang diberi kitab sebelutn kamu dan (juga) kepada kamu. (An- 
Nisa: 131) 

Kami memerintahkan kepada kalian scbagaimana Kami telah meme- 
rintahkan kepada mereka, yaitu bcrtakwa kepada Allah Swt. dengan 
cara menyembah-Nya semata yang tiada sckutu bagi-Nya. Dalam fir- 
man berikutnya disebutkan: 

Tetapi jika kalian kafir, maka (kctahuilah) sesungguhnya apa 
yang di langit dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah. 
(An-Nisa: 131), hingga akhir ayat. 

Makna ayat ini sama dengan ayat lain dengan melaluinya Allah men- 
ccritakan perihal perkataan Nabi Musa kepada kaumnya, yaitu: 

Jika kalian dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya 
mengingkari (nikmat Allah), maka sesungguhnya Allah Maha- 
kaya lagi Maha Terpuji. (Ibrahim: 8) 



Ayat lainnya mengatakan: 
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lalu mereka ingkar dan berpaling; dan Allah tidak memerlukan 
(mereka). Dan Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. (At-Tagabun: 
6) 

Allah Mahakaya, tidak memerlukan hamba-hamba-Nya. Yang dimak- 
sud dengan hamldun ialah Allah Maha Terpuji dalam semua apa yang 
ditakdirkan-Nya dan semua apa yang disyariatkan-Nya. 

Finnan Allah Swt.: 

< -w>, < .-rr..-i\i-. -* 

Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di burnt 
Cukuplah Allah sebagai Pemelihara. (An-Nisa: 132) 

Allah-lah yang mengatur tiap-tiap diri dalam semua apa yang diupa- 
yakannya, dan Gialah yang mengawasi dan yang menyaksikan atas 
segala sesuatu. 

Firman Allah Swt.: 

orir t «. t-r.,\1 t.a 

Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kalian, wahai 
manusia, dan Dia datangkan umat yang lain (sebagai penggantj 
kalian). Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat demikian. (An- 
Nisa: 133) 

Dia Mahakuasa untuk melenyapkan kalian dan mengganti kalian de- 
ngan yang lain jika kalian durhaka kepada-Nya. Pcrihalnya sama de- 
ngan makna yang ada di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

dan jika kalian berpaling, niscaya Dia akan mengganti (kalian) 
dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kalian 
(ini). (Muhammad: 38) 
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Salah seorang ulama Salaf mengatakan, "Betapa tiada harganya ham- 
ba-fiamba itu bagi Allah bila mcreka menyia-nyiakan perintah-Nya." 
Sama juga dengan makna yang terkandung di dalam ayat lain, 
yahu firman-Nya: 

Jika Dia menghendaki, niscaya Dia membinasakan kalian dan 
mengganti (kalian) dengan makhluk yang baru, dan yang demi- 
kian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah. (Ibrahim: 19-20) 

Hal itu amat mudah dilakukan-Nya dan tidak sulit. 
Firman Allah Swt.: 

C^Vlt E-tLu^h-3 

Barang siapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia 
mcrugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat, (An- 
Nisa: 134) 

Hai orang yang tidak mempunyai tujuan kecuali hanya perkara dunia- 
wi saja, ketahuilah bahwa di sisi Allah terdapat pahala di dunia dan 
akhirat. Apabila kamu meminta kepada-Nya pahala dunia dan pahala 
akhirat, niscaya Dia akan memberimu dan membuatmu kaya serta 
puas. Di dalam ayat yang disebutkan melalui firman-Nya: 

Maka di antara manusia ada orang yang mendoa, "Ya Tuhan 
kami, berilah kami (kcbaikan) di dunia," dan tiadalah baginya 
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bagian (yang menyenangkan) di akhirat, Dan di antara mereka 
ada orang yang mendoa, "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan 
di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka." Mereka itulah orang- orang yang mendapat bagian dari 
apa yang mereka usahakan. (Al-Baqarah; 200-202), hingga akhir 
ayat. 

Barang siapa yang menghendaki keuniungan di akhirat akan Ka- 
mi tambahkan keuntungan itu baginya. (Asy-Syura: 20), hingga 
akhir ayat. 

Sanaa dengan firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka 
Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki 
bagi orang-orang yang Kami kehendaki. (Al-Isra: 18) 

sampai dengan f irman-Nya: 
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perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka 
atas sebagian (yang lain). (Al-Isra: 21), hingga akhir ayat. 

Ibnu Jarir menduga bahwa makna ayat bcrikut, yaitu firman-Nya: 

Barang siapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia 
merugi). (An-Nisa: 134) 

ditujukan kepada orang-orang munafik, yaitu mereka yang iman pada 
lahiriahnya saja dengan tujuan untuk mcmpcroleh pahala di dunia 
saja. 
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karena di sisi Allah acta pahala dunia. (An-Nisa: 134) 

Yaitu apa yang dihasilkan oleh mercka dari ganimah dan lain-lainnya 
bersama-sama kaum muslim. 






dan akhirat. (An-Nisa: 134) 



Maksudnya, di sisi Allah ada balasan akhirat, yaitu siksaan yang dise- 
diakan olch Allah bagi mercka di dalam neraka Jahannam. Ayat ini 
dijadikan olehnya (Ibnu Jarir) scmakna dcngan firman-Nya: 
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Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhias- 
annya. (Hud: 15) 

sampai dengan Firman-Nya: 
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dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan. (Hud: 16) 

Makna ayat tcrakhir ini sudah jclas, tidak diragukan lagi. Adapun mc- 
ngenai tafsir yang dikemukakan olch Ibnu Jarir, masih pcrlu dipcrtim- 
bangkan. Karena scsungguhnya makna firman-Nya: 



ci-rirtt^ulOt: 






karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat. (An-Nisa: 
134) 

sudah jclas, yaitu beroleh kebaikan di dunia dan akhirat. Dcngan kata 
lain, di tangan kekuasaan Allah-lah pahala dunia dan akhirat. Karena 
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itu, janganlah seseorang mempunyai cita-cita yang pcndek yaitu ha- 
nya ingin mcraih pahala di dunia saja; mclainkan hendaklah ia ber- 
cita-cita yang tinggi, yaitu berupaya untuk mcmperoleh pahala di du- 
nia dan pahala di akhirat. Karena sesungguhnya yang menentukan hal 
tcrscbut adalah Tuhan yang di tangan kekuasaan-Nya tcrdapat muda- 
rat dan manfaat. Dialah Allah Yang tidak ada Tuhan sclain Dia, Yang 
mcmbagikan kebahagiaan dan kecelakaan di antara manusia di dunia 
dan akhirat. Dia bcrbuat adil di antara mereka menurut pengetahuan- 
Nya tentang mereka. Siapakah di antara mereka yang mendapat ini, 
siapa pula yang mendapat itu. Karena itulah dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (An-Nisa: 134) 
An-Nlsa, ayat135 

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian orang yang be- 
nar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, biar- 
pun terhadap diri kalian sendiri atau ibu bapak dan kaum kera- 
bat kalian. Jika kaya ataupun miskin, maka Allah lebih lahu ke- 
maslahatannya. Maka janganlah kalian mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kalian me- 
mutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka se- 
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sungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang ka- 
lian kerjakan. 

Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin 
agar menegakkan kcadilan, dan janganlah mcrcka bcrgeming dari kc- 
adilan itu barang sedikit pun, jangan pula mcrcka mundur dari mene- 
gakkan kcadilan k arena Allah hanya karcna celaan orang-orang yang 
mencela, jangan pula mcreka dipengaruhi olch sesuatu yang mem- 
buatnya berpaling dari keadilan. Hcndaklah mcrcka saling membantu, 
bergotong royong, saling mcndukiing dan tolong-mcnolong demi kc- 
adilan. 

Firman Allah Swt. yang mengatakan: 

menjadi saksi karena Allah, (An-Nisa: 135) 
Ayat ini scmakna dengan firman-Nya: 
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dan hendaklah kalian tegakkan kesaksian itu karena Allah. (At- 
Talaq: 2) 

Maksudnya, tunaikanlah kesaksian itu karena Allah. Maka bila kesak- 
sian itu ditegakkan karena Allah, barulah kesaksian itu dikatakan be- 
nar, adil, dan hak; serta bcrsih dari penyimpangan, pcrubahan, dan 
kepalsuan. Karena itulah dalam firman sclanjutnya discbutkan: 
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biarpun terhadap diri kalian sendiri. (An-Nisa: 135) 

Dengan kata lain, tegakkanlah persaksian itu sccara benar, sckalipun 
bahayanya menimpa diri sendiri. Apabila kamu ditanya mengenai su- 
atu perkara, katakanlah yang sebenarnya, sekalipun mudaratnya kem- 
bali kepada dirimu sendiri. Karena sesungguhnya Allah akan menja- 
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dikan jalan kcluar dari setiap pcrkara yang sempit bagi orang yang 
taat kepada-Nya. 

Firman Allah Swt.: 
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aiau ibu bapak dan kaum kerabal kalian. (An-Nisa: 135) 

Yakni sckalipun kesaksian itu ditujukan tcrhadap kcdua orang tuamu 
dan kerabatmu, janganlah kamu takut kcpada mereka dalam mcnge- 
mukakannya. Tctapi kcniukakanlah kesaksian secara sebcnarnya, se- 
kalipun bahayanya kembali kepada mereka, karena sesungguhnya 
pcrkara yang hak itu hams ditegakkan atas setiap orang, tanpa pan- 
dang bulu. 

Firman Allah Swt.: 
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Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemas- 
lahalannya. (An-Nisa: 135) 

Artinya, janganlah kamu hiraukan dia karena kayanya, jangan pula 
kasihan kepadanya karena miskinnya. Allah-lah yang mengurusi ke- 
duanya, bahkan Dia lebih utama kepada keduanya daripada kamu 
sendiri, dan Dia lebih mengetahui hal yang bermaslahat bagi kedua- 
nya. 

Firman Allah Swt.: 



C\rO\ L\~,..'Air-> 
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Maka janganlah kalian mengikuli hawa nafsu karena ingin me- 
nyimpang dari kebenaran. (An-Nisa: 135) 

Maksudnya, jangan sekali-kali hawa nafsu dan fanatisme serta risiko 
dibenci orang lain membuat kalian meninggalkan kcadilan dalam se- 
mua pcrkara dan umsan kalian. Bahkan tetaplah kalian pada keadilan 
dalam keadaan bagaimanapun juga, scpcrti yang dinyatakan oleh fir- 
man-Nya: 
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Dan janganlah sekali-kali kebencian kalian terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kalian untuk berlaku tidak adil. Berlaku adil- 
lah, karena adil itu lebih dekal kepada takwa. (Al-Maidah: 8) 

Termasuk ke dalam pcngertian ini ialah pcrkataan Abdullah ibnu 
Rawwahah ketika diutus oleh Nabi Saw. melakukan pcnaksiran terha- 
dap buah-buahan dan hasil panen milik orang-orang Yahudi Khaibar. 
Ketika itu mereka bermaksud menyuapnya dengan tujuan agar bersi- 
kap lunak terhadap mereka, tetapi Abdullah ibnu Rawwahah berkata, 
"Demi Allah, sesungguhnya aku datang kepada kalian dari makhluk 
yang paling aku cintai, dan sesungguhnya kalian ini lebih aku benci 
daripada kcra dan babi yang sederajat dengan kalian. Bukan karena 
cintaku kepadanya, benciku terhadap kalian, lalu aku tidak berlaku 
adil terhadap kalian." Mereka mengatakan, "Dengan demikian, berarti 
langit dan bumi akan tctap tegak." Hadis ini insya Allah akan discbut 
secara panjang lebar berikut sanadnya dalam tafsir surat Al-Maidah. 
Firman Allah Swt.: 
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Dan jika kalian memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan men- 
jadi saksi. (An-Nisa: 135) 

Menurut Mujahid dan lain-lainnya yang bukan hanya scorang dari ka- 
langan ulama Salaf, makna talwu ialah memalsukan dan mengubah 
kesaksian. Makna lafaz al-lai sendiri ialah mengubah dan scngaja 
bcrdusta. Sepcrti pcngertian yang ada di dalam ayat lain, yaitu firman- 

Nya: 



cvAt^ii^e^i^ 
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Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang memutar- 
mutar lidahnya membaca Al-Kitab. (Ali Imran: 78), hingga akhir 
ayat. 

Al-i'rad artinya menycmbunyikan kcsaksian dan enggan mcngcmuka- 
kannya. Dalam ayat yang lain discbutkan melalui firman-Nya: 



GYAVa 






Dan barang siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguh- 
nya ia adalah orang yang berdosa hatinya. (Al-Baqarah: 283) 

Nabi Saw. tclah bersabda: 

Sebaik-baik saksi ialah orang yang mengemukakan kesaksiannya 
sebelum diminta untuk bersaksi. 

Karena ituiah Allah mengancam mcrcka daiam firman selanjutnya, 
yaitu: 

maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa 
yang kalian kerjakan. (An-Nisa: 135) 

Dengan kata lain, Allah kelak akan membalas pcrbuatan kalian itu 
terhadap diri kalian. 



An-Nisa, ayat 136 
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Wahai orang-orang yang beriman, letaplah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kiiab yang Allah turunkan ke- 
pada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. 
Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari kemudian, maka se- 
sungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. 

Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 
untuk mengamalkan semua syariat iman dan cabang-cabangnya, ru- 
kun-rukunnya serta semua penyanggahnya. Tctapi hal ini bukan ter- 
masuk ke dalam pengertian perintah yang menganjurkan untuk mc- 
realisasikan hal tersebut, melainkan termasuk ke dalam Bab "Mc- 
nyempumakan Hal yang Telah Sempuma, Mengukuhkannya, dan 
Melestarikannya". Pcrihalnya sama dengan apa yang diucapkan oleh 
seorang mukmin dalam sctiap salatnya, yaitu bacaan firman-Nya: 

Tunjukilah kami ke jalan yang lurus. (Al-Fatihah: 6) 

Dengan kata lain, terangilah kami ke jalan yang lurus, dan tambah- 
kanlah kepada kami hidayah serta mantapkaniah kami di jalan yang 
lurus. Allah Swt. memerintahkan kepada mcreka untuk beriman kepa- 
da-Nya dan kepada Rasul-Nya, seperti pengertian yang terkandung di 
dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, berlakwalah kepada Allah dan 
berimanlah kepada Rasul-Nya. (AI-IladTd: 28) 



Adapun firman Allah Swt.: 

fiwi.d LL Aln 
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dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya. (An- 
Nisa: 136) 



' A $Mu& 



Yakni Al-Qur'an. 

serta kitab yang Allah turunkan sebelwnnya. (An-Nisa: 136) 

Makna yang dimaksud ialah semua jcnis kitab yang terdahulu. Se- 
dangkan mengcnai kitab Al-Qur'an, hal ini diungkapkan dengan me- 
makai lafaz nazzala, karena Al-Qur'an diturunkan sccara berangsur- 
angsur lagi terpisah-pisah disesuaikan dengan kejatlian-kejadiannya 
menurut apa yang diperlukan oleh semua hamba dalam kehidupan di 
dunia dan kehidupan akhirat mereka. Adapun kitab-kitab terdahulu, 
maka semuanya diturunkan sekaligus. Karena itulah dalam ayat ini 
disebutkan: 

serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. (An-Nisa: 136) 
Kemudian Allah Swt, bcrfirman: 

Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka se- 
sungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. (An-Nisa: 136) 

Dia telah keluar dari jalan hidayah dan jauh dari jalan yang benar de- 
ngan kejauhan yang sangat. 

An-Nisa, ayat 137-140 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, kemudian kafir, kemu- 
dian beriman (pula), kemudian kafir lagi, kemudian bertambah 
kekafirannya, maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun- 
an kepada mereka, dan tidak (pula) menunjuki mereka kepada 
jalan yang lurus. Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bah- 
wa mereka akan mendapat siksaan yang pedih, (yaitu) orang- 
orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi teman-teman 
penolong dertgan meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah 
mereka me near i kekuatan di sisi orang kafir itu? Maka sesung- 
guhnya semua kekuatan kepunyaan Allah. Dan sungguh Allah te- 
lah menurunkan kepada kalian di dalam Al-Qur'an, bahwa apa- 
bila kalian mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok- 
olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah kalian duduk 
beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang 
lain. Karena sesungguhnya (kalau kalian berbuat demikian), ten- 
tulah kalian serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah akan 
mengumpulkan semua orang munafik dan orang kafir di dalam 
Jahannam. 

Allah Swt. menccritakan pcrihal orang yang beriman, lalu ia kafir, ke- 
mudian kcmbali beriman lagi; dan terakhir ia kafir, lalu berkelanjutan 
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dalam kcsesatannya dan makin bertambah hingga mati. Maka sesung- 
guhnya tiada tobat baginya sesudah mati, dan Allah tidak akan mem- 
berikan ampunan baginya, juga tidak akan mcnjadikan baginya sesu- 
atu yang dapat menuntiinnya ke arah hidayah. Karena itulah disebut- 
kan melalui firman-Nya: 



tz.\vi:t.XZj)$iz> 



maka sekali-kali Allah tidak akan member i ampunan kepada me- 
reka dan tidak (pula) menunjuki mereka kepada jalan yang lurus. 
(An-Nisa: 137) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menccritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abdah, telah men- 
ceritakan kepada kami Hafs ibnu Jami', dari Sammak, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas sehubvmgan dengan firman-Nya: 



&m& 



kemudian bertambah kekafirannya. (An-Nisa: 137) 

Bahwa makna yang dimaksud ialah mereka berkepanjangan di dalam 
kekafirannya hingga mati. Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan melalui jalur Jabir Al-MaMa, dari 
Amir Asy-Sya'bi, dari AH r.a., bahwa ia pernah mengatakan, "Orang 
yang murtad disuruh bertobat sebanyak tiga kali." Kemudian ia mem- 
bacakan firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, kemudian kafir, kemu- 
dian beriman (pula), kemudian kafir lagi, kemudian bertambah 
kekafirannya, maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun- 
an kepada mereka, dan tidak (pula) menunjuki mereka kepada 
jalan yang lurus, (An-Nisa: 137) 
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Sclanjutnya Allah Swt. berfirman: 

Kabarkantah kepada orang-orang munafik bahwa mereka akatt 
mendapat siksa yang pedih. (An-Nisa: 138) 

Bahwa orang-orang munafik itu adalah yang mempunyai sifat demi- 
kian, karena sesungguhnya pada mulanya mereka bcriman, kemudian 
kafir, !alu hati mereka dikunci niati. Kemudian Allah nicnyebutkan si- 
fat mereka yang lain, bahwa mereka mengambil orang-orang kafir se- 
bagai pemimpin mereka selain orang-orang mukmin. Dcngan kata 
lain, mereka pada hakikatnya berpihak kepada orang-orang kafir dan 
menyembunyikan rasa cinta mereka kepada orang-orang kafir. Apabi- 
la mereka kembali kepada orang-orang kafir, mereka mengatakan, 
"Sesungguhnya kami sependirian dengan kalian, kamt hanyalah bcr- 
olok-olok," yakni terhadap orang-orang mukmin dcngan menampak- 
kan sikap sependirian dengan mereka sccara laliiriah. 

Allah Swt. mengingkari scpak terjang mereka yang berpiliak ke- 
pada orang-orang kafir, yang hal ini diungkapkan oleh firman-Nya: 






Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? (An- 
Nisa: 139) 

Kemudian Allah Swt. memberitahukan bahwa kekuatan itu seluruh- 
nya hanyalah milik Dia semata, tiada sckutu bagi-Nya, dan Dia mem- 
bcrikannya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dalam ayat yang 
lain disebutkan hal yang semakna, yaitu: 

Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah 
kemuliaan itu semuanya. (Fatir: 10) 
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Firman Allah Swt. yang mcngatakan: 

Paclahal kekuatan ilu hanyalah bagi Allah, bagi Rasu!-Nya dan 
bagi orang-orang mukmin, letapi orang-orang munafik itu tidak 
mengetahui. (Al-Munafiqun: 8) 

Makna yang dimaksud dari ayat ini ialah menggcrakkan hati mereka 
untuk mcncari kekuatan (kemLiliaan) di sisi Allah, beribadah kepada- 
Nya dengan ikhlas, dan menggabungkan diri kc dalam barisan ham- 
ba-hamba-Nya yang beriman, karena hanya merckalah yang menda- 
pat pcrtolongan di dalam kehidupan dunia ini dan di hari scmua saksi 
dibangkitkan (hari kiamat). 

Kiranya sesuai bila dalam pembahasan ini kami kctcngahkan sc- 
buah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Husain ibnu Muhammad, Abu Bakar 
ibnu Ayyasy, dari Humaid Al-Kindi, dari Ubadah ibnu Nissi, dari 
Abu Raihanah, bahwa Nabi Saw. telah bcrsabda: 

_^sd> — >^j V^^^jHW ^^lS-S^^ V 

Barang siapa yang menyebutkan nasabnya sampai kepada sem- 
bilan orang kakek moyangnya yang semuanya kafir dengan mak~ 
sud memuliakan diri dengan mereka dan berbangga diri dengan 
mereka, make dia akan menemani mereka di dalam neraka. 

Hadis ini diriwayatkan sccara munfarid (menyendiri) oleh Imam Ah- 
mad. Abu Raihanah yang discbut di dalam sanadnya adalah seorang 
dari kabilah Azd. Menurut pendapat yang lain, dia adalah seorang 
Ansar, nama aslinya ialah Syam'un. Dcmikianlah menurut Imam 
Bukhari. Scdangkan menurut yang lainnya, nama aslinya adalah 
Sam'un. 

Firman Allah Swt.: 
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Dan sungguh Allah ielah menurunkan kepada kalian di dalam 
Al-Qur'an bahwa apabila kalian mendengar ayai-ayat Allah dj- 
ingkari dan diperolok-olokkan {olch orang-orang kafir), maka ja- 
nganlah kalian duduk beseria mereka, sehingga mereka mema- 
suki pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kalian 
berbuat dcmikian) tentulah kalian serupa dengan mereka. <An- 
Nisa: 140) 

Sesungguhnya jika kalian melakukan hal yang tcrlarang scsudah la- 
rangan sampai kepada kalian, dan kalian rcla duduk bcrsama-sama 
mereka di tempat yang padanya diingkari ayat-ayat Allah, diperolok- 
olokkan scrta dikecam dengan pedas, lalu kalian menyctujui hal tcrsc- 
but, berarti sesungguhnya kalian bcrscrikat dan bcrsckongkol dengan 
mereka dalam hal itu. Karena itulah dinyatakan oleh firman-Nya: 

tentulah kalian serupa dengan mereka. (An-Nisa: 140) 
Yakni dalam hal dosa, sepcrti yang discbut di dalam scbuah hadis: 

Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
maka janganlah ia duduk di dalam sebuah hidangan yang dise- 
diakan padanya minuman khamr. 

Larangan mengenai hal tcrscbut yang ada dalam ayat^ ini, cara me- 
nanggulanginya discbutkan di dalam ayat surat Al-An'am mclalui Fir- 
man-Nya: 



ClAij-ijtiTr'lO 
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Dan apabila kamu melihal orang-orang memperolok-olokkan 
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka. (Al-An'am: 68), 
hingga akhir ayat. 

Muqatil ibnu Hayyan mcngatakan bahwa ayat surat Al-An'am ini me- 
nasakh firman-Nya; 

™> ****** ijK^l^i 

tentulah kalian serupa dengars mereka. (An-Nisa: 140) 
Karcna ada dalil firman Allah yang mengatakan: 

Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun atas orang- 
orang yang memelihaj'a dirinya terhadap dosa mereka (yang 
memperolok-olokkan ayat-ayat Allah); leiapi (kewajibannya 
ialah) mengingalkan agar mereka berlakwa. (Al-An'arn: 69) 

Adapun firman Allah Swt.: 
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Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang-orang 
munafik dan orang-orang kafir di dalam Jahannam. (An-Nisa: 
140) 

Maksudnya, scbagaimana orang-orang munafik itu bersekutu dengan 
orang-orang kafir dalam kekufuran, maka Allah pun menghimpun di 
antara mereka dalam kekckalan di ncraka Jahannam untuk selama-la- 
manya, dan Dia mengumpulkan mereka semua di dalam rumah siksa- 
an dan pcmbalasan dengan belenggu dan rantai yang mengikat mere- 
ka serta minuman air yang mendidih — bukan air yang tawar — dan 
makanan berupa darah dan nanah. 
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An-Nisa f ayat 141 

(yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu (pcristiwa) ycng 
akan terjadi pada diri kalian (hai orang-orang mukmin). Maka 
jika terjadi bagi kalian kemenangan dari Allah mereka berkata, 
"Bukankah kami (turut berpcrang) beserla kalian?" Dan jika 
orang-orang kafir mendapat keberuniungan (kemenangan) mere- 
ka berkata, "Bukankah kami turut memenangkan kalian, dan 
membela kalian dari orang-orang yang beriman?" Maka Allah 
akan memberi keputusan di antara kalian di hari kiamat dan 
Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang 
kafir untuk memusnahkan orang-orang beriman. 

Allah Swt. menceritakan perihal orang-orang munafik, bahwa mereka 
selalu mengintai kehancuran bagi orang-orang mukmin di setiap saat- 
nya. Dengan kata lain, mereka selalu menunggu-nunggu kehancuran 
kekuasaan orang-orang mukmin dan kemenangan orang-orang kafir 
atas mereka, hingga agama orang-orang mukmin lenyap. 



c\t\ i.f-f..Ma-> 






Maka jika terjadi bagi kalian kemenangan dari Allah. (An-Nisa: 
141) 

Yaitu pertolongan, dukungan, kebcruntungan, dan ganimah dari 
Allah. 
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mereka berkata, "Bukankah kami (turut bcrpcrang) beserta kali- 
an?" (An-Nisa: 141) 

Yaitu menjilat kepada orang-orang mukmin dengan kata-kata tersc- 
but. 

Dan jika orang-orang kafir mendapat keberuntungan (kcmc- 
nangan). (An-Nisa: 141) 

Adakalanya orang-orang kafir itu mcmpcrolch kcmcnangan atas 
orang-orang mukmin, sepcrti yang tcrjadi dalam Pcrang Uhud. Karc- 
na scsungguhnya para rasul itu pasti mendapat cobaan, tctapi pada 
akhirnya para rasul beroleh kemenangan dan akibat yang tcrpuji. 

= t^ %&*£&)&$£$& 

mereka berkata, "Bukankah kami turut memenangkan kalian, 
dan membela kalian dari orang-orang yang beriman?" (An- 
Nisa: 141) 

Artinya, kami telah membantu kalian secara rahasia, dan tiada henti- 
hentinya kami tipu dan kami pcrdayai mereka sehingga kalian mc- 
nang atas mereka. 

As-Saddi mengatakan bahwa makna firman-Nya: 



kami turut memenangkan kalian. (An-Nisa: 141) 

Yakni kami ikut anclil dalam memenangkan kalian. Pcrihalnya sama 
dengan lafaz istahwat yang ada di dalam firman-Nya: 
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Setan telah menguasai mereka. (Al-Mujadilah: 19) 

Ungkapan ini merupakan sikap jilatan orang-orang munafik kepada 
orang-orang kafir untuk mcndapat simpati dari mcrcka, dan bcrolch 
kedudukan di kalangan mereka sola tipu muslihat yang mereka guna- 
kan terlindungi, untuk itulah mcrcka bcrsikap menjilat kc sana dan 
kemari. Sikap seperti ini tiada lain karcna lemahnya iman mereka dan 
tidak punya pendirian. 
Firman Allah Swt.: 
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%!8$®frM 



Maka Allah akan memberi kepulusan di antara kalian di hari 
kiamat. (An-Nisa: 141) 

Dengan pengetahuan Allah mengenai diri kalian, hai orang-orartg mu- 
nafik, menyangkut batin kalian yang kotor itu. Karena itu, janganlah 
kalian tepcrdaya dengan bcrlakunya hukum-hukum syariat atas diri 
kalian sccara lahiriah dalam kehidupan dunia ini. Allah Swt. sengaja 
mcmberlakukan demikian karcna mengandung hikmah yang hanya 
Dia sajalah yang mengetahuinya. Tctapi di hari kiamat kclak tidak 
akan bcrmanfaat lahiriah kalian itu, bahkan pada hari itu semua raha- 
sia akan terungkap dan semua yang terpendam di dalam dada akan 
diutarakan. 

Firman Allah Swt.: 

« **, *%£&$&%$$*&$ 

dan sekali-kali Allah tidak akan memberi jalan kepada orang- 
orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman. 
(An-Nisa: 141) 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menccritakan kepada kami As- 
Sauri, dari Al-A'masy, dari Zar, dari Subai' Al-Kindi yang menccrita- 
kan bahwa ada scorang lelaki datang kepada Ali ibnu Abu Talib, lalu 
ia bertanya kepada Ali r.a. mengenai makna ayat ini, yaitu firman- 

Nya: 
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dan Allah sekali-kali tidak akan memberi plan kepada orang- 
orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beritnan. 
(An-Nisa: 141) 

Maka AH r.a. bcrkata, "Mcndckatlah kcpadaku! Allah kelak akan 
memberi kcputusan di antara kalian di hari kiamat, dan Allah sekali- 
kali tidak akan memberikan jalan kepada orang-orang kafir untuk me- 
musnahkan orang-orang yang bcriman." 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Juraij, dari Ata Al-Khur- 
rasani, dari Ibnu Abbas schubungan dengan makna firman-Nya: 

dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang- 
orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beritnan. 
(An-Nisa: 141) 

Dapat pula diintcrpretasikan bahwa makna yang dimaksud dengan 
ayat ini, kejadiannya ialah di hari kiamat nanti. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh As-Saddi dari Abu Malik Al- 
Asyja'i, bahwa makna yang dimaksud adalah kejadiannya nanti pada 
hari kiamat. 

Menurut As-Saddi, makna firman-Nya, "Sab/Ian,"' ialah hujah. 

Dapat pula diintcrpretasikan makna yang tcrkandung di dalam 
ayat ini, yaitu firman-Nya: 

dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang- 
orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman. 
(An-Nisa: 141) 

Yakni di dunia, misalnya orang-orang kafir itu dapat menguasai mcrc- 
ka dan memusnahkan mereka secara keseluruhan. Hal ini tidak akan 
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tcrjadi, sckalipun pada scbagian waktu orang-orang kafir adakalanya 
bcrolch kcmcnangan atas orang lain. Akan tetapi, pada akhirnya aki- 
bat yang tcrpuji di dunia dan akhirat lianyalah dipcrolch olch orang- 
orang yang bertakwa. Scpcrti yang discbutkan olch Allah Swt. mc- 
lalui ayat lain, yaitu firman-Nya: 
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Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang- 
orang yang beriman dalam kehidupan dunia. (Al-Mu-min: 51), 
hingga akhir ayat. 

Dcngan dcmikian, bcrarti hal ini mcrupakan sanggahan tcrhadap 
orang-orang munafik yang mcncita-citakan hal tcrscbut dan mcngha- 
rap-harapkannya serta mercka tunggu-tunggu agar kckuasaan kaum 
mukmin Icnyap. Juga membantah sikap mercka yang mcnjilat kepada 
orang-orang kafir karcna takut diri mercka terancam olch orang-orang 
kafir; jika mercka membantu orang-orang mukmin, nanti orang-orang 
kafir akan memusnahkan mercka. Scpcrti yang dijclaskan olch Allah 
Swt. melalui firman-Nya: 

Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam 
hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Ya- 
hudi dan Nasrani). (Al-Maidah: 52) 

sampai dengan firman-Nya: 

VC' A* 

mereka menjadi menyesal. (Al-Maidah: 52) 

Pada umumnya ulama menarik kcsimpulan dalil dari ayat ini menurut 
pendapat yang paling sahih di antara dua pendapat yang ada, bahwa 
dilarang menjual budak yang muslirn kepada orang-orang kafir. Karc- 
na menjual budak itu kepada mereka berarti menyetujui penguasaan 
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mcreka tcrhadap diri budak yang muslim, juga bcrarti menghinakan- 
nya. Orang yang mcngatakan jual beli itu sah, dipcrintahkan kcpada- 
nya agar mclucuti hak miliknya dari budak yang dimilikinya dengan 
seketika. Karcna Allah Swt. tclah bcrfirman: 






dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang- 
orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman. 
(An-Nisa: 141) 

An-Nisa, ayat 142-143 

Sesungguhnya orang-orang munaftk' itu menipu Allah, dan Allah 
akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri un- 
tuk bersalat, mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud 
riya (dengan salat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka 
menyebut Allah kecuali sedikit sekali. Mereka dalam keadaan ra~ 
gu-ragu antara yang demikian (irrian atau kafir); tidak masuk ke- 
pada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepa- 
da golongan itu (orang-orang kafir). Barang siapa yang disesat- 
kan Allah, maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan (un- 
tuk memberi petunjuk) baginya. 

Dalam pcrmulaan surat Al-Baqarah discbutkan mclalui firman-Nya: 
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Mereka hertdak menipu Allah dan orang-orang yang beriman. 
<A1-Baqarah: 9) 

Seclangkan dalam surat ini Allah Swt. bcrfirman: 

Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 
akan membalas tipuan mereka. (An-Nisa: 142) 

Tidak diragukan lagi bahwa Allah Swt. itu tidak dapat tcrtipu, karcna 
sesungguhnya Allah mengctahui scmua rahasia dan scmua yang tcr- 
kandung di dalam hati, tctapi orang-orang munafik itu — karcna kebo- 
dohan dan minimnya pcngctahuan scrta wawasan mereka — akhirnya 
menduga bahwa pcrkara mereka adalah scperti yang terlihat oleh ma- 
nusia dan pemberlakuan hukum-hukum syariat atas diri mereka seca- 
ra lahiriahnya dan di akhirat pun perkara mereka akan scperti itu juga. 
Pcrkara mereka di sisi Allah adalah scperti apa yang dibcrlakukan tcr- 
hadap mereka di dunia. 

Allah Swt. menccritakan pcrihal mereka, bahwa di hari kiamat 
kclak mereka bcrani bcrsumpah kepada Allah bahwa diri mereka bcr- 
ada dalam jalan yang lurus dan benar, dan mereka menduga bahwa 
hal tcrsebut membcri manfaat kepada mereka. Scbagaimana yang dt- 
sebutkan olch firman-Nya: 

(Ingatlah) hari (kctika) mereka dibangkitkan Allah semuanya, la- 
in mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang 
musyrik) sebagaimana mereka bersumpah kepada kalian. (Al- 
Mujadilah: 18), hingga akhir ayat. 

Adapun firman Allah Swt.: 

dan Allah membalas tipuan mereka. (An-Nisa: 142) 
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Artinya, Allah menyeret mereka sccara perlahan-lahan kc dalam kese- 
satan dan keangkaramurkaan, membutakan mereka dari perkara yang 
hak dan untuk sampai kepadanya di dunia. Detnikianlah keadaan me- 
reka nanti pada hari kiamat, seperti yang dinyatakan oleh firman-Nya: 
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Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
berkata kepada orang-orang yang beriman, "Tunggulah kami su- 
payi kami dapat mengambil sebagian dari cahaya kalian." (Al- 
Hadld: 13) 

sampai dengan firman-Nya: 

Dan neraka itu adalah sejahat-jahat tempat kembali. (Al-Hadid: 
15) 

Di dalam sebuah hadis disebutkan: 

Barang siapa yang ingin terkenal, maka Allah membuainya ter- 
kenal dengan apa yang diharapkannya. Dan barang siapa yang 
riya, maka Allah menjadikannya terkenal dengan apa yang dipa- 
merkannya. 

Di dalam hadis lain disebutkan: 

Sesungguhnya Allah memerintahkan (kepada malaikat untuk) 
membawa hamba-Nya ke dalam surga menurut penilaian manu- 
sia, tetapi Allah membelokkannya ke dalam neraka. 
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Semoga Allah mclindungi kha dari hal scpcrti itu. 
Firman Allah Swt.: 

Dan apcbila mereka berdiri untuk bersalal, mereka berdiri de- 
ngan malas. (An-Nisa: 142), hingga akhir ayat. 

Demikianlah gambaran sifat orang-orang munafik dalam mclakukan 
amal yang paling mulia lagi paling utama, yaitu salat. Jika mereka 
berdiri untuk salat, mereka berdiri dengan penuh kemalasan; karena 
tiada niat dan iman bagi mereka untuk melakukannya, tiada rasa ta- 
kut, dan tidak memahami makna salat yang sesungguhnya. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari jalur Ubaidillah ibnu Zahr, 
dari Khalid ibnu Abu Imran, dari Ata ibnu Abu Rabah, dari Ibnu Ab- 
bas yang mengatakan, makruh bagi seseorang berdiri untuk salat de- 
ngan sikap yang malas, melainkan ia harus bangkit untuk menunai- 
kannya dengan wajah yang berseri, hasrat yang besar, dan sangat 
gembira. Karena sesungguhnya dia akan bermunajat kepada Allah, 
dan sesungguhnya Allah berada di hadapannya, memberikan ampun- 
an kepadanya jika dia berdoa kepada-Nya. Kemudian Ibnu Abbas r.a. 
membacakan finnan Allah Swt.: 
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Dan apabila mereka (orang-orang munafik) berdiri untuk salat, 
mereka berdiri dengan malas. (An-Nisa: 142) 

Hal yang semisal telah diriwayatkan mclalui berbagai jalur dari Ibnu 
Abbas. 

Firman Allah Swt.: 



Dan apabila mereka berdiri untuk salat, mereka berdiri dengan 
malas. (An-Nisa: 142) 
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Hal ini merupakan gambaran lahiriah orang-orang munafik. Perihal- 
nya sama dengan apa yang disebut di dalam ayat lainnya, yaitu fir- 

man-Nya: 

t 
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dan mereka lidak mengerjakan salat, melainkan dengan ma las. 
(At-Taubah: 54) 

Kcmudian Allah Swt. menyebutkan gambaran batin mereka (orang- 
orang munafik) yang rusak. Hal ini diungkapkan melalui firman-Nya: 

Mereka bermaksud riya (dengan salat) di hadapan manusia. (An- 
Nisa: 142) 

Tiada ikhlas bagi mereka, dan amal mereka bukan karena Allah, me- 
lainkan hanya ingin disaksikan oleh manusia untuk melindungi diri 
mereka dari manusia; mereka melakukannya hanya dibuat-buat. Kare- 
na itu, mereka sering sekali meninggalkan salat yang sebagian besar- 
nya tidak kelihatan di mata umum, seperti salat Isya di hari yang ge- 
lap, dan salat Subuh di saat pagi masih gclap. Di dalam kitab Sahi- 
hain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. telah bcrsabtia: 

^r . . . _ *t ** ^ * 
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Salat yang paling bcrat bagi orang-orang munafik ialah salat 
Isya dan salat Subuh. Scandainya mereka mengetahui pahala 
yang ada pada keduanya, niscaya mereka akan mendatanginya, 
sekalipun dengan merangkak. Dan sesungguhnya aku telah her- 
nial akan memerintahkan agar salat didirikan, kemudian aku pe- 
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rintahkan seorang lelaki untuk salat sebagai imam bersama 
orang-orang. Lalu aku sendiri berangkat bersama-sama sejum- 
lah orang yang membana seikat kayu (masing-masingnya) untuk 
menuju ke tempat kaum yang tidak ikut salat (berjamaah), lalu 
aku bakar rumah-rumah mereka dengan apt. 

Di dalam riwayat yang Iain discbutkan: 

Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasa- 
an-Nya, seandainya seseorang dari mereka mengetahui bahwa 
dia akan menjumpai tulang paha yang gemuk alau dua kikil yang 
baik, niscaya dia menghadiri salat (berjamaah). Dan seandainya 
di dalam rumah-rumah itu tidak terdapal kaum wanita dan anak- 
anak, niscaya aku akan membakar rumah mereka dengan api. 

Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ibrahim ibnu Abu Bakar Al-Maqdami, telah mence- 
ritakan kepada kami Muhammad ibnu Dinar, dari Ibrahim Al-Hajri, 
dari Abul Ahwas, dari Abdullah yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bcrsabda: 

Barang siapa yang melakukan salalnya dengan baik karena dili- 
hat oleh manusia dan melakukannya dengan jelek Ma sendirian, 
maka hal itu merupakan penghinaan yang ia tujukan kepada Tu- 
hannya Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung. 

Firman Allah Swt.: 

is 
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Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikii sekali. (An- 
Nisa: 142) 

Yakni dalam salat mereka; mereka tidak khusyuk mengerjakannya 
dan tidak mengctahui apa yang diucapkannya, bahkan dalam salat itu 
lalai dan bermain-main serta berpaling dari kebaikan yang seharusnya 
mereka kehendaki. 

Imam Malik meriwayatkan dari Al-Ala ibnu Abdur Rahman, dari 
Anas ibnu Malik yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Itulah salat orang munafik. itulah salat orang munafik, itulah sa- 
lat orang munafik, dia duduk seraya memperhatikan matahari; di 
saai matahari berada di antara dua tanduk selan (yakni saat-saat 
hendak tenggelam), barulah ia berdiri, lalu mematuk (maksud- 
nya salat dengan cepat) sebanyak empal palukan (rakaat) xanpa 
menyebut Allah kecuali sedikit sekali. 

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Muslim, Imam Turmuzi, dan 
Imam Nasai mclalui hadis Ismail ibnu Ja'far Al-Madani, dari Al-Ala 
ibnu Abdur Rahman dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi menga- 
takan bahwa hadis ini hasan sahih. 
Finnan Allah Swt.: 

Mereka dalam keadaan ragu antara yang demikian (iman atau 
kafir); tidak termasuk kepada gotongan ini (orang-orang ber- 
iman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir). 
(An-Nisa: 143) 

Orang-orang munafik itu dalam keadaan bingung antara iman dan ke- 
kafiran; mereka tidak bersama golongan orang-orang mukmin lahif 
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batinnya, tidak pula bersama golongan orang-orang kafir lahir batin- 
nya. Dcngan kata lain, lahiriah mereka bersama orang-orang mukmin, 
tctapi batiniah mereka bersama-sama orang-orang kafir. Di antara me- 
reka ada orang yang pcndiriannya labil lagi ragu, adakalanya cende- 
rung kepada orang-orang mukmin, dan adakalanya cenderung kepada 
orang-orang kafir, Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt melalui 
firman-Nya: 

Setiap kali kilal itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah 
sinamya; dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti. (Al- 
Baqarah: 20), hingga akhir ayat. 

Mujahid mengatakan schubungan dengan makna firman-Nya: 

Mereka dalam keadaan ragu antara yang demikian itu (iman 
atau kafir); tidak termasuk golongan ini (orang-orang bcriman). 
(An-Nisa: 143) 

Yang dimaksud dengan ha-uta-i pertama ialah para sahabat Nabi 
Muhammad Saw. 



danjidak (pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir). (An- 
Nisa: 143) 

Yang dimaksud dengan ha-ula-i yang kedua ialah orang-orang Ya- 
hudi. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, 
telah menceritakan kepada kami Ubaidillah, dari NaiT, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi Saw. Disebutkan bahwa Nabi Saw. pemah bersabda: 
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Perumpamaan orang munafik sama seperli seeker kambing yang 
kebingungan di antara dua kelompok ternak kambing; adakala- 
nya ia menge/nbik untuk kumpulan ini dan adakalanya mengem- 
bik untuk kumpulan ilu, sedangkan ia tidak mengerti manakah di 
antara kedua kumpulan itu yang harus ia ikuti. 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim sccara munfarid. Imam Mus- 
lim mcriwayatkannya pula dari Muhammad ibnul Musanna di Iain ke- 
sempatan, dari Abdul Wahhab, dan ia me-mtfw<?M/-kannya hanya sam- 
pai pada Ibnu Umar, tanpa di-marfu'-kan. Muhammad ibnul Musanna 
mengatakan bahwa Abdul Wahhab menceritakannya -kepada kami se- 
banyak dua kali dengan predikat-yang sama. 

Mcnurut kami, hadis ini diriwayatkan pula olch Imam Ahmad 
dari Ishaq ibnu Yusuf ibnu Ubaidillah dengan lafaz yang sama sccara 
marfu*. Hal yang sama diriwayatkan olch Ismail ibnu Ayyasy dan Ali 
ibnu Asim, dari Ubaidillah, dari Naff, dari Ibnu Umar sccara marfu*. 
Hal yang sama diriwayatkan olch Usman ibnu Muhammad ibnu Abu 
Syaibah, dari Abdah, dari Abdullah sccara marfu' . Ahmad ibnu Sala- 
mah mcriwayatkan dari Ubaidillah atau Abdullah ibnu Umar, dari 
Nafi\ dari Ibnu Umar secara marfu' . Diriwayatkan pula olch Sakhr 
ibnu Juwairiyah, dari Nafi\ dari Ibnu Umar, dari Nabi Saw. dengan 
predikat yang semisal (yakni marfii'). 

Fmam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Kha- 
laf ibnul Walid, telah menceritakan kepada kami Al-Huzail ibnu Bj- 
lal, dari Ibnu Abu Ubaid, bahwa pada suatu hari ia duduk bersuma 
Abdullah ibnu Umar di Makkah. Ibnu Abu Ubaid mengatakan bahwa 
ayahnya {yakni Abu Ubaid) mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 
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Sesungguhnya perumpamaan or art g munafik di hari kiamat nanti 
seperti seekor kambing di antara dua kelompok ternak kambing. 
Jika ia datang kepada salah satu dari kelompok itu, maka kelom- 
pok tersebut menandukinya (mengusirnya); dan jika ia datang 
kepada kelompok yang lain, maka kelompok tersebut menanduki- 
nya pula. 

Ibnu Umar berkata kcpadanya, "Kamu dusta." Kaum yang ada me- 
muji ayahnya dengan pujian yang baik atau scpantasnya (yakni meng- 
iakan apa yang dikatakannya). Lain Ibnu Umar berkata, "Saya tidak 
mcmpunyai prasangka lain tcrhadap tcman kalian ini, melainkan se- 
perti apa yang kalian nilai. Tetapi aku, Allah-lah yang menjadi saksi- 
ku, menyaksikan ketika beliau Saw. mengucapkannya, yaitu 'Seperti 
seekor kambing di antara dua kumpulan ternak kambing'." Abu 
Ubaid berkata, "Itu sama saja." Ibnu Umar mengatakan bahwa me- 
mang demJkianlah yang pernah ia dengar. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya- 
zid, telah menceritakan kepada kami Al-Mas'udi, dari Ibnu Ja'far 
Muhammad ibnu Ali yang menceritakan bahwa ketika Ubaid ibnu 
Umair mengisahkan sebuah hadis yang saat itu Abdullah ibnu Umar 
ada di tempat yang sama, lalu Ubaid ibnu Umair mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah bcrsabda: 

Perumpamaan orang munafik adalah seperti seekor kambing di 
antara dua kelompok ternak kambing; apabila ia datang kepada 
salah satu kelompok, maka semuanya menandukinya (mengusir- 
nya); dan apabila datang kepada kelompok yang lainnya, maka 
semuanya menandukinya. 

Maka Ibnu Umar mengatakan, "Bunyi hadis tidak seperti itu, sesung- 
guhnya yang diucapkan oleh Rasulullah Saw. ialah, "Semisal dengan 
seekor kambing di antara dua kelompok ternak kambing*." 
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Pcrawi melanjutkan kisahnya, bahwa Ubaid ibnu Umair yang tc- 
lah berusia lanjut itu menjadi marah dan emosi. Ketika Ibnu Umar 
melihat gelagat tersebut, maka ia mengatakan, "Ingatiah, seandainya 
aku bclum pernah mendengarnya, niscaya aku pun tidak berani mem- 
buat sanggahan kepadamu." 

Jalur lain dari Ibnu Umar, diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dise- 
butkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, telah 
mcnccritakan kepada kami Ma'mar, dari Usman ibnu Madawaih, dari 
Ya'fur ibnu Zaudi yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Ubaid ibnu Umair mengisahkan apa yang disabdakan oleh Rasulullah 
Saw., yaitu: 

Perumpamaan orang munafik adalah seperti seekor kambing 
yang berada di aniara dua kumpulan ternak kambing. 

Maka Ibnu Umar bcrkata, "Celakalah kalian, janganlah kalian berdus- 
ta terhadap Rasulullah Saw. Sesungguhnya Rasulullah Saw. hanya 
mengatakan: 






'Perumpamaan orang munafik adalah seperti seekor kambing 
yang kebingungan di antara dua kelompok ternak kambing'." 

Imam Ahmad meriwayatkannya pula melalui berbagai jalur dari 
Ubaid ibnu Umair dan Ibnu Umar. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya pula. Untuk itu ia mengata- 
kan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan ke- 
pada kami Ubaidiilah ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Is- 
rail, dari Abu Ishaq, dari Abul Ahwas, dari Abdullah (yaitu Ibnu 
Mas'ud) yang mengatakan bahwa perumpamaan orang mukmin, 
orang munafik, dan orang kafir ialah seperti tiga orang yang sampai 
ke suatu lembah. Salah seorang dari mereka menyeberangi lembah 
itu, kemudian yang kedua menyeberanginya pula; tetapi ketika sam- 
pai di pertengahan lembah, ia diseru oleh orang yang berada di ping- 
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gir lembah, "Celakalah kamu, ke manakah kamu akan pergi, ke arali 
kebinasaan. Kembalilah kamu ke tempat scmula kamu berangkat!" 
Sedangkan orang yang telah menyeberang menyerunya, "Kemarilah 
mcnuju jalan selamat!" la kebingungan, sesekali memandang ke arah 
orang ini dan sesekali yang lain memandang ke arah orang jtu. 

Ibnu Mas'ud mclanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu datanglah 
banjir yang deras hingga orang tcrsebut tcnggelam. Perumpamaan 
orang yang telah menyeberang adalah orang mukmin, dan orang yang 
tcnggelam itu adalah orang munafik. 

Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman 
dan kafir); tidak termasuk kepada golongan ini (orang-orang ber- 
iman) dan tidak (pula) kepada golongan ini (orang-orang kafir). 
(An-Nisa: 143) 

Orang yang tetap tinggal adalah perumpamaan orang kafir. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Bisyr, te- 
lah menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada ka- 
mi Syu'bah, dari Qatadah sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman 
dan kafir); tidak termasuk kepada golongan ini (orang-orang ber- 
iman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir). 
(An-Nisa: 143) 

Qatadah mengatakan bahwa mereka bukan orang-orang mukmin yang 
murni, bukan pula orang-orang musyrik yang terang-terangan dengan 
kemusyrikannya. 

Qatadah mengatakan, telah diceritakan kepada kami bahwa Nabi 
Allah pernah membuat perumpamaan bagi orang mukmin dan orang 
munafik serta orang kafir. Pcrihalnya sama dengan tiga orang yang 
berangkat menuju ke sebuah sungai. Lalu orang mukmin mencebur- 
kan dirinya ke sungai itu dan berhasil menyebcranginya. Kemudian 
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orang munafik menceburkan dirinya; tetapi kctika ia hampir sampai 
ke tempat orang mukmin, tiba-tiba orang kafir menyerunya, "Kemari- 
lah kcpadaku, karena sesungguhnya aku merasa khawatir denganmu " 
Lalu orang mukmin menyerunya pula, "Kemarilah kepadaku, kemari- 
lah ke sisiku." Padahal jika ia berenang terus, niscaya ia dapat mem- 
peroleh apa yang ada di sisi orang mukmin itu. Tetapi orang munafik 
itu terus-menerus dalam keadaan kebingungan di antara kedua orang 
tcrsebut, hingga keburu datang air bah yang menenggelamkannya. 
Orang munafik masih tetap dalam keadaan ragu dan kebingungan 
hingga ajal datang menjemputnya, sedangkan dia masih tetap dalam 
kcraguannya. 

Qatadah mengatakan, telah diceritakan kepada kami bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda: 



perumpamaan orang munafik sama dengan seekor kambing yang 
mengembik sendirian di antara dua kumpulan ternak kambing. Ia 
melihat sekumpulan kambing di atas lempat yang linggi, lalu ia 
datang kepadanya dan bergabung dengannya, tetapi ia tidak di- 
kenal. Kemudian ia melihat sekumpulan ternak kambing yang 
lain di atas tempat yang tinggi, lalu ia mendatanginya dan ber- 
gabung dengannya, tetapi ia tidak dikenal. 

Karena itulah disebutkan di dalam firman-Nya: 

Barang siapa yang disesatkan Allah, maka kamu sekali-kali tidak 
akan dapat jalan (untuk memberi petunjuk) baginya. (An-Nisa: 
143) 

Dengan kata lain, barang siapa yang dipalingkan oleh Allah dart jalan 
hidayah. Perihalnya sama dengan apa yang disebut dalam ayat yang 
lain, yaitu firman-Nya: 
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maka kamu tak akan mendapatkan seorang pemimpin pun yang 
dapat memberi petunjuk kepadanya. (Al-Kahfi: 17) 

Karena sesungguhnya apa yang discbut oleh firman-Nya: 
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Barartg siapayang disesatkan Allah, maka kamu se kali-kali tidak 
akan mendapatjalan (untuk memberi petunjuk) baginya. (Al-A'raf: 
186) 

Mereka adalah orang-orang munafik, Allah telah menyesatkan mere- 
ka dari jalan keselamatan. Karena itu, tiada seorang pun yang menun- 
juki mereka ke jalan hidayah, dan tiada seorang pun yang dapat me- 
nyelamatkan mereka dari kesesatannya. Sesungguhnya Allah Swt. tia- 
da yang meminta pertanggungjawaban terhadap keputusan-Nya dan 
tiada yang bertanya tcntang apa yang diperbuat-Nya, sedangkan me- 
reka pasti dimjntai pertanggungjawaban atas perbuatannya. 

An-Nisa, ayat 144-147 
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Hai orang-orang yartg beriman, janganlah kalian mengambil 
orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang- 
orang mukmin. Inginkah kalian mengadakan alasan yang nyala 
bagi Allah (untuk menyiksa kalian)? Sesungguhnya orang-orang 
munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah da- 
ri neraka, dan kalian sekali-kali lidak akan mendapat seorang 
penolong pun bagi mereka, Kecuali orang-orang yang tobat dan 
mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah 
dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Ma- 
ka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman dan ke- 
lak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman 
pahala yang besar. Mengapa Allah akan menyiksa kalian, jika 
kalian bersyukur dan beriman? Dan Allah adalah Maha Mensyu- 
kuri lagi Maha Mengetahui. 

Allah Swt. melarang hamba-hamba-Nya yang beriman mengambil 
orang-orang kafir sebagai teman terdekat mereka, bukannya orang- 
orang mukmin. Yang dimaksud dengan istilah 'wali* dalam ayat ini 
ialah bcrteman dengan mereka, setia, ikhlas, dan mcrahasiakan kecin- 
taan serta membuka rahasia orang-orang mukmin kepada mereka. Se- 
perti yang disebutkan di dalam ayat lain yang mengatakan: 

Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir 
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin, Ba- 
rang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolong- 
an Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuaiu 
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yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kalian 
akan diri-Nya. (Ali Imran: 28) 

Allah memperingatkan kalian tcrhudap siksa-Nya jika kalian melang- 
gar larangan-Nya. Sedangkan dalam surat ini disebut mclalui firman- 
Nya: 
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Inginkah kalian mengadakan alasan yang nyata bagi Allah? (An- 
Nisa: 144) 

Yakni alasan untuk mcnyiksa kalian. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, tclah mcnceritakan kcpada kami 
ayahku, tclah mcnceritakan kepada kami Malik ibnu Ismail, telah 
mcnceritakan kcpada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr ibnu Di- 
nar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas schubungan dengan firman-Nya: 

alasan yang nyata. (An-Nisa: 144) 

Baliwa setiap sultan atau alasan di dalam Al-Qur'an merupakan hu- 
jah. Sanad asar ini sahih. Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid, Ik- 
rimah, Sa'id ibnu Jubair, Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi, Ad-Dah- 
hak, As-Saddi, dan An-Nadr ibnu Arabi. 

Selanjutnya Allah Swt. mcnibcritahukan melalui firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orang munaftk itu (ditcmpatkan) pada ting- 
katan yang paling bawah dari neraka. (An-Nisa: 145) 

Yaitu di hari kianiat kclak, scbagai pembalasan atas kckufuran mcrc- 
ka yang keras. 

Al-Walibi meriwayatkan dari Ibnu Abbas schubungan dengan 
makna finnan-Nya: 
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di dalam tingkatan yang paling rendah dari neraka. (An-Nisa: 
145) 

Yakni di dasar neraka. 

Selain Ibnu Abbas mengatakan bahwa neraka itu terdiri atas bcr- 
bagai tingkatan dasar, sebagaiinana surga pun mempunyai berbagai 
tingkat ketinggian derajat. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Asim, dari Zakwan Abu Sa- 
Ich, dari Abu Hurairah sehubungan dcngan makna firman-Nya; 
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Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada ting- 
karan yang paling bawah dari neraka, (An-Nisa: 145) 

Yaitu di dalam peti-peti yang clikocok-kocok, sedangkan mercka ber- 
ada di dalamnya. Hal yang sama diriwayatkan oleh lbnu Jarir, dari Ib- 
nu Waki', dari Yahya ibnu Yaman, dari Sufyan As Sauri dengan la- 
faz yang sama. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari Al-Munzir ibnu Syazan, 
dari Ubaidillah ibnu Musa, dari Israil, dari Asim, dari Abu Saleh, dari 
Abu Hurairah sehubungan dengan firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada bagi- 
an yang paling bawah dari neraka. (An-Nisa: 145) 

Dikatakan bahwa bagian yang paling bawah merupakan rumah-rumah 
yang memiliki banyak pintu, lalu dikunci rapat-rapat, sedangkan me- 
reka (orang-orang munafik) berada di dalamnya, kenuidian dari bagi- 
an bawahnya — juga dari bagian atasnya — dinyalakan api neraka. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman, telah 
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menceritakan kepada kami Sufyan, dari Salamah ibnu Kahil, dari 
KhaiSamah, dari Abdullah ibnu Mas'ud yang mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada ting- 
katan yang paling bawah dari neraka. (AmNisa: 145) 

Di dalam peti-peti dari api neraka yang dikunci rapat-rapat (dikunci 
mati), sedangkan mereka (orang-orang munafik) berada di dalamnya. 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari Abu Sa'id Al-Asyaj, dari 
Waki', dari Sufyan, dari Salamah, dari Khaisamah, dari Ibnu Mas'ud 
yang mengatakan sehubungan makna firman-Nya: 
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Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada ting- 
katan yang paling bawah dari neraka. (An-Nisa: 145) 

Yakni di dalam pcti-peti besi yang telah dikunci mati, sedangkan me- 
reka ada di dalamnya; peti itu tidak dapat dibuka sama sekali. 

Ibnu Abu Hatim nieriwayatkan, tclah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, tetah menceri- 
takan kepada kami^Iammad ibnu Salamah, telah menceritakan kepa- 
da kami Ali ibnu Yazid, dari Al-Qasim ibnu Abdur Rahman, bahwa 
Ibnu Mas'ud pernah ditanya mengenai orang-orang munafik, maka ia 
menjawab bahwa mereka dimasukkan ke dalam pcti-peti dari api ne- 
raka yang dikunci mati, sedangkan mereka berada di dalamnya, yaitu 
ditempatkan di dasar neraka. 
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dan kamu sekali-kali tidak akan mendapal seorang penolong pun 
bagi mereka. (An-Nisa: 145) 
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Yaitu orang yang dapat menyeiamatkan mereka dari siksaan yang 
mereka alami dan mengeluarkan mereka dari siksaan yang amat pedih 
itu. 

Selanjutnya Allah Swt. memberitahukan bahwa barang siapa dari 
kalangan orang-orang munaflk itu bertobat ketika di dunia, niscaya 
Allah menerima tobatnya. Allah mcmaafkan penyesalannya jika ia 
ikhlas dal am tobatnya dan mempcrbaiki amal perbuatannya scrta bcr- 
pegang teguh kepada Tuhannya dalam semua urusan. Untuk itu dise- 
but dalam firman selanjutnya: 

Kecuali orang-orang yang tobat dan mengadakan perbaikan dan 
berpegang teguh pada (agama) Allah dan lulus ikhlas (mengerja- 
kan) agama mereka karena Allah. (An-Nisa: 146) 

Mereka mengganti ria (pamer) dalam amalnya dengan ikhlas dalam 
beramal. Dengan demikian, amal salchnya bermanfaat, sekalipun se- 
dikit. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yunus ibnu Abdul A'la sccara qiraah, telah menceritakan kepada ka- 
mi Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Yahya ibnu Ayyub, dari 
Ubaidillah ibnu Zahr, dari Khalid ibnu 'Abu Imran, dari Imran, dari 
Amr ibnu Murrah, dari Mu'az ibnu Jabal, bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 

Tulus ikhlaslah dalam agamamu, niscaya amal yang sedikit da- 
pat mencukupimu. 

Firman Allah Swt.: 

Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman. 
(An-Nisa: 146) 
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Yakni dimasukkan ke dalam golongan orang-orang mukmin kelak di 
hari kiamat. 

dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang ber- 
iman pahala yang besar. (An-Nisa: 146) 

Seianjutnya Allah Swt. berfirman memberitahukan tentang sifat Ma- 
hakaya-Nya, bahwa Dia tidak memerlukan selain diri-Nya, dan se- 
sungguhnya Dia mengazab hamba-hamba-Nya hanyalah karena dosa- 
dosa mereka sendiri. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Mengapa Allah akan menyiksa kalian, jika kalian bersyukur dan 
beriman? (An-Nisa: 147) 

Yaitu jika kalian mcmperbaiki amal perbuatan dan beriman kepada 
Allah serta Rasul-Nya. 
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Dan Allah adalah Maha Mensyukuri lagi Maha Mengetahui. 
(An-Nisa: 147) 

Maksudnya, barang siapa yang bersyukur kepada-Nya, maka Dia 
membalas rasa syukumya itu; dan barang siapa yang beriman, maka 
Allah menerima imannya. Allah mengetahuinya dan kelak akan mem- 
balasnya dengan pahala yang berlimpah. 



